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| Harun Nasution lahir di Pematang Siantar, Sumatra Utara, 23 September 
4 1919. Setelah menyelesaikan pendidikan tingkat dasar, Hollandsch-In- 
; landsche Schoo! (HIS), ia melanjutkan studi Islam ke tingkat menengah yang 
i bersemangat modernis, Moderne Islamietische Kweekschool (MIK). Karena 
4 desakan orang-tua, ia meninggalkan MIK dan pergi belajar ke Saudi Arabia. 
Di negeri gurun pasir ini ja tidak tahan lama dan menuntut orang-tuanya agar 
bisa pindah studi ke Mesir. Di negeri Sungai Nil ini Harun mula-mula 
mendalami Islam di Fakultas Ushuluddin, Universitas Al-Azhar, namun ia 
merasa tidak puas dan kemudian pindah ke Universitas Amerika (Kairo). Di 
universitas ini, Harun tidak mendalami Islam, tetapi ilmu pendidikan dan 
ilmu-ilmu sosial, Selama beberapa tahun sempat bekerja di perusahaan swasta 
dan kemudian di Konsulat Indonesia Kairo setamat dari universitas tersebut 
dengan ijazah B.A. di kantongnya. Dari Konsulat itulah, putra Batak yang 
mempersunting seorang putri dari negeri Mesir ini, memulai karier diploma- 
tiknya. Dari Mesir ia ditarik ke Jakarta, dan kemudian diposkan sebagai 
sekretaris pada Kedutaan Besar Indonesia di Brussel. 
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_ Komentar-komentar dalam sampul belakang 
dikutip dari Refleksi Pembaharuan Pemikiran Islam: : 
70 Tahun Harun Nasution, | 
Jakarta, LSAF, 1989. | 
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Situasi politik dalam negeri Indonesia pada tahun 60-an 'membuatnya 
mengundurkan diri dari karier diplomatik dan pulang ke Mesir. Di Mesir ia 
kembali menggeluti dunia ilmu di sebuah sekolah tinggi studi Islam, di bawah 
bimbingan salah seorang ulama figih Mesir terkemuka, Abu Zahrah. Ketika 
belajar di sinilah Harun mendapat tawaran untuk mengambil studi Islam di 
Universitas McGill, Kanada. Untuk tingkat magister di universitas ini, ia 
menulis tentang Pemikiran Negara Islam di Indonesia, dan untuk disertai 
Ph.D. ia menulis tentang "Posisi Akal dalam Pemikiran Teologi Muhammad 
“Abduh". Setelah meraih doktor, Harun kembali ke tanah air dan mencurah- 
kan perhatiannya pada pengembangan pemikiran Islam lewat JAIN. Ia 
sempat menjadi rektor IAIN Jakarta selama dua periode (1974-1982). Ke- 
mudian ia memelopori pendirian pascasarjana untuk studi Islam di YAIN, dan 
sampai sekarang bekerja sebagai Dekan Fakultas Pascasarjana IAIN Jakarta. 

Harun Nasution telah menulis sejumlah buku, dan semuanya menjadi 
buku teks terutama di lingkungan IAIN: Islam Ditinjau dari Berbagai As- 
peknya (1974) 2 jilid, Teologi Islam (1977), Filsafat Agama (1978), Filsafat dan 
Mistik dalam Islam (1978), Aliran Modern dalam Islam (1980), dan Muhammad 
“Abduh dan Teologi Mu'tazilah (1987). 


Maman EL AC LE, CC ee n M a 


7 


Kata Pengantar 


Dalam sejarah Islam, mulanya berkembang pemikiran rasional, tetapi 
kemudian berkembang pemikiran tradisional. Pemikiran rasional berkem- 
bang pada Zaman Klasik Islam (650-1250 M) sedangkan pemikiran tradisional 
berkembang pada Zaman Pertengahan Islam (1250-1800 M). 

Pemikiran rasional dipengaruhi oleh persepsi tentang bagaimana ting- 
ginya kedudukan akal seperti terdapat dalam Al-Quran dan hadis. Persepsi 
ini bertemu dengan persepsi yang sama dari Yunani melalui filsafat dan sains 
Yunani yang berada di kota-kota pusat peradaban Yunani di Dunia Islam 
Zaman Klasik, seperti Aleksandria (Mesir), Jundisyapur (Irak), Antakia 
(Syria) dan Bactra (Persia). Di sana memang telah berkembang pemikiran 
rasional Yunani. 

Pertemuan Islam dan peradaban Yunani ini melahirkan pemikiran 
rasional di kalangan ulama Islam Zaman Klasik. Tapi, perlu ditegaskan di sini 
bahwa ada perbedaan antara pemikiran rasional Yunani dan pemikiran 
rasional Islam Zaman Klasik. Di Yunani tidak dikenal agama Samawi, maka 
pemikiran bebas, tanpa terikat pada ajaran-ajaran agama, tumbuh dan ber- 
kembang. Sementara pada Islam Zaman Klasik pemikiran rasional ulama 
terikat pada ajaran-ajaran agama Islam sebagaimana yang terdapat dalam 
Al-Quran dan hadis. 

Oleh karena itu, kalau di Yunani berkembang pemikiran rasional yang 
sekular, maka dalam Islam Zaman Kiasik berkembang pemikiran rasional 
yang agamis. Pemikiran ulama filsafat dan ulama sains, sebagaimana halnya 
pada para ulama dalam bidang agama sendiri, terikat pada ajaran-ajaran yang 


| terdapat dalam kedua sumber utama tersebut. Dengan demikian, dalam 


ay 


sejarah peradaban Islam, pemikiran para filosof dan penemuan-penemuan 


- ulama sains tidak ada yang bertentangan dengan Al-Quran dan hadis. Filsafat 


dan sains berkembang dengan pesat di Duni unia Islam Zaman Klasik ini ini di 
samping ilmu-ilmu agama seperti tafsir, hadis, akidah, ibadah, , muamalah, 


tasawuf, dan sebagainya. Perkembangan yang pesat ini bukan hanya di Dunia 
Islam bagian Timur yang berpusat di Baghdad, tetapi juga di Dunia Islam 
bagian Barat, yakni Andalusia (Spanyol Islam) dengan kedua kotanya: Cor- 
doba dan Sevilla. 
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Di Zaman Islam Klasik, Eropa sedang berada pada Zaman Pertengahan 
yang terbelakang. Tidak mengherankan kalau orang-orang Eropa dari Italia, 
Prancis, Inggris, dan lain-lain, berdatangan ke Andalusia untuk mempelajari 
sains dan filsafat yang berkembang dalam Islam. Kemudian mereka pulang 
ke tempat masing-masing membawa ilmu-ilmu yang mereka peroleh itu. 
Buku-buku ilmiah Islam mereka terjemahkan ke dalam Bahasa Latin. 

Melalui mereka pemikiran rasional Islam yang agamis itu beserta sains 
dan filsafatnya dibawa ke Eropa, tetapi di sana menghadapi tantangan dari 
Gereja. Pertentangan itu membuat ulama sains dan filsafat di Eropa me- 
lepaskan diri dari Gereja dan pemikiran rasional di sana berkembang terlepas 
dari ikatan agama. Pemikiran rasional di Eropa pada Zaman Renaisans dan 
Zaman Modern kembali menjadi sekular seperti di Zaman Yunani sebelum- 
nya. Pemikiran rasional sekular itu membawa kemajuan pesat dalam bidang 
filsafat, sains, dan teknologi di Eropa sebagaimana yang kita saksikan se- 
karang ini. 

Ketika pemikiran rasional Islam pindah ke Eropa dan berkembang di 
sana, di Dunia Islam Zaman Pertengahan berkembang pemikiran tradisional, 
menggantikan pemikiran rasional tersebut. Dalam pemikiran tradisional ini, 
para ulama bukan hanya terikat pada Al-Quran dan hadis, tetapi juga pada 
ajaran hasil ijtihad ulama Zaman Klasik yang amat banyak jumlahnya. Oleh 
karena itu, ruang lingkup pemikiran ulama Zaman Pertengahan amat sempit. 
Mereka tidak punya kebebasan berpikir. Akibatnya sains dan filsafat, bahkan 
juga ilmu-ilmu agama, tidak berkembang di Dunia Islam Zaman Pertengahan. 
Filsafat dan sains malahan hilang dari peredaran. Ini bertentangan sekali 
dengan keadaan di Eropa Zaman Modern di mana, seperti telah disinggung 
di atas, filsafat dan sains amat pesat berkembang dan jauh melampaui capaian 
Dunia Islam. 

V Ketika umat Islam Timur Tengah menjalin kontak dengan Barat pada 
abad (kedelapan bela9 M. mereka amat terkejut melihat kemajuan Fropa. 
Mereka tidak menyangka bahwa Eropa yang belajar dari mereka pada abad 
kedua belasydan abad ketiga belas telah begitu maju, bahkan mengalahkan 
mereka dalam peperangan-peperangan seperti yang terjadi antara Kerajaan 
Turki “Utsmani dan Eropa Timur. 

Hal ini membuat ulama-ulama abad kesembilan belas merenungkan apa 
yang perlu dilakukan umat Islam untuk mencapai kemajuan kembali seba- 
gaimana umat Islam Zaman Klasik dulu. Maka lahirlah pembaruan Islam. di 
Mesir seperti Al-Thahthawi, Muhammad Abduh, dan Jamaluddin Al-Afgha- 
ni; di Turki dengan tokoh-tokohnya seperti et Sedik Rifat, Nemik Ka- 
Tial dan Zia Gokalp; di India seperti Ahmad Khan, Ameer Ali, dan Muham- 
mád Iqbal. Semua pembaru ini berpendapat bahwa untuk mengejar keting- 


galan itu umat Islam harus menghidupkan kembali pemikiran rasional agamis 
Zaman Islam Klasik dengan perhatian yang besar pada sains dan teknologi. 


Abad kesembilan belas ini dianggap sebagai permulaan Zaman Modern 
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Dunia Islam. $ . 

© Sejak abad kesembilan belas ini kembali tumbuh di Dunia Islam pemikir- 
an rasional yang agamis dengan perhatian pada filsafat, sains, dan teknologi. 
Di abad kedua puluh perkembangan itu lebih maju lagi, lahir interpretasi 
rasional dan baru atas Al-Quran dan hadis. Pemikiran tradisional Islam segera 


mendapat tantangan dari pemikiran rasional agamis ini. $ 


Dalam pemikiran rasional agamis manusia punya kebebasan dan akal 
mempunyai kedudukan tinggi dalam memahami ajaran-ajaran Al-Quran 
dan hadis. Kebebasan akal han,a terikat pada ajaran-ajaran absolut kedua 
sumber utama Islam itu, yakni ajaran-ajaran yang disebut dalam istilah gath iy 
al-wurud dan qath ty al-dalalah. Maksud ayat Al-Guran dan hadis ditangkap 
sesuai dengan pendapat akal. Dengan demikian timbullah interpretasi yang 
bercorak majazi atau metaforis dari teks ajaran-ajaran dasar yang terdapat 
dalam kedua sumber itu. Dengan kata lain, dalam pemikiran rasional agamis 
diusahakan pemahaman ayat dan hadis sedemikian sehingga sesuai dengan 
pendapat akal dengan sarat tidak bertentangan dengan ajaran absolut tersebut 
di atas. / 

Dalam pemikiran tradisional, peran akal tidak begitu menentukan 
dalam memahami ajaran Al-Quran dan hadis. Seperti telah disinggung di atas, 
pemikiran tradisional terikat bukan hanya pada Al-Quran dan hadis, tetapi 
juga pada ajaran-ajaran hasil ijtihad ulama Zaman Klasik yang jumlahnya 
amat banyak. Di samping itu, pemikiran tradisional terikat pada arti lafzhi 
dari teks ayat Al-Quran dan hadis. Pemikiran tradisional, karena itu, sulit 
sekali dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan modern sebagai hasil 
dari filsafat, sains, dan teknologi. 

Dalam buku yang ada di tangan pembaca sekarang, pemikiran rasional 
agamis yang dianjurkan oleh tokoh-tokoh pembaruan abad kesembilan belas 
tersebut di ataslah yang dipakai: dengan demikian semoga tergambar kembali 
Islam rasional seperti yang terdapat di Zaman Klasik dulu. 

Yang dikandung buku ini adalah makalah-makalah yang ditulis mulai 
dari tahun 1970 sampai dengan 1994 sekarang—dalam berbagai bidang ke- 


islaman. Karena ditulis untuk berbagai kesempatan, maka pengulangan pen- | 


dapat dalam makalah-makaiah itu tidak terelakkan. 

Di sini saya ingin menyampaikan terima kasih kepada Drs. Saiful 
Muzani yang bersedia mengedit buku ini. Dan jugaterima kasih saya ucapkan 
kepada Penerbit Mizan untuk menerbitkannya. 


IAIN Jakarta, 6 Muharam 1415/16 Juni 1994 
Prof. Dr. Harun Nasution 
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Sekitar Masalah Memahami Isi Al-Quran 


Dalam bahasan persoalan ini, terlebih dahulu kita perlu persegar ingatan 
kita tentang apa sebenarnya yang disebut Al-Quran itu. 

Dalam paham dan keyakinan kita sebagai umat Islam, El. Qurandebiga 
Kitab Suci, mengandung Sabda Tuhan (Kalêm Allah), yang melalui wahyu 
disampaikan kepada Nabi Muhammad Saw. Seperti dijelaskan Al-Quran, 
wahyu ada tiga macang Pertama wahyu seperti yang diungkapkan Al-Ouran: 

Tidaklah dapat terjadi pada manusia babwa Tuban berbicara dengannya 
kecuali melalui wahyu, atau dari belakang tabir, ataupun melalui utusan yang 
dikirim, maka disampaikanlah kepadanya dengan seizin Tuhan apa yang 
dikehendakinya. Sesungguhnya Tuhan Mahatingi lagi Mahabijaksana. Demi- 
kianlah Kami kirimkan kepadamu ruh atas perintah Kami (OS 42: 51). 

Wahyu dalam bentuk pertama kelihatannya adalah pengertian atau 
pengetahuan yang tiba-tiba dirasakan seseorang timbul dalam dirinya, timbul 
dengan tiba-tiba sebagai suatu cahaya yang menerangi jiwany& Kedu), wahyu 
berupa pengalaman dan penglihatan dalam keadaan tidur atau dalam keadaan 
trance, ru yat atau kasyf (vision) Ketiga) wahyu dalam bentuk yang diberikan 
melalui utusan atau malaikat, yaitu Jibril, dan wahyu serupa ini disampaikan 
dalam bentuk kata-kata. 

Wahyu yang diturunkan kepada Nabi Muhammad adalah wahyu dalam 
bentuk ketiga seperti dijelaskan dalam Al-Quran: 

* Sesungguhnya ini adalah wahyu Tuhan semesta alam, dibawa turun oleh 
ruh setia ke dalam hatimu agar engkau dapat memberi ingat dalam Bahasa Arab 
yang jelas (QS 26: 192-195). 

Selanjutnya: A 

Katakanlah, rub suci membawakannya turun dengan kebenaran dari 
Tuhanmu, untuk meneguhkan (hati) orang yang percaya dan untuk menjadi 
petunjuk serta kabar gembira bagi yang berserah diri (QS 16: 102). 

_ Bahwa yang dimaksud dengan ruh setia dan ruh suci adalah Jibril: 

Katakanlah siapa yang menjadi musuh Jibril, maka ialah yang sebenarnya 
membawanya turun ke dalam hatimu dengan seizin Tuhan untuk membenar- 
kan apa yang (datang) sebelumnya dan untuk menjadi petunjuk serta kabar 


gembiia bagi orang yang percaya (OS 2: 97). 
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Hadis-hadis juga menjelaskan bahwa wahyu yang disampaikan kepada 
Nabi Muhammad adalah melalui Jibril. Dalam suatu hadis, “Aisyah menge- 
mukakan bagaimana Jibril merangkul Nabi hingga beliau merasa kesakitan 
ketika menerima wahyu yang pertama dan menyuruhnya membaca: 

Bacalah dengan nama Tuhan Yang menciptakan manusia dari segumpal 
darah. Baca dan Tuhanmu Maha Pemurah (OS 96: 1-3). 

Dalam hadis lain sewaktu ditanya, bagaimana caranya wahyu turun 
kepada Nabi, Nabi Muhammad menerangkan: "Wahyu itu terkadang turun 
sebagai suara lonceng dan inilah yang terberat bagiku. Kemudian ia Jibril) pergi 
dan aku pun sudah mengingat apa yang dituturkannya. Terkadang malaikat itu 
datang dalam bentuk manusia, berbicara kepadaku dan aku pun mengingat apa 
yang dikatakannya." 

Hadis lain lagi, yang berasal dari Ibnu “Abbas, menjelaskan bahwa pada 
bulan-bulan Ramadhan, Jibril selalu turun mendengar dan memperbaiki 
bacaan Nabi mengenai ayat-ayat yang diturunkan kepadanya. 

Atas dasar ayat-ayat dan hadis-hadis serupa inilah maka kita umat Islam 
mempunyai keyakinan bahwa apa yang terkandung dalam Al-Quran adalah 
wahyu Tuhan. Dengan kata lain, teks Arab yang ada dalam Kirab Suci itu 
adalah wahyu dari Tuhan. Kata-kata Arab lain sungguhpun sinonimnya, 
tidak diakui sebagai wahyu, apalagi terjemahannya dalam bahasa asing. 

Dalam hal ini, wahyu menurut paham Islam, berbeda dari wahyu 
menurut paham agama lain. Umpamanya agama Kristen. Dalam agama 

— Kristen, Injil dalam teksnya bukanlah wahyu: yang wahyu hanyalah isi yang 
dikandung dalam teks itu. Maka terjemahannya dalam bahasa-bahasa asing 
dianggap sama kuat. Berdasarkan atas ini ada kaum orientalis yang menga- 
takan: Sabda Tuhan dalam Islam menjelma menjadi Al-Guran, sedang dalam 
Kristen sabda Tuhan menjelma menjadi Yesus. 

Wahyu dalam bentuk kata-kata disampaikan kepada Nabi Muhammad 
tidak secara sekaligus tetapi sepotong demi sepotong dalam masa kurang lebih 
dua puluh tiga tahun. Yang dilakukan Nabi pada waktu itu ialah—setiap 
wahyu yang turun—menyampaikan kepada para sahabatnya untuk dihafal 
dan dicatat. Zaid bin Tsabit adalah sekretaris utama dalam mencatat tulisan 
dalam ayat-ayat yang diturunkan itu. Selain dari sekretaris ini disebut juga 
nama sahabat-sahabat lain yang disuruh mencatat, seperti Abu Bakar, 
“Utsman, “Umar, “Ali, Zubair Ibnu “Awam, “Abdullah Ibnu Sa'ad dan Ubai 
Ibnu Ka'ab. Ayat-ayat itu ditulis di atas batu, tulang, pelepah kurma, dan 
lain-lain. Penghatal-Penghafal profesioanal, seperti diakui oleh A. Guilaume' 
merupakan bagian dari anggota masyarakat, yaitu bagian yang tak boleh 
tidak mesti ada dalam masyarakat Arab dahulu. Merekalah yang menghafal 
syair-syair Arab jahiliah dalam keseluruhannya dan merekalah yang menye- 
barkannya ke daerah-daerah dan meneruskannya dari generasi ke generasi. 


1 Islam, hlm. 56. 
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Penghafal-penghafal serupa ini besar peranannya dalam Zaman Jahiliah 
dan penting pula peranannya dalam sejarah pengumpulan ayat-ayat Al- 
Quran dalam bentuk buku seperti yang kita kenal sekarang. Pengumpulan 
dan penulisan ayat-ayat itu dalam bentuk buku, terjadi setelah banyaknya 
sahabat-sahabat yang menghafal Al-Quran gugur dalam peperangan yang 
timbul di zaman Abu Bakar, satu-dua tahun sesudah wafatnya Nabi Muham- 
mad. Dengan gugurnya penghafal-penghafal Al-Ouran dikhawatirkan ayat- 
ayat Al-Quran akan ikut hilang. 

Maka, atas anjuran “Umar, Abu Bakar memerintahkan Zaid ibn Tsabit 
dan sahabat-sahabat lain untuk mengumpulkan ayat-ayat yang ditulis di atas 
batu, tulang, pelepah kurma dan dihafal oleh sahabat-sahabat itu dalam 
bentuk satu buku. Buku yang satu ini kemudian diperbanyak eksemplarnya 
oleh “Utsman (644 -655), dan dikirimkan ke daerah-daerah untuk menjadi 
pegangan tertulis bagi umat Islam yang ada di sana. Dari teks “Utsman inilah 
salinan-salinan selanjutnya ditulis dan dicetak. 

Berdasarkan atas sejarah pembukuan yang jelas ini, umat Islam ber- 
keyakinan bahwa teks Al-Quran yang kita baca sekarang ini betul sesuai 
dengan apa yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad. 

Bahwa Al-Quran betul-betul orisinal dari Nabi Muhammad diakui juga 
oleh para orientalis. Nicholson? umpamanya mengatakan: "... keasliannya 
tidak diragukan." Gibb? menulis: "Sangat bisa diterima bahwa bentuk dan isi 
ucapan-ucapan yang asli sangat terjaga". 

Jelas bahwa teks Al-Ouran adalah asli dari Tuhan. Wahyu yang Nabi 
terima dari Tuhan melalui Jibril adalah dalam bentuk kata-kata yang didengar 
dan dihafal, bukan dalam bentuk pengetahuan yang dirasakan dalam hati atau 
yang dialami, bukan pula yang dilihat dalam keadaan tidak sadar (trance). 

"Selanjutnya dalam usaha memahami isi Al-Quran perlu pula kita lihat 
apa yang sebenarnya terkandung di dalamnya. 


Wahyu turun kepada Nabi Muhammad dalam dua periode: periode 


Makkah yang lamanya kira-kira 13 tahun dan periode Madinah yang lamanya 


kira-kira 10 tahun. Ayat-ayat yang diturunkan di Makkah merupakan bagian 
terbanyak, dan yang diturunkan di Madinah kira-kira sepertiga dari keselu- 
ruhan ayat yang terkandung dalam Al-Quran. 


Kedua periode tersebut mempunyai ciri masing-masing. Di periode 
Makkah-lah pada mulanya agama Islam didirikan dan dinyatakan. Maka 


ayat-ayat dalam periode ini banyak mengandung keterangan-keterangan 


tentang dasar Islam, seperti keesaan Tuhan, pengiriman rasul-rasul, adanya 
kitab-kitab suci, adanya kelak hari perhitungan dan pembalasan sesudah 
hidup duniawi sekarang, adanya surga dan neraka. Juga ajaran-ajaran lain, 
seperti sikap terhadap agama-agama lain, tanda-tanda tentang adanya Tuhan, 


2 A Literary History of the Arab (1961), hlm. 143. 
3 Mubammedanism (1954), hlm. 50. 


19 





PROF. DR. HARUN NASUTION 


ancaman bagi orang yang tidak mau percaya, teladan dari sejarah-sejarah umat 
sebelumnya yang tidak patuh terhadap ajaran-ajaran sebelum Nabi Muham- 
mad, cara mengabdi pada Tuhan, budi pekerti luhur, dan lain-lain. 


Kalau pada periode Makkah umat Islam belum menjadi masyarakat yang 
kuat, melainkan umat yang hidupnya didesak dan ditindas oleh masyarakat 
pedagang di kota itu, maka pada periode Madinah umat Islam berkembang 
menjadi umat yang kuat dan mempunyai negara yang disegani oleh suku- 
suku bangsa Arab lainnya. Bahkan kota Makkah yang mengusir Nabi Mu- 
hammad akhirnya jatuh ke dalam kekuasaan Madinah. 

Karena itu ayat-ayat yang diturunkan di Madinah mempunyai corak 
yang lain sekali dari ayat-ayat turun di Makkah. Hidup kemasyarakatan yang 
berbentuk negara memerlukan hukum-hukum dan peraturan-peraturan hi- 
dup kemasyarakatan. Dengan demikian ayat-ayat yang diturunkan pada 
periode Madinah mancakup soal-soal hukum yang mengatur hidup kekeluar- 
gaan (perkawinan, perceraian, hak waris, dan sebagainya), hubungan dagang 
dalam masyarakat, pengadilan, hubungan orang Islam dengan orang non- 
Islam, hubungan golongan kaya dengan golongan miskin, dan sebagainya. 
Di samping soal-soal hukum ini, ayat-ayat periode Madinah itu juga men- 
cakup polemik yamg terjadi dengan kaum Yahudi, hubungan dengan suku- 
suku Arab Badui dan penjelasan lebih lanjut tentang soal-soal yang telah 
disingung pada periode Makkah. 

Dengan demikian dapatlah ayat-ayat Al-Ouran dibagi ke dalam bagian- 
bagian besar berikut: - 


1. Ayat-ayat mengenai dasar-dasar keyakinan atau kredo dalam Islam yang 
— dari situ lahir teologi Islam. 
2. Ayat-ayat mengenai soal hukum yang melahirkan ilmu hukum Islam 
h). 

3. Eh n= mengenai soal pengabdian kepada Tuhan yang membawa 
ketentuan-ketentuan tentang ibadah dalam Islam. 

4. Ayat-ayat mengenai budi pekerti luhur yang melahirkan etika Islam. 

5. Ayat-ayat mengenai dekat dan rapatnya hubungan manusia dengan 
Tuhan yang kemudian melahirkan mistisisme Islam. | 

6. - Ayat-ayat mengenai tanda-tanda dalam alam yang menunjukkan adanya 
Tuhan, yang membicarakan soal kejadian alam di sekitar manusia. 
Ayat-ayat yang serupa ini menumbuhkan pemikiran filosofis dalam 
Islam. 

7. Ayat-ayat mengenai hubungan golongan kaya dengan golongan miskin, 
dan ini membawa pada ajaran-ajaran sosiologis dalam Islam. 

8. Ayat-ayat yang ada hubungannya dengan sejarah terutama mengenai 
nabi-nabi dan umat mereka, sebelum Nabi Muhammad Saw. dan umat- 
umat lainnya yang hancur karena keangkuhan mereka. Dari ayat-ayat 
ini dapat diambil pelajaran. 
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9. Ayat-ayat mengenai hal-hal lainnya. 


Kandungan Al-Quran ; : 

Dari pembagian di atas dapat dilihat kurang benarnya anggapan bahwa 
segala-galanya terdapat dalam Al-Quran. Yang berkaitan dengan hukum, 
misalnya, hanya 230 ayat saja dari seluruh ayat Al-Quran. Tentu jumlah ini 
tidak cukup untuk mengatur hidup kemasyarakatan yang kompleks itu. 

Dalam soal ibadah hanya terdapat kira-kira 140 ayat. Sudah barang tentu 
jumlah ini tidak dapat menjelaskan segala hal yang bersangkutan dengan 
ibadah. Umpamanya masalah shalat, tidak dengan jelas dan tegas disebut 
dalam Al-Quran harus dilakukan lima kali sehari, dan tidak pula disebut 
rakaat, waktu, bacaan, dan lain-lain dari masing-masing shalat itu. Demikian 
juga dengan soal-soal ibadah lainnya. Perincian-perncian mengenai shalat, 
haji, puasa, zakat, dan lain-lain, diketahui bukan dari Al-Quran tetapi dari 
hadis. 

Demikian juga halnya dengan soal kepercayaan atau iman. Umpamanya 
mengenai ucapan kedua kalimat syahadat yang menjadi dasar keimanan bagi 
tiap-tiap orang Islam, tidak dengan jelas dan tegas disebut dalam Al-Quran. 
Tapi diterangkan dalam hadis. Kalau dalam hal-hal yang dasar serupa ini tidak 
semua dijelaskan dalam Al-Quran, apalagi dalam hal-hal yang bukan dasar 
yang tidak ada hubungannya dengan keimanan, seperti kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, ideologi-ideologi seperti sosialisme, sistem- 
sistem pemerintahan seperti demokrasi dan lain-lain. Pandangan bahwa 
segalanya terdapat di dalam Al-Quran sehingga apa saja yang terjadi di 
sekeliling kita ini dicari penjelasan dalam Al-Quran, timbul akibat dari salah 
interpretasi terhadap ayat-ayat seperti berikut ini: 

Tidak ada suatu apa pun yang Kami lupa menyebutnya dalam kitab itu 
(QS 6: 38). 

Kami turunkan kitab ini padamu untuk menjelaskan segala sesuatu (OS 
16: 89). 

Yang dimaksud dengan "segala sesuatu" pada ayat di atas, menurut 
banyak ahli atau ulama tafsir, misalnya Al-Zamakhsyari, bukanlah berarti 
segala apa saja tetapi segala sesuatu mengenai agama Islam, terutama tentang 
apa yang haram dan apa yang halal. Rasyid Ridha menerangkan bahwa paham 
yang demikian (segala sesuatu terdapat dalam Al-Quran) tak pernah dianut 
para sahabat, tabi'in dan ulama klasik, karena pendapat yang serupa itu tidak 
dapat diterima akal yang waras." 

Al-Quran sebenarnya bukanlah ensiklopedia yang di dalamnya dapat 
kita jumpai apa saja yang kita cari. Al-Quran pada hakikatnya, seperti dapat 
dilihat dari kandungannya, adalah buku agama yang dikirimkan Tuhan 
kepada masyarakat manusia untuk menjadi petunjuk (budan) bagi mereka 


4 AlManir, jl Vi blm. 395. 
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dalam menjalani hidup di dunia dan akhirat. Kalau disebut di dalamnya 


hal-hal yang ada hubungannya dengan fenomena alam, sejarah, dan lain-lain, 


itu hanya sekilas sebagai argumen yang harus dipikirkan dan teladan yang 


harus dipahami oleh manusia. ; 
Dalam usaha memahami Al-Quran ini, ulama-ulama Islam—baik dalam 


bidang teologi dan hukum, maupun tasawuf dan filsafat—membagi umat 
Islam ke dalam dua golongan besay: Awam dan khawas, atau inteligensia 
dalam istilah kita sekarang. Dalam hubungannya dengan Al-Quran, kaum 
awam memahami misi Al-Quran sesuai dengan tingkatan kecerdasan yang 
ada pada mereka, sedang kaum khawas memahaminya menurut pengetahuan 
dan ketajaman akal yang mereka miliki. 

Kaum sufi dan filosof mengatakan bahwa ayat Al-Quran mengandung 
dua arti, arti lahir dan arti batin, yang dalam istilah kita di Indonesia disebut 
arti tersurat dan arti tersirat. Kaum khawas mencari arti tersirat, sedangkan 
kaum awam menerima arti tersurat. . 

Sebagai umpama, surga oleh ayat-ayat Al-Quran digambarkan mempu- 
nyai bentuk jasmani, yaitu tempat yang di dalamnya terdapat makanan dan 
minuman yang lezat-lezat, bidadari yang cantik, perhiasan-perhiasan yang 
indah-indah, dan sebagainya. Bagi kaum awam, surga adalah seperti apa yang 
tersurat ini. Bagi kaum filosof dan sufi kesenangan jasmani tidak ada artinya. 
Kesenangan jasmani yang ada di dunia, mereka tinggalkan, karena ingin 
mencari kesenangan intelektual dan ruhani, dan yang mereka harapkan di 
akhirat nanti adalah kesenangan intelektual dan kesenangan ruhani yang 
lebih sempurna. Bagi mereka surga bukanlah apa yang tersurat dalam ayat- 
ayat itu tetapi arti tersirat di dalamnya, yaitu kesenangan yang serupa dengan 
kesenangan yang terletak di belakang mahligai dengan makanan, minuman, 
bidadari, dan perhiasan yang digambarkan ayat tersebut. 

Dalam soal awam dan khawas ini, Muhammad “Abduh pergi lebih jauh 
lagi. Menurut pendapatnya ada ayat-ayat Al-Quran yang khusus ditujukan 
pada kaum ‘awém dan ada pula ayat-ayat yang ditujukan pada kaum khawis.' 
Ayat-ayat untuk kaum awåm turun dalam bahasa yang mereka pahami, 
tetapi oleh kaum khawas terpaksa diberi interpretasi atau dicari arti batinnya 
agar dapat diterima akal mereka. Kelihatannya ayat tentang surga dan neraka 
termasuk dalam ini. Ayat untuk kaum khawis datang dalam bahasa 
yang tidak dapat ditangkap oleh kaum awam. Yang dimaksud “Abduh 
dengan ayat-ayat demikian tampaknya adalah ayat-ayat tentang fenomena 
alam yang harus dipikirkan manusia untuk mengenal kebesaran dan keagung- 
an Tuhan. 

Ada pula ayat-ayat yang sama-sama ditujukan kepada kaum awam dan 
kaum kkawas, yaitu ayat mengenai kewajiban manusia terhadap Tuhan dan 
kewajiban manusia terhadap manusia. 


5 Risalah Tauhid, him. 123. 
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Terjemahan Al-Quran 


Dalam pengertian-pengertian di atas itulah seharusnya isi Al-Quran 
dipahami. Teks Arab dari Al-Quran dan bukan isi teks itu yang merupakan 
wahyu; bahwa teks itu dapat dipahami menurut arti yang tersirat, seperti 
akan dilihat nanti, teks itu mengandung lebih dari satu interpretasi. Selanjut- 
nya, Al-Quran pada dasarnya adalah buku agama yang mengandung ajaran- . 
ajaran agama dan petunjuk bagi manusia dalam menjalani hidupnya di dunia 
sekarang dan akhirat nanti. Al-Quran bukanlah ensiklopedia yang mengan- 
dung keterangan tentang apa saja yang dicari manusia. Kalau begitu, muncul 
persoalan: Kalau Al-Quran diturunkan dalam Bahasa Arab, apakah hanya 
orang yang pandai Bahasa Arab yang boleh dan dapat memahaminya? 
Apakah tidak cukup memahaminya dari terjemahannya, umpamanya dari 
terjemahan Indonesianya? 


Terjemahan dapat dipakai untuk memahami isi Al-Quran secara umum, 
yaitu pemahaman umum yang tidak bersifat mendalam. Untuk dipakai 
menjadi pedoman hidup secara umum terjemahan telah memadai. Tetapi 
untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang mendalam, apalagi 
untuk mengambil ketentuan-ketentuan hukum dan dasar-dasar iman, orang 
harus pergi ke teks aslinya dalam Bahasa Arab. Ini didasarkan atas pertim- 
bangan bahwa: 


1. Bahasa Arab mempunyai susunan kata dan tata-bahasa sendiri yang 
banyak berbeda dengan susunan kata dan tata-bahasa dari bahasa-bahasa 
lain, 

2. Ayat-ayat Al-Quran diturunkan dalam gaya ringkas tanpa banyak ke- 
terangan apalagi rincian, dan oleh sebab itu muncul interpretasi-inter- 
pretasi yang berlainan. 

3. Dalam linguistik, diakui bahwa kata terjemahan tidak memberi arti yang 
identik dengan arti yang dikandung dalam bahasa aslinya. Tiap bahasa 
menggambarkan filsafat, pandangan hidup, dan tradisinya sendiri. 


» Oleh sebab itu terjemahan tidak memberikan arti yang sebenarnya dari 
kandungan Al-Quran seperti yang terdapat dalam bahasa aslinya. Terjemah- 
an hanya memberikan salah satu dari interpretasi-interpretasi itu. Umpama- 
nya pada penggalan ayat 30 dalam surah Al-Insan. Ayat ini dapat diterjemah- 


kan menjadi: 
... kamu tidak dapat menghendaki kecuali jika Allah menghendaki ... 


Terjemahan itu menunjukkan paham fatalisme. Terjemahan ini me- 


ngandung arti bahwa i da kehendak Tuhan Nasa 


Tetapi kalau ayat itu diterjemahkan, ... kamu tidak menghendaki kecuali 
Allah menghendaki juga ..., maka ia menunjukkan paham free will dan free act. 
Artinya, man i PAS mene an Keher 3 
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Dari contoh sekecil itu barangkali dapat diambil kesimpulan bahwa 
orang yang semata-mata bergantung pada terjemahan, hanya memperoleh 
pengertian sepihak dari ayat-ayat Al-Quran, yaitu interpretasi yang diberikan 
sesuai dengan pemahaman dan kencenderungan penerjemah atau penafsir 
sendiri. Dengan kata lain, filosof akan memberi interpretasi filosofis, kaum 
sufi memberi interpretasi mistik, orang yang cenderung pada paham fatalisme 
akan memberikan interpretasi fatalistis, dan orang yang cenderung pada 
pemakaian akal memberikan interpretasi yang rasional, dan demikianlah 
seterusnya. Pembaca terjemahan akan dipengaruhi oleh kecenderungan pe- 
nerjemah yang bersangkutan. 

Sehubungan dengan soal mengambil ketentuan hukum dan dasar-dasar 
iman dalam Islam, baik disebut bahwa dalam bidang keagamaan Islam, 
sebagaimana halnya dengan ilmu pengetahuan modern, telah sejak lama 
dilakukan spesialisasi, yang masing-masing mempunyai ahlinya. Seperti 
dalam pengetahuan modern, yang dianggap kompeten untuk berbicara dalam 
soal kesehatan adalah dokter, bukan insinyur. Demikian juga dalam Islam, 
yang dianggap kompeten untuk berbicara dalam bidang tertentu adalah ahli 
dalam bidang bersangkutan, yang kompeten berbicara tentang hukum Islam 
ialah ahlinya, dan yang kompeten berbicara dalam lapangan kredo ialah 
teolognya. Tak perlu dijelaskan lagi kiranya bahwa untuk dapat diakui 
menjadi ahli dan punya kompetensi dalam bidang agama Islam, yang ber- 
sangkutan harus mendasarkan pendapat dan argumen-argumennya pada 
Al-Quran dalam teks aslinya, bukan terjemahannya. 

Karena kita di Indonesia sedang berusaha memahami isi Al-Quran, 
mungkin timbul pertanyaan: Bagaimana dengan terjemahan-terjemahan 
yang ada? Kelihatanya harus dijawab dengan mengatakan: Belum memuas- 
“kan. Terjemahan-terjemahan yang ada masih banyak terikat pada tradisi 
penerjemahan secara literal sehingga terkadang menimbulkan kesulitan me- 
mahaminya. Di samping itu keindahan bahasanya juga hilang. 

Jika terjemahan-terjemahan yang ada dalam bahasa Indonesia diban- 
dingkan dengan terjemahan-terjemahan yang ada dalam bahasa Inggris, Be- 
landa, dan Prancis umpamanya, akan dijumpai perbedaan besar. Terjemahan 
dalam bahasa-bahasa Eropatersebut memakai bahasa yang indah dan menarik 
bagi pembaca. Terjemahan-terjemahan yang ada dalam bahasa Indonesia 
kelihatannya kurang menarik. Dalam rangka memahami Al-Quran ini, perlu 
dipikirkan barangkali bagaimana melakukan terjemahan dalam bahasa Indo- 
nesia yang lebih indah agar dapat menarik pembaca dari lingkungan yang 
lebih luas.) 


24 September 1972 
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Al-Quran Mengandung Segala-galanya? 


Dalam kuliah-kuliah di sekolah menengah dan perguruan tinggi, dalam 
khutbah-khutbah shalat Jumat dan dalam ceramah-ceramah serta dakwah di 
berbagai kesempatan, selalu diterangkan bahwa Al-Quran mencakup segala- 
galanya; tidak satu hal pun yang tidak disebut dan dijelaskan di dalamnya. 
Al-Quran adalah kitab yang lengkap dan sempurna. Di dalamnya terdapat 
penjelasan tentang sistem politik, sistem ekonomi, sistem keuangan, sistem 
kemasyarakatan, sistem pertanian, perindustrian dan sebagainya, yang harus 
dipakai dan dilaksanakan umat Islam di dunia ini. Di dalamnya terdapat 
ayat-ayat yang membahas tentang ilmu pengetahuan, dan yang dimaksud 
ilmu pengetahuan bukan ilmu pengetahuan saja, tetapi ilmu pengetahuan 
dalam arti science. Di samping itu terdapat ayat-ayat yang membicarakan 
masalah teknologi modern. Demikianlah isi pendapat itu. ; 

Pendapat bahwa Al-Quran adalah kitab yang lengkap dan sempurna, 
mencakup segala-galanya, timbul dari sifat Al-Quran sebagai wahyu; kitab 
yang mengandung firman Tuhan yang dikirimkan-Nya kepada manusia 
melalui Nabi Muhammad untuk menjadi petunjuk dan pegangan, baik di 
dunia sekarang maupun di hari akhir nanti. Tuhan sebagai pencipta dan 
pengatur alam semesta adalah sumber segala pengetahuan dan Al-Kitab yang 
dikirimkan-Nya untuk menjadi petunjuk dan pegangan manusia selama ada, 


. tidak mungkin tidak sempurna. Al-Quran yang demikian sifatnya tidak 


mungkin tidak mencakup dan tidak menjelaskan segala-galanya. Apalagi di 
dalam Al-Quran memang terdapat ayat-ayat yang artinya sepintas lalu dapat 
memperkuat pendapat di atas. Misalnya ayat-ayat berikut ini. 

Hari ini Aku sempurnakan bagimu agamamu, Aku lengkapkan nikmat-Ku 
padamu dan Aku ridha menjadikan Islam sebagai agamamu (OS 5: 3). 

Ayat lain menyatakan: 

Tidak Kami lupakan suatu apa pun dalam Kitab (Al-Quran) itu (QS 6: 38). 

Juga pada Al-Nahi, ayat 89: 

Dan Kami turunkan Kitab itu untuk menjelaskan segala-galanya. 

Ayat-ayat di atas dan yang senada dengannya memang dapat mengan- 
dung arti bahwa Al-Quran mencakup segala galanya dan menjelaskan segala- 


galanya. : 
PERPUSTAKAAN i 
ERIN PUNAMGALIIAGA | 
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Tetapi, kalau diperhatikan isi Al-Quran sendiri akan kelihatan bahwa 
perincian dan klasifikasi ayat-ayat yang terkandung di dalamnya tidak mem- 
perkuat pendapat itu: Al-Quran seluruhnya berjumlah 6.236 ayat—4.780 
ayat atau 76,65% dari jumlah itu adalah ayat-ayat Makkiah, yaitu ayat-ayat 
yang diturunkan di Makkah. | 


Sebagaimana diketahui, ayat-ayat Makkiah, yang merupakan tiga per- 
empat dari isi Al-Quran, pada umumnya mengandung keterangan dan pen- 
jelasan tentang keimanan, perbuatan-perbuatan baik serta jahat, pahala bagi 
yang beriman dan berbuat baik, ancaman bagi orang yang tidak percaya dan 
yang berbuat jahat, riwayat dari umat-umat yang terdahulu yang dapat 
dijadikan teladan serta contoh. 


Tidak mengherankan kalau sebagian besar dari ayat-ayat Al-Quran 
mengandung keterangan tentang Tuhan Pencipta, Pemilik alam semesta, 
sifat-sifat Tuhan, iman (kepercayaan), kufr (ketidak-percayaan), nifig (sifat 
pura-pura percaya), syirk (politeisme), hidayah (petunjuk), dhalâl (kesesatan), 
khair (kebaikan), syarr (kejahatan), surga dan neraka, akhirat serta dunia, 
kitab-kitab sebelum Al-Quran, umat serta para nabi dan para rasul sebelum 
Nabi Muhammad. 


Hal-hal yang bersangkutan dengan hidup kemasyarakatan manusia di- 
kandung oleh ayat-ayat Madaniah, yaitu ayat-ayat yang ditutunkan di Madi- 
nah. Ayat-ayat Madaniah jumlahnya 1.456 buah atau 23,35% dari seluruh 
ayat-ayat Al-Quran. Ayat-ayat Madaniah ada yang membicarakan hal-hal 
yang erat hubungannya dengan hidup kemasyarakatan manusia, karena di 
periode Madinahlah Islam merupakan negara yang mempunyai daerah, 
rakyat, pemerintahan, angkatan bersenjata (militer) dan lembaga-lembaga 
kemasyarakatan lainnya. Pada periode Makkah umat Islam belum mampu 
membentuk masyarakat yang teratur, karena senantiasa mendapat tantangan 
dan tekanan keras dari golongan pedagang yang memegang kekuasaan di kota 
itu. 

Kalau di Makkah Islam baru merupakan agama, maka di Madinah Islam 
bukan saja agama, tetapi juga telah meningkat menjadi negara. Inilah sebab- 
nya di antara ayat-ayat yang diturunkan pada periode Madinah ada yang 
mengandung ketentuan-ketentuan tentang hidup kemasyarakatan umat. 
Perlu ditegaskan bahwa tidak seluruh ayat Madaniah yang berjumlah 1456 
itu mengandung ketentuan-ketentuan hukum tentang hidup kemasyarakatan 
umat. Jumlah ayat yang demikian-hanya sedikit. 

- Menurut perkiraan ahli-ahli hanya kurang lebih 500 ayat dari seluruh 
ayat Al-Quran, atau 8% yang mengandung ketentuan-ketentuan tentang 
iman, ibadah dan hidup kemasyarakatan. Ayat-ayat mengenai ibadah berjum- 
lah 140, dan mengenai kemasyarakatan 228. Perincian mengenai kelompok 
terakhir adalah sebagai berikut: 
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Hidup kekeluargaan, perkawinan, perceraian, hak waris, i 

dan sebagainya. 70 ayat. 
Hidup perdagangan, gadai, perekonomian, jual-beli, | 


sewa-menyewa, pinjam meminjam, perseroan, kontrak, 


dan sebagainya. 70 ayat. 
Soal Pidana 30 ayat. 
Hubungan orang Islam dengan orang bukan Islam 25 ayat. 
Soal Pengadilan 13 ayat. 
Hubungan orang kaya dengan orang miskin 10 ayat. 
Masalah ketatanegaraan 10 ayat. 


Perincian yang diberikan di atas! tidak menyebut soal keuangan, per- 
industrian, pertanian dan sebagainya. Betul disebut soal perdagangan/pereko- 
nomian dan kenegaraan, tetapi ayat-ayat itu tidaklah menjelaskan sistem 
pemerintahan atau perekonomian yang dipakai umat Islam. Tidak disebut 
umpamanya apakah sistem pemerintahan harus mengambil bentuk kerajan 
atau republik. Yang dijelaskan adalah dasar-dasar yang harus dipakai dalam 
mengatur negara. Salah satu dasar itu ialah musyawarah. Musyawarah dapat 
dijalankan baik dalam sistem pemerintahan yang berbentuk kerajaan mau- 
pun dalam sistem pemerintahan yang berbentuk republik. 

Juga tidak dijelaskan sistem perekonomian yang harus dilaksanakan 
umat Islam, apakah sistem sosialisme, sistem komunisme, atau sistem kapi- 
talisme. Yang dijelaskan ialah ketentuan-ketentuan yang harus dipatuhi umat 
I mengatur hi ian. 

Dalam pada itu, menurut Ahmad Amin, jumlah ayat mengenai hidup 
kemasyarakatan hanya kira-kira 200 ayat. Sebagian dari ayat-ayat itu yang 
dikatakan ahli-ahli hukum Islam sebagai ayat ahkam tak dapat diterima 


. kecuali dengan cara berlebih-lebihan dalam mengambil kesimpulan itu.? 


Salah satu ketentuan itu ialah haramnya riba dan wajibnya keadilan dilak- 
sanakan. 


` Dengan demikian kurang tepat kalau Al-Quran dikatakan menjelaskan 
sistem kenegaran, sistem perekonomian, sistem keuangan, sistem hidup 
kemasyarakatan, perindustrian, pertanian dan sebagainya yang harus dilak- 
sanakan umat Islam. Semua itu termasuk dalam soal hidup keduniaan umat, 
dan Nabi pernah mengatakan: "Kamu lebih mengetahui soal-soal bidup ke- 
duniaanmu." Hadis ini mengandung arti bahwa wahyu tidak banyak mem- 
bicarakan soal-soal hidup duniawi umat dan memang inilah yang digam- 
barkan oleh perincian ayat-ayat tersebut di atas. 


1. Angkaangka ini dikutip dari Abdul Wahab Khalaf, Tim Usbêl Al-Figh, (Kairo: Mathba'ah 
Al-Nashr, 1956), hlm. 35-36. | 
2 Ahmad Amin, Fajr Al-Islam, (Kairo: Maktabah Al-Nahchoh Al-Mishriyah, 1965), hlm. 228-9. 
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Bahwa ayat-ayat Al-Quran tidak banyak membicarakan soal hidup 
kemasyarakatan umat, ada hikmahnya. Masyarakat bersifat dinamis. Masya- 
rakat senantiasa mengalami perubahan dan berkembang mengikuti per- 
edaran zaman. Peraturan dan hukum mempunyai efek yang mengikat. Kalau 
peraturan dan hukum absolut yang mangatur masyarakat berjumlah banyak 
dan rinci, dinamika masyarakat yang diatur sistem peraturan dan hukum 
yang absolut demikian akan menjadi terikat. Dengan kata lain perkembangan 
masyarakat menjadi terhambat. 

Dinamika masyarakat menghendaki agar ayat-yat yang mengatur 
masyarakat jumlahnya sedikit. Di sinilah terletak hikmahnya mengapa ayat- 
ayat Al-Quran tidak banyak membicarakan soal-soal hidup kemasyarakatan 
manusia. Soal hidup kemasyarakatan manusia lebih banyak diserahkan 
Tuhan kepada akal manusia untuk mengaturnya. Yang diberikan Tuhan 
dalam Al-Ouran ialah dasar-dasar atau patakan-patokan,-dan di atas dasar- 
dasar dan patokan-patokan inilah umat Islam mengatur hidup kemasya- 
rakatan. 7 

Dengan cara demikjanlah timbul sistem pemerintahan Islam, sistem 
ekonomi Islam, sistem keuangan Islam, masyarakat Islam dan sebagainya. 
Tegasnya meskipun Al-Quran tidak mengandung sistem-sistem ekonomi, 
keuangan dan sebagainya, itu tidak berarti bahwa ekonomi Islam, masyarakat 
Islam, dan lain-lain itu tidak ada. Semua itu ada, tetapi bukanlah merupakan 


dan sebagainya, adalah hasil pemikiran manusia dan dengan demikian meru- 
pakan kebudayaan, dan oleh karena itu dapat berubah dan diubah. Hanya 
dalam perubahan dan pengubahannya, dasar-dasar dan patokan-patokan 
yang tercantum dalam Al-Quran tak boleh dilupakan. Dalam perubahan dan 
pengubahan, patokan-patokan dan dasar-dasar itu mesti tetap dipegang. 

- Kalau ayat mengenai hidup kemasyarakatan berjumlah 228 dan ayat 
mengenai ibadah, shalat, puasa, haji dan zakat ada 140, maka ayat mengenai 
iman kepada Tuhan, Rasul, Kitab, Hari Perhitungan dan malaikat berjumlah 
kurang lebih 136, yaitu sesuai keterangan para ahli bahwa hanya kurang lebih 
500 ayat dari seluruh ayat Al-Quran yang mengandung ketentuan-ketentuan 
tentang iman, ibadah dan muamalat (hidup kemasyarakatan) sebagaimana 
dijelaskan di atas. Maka dalam soal doktrin keagamaan pun tidak banyak ayat 
yang mengikat kebebasan manusia untuk berpikir. 

Adapun mengenai ilmu pengetahuan dan fenomena alam memang di- 
singgung oleh ayat-ayat Al-Quran. Ayat-ayat yang demikian dikenal dengan 
nama dyat kawniyyah. Jumlahnya tidak banyak. Menurut suatu perkiraan, 
jumlahnya kurang lebih 750 ayat. Pada dasarnya 4yat kawniyyah mengar- 
dung dorongan agar manusia memperhatikan dan memikirkan alam seki- 
tarnya. Dengan memperhatikan dan memikirkan kejadian yang terjadi di 
alam sekitarnya manusia akan sampai pada kesimpulan bahwa kejadian- 
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kejadian ivu—seperti turunnya air dari langit membasahi tanah dan meng- 
hidupkan tumbuh-tumbuhan, pertukaran malam dengan siang, peredaran 
bulan dan matahari dan sebagainya—tidaklah timbul begitu saja, tetapi mesti 
diciptakan dan digerakkan oleh suatu zat yang ada di balik materi alam ini, 
zat yang disebut Allah Pencipta dan Penggerak alam semesta. Dengan mem- 
perhatikan dan memikirkan hal-hal itu, iman manusia kepada Tuhan akan 
menjadi tebal. 

Inilah sebenarnya tujuan Ayat kawniyyah, tetapi dalam pada itu disebut 
juga di dalamnya fenomena alam, tanpa penjelasan lebih lanjut mengenai 
prosesnya. Proses itu harus dipikirkan manusia. Jadi kelihatannya kurang 
tepatlah kalau dikatakan bahwa ayat-ayat Al-Quran membahas soal-soal ilmu 
pengetahuan. Yang tepat barangkali ialah bahwa ada di antara ayat-ayat 
Al-Quran yang menyebut fenomena alam yang. juga menjadi pembahasan 
ilmu pengetahuan modern. 

Demikian pula halnya dengan teknologi, kalau yang dimaksudkan 
dengan teknologi adalah cara melakukan sesuatu untuk memenuhi kebu- 
tuhan manusia dengan bantuan alat dan akal. Al-Quran dalam meriwayatkan 
kisah umat-umat zaman dahulu juga menyebut hal-hal yang ada hubungan- 
nya dengan teknologi. Tetapi bukanlah itu berarti bahwa Al-Quran memba- 
has soal teknologi, apalagi teknologi modern. Al-Quran pada dasarnya adalah 
buku petunjuk dan pegangan keagamaan, dan dalam keterangan mengenai 
petunjuk dan pegangan itu, Al-Quran menyebut hal-hal yang ada hubungan- 
nya dengan ilmu pengetahuan dan teknologi. 


Atas dasar uraian itu, kur arlah rasanya untuk berpendapat 
bahwa Al-Ouran mengandung segala-galanya dan menjelaskan segala-pala- 


nya. Tentu timbul pertanyaan: kalau begitu. apa arti ayat-ayat. yang telah. 
dikutip dalam permulaan uraian ini? Untuk jawabnya baiklah kita kembali. 


ke buku-buku tafsir. 


Mengenai ayat, Hari ini Aku sempurnakan bagimu agamamu (QS 3: 3), 
Ibn Katsir mengatakan bahwa menurut ‘Ali bin Abi Thalib, dengan mengu- 
tip dari Ibnu ‘Abbas, yang dimaksud ialah, iman telah disempurnakan, tidak 
perlu ada tambahan lagi dan pula tidak akan berkurang. Selanjutnya di- 
jelaskan bahwa sesudah itu tak pernah lagi turun apa yang dihalalkan dan apa 
diharamkan? 

Dalam pada itu, Al-Zamakhsyari menjelaskan bahwa yang dimaksud 
dengan kata akmala dalam ayat itu ialah melindungi, yaitu: Aku lindungi 
kamu dari musuh, sehingga kamu mencapai kemenangan dan musuh meng- 
alami kekalahan. Dalam Bahasa Arab disebut: al-yaum kamula land ai-muik, 
artinya: “hari ini telah tercapai apa yang Kami kehendaki dan musuh yang 
hendak merampas kekuasaan telah mengalami kekalahan." Mungkin juga 


NATA 


3 Tafsir Al-Qus ‘an Al-‘Azbim, (Kairo: Isa Al-Babi Al-Halabi, tt. jil. 9), him. 12. 
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artinya, demikian Zamakhsyari, Tuhan pada hari itu telah menyempurnakan 


apa yang diperlukan manusia tentang yang halal dan yang haram," 

Menurut Rasyid Ridha, bagi Ibn Jarir menyempurnakan agama Islam 
dalam ayat ini berarti perginya kaum musyrik dari Makkah dan sucinya kota 
itu bagi umat Islam, sehingga dalam pelaksanaan haji tidak terdapat kalangan 
musyrik di kalangan umat Islam di Makkah.” 

Ada juga yang mengatakan bahwa ayat itu artinya ialah meyempur- 
nakan kewajiban kewajiban. (apa yang wajib dikerjakan), hukum-hukum, 
perintah-perintah, dan larangan-larangan.“ Menurut Al-Baidhawi, penyem- 
purnaan agama berarti kemenangan yang membuat agama Islam di atas 
agama-agama lainnya.” Rasyid Ridha sendiri berpendapat bahwa yang dimak- 
sud oleh ayat itu ialah penyempurnaan iman,.hukum, budi pekerti, ibadah 
dengan terperinci dan muamalat dalam garis besar.* Ayat kedua di atas 
(Al-An'am: 38) adalah bagian dari ayat yang keseluruhannya berbunyi: 

2. Tidak ada binatang di bumi, juga tidak ada burung yang terbang dengan 
dua sayapnya, kecuali hidup dalam kelompok sebagaimana kamu sendiri: tidak 
Kami lupakan suatu apa pun di dalam Kitab itu, seluruhnya akan dikumpulkan 
kembali dengan Tuhan mereka. 

Ayat tersebut membicarakan soal binatang di bumi dan di langit dan 
dalam konteks inilah penjelasan datang bahwa Tuhan tidak melupakan 
sesuatu pun di dalam Al-Kitab. Oleh karena itu, Ibn Katsir dalam tafsirnya 
menjelaskan bahwa Tuhan mengetahui semua binatang, tidak lupa memberi- 
kan rezeki kepada suatu binatang pun, baik di bumi maupun di langit. 
Selanjutnya ia mengutip ayat lain untuk memperkuat tafsir di atas: " Tidak 
ada suatu binatang pun di bumi yang rezekinya tidak tergantung pada Allah, 

, dan Tuhan mengetahui tempat istirahat serta tempat perbekalannya, semuanya 
disebut dalam Al-Kitab secara nyata." Juga dikutipnya ayat yang menyatakan: 
"Tuhan mengetahui segala-galanya mengenai binatang, baik nama, jumlah, 

“tanda, gerak maupun diamnya" (OS 11: 6). 

Al-Zamakhsyari menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan Al-Kitab 
dalam ayat tersebut bukanlah Al-Ouran, tetapi lauh mahfuzh yang ada di 
langit.” 

: Menurut Rasyid Ridha, Al-Kitab mengandung berbagai arti: yaitu Jauh 
mahbfûb, Ilmm Al-Kitab dalam arti sumber Al-Quran, ilmu Tuhan yang 
mencakup tentang segala-galanya, dan juga Al-Quran. Kalau yang dimaksud 
Al-Kitab ialah lauh mahfiizh atau Umm AI-Kitab apalagi ilmu Tuhan, maka 


Al-Kasysyaf, ji! 1, him. 404. 

Tafsir Al-Manar, jil. VI, hlm. 155. 

Ibid., hlm. 156. 

Ibid, hlm. 157. 

Ibid., hlm. 166. 

Tafsir Al-Quran Al-‘Azhim, j. I, hlm. 131. 
Al-Kasysyáf, pi. 1, hlm. 450. 
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jelas itu mengandung segala-galanya. Tapi kalau yang dimaksud Al-Quran 
maka yang dikandung dalam Al-Kitab ialah soal-soal agama secara umum. 
Dengan demikian arti yang terkandung dalam ayat itu ialah: "tidak Kami 
lupakan di dalamnya soal-soal hidayah, yaitu dasar-dasar agama, pegangan, 
hukum-hukum, petunjuk tentang pemakaian daya jasmani serta daya akal 
untuk kemaslahatan manusia." "Ada sebagian orang yang mengatakan," 
demi-kian Rasyid Ridha selanjutnya, "bahwa Al-Ouran mengandung semua 
ilmu pengetahuan yang ada di kosmos ini. Tapi tidak seorang pun dari 
sahabat, tabiin ataupun ulama salaf yang mengatakan demikian. Pendapat 
Al-Quran mengandung semua ilmu pengetahuan tidak dapat diterima oleh 
akal sehat, karena baik tradisi maupun bahasa tidak membawa ke pengertian 
yang serupa itu. Bahkan imam-imam salaf menegaskan bahwa Al-Quran 
tidak mengandung semua hukum mengenai ibadah wajib. Untuk itu pun 
masih diperlukan sunnah, giyas dan sebagainya." 

Mengenai ayat yang mengatakan bahwa Al-Kir4h diturunkan untuk 
menjelaskan segala-galanya, Ibn Katsir membawa tafsiran yang berbeda. 
Menurut Ibn Mas'ud, Al-Quran menjelaskan tiap ilmu dan tiap sesuatu, tetapi 
menurut Mujahid yang dimaksud ialah semua yang halal dan semua yang 
haram.” 

Menurut Al-Zamakhsyari yang dimaksud ayat itu ialah menerangkan 
segala-galanya mengenai soal agama, itu pun dengan bantuan Sunnah Nabi, 
ijma‘, qiyas dan ijtihad. ? 

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa ahli-ahli tafsir yang dikutip 
tafsirannya berpendapat bahwa Al-Quran tidaklah mengandung segala-gala- 
nya. Yang dimaksud dengan penyempurnaan agama bukanlah penyempur- 
naannya dengan segala ilmu pengetahuan, teknologi, dan -sistem .kemasya- 
rakatan manusia dalam segala .seginya.. Penyempurnaan mengandung arti 
lain, yaitu dalam arti hukum, ajaran atau dasar agama atau halal serta haram, 
atau kemenangan Islam. Al-Kitab dalam ayat-ayat tersebut di atas tidak mesti 
berarti Al-Quran, tetapi boleh Jauh mahfiizh atan Umm Al-Kitab atau ilmu 
Tuhan. Dalam arti ini Al-Kitab mengandung arti segala-galanya. Tetapi 
ketika Al-Kitab dimaksudkan Al-Quran, maka kata-kata, "tidak Kami lu- 
pakan suatu apa pun" berarti "tidak suatu apapun mengenai soal-s 5" 
dan kata-kata "penjelasan bagi segala-galanya" mengandung arti "segala- 
galanya tentang agama." Demikianlah pengertian ayat-ayat itu () 


Juli 1976 


11 Tafsir AlManir, jil. VIL, hlm. 394-5. 
12 Tafsir Al-Quran Al-‘Azhim, jil. Il, hlm. 582. 
13 AL-Kasysyaf, jil. 1, him. 692. 
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Masalah Universalitas Islam 


Nabi-nabi sebelum Nabi Muhammad, diutus Allah Swt. untuk meng- 
hadapi kaum mereka masing-masing. Nabi Ibrahim dan Nabi.Musa umpama- 
nya dikirim untuk menyampaikan ajaran Allah kepada Bani Israil. Dalam 
surah Al-Naml ayat 45 diungkapkan: 

Sesungguhnya kami telah mengutus kepada (kaum) Tsamud saudara mereka 
Shaleh (yang berseru): "Sembahlah Allah.” Tetapi tiba-tiba mereka (menjadi) dua 
golongan yang bermusuhan. 

Ayat ini menjelaskan bahwa Nabi Shaleh khusus dikirim Allah kepada 
kaum Tsamud. Nabi yang datang langsung sebelum Nabi Muhammad, yang 
diutus khusus untuk suatu kaum, adalah Nabi Isa a.s., seperti disebutkan 
dalam ayat 6 dari surah Al-Shaf: 

Dan ingatlah ketika Isa putra Maryam berkata: "Hai Bani Israil, sesung- 
gubnya aku adalah utusan Allah kepadamu, ..." 

Jadi, Nabi Isa a.s. adalah nabi yang dikirim kepada kaumnya, yakni Bani 


Israil. 


~ Adapun Nabi Muhammad, beliau dikirim ke seluruh umat manusia 


sebagaimana disebut ayat 28 surah Al-Saba’: r 

Tidaklah kami utus engkau kecuali untuk membawa kabar baik dan 
peringatan bagi seluruh manusia, tetapi kebanyakan orang tidak tahu. 

Maka kemudian Nabi Muhammad pun menyampaikan agama yang 
dibawanya bukan hanya kepada kaumnya, Ouraisy, tetapi juga kepada 
suku-suku Arab lainnya. Setelah bangsa Arab yang berada di semenanjung 
Arabia menerima ajaran yang dibawanya, Nabi Muhammad mengirim utus- 
an dengan surat ke Raja Persia, Raja Ethiopia, penguasa. Aleksandria, Mu- 
wagis, dan Gubernur Bizantium di Busra. 

Menyampaikan Islam ke negara-negara lain, selain Arah yang berada di 
semenanjung Arabia, dilanjutkan Khalifah Abu Bakar. Tetapi, usaha itu baru 
banyak berhasil pada zaman Khalifah “Umar bin Khaththab. Pada masa 
pemerintahannya (634-644 M.) ajaran Islam telah sampai ke Mesir, Palestina, 
Suriah, Irak dan Persia. Pada masa Dinasti Umayah seruan Islam diteruskan 
lagi ke Spanyol dan Prancis di Eropa, melalui Afrika Utara, ke Cina melalui 
Asia Tengah dan India melalui Afghanistan. Pada masa-masa sesudahnya, 
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Islam masuk ke Eropa Timur sampai ke perbatasan Wina, dan Asia Tenggara 
sampai ke Malaysia, Filipina, dan Indonesia. Di Afrika bagian Utara dan 
Selatan, Islam dianut oleh manusia dalam berbagai bahasa, adat istiadat, dan 
kebudayaan, tetapi sungguhpun demikian kesemuanya disatukan oleh Al- 
Quran. Islam telah menjadi agama universal. 

Sebagai agama universal, Islam mengandung ajaran-ajaran dasar yang 
berlaku untuk semua tempat dan untuk semua zaman. Ajaran-aj ar 
yang bersifat universal, absolut, mutlak benar, kekal, tidak berubah dan tidak 
ae ea menurut para ulama—hanya kurang lebih 500 
ayat atau kurang lebih 14% dari seluruh ayat Al-Quran. Perincian tentang 
maksud dan pelaksanaan ajaran-ajaran dasar yang terkandung Al-Quran itu 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi tempat dan zaman tertentu. Dengan 
demikian timbullah aliran-aliran dan mazhab-mazhab dalam ajaran-ajaran 
Islam. 

Dalam akidah atau teologi, timbul lima aliran, yaitu: Khawarij, Mur- 
jah, Mu'tazilah dan Asy'ariyah, serta Maturidiyah. Dalam figih atau hukum 
kan, muncul empat mazhab: Hanafi, Maliki Syafi'i, dan Hanbali. Dalam 
poliuk lah tiga aliran: Sunri, Khawarij, dan Syi'ah. Dalam tasawuf tampil 
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dua aliran: Sunni dan Syi'ah. Dalam filsafat timbul aliran Al-Ghazali, aliran / 


Al-Farabi, dan Ibn Rusyd. Aliran dan mazhab yang berbeda-beda itu timbul 


dasar Al-Quran, maka semuanya berada dalam kebenaran. Tidak dibenarkan 
bahwa hanya satulah dari mazhab dan aliran yang berbeda-beda itu yang 


k dan selainnya salah. Mengenai kenyataan ini hadis Nabi mengatakan: 


Perbedaan di kalangan umatku adalah rabmat, | 

C Kecenderungan manusia berbeda-beda, maka dalam aliran dan mazhab 
yang berbeda-beda itu, orang bisa menjumpai yang cocok dengan dirinya. 
Dalam hal itu, semuanya dalam kebenaran, sehingga Islam yang dasarnya 
satu, yaitu Al-Quran-—berbeda-beda coraknya. Belakangan timbul istilah 
"Islam Mesir’, ‘Islam Saudi Arabia’, ‘Islam Iran’, ‘Islam Pakistan’, ‘Islam 
Indonesia’, ‘Islam Malaysia’, dan sebagainya. Yang dimaksud dengan istilah- 
istilah itu adalah bahwa di dalam Islam terdapat ajaran-ajaran yang bersifat 
wakeh x 4 ra : : 


berbeda dari satu tempat ke 


dapat disebut pelaksanaan kewajib bulan Ramadhan. Di Indone- 


apat ke tempat lains- 
“Kebudayaan setempat besar pengaruhnya pada penafsiran dan cara 
` pelaksanaan ajaran-ajaran pokok yang am universal it) Sebagai contoh 


sia malam-malam Ramadhan diisi dengan shalat tarawih beraruai-ramai se- 
hingga masjid-masjid ramai dengan jamaah. Tetapi setelah itu orang pergi 
tidur seperti biasa. Di dunia Arab malam-malam Ramadhan berubah, me- 
nyerupai siang. Kegiatan di dalam dan di luar rumah berlangsung sampai 


N 


| 


\ 
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subuh. Idul Fitri di Indonesia dirayakan dengan halal bihalal, dan di Mesir ; 
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hari besar itu. dirayakan dengan beramai-ramai berkunjung. ke kuburan 
eluar ing-masing. Di kuburanlah ucapan saling memaafkan disampai- 
kan. Di Indonesia hukum figih yang umum dipakai adalah hukum figih 
Imam Syafi'i, tetapi di Mesir, umpamanya, keempat hukum figih itu (Syafi'i, 
Maliki, Hanafi, dan Hanbali) dipakai “Kalau di Indonesia toleransi ber- 
mazhab kurang dijumpai hingga sering terjadi pertentangan antara masing- 
masing penganut mazhab itu, maka di Mesir pertentangan mazhab-mazhab 
itu tidak kelihatartAJmat Islam di Indonesia menekankan ibadah sehingga 
keislaman s~ nae Unie den a aeaa D Mesir yang 
ditekankan z4alah iman, sehingga keislaman seseorang diukur dari keimanan 
melalui ucapan syahadat. Jadi ajaran dasar Islam bersifat universal, tetapi 
penafsitan dan cara pelaksanaannya bercorak lokal. Inilah yang dimaksud 
dengan ungkapan:Vslam adalah agama yang sesuai dengan semua tempat dan 
segala 217 | 
Contoh keuniversalan ajaran Islam, ditinjau dari zaman, adalah konsep 
“musyawarah yang disebut dalam Al-Quran. Ayat mengatakan: 'Bermusya- 
warahlah dengan En Penjelasan tentang musyawarah tidak ada dalam 
Al-Quran. Maka dalam sistem pemerintahan monarki Islam masa silam, 
musyawarah dilaksanakan melalui raja dengan meminta pendapat dari pem- 
bantu-pembantu dekatnya, dan setelah mempertimbangkan pendapat-penda- 
pat itu ia kemudian mengambil keputusan: Di zaman demokrasi pemerintah 
republik yang sekarang umum terdapat dalam pemerintahan Islam, musya- 
warah dilakukan di DPR. Dalam pada itu pengambilan keputusan berbeda- 
beda pula dari satu negara ke negara Islam lainnya. Kita di Indonesia memakai 
sistem mufakat, sedang di dunia Islam lain dipakai sistem suara terbanyak. 
L Keuniversalan Islam digambarkan juga oleh ilmu yang dikembangkan 
ulama Zaman Klasik, yaitu zaman antara abad kedelapan dan ketiga belas M. 
Seperti dibuktikan oleh sejarah, yang dikembangkan oleh ulama Islam di 
zaman itu bukan hanya ilmu-ilmu seperti tafsir, hadis, figih, tauhid, tasawuf 
dan lain-lain, tetapi mereka juga mengembangkan ilmu-ilmu keduniaan yang 
sekarang kita sebut sains, seperti ilmu snes matematika, astronomi, 
kimia, optika, geografi, dan sebagainya. | | 
Nama-nama yang termasyhur dalam ilmu kedokteran ialah Al-Thabari 
(abad IX), Al-Razi (865-925), Ibn Sina (980-1037 M.) dan Ibn Rusyd (1126- 
1198 M). Selain Ibn Rusyd di Andalus atau Spanyol Islam dikenal juga 
Al-Zahrawi sebagai ahli bedah pada abad kesembilan M. Dari keturunan Ibp 
Zur muncul dokter perempuan. | 
Dalam bidang matematika dikenal Al-Khawarizmi (750-850 M), bapak 
ilmu aljabar. Kata algoritme dalam matematika berasal dari nama Al-Kha- 
warizmi ini. Nama-nama lain adalah “Umar Al-Khayyam, Al-Thusi, Al-Kin- 
di, Al-Mahani (yang disebut terakhir ini mengembangkan ilmu aljabar yang 
dihasilkan oleh Al-Khawarizmi) dan Al-Quhi yang mengarang buku dengan 
judul Tambahan terhadap Buku Archimedes. Angka Arab dibawa ke Italia dari 
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Afrika pada permulaan abad ketiga belas, maka angka yang sekarang dipakai 
di Eropa dikenal dengan Angka Arab, untuk membedakannya dengan angka 
Romawi. Angka nol adalah ciptaan ahli matematika Arab yang dalam bahasa 
Arab disebut shifr. Kata ini menjadi cipher dalam bahasa Inggris. 

Astronom Islam pertama adalah Al-Fazari (w. 777). Astronom-astro- 
nom lain adalah Al-Farghani, Al-Battani, Al-Thusi, ‘Umar Al-Khayyam dan 
Al-Biruni. Observatorium didirikan di Baghdad, Damsyik, Kairo dan be- 
berapa kota di Spanyol Islam. Al-Battani misalnya, melakukan koreksi 
terhadap karya-karya Ptolomeus, sedangkan kalender yanssslibuat “Umar 
Al-Khayyam dipandang lebih tepat dari kalender yang dibuarts5regorius. 

Bapak ilmu kimia Islam ialah Ibn Hayyan (721-815 M). Ia mengarang 
buku mengenai konsentrasi air raksa. Al-Razi yang disebut di atas, sebelum 
menjadi dokter, banyak melakukan penelitian tentang ilmu kimia. Ilmu 
kimia, menurut Lebon, seorang orientalis Prancis, banyak berkembang di 
tangan ulama Islam. - 


Nama besar di bidang optika adalah Ibn Haytsam, yang dalam bukunya 
menentang teori Euclid dan Prolomeus bahwa benda dapat dilihat karena 
mata mengirim cahaya ke benda itu. Teori Ibn Haytsam adalah sebaliknya, 
benda dapat dilihat karena benda itu mengirim cahaya ke mata. Ia juga 
mengarang buku tentang pengobatan mata, tentang cahaya, pelangi, atmosfer 
dan lain-lain. Tinggi afmosfer menurut perhitungannya adalah 15 kilometer. 

Dalam geografi, nama Al-Khawarizmi tersebut di atas masyhur pula. Ia 
mengarang buku berjudul Surat Al-'Ardh (Peta Bumi) yang di dalamnya ia 
jelaskan peta Dunia Islam pada zamannya. Al-Mas'udi mengelilingi dunia 
sampai ke Nusantara, dan demikian juga Ibn Bathuthah. 


Dalam ilmu pengetahuan alam, ulama-ulama Islam menulis tentang ilmu 
hewan, ilmu tumbuh-tumbuhan, antropologi, geografi, geologi, dan lain-lain. 
Nama-nama yang masyhur dalam bidang ini adalah Al-Jahiz, Ibn Sina, Ibn 
Miskawih, Al-Guzwuni, Ikhwan Al-Shafa, dan Lain-lain. Teori evolusi, 
tujuh abad sebelum Darwin, telah dikemukakan oleh Al-Jahiz, Ibn Miskawih 
dan Ikhwan Ai-Shafa. Menurut teori ini alam mineral lebih dahulu ada, 
kemudian alam tumbuh-tumbuhan, lalu alam hewan, dan terakhir alam 
manusia. Evolusi dari alam mineral ke alam tumbuh-tumbuhan terjadi 
melalui merjan, dari tumbuh-tumbuhan ke alam hewan melalui pohon 
kurma, dan dari hewan ke alam manusia melalui kera. 


Unuversitas-universitas didirikan di Dunia Islam. Ke sana mahasiswa- 
mahasiswa dari Prancis, Inggris dan lain-lain, datang menuntut ilmu yang 
dikembangkan ulama-ulama Isiam itu. Di antara mahasiswa itu adalah Roger 
Bacon dan Michael Scott. Buku-buku karangan ulama Islam diterjemahkan 
ke dalam Bahasa Latin, dan Toledo menjadi pusat penerjemahan. Penerje- 
mah-penerjemah terkenal adalah Adelard Bath, Gerard Cremona dan lain- 
lain. Pada penutup abad ketiga belas M, filsafat dan sains yang dikembangkan 
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ulama Islam itu telah berpindah ke Eropa. Akibatnya, renaisans pun timbul 
di benua itu. 
Kenyataan sejarah ini diakui oleh penulis-penulis Barat sendiri, misal- 
nya, Alfred Guillaume ketika ia mengatakan: 
"Sekiranya orang Arab bersifat ganas seperti orang Mongol dalam 
menghancurkan api ilmu pengetahuan ... Renaisans di Eropa mungkin 
akan terlambat lebih dari seratus tahun." 


Sementara itu Lebon menulis: 


“Orang Islamlah yang menyebabkan orang-orang Eropa mempunyai 
peradaban. Merekalah yang menjadi guru orang Eropa selama enam 
ratus tahun." 


Demikianlah universalitas ajaran Islam dan sains yang dikembangkan 


Islam, sehingga Islam dianut di seluruh dunid Islam adalah agama universal 


yang cocok untuk semua tempat dan zaman, untuk semua manusia, bangsa, 
bahasa, kebudayaan, dan adat istiadat. Berbahagialah orang yang memilih 
Islam sebagai agamanya. Dan kita wajib memanjatkan puji syukur ke hadirat 
Allah Swt. atas nikmat yang dianugerahkan-Nya kepada kita {] 
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Konsep Manusia menurut Islam 


Konsep manusia dalam Islam dapat diambil dari ayat Al-Quran dan 
hadis. Menurut surah Al-Mu’minun ayat 12-16, manusia diciptakan Allah 
dari intisari tanah yang dijadikan nuthfah dan disimpan di tempat yang 
kokoh. Kemudian nuthfah itu dijadikan darah beku, darah beku itu dijadikan 
mudghah, mudghah dijadikan tulang, tulang dibalut dengan daging yang 
kemudian dijadikan Allah makhluk lain. Surah Al-Sajadah ayat 7-9 selanjut- 
nya menjelaskan bahwa setelah kejadian manusia dalam kandungan mengam- 
bil bentuk, ditiupkan Allah ke dalamnya ruh dan dijadikannya pendengaran, 
penglihatan dan perasaan. Hadis yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim 
menyatakan bahwa ruh dihembuskan Allah Swt. ke dalam janin setelah ia 
mengalami perkembangan 40 hari nuthfah, 40 hari darah beku dan 40 hari 
mudghah. 

Dari ayat dan hadis tersebut di atas jelas kelihatan bahwa manusia 
tersusun dari dua unsur, materi dan imateri, jasmani dan ruhani. Tubuh 
manusia berasal dari tanah dan ruh atau jiwa berasal dari substansi umateri di 
alam gaib. Tubuh pada akhirnya akan kembali menjadi tanah dan ruh atau 
jiwa akan pulang ke alam gaib. 

Tubuh mempunyai daya-daya fisik atau jasmani, yaitu mendengar, 
melihat, merasa, meraba, mencium, dan daya gerak—baik di tempat, seperti, 
menggerakkan tangan, kepala, kaki, mata dan sebagainya, maupun pindah 
tempat, seperti pindah tempat duduk, ke luar rumah dan sebagainya. 

Dalam pada itu ruh atau jiwa yang juga disebut al-nafs mempunyai dua 


daya: daya berpikir yang disebut akal yang berpusat di kepala dan daya rasa 


yang berpusat di kalbu yang berpusat di dada. 
2 Sina tari berpusat di dada dipertajam melalui ibadah (shalat, puasa, 


Kaji dan zakat), karena intisari dari semua ibadah dalam Islam ialah mendekat- 
ikan diri kepada Tuhan Yang Mahasuci, Allah Swt. Yang Mahasuci hanya 
jdapat didekati oleh ruh yang suci. Ibadah adalah latihan untuk menyucikan 
ruh atau jiwa. Makin banyak seseorang beribadah secara ikhlas, makin suci 
pula ruh atau jiwanya Daya pikir tau akal yang berpusat di kepala dalam 
Sejarah Islam dipertajam oleh golongan cendekiawan dan filosof Islam karena 
dorongan ayat-ayat kauniah: ayat-ayat mengenai kosmos, yang mengandung 
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perintah agar manusia banyak memikirkan dan meneliti alam sekitarnya. 
Ulama-ulama silam banyak melaksanakan perintah ini dan mengembara ke 
tempat-tempat jauh untuk meneliti dan mencari pengetahuan bukan dalam 
bidang agama saja, tetapi juga dalam bidang-bidang lain. Pemikiran dan 
penelitian mereka menghasilkan ilmu pengetahuan keagamaan yang diwarisi 
generasi-generasi sesudahnya dan ilmu pengetahuan keduniaan yang sekarang 
dikenal dengan nama sains, dan timbullah peradaban Islam yang berkembang 
dengan baik antara abad kedelapan dan abad ketiga belas M. 

Inilah hakikat manusia menurut ajaran Islam. Manusia tersusun dari 
unsur materi, yaitu tubuh yang mempunyai hayat dan unsur imateri yaitu 
ruh yang mempunyai dua daya: daya rasa di dada dan daya pikir di kepala. 
Daya rasa, jika diasah dengan baik, mempertajam hati nurani, dan daya pikir, 
jika dilatih, mempertajam penalaran. 


Kesatuan Pendidikan Qalbiah dan ‘Aqliah 

Sesuai dengan konsep manusia yang disebut di atas, Al-Quran berbicara 

kepada akal dan hati manusia. Repu peri untuk berpikir, 
Selain melalui ayat-ayat kosmos, juga ui ajaran-ajaran yang argumen- 
tasinya terdapat dalam Al-Quran. Hal inilah yang membuat penulis Prancis 
Edward Montet menyatakan: "Islam adalah agama yang pada dasarnya 
rasionalistis dalam arti seluas-luasnya ... rasionalistis dalam arti sistem yang 
berdasarkan keyakinan-keyakinan pada prinsip-prinsip yang ditunjang 
rasio". 

Kepada/haty/ Al-Quran berbicara selain melalui ibadah juga melalui 
ajaran-ajaran Moral yang juga terdapat di dalam hadis. Ajaran yang dibawa 
Al-Quran, menurut Tor Andre, seorang penulis Barat, mempunyai corak 
sosial yang jelas. Yang terpenting di antaranya-adalah kemurahan hati dan 
kesediaan menolong orang, serta hormat dan berterima kasih kepada orang- 
tua, sikap damai, sikap tidak kikir, tidak melakukan zina, tidak bersumpah 
palsu, tidak tuli dan buta terhadap teguran-teguran untuk kebaikan, menjadi 
teladan yang baik bagi manusia dan cinta sesama manusia. Karena itu, 
peradaban Islam tidaklah berdasar hanya pada penalaran akal tetapi juga pada 
hati nurani dengan budi pekerti luhur dan akhlak mulia. 

Nabi Muhammad sendiri disebut Al-Quran mempunyai budi pekerti 
yang mulia dan beliau sendiri menerangkan dirinya datang hanya untuk 
menyempurnakan budi pekerti luhur di permukaan bumi. Pada tempatnya- 
lah kalau Montgomery Watt, seorang penulis Inggris, menggambarkan bah- 
wa Nabi btikan hanya pemimpin yang membawa perubahan dan perbaikan 
dalam bidang sosial tetapi juga pemimpin yang mengubah dan memperbaiki 
akhlak umat yang dipimpinnya. 

Kalau kita perhatikan riwayat hidup beliau, maka akan tampak pada 
periode Makkah, yang merupakan hampir setengah dari masa kepeminpinan 
beliau sebagai Rasul, dipergunakan untuk membina keruhanian para peng- 
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ikut beliau. Maka timbullah sahabat-sahabat yang kuat keruhaniannya dan 
suci hati nuraninya. Yang termasyhur di antara mereka adalah Abu Bakar, 
“Umar bin Khaththab, “Ali bin Abi Thalib, Utsman bin Affan, Abu Dzar 
Al-Ghifari, dan lain-lain. ; 

Pada periode Madinah-lah baru beliau memikirkan kematerian, tetapi 
kemajuan-kemajuan yang beliau peroleh tidak membuat umat yang beliau 
pimpin hanyut dalam kemenangan-kemenangan itu. Demikian pula setelah 
beliau wafat kemenangan-kemenangan yang gemilang diperoleh di bawah 
pimpinan Khalifah yang empat, terutama “Umar bin Khaththab, tetap mem- 
buat mereka dalam keadaan sedia kala. Sebagaimana diketahui, Dunia Islam 
cepat meluas ke daerah di luar Semenanjung Arab, seperti Palestina, Meso- 
potamia, Suriah, Persia, dan India di Asia, Mesir dan Afrika Utara serta 
Spanyol di Eropa. Kekayaan melimpah pada mulanya mengalir ke Madinah, 
kemudian ke Damsyik, dan selanjutnya ke Baghdad. Tetapi pendidikan 
agama ditanamkan Nabi Muhammad di Makkah dan yang membuat hati 
nurani mereka menjadi suci amat besar arunya dalam menghadapi perubah- 
an-perubahan besar yang membawa kemenangan-kemenangan dan kekaya- 
uf-kehayaan itu. 

Demikianlah konsep marusia dalam sejarah Islam dan demikianlah hasil 
pendidikan yang dijalankan Nabi Muhammad dan para sahabat pada zaman 
permulaan Islam. Pendidikan galbiah, untuk mempertajam daya rasa melalui 
ibadah, dan pendidikan 'gliah, melalui penalaran, tetap merupakan satu 
kesaruan bahkan sesudah zaman Nabi dan zaman sahabat. Pendidikan galbiah 
berlaku di rumah dan di kuttab semasa anak didik masih kanak-kanak. 

urikulumyyang diberikan pada mereka adalah membaca dan menulis Bahasa 
Arab, membaca dan menghafal Al-Quran, hadis, ibadah dan sebagainya. 


Setelah menjadi remaja dan dewasa, pendidikan 'agliah untuk ilmu-ilmu aga- y 


eminent 


ma, seperti tafsir, hadis, figih, akidah, dan lain-lain dilakukan di masjid-mas- 
jid. Untuk sains, seperti kedokteran, matematika, astronomi, dan lain-lain, 
serta filsafat diajarkan di istana-istana dan perpustakaan-perpustakaan. Selain 
dari itu ada pula orang yang berkunjung ke ulama-ulama besar untuk mem- 
perdalam ilmu yang mereka tekuni, apakah itu ilmu agama ataupun sains. 
Tegasnya, pada zaman itu tidak ada dualisme pendidikan, pendidikan 
agama dan pendidikan sains seperti yang terdapat di Dunia Islam dewasa ini. 
Maka tidak ada kesenjangan antara ulama agama dan ulama sains di zaman 
itu. Keduanya mempunyai dasar yang sama, yaitu pendidikan galbiah yang 
kuat. i o 


— Pendidikan yang dijalankan di Dunia Islam sampai abad ketiga belas M. 


memang sesuai dengan konsep manusia seperti yang diajarkan Al-Quran dan 
hadis. Dalam perkembangan selanjutnya timbul madrasah-madrasah, dan di 
lembaga inilah diajarkan ilmu-ilmu agama. Di istana-istana pendidikan 
dipusatkan untuk menghasilkan negarawan-negarawan, administrator, dan 
pegawai negeri, Sains dan filsafat sesudah abad ketiga belas kurang mendapat 
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perhatian umat Islam. Sains tertentu hanya diajarkan di rumah-rumah ter- 
tentu. 


Munculnya Dualisme r 

Keadaan demikian berlanjut hingga penetrasi Dunia Barat ke Dunja 
Islam terjadi pada abad kesembilan belas. Orang-orang Barat kemudian 
datang ke Dunia Islam dengan sains yang mereka pelajari dari Dunia Islam 
abad ketiga belas setelah mereka mengembangkannya selama enam abad di 
Eropa. Dunia Islam tidak kenal lagi pada sains yang berasal dari ulama-ulama 
Islam Zaman Keemasan itu, karena dibawa oleh orang-orang bukan Islam 
dan pada mulanya ditentang para ulama. Tetapi kemudian ternyata sains itu 
diperlukan, dan karena itu dipelajari. Timbullah sekolah-sekolah yang 
khusus mengajarkan sains. Di sini terjadilah dualisme dalam pendidikan di 
dunia Islam Zaman Modern. Pendidikan agama yang berjalan di madrasah- 
madrasah terpisah dengan pendidikan sains di sekolah-sekolah. Dualisme 
pendidikan ini jelas bertentagan dengan konsep manusia sebagai mana diajar- 
kan Al-Quran dan hadis. Dualisme ini telah menghasilkan dua kelompok 
kaum terpelajar, ulama agama di satu pihak dan intelektual sains dı pihak 
lain. Di antara keduanya terdapat kesenjangan hubungan... 

Kesenjangan ini terjadi karena pendidikan sains arat bertumpu pada 
konsep manusia yang berbeda. Di sana terdapat ajaran bahwa manusia hanya 
tersusun dari satu-unsur materi, dan ruh tidak ada. Dalam konsep ini yang 
berpikir dalang disi manusia bukanlah akal yang bersifat imateri itu tetapi 
adalah ot, ‘yang berbentuk fisik. Dengan matinya manusia selesailah seluruh 
Kor Tidak ada hidup kedua, tidak ada perhitungan sesudah mati. 
Yang penting adalah apa yang ada di dunia materi ini. Maka dalam masyarakat 
yang memakai filsafat serupa ini kesenangan materilah yang dicari sebanyak 
mungkin. : 

Ada juga yang mengatakan bahwa manusia betul tersusun dari tubuh 
dan ruh, tetapi ruh dalam filsafat ini adalah terutama daya berpikir. Daya rasa 
di dada yang erat hubungannya dengan hati nurani tidak menonjol dalam 
pengertian ini. Daya berpikir di sini banyak bergantung pada panca indera, 
sedangkan panca indera hubungannya lebih dengan hal-hal yang bersifat 
materi. Maka dalam filsafat ini materi juga yang dipentingkan. 

Konsep materialisme pertama dan konsep intelektualisme kedua ini bisa 
berjalan terutama dalam masyarakat yang sekular. Yang dipentingkan adalah 
kemajuan material dan kemajuan intelektual manusia. Kemajuan hati nurani, 
yang amat diperlukan untuk mengimbangi emajuan materi dan intelektual, 
tidak diindahkan, karena konsep pertama tidak mengindahkan adanya se- 
suatu yang bersifat imateri dan konsep kedua memusatkan perhatian hanya 
pada hal-hal yang bersifat materi. 

Pendidikan dalam masyarakat serupa ini lebih memusatkan perhatian 
pada perkembangan fisik dan intelek anak didik. Maka lahirlah manusia- 
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manusia yang sehat-sehat tubuhnya dan tdjam penalarannya, tetapi lemah 
hati nuraninya. Terwujudlah dalam masyarakat demikian kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang pesat. Ini membawa perubahan-perubahan 
besar dan cepat dalam aspek kehidupan termasuk di dalamnya aspek agama 
dan aspek moral. Di sini yang dipakai sebagai petunjuk dan pembimbing 
hanyalah akal, di mana norma kebenaran baginya berbeda sekali dengan 
norma kebenaran menurut hati nurani. Akibatnya, terjadi kekacauan dalam 


| masyarakat. Manusia menjadi kehilangan keseimbangan dan menjadi bi- 


ngung. Tiap orang, dengan meminjam ungkapan Aldous Huxley, telah 
menjadi pulau dalam dirinya dan tidak mempunyai hubungan dengan pulau- 
pulau yang lain yang terpencar di samudera kehidupan masyarakat. 

Karena agama dianggap tidak lagi relevan dengan kehidupan ilmu penge- 
tahuan dan teknologi modern, bahkan dianggap penghambat kemajuan, 
maka norma-norma agama yang bersifat kekal itu diabaikan, semuanya 
menjadi nisbi. Humanisme Zaman Renaisans dan rasionalisme pada abad 
kedelapan belas dan kesembilan belas serta materialisme dan ilmu pengeta- 
huan abad kesembilan belas dan kedua pulih telah menyudutkan agama. 
Mentalitas modern dalam masyarakat demikian menolak adanya ajaran dan 
norma yang diturunkan dari langit. Manusia tidak mempunyai pegangan lagi 
dalam menghadapi kekacauan dan kebingungan yang diakibatkan kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang kelihatannya tidak kenal batas itu. 
Semuanya bagi mereka menjadi campur-baur dan akhirnya ia terperangkap 
dalam jaringan usaha mencari tujuan tanpa berkesudahan. Akhirnya ia tidak 
merasa puas dan tidak tahu ke mana harus pergi. Timbullah manusia-manusia 
yang gelisah, sakit jiwa, dan tidak segan mengambil langkah bunuh diri 
sebagai jalan keluarnya. | 

Masyarakat demikian jelas bukanlah masyarakat yang sehat, dan mulai 
disadari oleh orang-orang yang ada di dalamnya. Bahkan diramalkan bahwa 
masyarakat demikian lambat laun akan menghadapi kehancuran. 

Konsep manusia yang mengatakan bahwa manusia terdiri dari unsur 
materi dan konsep yang mengatakan bahwa manusia betul tersusun dari 
materi dan ruh, tetapi rah hanya dalam arti daya pikir, jelas akan membentuk 
masyarakat yang tidak sehat, masyarakat yang bertentangan dengan masya- 
rakat dalam pengertian filsafat Pancasila kita. , 

Sebagaimana telah diketahui bahwa dunia Asia-Afrika telah mengalami 
penjajahan Barat dan banyak dipengaruhi pemikiran-pemikiran Barat, di 
antaranya adaian konsep manusia tersebut di atas dan konsep pendidikan 
manusia yang bertumpu pada konsep manusia tersebut, Pandangan hidup 
yang materialistis dan intelektualistis itu tidak heran kalau merasuki masya- 
rakat Asia-Afrika. Tidak heran kemudian kalau LH. Ouraishi, seorang 
penulis dari anak benua India, berpendapat kalau masyarakat Barat meng- 
alami kehancuran, maka masyarakat Asia-Afrika juga akan turut hancur. 
Tapi Dunia Barat yang memakai konsep manusia yang materialistis dan 
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intelektualistis itu kelihatannya telah mulai sadar bahwa kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi saja tidak membawa kebahagiaan bapi manusia. 
Mulai disadari bahwa di samping yang bersifat materi, harus dicari pula 
sesuatu yang bersifat ruhani. Maka kita melihat orang-orang Barat yang 
berdatangan ke Timur, termasuk ke Indonesia, mencari kebutuhan ruhani 
yang tidak lagi mereka peroleh di negeri mereka. 

Orang sekarang mulai lari ke konsep manusia seperti yang diajarkan 
Nabi Muhammad Saw. Kekuatan fisik dan ketajaman akal atau intelek saja 
tidak cukup. Keduanya harus diimbangi dengan kesucian hati nurani. Hati 
nurani akan membimbing fisik dalarn usaha manusia mencari kebahagiaan 
di dunia materi ini dan di akhirat kelak. 

Hati nurani yang amat diperlukari manusia modern sekarang adalah 
sama dengan agama. Maka untuk penyucian hati nurani pendidikan agama 
yang baik dan efektif sangat diperlukan. 

Jelas kiranya bahwa; endidikan yang diperlukan du 
adalah pendidikan yang arkan pada konsep manusia sebagaimana diajar- 
kan Al-Ouran dan hadis: konsep man la yang mempunyai daya pikir yang 
disebut akal dan daya rasa yang disebut kalbu. Akal dikembangkan melalui 
pendidikan sains dan daya rasa melalui pendidikan agama. Dalam sistem 
pendidikan serupa ini pendidikan agama mempunyai kedudukan yang sama 
pentingnya dengan pendidikan sains. Keduanya merupakan bagian yang 
esensial dan integral dari sistem pendidikan umat. Tidak tepat kalau di dalam 
pendidikan agama menomorduakan pendidikan sains dan tidak tepat pula 
kalau pendidikan sains dianakemaskan dan pendidikan agama dianaktirikan. 
Keduanya harus dipandang sebagai anak emas. 

“Konsep manusia yang terdapat dalam masyarakat Indonesia sebenarnya 
sama dengan konsep yang diajarkan Islam. Dalam masyarakat kita terdapat 
konsepCipta J ipta adalah akal dan rasa adalah kalbu. Maka 
dalam sistem pendidikan nasional kita, pendidikan agama perlu mendapat 
tempat yan seritingnya dengan pendidikan sains. Jika tida 
membina(fnanusia seutuhnya tidak akan tercapai. Kesenjangan yang ada 
antara ulama Agama dan ulama sains, akan tidak dapat diatasi dan mungkin 
terjadi pula apa yang diramalkan LH. Quraishi di atas, yaitu kehancuran 
masyarakat yang memakai sistem pendidikan yang bersandar pada konsep 
Barat bahwa manusia tersusun dari unsur materi dan unsur akal saja, tanpa 
idanya unsur ruh. 

Demi pembangunan nasional di masa-masa depan, sistem pendidikan 
xita perlu didasarkan atas konsep manusia yang mempunyai daya akal atau 
ipta dan daya kalbu atau rasa. Di dalam sistem pendidikan itu, pendidikan 
gama dan pendidikan sains mempunyai kedudukan yang sama penting.) 
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Sekitar Pendapat Filosof Islam 
tentang Emanasi dan Kekekalan Alam 


Ajaran dasar dalam Islam adalah tauhid (kemahaesaan Tuhan), Ulama 
Islam, baik dari kalangan mutakallim atau teolog, maupun dari kalangan 
filosof dan sufi, ingin me P aa i 
'murninya. Dari kalangan kaum teolog Islam, golongan Mu'tazilah meniada- 
kan sifat-sifat Tuhan, karena kalau Tuhan mempunyai sifat, itu mengandung 
arti bahwa Tuhan tersusun dari unsur zat dan unsur sifat. "Sifat" mereka 
artikan sebagai sesuatu yang melekat kepada sesuatu yang lain. Tuhan mem- 
punyai banyak sifat dan hal ini berarti bahwa banyak unsur yang melekat 
pada Tuhan. Dengan demikian, Tuhan tersusun dari banyak unsur. Paham 
ini merusak kemurnian tauhid. Oleh karena itu, bagi Mu'tazilah kata-kata 
Al-Rahmén, Al-Rahim, Al-Quddis, Al-Salém, Al-‘Alim dan sebagainya, bu- 
kanlah sifat yang melekat pada zat Tuhan, tetapi adalah hal-hal yang terdapat 
dalam zat-Nya. Dalam Al-Quran sendiri kata-kata itu disebut sebagai nama- 
nama agung, Al-Asma’ dan Al-Husnd, dari Allah Swt. 





Kemurnian Tauhid 

Bagi kaum sufi, kemurnian tauhid mengandung arti bahwa hanya Tuhan 
yang mempunyai wujud. Kalau ada yang lain yang mempunyai wujud yang 
hakiki di samping Tuhan, itu mengandung arti bahwa ada banyak wujud, 
dan dengan demikian merusak kemurnjan tauhid, Oleh karena itu mereka 
berpendapat: Tiada yang berwujud selain dari Allah Swt. Semua yang lainnya 
pada hakikatnya tidak ada. Wujud yang lain itu adalah wujud bayangan... 
Kalau dibandingkan dengan pohon dan bayangannya, yang sebenarnya 
mempunyai wujud adalah pohonnya, sedang bayangannya hanyalah gambar 
yang seakan-akan tidak ada. Pendapat inilah kemudian yang membawa 
kepada paham wahdat al-wujûd (kesatuan wujud), dalam arti wujud bayangan 
bergantung pada wujud yang punya bayangan. Karena itu, ia pada hakikatnya 
tidak ada; bayangan tidak ada. Wujud bayangan bersatu dengan wujud yang 
punya bayangan. Mi ‘ ‘ 

Kalau kaum Mu'tazil usaha memurnikan tauhid pergi ke 
peniadaan sifat-sifat Tuhan dan kaum sufi wujud selain dari 


wujud Allah Swi ka kaum filosof Islam yang dipelopori Al-Farabi, pergi _ 
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ke paham emanasi atau al-faidh. Lebih dari Mu‘tazilah dan kaum sufi, Al- 
Farabi berusaha meniadakan adanya arti banyak dalam diri Tuhan. Kalau 
Tuhan berhubungan langsung dengan alam yang tersusun dari banyak unsur 
ini, maka dalam pemikiran Tuhan terdapat pemikiran yang banyak. Pemi- 
kiran yang banyak membuat paham tauhid tidak murni lagi. 

Oleh karena itu Allah Swt. tidak bisa secara langsung menciptakan alam 
yang tak terhingga jumlah unsurnya ini. Jadi bagaimana Tuhan menciptakan 
alam yang tersusun dari banyak bagian ini? Untuk menjawab pertanyaan itu 
Al-Farabi kelihatannya mendapat ilham dari seorang filosof emanasi, Plo- 
tinus. Allah Swt., menurut Al-Farabi, menciptakan alam ini melalui emanasi, 
dalam arti bahwa wujud Tuhan melimpahkan wujud alam semesta. Emanasi 
itu terjadi melalui tafakkur (berpikir) Tuhan tentang zat-Nya, yang meru- 
pakan prinsip dari peraturan dan kebaikan dalam alam. Dengan kata lain, 
berpikirnya Allah Swt. tentang zat-Nya adalah sebab dari adanya alam ini. 
Dalam arti bahwa Ia-lah yang memberi wujud kekal dari segala yang ada.! 
Berpikirnya Allah Swt. tentang zat-Nya sebagaimana kata Sayyed Zayid, 
adalah ilmu Tuhan tentang diri-Nya, dan ilmu itu adalah daya (al-gudra)) 
yang menciptakan segalanya. Agar sesuatu tercipta, cukup Tuhan mengeta- 
huinya.? 4 

Berpikirnya Allah Yang Maha Esa tentang zat-Nya yang Esa melim- 
pahlah yang terbilang pertama, yaitu Akal Pertama. Dengan demikian, 
Tuhan yang dalam diri-Nya tak terdapat arti banyak, secara langsung hanya 
menciptakan yang satu. Dalam zat Tuhan, kata Al-Farabi tidak terdapat arti 
banyak, arti banyak terdapat sesudah Ruh-Nya.? Inilah bagi Al-Farabi tauhid 
yang betul-betul murni. 

Arti banyak mulai terdapat pada Akal Pertama. Kalau Allah Swt. 
merupakan wujud pertama, Akal Pertama adalah wujud kedua. Sebagai 
wujud kedua, tidak lagi mempunyai satu objek tafakkur. Di samping Tuhan, 
diri-Nya sendiri juga menjadi objek tafakur bagi-Nya. Dalam tafakur-Nya 
terdapat dua objek dan ini sudah mengandung arti banyak. 

Akal Pertama berpikir, yang merupakan gudrah, tentang Allah Swt., 
mewujudkan Akal Kedua, dan berpikir tentang diri-Nya mewujudkan Langit 
Pertama. Akal Kedua juga berpikir tentang Tuhan dan mewuiudkan Akal 
Ketiga dan berpikir tentang diri-Nya mewujudkan Alam Bintang. Akal 
Ketiga sampai dengan Akal Kesepuluh juga berpikir tentang Allah Swt. dan 
tentang diri masing-masing. Berpikir tentang Tuhan menghasilkan akal-akal 
dan berpikir tentang diri menghasilkan planet-planet. Demikianlah Akal 
Ketiga mewujudkan Akal Keempat dan Saturnus, Akal Keempat mewujud- 


1 Al-Farabi, Al-Da‘4wi Al-Galbiyyah (Haidarabad: Dar Al-Ma‘arif Al“Utsmaniyah, 1349 H), hlm. 
34. - 

Z Lihat bukunya, Al-Farabi, (Kairo: Dar Al- Ma'arif, 1562), hlm. 41. 

3 Lihat risalahnya, Kitab Al-Fushiish, (Haydarabad:Dar Al-Ma'arif Al“ Utsmaniyah, 1345 H),him. 5. 
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kan Akal Kelima dan Yupiter, Akal Kelima mewujudkan Akal Keenam dan 
Mars, Akal Keenam mewujudkan Akal Ketujuh dan Matahari, Akal Ketujuh 
menghasilkan akal kedelapan dan Venus, Akal Kedelapan mewujudkan Akal 
Kesembilan dan Mercurius, dan Akal Kesembilan mewujudkan Akal Kesepu- 
luh dan Bulan. Tetapi, berpikirnya Akal Kesepuluh tidak menghasilkan akal. 
Yang diwujudkannya hanyalah Bumi. 

Demikianlah bagaimana Allah Swt. dalam pemikiran Al-Farabi mencip- 
takan alam semesta, yaitu alam seperti yang terdapat dalam ilmu mengenai 
wujud di waktu itu. Alam semesta terdiri dari Langit Pertama, bintang- 
bintang dan kedelapan planet yang tersebut di atas. Alam semesta memancar 
dari berpikirnya Tuhan tentang zat-Nya, dan pancaran yang Maha Esa itu 
dilanjutkan oleh akal-akal ke alam yang tersusun dari banyak unsur ini. 
Dengan filsafat inilah Al-Farabi ingin menjelaskan bagaimana yang terbilang 
banyak bisa memancar dari Yang Maha Esa. Dengan kata lain, melalui 
pemikiran inilah Al-Farabi memurnikan tauhid dalam Islam. 

Filsafat emanasi atau al-fáidh, yang dibawa Al-Farabi ini banyak menda- 
pat tantangan, karena emanasi mengandung arti keaktifan benda yang me- 
mancar dan kepasifan sumbernya. Dalam hal filsafat Al-Farabi, keaktifan 
berada pada akal-akal, sedang pada Allah Swt. terdapat kepasifan apalagi kalau 
pancaran matahari dan sinarnya diambil sebagai contoh untuk konsep ema- 
nasi. Matahari sebagai benda mati adalah pasif, dan sinar memancar darinya 
secara otomatis. Tetapi, contoh ini tidak tepat bagi filsafat emanasi Al-Farabi. 

Dalam uraiannya yang diberikan di atas, Allah Swt. adalah aktif. Ia 
berpikir tentang zat-Nya. Berpikir-Nya merupakan gudrah dan gadrah inilah 
yang menciptakan Akal Pertama. Seperti disebutkan di atas, al-f4idh diartikan 
Al-Farabi begini: Wujud Allah Swt. melimpahkan wujud alam semesta, dan 
bukan wujud alam semesta melimpah dari wujud Allah Swt. Yang aktif 
dengan demikian adalah Tuhan dan bukan akal-akal yang dipancarkan 
Tuhan. Dengan kata lain, kedudukan Tuhan dalam filsafat emanasi Al-Farabi 
tidaklah dapat dianalogkan dengan kedudukan matahari seperti di atas. 

Al-Farabi, Ibn Sina dan lain-lain berani menafsirkan penciptaan Allah 
Swt. akan alam dengan jalan emanasi dalam pengertian di atas, karena di 
dalam Al-Quran memang tidak ada ayat yang secara gathi dan absolut 
menyebut bagaimana Tuhan menciptakan alam ini. Ayat-ayat Al-Quran 
hanya menyebut bahwa Tuhanlah yang menciptakan alam semesta dan 
untuk menciptakan sesuatu Allah Swt. hanya bersabda “kun” maka sesuatu 
itu pun terjadi. Bagaimana terjadinya? Jawaban untuk pertanyaan inilah yang 
dipikirkan ulama-ulama Islam. Filosof membawa filsafat emanasi, dan kaum 
mutakallim atau teolog Islam membawa konsep penciptaan dari tiada. 

Filsafat emanasi atau al-faidh para filosof Islam ini, betul dikritik oleh 
Al-Ghazali, tapi kritiknya hanya berkisar pada kurang lurusnya pendapat 


4 Disimpulkan dari Al-Farabi, Kitib Ara' Ahl Al-Madinah Al- Fadhilah, Kairo: 1906, hlm. 24. 
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para filosof itu. Ia menuduh mereka merendahkan derajat Tuhan dan me- 
ninggikan derajat akal-akal, karena Tuhan dalam paham emanasi berpikir 
hanya tentang zat-Nya dan mewujudkan hanya yang berbilang satu. Sedang 
_ akal-akal selain berpikir tentang dirinya juga berpikir pula tentang yang ada 

di luar dirinya dan mewujudkan yang terbilang banyak. Pandangan emanasi 
itu, kata Al-Ghazali, menghilangkan keagungan Allah Swt. dan membuat 
Tuhan dekat pada keadaan mati.> Namun demikian, filsafat emanasi, dalam 
pendapatnya tidak sampai membawa pada kekufuran. Sebagaimana diketa- 
hui, Al-Ghazali hanya mengkafirkan filosof yang punya pandangan: alam 
kekal, tidak ada pembangkitan jasmani setelah mati, dan tidak tahunya Allah 
Swt. tentang perincian yang terjadi di alam ini. Tegasnya, filsafat emanasi 
tidak dimasukkan Al-Ghazali ke dalam pemikiran yang membawa pada 
kekufuran. Pemikiran emanasi ini serta pemikiran-pemikiran lainnya selain 
yang tiga itu, yang dikritik Al-Ghazali dalam Tahifut Al-Falasifah, dimasuk- 
kan ke dalam kategori bid'ah yang tidak membawa kepada kekufuran. 
Pemikiran-pemikiran filosof selain dari yang tiga itu, demikian menurutnya, 
juga dianut oleh Mu'tazilah dan golongan-golongan lain dalam Islam.’ 


Penciptaan dan Kekekalan Alam 

Sejalan dengan filsafat emanasi tersebut di atas, Al-Farabi dan filosof- 
filosof dalam Islam lainnya berpendapat bahwa alam ini adalah kekal, tegas- 
nya gadim, tidak mempunyai permulaan dalam zaman. Bagi mereka, yang 
qadim bukan hanya Allah Swt., tetapi juga ciptaan-Nya. Lawan dari qadim 
dalam istilah filsafat Islam adalah hadits. Dalam uraian mengenai penciptaan 
alam, Al-Farabi sebenarnya tidak memakai kata gadim, tetapi muhdats. 
Dalam bukunya yang lain, ia mencela orang yang mengatakan bahwa bagi 
Aristoteles alam ini adalah g4dim.” Tetapi, muhdats dalam tulisannya itu ia 
pakai bukan dalam arti ‘baru’, tetapi dalam arti ‘diciptakan’. Menurut pen- 
dapatnya, alam diciptakan Tuhan, bukan dalam arti bahwa sebelum pencip- 
taannya adalah zaman dan sesudah berlalunya zaman itulah baru Tuhan 
menciptakan alam. 

Dengan kata lain, Allah Swt. menciptakan alam semenjak azal, dan 
dengan sendirinya alam adalah gadim. Tetapi, sungguhpun gadim, alam 
diciptakan Tuhan. Dalam tulisan lain ia mengatakan bahwa bagi alam tak ada 
. permulaan zaman, alam tidak terjadi dengan cara bagian tertentu dahulu 
diciptakan Allah, kemudian baru bagian lainnya dan begitulah seterusnya, 
tetapi Allah Swt. menciptakannya sekaligus tanpa zaman. Dari gerak alamlah 


Tahêfut AT Falêsifah, (Kairo: Dar Al-Ma'arif, cet. iv), hlm. 148. ` 
Ihid., hlm. 307-8. ' i x 
Ibid., him. 309. 
Lihat bukunya, Al-Da 4wt Al-Galbiyyah, hlm. 7. 
Aljam'u Batna Ra'yi Al-Hakimain, (Kairo: 1903). him. 223, sebagaimana dikutip Said Zayid dalam 
bukunya Al-Farabi, hlm. 88. iz ee 
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timbul zaman. Alam diciptakan sejak zaman tak bermula, sebelum adanya 
zaman, yaitu semenjak gidam. Zaman ada sesudah alam diciptakan. 
Al-Farabi memakai kata muhdats dan bukan gadim terhadap alam dan 


“mengkritik orang yang mengatakan bahwa alam bagi Aristoteles adalah 


gadim. Ia sendiri pada hakikatnya berpendapat bahwa alam adalah gadim. 
Alam dan Allah Swt. adalah sama-sama gadim, sama- sama ada sejak zaman 
tak bermula. 

Qadim dalam arti ada sejak zaman tak bermula, bisa mengandung arti 
tidak diciptakan. Kalau alam tidak diciptakan, itu bisa berarti alam sendiri 
adalah pencipta dan ini membawa kepada paham syirk atau politeisme; dan 
bisa pula berarti bahwa alam tidak berhajat pada Pencipta dan ini mengan- 
dung arti ateisme. Politeisme dan ateisme adalah keyakinan yang amat 
bertentangan dengan tauhid Islam. Orang yang mempunyai keyakinan demi- 
kian bukanlah orang Islam. Inilah sebabnya kenapa Al-Ghazali mengkafirkan 
orang yang berpendapat bahwa alam adalah gadim. 

Seperti terlihat di atas, Al-Farabi sebenarnya menggunakan kata gadim 
bukan dalam arti tidak diciptakan, tetapi diciptakan dari semenjak azal. Oleh 
karena itu ia sebut bahwa alam adalah muhdets, yaitu diciptakan. 

Antara kaum tilosof dan teolog memang terdapat perbedaan paham 
mengenai arti gadim. Bagi kaum teolog seperti dikatakan Ibn Rusyd gadim 
berarti yang tidak mempunyai sebab untuk wujudnya," yaitu Pencipta. 
Tegasnya, tiap gadim bagi teolog adalah Pencipta, dalam hal ini Allah Swt. 
Oleh karena itu, keyakinan yang dipegang kuat oleh kaum teolog adalah: 
Tidak ada yang gadim selain Allah. Paham banyaknya yang gadim, ditentang 
dengan keras oleh kaum teolog Islam. 

Keyakinan inilah yang mendorong kaum Mu'tazilah meniadakan sifat- 
sifat Tuhan seperti telah disebutkan di atas, sifat mereka artikan sebagai 
sesuatu yang melekat kepada zat Tuhan, sehingga Tuhan bersusun dari 
unsur-unsur zat dan sifat-sifat. Kalau Tuhan mempunyai dua puluh sifat, 
maka Tuhan, dengan sifatnya, akan tersusun dari dua puluh satu unsur. 
Karena zat adalah gadim, sifat-sifat yang melekat padanya juga pasti gadim, 
dan ini membawa kepada paham banyak yang gadim, banyak Pencipta, 
tegasnya banyak Tuhan. 

Untuk mengelakkan paham syirk, yang merupakan dosa besar, inilah 
yang membuat kaum Mu'tazilah mengatakan bahwa Tuhan tidak mempu- 
nyai sifat. Kata-kata Al-Rabman, Al-Rahim, Al-Malik, Al- Quddis, Al-Salam, 


dan sebagainya, yang terdapat dalam Al-Quran, menurut sebagian kaum 


Mu'tazilah adalah zat Tuhan. Sebagian yang lain mengatakan, kata-kata itu 
menggambarkan hd! dalam diri Tuhan dan bukan sifat Tuhan. Al-Quran 
sendiri mengisyaratkan bahwa kata- kata tersebut adalah nama-nama Allah 
Swt. 


10 Lihat bukunya, Tahafut Al-Tahafut, (Kairo: Dar Al- Ma'arif, 1964) Ji. I, him. 218. 
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Kalau bagi kaum teolog kata gadim tidak bisa berarti lain kecuali 
Pencipta, bagi kaum filosof kata itu selain mengandung arti ini, juga, seperti 
dijelaskan Ibn Rusyd, mengandung arti dalam kejadian terus-menerus, yaitu 
kejadiannya tidak mepunyai baik permulaan maupun akhir." Yang gadim 
bagi mereka dengan demikian bukan hanya Allah Swt. Sang Pencipta, tetapi 
juga alam, ciptaan Sang Pencipta. Ketika dikaitkan dengan Allah, gadim 
berarti Pencipta, tetapi dikaitkan dengan alam kata itu mengandung makna 
alam dalam kejadian terus menerus, kejadian ini tidak mempunyai permulaan 
di zaman lampau dan pula tak mempunyai kesudahan di zaman mendatang. 
Dengan kata lain terus” dalam keadaan berubah dari zaman tak bermula 
sampai zaman tak berakhir. 

Oleh karena itu kaum filosof berlainan dengan kaum teolog, dapat 
menerima paham banyaknya yang gadim. Paham yang mengakui banyaknya 
yang qadim (ta'addud al-gudamd), bagi mereka tidak membawa kepada 
paham syirk, politeisme, ataupun ateisme. Bagi mereka Sang Pencipta, cipta- 
an-Nya dan alam, sama-sama gadim. Bagi mereka, Allah Swt. menciptakan 
semenjak gidam atau sejak zaman tak bermula. Antara Alleh dan ciptaan-Nya 
tak ada perbedaan zaman, dan dengan sendirinya, ciptaan-Nya—yaitu 
alam—adalah gadim. 

Kaum teolog sebaliknya berpendapat bahwa Allah Swt. tidak sejak 
gidam menciptakan. Oleh karena itu alam tak bisa gadim tetapi harus hadits, 
mempunyai permulaan dalam zaman. Pencipta harus lebih dulu ada daripada 
ciptaan-Nya: antara pencipta dan ciptaan-Nya, antara Allah dan alam, harus 
ada perbedaan zaman. Oleh karena itu Allah Swt. harus gadim dan alam harus 
hadits. 

Dalam pada itu kaum teolog berpendapat bahwa penciptaan mengan- 
dung arti penciptaan dari tiada. Kalau alam gadim (sudah ada sejak azal), 
bagaimana—seperti kata Al-Ghazali—alam menjadi ciptaan Allah Swt.” 
Dengan kata lain, bagi kaum teolog menciptakan berarti menciptakan dari 
tiada." Penciptaan dari yang ada tak dapat mereka terima. 

Kaum filosof sebaliknya berpendapat bahwa penciptaan dari alam dari 
yang tidak ada, tidak mungkin. Penciptaan haruslah dari sesuatu yang ada. 
Creatio ex-nihilo menurut kaum filosof adalah sesuatu yang mustahil. Dalam 
penjelasan Ibn Rusyd, menciptakan ialah mengubah yang ada dari suatu sifat 
ke sifat yang lain dan bukan mengubah yang tidak ada menjadi ada. 

Untuk memperkuat pendapat kaum filosof ini Ibn Rusyd mengemuka- 
kan ayat-ayat Al-Quran berikut ini: 





11 Ibn Rusyd, Tahéfiit AL Tahéfut, Jilid 1, hlm. 271. 
i2 Tahéfut ALFalasifah, hlm. 139. 

13 Ibid. 

14 Tabafut Al-Tabéfut, hlm. 362-3. 
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Kami ciptakan manusia dari intisari tanah, kemudian ia Kami jadikan 
nuthfah di tempat yang kokoh, selanjutnya Kami ciptakan nuthfah menjadi 
‘alagah, ‘alaqah menjadi mudghah, mudghah menjadi tulang, dan tulang Kami 
bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan makhluk lain ... Allah 
Pencipta terbaik (OS 23: 12-16). 

Dan Dia-lah yang menciptakan langit dan bumi dalam enam hari dan 
takhta-Nya (bada waktu itu) berada di atas air (OS 11: 7. 

Kemudian la naik ke langit, sewaktu dia masih merupakan uap (OS 41: 
11). 

Ayat pertama di atas menggambarkan perubahan sesuatu dari sifatnya 
yang satu ke sifatnya yang lain, intisari tanah menjadi nuthfah, nuthfah 
menjadi ‘alagah, ‘alagah menjadi mudghah dan mudghah menjadi tulang. Ayat 
kedua secara implisit berarti air diubah menjadi langit dan bumi, sedang ayat 
ketiga menggambarkan uap diubah menjadi langit. 

Kandungan ayat-ayat di atas tidak sejalan dengan pendapat kaum teolog 
bahwa penciptaan adalah dari tiada kepada ada, ayat-ayat menyebut dan 
menggambarkan penciptaan dari ada, dalam arti yang ada diubah hingga 

empunyai bentuk dan sifat yang lain. Oleh karena itu, Ibn Rusyd dalam 
karangannya yang lain mengatakan bahwa pendapat kaum teolog tidaklah 
sesuai dengan arti lahir ayat yang mengatakan bahwa pada mulanya hanya 
wujud Tuhan, dan selain- Nya adalah tiada. '$ Ayat memang menggambarkan 
bahwa sebelum bumi dan langit ada, di samping Tuhan telah ada selain 
Tuhan, yaitu air dan uap. 

Karena itu kaum filosof sebenarnya tidak dapat dikafirkan hanya karena 
membawa pendapat bahwa penciptaan berlangsung dari yang ada bukan dari 
yang tiada, dan bahwa alam adalah gadim, dalam arti bahwa sungguhpun ia 
qadim, ia tetap ciptaan Allah Swt. Jika ditanya sejak kapankah Tuhan 
menciptakan? Jawabannya, "semenjak gidim," karena itu ciptaan Tuhan 
haruslah ada semenjak gidim. Dengan kata lain, ciptaan Tuhan itu haruslah 
qadim. Pendapat bahwa Allah Swt. menciptakan semenjak gidim lebih 
mengagungkan Tuhan daripada pendapat Tuhan menciptakan tidak semen- 
jak gidam. Pendapat pertama (filosof) menggambarkan Tuhan semenjak azal 
aktif, sedang pendapat kedua (teolog) mengandung arti bahwa Tuhan pada 
mulanya pasif dan kemudian baru aktif. | 

Oleh karena itu Ibn Rusyd mengatakan bahwa perbedaan-perbedaan 
pendapat tentang alam tidaklah demikian besar sehingga membawa kepada 
sikap kafir mengkafirkan. Ia menjelaskan, ada tiga macam wujud. Pertama, 
wujud yang diciptakan oleh pencipta dari sesuatu, yaitu materi yang didahu- 
lui oleh zaman. Ini adalah benda-benda yang mempunyai diruensi dan dapat 
ditangkap dengan panca indera. Baik teolog maupun filosof sependapat 
bahwa benda-benda itu adalah baru (muhdats). Kedua, wujud yang tidak 





15 Lihat Kitab Fashl Al-Nagél (Leiden: EJ. Brill, 1959), hlm. 21. 
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diciptakan dari sesuatu dan tidak didahului oleh zaman, kaum filosof dan 
kaum teolog juga sepakat mengatakan bahwa wujud ini adalah gadim. Wujud 
inilah yang disebut Allah Swt. Ketiga, wujud yang tidak dibuat dari sesuatu 
dan tidak didahului oleh zaman tetapi diciptakan oleh pencipta, yaitu alam 
semesta. Wujud ketiga ini dalam dirinya terdapat sebagian dari sifat-sifat 
wujud pertama; yaitu muhdats (baru) dan sebagian dari sifat-sifat kedua, yaitu 
gadim. Wujud ketiga ini sebenarnya tak akan dapat disebut muhdats hakiki 
dan tidak pula gadim hakiki. Ia lebih tepat diberi nama muhdats azali, Ciptaan 
azali.16 

Kalau tentang gidim-nya alam, terdapat perbedaan pendapat antara 
kaum filosof dan kaum teolog, maka tentang baqa’ (tidak berkesudahannya 
alam) pada zaman mendatang, seperti kata Ibn Rusyd, tidak ada perbedaan 
paham antara mereka. Mereka sependapat bahwa zaman depan tidak ber- 
kesudahan.” Ayat berikut memang menopang pendapat bagd -nya alam: 

Janganlah engkau sangka bahwa Allah menyalahi janji-Nya bagi rasul- 
rasul-Nya, sesungguhnya Allah Maha Pengasih dan Maha Pemberi balasan. Di 
hari bumi digantikan dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit, 
semuanya akan datang kehadirat Allah Yang Maha Eso dar: Mahakuaza, 

Itulah sebabnya kenapa Al-Ghazali sungguhpun ia mengkritik pendapat 
para filosof tentang bag4-nya alam dalam Tahafut Al-Falasifah tidak me- 

` masukkan pendapat ini ke dalam kategori yang membawa pada kekufuran, 

' Yang ia kritik ialah jalan pemikiran mereka. 1 

e Alam dalam pendapat filosof, dengan demikian, adalah kekal dalam arti 

“tidak mempunyai permulaan dalam zaman di masa lampau dan tidak mem- 
punyai akhir dalam masa mendatang. Alam adalah gidam dan baga'. Namun 
demikian, alam diciptakan. Bumi dan langit disusun Allah Swt. dari materi 
asal, yang diciptakan Tuhan semenjak azal. Materi asal dalam pendapat 
mereka adalah api, udara, air, dan tanah. Ayat-ayat Al-Quran seperti yang 
dikemukakan di atas, menyebut air dan uap. Tetapi, di samping itu, dalam 
Al- Quran, terdapat pula ayat-ayat yang mengaitkan penciptaan dengan api 
dan tanah. 

Dalam menanggapi ayat tentang penciptaan langit dan bumi tersebut di 
atas, Ibn Rusyd memberi komentar: "Teks ayat secara harfiah mengatakan 
bahwa sebelum wujud langit dan bumi telah ada wujud lain, yaitu tanah dan 
air." Dan mengenai ayat penciptaan langit komentarnya adalah: "Teks lahir 
mengatakan bahwa langit diciptakan dari sesuatu." Mengenai ayat tentang 

. ditukarnya bumi dengan bumilain dan langit dengan langit lain di hari kiamat 
ia berkomentar: "Teks secara harfiah mengatakan bahwa sesudah wujud 
bumi dan langit ada wujud lain". 


PERPUSTAKAAN- 


16 Ibid, blm. |9- AN KALIJAGA. 
7 Ibid, him. “PATIN SUN sin 
18 Ibid. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan, pemikiran alam kekal yang 
dikemukakan para filosof mengandung arti bahwa materi asalnya gadim, 
yang oleh Ibn Rusyd disebut muhdats azali, dan susunannya menjadi langit 
dan bumi adalah muhdats (baru). Keduanya bagaimanapun adalah Ciptaan 
Allah Swt., antara Tuhan yang gadim dan materi asal yang gadim, dalam arti 
mubdats azali, tidak terdapat perbedaan zaman. Yang ada ialah perbedaan 
urutan esensi. Karena Allah Swt. memancarkan, dalam arti menciptakan 
semenjak giddm, maka Tuhan dan alam sama-sama gadim. Tapi dari segi 
esensi, bukan dari segi zaman, esensi Allah Swt. sebagai pencipta ada lebih 
dahulu daripada alam sebagai ciptaan-Nya. Bagi Al-F arabi, alam sungguhpun 
gadim, bukanlah tidak diciptakan, tetapi diciptakan, hanya saja semenjak 
azal. 


kebangkitan ilmu kalam, kata Sulaiman Dunia, menghalalkan pendapat 
gidam-nya alam, seperti Al-Nawla Al-Khayali dan “Abdul Hakim Al-Sial- 
khuti.” Ibn Taimiyah juga berpendapat demikian.{] 





19 Sulaiman Dunia, op. cit., hlm. 308. 
20 Ibid., hlm. 307. 
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Madame Haydar, istri seorang kolega dari Kedutaan Besar Lebanon di 
Brussel, Belgia, pernah mengajukan pertanyaan begini, "Mengapa orang- 
orang Nasrani umumnya berkelakuan baik, berpengetahuan tinggi dan 
menghargai kebersihan, sedang kita umat Islam umumnya kurang dapat 
dipercayai, bodoh-bodoh, dan tidak tahu kebersihan?" 


Maka saya menyebutnya, “Yang Anda maksud barangkali orang-orang 
Eropa dan bukan orang-orang Nasrani. Eropa memang sedang berada dalam 
kemajuan, sedang Timur masih dalam zaman kemunduran. Ekonomi Eropa 
yang maju membuat orang-orangnya mempunyai kesempatan untuk mem- 
peroleh pendidikan baik dan tinggi, sedang Timur miskin, orang-orangnya 
kebanyakan tinggal dalam ketidaktahuan". 

Madame Haydar melanjutkan, "Yang saya maksud bukan orang Eropa, 
tetapi orang Nasrani. Apa yang saya sebut adalah kenyataan di negeri saya 
sendiri, Lebanon. Kalau kita perhatikan orang Islam yang pergi ke masjid, 
kita lihat wajah mereka tidak berseri-seri dan pakaiannya kotor-kotor. 
Tetapi, sebaliknya orang-orang Nasrani yang pergi ke gereja bersih-bersih, 
baik wajah maupun pakaiannya. Ekonomi mereka lebih baik dari ekonomi 
orang Islam. Demikian juga pendidikan mereka lebih tinggi. Orang-orang 
Islam ketinggalan". 


Keadaan umat Islam sebagaimana digambarkan Madame Haydar itu 
tidak terbatas hanya pada umat Islam di Lebanon. Hal yang serupa juga kita 
alami di Indonesia. Umat Islam di negeri kita lebih rendah ekonomi dan 
pendidikannya dari umat lain. Masalah kita di Indonesia ialah umat Islam 
yang besar jumlahnya, tetapi ekonominya lemah dan pendidikannya yang 
rendah. Sedang umat lain meskipun minoritas mempunyai kekuatan eko- 
nomi dan pendidikan mereka baik. Di pusat lahirnya Islam, Makkah dan 
Madinah, kita jumpai juga umat Islam tidak maju, dan dari segi budi pekerti 
juga tidak menggembirakan. Di Mesir hal yang sama kita jumpai. Diban- 
dingkan dengan umut yang lain di sana juga sama saja. Di Turki, Suriah, 
Yordania, Aljazair, India, dan Pakistan, hal yang sama juga kita jumpai. Maka 
pengamatan Madame Haydar itu benar adanya. 
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Pandangan Madame Haydar itu menyadarkan saya bahwa persoalannya 
bukanlah semata-mata persoalan kebudayaan, tetapi juga masalah agama. 
Timbul pertanyaan: Apakah Islam tidak mementingkan ekonomi, tidak 
mementingkan pemakaian akal dan tidak mementingkan pendidikan akhlak? 
Bagaimana sebenarnya kedudukan akal dan akhlak dalam pendidikan agama 
selama ini? 

Pada masa kanak-kanak saya pertama kali diajari membaca Al. Quran 
oleh seorang guru mengaji. Kemudian saya diajari sembahyang. Dalam kedua 
pelajaran itu kerja saya ialah membaca dan menghafalkan ayat-ayat Al-Quran 
dan kalimat-kalimat Arab yang tak saya ketahui artinya. 

Sewaktu melanjutkan pelajaran ke Modern Islamietische Kweekschool 
(MIK) di Bukittinggi, suatu sekolah yang setingkat SMP pada zaman Belanda, 
pelajaran agama yang diberikan juga banyak berupa hafalan. Bedanya, di MIK 
diberikan pelajaran bahasa Arab sehingga apa yang dibaca dan dihafal itu 
sedikit banyak diketahui maksudnya. Tetapi, mempertanyakan kebenaran 
apa yang dibaca dan dihafal tidak bisa, apalagi mengkritiknya. Pada waktu 
libur puasa saya pulang ke tempat orang tua di Pematangsiantar dan di kota 
ini saya disuruh belajar tiqih dalam bahasa Arab (kitab kuning)—yang tidak 
saya mengerti—dari seorang syaikh yang baru kembali dari Makkah. 

Pelajaran agama yang saya peroleh, baik pada fase pertama maupun fase 
kedua tersebut di atas, amat membosankan jika saya bandingkan dengan 
ilmu-ilmu umum yang saya peroleh, baik di HIS, sekolah dasar Belanda, 
maupun MIK tersebut. Kalau dalam pelajaran agama saya dituntut menghafal 
tanpa banyak mengerti, di bidang ilmu pengetahuan umum saya dituntut 
mengerti apa yang diajarkan dan saya menjadi terpaksa berpikir dan diboleh- 
kan mengajukan pendapat. 

Setelah belajar di MIK saya dikirim orang-tua ke Makkah untuk me- 
neruskan pelajaran agama di Masjid Al-Haram. Tetapi, karena yang dibaca 
adalah kitab kuning terutama tafsir, hadis, tauhid, dan figih, saya tidak 
sanggup meneruskan pelajaran yang diberikan di Masjid ini. Dari pembi- 
caraan dengan teman-teman yang sanggup mengikuti pelajaran di sana, saya 
dapat mengetahui bahwa pelajaran agama itu tidak sesuai dengan keinginan 
saya. 

Saya kemudian dibolehkan pergi ke Kairo dan di Al-Azhar, sistem 
pendidikan modern yang dianjurkan Muhammad “Abduh, telah mulai dilak- 
sanakan. Di antara fakultas-fakultas yang ada waktu itu, yang menarik 
perhatian saya adalah Fakultas Ushuluddin, karena di sana diberikan ilmu- 
ilmu non-agama seperti ilmu jiwa, etika, dan filsafat, di samping tafsir, hadis, 
tauhid, dan ilmu-ilmu agama lainnya. Juga diberikan bahasa Inggris dan 
Prancis. Tetapi, untuk dapat diterima di sana saya harus mempunyai ijazah 
Aliyah yang dikeluarkan Al-Gism Al“Am yang berpusat di Masjid Al-Azhar. 
Sistem yang dipakai di sini sama dengan sistem yang ada di Masjid Al-Haram 


di Makkah. 
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Setelah mengikuti pelajaran di Fakultas Ushuluddin ternyata yang ba- 
nyak dipakai di sini adalah sistem menghafal. Bertanya boleh, tetapi melawan 
pendapat syaikh yang memberi kuliah, apalagi melawan pendapat yang 
terkandung dalam buku pegangan yang diwajibkan, tak dibolehkan. Karena 
tidak puas di sini, pada malam hari saya mengikuti kuliah pendidikan dari 
Universitas Amerika Kairo. Di sini saya memperoleh kepuasan belajar, 
karena diharuskan berpikir, mengeluarkan pendapat dan menulis makalah 
untuk mata kuliah penting. Di samping itu studi di Universitas Amerika- 
Kairo membawa perhatian saya kepada masa sekarang dengan problem- 
problemnya, sedang studi di Al-Azhar membawa saya ke masa lampau yang 
sedikit sekali hubungannya dengan problem-problem masa kini. Studi di dua 
universitas itu dijalankan serentak, karena studi di Al-Azhar tidak banyak 
memerlukan waktu di luar jam pelajaran. Mahasiswa Al-Azhar sibuk dengan 
pelajaran hanya di waktu ujian, dan itu pun sibuk menghafal. 

Selama mengikuti pelajaran agama di berbagai tingkat dan kota itu, 
pendidikan berpikir dan pendidikan akhlak bisa dikatakan tidak saya 

“peroleh. Pendidikan berpikir saya peroleh dari pelajaran pengetahuan umum 
di HIS, MIK, dan kemudian di Unjversitas Amerika. Pendidikan akhlak 
banyak saya peroleh dari orang tua di rumah, dan guru-guru di HIS dan MIK, 
selanjutnya dari buku-buku bacaan. 

Pengalaman pribadi dalam pelajaran agama dan kunjungan ke negeri- 
negeri Islam serta pertanyaan Madame Haydar di atas membuat saya ber- 
tanya-tanya: Bagaimana sebenarnya ajaran Islam mengenai pendidikan ber- 
pikir dan pendidikan akhlak? Apa sebenarnya Islam itu? Apa yang membuat 
umat Islam, dengan meminjam kata-kata Madame Haydar, muskin, kurang 
dapat dipercaya, bodoh, dan kotor-kotor itu? 

Dari pengalaman di atas, ternyata pelajaran agama yang dibe-rikan secara 
tradisional tidak mementingkan pemakaian akal dan pendidikan akhlak. 
Yang banyak dijalankan dalam cara ini ialah memompakan pengetahuan 
keagamaan ke dalam diri anak didik. Institut Studi Islam, baik di dunia Islam 
maupun di dunia Barat, dengan kurikulumnya yang berbeda dengan yang 
ada di lembaga pendidikan agama tradisional, sebaliknya, menonjolkan pe- 
makaian akal dan pendidikan akhlak dalam Islam. x 

Dengan demikian, di Institut Studi Islam ketika mempelajari filsafat 
Islam, scal akal, yang merupakan terjemahan dari kata nous dalam filsafat 
Yunani, ternyata sangat ditekankan seperti diajarkan dalam Al-Quran dan 
hadis. Berpikir dalam Al-Quran diungkapkan dalam berbagai kata. 

Yang termasyhur, sebagaimana diketahui adalah kata ya qilu (memakai 
akal) yang terdapat pada 48 ayat dalam berbagai bentuk katanya. Kata al- aql 
yang masuk ke dalam Bahasa Indonesia dan menjadi akal, berasal dari kata 
ini. Kata lainnya adalah nazhara (melihat secara abstrak) yang terdapat dalam 
30 ayat. Dalam Bahasa Indonesia kata ini menjadi nalar, penalaran dan 
sebagainya. Kata lainnya adalah tafakkara (berpikir) yang terkandung dalam 
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19 ayat. Kata Indonesia “berpikir” jelas “berasal dari kata ini. Perbuatan 
berpikir juga diungkapkan dengan kata Jahima, dan dalam bahasa Indonesia 
ia menjadi "paham". Kata Jagiha dalam berbagai bentuknya terdapat dalam 
16 ayat juga menggambarkan perbuatan berpikir. Di dalam Al-Quran juga 
dijumpai kata tadzakkara (memperhatikan, mempelajari) dalam 40 ayat. 
Dalam bahasa Indonesia kata ini dikenal sebagai mudzakarah, bertukar 
pikiran. Kata lainnya lagi adalah tadabbara yang juga mengandung arti 
berpikir. 

Selain dari kata-kata di atas terdapat pula di dalam Al-Quran kata Alu 
al-albab (orang berpikir), Alu al-ilm (orang berilmu), 2/u al-abshar (orang 
berpandangan) dan lu alnuhs (orang bijaksana). Semua itu adalah sebutan 
yang memberi sifat berpikir yang terdapat pada manusia. 

Kata ayah sendiri, yang dalam bahasa Indonesia menjadi "ayat", mem- 
punyai hubungan yang erat sekali dengan perkerjaan berpikir. Arti asli dari 
kata dyah ialah "tanda". Ayah dalam arti ini kemudian dipakai untuk feno- 
mena alam, yang banyak disebut dalam ayat al-kawniyyah, yaitu ayat Al- 
Quran yang membicarakan fenomena alam. Tanda. yang ditangkap dengan 
indera, mempunyai arti abstrak yang terletak di dalamnya. Tanda itu harus 
diperhatikan, diteliti, dipikirkan dan direnungkan untuk memperoleh arti 
abstrak yang terletak di belakangnya itu. 

Demikian juga dengan Ayat al-kawniyyah. Al-Quran menyebut bahwa 
alam ini penuh ayat, tanda-tanda yng harus diteliti, dipelajari dan dipikirkan 
untuk mengetahui rahasia yang terletak di belakangnya. Penelitian dan 
pemikiran mendalam tentang ayat al-kawniyyah itu membawa kepada 
terungkapnya hukum alam yang mengatur perjalanan alam dan akhirnya 
kepada Tuhan, Maha Pencipta dan Maha Pengatur alam semesta. 

Al-Hadits sebagai sumber kedua dari ajaran Islam ternyata juga memberi 
kedudukan tinggi pada akal. Sudah jelas dikatakan: Agama adalah penggu- 
naan akal, tiada agama bagi orang yang tak berakal. Dalam hadis qudsi Allah 
bersabda kepada akal: 


Demi kekuasaan dan keagungan-Ku tidaklah Kuciptakan makhluk lebih ; 
mulia dari engkau. Karena engkau Aku mengambil dan memberi dan karena | 


engkau Aku menentukan pahala dan menjatuhkan hukuman. 


Sejalan dengan tingginya kedudukan akal dalam Al-Quran dan hadis ini, 
ilmu, sebagai hasil dari pemikiran akal, juga mempunyai kedudukan yang: 
sama di dalam kedua sumber itu. Sebagaimana diketahui ayat-ayat yang! 
pertama diturunkan kepada Nabi mengandung kata-kata igra’ (bacalah): 
allama (mengajar), a-galam (pena), dan ya lam (mengetahui). Jelas bahwa | 
kata-kata baca, mengajar, pena, dan mengetahui, erat sekali hubungannya/ 
dengan ilmu pengetahuan. Ayat-ayat itu datang bukan dalam bentuk cerita, 


. tetapi dalam bentuk perintah, maka tersirat di dalamnya perintah bagi umat 


Islam untuk mencari ilmu pengetahuan. 
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Perintah tersirat ini, ditegaskan hadis yang menuntut umat supaya 
mencari ilmu dari masa ayunan sampai ke masa akan n liang lahat, 
yaitu apa yang disebut sekarang sebagai pendidikan seumur hiddp. Kalau 
hadis ini menyebut masa, hadis lain menyebut tempat. Hadis itu memerin- 
tahkan supaya umat mencari ilmu ke mana saja, walaupun sejauh Cina. 
Sebagaimana diketahui, di zaman Nabi, Cina adalah negeri yang paling jauh. 
‘Dan Cina bukanlah negeri agama, tetapi negeri industri, seperti industri kain 
sutera, porselin, dan lain-lain. Jadi, yang dimaksud hadis ini bukanlah men- 
| cari ilmu agama, tetapi ilmu dunia. 

! Tegasnya, Al-Ouran dan hadis sama-sama memberikan kedudukan yang 
tinggi kepada akal dan sama-sama memerintahkan mencari ilmu, dan mencari 
ilmu bukan ilmu keagamaan saja, tetapi juga ilmu keduniaan, dan bukan 
untuk masa terbatas saja, tetapi untuk seumur hidup, dan bukan di tempat 
“dekat saja tetapi juga di tempat jauh. kan ad 

Pemakaian akal dalam sejarah Islam bukan terjadi dalam soal-soal 
keduniaan saja, tetapi juga dalam soal-soal keagamaan sendiri. Karena ayat- 

ayat Al-Quran yang mengandung masalah keimanan, ibadah dan hidup 
kemasyarakatan manusia dikenal dengan muamalah, berjumlah kurang lebih 
hanya 500 ayat, dan itu pun hanya pada umumnya datang dalam bentuk 
prinsip-prinsip dan garis-garis besar tanpa penjelasan lebih lanjut mengenai 
perincian maupun cara pelaksanaannya, maka akal banyak dipakai dalam 
masalah iman, ibadah, dan muamalah. Pemakaian yang dilakukan ulama 
terhadap teks ayat Al-Quran dan hadis disebug ing dan ijtihad—tegasnya 
pemikiran—merupakan sumber ketiga dalam Islam. Jelasnya, sumber ajaran 
am adalah tiga: Al-Ouran, hadis, dan akal. 

Ijtihad atau pemikiran yang dibimbing oleh Al-Quran dan hadis-lah 
yang menimbulkan aliran-aliran Khawarij, Murji'ah, Mu'tazilah, Asy‘ariyah, 
dan Maturidiyah dalam soal keimanan yang terkandung dalam ilmu tauhid 
atau ilmu kalam, yang sekarang lebih terkenal dengan nama teologi Islam. 
Ijtihad atau pemikiran akal pulalah yang menimbulkan mazhab-mazhab 
Maliki, Hanafi, Syafi‘t dan Hanbali dalam bidang figih atau hukum Islam. 
Ijtihad atau pemikiran akal pulalah yang menimbulkan aliran-aliran dalam 
bidang tafsir, pembagian hadis kepada shahih (benar) dan mandhi” (palsu) 
serta dhad (lemah) masyhiir (kuat), dan mutawitir (tak dapat disangkal). Hal 
ini pula yang menimbulkan adanya golongan Sunni serta golongan Syi'ah. 
Tegasnya, ijtihid atau pemakaian akal besar sekali peranannya dalam timbul- 
nya ajaran-ajaran keagamaan dalam Islam. 

Pada abad kesembilan dan kesepuluh pernah berkembang ilmu tauhid 
atau teologi Mu'tazilah yang bercorak rasional. Teologi yang bercorak 
rasional ini menimbulkan filosof-filosof Islam yang dapat menerima pemikir- 
an Plato, Aristoteles, Plotinus dan lain-lain, pemikiran yang mereka sesuai- 
kan dengan ajaran-ajaran dasar dalam Al-Quran dan hadis. Mereka dapat 
menerima pendapat filsafat Yunani bahwa "penciptaan dari tiada mustahil" 
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karena ayat-ayat Al-Quran menggambarkan penciptaan dari "ada" dan bukan 
"tiada". Mereka dapat pula menerima pendapat Aristoteles bahwa alam 
adalah kekal dalam arti tidak mempunyai permulaan dalam waktu dan tidak 
pula mempunyai akhir, karena tidak ada ayat yang secara mutlak mengatakan 
bahwa alam mempunyai permulaan di masa silam dan mempunyai akhir di 
masa mendatang. Mereka juga dapat menerima pendapat Plotinus bahwa 
alam diciptakan melalui al-faidh atau emanasi, karena tidak ada ayat yang 
secara mutlak menjelaskan bagaimana Tuhan menciptakan alam ini. Mereka 
juga dapat menerima bahwa yang kekal dari diri manusia adalah jiwanya. 
Adapun tubuhnya, itu akan hancur kembali menjadi tanah. Badan tidak akan 
hidup kembali, dan yang akan menghadapi perhitungan kelak adalah jiwa 
manusia. mak sang) berarti kebahagiaan ruhani Na erarti keseng- 


saraan ruhani. 
SELA UB AN Le 





Di samping filosof, teologi rasional Muʻtazilah ini menghasilkan pula 
ahli-ahli ilmu pengetahuan. Konsep hukum alam ciptaan Tuhan (sunnatullah) 
yang terkandung dalam Al-Ouran membawa pada keyakinan tidak adanya 
pertentangan antara agama dan ilmu pengetahuan “Sumber agama adalah 
wahyu dan surtiber ilmu pengetahuan adalah hukum alam, sedang keduanya 
(wahyu dan hukum alam) berasal dari sumber yang satu, yaitu Tuhan. Maka 
antara keduanya tidak bisa ada pertentangan. A yatal-kawniyyah, ayat tentang 
fenomena alam, sebagaimana telah disebutkan di atas, yang banyak terdapat 
dalam Al-Quran, mendorong mereka untuk meneliti dan mempelajari alam 
sekitar. 





Ketika mempelajari tasa ternyata pula bahwa Al-Ouran dan hadis 
mementingkan akhlak. AfYGuran dan hadis menekankan nilai-nilai seperti 
kejujuran, kesetiakawanan, persaudaraan, rasa kesosialan, keadilan, tolong 
menolong, murah hati, suka memberi maaf, sabar, baik sangka, berkata 
benar, pemurah, keramahan, bersih hati, berani, kesucian, hemat, menepati | 
janji, disiplin, mencintai ilmu dan berpikiran lurus. Nilai-nilai serupainiyang | 
harus dimiliki oleh seorang Muslim, nilai-nilai yang harus dimasukkan ke J 
dalam dirinya dari semasa ia kecil. i 


Jernyata pula bahwa ibadah dalam Islam erat sekal: hubungann ra 
dengan pendidikan akhlak. Ibadah dalam Al-Quran dikaitkan dengan takwa, 
dan takwa berarti melaksanakan perintah Tuhan dan menjauhi larangan- 
Nya. Perintah Tuhan berkaitan dengan perbuatan-perbuatan baik, sedang s 
larangan Tuhan berkaitan dengan perbuatan-perbuatan yang tidak baik. | 
Orang bertakwa dengan demikian adalah orang yang melaksanakan perintah ! | 
Tuhan dan menjauhi larangan-Nya, yaitu orang yang berbuat baik dan jauh | | 
dari hal-hal yang tidak baik. Inilah yang dimaksud dengan ajaran amar ma ruf | | 
nahi munkar, mengajak orang pada kebaikan dan mencegah orang dari hal-hal | 
yang tidak baik. Tegasnya orang yang bertakwa adalah orang yang berakhlak | 
mulia. i f 


H 
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Selanjutnya Al-Quran dan hadis mengaitkan pelaksanaan ibadah dengan 
jauhan diri dari pelaksanaan hal-hal yang tidak baik. Ayat mengatakan, 
menjauhkan orang dari perbuatan jahat dan tidak baik (OS 29: 45). Dan 
hadis menjelaskan, Shalat yang tidak menjauhkan pelaksananya dari perbuatan 
Vahat dan tidak baik, sebenarnya bukanlah shalat. Hadis gudsi menyebutkan, 
halat yang Aku terima hanyalah shalat yang membuat pelakunya merendahkan 
ker terhadap kebesaran-Ku, tidak bersikap sombong kepada makhluk-Ku, tidak 







Chita 








ersikeras menentang perintah-Ku, tetapi senantiasa ingat pada-Ku, menaruh 

ih sayang kepada orang miskin, orang yang terlantar dalam perjalanan, 
wanita yang kematian suaminya, dan orang yang ditimpa kesusahan. 

Mengeng 3, hadis mengatakan, Orang yang tidak meninggalkan 

| kata-kata bohong, maka tidak ada Jaedahnya ia menahan makan dan minum, 

| Hadis lain menjelaskan, Puasa bukanlah menahan diri dari makan dan minum, 


| tetapi menahan diri dari kata-kata yang sia-sia dan tak sopan, jika kamu dimaki 


| atau tak dihargesorang katakanlah: "aku puasa". 

Ti 197 dari surah Al-Baqarah mengatakan: Haji adalah 
bulan-bulan yang dikenal dan siapa memutuskan untuk haji, maka pada waktu 
itu tidak ada lagi kata-kata tidak sopan, vaci-cacian den pertengkaran. 

Berkenaan denga eakad 13 dan 103 dari surah Al-Taubah meme- 
rintahkan, Ambillah zakat dari harta mereka dan dengan demikian engkau 
bersihkan dan sucikan mereka. Sebuah hadis mengatakan bahwa zakat tidak 
hanya terbatas pada pengeluaran harta, tetapi mencakup senyuman kepada 
sesama manusia, seruan kepada kebaikan dan larangan dari kejahatan, menun- 
jukkan jalan kepada orang yang tersesat, menjauhkan duri dari jalan umum, 
memberikan air yang ada pada gayung kita kepada yang berhajat, dan 
menuntun orang yang lemah penglihatannya. - 

Bahwa semud ibadah jtu dekat hubungannya denga 

| dijelaskan juga dalam hadis. Salah satu hadis menyebut 

— bertanya kepada Nabi tentang wanita yang melakukan shalat serta puasa dan 

_ pula banyak bersedekah, tetapi lidahnya menyakiti hati orang. Nabi men- 

jawab: "Ia masuk neraka." Kemudian orang itu bertanya tentang wanita yang 

sedikit melakukan shalat dan puasa serta sedikit pula bersedekah, tetapi tidak 

menyakiti hati orang lain, Nabi menegaskan: "Ia masuk surga." Sebuah hadis 

menyebutkan bahwa orang yang berdusta, berkhianat, dan tidak menepati 

janji itu adalah munafik sungguhpun ia melaksanakan ibadah puasa, shalat, 

haji, dan umrah. Hadis lain menegaskan bahwa ada perbuatan lain yang lebih 

| Tinggi derajatnya dari shalat, puasa, dan zakat, yaitu memperbaiki tali persa- 

— habatan. Hadis lain lagi juga menegaskan bahwa orang jahil, tetapi pemurah 

lebih dicintai Allah daripada orang yang banyak beribadah tetapi bakhil. 

p Jelas kiranya, tujuan terakhir dan utama dari pelaksanaan ibadah shalat, 
as@;~hayi, dan zakat adalah pembinaan dan pendidikan akhlak r mulia) 

; ax ibadah dalam Islam dengan demikian bukanlah semata-mata men- ¥ 

| Jauhkan diri dari neraka dan masuk surga, tetapi tujuan yang di dalamnya \ 
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terdapat dorongan bagi kepentingan dan 
kut kepentingan masyarakat Masyarakat yang baik dan bahagia adalah 
masyarakat yang para anggotanya memiliki akhi mulia dan budi pekerti 
luhur. 

Di dalam sejarah, kaum sufilah—terutama—yang pelaksanaan ibadah- / 
nya membawa kepada pembinaan akhlak mulia dalam diri mereka. Hal itu, | 
dalam istilah sufi disebut al-takhalluk bi akhlagillah, mempunyai akhlak | 
Tuhan adalah akhlak baik; atau al-ittishaf bi shifa-tillah, mempunyai sifat-sifat | 





sampai ia dapat melihat Tuhan dengan mata hatinya, bahkan bersatu dengan 
ruh Tuhan. Karena Tuhan adalah Mahasuci, Ia tidak dapat didekati kecuali 
oleh diri yang suci. Melalui shalat, puasa, haji, dan zakatlah seorang sufi 
melatih diri untuk menjadi bersih. Maka langkah pertama yang dilakukan 
calon sufi adalah membersihkan diri dari dosa dengan banyak bertobat. Pada 
mulanya ik dari dosa besar, kemudian dari dosa kecil, selanjutnya dari 


perbuatan tidak baik dan seterusnya perbuatan tidak layak. 

Dengan banyak berpuasa ia melatih diri untuk mengekang hawa nafsu. 
Perut, seperti kata Plato dan Al-Kindi, adalah pusat hawa nafsu. Puasa 
melemahkan daya perut dan melemahkan hawa nafsu yang senantiasa meng-. 
goda manusia pada perbuatan-perbuatan yang tidak baik dan kepada keja- 
hatan. 

Setelah berhasil menempuh jalan tobat, calon sufi memasuki jalanzuhd 
yaitu menjauhi godaan-go: rsifat materi. Ia memasuki hidup yang 
serba sederhana, dan menjauhi hidup mewah dan pamer. Ia berpakaian 
sederhana, makan sederhana dan tinggal dalam lingkungan sederhana. Pada 
tahap permulaan ia menjauhi hidup ramai dan mengasingkan diri ke tempat 
yang sunyi. Tetapi, setelah kuat menghadapi godaan-godaan materi, ia kem- 
bali ke kehidupan biasa dalam masyarakat ramai, seperti yang dilakukan 
Al-Ghazali umpamanya. Dirinya sudah suci dan tidak ada yang dapat meng- 
ganggunya lagi dalam usaha lebih mendekatkan diri kepada Tuhan. 


baik. ! 
Sai sabah mendekatkan diri sedekat mungkin dengan Tuhan 





inaan akhlak yang menyang- | 


eH 


Bertambah dekat ia dengan Tuhan | bertambah tinggi akhlaknya sehingga Z- 


ia dikenal dalam masyarakat sebagi seorang wali, seorang suci. Ia cinta kepada 
Tuhan dan cinta kepada Tuhan mencakup cinta kepada makhluk Tuhan. Ia 
suka menolong manusia bahkan mengorbankan kepentingan pribadinya 
untuk kepentingan orang lain. Abu Yazid Al-Busthami dikenai tidak mau 
makan sebelum ia yakin tidak ada tetangganya yang kelaparan. Bisyr Al-Hafi 
memberikan kemejanya yang ada di badannya kepada seorang miskin yang 
kedinginan karena tidak mempunyai baju. Karena budi perkerti yang luhur 
serta cintanya kepada manusia, sufi disayangi masyarakat dan sangat dihor- 
mati. 
Cinta sufi tidak terbatas hanya kepada sesama manusia tetapi juga kepada 
makhluk Tuhan lainnya terutama hewan. Hewan tak boleh disakiti. Abu - 
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sekembalinya ia dari kunjungan kepada teman sufinya. Ia segera pergi kem- 

bali ke rumah temannya itu untuk mengembalikan semut kepada kelom- 
| poknya. 

Dari uraian di atas, jelas kiranya bahwa pemakaian akal dan pembinaan 

dan pernah diamalkan 


[ker pernah diceritakan melihat seekor semut lari kesana ke mari di bajunya 


“akhlak mulia merupakan ajaran dasar dalam Islam 
seseorang, nilai-nilai yang barus dimasukkan ke. dalam dirinya dari semasa ia 


kecil. 
Ternyata pula bahwa ibadah dalam Islam erat sekali hubungannya 
dengan pendidikan akhlak. Ibadah dalam Al-Quran dikaitkan dengan takwa, 
“dan takwa berarti melaksanakan perintah Tuhan dan menjauhi larangan- 
: Nya. Perintah Tuhan berkaitan dengan perbuatan-perbuatan baik, sedang 
larangan Tuhan berkaitan dengan perbuatan-perbuatan yang tidak baik. 
Orang bertakwa dengan demikian adalah orang yang menggunakan akalnya 


| dan pembinaan akhlak adalah ajaran paling dasar dalam Islam. 


Karena belum disadari bahwa keduanya adalah ajaran | dasar, maka 
keduanya tak menonjol dalam pendidikan agama Islam, baik di tingkat 
rendah dan menengah maupun di tingkat tinggi. Juga kurang disadari hu- 
bungan yang erat antara pelaksanaan ibadah dalam berbagai bentuknya 
(shalat, puasa, haji, dan zakat) dengan pembinaan akhlak, sehingga yang 
dipentingkan dalam pelajaran ibadah jalah pelaksanaan secara formal, dan 
bukan pendidikan akhlak yang terletak di belakangnya. 

Khusus mengenai pemikiran atau pemakaian akal, di kalangan umat 
Islam sekarang terdapat rasa cemas terhadap akal, karena pemikiran akal 
menghasilkan pendapat-pendapat yang sepintas lalu kelihatan bertentangan 
dengan teks wahyu. Sedang umat Islam dewasa ini masih banyak terikat 
kepada arti harfiah dari teks ayat Al-Quran. Memberi arti metaforis kepada 
ayat—sebagaimana yang dilakukan golongan Mur'tazilah, kaum fiosof, dan 
kaum sufi di masa lampau, sehingga pertentangan lahiriah itu dapat diatasi— 
belum dapat diterima kecuali di kalangan Islam tertentu () 


27 September 1985 
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Pandangan Islam tentang Keadilan 


Kata keadilan yang kita pakai dalam bahasa Indonesia berasal dari kata 


"Arab al-'adl yang berarti keadaan yang terdapat dalam jiwa seseorang yang 


membuatnya menjadi lurus. Orang yang adil adalah orang yang tidak dipe- 
ngaruhi hawa nafsunya sehingga ia tidak menyimpang dari jalan lurus dan 
dengan demikian bersikap adil. 
Oleh karena itu al-'adl mengandung arti menentukan hukum dengan 
benar dan adil. Kata itu juga berarti mempertahankan hak, yang benar. 
Kata kerja adala berarti meluruskan seperti letaknya perkakas rumah. 
Kata adala selanjutnya mengandung arti menyelesaikan masalah, umpama- 


. nya, menyelesaikan permusuhan antara dua orang yang bertikai. Juga kata 


itu berarti menyamakan sesuatu dengan yang lain. 

Melihat kepada arti aslinya tidak mengherankan kalau kata al. ad! di- 
hubungkan dengan timbangan yang lurus secara horisontal, yaitu timbangan 
yang daunnya tidak berat sebelah. Kata al: ad! lebih lanjut berarti yang serupa 
atau yang sama, dan juga berarti seimbang. 

Untuk meluruskan hal yang tidak lurus perlu diadakan sesuatu yang 
membuatnya lurus, dan dengan demikian al- ‘adl berarti tebusan. Kata itu bisa 
berarti juga politeisme, yaitu mempersekutukan sesuatu dengan Tuhan, 
pencipta alam semesta.! Dari kata al-'adi diambil pengertian keadaan mene- 
ngah di antara dua keadaan yang ekstrem.? s 

Dalam konotasi-konotasi tersebut di atas asal arti lurus yang dikandung 


oleh kata ‘adl apat dijumpai. 

Lawa dalan bahasa Arab adalah jepang berarti meninggalkan 
tujuan serata dalam perjalanan atau perbuatan lainnya, yaitu menyimpang 
dari jalan lurus. Kata Arab lain yang menjadi lawan dari kata al- ad] adalah 
al-zhulm. 

Kalau kata aljur tidak masuk dalam bahasa kita, kata al-zhulm dalam 
hentuk zalim dan lalim telah masuk ke dalam bahasa Melayu dan kemudian 





i Disimpulkan dari Lisan Al. Arab, Judul AL'AdI. - 
2 Al-Jurjani, “Ali bin Muhammad Al-Syarif, Kitab Al-Ta'rifat (Beirut: Maktabah Lubnan, 1969) hlm. 
IS 
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ke dalam bahasa Indonesia. 

. Al-Zhulm berarti tidak menempatkan sesuatu pada tempatnya. Kata 
kerja .zhalama berarti menyimpang dari jalan yang dituju. Ia juga berarti 
melampaui batas-batas yang ditentukan. Selanjutnya kata-kata aljur dan 
al-zhulm mengandung arti ketidakadilan, kebengisan, dan aniaya. 

Kalau kita kembali ke bahasa kita, kata adil akan kita jumpai dalam 
pengertian: Tidak berat sebelah, tidak sewenang-wenang, memberi perlakuan 
dan jaminan yang sama, menentukan mane yang benar dan mana yang 
salah. Di sini kita jumpai persamaan dengan arti yang terdapat dalam kata 
Arabnya. Kata zalim atau lalim berarti tidak adil, bengis dan tidak menaruh 
belas kasihan. Melalimi berarti menganiaya." Di sini juga kita jumpai arti 
yang terdapat dalam kata asli Arabnya. Tetapi di dalamnya kita tidak jumpai 
arti lurus yang terdapat dalam al-'adl dan arti menempatkan sesuatu tidak 
pada tempatnya sebagaimana terkandung dalam kata al-zhulm. 


Dalam Al-Quran 

Di dalam Al-Quran sebagai sumber pertama ajaran-ajaran Islam, terda- 
pat ayat-ayat yang mengandung kata al-'adi dalam berbagai bentuknya dan 
dalam beberapa arti tersebut di atas. _ 

Dalam arti "lurus", "benar" dan "hak" (lawan batil), kata al- ‘adl dijumpai 
dalam ayat-ayat berikut: 

Yang telah menciptakan kamu, lalu menyempurnakan kejadianmu dan 
menjadikanmu lurus (seimbang) (fa'adalaka) (OS 82: 7). 

Janganlah dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik 
sehingga ia mencapai usia dewasa. Sempurnakanlah takaran dan timbangan 
dengan adil. Tiada kami bebani seseorang kecuali menurut kemampuannya. 
Dan jika kamu berkata, maka hendaklah kamu berlaku adil (fa'dila) sekalipun 
ta adalah kerabat-(mu) (QS 6: 152). 

Hai orang-orang yang beriman jika kamu mengadakan butang-piutang 
untuk waktu yang ditentukan dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar (bi al-adl) (QS 2: 282). 

. Tapi jika yang berhutang lemah akalnya atau lemah badannya atau tidak 
mampu mengimlak sendiri hendaklah walinya mengimlakkannya dengan 
benar (bi al-‘adl) (OS 2: 282). | 

Dalam arti ‘adil’, dapat ditemukan pada ayat-ayat berikut; 

Tapi katakanlah: aku beriman kepada kitab Allah yang diturunkan dan 
aku diperintabkan untuk bersikap adil (li a‘dila) di antara kamu (QS 42: 15). 

Jika kamu takut tidak dapat berlaku adil terhadap anak yatim kawinilah 
perempuan yang kamusenangi, dua, tiga, empat orang, Tapi jika kamu khawatir 
tidak bisa berlaku adil (an IA ta'dili) maka kawinilah seorang saja (OS 4: 3). 


3 Lihat WJ.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia. 
AV aa 
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Kamu sekali-kali tidak sanggup berlaku adil (an ta‘dild) antara istri-istri, 
bagaimanapun kamu berusaha (QS 4: 129). 

Hai orang beriman bersikap jujurlah kamu kepada Allah dan bersikap 
adillah sebagai saksi. Dan janganlah kebencian orang membuat kamu berlaku 
tidak adil (an 14 ta‘dild) (QS 5: 8). 

Dan dari manusia yang Kami ciptakan ada suatu umat yang mendapat 
petunjuk yang benar dan karenanya berlaku adil (ya‘daltin) (QS 7: 181). 

Allah memerintahkan kepada kamu menyampaikan amanat kepada orang 
yang berhak menerimanya. Dan jika kamu menentukan hukum antara manusia 
hendaklah kamu menghukum dengan adil (li al-'adl) (QS 4: 58). 

Dan Allah membuat perumpamaan dua lelaki yang satu bisu, tiada berdaya 
dan menjadi beban bagi tuannya: ke mana pun ia disuruh, tiada ia membawa 
kebaikan. Samakah ia dengan orang yang memerintah dengan adil (bi al-'adl) 
dan berada di jalan yang lurus (QS 16: 76). 

Jika dua orang beriman bertengkar, damaikanlah mereka. Tapi jika salah 
satu dari keduanya berlaku aniaya terhadap yang lain, lawanlah golongan yang 
aniaya sehingga mereka kembali ke perintah Allah, Dan Jika mereka telah 
kembali ke perintah Ailah damaikanlah keduanya dengan adil (bi al-‘adl) dan 
bertindakiah adil (QS 49: 9). 

Al-‘adi dalam arti ‘tebusan’ dikemukakan ayat-ayat sebagai berikut: 

Berilah mereka peringatan bahwa tiap jiwa akan binasa karena perbuatan- 
nya sendiri. Tiada baginya perlindungan atau perantara selain Allah dan 
sekalipun ia hendak menebus dengan tebusan apa pun (wa in ta‘dil kulla ‘adlin} 
tidak akan diterima daripada-Nya (QS 6: 70). 

Lindungilah divi kamu dari hari manakala tidak satu jiwapun dapat 
menembus dosa jiwa lain walaupun sedikit, tidak diterima syafaat darinya, pula 
tidak diterima darinya balasan (wa 14 yu khadz minha ‘adlun) dan mereka 
diberi pertolongan (QS 2: 48). 

Dalam arti ‘seimbang’, al- ‘adl dijumpai dalam ayat yang melarang mem- 
bunuh binatang buruan pada waktu sedang ihram: 

Maka ia harus membayar denda sama dengan binatang yang dibunuhnya 
menurut ketentuan dua orang adil (dzawi ‘adlin) di antara kamu, sebagai 
kurban yang disampaikan ke Ka'bah atau sebagai tebusan memberi nafkah 
makan orang miskin atau berpuasa seimbang (“adlu) dengan itu supaya ia 
merasakan beratnya perkara (OS 5: 95). 

Arti adil sebagai politeisme atau persekutuan, dikemukakan oleh ayat 
berikut: | 

Segala puji bagi Allah yang menciptakan semua langit dan bumi dan 
menjadikan gelap dan cahaya, kemudian orang yang tidak percaya memperseku- 
tukan sesuatu dengan Tuban mereka (birabbihim ya dilin) (OS 6: 1). | 

Kata al-jur sebagai lawan dari al-‘adlu tidak dijumpai dalam Al-Quran. 
Tetapi kata al-zhulm dalam berbagai bentuk dan berbagai arti terkandung 
dalam berbagai ayat. oe i 
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Al-Zhulm dalam arti menyimpang dari jalan sebenarnya, terdapat dalam 
ayat-ayat berikut: 

Dan kami tentukan bagi mereka di dalamnya (Taurat) babwa jika dibayar 
jiwa dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan 
telinga, gigi dengan gigi dan luka pun ada balasannya. Tetapi siapa yang 
melepaskan balasannya, maka hal itu merupakan penebusan dosa baginya. Dan 

barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, 
merekalah orang yang menyimpang (al-zhalimin) (OS 5: 45). 

Hingga ketika ia (Zulkarnain) sampai di tempat matahari terbenam, 
didapatinya matahari itu terbenam dalam atr berlumpur hitam. Didapatinya 
di tempat itu suatu kaum. Kami berkata: "Hai Zulkarnain kau hukum mereka 
atau kau perlakukan mereka dengan baik." Ia menjawab, "Siapa yang menyim- 
pang (zhalama) akan kami hukum, kemudian ia dikembalikan Tuhannya dan 
ia akan menghukum mereka dengan hukuman yang dahsyat (OS 18: 86). 

Dalam arti ‘aniaya’, kata al-zhulm itu dijumpai dalam ayat- ayat berikut: 

Hai orang beriman bertakwalah kepada Allah dan tinggalkanlah apa yang 
masih tinggal dari riba kalan kamu sungguh beriman. Jika itu tidak kamu 
lakukan, ketahuilah Allah dan rasul-Nya akan memerangi kamu. Tetapi jika 
kamu bertobat, maka bagimu pokok hartamu. Tiada kamu menganiaya (lå 
tazhlimun) dar tiada kamu dianiaya (la tuzhlamin) (QS 2: 279). 

Ganjaran bagi suatu kejahatan adalah hukuman yang setimpal. Tapi 
barang siapa memberi maaf dan bersikap damai, maka pahalanya dari Allah. 
Sungguh Allah tidak menyukai orang yang berbuat zalim (al-zhalimin) tapi 
barangsiapa membela dirinya sesudah dianiaya (zhulmihi), tiada alasan me- 
nyalahkan mereka. Kesalahan hanyalah pada mereka yang menganiaya 
(yuzhlimin) manusia dan berbuat jahat di permukaan bumi dengan semena- 
mena. Bagi mereka siksaan yang pedih, menyakitkan (OS 42: 40-2). 

Diizinkan bagi orang yang diperangi untuk berperang, karena mereka 
dianiaya (zhalimu). Dan sesungguhnya Allah Mahakuasa untuk menolong 
mereka. Yakni orang-orang yang diusir dari rumahnya dengan semena-mena, 
hanya karena mereka berkata, "Tuhan kami ialah Allah" (QS 22: 39-40). 

Perumpamaan harta yang mereka belanjakan dalam kehidupan di dunia 
ini seperti angin yang mengandung hawa yang sangat dingin dan menimpa 
tanaman orang yang menganiaya diri sendiri (zhalimu) dan membinasakan- 
nya. Allah tidak menganiaya mereka (zhalamahum), tetapi mereka sendiri 
menganiayanya (yazhlimin) diri sendiri (OS 3: 117). 

Dalam arti ‘zalim’ dan ‘tidak adil’, kata itu terdapat dalam ayat-ayat 
berikut: 

Mereka saudara-saudara (Yusuf) berkata, "Wahai Yang Mulia! Ia mempu- 
nyai seorang ayah yang tua, maka ambillah salah seorang di antara kami sebagai 
gantinya. Sungguh kami lihat engkau adalah orang yang berbuat baik." Ia 
(Yusuf) menjawab, "Allah melarang menangkap lain dari orang yang barang 
kami jumpai padanya. Sungguh dengan demikian kami akan bersikap tidak adil 
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(zhâlimûn) (QS 12: 79). | 

Tidak kami binasakan suatu kota, kecuali ada sebelumnya yang memberi 
peringatan, sebagai teguran. Kami tidak bersikap zalim (zhalimin) (QS 28: 
208-9). 

Dan akan kami tempatkan timbangan keadilan pada hari kebangkitan, 
sehingga tidak ada satu jiwa pun dizalimi (tuzhlam). Dan jika ada amal sebesar 
biji sawi pun tentulah Kami hitung. Dan cukuplah Kami membuat perhitungan 
(QS 21: 47). 


Dalam Hadis 

Hadis Nabi Muhammad Saw. juga membawa kata adil dan membica- 
rakan keadilan. 

Seorang bapak memberi harta kepada salah satu dari anaknya. Ketika 
hal itu dibawa kepada Nabi, beliau bertanya kepada sang bapak: “Apakah 
anak-anakmu yang lain kau berikan yang serupa?" Ketika dijawab: "Tidak", 
Nabi bersabda: "Bertakwalah kepada Allah dan bersikap adillah (wa dil) 
terhadap anak-anakmu, aku tidak mau menyaksikan terjadinya kezaliman 
Gur)" 

Seorang perempuan berada melakukan pencurian dan keluarganya 
berusaha membebaskannya dari hukuman. Ketika hal itu dibawa kepada 
Nabi, beliau bersabda: "Yang mencelakakan kaum Israel adalah orang yang 
berkedudukan tinggi di antara mereka mencuri, mereka bebaskan ia dari 
hukuman, tetapi jika yang mencuri adalah orang yang lemah, ia mereka 
hukum. Demi Allah yang menguasai hayatku, jika sekiranya anakku Farhi- 
mah mencuri, ia pasti aku hukum." 

Sahabat-sahabat Nabi Muhammad Saw., terutama Abu Bakar Al-Shid- 
dig dan “Umar bin Khaththab mengambil teladan dari sikap Nabi dalam 
menjalankan keadilan itu. Sewaktu Abu Bakar diangkat menjadi khalifah, 
sebagai ganti Nabi Muhammad mengepalai negara Madinah, beliau berkata 
antara lain dalam pidatonya: "Aku baru saja diangkat untuk menjadi kepala 
bagi kamu sekalian, sedang aku bukanlah yang terbaik di antara kamu. 
Apabila aku berjalan lurus bantulah aku, tetapi jika aku salah jalan, luruskan 
aku." 

‘Umar bin Khaththab dalam salah satu ucapannya di depan umum 
berkata: "Wahai manusia, demi Allah aku tidak akan membiarkan pegawai- 
pegawaiku menyakiti kamu dan tidak pula membiarkan mereka merampas 
hartamu. Mereka saya kirim untuk memberi penerangan agama kepadamu. 
Maka siapa di antara kamu mengalami perlakuan yang tidak adil dari mereka 
laporkanlah hal itu kepadaku. Demi Allah yang menguasai jiwaku, aku akan 
hukum yang berbuat salah itu." | 

Itulah sejumlah kata adil dan soal keadilan yang terdapat dalam Al- 
Quran dan hadis, sebagai sumber pertama dan sumber kedua dari ajaran- 
ajaran Islam. Paham keadilan dalam ajaran Islam dengan berbagai aspeknya 
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seperti berkembang dalam sejarah didasarkan pada ajaran dasar yang tersebut 
dalam kedua sumber itu. 


Dalam Pemikiran Islam 
a. Teologi 

Dalam Islam terdapat ajaran-ajaran dasar (ushul) dan ajaran-ajaran yang 
merupakan cabang dan ranting (furu?) dari dasar-dasar tersebut. Dalam kedua 
kelompok ajaran ini soal keadilan menjadi bahasan utama. 

Ilmu tauhid atau teologi masuk dalam ajaran dasar (ushul). Ilmu ini juga 
disebut ilmu kalam. Di dalam teologi Islam terdapat tiga aliran besar, yaitu 
aliran Muʻtazilah, aliran Asy'ariyah dan aliran Maturidiyah. Aliran Mu'ta- 
zilah bercorak rasional, sedang lawannya aliran Asy'ariyah, bercorak tra- 
disional. Aliran Maturidiyah berada di antara keduanya dan dalam pemikiran 
lebih dekat kepada Mu'tazilah. 

Sifat-sifat Tuhan menjadi salah satu pembahasan penting dalam ilmu 
kalam dan di antara sifat-sifat Tuhan itu adalah Mahaadil (al- adil). Keadilan 
Tuhan dikaitkan dengan kehendak mutlak Tuhan hingga menjadi bahan 
polemik antara golongan Mu'tazilah dan golongan Asy'ariyah. 

Kaum Mu'tazilah yang percaya pada kekuatan akal manusia, mengang- 
gap manusia mempunyai kesanggupan mewujudkan perbuatannya dengan 
daya-daya yang ada di dalam dirinya dan mempunyai kebebasan dalam 
menentukan kehendak dan kemauannya. Ini merupakan lawan fatalisme 
yang menganggap manusia adalah mahluk yang sangat lemah, tidak berdaya 
dan tidak mempunyai kebebasan dalam kehendak dan perbuatan. 

Dalam membicarakan keadilan Tuhan, kaum Mu'tazilah bertitik tolak 
dari sudut rasio, kebebasan dan kepentingan manusia. Berdasarkan tendensi 
serupa itu mereka menjelaskan bahwa keadilan sangat erat hubungannya 
dengan hak. Oleh karena itu keadilan diberi arti dengan memberi seseorang 
akan haknya. 

Bila pengertian keadilan seperti ini dinisbahkan kepada Tuhan, maka 
arti Tuhan adil ialah bahwa segala perbuatan Tuhan ialah baik, tidak dapat 
berbuat buruk dan tidak dapat mengabaikan kewajiban-kewajiban-Nya ter- 
hadap manusia. 

Karena itu dalam pandangan Mu'tazilah keadilan Tuhan haruslah ber- 
makna bahwa Tuhan tidak dapat berbuat zalim dalam memberikan hukum: 
an. Demikian juga Tuhan tidak dapat menghukum anak yang politeistis 
lantaran dosa orang-tuanya, tidak dapat meletakkan beban yang tidak dapat 
dipikul oleh manusia. Yang lebih penting adalah memberi upah kepada orang 
yang patuh kepada-Nya dan memberikan hukuman kepada orang yang 
menentang perintah-Nya. Bila Tuhan melakukan hal yang sebaliknya ken- 





3 Lihat Abdul Jabbar Ahmad, Syarh Al-Ushil Al-Khamsah (Kairo: 1965), hlm. 132. 
4 Ibid. 
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datipun ia berkuasa, berarti Tuhan tidak adil. 

Bila dikaitkan dengan upaya mengoperasikan konsep yang seperti itu 
dalam masyarakat manusia, maka keadilan haruslah bermakna ditunaikan 
atau dibayarkan hak-hak seseorang. Suatu tindakan dikatakan adil bila di sana 
hak seseorang tidak terganggu. Ia haruslah merasakan bahwa hak-haknya 
dihormati dan dilindungi. 

Di sini keadilan dikontraskan dengan tindakan zalim. Agaknya tidaklah 
berlebihan bila dikatakan bahwa zalim di sini dapat diberi pengertian bertin- 
dak sewenang-wenang, atau tindakan yang mendatangkan kerugian se- 
seorang. 

Sejalan dengan itu keadilan merupakan pandangan sosial dan kesadaran 
diri bahwa setiap manusia merasa terpanggil untuk melakukan apa yang baik 
dan terbaik bagi orang lain dan masyarakatnya. Pada giliran berikutnya 
pemahaman tentang keadilan seperti itu akan menimbulkan sikap seseorang 
yang suka mengembangkan perbuatan-perbuatan yang luhur dan mencer- 
minkan sikap dan suasana kekeluargaan dan kegotongroyongan. Ia suka 
memberi pertolongan kepada crang lain, juga menjauhi sikap pemerasan 
terhadap sesamanya. Ia jega tidak bergaya hidup mewah dan melakukan 
perbuatan-perbuatan yang merugikan kepentingan umum. 

Kembali kepada pandangan-pandangan yang diberikan oleh Mu'tazilah 
tentang keadilan Tuhan, selanjutnya dikatakan keadilan juga berarti berbuat 
menurut semestinya serta sesuai dengan kepentingan manusia” Keadilan 
Tuhan juga berarti memberi upah atau hukuman kepada manusia sesuai 
dengan perbuatannya. 

Di sini kita bertemu dengan pengertian keadilan sebagai pemberian upah 
atau hukuman sejajar dan seimbang dengan perbuatan yang dilakukan. Pem- 
berian upah serta hukumar ini harus sesuai dengan kepentingan manusia. 

Selain itu keadilan erat kaitannya dengan kebahagiaan manusia. Kalau 
penjelasan di atas menunjukkan jalinan antara keadilan dengan hak, maka 
pelaksanaan keadilan terkait pula dengan kebahagiaan manusia. Ini dapat 
disimpulkan dari kaidah baik dan adil pada orang lain, yakni sesuatu yang 
benar-benar membawa kebahagiaan baginya. 

Dalam pada itu, kebutuhan, kemampuan dan kepentingan manusia 
tidak sama. Keadilan karena itu menghendaki agar dalam memenuhi kebu- 
tuhan, kemampuan dan kepentingan itu diadakan pula perbedaan. Dengan 
demikian semua sama-sama bahagia. 

Dalam perbuatan-perbuatan Tuhan keadilan baru terlihat, demikian 


Mu'tazilah lebih lanjut, bila Tuhan juga menepati janji-Nya yang telah 





7 Lihat Al-Syahrastani, Muhammad bin “Abdul Karim, Kitab Al-Milal wa Al-Nihal (Kairo: Musthafa 
Al-Babi Al-Halabi, 1967), jil. I, hlm. 58. 

8 Lihat Nader, Albert N., Falsafat Al-Mu'tazilah (Alexandria: Matba’ah Dar N. asyr Al-Sagafah, 1950), 
jil. I, hlm. 99. 
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disebutkan dalain kitab suti: Nya'senidiri, Tuharj akan bersifat tidak adil, bila 


— #atidak menepati janji untuk memberiupah kepada orang yang telah berbuat 
baik dan memberikan ancaman berupa hukuman kepada orang yang berbuat 
jahat. : Beri ge ee. ck | 


- Dalam pandangan Mu‘tazilah, seperti yang dikemukakan oleh “Abdul 


Jabbar,” bila Tuhan tidak berbuat adil berarti Tuhan akan mempunyai sifat 
berdusta, dan bila tidak menepati janji akan bertentangan dengan maslahat 
“dan kepentingan manusia. Karena itu, menepati janji dan ancaman bagi 

Tuhan merupakan kewajiban-kewajiban Tuhan pula, kewajiban yang telah 
diletakkan-Nya bagi diri-Nya sendiri. : 

Berkaitan dengan pemahaman di atas, maka pengertian keadilan dalam 
hubungannya dengan tindakan manusia tentulah merupakan sikap menepati 
hal-hal yang telah dijanjikan-Nya semula, walaupun Ia berkuasa dan mampu 
untuk mengingkarinya. Tetapi Tuhan tidak dapat mengingkari janji-Nya 
karena Ia Mahaadil. Untuk menjadi adil Tuhan juga mempunyai kewajiban- 
kewajiban. Keadilan memang mengandung kewajiban-kewajiban. Keadilan 
bertenatngan dengar sifat sewenang-wenang. Dalam paham Mu'tazilah, 
Tuhan juga—agar menjadi adil—tidak berbuat sewenang-wenang. 

Kalau golongan Mu'tazilah membahas keadilan dari segi "Tuhan harus 
bersikap adil terhadap makhluk-Nya" yang disebut manusia, golongan 
Asy'ariyah meninjau masalah tersebut dari segi." manusia harus bersikap adil 
terhadap Tuhan, Khalig-nya." Keadilan mereka artikan menempatkan se- 
suatu pada tempatnya. | | 

Batasan ini mereka terapkan pada Tuhan. Tuhan adalah pencipta alam 
semesta dan dengan demikian adalah pemilik mutlak alam semesta dan isinya, 
termasuk manusia. Sebagai pemilik mutlak, Tuhan berhak berbuat apa saja 
terhadap mahluk-Nya. Itulah keadilan. Ketidakadilan adalah sebaliknya, 
yaitu menempatkan Tuhan bukan sebagai pemilik mutlak dari alam semesta 
hingga tidak berhak berbuat sekehendak hati-Nya terhadap milik-Nya. 

Sebagai konsekuensi dari jalar pemikiran ini adalah bahwa Tuhan dapat 
memasukkan orang yang berbuat baik ke dalam neraka, dan sebaliknya dapar 
memasukkan orang yang berbuat jahat ke dalarn surga. Tuhan selanjutnya 
boleh melanggar janji-janji itu sutigguhipun telah disebut dalam Al-Quran. 
Tuhan dapat saja memberi beban yang tidak terpikul manusia. | 

Dalam paham ini tidak terdapat kewajiban-kewajiban Tuhan sebagai- 
mana yang terdapat dalam paham Mu'tazilah. Yang dipertahankan oleh 


Asy'ariyah bukan Tuhan Mahaadil, tetapi konsep kehendak Tuhan sebagai. 


tidak sejalan dengan konsep mutlak dan pemilik mutlak. 
9.» Lihat, Syarh ALUsul Al Khan ns BANG di an op ht 
10 Lihat Al-Syahrastani, Muhammad bis “Abd AFKarim, op. cit, hlm. 58. - 
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Konsep kebebasan manusia sebagaimana dibawa Mu'tazilah juga tidak 
sejalan dengan paham ini. Konsep kehendak mutlak Tuhan akan terganggu 
kalau manusia diberi kebebasan dalam kehendak dan perbuatan. Kehendak 
dan perbuatan manusia ditentukan oleh Tuhan. Kehendak dan perbuatan 
manusia sebenarnya bukanlah perbuatan manusia. Dalam pemikiran ini 
keadilan dalam arti memberi apa yang menjadi haknya memang tidak rele- 
van. | 


b. Filsafat Islam 

Sebagaimana tergambar dalam pembahasan mengenai arti keadilan 
dalam Bahasa Arab, jiwa manusia mempunyai peranan dalam keadilan ini. 
Jiwa termasuk dalam pembahasan filsafat Islam. 

Manusia dalam ajaran Islam tersusun dalam dua unsur, tubuh dan jiwa 
yang dalam Bahasa Arab disebut al-nafs dan al-ruh. Jiwa sesuai dengan hadis 
Nabi masuk ke dalam janin kandungan ibu setelah ia mengalami perkem- 
bangan empat bulan dalam rahim (empat putuh hari berbentuk nuthfah, 
selanjutnya empat puluh hari berbentuk mudghah). Sesudah itu barulah 
al-ruh dihembuskan Tuhan ke dalamnya. 

Jiwa yang dihembuskan Tuhan ke dalam janin itu mempunyai dua daya, 
daya berpikir yang berpusat di otak dan daya merasa yang berpusat di 
jantung. Daya berpikir yang disebut al- ag! menjadi pembahasan kaum filosof 
Islam sedang daya merasa yang disebut al- galb menjadi pembahasan kaum 
sufi. 

Kata al-‘adl dan al-galb telah masuk ke dalam Bahasa Indonesia, yaitu 
akal dan kalbu, dan mengandung arti sama dengan kata aslinya dalam Bahasa 
Arab. Hanya dalam Bahasa Indonesia pangkal perasaan batin itu terletak pada 
hati, dan bukan dalam jantung sebagaimana dalam Bahasa Arab dan bahasa- 
bahasa Eropa seperti Inggris, Prancis, dan Jerman. 

Dalam filsafat Islam ada tiga macam jiwa: jiwa tumbuhan, jiwa binatang, 
dan jiwa manusia. Dalam diri manusia terdapat ketiga macam jiwa itu dan 
masing-masing mempunyai daya tertentu. 

Dalam jiwa tumbuh-tumbuhan ada tiga daya: daya makan, daya tum- 
buh, dan daya membiak. Jiwa binatang mempunyai dua daya: daya pengerak 
dan daya mencerap. 

Daya penggerak bisa mengambil bentuk nafsu amarah dan bisa juga 
berbentuk gerak di tempat. Daya mencerap terbagi dua, pertama daya 
mencerap dari luar melalui panca indera lahir, yaitu penglihatan, pendengar- 
an, penciuman, perasaan lidah dan perasaan tubuh; kedua daya mencerap dari 
dalam melalui panca indera batin yang terletak di otak manusia. : 

Panca indera batin adalah: ; 

1, Indera bersama yang menerima kesan-kesan yang diperoleh pancaindera 
~% luar untuk diteruskan ke panca indera batin bèrikütäya; - 
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2. Indera penggambar yang bertugas melepaskan kesan-kesan yang dite- 
rima dari indera bersama dari materinya, | 

3. Indera pengreka yang mengatur gambar-gambar yang telah dilepaskan 
dari materi itu dengan memisah-misah dan menghubungkannya satu 


dengan yang lain; | | 

4. Indera penganggap yang menangkap arti yang dikandung gambar-gam- 
bar itu; | | 

5. Indera pengingat yang berfungsi menyimpan arti-arti yang ditangkap 
indera penganggap. 


Dalam jiwa manusia terdapat daya berpikir, dan daya berpikir inilah 
yang disebut akal. Akal terbagi dua: akal praktis yang menerima arti yang 
berasal dari benda-benda materi melalui indera pengingat yang ada pada jiwa 
binatang; akal teoretis yang menangkap arti-arti murni, yaitu arti-arti yang 
bersifat imateri seperti Tuhan, jiwa, malaikat, dan sebagainya. 

Akal praktis memusatkan perhatian pada alam materi dan akal teoretis 
memusatkan perhatian pada alam imateri. Akal praktis harus dapat mengon- 
trol dan memimpin jiwa binatang. Kalau akal praktis berhasil dalam tugasnya 
mengontrol dan memimpin jiwa binatang, akal teoretis akan dapat memusat- 
kan perhatiannya pada alam imateri terutama Tuhan. Dalam hal serupa ini 
manusia akan mempunyai budi pekerti juhur dan akan mendekati kesempur- 
naan. | < 

Tetapi, kalau akal praktis tidak berhasil dalam tugasnya mengontrol dan 
memimpin jiwa binatang, akal teoretis tidak akan dapat memusatkan perha- 
tian pada alam materi. Manusia bersangkutan akan jauh dari Tuhan, jauh dari 
kebaikan, dan jauh dari kesempurnaan. Manusia demikian akan lebih dekat 
menyerupai binatang." 

Dihubungkan dengan sikap lurus dan keadilan, keadilan akan dapat 
diharapkan dari manusia bentuk pertama, yaitu manusia yang akal praktis- 
nya dapat mengontrol dan membimbing jiwa binatangnya. Sikap lurus dan 
keadilan tidak akan dapat diharapkan dari manusia bentuk kedua, yaitu 
manusia yang akal praktisnya gagal dalam melaksanakan tugas mengontrol 
dan memimpin jiwa binatangnya. 


`c Tasawuf 
Kaum sufi melihat bahwa penajaman daya pikir atau akal saja belum 
menjadi jaminan bagi budi pekerti luhur, Manusia yang akalnya cerdas bisa 
saja mempergunakan akal dan ilmu yang dihasilkannya untuk kejahatan. 
Oleh karena itu, mereka memusatkan perhatiannya pada penajaman daya 
rasa yang terpusat pada kalbu. 


11 Pendapat di atas adalah pendapat Ibn Sina sebagaimana diuraikan dalam kitabnya, Al-Najah (Kairo: 
Musthafa Al-Babi Al-Hlalabi, 1938), hlm. 157. SS 0 s 
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Jalan untuk itu adalah menyucikan kalbu dengan banyak memusatkan 
perhatian melalui ibadah, teristama shalat, puasa, dan membaca Al-Quran? 
Mereka menjauhkan diri dari segala macari perbuatan dosa dan dari segala ` 
macam perbuatan yang tidak baik dan tidak senonoh. Latihan yang mereka 
jalankan dengan tekun akhirnya membuat kalbu mereka menjadi suci, yang 
kesuciannya tercermin dalam budi pekerti yang luhur. Mereka menjadi orang 
yang suci dan daya tangkap mereka yang suci menjadi begitu tajam sehingga 
dapat menangkap cahaya yang dipancarkan Tuhan dan mereka akhirnya 
dapat melihat Tuhan dengan hati nuraninya. | 

Maka dalam ajaran Islam jiwa yang dapat membuat manusia bersikap 
lurus dan adil bukanlah manusia yang hanya akalnya tajam tetapi juga yang 
kalbunya suci. Kalbu yang sucilah yang menjadi petunjuk ke jalan yang lurus 
bagi akalnya yang tajam. 

Keadilan di sini berarti keseimbangan antara perkembangan daya-daya 
ruhani, akal, dan kalbu. Inilah manusia yang seimbang dan dari jiwanyalah 
timbul perbuatan-perbuatan adil terhadap sesama manusia dan alam seki- 
tarnya. 


d. Hukum Islam 

Di dalan: AlJuran terdapat kira-kira 230 ayat yang mengandung ketcu- 
tuan-ketentuan hukum (ayat ahkam) yang divirunkan Allah untuk menjadi 
pegangan manusia dalam mengatur hidup kemasyarakatannya. Ayat-ayat itu 
menyangkut hidup kekeluargaan (perkawinan, perceraian, hak waris, dan 
sebagainya), hidup perdagangan/perekononyan (jual beli, sewa-menyewa, 
pinjam-meminjam, gadai, kontrak, dan sebagainya), soal kriminal, hubungan 
Islam dengan bukan Islam, pengadilan, hubungan kaya dengan miskin, dan 
soal kenegaraan. 

Dasar yang dipakai dalam pelaksanaan hukum yang mengatur hidup 
kemasyarakatan ini adalah keadilan. Di samping ayat 58 surah Al-Nisa yang 
telah disebutkan di atas, ayat berikut menegaskan kembali dasar keadilan 
yang dimaksud: 

Dan jika engkau menentukan hukum, maka tentukanlah hukum di antara 
mereka dengan adil. Sungguh Allah mencintai orang yang menentukan hukum 
dengan adil (OS 5: 42). f 

Keadilan dalam pengertian hukum Islam adalah "berjalan lurus di atas 
kebenaran dengan menjauhi apa yang dilarang agama”.? Pengertian lain 
adalah "memberikan kepada pemilik hak apa yang menjadi haknya dan 
menentukan hukum sesuai dengan hukum yang ditentukan Allah dan men- 
jauhi hawa nafsu dengan memberikan perlakuan yang sama di antara sesama 


manusia”. 


12 AlJurjani, Kitab AL-Ta'rifat, him. 152, 
13 Sayyid Sabiq, Figh Al- Sunnah Beirut: Dar Al- Xitab AW Arabiah, 1971), jil. HI, him. 390. 
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Dalam pada itu Islam mengakui adanya perbedaan antara sesama manu- 
sia: 

lalah yang menjadikan kamu wakil-wakil di atas bumi dan menaikkan 
sebagian kamu beberapa derajat di atas yang lain untuk menguji kamu tentang 
pemberian-Nya kepadamu. Sungguh Tuhanmu amat cepat menyiksa tetapi ia 
Maha Pengampun, Maha Penyayang (OS 6: 165). 

Atas dasar perbedaan yang hakiki itulah, keadilan tidak berarti bahwa 
semua harus memperoleh perlakuan yang identik. Perlakuan yang identik 
diberikan dalam hal yang sama, dan perlakuan yang berbeda diberikan dalam 
hal yang berbeda. 

Dalam soal waris, tiap orang yang menjadi ahli waris berhak menerima 
warisan, tetapi bagian masing-masing sebagaimana disebut dalam Al-Quran 
tidaklah sama. Misalnya bagian ibu tidak sama dengan bagian anak. Bagian 
untuk anak laki-laki tidak sama dengan bagian untuk anak perempuan. 
Sesama anak laki-laki berhak atas bagian yang sama. Demikian juga untuk 
sesama anak perempuan. Dalam hal ini jelas ada persamaan dan perbedaan. 
Persamaan terletak pada kesamaan menerima warisan. Perbedaan terdapat 
pada bagian yang tidak sama banyak. | 

Dalam bidang usaha dua orang atau lebih umpamanya mengadakan 
perseroan. Masing-masing ditentukan tugas dan kewajibannya, serta terdapat 
kesepakatan dalam cara dan penentuan jumleh penghasilan masing-masing 
yang disesuaikan dengan tugas dan kewajibannya. 

Bila dalam hal tersebut terjadi perselisihan, maka hakim harus memberi- 
kan keputusan yang adil. Dalam hal pertama keputusan sesuai dengan pera- 
turan kewarisan, dalam hal kedua, keputusan harus sesuai dengan perjanjian 
yang mereka adakan. Masing-masing pihak berhak menerima perlakuan yang 
sama, tetapi bagian masing-masing pihak mungkin berbeda. 

Dengan demikian, di dalam mewujudkan keadilan prinsip persamaan 
harus ditegaskan, di samping itu perbedaan harus diperhatikan. Disamakan 
hal yag seharusnya sama, dibedakan hal yang memang semestinya berbeda. 

Dapat disimpulkan bahwa keadilan di sini adalah suatu keadilan di mana 
seluruh umat manusia mendapat perlakuan yang sama dalam hal keadilan, 
menerima apa yang menjadi haknya, yang mungkin berbeda besarnya, serta 
ketentuan agama dilaksanakan. 

Dalam Islam bukan hanya pelaksanaan hukum didasarkan atas keadilan 
dalam arti tersebut di atas, tetapi ketentuan hukum sendiri kelihatannya 
adalah pula didasarkan atas konsep keadilan demikian. 

Ketentuan hukum bahwa anak laki-laki mendapat dua kali lebih banyak 
dari perempuan adalah karena perbedaan dalam tanggung jawab. Anak 


laki-laki akan menjadi suami dan penanggung jawab seluruh kehidupan 


keluarganya, sedang anak perempuan akan menjadi istri yang kehidupannya 
menjadi tanggung jawab suaminva. Persamaannya adalah agar keduanya 
sama mendapat warisan, tetapi perbedaan tanggung jawab dalam kehidupan 
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kekeluargaan menghendaki keduanya mendapat bagian yang tidak sama. 
Anak laki-kali yang mempunyai tanggung jawab besar mendapat hak yang 
lebih besar, sedang anak perempuan yang mempunyai tanggung jawab finan- 
sial kecil, mendapat hak waris yang lebih kecil pula. 

Demikian juga dalam hal berbuat serong. Pembuat serong yang sudah 
berkeluarga mendapat hukuman yang lebih berat dari pembuat serong yang 
belum berkeluarga. Keduanya sama mendapat hukuman tetapi karena kasus 
berbeda, berat hukumannya pun berbeda. 

Keadilan di sini bukanlah dalam arti perlakuan yang identik, tetapi 
perlakuan yang sama dengan memperhatikan perbedaan-perbedaan yang ada. 

Bahwa keadilan dalam arti demikian adalah mendasar dalam bidang 
hukum Islam dapat dilihat dari sikap “Umar bin Khaththab ketika ia tidak 
melaksanakan ketentuan hukum dalam kasus-kasus tertentu. 

Ketika Islam masuk ke Suriah dan Irak banyak tanah yang jatuh ke 
tangan tentara Islam yang berperang melawan tentara Bizantium. Menurut 
ketentuan hukum dalam Al-Quran, empat perlima dari harta yang diperoleh 
dari peperangan dibagi antara orang-orang yang turut berperang dan turut 
memperolehnya. Di zaman Nabi Muhammad Saw. ketentuan ini dilak- 
sanakan. 

Tetapi, dalam kasus-kasus ranah di Suriah dan Irak ini “Umar bin 
Khaththab berpendapat lain. Ia melihat tidak tepat tanah-tanah itu dibagi 
pada mereka yang turut berperang dan memperolehnya, karena mereka akan 
terus berperang dan tidak bisa mengurusnya. Sedang pemilik-pemilik aslinya 
akan kehilangan sumber kehidupan. Di sini terdapat suatu ketidakadilan 
kalau tanah-tanah itu dibagi-bagikan di antara tentara. Oleh karena itu, ia 
memutuskan agar tanah-tanah itu tetap berada di tangan pemilik aslinya 
dengan diberi kewajiban membayar pajak kepada negara yang uangnya 


“dipergunakan untuk keperluan umat." 


Dalam kasus lain, seorang budak yang bekerja pada Hatib mencuri 
seekor unta yang kemudian mereka sembelih dan makan. Ketika pencuri 
dibawa kepada “Umar untuk diberi hukuman, ia menolak untuk memberi- 
kan hukuman curi kepada mereka. Sebab ternyata mereka mencuri dikarena- 
kan tidak mendapat upah dari Hatib dan menjadi kelaparan. Sebaliknya, 
Hatiblah yang dihukum “Umar dengan kewajiban membayar harga unta 
yang dicuri dengan dua kali lipat. “Umar melihat tidak adil menghukum 


para pekerja, karena yang sebenarnya salah adalah Hatib. 


Untuk mewujudkan keadilan, ‘Umar mengambil sikap tidak melak- 
sanakan hukum dalam kasus-kasus tertentu, sungguhpun ketentuan hukum 
itu terdapat dalam Al-Quran sendiri. 


14 Lihat Dr. M. Yusuf Musa, Tarikh Fiqh Al-Islami (Kairo: 1958), blm. 65 dan seterusnya. 
15 Thad, him. 71-72. 
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Sikap lurus dan adil dituntut bukan hanya dari penegak hukum, tapi 
juga dari anggota masyarakat yang diatur hukum itu. Dalam Al-Quran 
terdapat ayat-ayat yang memberi peringatan kepada kaum pedagang supaya 
lurus dan adil dalam transaksi dengan mereka. Ayat-ayat berikut menyata- 
kan: 

Langit Ia tinggikan dan diadakan-Nya neraca keadilan, agar jangan kamu 
lampani batas timbangan. Tegakkan neraca dengan adil dan jangan kamu 
kurangi sukatan (OS 55: 7-9). | 

Hai kaum-Ku, penuhilah sukatan dan timbangan dengan adil, jangan 
rugikan orang dalam hak miliknya dan jangan berbuat kejahatan di muka bumi 
dengan melakukan kekerasan (OS 11: 85). 

Dan janganlah dekati harta anak yatim kecuali dengan cara yang lebih baik 
hingga ia mencapai usia dewasa. Penuhilah perjanjian, sungguh perjanjian harus 
dipertangungjawabkan. Penubilah takaran bila kamu menakar dan timbanglah 
dengan timbangan yang benar. Itu lebih utama dan paling menguntungkan pada 
akhirnya (QS 17: 34-5). : 

Dalam soal keadilan dalam kekeluargaan, ayat-ayat berikut menjelaskan: 

Dan jika kamu bendak mengganti istri dengan istri yanglain, sedang kamu 
telah berikan salah seorang darinya harta yang banyak, tangan!ah kamu ambil 
kembali sedikit pun darinya. Apakah kamu hendak mengambil kembaii dengan 
fitnah dan dosa terang-terangan? Dan bagaiman: kamu akan mengambilnya 
kembali padahal kamu telah bercampur satu sama lain dan mereka telah 
menerima perjanjian yang kuat darimu (QS 4: 20-1). 

Dan apabila kamu menceraikan istriistrimu dan mereka telak sampai 
‘iddah-nya, tahanlah mereka dengan baik dan ceraikanlah mereka Jengari baik 
pula. Dan janganlah tahan mereka dengan paksa untuk menganiayanya. 
Barangsiapa melaksanakan demikian ia menganiaya dirinya sendiri (OS 2: 
231). 

Hai orang-orang yang beriman tidak boleh bagimu mewarisi perempuan- 
perempuan, jika mereka sendiri tidak suka. Dan janganlah kamu menyusahkan 
mereka dengan mengambil sebagian yang telah kamu berikan kepadanya, 
kecuali mereka melakukan perbuatan keji terang-terangan. Sebaliknya bergaul- 
lah dengan mereka secara baik. Dan jika kamu benci kepada mereka maka 
mungkin apa yang kamu bena itu di letakkan Allah di dalamnya kebaikan yang 
banyak (OS 4: 19). 

Dalam hidup kemasyarakatan lainnya bal yang sama diutamakan, maka 
sebagaimana kata Abu Zahrah, seorang gurubesar hukum Islam di Universi- 
tas Kairo, Mesir, dalam Isiami semua hubungan kemanusiaan dibina atas dasar 
keadilan dan persamaan di antara seluruh umat manusia. 





e Lihat AbAlagab Al-Danlah fi Al-Islam, (terjemahan M. Zein Hassan) (jakarta: 1973), him. 34. 
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Keadilan Sosial 

Al-Quran mengajarkan bahwa manusia berasal dari sumber yang satu* 
dan kemudian berpecah menjadi berbagai suku dan berbagai bangsa. Dalam 
hal ini ayat-ayat Al-Quran mengatakan: 

Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang menciptakan kamu dari 
satu jiwa, darinya Ia ciptakan pasangannya, dan dari keduanya Ia kembang 
biakkan banyak laki-laki dan perempuan (QS 4: i). 

Hai manusia, Kami ciptakan kamu dari laki-laki dan perempuan, kami 
jadikan kamu berbagai bangsa dan puak supaya saling mengenal {QS 49: 13). 

Oleh karena itu manusia adalah saudara: a an 

Orang-orang mukmin adalah bersaudara, maka damaikanlah kedua sau- 
daramu (QS 49: 10). 

Eratnya hubungan persaudaraan dalam ajaran Islam—sesuai dengan 
penjelasan hadis Nabi—sama eratnya hubungan antara anggota-anggota 
tubuh. Jika salah satu di antara mereka sakit, maka yang lain turut merasakan- 
nya. Sungguh sama kedudukannya. Selain ayat-ayat yang disebutkan di atas, 
ayat-ayat berikut juga menegaskan hal itu. 

Yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang takwa 
(QS 49: 13). 

Allah menaikkan orang yang beriman di antara kamu dan orang yang 
berilmu ke derajat tertinggi (OS 49: 13). 

Maka, dengan demikian, pengertian keadilan dalam bidang sosial sama 
dengan pengertian dalam bidang-bidang lain—-erat sekali hubungannya de- 
ngan ajaran persamaan di satu pihak dan perbedaan di pihak lain antara 
sesama manusia. Keadilan dalam bidang sosial banyak dikaitkan dengan 
kekayaan masyarakat, dan kekayaan banyak menyangkut soal hak milik. 

Dalam ajaran Al-Quran hak milik seseorang diakui. Tetapi dalam pada 
itu ditegaskan bahwa semua yang ada ini sebenarnya adalah hak mutlak 
Tuhan. Manusia hanyalah khalifah (wakil) Tuhan dalam mengurus milik 
mutlak-Nya dan oleh karena itu manusia tidak bisa bersikap sekehendak hati 
terhadap harta kekayaan, tetapi harus bersikap sesuai dengan perintah Allah 
Yang Mahaadil. Manusia yang menjadi pemilik tidak mempunyai hak yang 
absolut terhadap harta yang dimilikinya. Harta yang dimilikinya hanyalah 
titipan Tuhan yang perlu dikembangkan dan dibelanjakan untuk kepenting- 
an sesama umar manusia. 

Sementara itu perbedaan dalam kemampuan, kesanggupan, dan ilmu, 
membuat sebagian orang dapat, mengumpulkan harta yang banyak, sedang 
yang lainnya tidak. Dan sebagai akibatnya sebagian manusia berada dalam 
kesenangan dan yang lainnya berada dalam kesengsaraan. Di sinilah timbul 
ketimpangan, sehingga tidak sejalan dengan ajaran persaudaraan sebagaimana 
disebut di atas. Untuk mengimbangi ketimpangan itu Al-Quran mengajarkan 
bahwa harta kekayaan itu harus beredar dan tak boleh terkumpul di satu 
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beredar di kalangan orang-orang kaya di antara kamu (OS 57: 7). Dan 
Al-Quran menegaskan pula: Orang yang menimbun emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya di jalan Allah, beri tahulah mereka tentang siksaan pedih yang 
menyakitkan (OS 9: 37). 

Al-Quran telah menentukan jalan-jalan untuk menjaga agar harta dan 
kekayaan tidak terhimpun di satu tangan atau golongan. Selain dari dagang 
dan usaha, jalan-jalan itu antara lain adalah sebagai berikut. 

Wajibnya harta warisan dibagi-bagi kepada anggota keluarga yang ber- 
hak. Pemilik harta tidak boleh membuat wasiat dan menentukan hartanya 
untuk diberikan hanya kepada orang yang disukainya, apakah itu anak, istri, 
orang-tua, adik, arau yang lain. Kalaupun mau diwariskan bagian untuk itu, 
tidak boleh melebihi sepertiga dari harta peninggalan sesudah dibayar hutang- 
hutangnya. 

Dengan wajibnya harta kekayaan dibagi-bagi, kekayaan seorang yang 
kaya-raya tidak bisa utuh dan terhimpun di tangannya sendiri selama hidup- 
nya saja. Sesudah ia meninggal hartanya harus dibagi-bagikan, kepada kera- 
bat-kerabatnya seperti yang dijelaskan dalam surah Al-Nisa’ (4) ayat 7. 

Selanjutnya zakat merupakan faktor penolong bagi beredarnya harta 
kekayaan, terutama ke tangan fakir miskin. Zakat sebagaimana diketahui 
adalah salah satu dari rukun Islam yang lima. 

Di samping zakat yang bersifat wajib dilaksanakan ini, sedekah meru- 
pakan faktor pula. Sedekah amat dianjurkan dikeluarkan oleh orang-orang 

. yang berada guna menolong anggota masyarakat yang kekurangan. 

Selain sedekah, terdapat ajaran tentang wakaf. Orang yang berada sangat 
dianjurkan untuk mewakafkan sebagian hartanya untuk kepentingan sosial. 
Wakaf pada masa lampau banyak diberikan oleh orang-orang yang mampu 
sehingga merupakan pranata penting dalam sejarah Islam. Sampai saat ini di 
beberapa negara Islam masih diperlukan suatu departemen khusus yang 
dikepalai seorang menteri untuk mengurus wakaf-wakaf yang masih tetap 
ada sampai sekarang. | 

Atas dasar itu semua hak milik aras harta kekayaan bukanlah hak milik 
absolut dari pemilik, tetapi pada hakikatnya adalah titipan Tuhan padanya 
untuk diputarkan dan dibelanjakan demi kepentingan bersama dan tak boleh 
harta berkumpul di satu tangan atau satu golongan. Ini merupakan salah satu 
dasar yang penting bagi konsep keadilan Islam dalam bidang sosial. À | 

Dalam pembicaraan keadilan dalam masalah-masalah sosial selain dari 
pemilikan harta, kenyataan adanya perbedaan alamiah dalam bakar, kesang- 
gupan, dan kemampuan di antara sesama manusia barus diperhitungkan. 
Berdasarkan atas perbedaan itu, tidak bisa dielakkan bahwa manusia tidak 
bisa sama semuanya dalam derajat, ilmu, kekayaan, pangkat status sosial, dan 
lain-lain. Yang perlu diperhatikan dalam hal demikian ialah adanya peluang 
dan kesempatan yang sama bagi semua untuk mengembangkan kemampuan 
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dan kesanggupan alamiah masing-masing. Perbedaan, yang timbul kemudian, 

harus diimbangi dengan ajaran persaudaraan sesama manusia. z 
Konsep keadilan dalam Islam melahirkan paham sosialisme Islam abad 

kedua puluh ini. Paham sosialisme Islam itu didasarkan atas hal-hal berikut: 

1. Betul, bahwa Islam mengakui hak milik pribadi. Tetapi, di samping itu 
juga mengakui hak milik negara untuk menasionalisasikan sumber-sum- 
ber alam yang penting. Hadis Nabi memang mengatakan bahwa tiga hal 
yang tidak boleh dimiliki secara pribadi, yaitu air, padang penggem- 
balaan, dan api. Sumber-sumber penting lain dapat dianalogikan dengan 
isi hadis ini. | 

2. Adanya larangan riba yang menguntungkan segelintir kaum kapitalis 
dan merugikan masyarakat. 

3. Adanya ajaran Islam untuk mementingkan kemaslahatan umum dan 
begitu pentingnya ajaran ini sehingga maslahah ammah (kepentingan 
umum) merupakan salah satu sumber ajaran Islam. 

4. Adanya larangan monopoli dalam Islam. Hadis Nabi memang mengata- 
kan bahwa orang yang melaksanakan monopoli dilaknat Allah. 

5. Ajaran Islam mengenai persaudaran dan persamaan yang membawa 
kepada paham keadilan sosial melalui hukum waris dan ajaran-ajaran 
tentang zakat, sedekah, wakaf, dan lain-lain. 


Sosialisme Islam tersebut menurut para pencetusnya tidak sama dengan 
Sosialisme Materialisme yang dijumpai di Barat. Ia mempunyai ciri-ciri 
tersendiri dan berbeda di posisi menengah antara kapitalisme dan sosialisme 


` Barat tersebut. 


Demikianlah uraian sekadarnya mengenai konsep keadilan dalam ajaran 
Islam ditinjau dari berbagai aspeknya.[] 








Tujuan Hidup Beragama 
dan Stabilitas Dunia 


Masyarakat modern percaya pada kemampuan rasio dan pendekatan 
imiah. Namun, di sini kita membicarakan soal agama. Sementara dasar 
gama lebih banyak berkaitan dengan perasaan dan keyakian daripada rasio. 
Perasaan dan keyakinan, berlainan dengan rasio yang mempunyai tendensi 
logmatis. Ajaran-ajaran agama oleh pemeluknya dirasakan dan diyakini 
nesti benar, sungguhpun ajaran-ajaran itu terkadang berlawanan dengan 
rasio. Perasaan dan keyakinan juga banyak bersifat subjektif dan kurang 
bersifat objektif. Selanjutnya agama banyak dan erat hubungannya dengan 
hal-hal yany bersifa: imater: dan yang tak dapat ditangkap dengau panca 
indera. Sementara itu pembahasan ilmiah pada umumnya dapat dipakai 
dengan baik hanya dalam lapangan yang bersifat materi. 


Atas dasar itu rasanya agak sulit bagi seseorang untuk memberikan 
uraian yang betul-betul bersifat ilmiah tentang persoalan-persoalan agama. 
Kemudian, bicara tentang "hidup beragama" dalam arti agama pada umum- 
nya dan bukan agama tertentu, juga menimbulkan kesulitan lain. Orang 
biasanya menganut agama tertentu dan dengan demikian memandang ajaran- 
ajaran agama yang dianutnya itu merupakan kebenaran mutlak. Bagi orang 
demikian, berbicara tentang agama lain secara objektif menjadi sulit pula. Hal 
ini lebih dipersukar lagi oleh informasi yang lebih banyak tentang seluk- 
beluk agamanya sendiri daripada agama orang lain. Jadinya ia biasanya lebih 
kompeten berbicara tentang agamanya sendiri daripada agama orang lain. 
Apalagi kekurangan pengetahuannya tentang agama lain itu dapat menim- 
bulkan salah paham bagi penganut agama yang berangkutan dan sebagai 
akibatnya ketegangan yang tidak diinginkan dapat timbul. 


Mungkin bicara tentang "tujuan hidup beragama” lebih tepat dilakukan 
oleh orang yang tak menganut agama apa pun. Orang yang demikian akan 
dapat melepaskan diri dalam pembahasan dan uraiannya dari keyakinan- 
keyakinan dan dogma-dogma yang ada dalam agama. Tetapi, orang tak terikat 
pada suatu agama, tegasnya orang yang tak percaya dengan agama, juga 
mempunyai prasangka dan pendapat yang terkadang merupakan keyakinan 
tertentu terhadap agama pada umumnya. Ia mungkin sekali dipengaruhi oleh 
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perasaan anti-agama. Akhirnya, uraian orang yang demikian pun tak dapat 
pula disebut objektif. | In 

Dengan demikian, membahas dan memberikan uraian tentang agama 
secara ilmiah dan objektif rasanya sulit. Namun demikian, tak berarti kita 
tidak boleh melakukannya. 

Berbicara tentang agama dengan tingkat kebenaran yang mutlak amat 
sulit. Sebab kebenaran mutlak amat sulit untuk dapat diketahui. Kebenaran 
mutlak tak ubahnya dengan puncak gunung yang sungguh tinggi dan sulit 
dapat didaki, tetapi dapat didekari dari berbagai jurusan. Begitu pula ke- 
benaran mutlak sulit dapat diketahui, tetapi dapat didekati. | 

Secara umu dapat diartikan sebagai "ajaran yang menimbulkan 
suatu cara hidup yang tertentu." Dalam definisi ini agama-agama dalam arti 
tradisional dan ideologi seperti komunisme dan fasisme dapat dimasukkan. 
Tapi bukan definisi serupa ini yang dirnaksud di sini (Agama)dalam tulisan 
ini dipakai dalam arti kepercayaan pada suatu kekuatan materiil atau super- 
natural yang erat hubungannya dengan kehidupan manusia. Kekuatan super- 
natural itu dipandang mempunyai pengaruh besar terhadap kejadian-kejadian 
alam yang ada di sekeliling manusia dan terhadap perjalanan hidup manusia 
itu sendiri. Oleh karena itu, manusia merasa bahwa kesejahteraan bergantung 
pada adanya hubungan baik dengan kekuatan supernatural itu. 


Bentuk-bentuk Agama 

Selanjutnya ada baiknya—bahkan mungkin perlu—dikemukakan di 
sini bentuk-bentuk agama yang termasuk dalam definisi agama yang dimak- 
sud di atas. Bentuk-bentuk agama itu adalah: 


1. Dinamisme: Kepercayaan pada kekuatan gaib dan misterius yang terda- 
pat dalam benda-benda yang beradadi sekeliling manusia. Dalam bahasa 
ilmiahnya disebut mana. Kekuatan misterius ini dalam Bahasa Indonesia 
disebut sakti atau yang bertuah. Mana yang mempunyai efek besar itulah 
yang disukai atau ditakuti. Dalam agama Dinamisme, kekuatan super- 
natural itu mengambil bentuk mana. 

2. Animisme: Kepercayaan bahwa tiap-tiap benda yang ada di sekeliling 
manusia mempunyai ruh. Ruh dari benda-benda tertentu mempunyai 
pengaruh terhadap kehidupan manusia. Ruh dari hal-hal yang menim- 

“bulkan perasaan dahsyat itulah yang dihormati dan ditakuti. Dalam 
animisme, kekuatan supernatural mengambil bentuk ruh, . 

3. Politeisme: Kepercayaan pada dewa-dewa. Dalam agama ini hal-hal yang 
menimbulkan perasaan takjub dan perasaan dahsyat bukan lagi dikuasai 
oleh ruh-ruh tetapi oleh dewa-dewa. Dewa-dewa berlainan dengan ruh- 
ruh dalam animisme, mempunyai tugas-tugas tertentu, Demikianlah 
dalam politeisme terdapat dewa matahari yang mempunyai tugas me- 

| mancarkan cahaya dan panas ke permukaan bumi. Dalam agama India 
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. kuno, ia disebut Surya, dan dalan agama Persia kuno ia disebut Mithra. 
- “Ada pula dewa hujan yang dalam agama India kuno disebut Indera, 
. sementara dalam agama Jerman kuno disebut Donnar. Selanjutnya ada 
: pula dewa angin yang disebut Wata dalam agama India kuno dan Wotan 
dalam agama Jerman kuno. Dan banyak lagi dewa-dewa yang lain. Di 
sini kekuatan supernatural mengambil bentuk dewa-dewa. 


4. Monoteisme: Kepercayaan pada Tuhan Yang Esa, Pancipta alam se- 
mesta. Dalam agama monoteis, kekuatan supernatural mengambil ben- 
tuk Tuhan Yang Maha Esa. Agama Monoteis yang ada di Indonesia ialah 
Islam, Kristen, dan Hindu Dharma. Agama Yahudi yang banyak penga- 
ruhnya terhadap Islam dan Kristen merupakan salah satu monoteisme 
tertua. 


Tujuan Hidup Beragama 

Manusia dalam naturnya ingin melanjutkan hidupnya, tetapi dalam 
usaha-usaha melanjutkan hidup itu, ia senantiasa menghadapi tantangan-tan- 
tangan yang acapkali merupakan bahaya-bahaya, apakah itu dalam bentuk 
bencana alam, seperti banjir, angin topan, kemarau, dan lain-lain, dalam 
bentuk penyakit, ataupun dalam bentuk maut. Terhadap hal-hal ini manusia 
merasa dirinya lemah dən ingin mencari tempat berlindung dan tempat 
meminta tolong untuk kesejahteraan dan keselamatan dirinya. Dalam hal ini 
manusia berpaling pada agama. Agamalah yang dianggap dapat memberi 
petunjuk dan jalan yang harus ditempuh untuk keselamatan dirinya itu. 

Sesuai dengan bentuk-bentuk agama di atas, maka kepercayaan akan 
kekuatan yang dapat. menolong manusia pun berbeda-beda. 


1. Dinamisme 
_ Dalam agama dinamisme, mana-lah yang dianggap dapat menolong 


manusia untuk memperoleh kesejahteraan dan keselamatan diri. Oleh karena | 


itu, tujuan hidup beragama dalam masyarakat primitif yang menganut paham 
dinamisme ialah menguasai sebanyak mungkin mana tersebut, Kian banyak 
mana yang diperoleh kian besar rasa aman seseorang. Mana yang dicari ialah 
mana yang besar lagi berpengaruh. 

Segala sesuatu yang mempunyai efek besar lagi menimbulkan perasaan 


kagum, seperti singa dengan keberanian dan kekuatannya, pemimpin perang. 
yang senantiasá terlepas dari bahaya maut dalam medan pertempuran dar - 


kepala atau pemimpin yang senantiasa dapat menguasai dan menundukkan 
rakyat yang dipimpinnya, semuanya dipandang mempunyai mana. Makh- 
luk-makhhuk serupa ini dikagumi, dihormati, bahkan terkadang disembah. 


Disembah bukan karena dirinya, tetapi karena mana yang dianggap dimiliki: 


makhluk yarg bersangkuran. 
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Mana yang dinginkan dan diperlukan itu dapat diperoleh dengan 
makan-makanan yang disediakan dari binatang atau tumbuh-tumbuhan yang 
mempunyai mana besar dan dengan memakai benda-benda yang dipandang 
mempunyai mana. Hati singa umpamanya dimakan dan taringnya diikatkan 
di badan karena kedua benda itu dianggap mempunyai mana. Seterusnya 
mana dapat dikumpulkan oleh dukun, dalam arti witch, di dalam benda- 
benda tertentu, seperti tanduk binatang, patung-patung kecil, dan sebagainya. 
Benda-benda yang telah diisi oleh dukun dengan mana ini disebut Jetish atau 
jimat. Benda-benda serupa ini besar harga dan artinya bagi masyarakat 
penganut dinamisme. ; 


2. Animisme 

Dalam masyarakat animisme ruhlah yang dipandang banyak mempe- 
ngaruhi perjalanan hidup manusia. Hal-hal yang menimbulkan perasaan 
dahsyat seperti gunung berapi, sungai yang arusnya deras, laut yang om- 
baknya besar, danau yang airnya tenang tetapi selalu memakan korban 
manusia, pohon besar, gua yang dalam lagi gelap dan lain-lain, dianggap 
mempunyai ruh. Ketika masing-masing itu menimbulkan bahaya bagi hidup 
manusia, dianggap ruhnya sedang dalam kedaaan marah. 

Keselamatan hidup manusia dalam masyarakat seperti itu bergantung 
pada hasil usaha manusia menjauhi timbulnya amarah ruh-ruh itu. Hal ini 
diusahakan dengan memberikan persembahan dalam bentuk makanan, sem- 
belihan-sembelihan, hewan hidup, bahkan juga manusia hidup, dalam waktu- 
waktu tertentu kepada ruh-ruh yang ditakuti itu. Persembahan-persembahan 
serupa ttu diberikan karena masyarakat animisme berkeyakinan bahwa ruh 
itu tersusun dari zat materi yang halus. Dengan memberikan makanan- 
makanan dan sembelihan-sembelihan kepada ruh-ruh atau orang halus itu, 
amarahnya—dalam paharn masyarakat animisme—dapat dijauhkan dan de- 
ngan demikian bahaya yang akan mengancam keselamatan hidup manusia 
dapat dielakkan. 

Tujuan hidup beragama dalam masyarakat serupa ini ialah membujuk 
ruh-ruh supaya jangan marah, dan dengan demikian tidak merupakan bahaya 
bagi kelanjutan hidup manusia, tetapi senantiasa dalam keadaan senang dan 
dengan demikian mau menolong manusia dalam mencari kesejahteraan dan 
keselarnatan hidupnya. 


3, Politeisme ; i 

— Alam ini dan hidup manusia di dunia dalam masyarakat penganut 
politeisme dianggap dipengaruhi dan diatur oleh dewa-dewa yang banyak 
jumlahnya. Penyinaran cahaya dan panas umpamanya, dikuasai oleh dewa 
matahari, hujan dikuasai oleh dewa angin, dan seterusnya. Dewa-dewa ini 
dianggap juga bisa marah dan kalau marah menimbulkan bahaya bagi kelan- ` 


jutan hidup manusia. Musim kemarau timbul karena dewa matahari dalam 
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keadaan marah. Begitu pula banjir timbul karena dewa hujan sedang marah. 


Demikian seterusnya. Berlainan dengan ruh, dewa-dewa dipandang lebih 
berkuasa. Masyarakat penganut politeisme bukan hanya memberikan per- 
sembahan-persembahan kepada dewa-dewa, tetapi juga menyembah dan 
berdoa kepada dewa-dewa itu untuk menjauhkan amarah mereka. Dengan 
jalan demikian masyarakat penganut politeisme berusaha menyelamatkan 
diri dari bahaya-bahaya yang senantiasa mengancam bagi kelanjutan hidup- 
nya. Tujuan hidup beragama dalam masyarakat seperti ini sama dengan yang 
terdapat dalam masyarakat animisme. 


4, Monoteisme 

Kekuatan supernatural dalam masyarakat penganut monoteisme meng- 
ambil bentuk pencipta alam semesta yang berkuasa mutlak atas alam ini dan 
atas perjalanan hidup manusia seluruhnya. Zat serupa itu dalam Islam ber- 
nama Allah, dalam Kristen Tuhan (God) dalam Yahudi Yahweh dan dalam 
Hindu Dharma Sang Hyang Widhi. 


Kalau dalam agama sebelumnya soal asal-usul manusia belum mem- 


peroleh perhatian, dalam agama monoteis manusia telah diyakini berasal dari £- 


Tuhan dan akhirnya akan kembali kepada Tuhan juga. Oleh karena itu, 
kesadaran bahwa hidup manusia tidak terbatas pada hidup di dunia saja, tecani 
di balik hidup pertama ini masih ada lanjutan hidup manusia, sangat menon- 
jol dalam agama monoteis ini. Seterusnya diyakini pula bahwa di: antara 
kedua hidup itu, hidup kedualah yang lebih penting dari hidup pertama, 
karena hidup kedua ini mempunyai sifat yang kekal. Hidup pertama hanya 
mempunyai sifat sementara. Hidup kedua manusia akan kembali ke Tuhan 
dan akan berada di dekat-Nya, hidup dalam kesenangan abadi. Paham Tuhan 
Pencipta alam dan kesenangan abadi dalam hidup kedua ini, belum jelas 
kelihatan dalam politeisme apalagi dalam animisme dan dinamisme. 

Dalam monoteisme keselamatan manusia tidak lagi hanya berbentuk 
keselamatan material di dunia, seperti halnya dalam ketiga paham tersebur di 
atas, tetapi keselamatan itu telah mengambil bentuk keselamatan dalam 
hidup pertama dan kedua. Dengan kata lain, keselamatan hidup material dan 
spirituial. Dalam istilah agama disebut keselamatan dunia dan keselamatan 
akhirat. Dan jalan mencari keselamatan dunia bukan lagi ditempuh dengan 
cara bagaimana memperoleh mana sebanyak mungkin seperti dalam masya- 


rakat penganut dinamisme, bukan pula dengan menyogok dan membujuk . 
ruh dan dewa-dewa dengan persembahan-persembahan seperti pada masya-- . 
rakat penganut animisme dan politeisme, tetapi dengan menyerahkan diri ` `- 
kepada kehendak-Nya. Sebab kekuatan supernatural itu dalam agama-agama. 
monoteis dipandang sebagai suatu zat yang berkuasa mutlak, bukan lagi suatu -. 
zat yang menguasai suatu fenomena. alam. seperti dalam animisme dan Tan 
politeisme: Oleh karena itu, Tuhan dalam monoteisme tidak dapat dibujuk: ae 
bujuk dengan penyembahan dan sesajian. Kepada Tuhan—sebagai pencipta . z 
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yang berkuasa—manusia mutlak menyerahkan diri. Dan inilah sebenarnya 
arti kata Islam yang menjadi nama agama yang dibawa Nabi Muhammad. 
artinya menyerahkan diri kepada Tuhan. 


Di sinilah letaknya perbedaan terbesar antara agama primitif dan agama 
monoteis seperti Islam. Paling tinggi yang dapat diharapkan manusia dalam 
agama monoteis hanyalah berdoa semoga Tuhan mengabulkan permo- 
honan-permohonannya, bukan dengan membujuk-Nya. Tuhan pencipta itu 
ada kalanya dipandang sebagai zat yang ditakuti dan ada kalanya sebagai zat 
yang dikasihi dan dimuliakan. | 

Dalam agama monoteif jalap memperoleh keselamatan ialah dengan 
tunduk kepada kemauan yang diturunkan ke dalam masyarakat 
manusia dalam bentuk wahyu. Dalam agama primitif, paham wahyu tidak 
ada atau belum jelas kelihatan. Oleh sebab itu, agama monoteis disebut juga 
agama samawi atau agama wahyu. 


Tuhan menghendaki supaya ruh tetap suci dan manusia bersifat baik. 
Tuhan bersifat Mahasuci, dan orang yang dapat diterima mendekati Tuhan 
hanyalah orang suci dari segala noda dan perbuatan jahat di dunia ini. Jika 
seseorang meninggalkan dunia ini dalam keadaan tidak suci, karena per- 
UusLannya yang jahat di masa hidup pertama, ia tak akan dapat pergi ke 
tempat kesenangan abadi di sisi Tuhan. Untuk itu dirinya hams terlebih 
dahulu disucikan, Sebelum suci ia tak akan mencapai keselamatan dałam 
hidup kedua nanti. 


Jalan untuk tetap suci adalah senantiasa berusaha supaya dekat dengan 
Tuhan, tidak lupa pada Tuhan. Dengan demikian manusia tidak akan mudah 
dapat terpedaya oleh kesenangan materi yang terdapat di dunia. Dengar 
senantiasa dekat pada Tuhan, manusia akan teringat bahwa kesenangan 


~ sebenarnya bukanlah kesenangan sementara di dunia, tetapi kesenangan 


abadi di akhirat. Dengan senantiasa mengingat ini, manusia akan senantiasa 
berusaha supaya tetap tinggal suci dengan menjauhi segala perbuatan-per- 
buatan yang jahat dan menjalankan perbuatan-perbuatan baik. saja. 

Jalan untuk tetap berada dekar dengan Tuhan ditentukan oleh tiap-tiap 
agama monoteis. Dalam agama Kristen, hal iru berhubungan dengan ajaran 
tentang dosa warisan yang melekat pada diri manusia; Seseorang tidak dapat 
suci selama ia tidak menerima Yesus Kristus sebagai juru selamat yang 
mengorbankan diri di atas salib untuk menebus dosa manusia. Manusia tidak 
bisa menjadi baik dengan sendirinya. Keselamatan hanyalah di dalam Yesus 
(Yahya 14 : 6). Hanya setelah mengakui inilah baru seseoraug dapat menuju 
pada pembersihan diri yang sebenarnya, dan akhirnya menjadi orang baik 
lagi suci. Untuk itu seseorang harus berusaha mengadakan kontak spiritual 
dengan Yesus Kristus. Dengan kontak ini ruh manusia akan mendapat 
limpahan dari rah Yesus Kristus yang penuh dengan rahmat, kebaikan dan 
kasih sayang. . . 
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Jalan untuk memupuk dan memelihara kontak itu ialah dengan senan- 
tiasa berusaha dekat pada Tuhan. Berdoa, membaca Alkitab, masuk Gereja, 
merayakan hari-hari suci dan sebagainya, merupakan jalan-jalan untuk tidak 
berada jauh dari Tuhan tetapi senantiasa teringat dan dekat pada Tuhan. 

Agama Hindu atau Hindu Dharma dengan ajarannya tentang Tuhan 
Yang Maha Esa memandang bahwa ruh manusia adalah percikan dari Sang 
Hyang Widhi. Persatuan ruh dengan badan menimbulkan kegelapan. Badan 
akan hancur tetapi ruh atau atman kekal. Kebahagiaan pribadi manusia ialah 
bersatu dengan Sang Hyang Widhi yang disebut Moksa. Dan Moksa akan 
tercapai hanya kalau atman telah suci kembali dari kegelapan yang timbul 
dari persatuannya dengan badan. Agama Hindu menentukan cara meng- 
adakan hubungan dengan Tuhan untuk mencapai kesucian jiwa, dengan 
sembahyang di Pura dan di rumah, merayakan-hari-hari suci dan sebagainya. 

Seperti agama-agama monoteis lainn G Islam Juga mengajarkan bahwa 
manusia berasal dari Tuhan, hamba Tuhart-daggkhirnya akan kembali ke 
Tuhan. Oleh karena itu, hidup manusia tidak terbatas pada hidup di dunia 
saja, tetapi di balik hidup ini masih ada hidup yang kekal, hidup di akhirat, 
di dekat Tuhan, Pencipta semesta alam. 

Hidup yang sebenarnya adalah hidup di: akhirat dan hidup dunia hanya 
merupakan hidup sementara, di mana manusia mencari perbekalan untuk 
dibawa dalam memasuki hidup kedua kelak. Kesenangan dan keselamatan 
hidup yang sebenarnya akan diperoleh di akhirat. 

Dalam paham Islam, orang yang akan.selargat dan senang itu adalah 
orang yang jiwanya bersih lagi suci, orang yang jauh dari kejahatan. Manusia 
yang BR sepert ini ialah orang yang selalu ingat dan dekat dengan Tuhan. 

ruk dekat dengan Tuhan ditentukan dalam ajaran-ajaran Islam, 
yang berkaitan dengan@badah >yaitu cara-cara memuja Tuhan. Ajaran-ajaran 
ini, kalau dijalankan menurut semestinya dan sesuai dengan maksud dan 
tujuannya, akan membuat seseorang menjadi manusia yang jiwanya bersi 
dengan budi pekerti dan moral yaagJuhur. 

Setiap Muslim diwajibkz Ghalay lima kali sehari. Shalat bukan berarti 
menyembah dan bukan pula berarti Tuhan ingin supaya disembah, dan kalau 
Ia tak disembah akan berarti bahwa Ia kurang mulia, kurang sempurna, dan 
kurang berkuasa. Tidak begitu. 'Tuhan mempunyai sifat-sifat yang maha, dan 
Kemahamuliaan, Kemahasempurnaan, Kemahakuasaan dan sifat Maha-Nya 
yang lain, tidak akan berkurang kalau orang tidak raenyembah dan memuja- 
Nya. Tuhan tak berhajat pada shalat dan penyembahan manusia. Shalat 
sebenarnya diwajibkan bagi manusia adalah semata-mata untuk kepentingan 
manusia itu sendiri. Dengan shalat dimaksudkan supaya manusia senantiasa 
teringat dan dekat dengan Tuhan, dan dengan demikian tetap berusaha 








supaya berjiwa suci dan menjadi manusia baik, menjauhi segala macam: 


kejahatan dan menjadi anggota masyarakat yang baik. Sebuah hadis menga- 


takan bahwa shalat yang tak mencegah seseorang dari perbuatan -perbuatan :5 : 
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jahat bukanlah shalat yang sebenarnya. Shalat demikian hanya sia-sia belaka 
dan membuat orangnya bertambah jauh dari Tuhan. Jelas bahwa yang 
dimaksud dengan shalat bukanlah menyembah gua menyembah, tetapi mem- 


bina dan.memupuk jiwa agar manusia menjadi baik. 

(bs bela dalam setahun dimaksudkan pula untuk membuat 
mantssffteringat kepada Allah. Juga tidak dimaksudkan dengan puasa hanya 
untuk menahan lapar dan haus, tapi juga menahan segala macam hawa nafsu 
yang akan membawa manusia pada perbuatan-perbuatan tidak baik dan 
perbuatan-perbuatan jahat. Bulan puasa adalah waktu intensifikasi usaha agar 
manusia menjadi baik. Dan hadis Nabi juga menyebut bahwa puasa yang 
tidak menjauhkan orang dari dusta dan perbuatan-perbuatan yang tidak baik 


tak ada faedahnya. 
Jalan lain untuk mendekati Tuhan ialah hap tanah suci, tempat 
turunnya wahyu dan kiblatnya seluruh dunia Islami sana terdapat simbol 


persatuan Islam yang disebut Ka'bah atau rumah Allah. Rumah bukan dalam 
arti bahwa di dalam rumah itu Tuhan mengambil tempat, tetapi dalam arti 
bahwa Ka'bah adalah tempat peribadatan yang pertama didirikan atas perin- 
tah Allah. Dengan berziarah ke tempat suci, tempat turunnya wahyu, tempat 
terletaknya Rumah Allah, manusia akan merasa dekat sekali dengan Tuhan. 

Jalan lain ialah meng a sebagaian tertentu dari harta 
kekayaan seseorang untuk dibagikan kepada anggota-anggota masyarakat 
yang berhajat. Zakat berasal dari kata Arab zakka yang berarti membersih- 
kan, menyucikan. Jadi, zakat sebenarnya berarti pembersihan dan penyucian 
bagi orang yang mengeluarkannya. Mengeluarkan zakat untuk menolong 
sesama manusia yang dalam kesusahan adalah perbuatan baik yang dilakukan 
bukan untuk mendapat pujian dan penghargaan dari orang lain, tetapi 
semata-mata karena Allah dan karena ingin berbuat baik kepada sesama 
manusia. 

Selain dari jalan-jalan yang digariskan dan diwajibkan Islam, sebagai- 
mana telah disebut, ada lagi jalan-jalan pendekatan diri kepada Tuhan yang 
dianjurkan Islam, seperti sembahyang di luar shalat lima waktu, puasa di luar 
bulan Kamadhan, memberi sedekah kepada. fakir miskin, dan sebagainya. 

“Amatlah salah kalau dianggap bahwa shalat, puasa, naik haji, dan zakat 
itu perlu dijalankan seseorang untuk menyembah dan menyogok Tuhan 
seperti yang terjadi dalam agama anirnisme dan politeisme. Keempat rukun 
itu perlu dilaksanakan sebagai jalan untuk menjadi dekat kepada Tuhan, dan 
dengan dekat kepada Tuhan akan menyebabkan orang menjadi suci jiwanya 
dan tinggi pribadi serta akhlaknya. 

Islam memang merasa bahwa garis di atas belum cukup untuk membuat 
manusia suci dan baik, dan oleh karena itu Islam menentukan pula perbuatan- 
perbuatan yang dianggap jahat dan mengotorkan diri vang mengerjakannya, 
dan oleh karena itu harus dijauhi manusia. Seperti membunuh, mencuri, 
berzina, berdusta, menipu, meminum-minuman keras, mergambil riba, dan 
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sebagainya. Kalau perbuatan-perbuatan itu dikerjakan manusia juga, maka ia 
akan semakin jauh dari keselamatan dunia dan akhirat. Sanksinya akan 
diterima di akhirat dengan dijauhkan dari Allah dan masuk neraka. Di antara 
perbuatan-perbuatan itu ada yang begitu keji, sehingga diadakan sanksi-sanksi 
terhadapnya bukan di akhirat tetapi di dunia ini juga, jiwanya begitu kotor 
dapat dijauhkan dari pekerjaan keji ini, seperti membunuh orang, mencuri 
harta orang dan berzina. Sanksinya terhadap pembunuhan ditentukan 
hukum bunuh, terhadap pencurian hukum potong tangan, dan terhadap zina 
hukum rajam. Dengan adanya hukum-hukum yang demikian keras, Islam 
bermaksud untuk menjauhkan manusia—yang tak dapat berbuat baik de- 
ngan ajaran-ajaran ibadah tersebut di atas—dari pekerjaan-pekerjaan kotor 
dan jahat dan untuk menyelamatkan masyarakat dari perbuatan orang-orang 
serupa ini. 

Selain menentukan norma-norma jahat dan baik, Islam menentukan 
* pula peraturan-peraturan yang harus dipakai manusia dalam hidup kemasya- 
rakatan agar ia jauh dari kekotoran dan kejahatan, terutama mengenai hidup 
perkawinan, jual-beli, dan sebagainya. Poligami dalam Islam dimaksudkan 
untuk menjauhkan manusia dari perbuatan zina dan demikian juga dengan 
sistem perceraian yang diakui Islam. 

Sebenarnya Islam bukan hany&bertuju membentuk individe ind:vidu 

ik, tetapi juga membina masyararakat baik. Individu dan masyarakat 

ae badan a erat. individu-individu yang suci dan baiklah 
yang dapat menyusun masyarakat yang baik. Dalam masyarakat yang baiklah 
akan diperoleh keselamatan dunia. 


ra Dengan demikian jaan terakhir “dari manusia, yakni selamat dalam 
hidup di dunia dan di akhirat, akan dapat tercapai. 


Kalau dalam agama dinamis 7 idup bera ialah mem- 
peroleh mana sebanyak mungkin, dan dalam agama animisme dan politeisme 
membujuk dewa-dewa dan ruh-ruh supaya jangan marah tetapi senantiasa 
dalam keadaan senang, maka dalam agama monoteis tujuan hidup beragama 
itu telah mengambil bentuk yang lain sama sekali. Di sini tujuan hidup 
beragama bukan lagi diarahkan kepada kekuatan supernatural, tetapi teru- 
tama kepada diri manusia sendiri, yaitu agar manusia berjiwa suci dan 
berakhlak tinggi. Dengan kata lain, tujuan hidup beragama dalam mono- 
teisme ialah membina manusia baik dan masyarakat manusia yang juga baik. . 

Kalau inilah tujuan hidup beragama, dapat dimengerti bahwa masya- 
rakat manusia selamanya berhajat pada hidup keagamaan yang sehat, teru- 
tama masyarakat manusia pada zaman modern dan kemajuan teknologi 
sekarang. Manusia sekarang telah banyak dipengaruhi oleh jiwa yang bersifat 
material sehingga kesenangan materilah seolah-olah yang menjadi tujuan 


terakhir dari hidup manusia. Dalım mengejar kesempatan materi itu manusia ` 


? 





telah banyak lupa pada norma-norma akhlak. ae 
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Kemajuan teknologi selanjutnya membuat manusia merasa bahwa ia 
berkuasa penuh sehingga timbul aliran yang berpendapat bahwa manusialah 
yang sebenarnya Tuhan; dan oleh karena itu manusia dapat menentukan 
segala-galanya dalam alam ini. Norma akhlak dan ajaran lain yang dibawa 
agama tidak perlu lagi. Manusia dapat menentukan norma-norma itu sendiri. 

Bahaya yang dibawa aliran serupa ini ialah bahwa manusia akan kehi- 
langan pegangan dan pedoman hidup. Norma-norma akhlak dalam aliran 
demikian senantiasa bisa berubah sesuai zaman dan perkembangan pemi- 
kiran yang ada dalam tiap-tiap masyarakat. Bahkan hal yang serupa ini bisa 
membawa kepada keadaan di mana tiap individu dapat menentukan norma- 
norma akhlaknya sendiri. Dengan demikian norma-norma akhlak bisa men- 
jadi kabur dan akhirnya norma-norma akhlak yang bersifat mutlak dan 
universal bisa pula hilang. Hilangnya norma-norma akhlak yang bersifat 
mutlak dan universal akan membawa pada kekacauan dalam masyarakat 
manusia di dunia ini. Dalam masyarakat yang demikian keselamatan yang 
dicari manusia akan sulit diperoleh. Kemerosotan akhlak akan dapat mem- 
bawa kehancuran masyarakat. Dalam sejarah kira jumpai bangsa-bangsa jatuh 
karena akhlaknya jatuh. 

<" Agam dengan dasar wahyu yang diturunkan Tuhan ke dalam masya- 
rakat manusia sebaliknya membawa ajaran-ajaran dan | norma-norma akhlak 
yang bersifat mutlak. Ajaran-ajaran dan norma-norma yang dibawa agama 
dipandang bersifat ilahiah, yaitu buatan Tuhan pencipta alam semesta dan 
bukan buatan manusia, dan oleh karena itu bersifat mengikat pada masya- 
rakat manusia. Di sinilah letaknya arti dan pentingnya agama bagi suatu 
masyarakat. Ajaran-ajaran dan norma-norma akhlak yang dibawa agama 
dipandang divine (bersifat ilihiyyah), bukan buatan manusia yang juga dapat 
ditentang, tetapi buatan Tuhan, pencipta manusia sendiri, yang sekali-kali 
tidak dapat diubah, tetapi hanya wajib dipatuhi manusia. Rasanya tepatlah 
apa yang dikatakan W. Montgomery Watt, “Betul agama mempunyai kele- 
mahan-kelemahannya. Tetapi, bagaimanapun, hanya agamalah yang dapat. 
membawa manusia kepada tata tertib yang stabil di dunia ini."[] 
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Pembentukan Kebudayaan Islam 
Suatu Tinjauan Historis-Filosofis 


Agama pada umumnya diyakini mengandung ajaran-ajaran yang berasal 
dari Tuhan Yang Mahatahu dan Mahabenar. Oleh karena itu, ajaran-ajaran 
agama diyakini bersifat absolut dan mutlak benar yang harus diterima begitu 
saja oleh pemeluknya. Ajaran-ajaran itu merupakan dogma-dogma yang 
kebenarannya tidak bisa lagi dipermasalahkan oleh akal manusia. Oleh 
karena itu, dalam agama terdapat sikap dogmatis untuk mempertahankan 
yang lama dan telah mapan dan tidak bisa menerima, bahkan menentang, 
perubahan dan pembaruan. 

Masyarakat, yang hendak diatur agama, sebaliknyn, senantiasa meng- 
alami perubahan dan oleh karena itu bersifat dinamis. Dalam ilmu semantik 
disebut bahwa bahasa suatu bangsa tiap seratus tahun mengalami perubahan 
dan perubahan dalam bahasa menggambarkan perubahan dalam masyarakat. 
Apa yang disebut di atas sejalan dengan kandungan hadis Nabi yang menga- 
takan bahwa setiap seratus tahun, Tuhan akan mengirim seorang pembaru 
kepada umat Islam untuk memperbarui agama mereka. 

Di sini terdapat pertentangan antara dogmatisme serta kestatisan agama 
dan keterbukaan serta dinamika masyarakat. Hal inilah yang selalu menim- 

agan, bahkan pertentangan, antara agama dan masyarakat. 





: amtimbul sebagai hasil dari interaksi antara pemikiran 
akal dan enam dalam masyarakat, maka dengan sendirinya kebudayaan 
juga bersifat dinamis. Dengan demikian, tidak mengherankan kalau antara 
agama dan perkembangan kebudayaan selalu terdapat ketidakharmonisan. 
Selalu dijumpai bahwa dalam masyarakat yang kuat berpegang pada agama, 
kebudayaan sulit dapat berkembang dengan baik. Dinamika kebudayaan 
diikat oleh keyakinan-keyakinan dan tradisi lara dalam agama. 

Kita di Indonesia dikenal sebagai umat yang kuat berpegang pada agama. 
Apa yang diungkapkan di atas dijumpai juga di kalangan umat Islam negeri 
ini. Kebudayaan kita sulit berkembang dalam zaman kemajuan pesat ilmu 
pengetahuan dan teknologi modern sekarang. Kebudayaan Islam di Indonesia 
masih mempunyai corak sederhana dalam bentuk kebudayaan tarekat, ke- 
budayaan pesantren, kebudayaan halal bihalal, kebudayaan mudik waktu 
Idul Fitri, kebudayaan dangdut, kebudayaan berpikir tradisional, kebuda- 
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yaan lekas menyerah kepada takdir Tuhan. Karena itu, masyarakat kurang 
dinamis. Kebudayaan berpandangan luas serta berpikir rasional, filosofis dan 
ilmiah belum banyak berkembang di kalangan umat, 

Mengapa demikian? Uraian berikut ini ingin menjelaskannya. Untuk 
itu kita perlu kembali ke hakikat ajaran Islam yang banyak pengaruhnya 
dalam perkembangan kebudayaan. Sebagaimana tergambar di atas, kalau 
agama mengandung dogma-dogma yang banyak, perkembangan masyarakat, 
termasuk di dalamnya perkembangan kebudayaan, akan banyak terhambat. 
Tetapi, sebaliknya, kalau dogma-dogma dalam agama sedikit jumlahnya, 
perkembangan masyarakat dan kebudayaan akan lebih bebas. 

Pada dasarnya ajaran-ajaran Islam terkandung dalam Al-Quran yang 
diwahyukan kepada Nabi Muhammad. Tetapi, kurang diketahui bahwa 
hanya sedikit sekali ajaran-ajaran mengenai kehidupan manusia, baik di 
akhirat maupun di dunia, yang terdapat di dalamnya. Umumnya orang 
berpendapat bahwa jumlah ajaran-ajaran itu, banyak sekali: sedang menurut 
perkiraan ulama, dari jumlah ayat yang demikian banyak, hanya. kurang lebih 
500 ayat atau kurang lebih 8 persen yang mengandung ajaran-ajaran tentang 
kehidupan manusia di akhirat dan di dunia. 

Dalam pada itu, ayat-ayat yang jumlahnya sedikit itu datang membawa 
ajaran-ajaran dalam bentuk dasar-dasar dan prinsip-prinsip tanpa penjelasan 
lebih lanjut tentang maksud, perincian, dan cara pelaksanaannya. Pada zaman 
Nabi Muhammad, beliaulah yang memberikan penjelasan yang diperlukan 
itu. Maka kepada ajaran-ajaran dasar yang tersebut dalam Al-Quran datanglah 
ajaran-ajaran Nabi Muhammad dalam bentuk penjelasan tentang maksud, 
perincian, dan cara pelaksanannya. Karena Nabi Muhammad bersifat mak- 
sum, maka ajaran-ajaran yang dibawa Nabi Muhammad itu juga bersifat 
mutlak benar. Sebagaimana diketahui ajaran-ajaran itu terkandung dalam 
Al-Quran dan hadis. Tetapi, kurang pula diketahui bahwa hadis yang me- 
ngandung ajaran absolut itu bukanlah semua hadi adis yang muta- 
watir yang mengandung ajaran demikian, dada mai jumlahnya 
sedikit sekali. 

Setelah Nabi Muhammad wafat masyarakat Islam bani terus. 
Perkembangan besar pertama terjadi di zaman Khulafa Al-Rasyidin, terutama 
pada zaman Khalifah ‘Umar bin Khaththab. Pada zaman khilafahnya tentara 
Islam dapat mengalahkan dua adikuasa dunia yang ada ketika itu, yakni 
Bizantium di Barat dan Persia di Timur. Adikuasa tersebut akhirnya hancur 
dan kekuasaan politik di sana jatuh ke tangan Islam. Bizantium dikalahkan 
dalam peperangan-peperangan, maka Mesir di Afrika Utara, Palestina, Suriah 
dan Irak di Asia Barat jatuh ke tangan Islam. 

Islam pun menjelma menjadi adikuasa baru. Daerahnya bukan lagi 
terbatas pada Semenanjung Arabia, tetapi telah meluas mencakup Mesir, 
Palestina, Suriah, Irak, dan Persia. Umat yang diatur Khalifah “Umar bin 
Khaththab bukan lagi terdiri dari hanya satu bangsa yaitu Arab, tetapi telah 
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terdiri dari berbagai bangsa, dengan bahasa masing-masing: Mesir, Irak, 


Palestina, Suriah dan Persia. Umatnya tidak lagi menganut satu agama (baca: 
Islam), tetapi telah menganut berbagai agama: Nasrani, Yahudi, dan Majusi. 
Dengan kata lain, masyarakat tidak homogen lagi, seperti yang dihadapi Nabi 
Muhammad, tetapi telah menjadi masyarakat yang heterogen. 

Jelas, bahwa masalah-masalah agama dan sosial yang dihadapi “Umar bin 
Khaththab dan khalifah-khalifah sesudahnya tidak lagi sama dengan masalah- 
masalah yang dihadapi Nabi Muhammad. Kalau Nabi Muhammad meng- 

hadapi masalah keislaman dan kearaban, khalifah-khalifah sesudahnya meng- 
hadapi masalah-masalah seperti hubungan antarbangsa dan antaragama. 

Dalam mengatasi masalah-masalah itu “Umar bin Khaththab dan para 
sahabat lainnya berpegang teguh pada Al-Quran dan Sunnah Nabi, yaitu 
hadis. Acap kali tidak dijumpai ajaran yang tegas, baik dari Al-Quran maupun 
hadis, tentang penyelesaian masalah-masalah baru itu. Para sahabat pun 


memakai ijtihad dalam masalah menyelesaikan masalah-masalah yang 


mereka hadapi dan dengan demikian timbullah ajaran-ajaran Islam yang 
dikembangkan para sahabat. 

Sesudah zaman Khulafa Al-Rasyidin berdiri Dinasti Bani Umayah dan 
dinasti ini meluaskan lagi daerah kekuasaan Islam dari Mesir ke seluruh 
Afrika Utara, bahkan sampai ke Andalusia atau Spanyol Islam. Itu yang ke 
arah barat. Dan yang ke arah timur, Islam berkembang lagi sampat ke India 
dan perbatasan Cina. Masalah-masalah baru lagi timbul dan untuk meng- 
hadapi masalah-masalah itu para tabiin dan ulama berijtihad dengan berpe- 
doman pada Al-Quran dan hadis. Dengan demikian, umbul lagi ajaran-ajaran 
Islam yang baru, melengkapi ajaran-ajaran yang terdapat dalam Al-Quran dan 
hadis serta "Sunnah" sahabat. 

Dalam pada itu perlu ditegaskan bahwa dalam Islam yang bersifat 
maksum—yaitu yang terpelihara dari kesalahan dalam soal ijtihad—hanya- 
lah Nabi Muhammad. Selain beliau, bahkan termasuk para sahabat, bisa saja 
berbuat salah dalam ijtihad mereka. Oleh karena itu, ajaran-ajaran yang 
dihasilkan oleh para sahabat, para tabiin dan para ulama sesudah mereka, 
tidaklah bersifat absolut dan mutlak benar, tetapi bersifat relatif dan nisbi 
kebenarannya. Kalau ajaran-ajaran yang terkandung dalam Al-Quran, yaitu 
yang ayatnya gathiy at-dalalah, dan ajaran-ajaran dalam hadis mutawatir 
mengikat bagi seluruh umat Islam, ajaran-ajaran yang dihasilkan para sahabat, 
para tabiin dan para ulama masa silam, tidak mempunyai sifat mengikat. 
Sebagai ajaran-ajaran yang kebenarannya bersifat relatif dan nisbi, ajaran- 


ajaran itu boleh diikuti dan boleh: pula tidak diikuti, walaupun jumlahnya - 
terbanyak (95 persen) dibanding ajaran-ajaran yang bersifat absolut (Al- ` 


Quran dan hadis mutawatir). 


Jelas kiranya bahwa dogma dalam Islam sedikit sekali jumlahnya. Oleh : 
karena itu, Islam pada hakikatnya tidak dopmatis. Pemikiran dalam Islam . 


tidak bersifat dogmatis, tidak terikat pada dogma yang banyak jumlahnya. 
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Islam sebenarnya mengajarkan pikiran terbuka serta rasional, pandangan luas 
dan sikap dinamis. Bahwa Islam mengajarkan demikian dibuktikan oleh 
perkembangan pemikiran keagamaan dan kebudayaan pada Zaman Klasik 
atau Keemasan Islam yang bermula dari pertengahan abad ketujuh dan 
berakhir pada pertengahan abad ketiga belas M. 

Pada zaman itu yang berkembang bukan hanya kebudayaan dalam 
bentuk pemikiran filosofis, sains, arsitektur, kesenian, dan lain-lain, tetapi 
juga pemikiran keagamaan sendiri. 

Pemikiran rasional yang dipakai para sahabat, tabiin dan ulama pada 
zaman itu selain tidak terikat kecuali pada ajaran dasar yang bersifat absolut 
tersebut di atas, juga tidak terikat kepada arti tekstual dari ayat. Arti tersurat 
jika perlu ditinggalkan dan arti tersiratnya diambil. š 

Masalah pertama yang dihadapi umat Islam setelah Nabi wafat adalah 
masalah politik, yaitu siapa yang menggantikan beliau menjadi kepala Negara 
Madinah. Ayat maupun hadis tidak mengandung petunjuk mengenai hal itu. 
Timbullah tiga ijtihad para sahabat mengenai kepala negara. Satu pendapat 
mengatakan bahwa khalifah atau kepala negara harus dari orang Quraisy, dan 
pendapat inilah kemudian yang dianut golongan Sunni. Pendapat lain me- 
ngatakan khalifah harus dari keturunan Nabi melalui Fathimah dan “Ali dan 
ini kemudiar menjadi anutan golongan Syi'ah. Pendapat ketiga dikeluarkan 
kaum Khawarij yang melihat bahwa siapa saja dari umat Islam, apakah ia 
Arab atau non-Arab, dapat menjadi khalifah jika ia mempunyai kemampuan 
untuk itu. 

Maka dalam bidang politik, Islam terdapat tiga aliran, aliran Sunni, aliran 
Syi'ah, dan aliran Khawarij. Golongan Sunni kemudian meninggalkan pa- 
ham Quraisynya dan mengambil paham Khawarij. 

Masalah politik di atas segera meningkat menjadi masalah akidah atau 
teologi. Peperangan antara “Ali bin Abi Thalib dan Mu'awiyah bin Abu 
Sufyan, atas usul Amr Al-Ash, kemudian diselesaikan melalui arbitrase atau 
tahkim. Penyelesaian melalui tahkim itu dalam ijtihad kaum Khawarij ber- 
tentangan dengan kandungan Al-Quran. Hukum harus dikeluarkan atas 
dasar Al-Quran dan memang ayat 44 dari surah Al-Maidah mengatakan 
bahwa siapa yang menentukan hukum dengan tidak menggunakan apa yang 
diturunkan Tuhan, orang demikian adalah kafir. Kaum Khawarij pun meng- 
kafirkan ‘Ali, Muʻawiyah, Amr bin Al~“Ash dan Musa Al-Asyʻari, pembantu 
“Ali. Meninggalkan Al-Quran termasuk dosa besar, dan kemudian hukum 
kafir itu diterapkan kaum Khawarij bagi orang yang mengerjakan dosa besar 
seperti riba, zina, membunuh tanpa alasan sah, durhaka terhadap orang-tua 
dan memfitnah wanita yang baik. 

“Timbullah dalam sejarah teologi Islam apa yang disebut masalah pem- 
buat dosa besar, apakah ia masih mukmin atau sudah menjadi kafir; apakah 
ia masih orang Isiam atau bukan orang Isiam lagi. Sebagai reaksi terhadap 


` pendapat Khawarij di atas muncullah kaum Murji'ah yang berpendapat 
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pembuat dosa besar tidak kafir, tetapi mukmin. Dengan lain kata, ia tetap 
orang Islam dan adapun soal dosa besarnya diserahkan kepada Tuhan; kalau 
Ta ampuni, pembuat dosa besar masuk surga, kalau tidak, ia masuk neraka 
dahulu. Pendapat Khawarij dan Murji‘ah ini tidak disetujui Washil bin 
‘Atha’, Menurut pendapatnya, orang yang mengucapkan dua syahadat tidak 
bisa dikafirkan, dan orang yang berbuat dosa besar, tidak bisa dimasukkan 
ke dalam kategori mukmin. Maka baginya pembuat dosa besar bukanlah 
kafir dan bukan mukmin, tetapi mempunyai posisi di antara keduanya. Ia 
bisa disebut Muslim. Washil adalah pendiri aliran Mu'tazilah dan "posisi 


antara dua posisi" ini menjadi salah saru dari kelima ajaran dasar Mu'tazilah. 


Dalam menghadapi serangan-serangan yang berdasarkan argumen filo- 
sofis dari musuh Islam pada zaman permulaan Islam, kaum Mu'tazilah 
memakai pula filsafat sebagai argumen mereka. Dalam filsafat kedudukan 
akal tinggi, maka kaum Mu'tazilah banyak memakai akal dalam memahami 
ayat-ayat Al-Ouran. Arti lafzhi ayat mereka tinggalkan dan mengambil arti 
majâzi atau arti tersiratnya. Sebagai akibatnya, muncul tuduhan bahwa kaum 
Muʻtazilah mengutamakan akal ketimbang wahyu. Muncullah masalah akal 
dan wahyu dalam teologi Islam. Sejauh manakah kekuatan akal dalam 
mengetahui masalah agama dan apa fungsi wahyu di dalamnya. 

Kaum Mu'tazilah sebagaimana terkandung dalam uraian di atas mem- 
beri daya yang kuat kepada akal dan fungsi yang besar kepada wahyu. Ini 
mendapat tantangan dari golongan ulama Islam dan timbullah kaum Asy'ari- 
yah yang memberi kekuatan kecil kepada akal dan fungsi besar terhadap 
wahyu. Tantangan juga datang dari kaum Maturidiyah, tetapi Abu Manshur 
Al-Maturidi, pendiri aliran ini, adalah pengikut Abu Hanifah, maka ia 
memberi kekuatan yang tidak kecil kepada akal. Hasil ijtihadnya tidak sedikit 
yang sama dengan hasil ijtihad kaum Mur'tazilah. : 

Kalau dalam masalah politik timbul tiga pemikiran keagamaan, maka 
dalam masalah teologi timbul lima pemikiran keagamaan. Di samping itu, 
dalam bidang ibadah dan bidang muamalah timbul pula empat pemikiran 
hukum figih, yaitu pemikiran Malik bin Anas, pemikiran Abu Hanifah, 
pemikiran Al-Syafi'i dan pemikiran Ahmad bin Hanbal. Pemikiran hukum 
figih ini mempunyai corak masing-masing. 


Malik bin Anas hidup di Madinah yang merupakan gudang Sunnah . 


Nabi. Dalam menyelesaikan masalah-masalah ibadah dan muamalah yang 
dihadapinya, ia banyak berpegang kepada Sunnah Nabi. Oleh karena itu, 
pemikiran figihnya bercorak tradisional. Dalam pada itu Abu Hanifah 
tinggal di Kufah, yang letaknya jauh dari gudang Sunnah Nabi dan dengan 
demikian tidak banyak mengetahui hadis. Dalam menyelesaikan masalah- 
masalah ibadah dan muamalah, Abu Hanifah memakai ra yu atau pemikiran 
rasional. Al-Syafi'i pernah berguru pada Malik dan kemudian tinggal di 
Kufah dan bertemu dengan pemikiran Abu Hanifah, maka ia gabungkan 
kedua pemikiran itu, dan lahirlah pemikiran figih yang bercorak lain. Han- 
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bali kuat berpegang pada Sunnah dan pemikiran figihnya mempunyai corak 
yang berbeda dengan ketiga pemikiran sebelumnya. x 

Dalam tasawuf, yang berkaitan erat dengan ibadah, timbul pengalaman 
ruhani. Tujuan tasawuf ialah pendekatan diri kepada Allah Swt. Dalam 
pendekatan diri kepada Tuhan itu, sufi menempuh jalan panjang yang berisi 
stasiun-stasiun. Stasiun yang dekat kepada Tuhan adalah ma rifah dan ittihad. 
Dalam ma rifah kalbu sufi sudah melihat Tuhan dan dalam ittihad sufi sudah 
merasakan ruhnya bersatu dengan Tuhan. Di sini terdapat dua pengalaman 
ruhani, pengalaman ma'rifah yang diamalkan oleh golongan Sunni dan 
pengalaman ittihid, yang kurang diterima oleh golongan Sunni, tetapi di- 
amalkan oleh golongan Syi'ah. | 

Demikianlah pemikiran dan pengalaman keagamaan yang berkembang 
sesudah Islam meluas ke daerah-daerah di luar Semenanjung Arabia, yaitu 
perkembangan yang didasarkan atas ajaran-ajaran pokok yang terdapat dalam 
Al-Quran dan hadis. Perkembangan itu bisa terjadi karena pemikiran dalam 
Islam di zaman klasik hanya terikat kepada ajaran dasar Al-Quran dan hadis 
yang jumlahnya sedikit sekali. 

Dalam bidang kebudayaan, perkembangan terjadi dalam bidang pemi- 
kiran filsafat. Di daerah-daerah luar Semenanjung Arabia yang jatuh ke dalam 
kekuasaan Islam, telah lama berkembang filsafat dan sains Yunani, seperti 
Aleksandria di Mesir, Antakia di Suriah, Jundisyapur di Irak, dan Baktra di 
Persia. Ulama Islam zaman klasik cepat berinteraksi dengan kebudayaan 
Yunani itu. 

Al-Quran dan hadis yang menjunjung tinggi kedudukan akal dan kebe- 
basan berpikir memungkinkan umat, khususnya para ulama pada Zaman 
Klasik, mempelajari kebudayaan Yunani yang rasional itu. Maka muncullah 
pemikiran filosofis dalam Islam. Pandangan luas serta terbuka dan pemikiran 
rasional yang terikat hanya pada sedikit ajaran absolut membuat filosof- 
filosof Islam seperti Al-Kindi, Ibn Thufail, Al-Farabi, Ibn Miskawaih, Ibn 
Sina, Ibn Rusyd dan lain-lain, dapat menerima filsafat Pytagoras, Plato, 
Aristoteles, dan lain-lain, sungguhpun filosof-filosof Yunani itu bukan orang 
beragama. Filsafat mereka dengan mudah dapat disesuaikan filosof-filosof 
Islam itu dengan ajaran dasar dalam Al-Quran. Konsep Ide Tertinggi Plato, 
Penggerak Pertama Aristoteles dan Yang Mahasatu Plotinus mereka identik- 
kan dengan Allah Swt. Bahkan Al-Farabi berpendapat bahwa Plato dan 
Aristoteles termasuk dalam jumlah nabi-nabi yang tidak disebut namanya 
dalam Al-Quran. Oleh karena itu, ia berusaha keras untuk mendamaikan 
filsafat Aristoteles dengan filsafat Plato, guru Aristoteles. 

Kaum filosof Islam juga membahas soal jiwa yang di dalam Al-Quran 
disebut al-nafs dan al-riih. Tetapi, ayat-ayat Al-Quran tidak menjelaskan 
hakikat al-nafs dan al-rith itu. : 1 

Ibn Sina-lah yang menyumbangkan filsafat jiwa yang orisinal. Sebagai- 
mana Aristoteles ia membagi jiwa kepada tiga bagian. Pertama, jiwa tumbuh- 
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tumbuhan dengan daya makan, tumbuh dan berkembang biak. Kedua, jiwa ' 


binatang dengan daya gerak tempat dan daya mengetahui. Yang orisinal dari 
Ibn Sina ialah pembagian daya mengetahui menjadi panca indera luar, meli- 
hat, mendengar, mencium, merasa, dan meraba; dan panca indera dalam, yang 
terdapat di otak. Kelima indera dalam itu ialah indera bersama yang me- 
nyalurkan semua kesan yang diterima panca indera luar ke indera dalam. 
Kedua, indera penggambar (al-khayyal) melepaskan kesan-kesan itu dari 
materinya. Indera dalam ketiga adalah indera penpreka (al-mutakhayyilah) 
yang menghubungkan kesan-kesan satu dengan yang lain. Penganggap (al: 
wahmiyyah) adalah indera keempat yang menangkap arti dari kesan-kesan 
itu. Indera kelima, pengingat (al-hafzhah) menyimpan arti-arti yang diabstrak- 
kan indera keempat di atas. 

Pembagian terinci serupa ini tidak dijumpai dalam filsafat Aristoteles 
dan filosof-filosof Yunani lainnya. Filsafat Ibn Sina ini menjelaskan proses 
kesan-kesan atau gambaran-gambaran yang mempunyai dimensi diabstrak- 
kan menjadi arti. Daya penganggap atau wahmiyyah dari otak binatanglah 
yang mengambil arti dari gambaran-gambaran yang diberikan panca indera 
luar kepada panca indera dalam. 

Jiwa ketiga adalah jiwa manusia yang mempunyai daya berpikir yang 
disebut dengan akai. Akal hanya bisa menangkap yang abstrak dan tak dapat 
menangkap yang berdimensi. Arti-arti yang dilepaskan daya penganggap 
tersebut di atas dari inaterinya, diteruskan oleh daya pengingat ke akai 
manusia. Akal manusia mempunyai empat tingkatan, akal potensial, akal 
bakat, akal aktual, dan akal perolehan (mustafad). Dengan menerima arti-arti 
dari daya pengingat di otaklah akal potensial Jambat laun menjadi akal bakat, 
dan kemudian menjadi akal aktual dan akhirnya menjadi akal perolehan. 
Dengan akal perolehan seseorang menjadi filosof. 

Filsafat jiwa Ibn Sina ini bertentangan dengan pendapat umum yang 
mengatakan bahwa tubuh manusialah yang berhajat kepada j jiwa. Menurut 


Ibn Sina yang berhajat bukanlah tubuh kepada jiwa, tetapi sebaliknya jiwalah ` 
yang berhajat kepada tubuh. Dengan bantuan panca indera luar dan panca 


indera dalamlah jiwa—tegasnya akal manusia—meningkat dari potensial 
menjadi bakat, aktual, dan selanjutnya menjadi perolehan. Menurut Ibn Sina 
ketika adaj janin dipermukaan bumi yang siap mcam jiwa, di situlah Allah 
menciptakan j jiwa yang cocok dengan j janin itu. 


Ibn Sina juga mempunyai filsafat wujud yang ia bagi ke lente = 
kategori: Yang mesti ada, yang mungkin ada, dan yang mustahil ada. Yang. 


mustahil ada, karena tidak mungkin ada, tak dibahasnya lebih lanjut. Yang 


mesti ada, tidak pernah tidak ada di masa lampau dan tidak akan pernah tidak i : 
ada di masa depan. Ia anos ada. Adanya tidak mempunyai permulaan 2 


1 Diringkaskan dari uraian Ibn $ Sina dalam “AL Najah, (Kairo: Mushthafa /-Bab: Al-Halabi; 1938), 
tlm. 157, dan seteruanya: 
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dan zaman dan juga tidak mempunyai akhir. Ja terus-menerus ada. Adanya 
tak mempunyai sebab. Yang mungkin ada, pernah tidak ada di masa lampauy 
kemudian ada dan tidak ada kembali di masa depan. Adanya mempunyai 
permulaan dalam zaman dan juga mempunyai akhir. Ja bermula dari tiada 
dan berakhir dengan tiada. Adanya mempunyai sebab. 

Dari kedua kategori "ada" ini, yang mesti adalah yang menjadi sebab. 
Yang mungkin ada adalah efek. Yang tidak pernah tidak adalah yang menjadi 
sebab bagi yang mungkin ada, Dengan argumen ontologis inilah Ibn Sina 
ingin membuktikan odanya Tuhan, penciptaan alam semesta. 

Dibandingkan dengan esensi, bagi Ibn Sina, wujudlah yang lebih pen- 
ting. Esensi bisa ada dalam akal saja. Esensi tidak mesti adadi luar akal. Wujud 
sebaliknya mesti ada di luar akal. Yang adalah yang lebih penting ketimbang 
yang tidak ada. 

Filsafat wujud ini membawa Ibn Sina kepada kesimpulan wujud adalah 
lebih penting dari esensi, existence adalah lebih utama dari essence. Oleh karena 
itu, umbul pendapat bahwa eksistensialisme (suatu aliran filsafat yang mun- 
cul dan populer pada abad kedua puluh ini) telah lebih dahulu dikemukakan 
oleh Ibn Sina pada abad kesebelas Masehi. 

Al-Farabi dan Ibn Sina juga membawa filsafat kenabian. Pada zaman 
kedua filosof ini, ada orang-orang non-lslam yang tidak senang dengan 
kekuasaan politik Islam di negeri mereka, dan mengungkapkan rasa ketidak- 
sukaannya itu dengan mengkritik ajaran-ajaran Islam di antaranya soal ke- 
nabian. Dengan filsafat pancaran (emanasi atau alfaidh) yang berasal dari 
filsafat Yunani, Al-Farabi dan Ibn Sina membawa argumen filosofis bahwa 
kenabian tidak bertentangan dengan rasio. Tuhan memancarkan akal-akal 
yang masing-masing mempunya: planet untuk diatur. Akal terakhir, Akal 
Kesepuluh, adalah akal yang mengatur bumi. Akal Kesepuluh meneruskan 
pancaran Tuhan ke manusia di permukaan bumi. Yang dipancarkan Tuhan 
itu adalah ilmu dan iimu ini dapat ditangkap oleh akal perciehan filosof yang 
tersebut di atas. Di sini terdapat kontak antara akal filosof dan Akal Kescpu- 
luh. Dalam filsafat Ibn Sina, Nabi mempunyai akal potensial yang dayanya 
jauh lebih tinggi dari daya perolehan filosof, sehingga tanpa usaha, seorang 
Nabi dengan langsung dap at berhubungan dengan Akal Kesepuluh yang juga 
adalah Jibril. Menurut Al-Farabi kontak itu terjadi melalui daya imajinasi 
Nabi. Dalam pada itu, bagi Al-Farabi dan Ibn Sina perbedaan antara Nabi 
dan filosof adalah bahwa filosof dalam kontak dengan Akal Kesepuluh atau 
Jibril hanya menerima ilmu, sedangkan Nabi selain ilmu, juga menerima 
wahyu. Dengan filsafat kenabian inilah Al-Farabi dan Ibn Sina menentang 
serangan-serangan musuh-musuh Islam pada zaman lampau itu. 

Negara ideal Plato juga menarik perhatian Al-Farabi. Jika bagi Plato 
negara ideal adalah negara yang dikepalai seorang filosof, bagi Al-Farabi 
negara yang ideal itu dikepalai oleh seorang Nabi yang akalnya mempunyai 
daya yang lebih tinggi dari filosof. Tetapi, karena sesudah Nabi Muhammad 
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tidak ada lagi nabi, maka sesudah Nabi, negara ideal bagi Al-Farabi adalah 
negara yang dipimpin oleh filosof. Tidak setiap zaman filosof lahir, maka 
dalam hal demikian negara dipimpin oleh sekelompok pemuka yang sifat- 
sifat mereka saling mengisi dan merupakan sifat-sifat filosof. 

Dalam bidang sains timbul saintis atau ulama dalam berbagai bidang 
ilmu pengetahuan. Karena pada zaman klasik itu filsafat belum dipisahkan 
dari sains, tetapi keduanya merupakan kesatuan yang tak dapat dipisahkan, 
maka filosof-filosof di atas, tepatnya Ibn Sina dan Ibn Rusyd adalah pula 
dokter-dokter yang ensiklopedia dalam ilmu kedokteran yang 

pada abad keduabelas diterjemahkan ke dalam Bahasa Latin dan dengan 
jat mempunyai pengaruh bagi perkembangan ilmu kedokteran di 
dunia Barat Zaman Pertengahan Eropa. Ensiklopedia-ensiklopedia dalam 
ilmu kedokteran yang dikarang dokter-dokter Islam itu sampai abad kedela- 
pan belas M. masih dipakai di universitas-universitas Eropa. 

Matematika, bersama ilmu kedokteran yang besar perannya dalam 
kehidupan modern sekarang, juga berkembang di tangah ulama-ulama Islam. 
Nama ulama Islam yang termasyhur dalam bidang matematika adalah Al- 
Khawarizmi. Ialah yang pertama mengarang buku dalam ilmu hitung dan 
aljabar, yang teks Arabnya telah hilang. Yang tinggal ialah terjemahannya 
dalam Bahasa Latin. Istilah alyorisine atau algoriune berasal dari nama 
Al-Khawarizmi. ‘Umar Al-Khayyam dan Al-Thust adalah juga ulama yang 
terkenal dalam bidang matematika. Angka nel adalah ciptaan ulama-ulama 
Islam. Pada tahun 873 angka itu telah dipakai di dunia Islam, sedang di India 
baru tiga tahun kemudian. Angka-angka yang dipakai ulama Islam dalam 
matematika dibawa orang ke Eropa pada tahun 1202 M. Oleh kaa itu, 


dikenal dengan angka Arab. 

© Dalam astronomi, buku-buku karangan ilmuwan Yunani seperti Pto- 
lomeus dan Archimedes diterjemahkan ke dalam Bahasa Arab. Ulama astro- 
nomi Islam yang terkenal antara lain adalah Al-Fazzari dan ‘Umar Al- 
Khayyam. Mereka juga mengarang buku-buku astronomi yang, seperti hal- 
nya buku-buku dalam cabang sains lain, diterjemahkan ke dalam Bahasa Latin 
untuk diajarkan di Eropa. Observatorium didirikan di berbagai kota seperti 
Baghdad, Damsyik, dan Kairo di Dunia Islam bagian timur dan Sevilla serta 
kota-kota lain di Andalusia, Dunia Islam bagian barat. Kalender yang dibuat 
‘Umar Al-Khayyam ternyata lebih akurat dari yang dibuat Gregorius. Kalau 
yang disebut terakhir ini membuat perbedaan 1 hari dalam 350 tahun, maka 

“Umar Al-Khayyam membuat perbedaan 1 hari dalam 5.000 tahun. 
Dalam ilmu kimia, menurut orientalis Prancis, Lebon, apa yang di- 
. peroleh ulama Islam dari peninggalan Yunani tidak banyak. Ulama besar 
dalam ilmu kimia adalah Jabir bin Hayyan dan Zakariya Al-Razi, yang di 
Eropa masing-masing dikenal dengan nama Gaber dan Rhazes. Karena ke- 
sungguhan dan ketekunan dalam 'penelitian kimia, Al-Razi menjadi rusak 
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penglihatannya. Kalau pada zaman Yunani, kimia banyak berdasar pada 
spekulasi, di tangan ulama Islam ilmu itu berkembang atas dasar eksperimen. 
Di kalangan ulama Islam terdapat teori bahwa timah, seng, besi, dan lain-lain 
dapat diubah menjadi emas dengan perantaraan subtansi tertentu. Eksperi- 
men-eksperimen mereka lakukan untuk mencari subtansi yang misterius itu. 
Eksperimen-eksperimen itu, sungguhpun belum berhasil, membawa per- 
kembangan dalam ilmu kimia. 

Kebudayaan dalam bidang arsitektur mengambil bentuk masjid-masjid 
yang indah dan megah dengan menaranya yang menjulang ke langit. Masjid- 
masjid demikian masih bisa dilihat di Istanbul, Kairo, Isfahan, dan kota-kota 
Islam lainnya. Di Spanyol masih dapat dijumpai masjid-masjid indah dan 
megah demikian, tetapi tidak dipakai untuk tempat beribadah. Di samping 
masjid-masjid, benteng-benteng pertahanan dan istana-istana indah masih 
dapat dilihat sekarang di berbagai ibu kota Dunia Islam zaman lampau. 

Kebudayaan dalam bidang seni mengambil bentuk kaligrafi yang pada 
zaman modern ini dihidupkan kembali. Seni lukis juga berkembang pada 
zaman lampau. Hanya di dunia Sunni melukis manusia dijauhi, demikian 
juga membuat patung manusia, karena kekhawatiran akan disembah orang 
awam yang tak begitu kuat tauhidnya. Di dunia Syah menggambar manusia 
dalam seni lukis tidak menjadi masalah. 

Dari uraian di atas kelihatan bahwa pada zaman klasik Islam, ke- 
budayaan Islam mengambil bentuk yang tinggi, sebagaimana nyata dari 
perkembangan filsafat, sains, arsitektur, dan seni lukis. Kebudayaan Islam 
pada zaman itu mengambil bentuk peradaban yang tiada taranya di dunia. 
Eropa pada waktu itu masih berada dalam zaman kegelapan dan pertenga- 
hannya, Bizantium dalam keadaan mundur dan dihancurkan Kerajaan Turki 
‘Utsmani pada 1453 M, sedangkan Amerika belum muncul. Rusia dan 
lain-lain belum kedengaran namanya. 

Peradaban Islam yang tinggi itu, melalui filsafat dan sainsnya yang 
diterjemahkan ke dalam Bahasa Latin di Toledo (Spanyol) dan Polermo 
(Sisilia) mengeluarkan Eropa dari zaman kegelapannya dan memasuki Zaman 
Sra untuk kemudian memasuki zaman modern pada abad keenam 

jelas M 

Tetapi, sayangnya pandangan luas, pikiran terbuka serta rasional, dan 
sikap dinamis umat yang berkembang pada Zamar Klasik, hilang lenyap pada 
Zaman Pertengahan Islam yang dimulai pada 1250 dan berakhir pada 1800 
M. Sebagai gantinya timbul pemikiran tradisonal dengan pandangannya yang 
sempit, pikirannya yang tertutup, serta sikapnya yang statis. Kalau pada 
Zaman Klasik hanya ajaran-ajaran dasar dalam Al-Quran dan hadis yang 
diyakini merupakan dogma, pada Zaman Pertengahan Islam, ajaran-ajaran 
yang dihasilkan ulama-ulama pada Zaman Klasik dalam bidang akidah. 
ibadah, muamalah, dan lain-lain, juga diyakini sebagai dogma. Maka yang 


- mengikat pemikiran pada Zaman Pertengahan bukan ajaran-ajaran absolut 
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saja, tetapi juga ajaran-ajaran relatif yang banyaknya bertumpuk-tumpuk 
lengan perkembangan zaman, sehingga kebebasan berpikir dan bergerak 
amat terikat. Setiap mau berpikir dan mau bergerak dijumpai banyak la- 
rangan dan banyak hambatan. Pemikiran membeku dan umat bersikap statis. 

Jelas bahwa dalam keadaan demikian kebudayaan, yang merupakan hasil 
nteraksi antara pemikiran (akal) dan masyarakat yang senantiasa mengalami 
perubahan, tidak bisa berkembang. Bahkan kebudayaan Islam klasik yang 
tinggi itu telah hilang dan lenyap karena di kalangan umat timbul ke- 
yakinan buhwa filsafa-—yang dikembangkan kaum filosof—dan teori 
serta penemuan ilmiah dalam sains yang dijumpai ulama Islam Zaman Klasik 
berlawanan dengan dogma-dogma Islam. Padahal apa yang diyakini dogma 
tu hanyalah ajaran relatif yang dihasilkan pemikiran ulama zaman klasik. 
Sebagaimana telah digambarkan di atas, filsafat penciptaan yang dibawa kaum 
filosof umpamanya, bertentangan dengan ajaran yang dibawa kaum teolog. 
Tetapi, ajaran yang dihasilkan ulama teologi ini oleh umat pada Zaman 
Pertengahan diyakini bersifat absolut dan merupakan dogma dalam Islam. 
Dalam sains, teori evolusi dan konsep hukum alam atau sunnatullah yang 
tidak berubah-ubah bertentangan dengan ajaran kehendak dan kekuasaan 
mutlak Tuhan yang terdapat dalam teologi Al-Asy'ari. Tetapi. oleh umat 
Zaman Pertengahan ajaran Al-Asy'an ini diyakini bersifat absolut dan tak 
boleh ditentang. Sains hilang dari dunia Islam juga karena orientasi ke- 
akhiratan yang dibawa tarekat-rarekat yang sangat pesat berkembang di 
Dunia Islam pada Zaman Pertengahan. Timbul keyakinan bahwa soal dunia 
adalah soal remeh. Bahkan timbul ajaran bahwa dunia adalah hangkai dan 
yang mengejarnya hanyalah hewan. 
& Dari tinjauan filosofis dan historis di atas, dapat diamb! 
bahwa kebudayaan Islam pada Zaman Klasik berkembang pesat sekali, / 
bahkan mengambil bentuk peradaban yang tinggi, karena dogma yang 
mengikat pernikiran para ulama pada waktu itu sedikit sekali, sehingga 
pemikiran menjadi terbuka, pandangan menjadi Juas, sikap menjadi dinamis, ' 
dan pemikiran rasional dapat berkembang dengan baik. Pada Zaman Per- 
tengahan sebaliknya, ajaran-ajaran yang dihasilkan para ulama Zaman Klasik 
sudah diyakini absolut, sehingga dogma yang mengikat pemikiran bertum- 
puktumpuk. Pemikiran pun menjadi tradisional lagi tertutup, pandangan 
menjadi sempit, dan sikap menjadi statis dan dogmatis. Dalam keadaan 
demikian, kebudayaan tidak bisa berkembang. Orientasi keakhiratan selan- 
jutnya melenyapkan kebudayaan sains yang tinggi pada Zaman Klasik. 

Kini sebenarnya kita telah meninggalkan Zaman Pertengahan dan telah 
dekat dua ratus tahun berada dalam zaman mudern. Tetapi, sayangnya 
metode berpikir Zaman Pertengahan dan dogmatismenya masih banyak - 
dianut oleh umat Islam' dewasa ini. Anjuran pemimpin pembaruan abad 





kesembilan belas, supaya di Dunia Islam dihidupkan kembali pemikiran ir 


rasional, pandangan luas, pemikiran terbuka, sikap dinamis dan terikat hanya 
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kepada ajaran-ajaran absolut yang terdapat dalam Al-Quran dan hadis, belum 
banyak ditanggapi umat. Metode berpikir ulama Zaman Klasik belum ber- » 
kembang'untuk menggantikan metode berpikir ulama zaman pertengahan. 

Selama keadaannya demikian, kebudayaan Islam di Indonesia akan 
mengalami hambatan-hambatan dalam perkembangannya.f) 


September 1991 
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Peradaban dan Pasang-Surut Islam 
sebagai Adikuasa Dunia 


Sebagaimana diketahui Nabi Muhammad lahir dan besar di Makkah, 
tetapi reformasi yang dibawanya dalam bidang agama dan sosial, mengganggu 
tatanan hidup penghuni Makkah. Nabi pun mereka musuhi dan pengikut- 
pengikutnya mereka siksa. 

Kota Makkah pada waktu itu merupakan salah satu pusat dagang inter- 
nasional, jalan perdagangan rempah-rempah dari Timur ke Barat. Maka kaum 
elitnya terdiri atas pedagang-pedagang kaya. Merekalah yang berkuasa di kota 
itu, bukan dalam bidang ekonomi saja, tetapi juga dalam bidang politik dan 
scsial. Sebagaimana dikctahui, Nabi Muhammad bukan berasal dari golongan 
berada dan demikian juga para pengikutnya, maka beliau tak berkuasa 
melawan kekuatan politik dan ekonomi kaum pedagang Makkah itu. Dengan 
kata lain, Nabi dan pengikutnya tak sanggup menandingi kekuasaan politik 
dan ekonomi kaum Quraisy. 

Maka beliau pun berhijrah ke Madinah, yang bukanlah kota pedagang 
internasional seperti Makkah, tetapi kota petani dan industri kecil. Di kota 
itu hidup dua bangsa Arab dan Yahudi, sedang bangsa Arabnya terdiri dari 
dua suku, Aus dan Khazraj. Terdapat tiga kelompok manusia di kota yang 
tidak mempunyai kepala yang dipatuhi oleh semua golongan. Kehidupan di 
Madinah menjadi tidak tenteram dan damai. Semua pihak menginginkan 
supaya mereka mempunyai kepala yang dipatuhi oleh semua golongan. 

Dalam kondisi serupa inilah Nabi hijrah ke Madinah. Beliau sudah 
dikenal adil dan jujur oleh orang Madinah yang melaksanakan ibadah haji 
tiap tahun, maka beliau dapat diterima menjadi kepala masyarakat di Madi- 
nah. Arab Aus dan Khazraj menerima dan demikian pula orang Yahudi. 

Tidak lama sesudah berada di Madinah, beliau menyusun piagam per- 
satuan antara ketiga kelompok tersebut dan timbullah apa yang dikenal 
dalam sejarah dengan nama "Konstitusi Madinah". Kesatuan politik itu 
terdiri dari dua warga negara, Arab dan Yahudi yang memeluk dua agama, 
agama Islam untuk orang Arab dan agama Yahudi untuk orang Yahudi. 
Kepala dari negara yang terdiri dari dua golongan warga dan dua agama itu 
adalah Nabi Muhammad sendiri. Fakta sejarah ini menunjukkan bahwa 

negara yang bercorak Islam itu tidak mesti berpenduduk Islam saja, tetapi 
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dapat juga menampung penduduk yang beragama bukan Islam. Islam dan 
non Islam mempunyai kedudukan yang sama di negara itu. ` 

Negara yang dibentuk Nabi itu kiari lama kian kuat dan tidak lama 
kemudian kota Makkah yang dulu melawan beliau tunduk di bawah ke- 
kuasaan negara Madinah. Kota petani yang pada mulanya tidak mempunyai 
arti itu, menjadi ibu kota negara yang dibentuk Nabi. 

Kalau umat Islam di Makkah baru merupakan suatu kelompok agama 
yang lemah, di Madinah umat Islam sudah berubah menjadi masyarakat 
politik yang kuat. Maka ketika Nabi Muhammad meninggal yang dihadapi 
umat Islam bukan masalah agama, tetapi masalah politik, yaitu penentu siapa 
yang menggantikan Nabi sebagai kepala negara. 

Begitu penting masalah ini, sehingga penguburan Nabi tertunda, karena 
pemuka-pemuka Madinah sibuk menyelenggarakan musyawarah tentang 
siapa pengganti beliau. Kaum Anshar menginginkan agar pengganti dipilih 
dari kalangan mereka, sedang Muhajirin mengajukan argumen bahwa me- 
rekalah pertama yang masuk Islam dan mereka adalah keluarga, oleh karena 
itu mereka lebih berhak memperoleh kedudukan pengganti itu. 

Singkar kata, akhirnya Abu Bakar Al-Shiddiq-lah yang dipilih menjadi 
pengganti Nabi. Penggauti dalam Babasa Arab adalah khalifah, maka Abu 
Bakar mendapat gelar "khalifah Rasulillah" yang kemudian disingkat menjadi 
khalifah saja dan pemerintahannya disebut khilafah. 

Tindakan Nabi membentuk negara di Madinah agak dilupakan oleh 
sejarah Islam yang diajarkan di Indonesia, sedangkan tindakan ini penting 
sekali artinya dalam sejarah dunia Timur dan Eropa dan juga sejarah dunia 
pada umumnya. Tindakan Nabi inilah yang menimbulkan adikuasa Islam 
yang berlangsung dari abad kedelapan sampai dengan abad kedua puluh M. 

unia. 


toe 


Sebelum diteruskan, ada baiknya dilihar terlebih dahulu situasi dunia di 
sekitar Arabia dan Timur Tengah di waktu itu. Dunia yang dikenal sewaktu 
Islam muncul, adalah Bizantium di Eropa Timur, Persia di Asia Barat, India 
di Asia Tengah, dan Cina di Asia Timur. India sedang dalam kemunduran 
dan Cina juga bukan dalam puncak kekuasaannya, di samping itu juga jauh 
dari Arabia. Eropa Barat, yang sekarang maju itu, pada zaman lahirnya Islam 
tak kedengaran namanya. : 

Eropa ketika Islam muncul, sebenarnya sedang berada dalam Zaman 
Kegelapan, sesudah mencapai zaman kemajuannya mulai dari masa filosof- 
filosof Yunani sampai jatuhnya Imperium Roma di abad keenam M. Zaman 
Kegelapan itu ditandai dengan kemunduran dalam bidang ekonomi, politik, 
pendidikan, dan sebagainya. Orangnya masih buta huruf, percaya takhayul, 
tidak tahu kebersihan, dan miskir. Eropa pada waktu itu sama dengan negara 
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terbelakang dan miskin dewasa ini di Asia dan Afrika. Adapun Amerika 
masih belum dijumpai pada waktu itu. 

Adikuasa yang ada pada masa itu ialah Imperium Bizantium di Eropa 
Timur dan Imperium Persia di Asia Barat. Itulah adikuasa yang ada ketika 
Islam lahir. Kedua adikuasa itu terus-menerus berada dalam keadaan perang, 
dan peristiwa sejarah itu disebut juga dalam Al-Quran: 

Alif Lâm Mim. Bizantium telah dikalahkan. Di tanah terdekat, dan mereka 
setelah kalah akan menang. Dalam beberapa tabun. Keputusan Allah-lah yang 
pertama dan kedua, dan ketika itu kaum mukmin akan bergembira. Dengan 
pertolongan Allah, Ia menolong siapa pun yang Ia sukai, Ialah Yang Mahakuasa 
dan Maha Pengasih, Itu adalah janji Allah, Allah tidak melanggar janji-Nya, 
tetapi kebanyakan orang tidak tabu (QS 30: 1-6). 

Orang Bizantium adalah orang Nasrani yang—sama dengan orang 
Islam—percaya kepada Allah, sedang orang Persia adalah penyembah ber- 
hala. Maka kaum mukmin merasa sedih sewaktu saudara mereka satu keper- 
cayaan kepada Allah kalah. Ayat pun turun menghibur mereka dengan 
mengatakan bahwa orang Bizantium akan memperoleh kemenangan kem- 
bali dalam beberapa tahun. 

Demikianlah peperangan berjalan terus antara dua impcrium atau adi- 
kuasa dunia pada abad ketujuh M. Daerah-daerah Mesir, Palestina, Suriah, 
dan Irak silih berganti mereka kuasai. Pada zaman lahirnya Islam, daerah- 
daerah itu berada di bawah kekuasaan Bizantium. 

Kembali pada zaman Nabi, beliau mengirim utusan kepada Raja Ghas- 
san di Suriah tetapi utusan itu dibunuh oleh tentara Bizantium yang ada di 
sana. Sebagai balasan terhadap peristiwa ini, Nabi mengirim tentara untuk 
memukul tentara Bizantium itu. Peperangan yang terjadi pada masa Nabi itu 
dilanjutkan oleh Khalifah ‘Umar bin Khaththab. 

Tentara dikirim memukul kekuatan Bizantium di Palestina, yang jatuh 
ke tangan Islam pada 634 M., Suriah tunduk pada 635 M., Mesir dikuasai pada 
640 M., Irak jatuh pada 637 M., dan Persia hancur pada tahun itu juga. 
Peperangan itu membuat Khalifah “Umar bin Khaththab menguasai seluruh 
Persia dan daerah-daerah Bizantium, yaitu Irak, Suriah, serta Palestina di Asia 
Barat, dan Mesir di Afrika Utara. | 

Dengan demikian, Persia sebagai adikuasa telah tidak ada lagi dan 
kedudukannya diganti oleh Negara Madinah. Tegasnya, sejak Khalifah 
‘Umar bin Khaththab menguasai daerah-daerah itu Negara Madinah telah 


menjadi imperium atau adikuasa yang berada dalam keadaan perang dengan : 


Bizantium sebagai adikuasa kedua. 

Pada zaman Bani Umayah (661-750 M) peperangan dengan Bizantium 
dilanjutkan dan daerah kekuasaan Islam diperluas sehingga mencakup selu- 
ruh Afrika Utara, Spanyol, dan Sisilia di Eropa, di sebelah barat. Di sebelah 


timur daerah-daerah di seberang Sungai Oxus dan Sungai Yaxartes yang 
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mencakup Bukhara, Samarkand, dan Farghanah juga dikuasai. Ekspedisi j juga 
dikirim ke India dan di sana Islam mengusai Balukhistan dan Sind. 

Dengan perluasan daerah-daerah ini, Bani Umayah membuat Islam 
menjadi adikuasa yang lebih besar dari Bizantium. Ketika Bani Umayah jatuh 
pada 750 M., adikuasa Islam ini dilanjutkan oleh Bani Abbas yang dapat 
berkuasa sampai tahun 1258 M. 

Tetapi, Bani Abbas memberi corak baru kepada adikuasa Islam. Yakni 
kontak dengan peradaban Yunani yang ada di Mesir, Suriah, dan Irak, serta 
Persia membuat ulama Islam mempelajari filsafat dan sains Yunani dan 
umbullah peradaban Islam yang tiada taranya dari abad kedelapan M. sampai 
abad ketiga belas M. Muncullah filosof Islam seperti Al-Kindi, Al-Farabi, Ibn 
Sina, Ibn Miskawaih, dan Ibn Rusyd, di samping ulama-ulama sains seperti 
Al-Farabi, Al-Farghani dan Al-Biruni dalam astronomi, Al-Khawarizmi, 
“Umar Al-Khayyam dan Al-Thusi dalam matematika, Al-Thabari, Al-Razi, 
Ibn Sina dan Ibn Rusyd dalam ilmu kedokteran; Jabir bin Hayyan dan 
Al-Razi dalam ilmu kimia; Ibn Haytsam dalam optika; Al-Khawarizmi, 
Al-Ya‘qubi dan Ai-Mas‘udi dalam geografi; Al-Jahiz, Ibn Miskawaih, dan 
Ikhwan Al-Shafa dalam ilmu hewan. 

Yang berkembang pada zaman peradaban Islam itu bukan hanya sains 
dan (safa: saja. Pemikiran rasiunal yang G kembangkan ulama Zaman Klasik 
itu Juga membawa kemajuan dalam bidang agama. Timbullah ulama besar 
dalam ilmu figih seperti Abu Hanifah, Malik bin Annas, Al-Syafi'i, dan Ibn 
Hanbal, dalam ilmu akidah seperu Washil bin “Atha', Ibn Huzhail, Al 
Asy'ari dan Al-Maturidi, dalam ilmu tafsir seperti Al-Thabari, Al-Zamakh- 
syari dan Al-Razi; dalam ilmu hadis seperti Bukhari dan Muslim; dan dalam 
ilmu tasawuf seperti Rabi'ah Al-'Adawivah, Dzu Al: Nun AbMishri, Yazid 
Al-Busthami, Al-Hallaj, dan Ibn Arabi. 

Bani Abbas bukanlah adikuasa dalam bidang politik dan ekonomi, terapi 
juga negara besar dalam ilmu dan kebudayaan. Baghdad pada waktu itu 
merupakan ibu kota dunia. Yang dapat menandinginya hanyalah Konstanti- 
nopel di Bizantium. 

Tetapi, negara adikuasa ini, setelah mengalami kemunduran hancur 
dipukul oleh Hulagu Khan pada 1258 M. Tidak ada adikuasa lagi di Dunia 
Islam pada waktu itu. Yang tinggal adalah sultan-sultan yang menguasai 
daerah masing-masing di Spanyol, Afrika Utara, Mesir, Asia Barat, dan Asia 
Tengah. 

Namun, pada permulaan abad keenam belas M. muncul tiga adikuasa 
baru, yaitu Kerajaan Turki “Utsmani yang berpusat di Istanbul, Kerajaan 
Safawi di Persia, dan Kerajaan Mughal di India. 


Kesah 


Kerajaan Turki ‘Utsmani sebenarnya dibentuk pada akhir abad keempat 
belas-M. di Asia Kecil, dan setelah menguasai daerah ini sultan-sultan meng- 
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alihkan perhatian ke Eropa Timur dan dapat menguasai Konstatinopel pada 
1453 M. Dengan demikian, Bizantium hancur dan peperangan antara Islam 
dan Bizantium yang dimulai pada permulaan abad ketujuh M. berakhir 
dengan kemenangan Islam, setelah delapan ratus tahun berperang. Dengan 
hancurnya Bizantium, di Eropa tidak ada lagi adikuasa. Adikuasa yang ada 
hanyalah di Dunia Islam. | 

Baik untuk disebut, bahwa Kerajaan Turki “Utsmani dalam meluaskan 
daerah kekuasaannya di Eropa Timur, tentaranya pada permulaan abad 
ketujuh belas M. telah sampai ke pintu gerbang kota Wina di Austria. 
Kerajaan Turki “Utsmani, sebagai adikuasa besar pada zaman itu menguasai 
Eropa Timur, Asia Kecil, dan dunia Arab di Asia Barat dan Afrika Utara, 
Kerajaan Safawi menguasai Persia dan Kerajaan Mughal berkuasa di anak 
benua India. Ketiga kerajaan inilah yang merupakan adikuasa dunia pada 
zaman itu. | MA 

Jalan rempah dan jalan sutera dari Timur ke Barat mesti melalui ketiga 
kerajaan ini. Hakikat ini membuat ekonomi ketiganya meningkat. Tetapi, 
daya peningkatan dalam bidang ekonomi dan kekuatan politik tidak mem- 
bawa kepada peningkatan dalam bidang pendidikan dan ilmu kebudayaan. 

Di Dunia Islam pada zaman itu telah berkembamg pemikiran tradisional 
sebagai ganti dari pemikiran rasional yang berkenibang sebelumnya. Pintu 
ijtihad pada zaman itu telah tertutup. Ilmu-ilmu agama tak berkembang lagi. 
Ulama sudah mengambil sikap taklid, mengikuti pendapat para ulama se- 
belumnya. Tidak ada hal yang baru. Sikap statis sudah mempengaruhi ulama 
dan umat. | 

Sains dan filsafat hilang dari Dunia Islam. Orientasi ulama dan umat 
sudah mengarah ke akhirat. Dunia dianggap tak ada harganya. Islam meng- 
alami kemunduran dalam bidang pendidikan, pemikiran, filsafat dan sains. 
Madrasah-madrasah hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama. | 

Tidak seperti hainya Bani Abbas, kemajuan politik dan ekonomi Kera- 
jaan Turki ‘Utsmani, Kerajaan Safawi dan Kerajaan Mughal, tidak diimbangi 
oleh kemajuan dalam bidang peradaban. Ketiga kerajaan itu besar dalam 
bidang politik dan ekonomi, tetapi lemah dalam bidang pemikiran, sains, dan 
filsafat. 


Foe 


Pada saatitu, keadaan di Eropa—yang sebelumnya dalam keadaan 
gelap—mulai mengalami perubahan. Kemajuan bidang filsafat dan sains yang 
ada di Baghdad, juga dibawa ulama Islam ke Andalusia, Spanyol Islam. Di 
Cordoba dan Sevilla berdiri universitas-universitas Islam. Yang datang men- 
cari ilmu ke sana bukan hanya orang-orang Islam saja, tetapi juga orang-orang 
non-Islam dari Eropa. 

Setelah orang-orang Eropa ini menguasai Bahasa Arab serta filsafat yang 
dikembangkan ulama Islam itu, buku-buku Arab mereka terjemahkan ke 
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dalam Bahasa Latin, Dengan demikian, bukan sains dan filsafat Islam saja 
yang mereka pindahkan ke Eropa, tetapi juga pemikiran rasional Islam untuk 
menggantikan pemikiran dogmatis yang dikembangkan Gereja di Eropa. 

Semua ini membawa kepada timbulnya Renaisans di Eropa. Eropa 
mengalami kebangkitan sejak tidurnya yang nyenyak. Pemikiran filosofis 
dan sains yang diambil orang Eropa dari Dunia Islam, mereka kembangkan 
dan pada abad keenam belas M. masuklah Eropa ke zaman modern. 

Ini semua dimungkinkan karena ekonomi Eropa juga meningkat. Dari 
sains yang diperoleh orang Eropa dari Islam mereka mengetahui bahwa dunia 
ini bundar, maka untuk pergi ke sumber sutera dan rempah-rempah di 
Timur, jalan bukan hanya melalui Timur Tengah, tetapi sumber kekayaan 
itu juga dapat dicapai melalui jalan barat atau jalan selatan. 

Maka dengan usaha Vasco da Gama, ditemuilah jalan ke selatan melalui 
Tanjung Harapan ke Timur Jauh. Dagang rempah dan sutera tidak mesti lagi 
melalui jalan Dunia Islam di Timur Tengah. Dengan terjadinya dagang 
langsung antara Timur Jauh dan Eropa melalui Tanjung Harapan, ekonomi 
Islam kehilangan sumber dan dengan sendirinya menurun tajam. 

Kalau Vasco da Gama menemukan Tanjung Harapan di Afrika Selatan, 
Colombus yang mencari jalan dengan mengarah ke barat menemukan benua 
Amerika. Benua ini ternyata luas dan kaya akan bahan-bahan, dan kekayaan 
itu diangkut ke Eropa. Ekonomi Eropa meningkat sedang ekonomi Dunia 
Islam menjadi menurun, 

Ekonomi yang meningkat dan pemikiran rasional yang berkembang 
baik membawa Eropa ke zaman modern yang ditandai dengan kemajuan 
dalam pemikiran dan sains serta teknologi. Setelah lama Eropa tak mempu- 
nyai adikuasa, mulailah muncul di sana pada abad kedelapan belas M. dua 
adikuasa yaitu, Inggris dan Prancis. | 

Ketiga adikuasa Islam, Kerajaan Turki ‘Utsmani, Kerajaan Safawi dan 
Kerajaan Mughal kini menghadapi saingan. Sementara itu pemikiran rasional 
dan orientasi dunia, yang telah hilang dari Dunia Islam—digantikan dengan 
pemikiran tradisional dan orientasi akhirat—tidak bisa mengembangkan 
sains dan teknologi. Di Eropa berkembang dengan cepat sains dan teknologi, 
sedangkan di Dunia Islam tidak ada sains dan tidak ada teknologi. 

Maka dalam persaingan ini Inggris dan Prancis dengan sains dan tekno- 
logi modernnya mengungguli ketiga adikuasa Islam tersebut. Persenjataan 
Kerajaan 'Utsmani, Kerajaan Safawi dan Kerajaan Mughal yang masih 
tradisional tak dapat mengimbangi persenjataari Inggris dan Prancis yang 
modern. Maka dalam peperangan-peperangan antara Dunia Islam dan Barat, 
Dunia Islam senantiasa mengalami kekalahan. 

Jangankan melawan Inggris dan Prancis, melawan Spanyol dan Portugal, 
keduanya hanya merupakan dunia kecil, Dunia Islam tak sanggup. Spanyol 
dan Portugal menyerang Dunia Islam sebagai balas dendam terhadap umat 
Islam yang menguasai daerah mereka di Eropa untuk lebih dari 700 tahun. 
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Di Timur Jauh Spanyol dan Portugal dapat menjajah beberapa daerah seperti 
Filipina oleh Spanyol dan Timor Timur oleh Portugal. 


papah 


Demikianlah lemahnya Dunia Islam. Dari ketiga adikuasa Islam itu, 
Kerajaan Mughal di India dihancurkan Inggris pada 1857 M. Kerajaan Safawi 
di Persia tidak dihancurkan baik oleh Inggris dan Prancis, tetapi jatuh dengan 
sendirinya, Raja-raja Persia sesudahnya tak pernah lagi membuat negara ini 
menjadi adikuasa. 

Kerajaan ‘Utsmani dalam peperangannya dengan Eropa mulai dari abad 
kedelapan belas selalu mengalami kekalahan sehingga ia digelari The Sick Man 
of Europe, orang sakit Eropa. Tetapi, ia masih tetap bertahan sampai permu- 
laan abad kedua puluh M. Kerajaan Turki “Utsmani turut perang bersama 
Jerman melawan Inggris dan Prancis dalam Perang Dunia I, tetapi mengalami 
kekalahan. Di sini berakhirlah wujud Kerajaan Turki “Utsmani dan sekaligus 
berakhir pula masa adikuasa Islam, untuk selanjutnya diganti oleh adikuasa 
Dunia Barat. 

Menurunnya pamor adikuasa Islam mula: dari abad kedelapan belas M., 
membuat adikuasa Eropa mulai dari abad kesembilan belas M. dapat menjajah 
Dunia Islua di Tinus Tengah, kecuali Turki, Persia, Saudi Arabia dan 
Afghanistan. Terapi, setelah Perang Dunia I seluruh Dunia Islam dapat 
melepaskan diri dari jajahan Barat. Sungguhpun demikian, tetap saja belum 
sanggup mengulangi sejarah lama, yaitu menjadi adikuasa kembali. 

Untuk itu Dunia Islam mesti kerja keras. Pemikiran tradisional dan 
sikap fatalistis yang telah ratusan tahun berkembang di kalangan umat perlu 





dihilangkan untuk diganti dengan pe m rasional dan sikap dinamis. 
Sains dan teknologi modern mesti dikuasai, karena sejarah telah membukti- 
kan bahwa ketika Dunia Islam mementingkan sains dan teknologi, Islam 
menghasilkan adikuasa-adikuasa. 

Sejarah membukukan bahwa Eropa menghasiikan adikuasa-adikuasa- 
nya karena kemajuan sains dan teknologinya dan dalam pada itu Islam 
kehilangan adikuasa-adikuasanya, karena tidak lagi mengembangkan sains 
dan teknologi. 

Begitulah sejarah Islam dikaitkan dengan sejarah eropa. Di saat Eropa 
sedang dalam kegelapan, Islam sedang dalam kejayaan. Tetapi, kemudian 
ketika Eropa bangkit dan maju, Islam menurun dan dalam kemunduran. 
Hari-hari silih berganti bagi Islam dan Eropa, sebagaimana ayat 140 dari surah 
Ali Imran: Hari-hari untung malang Kami pergilirkan di antara manusia. 


pak 


Demikianlah, negara kecil yang didirikan Nabi Muhammad di Madinah 


dalam masa.20 tahun meningkat menjadi adikuasa yang dapat menghan- E 
curkan adikuasa Persia dan mengalahkan adikuasa Bizantium yang ada pada... 
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waktu itu. Ketika khilafah yang dibentuk Abu Bakar berubah menjadi 
kerajaan di tangan Bani Umayah, kerajaan ini merupakan adikuasa yang tiada 
tandingannya pada waktu itu. Kekuasaannya meluas sampai memasuki Spa- 
nyol dan Sisilia di Eropa dan sampai ke perbatasan Cinadi Timur, Dan ketika 
Bani Abbas mengambil alih kedudukan Bani Umayah, di samping kemajuan 
politik dan ekonomi, mereka tambahkan pemikiran dan sains. Baghdad 
merupakan ibukota dunia. 

Pemikiran dan sains Islam itu pindah melalui Spanyol ke Eropa yang 
menyebabkan Eropa memasuki Zaman Renaisans dan zaman modernnya. 
Sains Islam itu pulalah yang membuat Eropa menemukan Tanjung Harapan 
Benua Amerika, Australia, Selandia Baru, dan lain-lain. Penemuan-penemuan 
inilah yang membuat Inggris dan Prancis menjadi adikuasa zaman modern. 

Ringkasnya, negara kecil yang didirikan Nabi Muhammad di Madinah 
pada permulaan abad kedelapan M., mempunyai pengaruhnya dalam per- 
kembangan sejarah dunia. Di sinilah terletak salah satu kebesaran Nabi 
Muhammad. 

Tetapi sayang, hakikat sejarah ini kurang disadari umat Islam. Kita 
memang selama ini kurang mementingkan sejarah, sehingga kita tidak sadar 
akan kebesaran Nabi Muhammad dalam pembentukan sejarah dunia. 

| Berubahnya Negara Madinah yang dibentuk Nabi kita, dalam masa 
singkat menjadi adikuasa yang dapat menghancurkan Persia dan mengalah- 
kan Bizantium memang menakjubkan ahli-ahli sejarah dunia. Semoga kita 
sadar bahwa agama Islam yang dibawa Nabi Muhammad bukanlah agama 
sederhana, sebagaimana digambarkan selama ini, tetapi adalah agama yang 
mempunyai peranan yang penting dalam membentuk sejarah dunia.f) 


11 September 1992 
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Teologi Islam 
dan Upaya Peningkatan Produktivitas 


Dalam agama terdapat dua ajaran yang erat kaitannya dengan produk- 
tivitas. Pertama, agama mengajarkan bahwa sesudah hidup pertama di dunia 
yang bersifat material ini, ada hidup kedua nanti di akhirat yang bersifat 
spiritual. Bagaimana pengaruh ajaran ini terhadap produktivitas dari peng- 
anut agama bersangkutan sangat tergantung dari kedua corak hidup tersebut. 
Apabila kehidupan duniawi dipandang penting, maka produktivitas akan 
meningkat. Tetapi, sebaliknya, kalau hidup akhirat yang diutamakan, pro- 
duktiviras akan menurun. 

Kedua, agama mempunyai ajarau mengena nasib dan perhuatar manu- 
sia. Kalau nasib manusia telah ditentukan Tuhan sejak semula, dalam arti 
bahwa perbuatan manusia merupakan ciptaan Tuhan, maka produktivitas 
masyarakat yang menganut paham keagamaan demikian, akan rendah sekali, 
Tetapi, dalam masyarakat, yang menganut paham bahwa manusialah yang 
menentukan nasibnya dan manusialah yang menciptakan perbuatannya, 
produktivitas akan tinggi. Paham pertama dikenal dengan filsafat fatalisme 
atau Jabariyah. Paham kedua disebut Oadariyah atau kebebasan manusia 
dalarn kemauan dan perbuatan. 

Di dalam Al-Quran dan hadis, hidup di dunia yang bersifat material dan 
hidup di akhirat yang bersifat spiritual, sama pentingnya. 

Al-Quran mengatakan: | = 

` Carilah apa yang dianugerahkan Allah bagimu di akhirat dan jangan 
lupakan bagianmu di dunia (QS 28: 77), 

Suatu doa yang diambil dari Al-Quran berbunyi: : 

Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat (OS 
2: 201). 

. Sebuah hadis menyatakan: 

Berbuatlah untuk duniamu seolah-olah engkau akan hidup selamc-lama- 
nya, dan berbuatlah untuk akhiratmu seolah-olah engkau akan mati esok hari. 

Al-Quran sendiri mengandung ajaran-ajaran yang dapat melahirkan baik 
filsafat fatalisme atau Jabariyah maupun Qadariyyah. Yang dapat membawa 
orang pada:paham fatalisme dapat ditemukan misalnya pada ayat-ayat 
berikut: 1. : : . 
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Tidak ada bencana yang menimpa bumi dan diri kamu, kecuali telah 
ditentukan di dalam kitab sebelum ia Kami wujudkan (OS 57: 22). | 
Bukanlah engkau yang melontar ae engkau melontar (musuh) tetapi 
.lah yang melontar (mereka) (OS 8: 17). | 
E itu yang dapat membawa orang pada paham Qadariyah dapat 
dilihat misalnya pada ayat-ayat berikut: 
Katakanlah: Kebenaran datang dari Tuhan. Siapa yang mau, percayalah 
ia, dan siapa yang-tidak mau, janganlah ia percaya (QS 18: 29). 
i Buatlah apa yang kamu kehendaki, sesungguhnya Ia melihatapa yang kamu 
t (QS 14: 40). | 
a SUA Bu Islam, yang biasanya dibagi ke dalam tiga periode atau 
zaman, yakni Zaman Klasik (650-1250 M.), Zaman Pertengahan (1250-1800 
M); dan Zaman Modern (1800-dan seterusnya), kedua macam ajaran tersebut 
pernah mempengaruhi umat Islam untuk masa tertentu. 

Pada Zaman Klasik berkembang teologi sunnatullah. Sunnatullah adalah 
hukum alam, yang di Barat disebut natural laws. Bedanya, natural laws adalah 
ciptaan alam, sedang sunnatullah adalah ciptaan Tuhan. - 

Ciri-ciri teologi sunnatullah adalah: 


i. Kedudukan akal yang tinggi. 
2. Kebebasan manusia dalam kemauan dan perbuatan. 
3. Kebebasan berpikir hanya diikat oleh ajaran-ajaran dasar dalam Al- 

Quran dan hadis yang sedikit sekali jumlahnya. 

4. Percaya adanya sunnatullah dan kausaljtas. 
5. Mengambil arti metaforis dari teks Wahyu. 
6. Dinamika dalam sikap dan berpikir. 

Teologi sunnatullah ini muncul pada Zaman Klasik karena ulama zaman 
itu sadar akan kedudukan akal yang tinggi dalam Al-Quran dan hadis. Dalam 
pada itu mereka cepat bertemu dengan sains dan filsafat Yunani yang terdapat 
di pusat-pusat peradaban Yunani di Aleksandria (Mesir), Antakia (Suriah), 
Jundisyapur (Irak) dan di Bactra (Persia). Dalam sains dan filsafat Ta 
akal juga sangat sentral, maka peran akal yang tinggi dalam Al-Guran dan 
hadis bertemu dengan peran akal yang tinggi dalam sains dan filsafat Yunani 
tersebut. Inilah yang membuat ulama Islam zaman itu mengembangkan 

mikiran rasional. ' | 
PA laon lam Zaman Klasik bukan hanya mengambil kedudukan akal 
inggi dalam peradaban Yunani, tetapi juga mengambil sains 
Tumani. Sains membuat mereka mengembangkan konsep hukum alam cip- 
taan Tuhan, yang dalam Al-Quran disebut sunnatullah, dan juga hukum 
kausalitas. Filsafat mendorong ulama membangun teologi sunnatullah di 
aras: - . » - 

Ulama Zaman Klasik itu memakai metode berpikir rasional, ilmiah, dan 

filosofis. Dan yang cocok dengan metode berpikir ini adalah filsafat Qadari- 
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yah, yang menggambarkan kebebasan manusia dalam kehendak dan per- 
buatan. Karena itu sikap umat Islam zaman itu adalah dinamis; orientasi 
dunia mereka tidak dikalahkan oleh orientasi akhirat. Keduanya berjalan 
seimbang. Tidak mengherankan kemudian kalau pada Zaman Klasik itu, soal 
dunia dan soal akhirat sama-sama dipentingkan, dan produktivitas umat 
dalam berbagai bidang meningkat pesat. 

Sesudah Nabi Muhammad wafat, negara Islam yang didirikan beliau di 
Madinah dilanjutkan oleh sahabat-sahabat dekat beliau, yaitu Abu Bakar, 
“Umar bin Khaththab, “Utsman bin Affan dan ‘Ali bin Abi Thalib. Pada 
Zaman Nabi, telah mulai muncul masalah yang menimbulkan perang antara 
Islam dengan Bizantium. Perang tersebut meningkat pada zaman sesudah 
Nabi, terutama pada masa pemerintahan “Umar bin Khaththab. 

Dalam peperangan tersebut, “Umar dapat menguasai daerah Bizantium 
di Asia-Afrika, yaitu Mesir, Palestina, Suriah, dan Mesopotamia (sekarang 
Irak). Sementara itu pecah pula peperangan antara Islam dan Persia. Persia 
akhirnya kalah, dan seluruh daerahnya jatuh ke dalam kekuasaan Islam. 
Negara kecil yang didirikan Nabi di Madinah itu pun meningkat menjadi 
negara adikuasa pada zaman itu. Adikuasa lainnya adalah Bizantium. 

Pemerintahan para sahabat Nabi yang dikenal dengan Khulafa Al-Ra- 
syidin, pada 661 M. digantikan oleh Dinasti Bani Umayah yang dapat 
berkuasa sampai pada 750 M. Dinasti ini kemudian juga digantikan oleh 
Dinasti Bani Abbas yang dapat berkuasa sampai tahun 1258 M. Perang 
dengan Bizantium berlanjut dan Bani Urnayah dapat menguasai seluruh 
Afrika Utara serta Spanyol di Eropa dan daerah-daerah Asia di Timur sampai 
ke perbatasan Cina. Dengan demikian, negara Islam yang didirikan Nabi 
Muhammad itu bertambah luas daerah kekuasaannya, dan Dinasti Bani 
Umayah membuatnya menjadi negara adikuasa yang lebih besar dari Bizan- 
tium, 

Sekiranya ulama Islam dan umat Islam pada Zaman Klasik itu hanya 
berorientasi akhirat saja, tanpa orientasi dunia, dan memakai filsafat fatalisme 
atau Jabariyah, bukan filsafat Qadariyah dan dengan pahamnya tentang 
manusia yang bebas, kemajuan yang begitu pesat dalam bidang politik tidak 
akan tercapai. Negara yang berasal di Madinah itu hanya akan merupakan 
negara padang pasir yang tak ada artinya dan tidak menjadi negara adikuasa 

yang besar pengaruhnya pada dunia zaman itu. 
, — Teologi sunnatullah dengan filsafat Qadartyahnya serta orientasi dunia- 


“ wi di samping akhirat, juga membuat umat Islam produktif dalam bidang 


ekonomi dan peradaban pada Zaman Klasik tersebut. 

Mesir, Suriah, Irak, dan Persia, ketika itu menjadi pusat perdagangan 
rempah-rempah, sutra dan lain-lain di Timur Tengah. Hasil-hasil yang berasal 
dari Timur dibawa ke Barat harus melalui daerah-daerah tersebut. Kairo, 
Aleksandria, Damsyik, Baghdad dan Siraz (Persia) menjadi kota-kota dagang 
yang penting. 
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Perdagangan pada zaman itu bukan hanya bergantung pada barang- 
barang yang datang dari Timur. Di dalam negeri, industri menunjukkan 
produktivitas yang tinggi. Asia Barat menghasilkan permadani, sutra, saten, 
sulaman, sofa, sarung, bantal, bahan-bahan dari katun serta wol, dan juga 
perkakas dapur. Transoxiana menghasilkan sabun, lampu dari kuningan, 
pakaian dari bulu binatang, barang-barang dari timah, gunting, jarum, pisau, 
pedang, panah, dan sebagainya. Mesir dan Suriah menghasilkan meja, sofa, 
lampu, tempat lilin, tempat bunga, perkakas dapur, dan barang-barang dari 
tanah liat. Industri gelas, juga berkembang di kedua negara itu. Di Samarkand 
berkembang industri kertas buat pertama kali dalam sejarah umat manusia. 
Demikian juga di Mesir, Maroko, Andalusia, dan lain-lain. Industri batu 
permata seperti fnutiara, saphire, rubi, intan, dan lain-lain, juga terdapat di 
beberapa Dunia Islam, di samping industri emas, Emas dan perak dihasilkan 
terutama di Khurasan. 


Pertanian juga mengalami kemajuan pada Zaman Klasik. Irigasi lama 
diperbaiki dan irigasi baru dibangun. Irak menghasilkan gandum, beras, 
kapas dan kurma. Negeri Islam yang sama kaya pertaniannya dengan Irak 
adalah Mesir dan Khurasan. Tanah-tanah subur di Bukhara, Samarkand, 
Basrah dan Damsyik menghasilkan buah-buahan seperti korma, apel, apri- 
kot, jeruk, anggur, zaitun, delima, semangka, dan lain-lain, di samping itu 
juga sayuran seperti ketimun, terung, bawang, dan lobak. Industri bunga juga 
dikembangkan, bukan hanya di pekarangan rumah, tetapi juga secara besar- 
besaran untuk keperluan dagang. Air mawar banyak dihasilkan, bahkan 
diekspor sampai ke Cina. 

Dari perdagangan nasional dan internasional ini kekayaan melimpah 


dan umat hidup dalam kelapangan seperti digambarkan dalam cerita Seribu 


Satu Malam. 


Pada Zaman Klasik ini, dalam bidang sains juga mengalami kemajuan 
yang pesat. Ilmu kedokteran dikembangkan antara lain oleh Al-Razi, Ibn Sina 
dan Ibn Rusyd. Ensiklopedi kedokteran yang mereka tulis diterjemahkan ke 
dalam Bahasa Latin dan dipakai di Eropa sampai abad kedelapanbelas Masehi. 
Ilmu kimia mengalami kemajuan di tangan Jabir dan Al-Razi. Sumbangan 
ulama Islam bagi ilmu kimia lebih banyak dari yang diberikan orang-orang 
Yunani. Matematika dikembangkan oleh Al-Khawarizmi, ‘Umar Al-Khay- 
yam, dan lain-lain. Angka kosong (nol) adalah penemuan ulama Islam, yang 
kemudian bersama angka Arab lainnya dibawa ke Eropa pada permulaan 
abad kedua belas M. Astronomi berkembang di tangan Al-Fazzari, Al-Far- 
ghani dan lain-lain. Observatorium didirikan di Baghdad, Damsyik, Kairo, 
dan di kota-kota lain di Andalusia atau Spanyol Islam. Optika dikembangkan 
oleh Ibn Haytsam yang menentang teori Euclid bahwa matalah yang me- 
ngirimkan cahaya ke benda. Menurut Ibn Haytsam bendalat: yang mengirim 
cahaya ke mata dan melalui cahaya itulah mata melihat benda. Ilmu hewan 
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berkembang antara lain di tangan Al-Jahiz dan Ibn Miskawaih, yang mem- 
bawa teori evolusi kurang lebih 700 tahun sebelum Darwin. 

Ulama-ulama Klasik bukan hanya produktif dalam soal keduniaan, 
Sejalan dengan sikap tidak meninggalkan hidup spiritual, ilmu keagamaan 
juga dikembangkan pada zaman itu. Maka berkembanglah ilmu Al-Ouran, 
tafsir, figih, akidah, tasawuf dan lain-lain. Terkenallah pada Zaman Klasik 
itu ulama tafsir seperti Al-Thabari, Al-Zamakhsyari, Fakhruddin Al-Razi, 
dan lain-lain; ulama fiqih seperti Malik, Abu Hanifah, Al-Syafi'i, Ibn Hanbal, 
dan lain-lain. Melalui pemikiran rasional, mereka mempelajari arti ayat-ayat 
Al-Quran, mempelajari kuat dan lemahnya kedudukan hadis dan mempela- 
jari hukum-hukum yang dapat diambil dari Al-Quran dan hadis dalam 
menghadapi masalah-masalah akidah, ibadah dan sosial yang ditimbulkan 
dalam masyarakat yang berkembang dengan cepat pada Zaman Klasik. 

V Dalam bidang akidah, muncul pemikiran filosofis yang melahirkan Hmu 
Kalam atau Teologi dengan aliran-alirannya: Khawarij, Murji'ah, Muʻtazilah, 
Asy'ariyah, dan Maturidiyah. Ada aliran yang rasional sepert: Mu'tazilah, 
karena banyak memakai rasio dalam pemikiran teologinya, dan ada yang 
tradisional seperti Asy'ariyah karena sedikit memakai akal dalam pemikiran 
akidahnya. Maturidiyah, karena juga memberi kedudukan yang tinggi 
kepada akal dalain pemikiran teologinya, bercurak rasional dani lebih dekat 
kepada aliran Mu'tazilah daripada Asy'ariyah. Mu'tazilah menganut paham 
Oadariyah, kebebasan manusia dalam berbuat serta berkehendak, dan paham 
sunnatullah, yakni paham yang memandang bahwa alam ini diatur Tuhan 
melalui hukum alam ciptaan-Nya, sedang Asy'ariyah menganut paham fatal- 
isme dan menolak adanya sunnatullah yang mengatur alam semesta. 

Pemikiran filosofis keagaman juga menimbulkan filsafat penciptaan 
alam, filsafat kenabian, fisafat jiwa, filsafat wujud dan lain-lain. Al-Farabi dan 
Ibn Sina membawa filsafat penciptaan alam melalui emanasi. Tuhan meman- 
carkan materi asal dan dari materi asal ini alam diciptakan dari tiada. Ibn Sina 
membawa filsafat jiwa, yang membagi jiwa kepada tiga: jiwa tumbuh-tum- 
buhan, jiwa binatang, dan jiwa manusia yang mempunyai daya berpikir. Jiwa 
tumbuh-tumbuhan dan jiwa binatang akan hancur dengan hancurnya badan. 
Yang akan kekal, menghadapi hidup kedua di akhirat nanti, hanyalah jiwa 
manusia. Dalam filsafat kenabian, akal mempunyai kesanggupan yang sangat 
tinggi. Akal serupa inilah yang dapat menangkap pancaran wahyu dari 
Tuhan. 

Dalam bidang tasawuf, yang intinya adalah merasakan kedekatan Tuhan 
ke alam, terutama manusia, timbul juga pemikiran filosofis. Dalam men- 
dekatkan diri kepada Tuhan, para sufi menempuh jalan panjang dan sulit, 
meskipun akhirnya sampai juga ke tujuan mereka..Dalam mendekatkan diri, 
mereka dihinggapi rasa cinta yang mendalam kepada Tuhan, sehingga mereka. 
sampai ke stasiun a/-mahabbah atau cinta Ilahiah. Kalau cinta mereka dibalas 
Tuhan, mereka pun meningkat ke stasiun yang lebih tinggi, yaitu al-ma Tifat. 
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Di sini sang sufi melihat Tuhan dengan kalbu atau mata hatinya. Usaha lebih 


lanjut membawa mereka ke stasiun tertinggi, yaitu al-ittihad, bersatu dengan - 


Tuhan. Mereka pun berfilsafat, dan di antara mereka yang terkenal adalah 
Ibn “Arabi dengan filsafat wahdat al-wujid-nya, yang menggambarkan bah- 
wa wujud alam ini bersatu dengan wujud Tuhan, sebagaimana wujud ba- 
yangan pohon bersatu dengan wujud pohon. Dan kemudian muncul pula 
Abdul Karim Al-Jilli dengan filsafat Al-Insin Al-Kamil-nya, yang menggam- 
barkan tajalli atau penampakan diri yang tersempurna dari Tuhan dalam diri 
Nabi Muhammad. | 

Demikianlah teologi sunnatullah Zaman Klasik dengan pemikiran 
rasional, filosofis, dan ilmiahnya, yang membuat ulama dan umat Islam 
produktif dalam hidup keduniaan di bidang politik, ekonomi, industri, 
pertanian, sains, dan lain-lain, di samping produktif juga dalam bidang hidup 
keakhiratan di bidang akidah, ibadah, teologi, filsafat, tasawuf, dan lain-lain. 


Zaman Pertengahan 


Sayang, teologi sunnatullah dengan pemikiran rasional, filosofis dan 
ilmiah itu hilang dari Dunia Islam dan pindah ke Eropa melalui mahasiswa- 
mahasiswa Barat yang datang belajar ke Andalusia (Spanyol Islam) dan 
melalui penerjemahan buku-buku Islan ke dalanı Bahasa Latin. Di Eropa 
berkembang Averroisme, yang membawa pemikiran rasional, filosofis, dan 


ilmiah dan Ibn Rusyd, filosof Islam abad kedua belas. Averroisme men- 


dorong lahirnya Renaisans di Eropa yang, pada gilirannya, membawa Eropa 
ke Zaman Modern dengan kemajuannya yang pesat dalam sains dan tekno- 
lagi. 


Pada masa itulah Dunia Islam justru memasuki Zaman Pertengahan ` 


yang merupakan zaman kemunduran. Teologi sunnatullah dengan pemikir- 
an rasional, filosofis, dan ilmiahnya itu, hilang dari Dunia Islam dan diganti- 
kan oleh teologi kehendak mutlak Tuhan (Jabariyah atau fatalisme), yang 
besar pengaruhnya pada umat Islam di dunia, mulai dari pertengahan abad 
kedua belas sampai zaman kita sekarang ini. 


Ciri-ciri teologi kehendak mutlak Tuhan (Jabariyah) itu adalah: 
Kedudukan akal yang rendah. 


Ketidakbebasan manusia dalam kemauan dan perbuatan. 

Kebebasan berpikir yang diikat dengan banyak dogma. 
Ketidakpercayaan kepada sunnatullah dan kausalitas. 

Terikat kepada arti tekstual dari Al-Quran dan Hadis. 

Statis dalam sikap dan berpikir. 

Kedudukan akal yang rendah membuat pemikiran dalam segala bidang 
kehidupan tidak berkembang, bahkan berhenti. Sikap taklid, yakni meng- 
ikuti pemikiran ulama Zaman Klasik sebagaimana adanya, berkembang 
subur dalam masyarakat. Tidak ada kemajuan dalam pemikiran. Bahkan, 
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filsafat hilang dari Dunia Islam Zaman Pertengahan. Pemikiran dalam bidang 
keagamaan juga mandek. : 

Keyakinan bahwa manusia tidak bebas, bahkan nasib dan segala per- 
buatannya telah ditentukan Tuhan sejak semula, membuat sikap orang 
menjadi fatalis dan statis. Paham gadha dan gadar, tak dapat dielakkan, 
mempengaruhi umat. 

Kemandekan berpikir diperparah dengan dogma-dogma yang banyak 
mengikat kebebasan berpikir. Kalau pada Zaman Klasik hanya ajaran-ajaran 
dasar dalam Al-Guran dan hadis—yang jumlahnya sediki-—yang mengikat 
kebebasan berpikir, maka pada Zaman Pertengahan interpretasi dari para 
ulama berubah menjadi dogma yang tak boleh dilanggar. Padahal, dogma 
banyak mengikat kebebasan berpikir: Ruang lingkup berpikir akhirnya 
menjadi sangat sempit. 

Tidak adanya kepercayaan pada sunnatullah, yaitu hukum alam ciptaan 
Tuhan yang mengatur alam ini, dan tidak adanya kepercayaan pada kausali- 
tas, menimbulkan keyakinan bahwa alam ini diatur Tuhan menurut kehen- 
dak mutlak-Nya. Dalam alam tak ada peraturan lagi. Semua berjalan sesuai 
dengan kehendak mutlak Tuhan. Inilah memperdalam sikap fatalisme umat, 

Keterikatan kepada arti tekstual dari ayat Al-Guran dan hadis membuat 
orang berpandangan sempit dan bersikap fanatik. Ia tak bisa menerima 
pendapat orang lain, sungguhpun itulah sebenarnya yang sesuai dengan 
pendapat akal yang lurus. 

Keadaan statis dalam sikap dan pemikiran membuat umat Islam terbe- 
lakang, tidak sesuai dengan perkembangan zaman, dan akibatnya umat 
tertinggal oleh umat lain pada Zaman Pertengahan. 

Sementara itu tasawuf yang timbul pada Zaman Klasik, pada Zaman 
Pertengahan berkembang menjadi tarekat. Tarekat adalah organisasi rasawuf 
yang didirikan murid-murid dan para pengikut sufi besar tertentu untuk 
melestarikan ajaran sufi bersangkutan. Kalau tasawuf pada Zaman Klasik 
bercorak individual, maka pada Zaman Pertengahan—melalui tarekat— 
tasawuf telah berubah menjadi bercorak massal. Karena itu bukan sufi saja 
yang menjalankan ajaran tasawuf, tetapi juga orang awam mencoba menjalan- 
kannya. 

Karena tujuan kaum sufi adalah mendekatkan diri kepada Tuhan, maka 
mereka lebih mengutamakan kehidupan spiritual ketimbang kehidupan 
material. Dalam mendekatkan diri kepada Tuhan, mereka banyak berpuasa 
dan sedapat mungkin meninggalkan kesenangan materi. Dunia ini mereka 
tinggalkan untuk dapat bertemu dengan Tuhan. Sikap ini ditiru pula oleh 
kaum awam, maka berkembanglah dalam masyarakat orientasi hidup yang 
jauh lebih condong kepada keakhiratan. Mereka tidak mementingkan hidup 
dunia. Bahkan bekerja untuk dunia dianggap pekerjaan yang hina. . 

Di samping orientasi keakhiratan, dalam mendekatkan diri kepada 
Tuhan, para sufi dengan sabar dan tawakal menunggu anugerah Tuhan untuk 
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dapat diterima datang ke dekat-Nya. Kerja mereka hanyalah memperbanyak 
ibadah, zikir, dan mengingat Tuhan. oe 

Sikap semacam itu mempengaruhi umat secara umum, maka dikalangan 
merekaterdapat sikap lebih mementingkan hidup spiritual dan sikap tawakal 

serta menunggu dengan sabar datangnya rahmat Tuhan. Sikap ini di kalangan 
awam diperkuat lagi oleh paham fatalisme dengan teologi kehendak mutlak 
Tuhan. 

Tidak mengherankan kalau umat Islam Zaman Pertengahan berorientasi 
keakhiratan serta menganggap kehidupan dunia sebagai sesuatu yang hina. 
Karena itu, pekerjaan seperti dagang, industri, dan pertanian dianggap ren- 
dah. Itu semua dipandang sebagai pekerjaan yang hanya layak bagi kaum 
non-Islam. Pandangan ini pulalah antara lain, yang membuat sains hilang dari 
Dunia Islam Zaman Pertengahan, sedangkan di Eropa pada waktu bersamaan 
sains dan teknologi berkembang dengan pesat. Juga tidak adanya kepercayaan 
pada sunnatullah yang mengatur alam ini, mempunyai pengaruh terhadap 
lenyapnya sains dari Dunia Islam Zaman Pertengahan. | 

Sikap tawakal dalam tarekat dan dan sikap fatalistik dalam teologi 
kehendak mutlak Tuhan membuat umat bersikap statis dalam menghadapi 
kehidupan di dunia ini. Mereka menunggu dengan tawakal dan sabar me- 
nunggu nasib yang ditentukan Tuhan bagi mereka. Mereka hanya memiliki 
sedikit aktivitas dalam menghadapi kehidupan di dunia ini. 

Produktivitas ulama dan umat Islam Zaman Pertengahan dibandingkan 
dengan produktivitas ulama dan umat pada Zaman Klasik jauh menurun. 
Produktivitas dalam bidang sains dan filsafat lenyap, sedang produktivitas 
dalam bidang ekonomi, industri, dan pertanian menurun. Hanya produktivi- 
tas dalam bidang politik yang agak menonjol, karena pada Zaman Pertengah- 
an masih terdapat tiga negara Islam adikuasa, yaitu Kerajaan Turki Utsmani, 
Karajaan Safawi dan Kerajaan Mughal. Umat Islam dalam segala bidang 
mengalami kemunduran, sedangkan orang di Eropa menikmati kemajuan 
yang pesat dalam bidang sains, politik, ekonomi, militer, dan lain-lain. 


Zaman Modern : 

Tibalah abad kesembilan belas, di mana orang Eropa yang dahulu 
mundur dan sekarang telah maju itu, datang ke Dunia Islam. Dunia Islam 
terkejut dan tidak menyangka bahwa Eropa yang telah mereka kalahkan pada 
Zaman Klasik dahulu, pada Zaman Modern menguasai mereka. Kerajaan 
Turki Utsmani, adikuasa pada Zaman Pertengahan—abad kedelapan belas— 
mulai mengalami kekalahan-kekalahan dalam peperangannya di Eropa. Na- 
poleon Bonaparte dalam masa tiga minggu dapat menguasai seluruh Mesir 
pada 1798 M. Inggris memasuki India dan menghancurkan Kerajaan Mughal 


ada 1857 M. 
u Dunia Islam terjaga dari-tidurnya yang nyenyak dan muncul kesadaran 


wa mereka telah mundur dan jauh ditinggalkan Eropa. Muncullah ke-. ; 
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mudian ulama dan pemikir-pemikir Islam dengan ide-ide yang bertujuan 
memajukan Dunia Islam dan mengejar ketinggalan dari Barat, Dunia Islam? 
pun memasuki Zaman Modernnya. : 

Salah satu jalan yang dilihat oleh para ulama dan para pemikir-—seperti 
Jamaluddin Al-Afghani yang melanglang Dunia Islam, Muhammad ‘Abduh 
di Mesir, Zia Gokalp di Turki, dan Sayyid Ahmad Khan di India—adalah 

f kembali Ke teologi sunnatullah dengan pemikiran rasional, filosofis dan 
| ilmiah Zaman Klasik di kalangan ulama dan umat Islam Zaman Modern. Di 
| samping itu, mereka melihat bahwa sains yang telah berkembang dengan 
| pesat di Eropa, perlu dikuasai kembali oleh ulama dan kaum terpelajar Islam. 
' Inilah yang akan menghidupkan kembali rientasi keduniaan umat yang telah 
Yi. 

" hilang pada Zaman Pertengahan. 

Mulailah pada abad kesembilan belas didirikan sekolah-sekolah model 
Barat di Mesir, Turki, dan India. Di sini diajarkan metode berpikir rasional, 
filosofis dan ilmiah. Sains di sekolah-sekolah ini amat dipentingkan, sehingga 
umbullah di Dunia Islam golongan terpelajar Barat di samping ulama 
lulusan sekolah-sekolah agama. Sekolah-sekolah ini tidak terpengaruh de- 
ngan perkembangan modern dan masih tetap memakai teologi tradisional, 
nonfilosofis, dan nonilmiahnya. Kalau di kalangan kaum terpelajar Barat 
molai berkembang teologi sunnatuilah Zaiian Klasik, kaum ulama agama 
masih dipengaruhi oleh teologi kehendak murlak Tuhan Zaman Pertengah- 
an. Dengan timbulnya kembali teologi sunnatullah dan orientasi keduniaan 
di kalangan kaum terpelajar Barat yang besar pengaruhnya kepada umat, 
produktivitas di Dunia Islam Zaman Modern mulai meningkat kembali. 

Inilah keadaan umat Islam Zaman Modern di Timur Tengah. Adapun 
umat Islam Indonesia, keadaannya berbeda. Islam mungkin telah datang ke~- 


Indonesia pada abad-abad pertama Hijri, yaitu abad ketujuh dan delapan “- wW 


Masehi, tetapi baru berkembang pada abad ketiga belas M., dengan kata lain 
pada Zaman Pertengahan Islam. Maka yang berkembang bukanlah teologi 
sunnatullah Zaman Klasik, tetapi teologi kehendak mutlak Tuhan Zaman | 
Pertengahan dengan pemikiran tradisional, nonfilosofis, dan nonilmiahnya. 
Umat Islam Indonesia tak kenal pada teologi sunnatullah Zaman Klasik ' 
dengan pemikiran rasional, filosofis dan ilmiahnya. Kepada umat Islam 
tergambar bahwa teologi kehendak mutlak Tuhan-lah satu-satunya teologi 
yang ada dalam Islam. 

Teologi kehendak mutlak Tuhan dengan pemikiran tradisional, non- 
filosofis dan nonilmiahnya amat besar pengaruhnya terhadap umat Islam 
Indonesia sejak semula. Banyak umat Islam Indonesia yang sangat percaya 
bahwa nasib secara murlak terletak di tangan Tuhan. Manusia tak berdaya 
dan hanya menyerah kepada gadha dan gadar Tuhan. 

Karena berkembangnya teologi kehendak mutlak Tuhan, banyak umat 
Islam yang ragu-ragu dan kurang percaya akan adanya sunnatullah. Banyak 

yang yakin bahwa segala-galanya telah ditentukan secara langsung dan secara 
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mutlak oleh Tuhan. Maka usaha manusia pun tak banyak artinya. Usaha pun 
sedikit dijalankan dan doa diperbanyak. Jelas bahwa sikap serupa ini tidak 
menolong bagi meningkatnya produktivitas. 

Sekolah-sekolah model Barat, seperti halnya di Dunia Islam Timur 
Tengah, juga berkembang di Indonesia, meskipun seabad lebih terlambat, 
yaitu pada abad kedua puluh M. Pemikiran rasional, filosofis, dan ilmiah ini 
masuk pula ke dalam masyarakat Islam Indonesia, meskipun baru pada abad 
kedua puluh M. ini. Tetapi, pemikiran rasional, filosofis dan ilmiah, yang 
dikembangkan pendidikan model Barat ini, tidak menimbulkan teologi 
sunnatullah di Indonesia, kecuali di kalangan kecil umat. Kaum terpelajar 
yang berpendidikan Barat sendiri, masih banyak dipengaruhi paham gadha 
dan qadar, dan kelihatannya kurang mantap dengan pendapat adanya sun- 
natullah atau hukum alam (natural laws}, ciptaan Tuhan, dan kausalitas. 
Kaum terpelajar kelihatannya terombang-ambing antara keyakinan kepada 
gadha dan gadar yang diperoleh dari pendidikan agama dan pengalaman 
sunntullah yang didapat dari pendidikan model Barat. Kaum terpelajar masih 
belum yakin bahwa kesuksesan dan ketidaksuksesan dalam usaha, tergantung 
pada ikhtiarnya. Tapi mereka merasa bahwa gadha dan qadar Tuhan mem- 
punyai peran di dalamnya. 

Pada saat yang sama kaum terpelajar agama yang dikenal dengan nama 
ulama tidak kenai dengan teologi sunnatullah dengan pemikiran rasional, 
filosofis, dan ilmiahnya. Yang mereka kenal sejak semula adalah teologi 
kehendak mutlak Tuhan dengan pemikiran tradisional, nonfilosofis dan 
nonilmiahnya. Sejarah perkembangan pemikiran Islam tidak diajarkan, 
baik di madrasah maupun di pesantren. Maka kalau disebut teologi sunnatul- 
lah mereka terkejut dan menganggap hal itu dipandang tidak Islami. 


Yang banyak berkembang di Indonesia, sampai dewasa ini, adalah 
teologi kehendak mutlak Tuhan dengan gadha dan gadar-nya yang tak 
menyokong bagi peningkatan produktivitas. 

Tarekat di Indonesia hidup dengan subur dan banyak mempengaruhi 
amat Islam. Maka di samping teologi kehendak mutlak Tuhan yang berkem- 
bang di Indonesia juga orientasi hidup keakhiratan yang banyak ditekankan 
dalam tarekat. Karena itu umat Islam Indonesia kebanyakan mengutamakan 
hidup spiritual akhirat daripada hidup materia! dunia. Islam di Indonesia 
banyak diidentikkan dengan shalat, puasa, zakat, dan haji, sungguhpun 
menurut hadis urusan dunia—seperti mengembangkan ilmu dan berusahs 
untuk kepentingan masyarakat, termasuk ekonomi, industri dan pertanian— 
` tak kalah pentingnya dari ibadah. Di sini terlihat jelas masih tidak seim- 
bangnya kehidupan spiritual akhirat dan kehidupan material dunia sebagai- 
mana terdapat pada Zaman Klasik. 

Karena itu, kalau produktivitas di kalangan umat Islam Indonesia terasa 
kurang meningkat, kedua pandangan keagamaan (keislarnan) itulah (teologi 
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kehendak mutlak Tuhan dengan paham gadha dan gadar-Nya dan orientasi 
hidup keakhiratan) yang antara lain menjadi penyebabnya. $ 
Untuk meningkatkan produktivitas itu, teologi sunnatullah dengan 

pemikiran rasional, filosofis, dan ilmiahnya perlu dikembangkan di kalangan 
umat Íslam Indonesia, sebagai pengganti dari teologi kehendak mutlak 
Tuhan. Sementara itu perlu pula dikembangkan keseimbangamantara orien- 
tasi spiritual keakhiratan dan orientasi keduniaan.” TT a 

“Jalan ke arah ini telah dimulai di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
yang berjumlah 14 di seluruh Indonesia. Di sana telah mulai dikembangkan 
teologi sunnatullah dan keseimbangan antara orientasi hidup keakhiratan dan 
keduniaan, terutama di Program Pasca Sarjana. Langkah ini perlu diikuti di 
pendidikan keagamaan lainnya, bukan di madrasah-madrasah dan pesantren- 
pesantren saja, tetapi juga di perguruan tinggi umum, mulai dari sekolah dasar 
sampai perguruan tinggi. Sebab, di perguruan umum Islam, yang diajarkan 
adalah juga teologi kehendak mutlak Tuhan dan orientasi keakhiratan, yang 
tidak menyokong bagi peningkatan produktivitas.) 


20 Oktober 1992. 
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Fundamentalisme dan Khawarij 
Abad Kedua Puluh? 


Dalam membicarakan soal Islam dan fundamentalisme perlu ditegaskan 
terlebih dahulu bahwa ajaran-ajaran Islam sebenarnya tersusun atas dua 
kategori: ajaran-ajaran dasar yang bersifat absolut, kekal, dan tidak bisa 
berubah; dan ajaran-ajaran yang didasarkan aras ajaran-ajaran tersebut, yang 
bersifat nisbi, tidak kekal, dan dapat berubah menurut perubahan tempat dan 
perkembangan zaman. Ajaran-ajaran dasar yang bersifat absolut, kekal dan 
tidak berubah itu terdapat dalam Al-Quran dan hadis. Sedangkan ajaran- 
ajaran yang bersifat nisbi dan dapat berubah sesuai dengan perkembangan 
zaman Jan perubahan ien,pat, merupakan hasil ijtihad atau pemikiran para 
ulama atas ajaran-ajaran dasar tersebut, dan ia dapat ditemukan dalam huku- 
buku seperti tafsir, hadis, figih atau hukum Islam, ilmu tauhid atau teologi 


Islam, ilmu tasawuf atau mistisisme Isl lain-lain. 
“Kalau yang dimaksud denga damentalisity adalah kembali ke 
ajaran-ajaran dasar agama, seperti yang terkandung dalam arti kata itu, maka 


fundamentalisme dalam Islam berarti kembali ke ajaran-ajaran kategori per- 
tama, yaitu ajaran-ajaran dasar yang tercantum dalam Al-Quran dan hadis, 


dan bukan kembali ke ajaran-ajaran kategori kedua, yaituajaran-ajaran yang 
merupakan hasil ijtihad ulama. Karena itu ed kalau 
digunakan dalam konteks Islam akan sama dengan paham dan gerakan yang 


timbul di Dunia Islam pada abad kesembilan belas dan berkembang di abad 
kedua puluh sekarang ini, yang berprinsip kembali kepada Al-Quran dan 


hadis dengan tujuan mengadakan interpretasi atau ijtihad baru, dan bukan 


kembali pada buku-buku tafsir, hadis, figih, ilmu tauhid, ilmu tasawuf dan 
sebagainya, yang mengandung ajaran-ajaran hasil ijtihad ulama. 

Karena ajaran-ajaran dasar dalam Al-Quran dan hadis pada umumnya 
berbentuk prinsip-prinsip tanpa penjelasan mengenai arti, maksud, perin- 
cian, dan cara pelaksanaannya, maka diperlukan ijtihad ulama dalam mema- 
hami semua itu. Ijtihad yang terdapat dalam buku-buku tafsir, hadis dan 
sebagainya itu dilaksanakan ulama ratusan tahun yang lalu sesuai dengan 


tempat dan zaman yang ada pada waktu itu. Oleh karena itu, ada di antara . 


iitinad itu yang tidak sesusi lagi dengan perkembangan modern dan perlu— 
menurut paham dan gerakan ini—-diadakan ijtihad baru yang sesuai dengan 
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kebutuhan zaman sekarang, Paham dan gerakan ini dikenal dengan nama 
modernisme atau pembaruan dalam Islam yang dimulai oleh Syaikh Rifa ah" 
Badawi Al-Tahtawi di Mesir pada permulaan abad kesembilan belas, dilan- 
jutkan kemudian oleh Syaikh Muhammad Abduh dan murid-muridnya pada 
penghujung abad kesembilan belas dan di abad kedua puluh. Juga sama 
dengan paham pembaruan yang dipelopori oleh Ahmad Khan dengan gerak- 
an Alighar-nya di India dan gerakan pembaruan yang. dicetuskan Jamaluddin 
Al-Afghani yang mempunyai pengaruh di sebagian besar Dunia Islam abad 
kesembilan belas dan abad kedua puluh ini, termasuk Indonesia. 
<Fundanvertatismey istilah yang tidak dipakai umat Islam, dengan 
demikian berarti modernisme atau pembaruan. Tapi kalau yang dimaksud 


dengan fyndamentalisme bukanlah paham kembali ke ajaran-ajaran dasar, 
tetapi paham dan gerakan mempertahankan ajaran-ajaran lama dan menen- 
tang pembaruan, seperti dalam gerakan Protestan di Amerika Serikat yang 


muncul pada abad kesembilan belas yang lalu, maka istilah demikian tidak 


sesuai dengan paham dan gerakan sejenisnya yang terdapat dalam Islam. 

_. Yang dipertahankan oleh paham dan gerakan sejenisnya itu bukanlah 
ajaran-ajaran dasar Islam, karena di kalangan umat Islam tidak terdapat orang 
yang ragu akan kebenaran, keabsolutan dan kekekalan ajaran-ajaran dasar 
yang terdapat dalam Al-Quran dan hadis mutawatir. Yang dipertahankan 
adalah ajaran-ajaran kategori kedua, yaitu ajaran-ajaran yang merupakan hasil 
ijtihad alim ulama masa silam itu. Ada kecenderungan paham dan gerakan 
ini untuk menganggapnya juga sebagai absolut dan kekal. Maka kata-kata 
yang dipakai dalam Islam untuk menggambarkan paham dan gerakan ini, 
memang tidak berasal dari kata-kata ushlu, asas, mabda’ dan sebagainya, yang 
mengandung arti dasar. Tetapi, berasal dari kata-kata taglid (rradisij, hafizha 
(memelihara), qadim (lama), raja'a (kembali ke belakang), jumud (kebekuan, 
keadaan statis), dan lain-lain. Kalau mau dipakai juga kata-kata yang berasal 
dari Barat untuk paham dan gerakan ini, kata-kata yang tepat dipakai adalah 
tradisionalisme atau konservatisme. Memang kata-kata inilah yang dipakai 
kaum orientalis yang mempelajari paham dan aliran ini secara mendalam. 
Sedangkan untuk paham dan aliran pembaruan, mereka menggunakan kata 
modernisme. 

Jadi, tidaklah tepat pemakaian kata fundamentalisme terhadap paham 
dan gerakan Imran di Bandung dan gerakan lain yang sejenisnya yang ingin 
kembali ke salah satu pemahaman dan pengamalan Islam seperti yang terda- 
pat di masa silam. Mereka yang tergabung dalam paham dan gerakan itu tidak 
bertujuan kembali ke ajaran-ajaran dasar seperti yang terkandung dalam 
Al-Quran dan hadis dengan mengadakan ijtihad baru yang sesuai dengan 
perkembangan zaman. Tujuan mereka adalah menghidupkan kembali ajaran- 
ajaran dari mazhab tertentu, hasil ijtihad ulama di masa yang silam. 
Masalahnya kemudian, hasil ijtihad ulama atau mazhab mana yang mereka 
anut? ; | 
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Kalau diperhatikan paham dan tingkah laku mereka, akan kita jumpai 
persamaannya dengan paham dan tingkah laku kaum Khawarij, yang meru- 
pakan salah satu aliran dalam ilmu tauhid atau teologi Islam. Kaum Khawarij 
terkenal dalam sejarah teologi Islam sebagai golongan yang sempit pandang- 
annya dan tak segan-segan menggunakan kekerasan dalam mengamalkan 
(menyebarkan) keyakinan mereka. 

Aliran ini terjadi dari pertentangan yang terjadi pada Pertengahan abad 
ketujuh Masehi antara “Ali bin Abi Thalib sebagai khalifah keempat dan 
Mu'awiyah bin Abu Sufyan, Gubernur Damsyik. Orang-orang Arab Badui 
yang tidak setuju dengan penyelesaian persengketaan melalui arbitrase keluar 
dari barisan “Ali dan menganggap “Ali dan Mu'awiyah bersalah besar karena 
tidak kembali ke Al-Quran dalam menyelesaikan pertikaian ini. Di sini 
timbul masalah perbuatan dosa besar: apakah orang yang memutuskan 
masalah. dengan tidak kembali ke Al-Quran masih Islam atau sudah keluar 
dari Islam dan menjadi kafir? 


Kaum Khawarij berpendapat bahwa pembuat dosa besar sudah bukan 
orang Islam lagi, tetapi telah menjadi kafir dan murtad, dan karena itu harus 
dibunuh. Lambat laun bukan hanya pembuat dosa besar saja, tetapi juga 
pembuat dosa kecil mereka anggap telah menjadi kafir dan darahnya halal. 
Akhirnya yang mereka anggap Islam hanya kaum Khawarij saja. Umat Islam 
lainnya yang tidak sepaham dan tidak sealiran dengan mereka adalah kafir 
dan boleh, bahkan wajib, dibunuh. Pemerintah yang sah, yaitu pemerintah 
Bani Umayah dan Bani Abbas mereka anggap pemerintahan kafir dan wajib 
ditentang dan dijatuhkan. Oleh karena itu, mereka memilih imam sendiri 
dan membentuk pemerintahan kaum Khawarij. Untuk mencapai tujuannya, 
mereka tidak segan-segan menggunakan kekerasan dan melakukan pem- 
bunuhan-pembunuhan. Tidak mengherankan kalau mereka dimusuhi dan 
diperangi umat Islam lainnya, sehingga mereka akhirnya hilang dan hanya 
tinggal dalam buku-buku sejarah, kecuali golongan Ibadiah yang moderat 
pahamnya. ; 

Ciri-ciri kaum Khawarij adalah: 

1. Mudah mengkafirkan orang yang tidak segolongan dengan mereka, 
walaupun orang tersebut adalah penganut agama Islam. 

2. Islam yang benar adalah Islam yang mereka pahami dan amalkan. Islam 
sebagaimana yang dipahami dan diamalkan golongan Islam lain tidak 
benar. 


3. Orang-orang Islam yang tersesat dan telah menjadi kafir itu perlu dibawa 
kembali ke Islam yang sebenarnya, yaitu Islam seperti yang mereka 
pahami dan amalkan. 

4. Karena pemerintahan dan ulama yang tidak sepaham dengan mereka 
adalah sesat, maka mereka memilih imam dari golongan mereka sendiri. 
Imam dalam arti pemuka agama dan pemuka pemerintahan. 


124 





ISLAM RASIONAL 


5. Mereka bersikap fanatik dalam paham dan tidak segan-segan mengguna- 
kan kekerasan dan pembunuhan untuk mencapai tujuan mereka.  * 


Jelas bahwa antara ciri-ciri itu dan ciri-ciri gerakan Imran di Bandung 
dan sejenisnya terdapat persamaan. Jelas pula kiranya bahwa pengelompokan 
paham dan gerakan mereka itu ke dalam aliran salafiah itu tidak tepat. Kaum 
salafiah tidak sempit dalam pendapat, tidak mudah mengkafirkan, tidak 
memakai kekerasan dan tidak juga melihat hanya ke masa lampau, tetapi juga 
ke masa kini dan ke masa depan. Betul kaum Wahabiah pada mulanya banyak 
berorientasi ke masa silam, tetapi kemudian mereka menerima pembaruan 
dalam bidang-bidang tertentu. Juga kata skriptualis tidak tepat untuk dipakai 
kepada mereka, karena mereka bukan kembali ke Kitab Suci, Al-Quran dan 
hadis, tetapi ke penafsiran mazhab tertentu. 

Paham dan gerakan serupa itu lebih tepat diberi nama Khawarij abad 
kedua puluh |] 
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Kaum Mu tazilah 
dan Pandangan Rasionalnya 


Peristiwa terbunuhnya “Utsman bin Affan, khalifah ketiga, pada 656 M. 
di Madinah dalam pertentangan yang terjadi dengan tentara yang datang dari 
Mesir, selain membawa masalah politik, juga menimbulkan masalah teologi 
dalam Islam. Dalam bidang politik, peristiwa itu memecah umat Islam 
menjadi dua golongan: Sunni dan Syi'ah. Perkembangan sejarah Islam, bukan 
dalam bidang politik saja tetapi juga dalam bidang agama dan pemikiran, 
banyak dipengaruhi dan ditentukan arahnya oleh pertentangan antara kedua 
golongan besar ini. Pertentangan itu mulai mereda baru pada abad kedua 
puluh ini. 


Dalam bidang teologi, peristiwa “Utsman bin Affan itu menimbulkan 
masalah iman dan kufur. Peperangan yang terjadi antara “Ali bin Abi Thalib 
sebagai khalifah keempat dan Mu'awiyah bin Abi Sufyan, Gubernur Dam- 
syik, yang menganggap "Ali bertanggung jawab atas pembunuhan “Utsman, 
dicoba diselesaikan dengan jalan damai yaitu jalan. bakam (arbitrase) yang 
biasa dipakai pada zaman jahiliyah. Jalan damai ini oleh segolongan tentara 
“Ali udak disetujui, karena kelihatannya mereka telah dekat memperoleh 
kemenangan dalam peperangan. Ini berarti mereka akan mendapat harta 
rampasan yang akan dibagi-bagikan kepada semua yang turut berperang di 
pihaknya. Tidak puas dengan keadaan ini, mereka tinggalkan barisan “Ali 
dan membentuk kekuatan sendiri yang kemudian dikenal dengan nama 
kaum Khawarij. Nama Khawarij berasal dari kata kharaja, yaitu “keluar”, 
yang dalam kasus ini berarti keluar dari barisan “Ali bin Abi Thalib, khalifah 


keempat. 


Masalah politik ini segera mereka tingkatkan dan kaitkan dengan iman 
dan kufur, masalah Islam atau tidak Islamnya seseorang. Dalam teologi, ayat 
44 dari surah Al-Maidah mengatakan: Siapa yang tidak menentukan hukum 
dengan apa yang telah ditentukan Allah, adalah kafir. “Ali bin Abi Thalib 
dan Mu'awiyah menyelesaikan persengketaan mereka tidak dengan pergi 
kepada teologi, tetapi dengan mengikuti kembali tradisi hakam zaman jahili- 
yah. Dengan demikian, "Ali dan Mu'awiyah dalam pendapat Khawarij, telah 
menjadi kafir dan bukan mukmin, jadi bukan orang Islam lagi. Demikian 
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juga “Amr bin Al-Ash dan Abu Musa Al-Asy'ari, masing-masing pengantara 
dari pihak Mu'awiyah dan “Ali. 4 

Tidak menentukan hukum sesuai dengan apa yang telah diturunkan 
Allah dalam Al-Quran menurut Khawarij, adalah dosa besar. Dari sini 
mereka menarik kesimpulan bahwa pembuat dosa besar adalah kafir, dalam 
arti telah keluar dari Islam, yaitu murtad, dan orang murtad harus dibunuh. 
Yang dipandang dosa besar antara lain adalah berbuat zina dan membunuh 
manusia tanpa sebab yang sah. Maka dalam pandangan Khawarij orang yang 
berzina dan membunuh sudah keluar dari Islam, dan harus dibunuh. Dalam 
perkembangan selanjutnya yang mereka akui orang Islam hanyalah orang 
Islam yang menganut ajaran-ajaran Khawarij. Orang-orang Islam lainnya 
adalah kafir serta murtad dan harus diperangi. Maka selain memerangi "Ali 
dan Mu'awiyah sebagai lawan-lawan politik mereka, kaum Khawarij juga 
menentang umat Islam yang tidak sepaham dengan teologi mereka. 

Sebagai reaksi terhadap pandangan Khawarij yang sempit ini, timbullah 
golongan Khawarij ini, perbuatan dapat menghilangkan iman di hati, bagi 
golongan Murji'ah perbuatan tidak mempunyai pengaruh apa-apa atas iman. 
Mereka diberi nama Murji'ah karena mereka menunda masalah pem- 
ini, tetapi ditunda dan diserahkan penyelesaiannya kepada Allah di Hari 
Perhitungan kelak. Kalau diampuni Tuhan, dosa besar yang dilakukannya 
nu, fa segera dan akan masuk surga, tetapi jika tidak diampuni ia akan 
dihukum dahulu dalam neraka sesuai dengan dosa besar yang dibuatnya. 
Setelah selesai menjalankan hukuman ia dikeluarkan dari neraka dan di- 
masukkan ke dałam surga. 

Dalam pendapat kaum Murji‘ah yang penting dalam soal iman dan kufur 
ialah pengakuan yang terdapat dalam hati, dan bukan perbuatan anggota 
tubuh sebagai yang diyakini oleh kaum Khawarij. Kalau dalam pendapat 
golongan Khawarij ini, perbuatan dapat menghilangkan iman di hati, bagi 
golongan Murji'ah perbuatan tidak mempunyai pengaruh apa-apa aras 
iman. Mereka diberi nama Murji'ah karena mereka menunda masalah pem- 
buat dosa besar ke Hari Perhitungan, dan mungkin juga karena mereka 
memberi pengharapan bagi pembuat dosa besar untuk masuk surga, suatu 
hal yang tidak terdapat dalam paham Khawarij. Kata arja‘a, yang menjadi asal 
dari Murji'ah, memang mengadung arti 'menunda' dan “memberi pengha- 
rapan’. 

Masalah dosa besar dan pembuat dosa besar pada abad pertama Hijri 
banyak dan hangat diperbincangkan. Kepada alim ulama banyak diajukan 
pertanyaan mengenai masalah itu. Demikian Hasan Al-Bashri (642-728 M.) 
seorang ulama besar di Irak, pada suatu hari mendapat pertanyaan dari salah 
seorang yang turut mendengar kuliahnya. Sebelum sempat menjawab 
seorang peserta lain, seorang yang bernama Washil bin ‘Atha’ (699-748 M.) 
menegaskan: "Pembuat dosa besar tidak mukmin dau tidak kafir". Kemudian 
1a meninggalkan majelis gurunya dan membentuk majelis sendiri untuk 
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mengembangkan pendapatnya. Kata mukmin, dalam paham Washil, me- 
ngandung pujian, dan pembuat dosa besar bukanlah orang yang terpuji. 
Tetapi sebaliknya, pembuat dosa besar bukanlah kafir, karena ia masih 
mengakui kedua syahadat. Karena pembuat dosa besar tidak mukmin dan 
tidak kafir, ia mempunyai posisi di antara keduanya dan boleh diberi predikat 
Muslim, : 

Adapun dosa besar yang dilakukannya itu tidak bisa diputuskan oleh 
umat Islam lain di bumi ini, tetapi diserahkan kepada pembuat dosa besar itu 
sendiri. Kalau ta bertobat, dalam arti tobat yang sebenarnya, dosa besar 
tersebut akan diampuni Tuhan dan ia masuk surga, Tetapi kalau ia tidak mau 
bertobat, dan mati sebelum sempar tobat dengan sebenar-benarnya tobat, 
dosa besarnya tidak terhapus dan ja masuk neraka untuk selama-lamanya. 
Hanya hukuman yang diterimanya lebih ringan dari hukuman yang diberi- 
kan Tuhan kepada orang kafir. Ajaran ini kemudian dikenal dengan nama 
al-manzilah baynal-manzilatain, posisi di antara dua posisi mukmin dan kafir, 
baik di dunia maupun di akhirat kelak. 

Peristiwa inilah yang menimbulkan lahirnya Muʻtazilah yang pada 
mulanya lahir sebagai reaksi terhadap paham-paham teologi yang dike- 
mukakan oleh golongan Khawarij dan golongan Murji‘ah, Nama Mu'razilah 
yang diberikan kepada mereka berasal dari kata i‘tazaiz, yang berarti ‘meng- 
asingkan diri’. Menurut suatu ieori, nama itu diberikan atas dasar ucapan 
Hasan Al-Bashri, setelah melihat Washil memisahkan diri. Hasan Al-Bashri 
diriwayatkan memberi komentar sebagai berikut: i'tazala anna ("ia meng- 
asingkan diri dari kami”). Orang-orang yang mengasingkan diri disebut 
Mu tazilah. “Mengasingkan diri” bisa berarti mengasingkan diri dari majelis 
kuliah Hasan Al-Bashri, atau mengasingkan din dari pendapat Murji‘ah dan 
pendapat Khawarij. 

Menurut teori lain nama Mu'tazilah bukan berasal dari ucapan Hasan 
Al-Bashri, tetapi dari kata #tazala yang dipakai terhadap oang-orang yang 
mengasingkan diri dari pertikaian politik yang terjadi pada zaman “Utsman 
bin Affan dan ‘Ali birt Abi Thalib. Kata i‘tazala dan Mu‘tazilah menurut 
penulis sejarah Al-Thabari! dan Abu Al-Fuda”? memang sudah dipakai pada 
zaman itu. Golongan yang tidak mau turut campur dengan pertikaian politik, 
mengasingkan diri dan memusatkan perhatian pada ibadah dan ilmu penge- 
tahuan. Di antara orang-orang demikian terdapat cucu Nabi Muhammad, 
Abu Husain, Abduilah dan Al-Hasan bin Muhammad bin Al-Hanafi. Washil 
mempunyai hubungan yang erat dengan Abu Husain. 

Ada anggapan bahwa kata Mutazilah mengandung arti tergelincir, dan 
karena tergelincirnya aliran Mu'tazilah dari jalan yang benar, maka ia diberi 
nama Mur'tazilah, yaitu Golongan yang Tergelincir. Sebenarnya kata'i'tazala 


| Al-Tarikb ALT habari, TV, 442. 
2' Ahmad Amin, Fajr Adam, Kairo, 1964, him, 290. 
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“berasal dari kata akar ‘azala yang berarti "memisahkan" dan tidak mengan- 


dung arti tergelincir. Kata yang dipakai dalam Bahasa Arab untuk tergelincir 
memang dekat bunyinya dengan ‘azala yaitu zalla. Tetapi bagaimanapun, 
nama Muʻtazilah tidak bisa berasal dari kata zalla. 

Orang-orang Mu'tazilah sendiri meskipun mereka menyebut diri Ah! 
Al-Tawhid wa Abl Al-‘Adl, tidak menolak nama Mu'tazilah itu. Bahkan'dari 
ucapan-ucapan pemuka Mu'azilah dapat ditarik kesimpulan bahwa mereka 
sendirilah yang menimbulkan nama itu. Menurut Al-Gadhi Abdul Jabbar, 
seorang pemuka Mu‘tazilah yang buku-bukunya banyak ditemui kembali 
pada abad kedua puluh M. ini, di dalam teologi terdapat kata i‘tezala yang 
mengandung arti mengasingkan diri dari yang salah dan tidak benar dan 
dengan demikian kata Mu'tazilah mengandung, arti pujian.” Dan menurut 
keterangan seorang Mu'tazilah lain, Ibn Al-Murtadha, nama Mu'tazilah itu 
bukan diberikan oleh orang lain, tetapi orang-orang Mu'tazilah sendirilah 
yang menciptakan nama itu." 

Di Indonesia aliran Mu'tazilah belum begitu dikenal dan tidak disukai 
karena, sebagaimana tersebut di atas, dianggap mempunyai pendapat-penda- 
pat yang menyimpang dari ajaran-ajaran Islam yang sebenarnya. Pemuka- 
pemuka Mu'tazilah dalam pemikiran keagamaan mereka banyak mempergu- 
nakan rasio. Merera memang percaya pada kekuatan akal yarg dianugerah- 
kan Tuhan kepada manusia. Dalam penafsiran ayat-ayat teologi mereka 
banyak memakai pemikiran rasional. Begitu tinggi kekuatan yang mereka 
berikan kepada akal, sehingga timbul anggapan di kalangan sebagian umat 
Islam bahwa mereka lebih mengutamakan rasio daripada wahyu. Anggapan 
ini selanjutnya membawa kepada tuduhan bahwa kaum Mu'tazilah adalah 
golongan Islam yang tersesat dan tergelincir dari jalan yang lurus dari benar. 
Bahkan tidak sedikit orang Islam yang menganggap mereka tidak percaya 
kepada wahyu dan dengan demikian telah menjadi kafir dan bukan Islam lagi. 

Di kalangan kaum orientalis, yang banyak menulis tentang peradaban 
Islam Zaman Klasik, kaum My'tazilah diberi nama kaum rasionalis Islam.” 
D.B. Macdonald malah memberi predikat "daring and absolutely free-minded 
speculators” * dan "deistic naturalists" | | Aa 

Untuk menilai tuduhan-tuduhan dan predikat-predikat yang diberikan 
kepada kaum Mu'tazilah itu, baiklah dilihat dulu ajaran-ajaran dan hasil-hasif 
pemikiran teologis mereka. 

Sebagaimana telah disinggung di atas, Washil bin ‘Atha’ adalah pendiri 
dan pemuka pertama dari aliran Mu‘tazilah. Ajaran-ajaran yang dibawanya 

x 
Al-Nasysyar, Nasy'ah Ai-Fikr Al-Fakafi f Al-Islam, Kairo, 1966, hlm. 430-1. 
Ahmad Mahmud Subhi, Fi Hm Al-Kalam, Kairo, 1969, hlm. 75-4. 
Sebagai contoh, A.J. Weinsinck, The Mustim Creed, him. 63 dan 246. : 
D.B. Macdonald, of Muslim Theology, Jurisprudence and Constitutional Theory him. 
141 


Ou mW 


7 Ibid hlm. 161. 
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adalah ti kapi al manzilatain, posisi di antara dua posisi bagi 
pembuat dosa besar. ..: mM 
(Ajaran yang kedua adalah paham gadariyah yang dalam istilah Inggris  - 
dikenal dengan nama free will and free act. Atribut Tuhan yang dijunjung 
tinggi kaum Mu'tazilah ialah kemahaadilan-Nya. Tuhan, kata Washil, ber- 
sikap bijaksana lagi-adil, dan tidak dapat berbuat jahat dan berlaku zalim. 
Paham kemahaadilan Tuhan menghendaki agar manusia sendirilah yang ` 
melakukan perbuatan dalam arti kehendak dan daya yang diperlukan untuk 
mewujudkan perbuatan, haruslah kehendak dan daya manusia sendiri, dan 
bukan kehendak dan daya Tuhan, sebagaimana terdapat dalam paham Jabari- 
yah atau fatalisme. Karena manusia sendirilah yang berbuat jahat, atas 
kehendak dan dayanya sendiri maka paham kemahaadilan Tuhan dapat 
dipertahankan, kalau pembuat kejahatan dihukum Tuhan dengan memasuk- 
kannya ke dalam neraka kelak. Sekiranya manusia berbuat jahat, bukan atas 
kehendak dan daya upayanya sendiri, tetapi atas kehendak dan tekanan dari 
luar dirinya, maka tidak adalah kalau Tuhan memasukkan pembuat keja- 
hatan ke dalam neraka. Paham kemahaadilan yang kuatdipertahankan kaum 
Mu'tazilah hanya dapat sejalan dengan paham kebebasan manusia dalam 
kehendak dan perbuatan, dan sekali-kali tidak dapat sejalan dengan ajaran 
paham fatalisme yang dianut golcngan-golongan lain dalam Islam. Oleh 
karena itu kaum Mu'tazilah-lah yang dikenal mempunyai paham free willand 
free act. 

Ajaran ketiga dari Washil ialah peniadaan sifat-sifat Tuhan. Satu atribut 
Tuhan lainnya yang kuat dipertahankan kaum Mu'tazilah adalah kemaha- 
esaan Tuhan. Bagi mereka, Tuhan adalah Maha Esa dan Mahaadil. Dalam 
usaha memurnikan paham kemahaesaari Tuhan, mereka menolak segala 
pemikiran yang dapat membawa kepada paham syirik atau politeisme. Kalau 
dikatakan Tuhan mempunyai sifat, maka dalam diri Tuhan terdapat unsur 
yang banyak, yaitu unsur zat yang disifati dan unsur-unsur sifat yang melekat 
kepada zat. Kalau dikatakan Tuhan mempunyai 20 sifat, Tuhan akan ter- 
susun dari 21 unsur, kalau 40 sifat, unsur-Nya akan berjumlah 41 dan kalau 
dikatakan Ja mempunyai 99 sifat, maka Tuhan akan terdiri dari 100 unsur. 
Pemberian sifat kepada Tuhan membawa kepada banyaknya jumlah yang 
Qadim, sedang dalam paham teologi Qadim itu esa. Kalau iman dalam ajaran 
biasa ialah: Tiada Tuhan selain dari Allah; maka iman dalam teologi meng- i 
ambil bentuk: Tiada yang Qadim selain dari Allah. Oleh karena itu, paham 
banyak yang qadim membawa kepada syirik, dan syirik dalam Islam adalah `, 
dosa terbesar yang tak diampuni Tuhan. oe 

Untuk mengatasi paham syirik inilah, maka Washil mengatakan balers z 
Tuhan tidak mempunyai sifat. Ini tidak berarti bahwa Washil dan pengikut- > `: 
pengikutnya menolak ayat-ayat yang mengambarkan sifat-sifat Tuhan seperti -7 
Al-Rahman, Al-Rahim, Al-Qadir, dan sebagainya. Sebagaimana orang-orang a: 
Islam yang percaya bahwa teologi adalah wahyu yang disampaikan Tuhan: 
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kepada Nabi Muhammad, mereka menerima kebenaran ayat-ayat itu ber- 
sama dengan kebenaran seluruh ayat-ayat lainnya. Hanya penafsiran mereka 
tentang ayat-ayat itu berlainan dengan penafsiran aliran teologi lain dalam 
Islam. Bagi Mu'tazilah, Al-Rahman, Al-Rahim, Al-Gadir, Al-“Alim,. dan 
sebagainya, bukanlah sifat Tuhan tetapi aspek dari zat atau esensi Tuhan. Bagi: 
mereka, Tuhan mengetahui bukan dari sifat pengetahuan, tetapi melalui 
zattNya. Dalam kata-kata Al-Huzhail, pemuka kedua kaum Mur'tazilah: 
Tuhan Mahatahu dengan pengetahuan dan pengetahuan Tuhan adalah zat- 
Nya. $ Demikianlah seterusnya dengan ayat-ayat lainnya. Tuhan Mahakuasa 
dengan kekuasaan, dan kekuasaan Tuhan adalah zat-Nya. Tuhan. Maha 
Pengasih dengan kasih dan kasih Tuhan adalah zat-Nya. Dengan penafsiran 
serupa ini, kaum Mu'tazilah memberi gambaran esa kepada diri Tuhan, diri 
yang tidak disusun dari lapisan zat dan lapisan-lapisan sifat, tetapi dari suatu 
zat yang mempunyai berbagai aspek. Yang dituju kaum Mu'tazilah dengan 
peniadaan sifat-sifat Tuhan, ialah pengesaan diri Tuhan dan dengan demikian 
menjahui pengertian politeisme. 

Abu Al-Huzhail Al-Allaf (752-848 M.) merupakan pemimpin Mu'ta- 
zilah yang banyak hubungannya dengan filsafat Yunani, pada masa perhatian 
kepada ilmu pengetahuan dan filsafat Yunani telah timbul dan cepat me- 
ningkat. Buku-buku Yunani diterjeinahkan ke dalam Bahasa Arab. Pada masa 
Harun Al-Rasyid telah dikirim orang-orang ke Eropa mencari manuskrip- 
manuskrip Yunani untuk dibeli dan dikumpulkan di Baghdad dan kemudian 
diterjemahkan. Pada zaman pemerintahan putranya Al-Ma'mun (813-833 
M) penerjemahan digiarkan dengan membentuk Bayi Al-Hikmah di bawah 
pimpinan Hunain bin Ishhaq. | 

Dalam buku-buku filsafat Yunani tersebut ulama-ulama Islam Bertemu 
dengan kata nows. Kelihatannya tidak ada kata Arab yang lebih tepat dari kata 
al-'agi yang dapat menggambarkan arti yang terkandung dalam kata Yunani 
itu. Sebagaimana kata Profesor Izutsu,” al-'aqi pada zaman jahiliyah, berarti 
kemampuan menyelesaikan masalah (problem solving capacity) sedang dalam 
Al-Quran ia mengandung arti kemampuan memahami ayat-ayat. Tuhan, 
yaitu arti religius. Kata al- agl sebagai terjemaham dari kata nous yang dipakai 
dalam filsafat Yunani, dengan demikian mengalami perubahan besar dalam 
arti. la sekarang berarti daya pikir yang memakai otak sebagai alat untuk 
berpikir. 

Penghargaan tinggi pada nous atau intellect yang terdapat dalam filsafat 
Yunani itu, selanjutnya amat besar pengaruhnya bukan dalam bidang teologi 
dan filsafat Islam saja, tetapi juga dalam bidang hukum, tafsir, dan lain-lain. - 

Dalam diri Abu Al-Huzhail pengaruh filsafat Yunari jelas kelihatan. 
Dia-lah yang memberikan penjelasan filosofis terhadap ajaran peniadaan sifat 





8 Al-Syahrastani, Kiri ALMilél ama AL-Nibil, Kairo, 1851, hlm. 1-49 
9 Gogd and Man in tbe Koran, Tokyo, 1964, hlm. 66. ` 
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yang dibawa oleh Washil bin ‘Atha’. Selanjutnya dalam pemikirannya, 
Tuhan adalah Mahasempurna dan karena Mahasempurna Tuhan tidak bisa 
berbuat yang tidak baik. Perbuatan-perbuatan Tuhan sebagai yang Mahasem- 
purna, semuanya widjib berupa baik. Tuhan tidak menghendaki kecuali 
hal-hal yang baik bagi manusia. Dari sini timbullah paham alshdlih wa 
al-asplah yang terdapat dalam aliran Mu'tazilah. Term ini mengandung arti 
Tuhan wajib mewujudkan yang baik, bahkan yang terbaik bagi manusia. Di 
sini Mu'tazilah memakai kata-kata regjih, kata yang oleh aliran teologi lain 
tak pernah dipakai terhadap Tuhan. Untuk menjelaskan apa yang mereka 
maksud dengan wajib itu, Abu Al-Huzhail menjelaskan Tuhan sebenarnya 
tidak berbuat zalim dar berdusta kepada manusia, tetapi mustahil Tuhan 
berbuat demikian, karena hal itu betentangan dengan kemahaadilan dan 
kermahasempurnaan Tuhan. Kaum Mu'tazilah memang memperbedakan 
antara dua pengertian wajib, wijib syar'i yaitu kewajiban yang ditentukan 
oleh wahyu dan wijib 'agli, yaitu kewajiban yang disimpulkan oleh pemi- 
kiran rasional. Yang pertama lebih penting dan berat artinya dari yang kedua. 
Term wajib yang mereka pakaikan kepada Tuhan, ialah wajib dengan arti 
wijth ‘agli 

Pemikiran rasional memang banyak mempengaruhi kaum Mu'‘tazilah 
dalam menentukan pendapat-pendapat keagamaan mereka. Abu Al-Hluzhail 
yang pertama memberi penjelasan sejauh mana akal manusia dapat menge- 
tahui masalah-masalah keagamaan. Menurut pendapatnya, akal dapat menge- 
tahui dua masalah dasar dan pokok dalam tiap-tiap agama, yaitu Tuhan dan 
soal kebaikan serta kejahatan. Ia menjelaskan bahwa akal manusia dapat: 


1. Mengetahui adanya Tuhan. --- -- fa iP 
2. Mengetahui kewajiban manusia berterima kasih kepada Tuhan. 
4. Mengetahui apa yang baik dan apa yang jahat. 
5. Mengetahui kewajiban manusia berbuat baik dan kewajibannya men- 
jauhi perbuatan jahat. | 


Sungguhpun jumlah apa yang dapat diketahui akal tersebut, di atas kecil, 
tetapi merupakan dua dasar pokok dan utama bapi agama, hal-hal yang 
dicakupnya luas sekali. Di dalamnya tercakup garis-garis besar hal-hal yang 
haram dan wajib dikerjakan. Di dalamnya telah tercakup soal akhlak dan 
moral yang penting bagi agama. Juga telah tercakup di dalamnya soal ibadah, 
yang juga amat penting bagi agama. 


Oleh karena itu, tidak mengherankan kalau timbul anggapan orang luar 
Mu tazilah bahwa orang Mu'tazilah memandang tidak perlu adanya wahyu 
bagi manusia: akal manusia cukup kuat mengetahui segala-galanya: kalau ada 
pertentangan pendapat akal dan wahyu, pendapat akallah yang dipegang dan 
wahyu dikesampingkan, kaum Mur'tazilah tidak percaya kepada wahyu. 
Demikian, tuduhan lawan-lawan Mu'tazilah. E 
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Tetapi betulkah kaum Mu'tazilah menganggap akal dapat mengetahui 
segala-galanya, dan oleh karena itu wahyu tidak diperlukan lagi? Tulisan 
pemuka-pemuka Mu'tazilah memberikan gambaran yang sebaliknya, akal 
manusia dalam pendapat mereka tidaklah begitu kuat untuk dapat mengeta- 
hui segala hal dan oleh karena itu wahyu perlu bagi manusia untuk dapat 
mengetahui apa yang sebenarnya baik dan apa yang sebenarnya buruk 
baginya. 

Akal, betul dapat mengetahui-kewajiban manusia berterima kasih 
kepada Tuhan, tetapi tidak mengetahui cara atau ritual berterima kasih itu. 
Kata Ibn Abi Hasyim, ibadah diketahui bukan melalui akal tetapi melalui 
wahyu. Nabilah yang menjelaskan ibadah itu, dan apa yang dibawa Nabi 
mnesti benar." Pengertian serupa diberikan Ibnu Thufail dalam Hayy bin 
Yagzhan. Hayy yang besar dan hidup tersendiri di suatu pulau dapat menge- 
tahui alam sekitarnya dan dapat mengetahui cara sebenarnya untuk melak- 
sanakan kewajiban berterima kasih kepada Tuhan. Asalkan seorang ahli 
syariatlah yang menjelaskan cara itu kepadanya. | 

Dalam soal baik dan jahat, atau wajib dan haram, akal juga tidak dapat 
mengetahui semuanya. Menurut Hilli akal dapat mengetahui hanya se- 
bagian dari yang baik dan sebagian dari yang jahat. ‘Abdul Jabbar’? juga 
menjelaskan bahwa akal dapat mengetahui kewajiban dalam garis besar, 
tetapi tidak mengetahui perinciannya. Menurut Ibn Hasyim", di sinilah 
perlunya nabi-nabi; mereka datang menjelaskan perincian dari apa yang telah 
dikerahui akal dalam garis besarnya itu. 


Betul bahwa akal dapat mengetahui nanti akan ada hari perhitungan, 
namun akal tidak dapat mengetahui perincian upah-atau hukuman yang akan 
diterima manusia di akhirat nanti. Perincian itu, kata “Abdul Jabbar" dike- 
tahui hanya melalui wahyu. Demikian juga pendapat Al-Jubba'i.' 

Keterangan-keterangan yang diberikan pemuka-pemuka Mu'tazilah me- 
negaskan bahwa akal tidak mengetahui segala hal. Akal masih memerlukan 
pada pertolongan wahyu untuk mengetahui perincian dari apa yang dapat 
diketahui secara garis besar. Selain untuk mengetahui perincian saham 
diperlukan untuk memperkuat apa yang telah diketahui akal, dengan kata 
lain, untuk membuat wajib 'agli menjadi wajib syar't dan haram ‘agli menjadi 
haram syari. Nabi, kata Ibn Abi Hasyim," datang untuk memperkuat 
(tagrir) apa yang telah diakui akal. 


10 “Abdul Jabbar Ahmad, AL-Ushal ALKhamsah, (Rairo: 1965), hlm. 563. 
11 Anwar Al-Malakiet fi Syark Al Yagit, (Teheran: 1338 H), hlm. 104-105. 
I2 AlMajmu' fi Al-Muhie bi ALTaktif, (beirut: 1965), hlm. 12. 

BO thid, him. 22. 

14 Ai- Ushül Al-Kbamsab, him. 138-9. 

15 ALMilál wa Al-Nihål, juz 1, hlm. 120. 

io ALUshiit ALKbamsah, hlm. 56. 
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| Dalam kata-kata Albert Nadir,” Syari'ah Nabawiyyah untuk mem ` ~ 


perkuat dan menyempurnakan syari'ah 'agliyyah. . . 


Kaum Mu'tazilah dengan demikian tidak berpendapat bahwa manusia 


bisa mengatur hidupnya hanya dengan satu akal saja, tanpa bantuan wahyu. 
Wahyu, bagi kaum Mu'tazilah, sungguhpun mereka memberi kedudukan 
tinggi pada akal, tetapi mempunyai kedudukan: yang sangat penting. Dan 


tidak benar bahwa mereka memberi kedu 








daripada wahyu. Al-Quran dalam teksnya bagi mereka mutlak benar dar 
wajib dipercayai kebenarannya. Sebagai pemeluk Islam, mereka tidak ada 
yang menentang dari meragukan kebenaran Al-Quran. 


Tentunya timbul pertanyaan: Apa sikap Mu'tazilah kalau terdapat 
pertentangan antara pendapat akal dan teks Al-Guran. Dalam pendapat kaum 
Mu'tazilah teks Al-Guran tidak selamanya mesti diambil arti harfiahnya. 
Teks ayat-ayat di samping arti harfiah, mengandung arti metaforis. Atau 
sebagaimana kata filosof Islam teks Al-Quran mengandung arti lahir dan arti 
batin. Selanjutnya mereka berkeyakinan bahwa antara pendapat akal 
yang benar dan wahyu tidak mesti ada pertentangan. Kalaupun ada perten- 
tangan itu lahirnya saja, yaitu antara akal dan arti /afzpi dari teks Al-Quran. 
Kalau arti /afzhi ditirogalkan dan diambil arti majazi atau metaforis, perten- 
tangan yang ada itu akan hilang dengar sendirinya. Umpamanya teks Al- 
Quran mengatakan bahwa Tuhan mempunyai tangan dan kursi. Tetapi akal 


berpendapat bahwa Tuhan tidak mempunyai tangan dan kursi, karena Tuhan - 


tidak berbentuk jasmani sebagai manusia. Dengan demikian arti lafzhi dari 
tangan dan kursi mengambil arti metaforis, yaitu kekuatan atau kekuasaan 
yang terkandung dalam kata tangari dan kursi, pertentangan antara akal dan 
wahyu sebenarnya tidak ada. Tuhan memang tidak mempunyai tangan dan 
Kursi, tetapi Tuhan mempunyai kekuasaan. 


Dengan jalan demikian, kaum Mu'tazilah dan kaum filosof Islam meng- 
atasi perbedaan dan pertentangan yang pada lahirnya terdapat antara akal 
dan wahyu, Dalam mengatasi perbedaan dan pertentangan yang pada lahir- 
nya kelihatan ada itu, kaum Mu'tazilah tidak menolak ayat-ayat Al-Quran 
dengan mengatakan bahwa ayat itu tidak benar dari Tuhan. Akan tetapi 
mereka mempercayai ayat-ayat tersebut sebagai wahyu yang mutlak benar. 
Yang mereka lakukan hanyalah meninggalkan arti /gfzbj dan mengambil arti 
piajazi atau metaforis dari ayat-ayat yang bersangkutan. Sikap ini pada 
umumnya terdapat pada aliran-aliran mazhab yang ada dalam Islam baik di 
kalangan ahli tafsir dan ahli hukum, maupun di kalangan teolog, filosof, dan 
sufi Islam. Perbedaannya hanyalah kaum Mu'tazilah, kaum filosof, dan sufi 


lebih banyak mengambil arti majazi dari ayat-ayat ketimbang golongan- 1 


golongan Islam lainnya. 


17 Falsafah A! Mu tazilah, (Alexandria: 1950), juz II, him, 42. 


- 1346. 


yang lebih tinggi kepada akal - 
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“Mu'ammar Ibn “Abbad adajah seorang pemuka Mu'tazilah yang hidup | eee 
sezaman dengari Abu Al-Huzhail. Ia membawa paham naturalisme. Yang”...... 


diciptakan Tuhan; demikian Ibn “Abbad, hanyalah benda-benda maten. 
Adapun al-a ‘vad atau accidents adalah kreasi dari benda-benda materi sendiri, 
dalam bentuk nature, seperti pembakaran oleh api dan pemanasan oleh ~ 
matahari atau dalam bentuk pilihan antara gerak dan diam, berkumpul dan 
berpisah, dan sebagainya, yang dilakukan oleh binatang. “Utsman Al-Jahiz, 
lebih lanjut berpendapat bahwa tiap benda materi mempunyai naturnya 
masing-masing. Kaum Mu'tazilah memang percaya pada hukum alam, per- 
bedaan paham mereka dengan paham naturalisme, ialah bahwa hukum alam 
dalam keyakinan Mu'tazilah diciptakan Tuhan, dan bukan ada begitu saja. 

Ketika diciptakan alam, Tuhan sekaligus telah menentukan hukum-hukum 

yang harus dipatuhi alam dalam peredaran dan perkembangannya. Dengan 

sendirinya manusia juga tidak terlepas dari hukum alam ciptaan Tuhan ini. 

Sebagaimana kata Al-Jahiz, perbuatan-perbuatan jasmani timbul sesuai de- 

ngan hukum alam yang tak dapat ditentang manusia. Kebebasan manusia 

sebenarnya hanyalah dalam menentukan kemauan dan dalam menentukan 
pilihan hukum mana yang hendak diturut. Segala-galanya dalam alam ini, 
merurut pendapat mereka, berlaku menurut hukum alam. Kemiskinan, ada 
hukum alamnya, demikian juga dengan kekayaan. Demikjanlah seterusnya. 

Kalau seseorang mengikuti hukum alam kemiskinan, ia akan menj adi miskin. 

Tetapi kalau sebaliknya, ia memutuskan memilih hukum alam kekayaan, ia 

akan menjadi kaya. Hukum alam ciptaan Tuhan itu tidak ada hubungannya 

dengan agama dan keyakinan seseorang. Hukum alam tidak pandang agama. 

Orang bukan Islam yang mengikuti hukum kekayaan akan kaya dan orang 

Islam yarig mengikuti hukum alam kemiskinan menjadi miskin. Dalam 

paham Mu'tazilah, hukum alam ciptaan Tuhan itu tidak berubah-ubah. 

Al-Quran dalam ayat 62 dari surah Al-Ahzab mengatakan: “Sekali-kali tidak 

akan kamu jumpai perubahan dalam hukum alam (sunnah Allah)". 

Kaum Mur'tazilah sebenarnya mempunyai lima ajaran resmi, yang harus | 
diyakini tiap pengikut aliran Mu'tazilah, yaitu : | 

1. Al-Tawhid, yaitu kemahaesaan Tuhan. Tuhan Maha Esa, hanya kalau 
Tuhan betul-betul merupakan zat yang unik, tiada yang serupa dengan 
Dia. Paharn-paham yang membuat Tuhan tidak unik lagi, seperti adanya 
sifat, antropomorfisme, beatific vision, adanya yang gadim selain 
Tuhan, dan sebagainya, mereka tolak dengan kuat. 

2. AlAdl, yaitu Keadilan Tuhian. Kalau Al-Tawhid mengandung keunikan . 
Tuhan dalam zat, paham keadilan Tuhan mengandung arti keunikan 
Tuhan dalam perbuatannya. Hanya Tuhan-lah yang berbuat adil. Segala - 
kehendak dan perbuatan Tuhan tidak bisa bertentangan dengan paham. - 
keadilan. Paham keadilan Tuhan inilah yang menjadi titik tolak bagi 
pemikiran rasional kaum Mu'tazilah mengenai pendapat-pendapat ke- 


135 


PROF: DR. HARUN NASUTION ISLAM RASIONAL 


agamaan mereka. Dari ajaran dasar keadilan Tuhan inilah timbul paham 
kebebasan manusia dalam kehendak dan perbuatan, paham manusia 
bertanggung jawab atas perbuatan dan kelakuannya, paham al-shalih wa 
al-ashlah, wajib bagi Tuhan berbuat baik bagi manusia, wajib bagi Tuhan 
untuk mengirimkan nabi-nabi untuk menyampaikan kepada manusia 
apa yang tak dapat diketahui akal, keadaan Tuhan tidak memberikan 
kepada manusia beban yang tak terpikul, terikatnya Tuhan kepada 
janji-janji-Nya, dan sebagainya. Di samping itu kedua ajaran dasar selan- 
jutnya juga mempunyai hubungan erat dengan Keadilan Tuhan. 

3. AlWad wa Al Wa'd, dalam arti Tuhan tidak akan adil kalau Ia tidak 
memberi pahala kepada orang yang berbuat baik dan kalau Ia tidak 
menghukum orang yang berbuat jahat. Dalam soal janji dan ancaman 
Tuhan ini, terdapat paham kewajiban yang sebagai dilihat di atas dipakai 
kaum Mu'tazilah terhadap Tuhan. Tuhan wajib memberi upah kepada 
orang yang baik dan wajib menghukum orang jahat di akhirat. Apalagi 
dalam Al-Quran Tuhan telah menjanjikan yang demikian. Tidaklah adil 
kalau Tuhan memasukkan pembuat dosa ke surga dan pembuat keba- 
jikan ke neraka dan kalau Ia tidak menepati janji dan ancaman-Nya. Hal 
demikian, kata ‘Abdul Jabbar, akan membuat Tuhan menjadi ber- 
dusta. 

4. Al-Manzilah bayn Al-Manzilatain, yaitu posisi menengah bagi pembuat 
dosa besar, tidak posisi mukmin, tidak posisi kafir, tetapi posisi Muslim 
yang terletak di antara keduanya; tidak posisi surga tidak pula posisi siksa 
berat di neraka, tetapi posisi siksa ringan yang terletak di antara kedua- 
nya. Inilah keadilan menurut paham Mu'tazilah. 

5. Al-Amr bi Al-Ma’rif wa Al-Naky ‘an Al-Munkar, perintah berbuat baik 
dan larangan berbuat jahat. Ajaran dasar kelima ini hubungannya erat 
dengan pembinaan moral. Bahwa kaum Mu'tazilah mementingkan pem- 
binaan moral dapat dilihat dari pengertian mereka tentang iman. Seba- 
gaimana telah dijelaskan, iman menurut mereka tidak cukup hanya 
dengan pengakuan, sebagaimana yang terdapat dalam paham kaum 


tetapi bukan rasionalisme yang menentang agama dan yang menolak dan 
tidak percaya kepada kebenaran dan keabsolutan wahyu; malahan mka 
ibis Sung tunduk dan menyesuaikan diri dengan kebenaran wah 

Juga di dalamnya dijumpai suatu bentuk naturalisme, tetapi bukan 
naturalisme yang ateistis, naturalisme yang mengingkari wujud dan ke- 
mahaesaan Tuhan, malahan naturalisme yang mengakui adanya Tuhan Yang 
Maha Esa, Tuhan yang menciptakan alam semesta dan hukum alam yang 
mengatur wujud ini. Juga terdapat di dalamnya paham kebebasan dan di- 
namika manusia, tetap' bukan kebebasan absolut yang terlepas dari kehendak 
mutlak Tuhan, malahan kebebasan yang dianugerahkan Tuhan kepada 
manusia dalam menentukan kehendak dan perbuarannya. Tuhan dengan 
wahyu-Nya telah menggariskan kebaikan dan kejaharan, jalan benar dan jalan 

4 sesat beserta sanksi-sanksi bagi manusia. Kebaikan akan dibalas dengan 
kebahagiaan dan kejahatan dengan kesengsaraan di akhirat kelak. Manusia 
diberi Tuhan kebebasan memilih antara kebaikan dan kejahatan, antara jalan 
benar dan jalan sesat tetapi kebebasan yang bertanggung jawab, pertanggung- 
jawaban yang akan diselesaikan di akhirat nanti. 

Ajaran-ajaran dinamika, kebebasan, serta tanggung jawab manusia atas 
perbuatannya, rasionalisme, dan naturalisme Mu'tazilah yang bersifat re- 
ligius inilah masa lampau yang banyak pengaruhnya di masyarakat Islam 
dalam mengembangkan filsafat dan ilmu pengetahuan, baik agama maupun 
bukan agama, yang selanjutnya membawa kepada timbulnya peradaban 
Islam Zaman Klasik. 

Tetapi menjadi suatu ironi, bahwa kaum Mu'tazilah yang menganut 
paham kebebasan manusia, memaksakan ajaran-ajaran mereka kepada umat 
Islam pada zaman mereka. Paksaan dan kekerasan yang mereka pakai menim- 
bulkan lawan dan musuh yang dengan keras menentang aliran Mu'tazilah 
dan pada akhirnya membawa kepada jatuhnya kaum Mu'tazilah sendiri. 
Buku-buku kaum Mu'tazilah lenyap dari peredaran, pengetahuan tentang 
ajaran-ajaran mereka hanya dapat diperoleh dari karangan-karangan lawan, 
yang pada umumnya tidak memberikan gambaran yang sebenarnya tentang 








Murji'ahj iman bagi mereka ialah pengakuan yang harus diikuti oleh ajaran-ajaran itu. Bahkan lawan dalam karangan-karangan itu tidak segan- 
perbuatan-perbuatan baik. Orang beriman tetapi berbuat jahat, bagi | segan memberi atribut kafir kepada mereka. 

mereka tidak luput dari neraka. Yang akan masuk surga ialah orang yang ! Tetapi, mulai dari abad kesembilan belas M. perhatian pemuka-pemuka 
imannya tercermin dalam perbuatan-perbuatan dan kelakuan baik. Un- | pembaru dalam Islam timbul kembali kepada aliran Mu'tazilah yang rasional 
tuk membina moral umat, mereka berpendapat bahwa amr al-ma rif itu, dan dicarilah buku-buku karangan kaum Mu'tazilah sendiri. Orarg ingin 
nahyal-munkar, suatu bentuk dari kontrol sosial, wajib dijalankan, kalau megetahui ajaran-ajaran mereka dari sumber aslinya. Ternyata gambaran 
dapat cukup dengan seruan, tetapi kalau terpaksa dangan kekerasan. | yang diberikan lawan tidak selamanya sesuai dengan ajaran Mu'tazilah yang 
Demikianlah, beberapa ajaran penting dari kaum Mu'taz;lah. Dalam sebenarnya. Dengan diketahuinya ajaran-ajaran Mu'tazilah sebenarnya itu 


mulailah berubah penilaian lama terhadap kaum Mu'tazilah. 

Di abad kedua puluh M. ini telah banyak pengarang dan ulama yang 
ee Se p . membela kaum Muʻtazilah. Terhadap tuduhan musuh bahwa Al-Nazhzham, 
1$ AL-Udhil AL-Khariteh, him. 135.0. ` SX salah seorang pemuka Mu'tazilah adalah seorang ateis, Al-Nasysyar menulis 


uraian yang diberikan di aras memang dijumpai suatu bentuk rasionalisme, 
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bahwa kaum Mus ilah; kerah a orang-orang zêhid, takwa, dan 
banyak beribadah.” Ahmad Amin mengakui besarnya jasa kaum Mu'tazilah 
dalam membela Islam dari serangan-serangan kaum ateis yang ingin meng- 
hancurkan Islam pada' zaman lampau. "Sekiranya ajaran-ajaran Mu'tazilah 
dijalankan sampai hari ini", demikian Ahmad Amin menulis, “kedudukan 
umat Islam dalam sejarah akan berlainan sekali dengan kedudukan sekarang. 
Sikap lekas menyerah membuat umat Islam lemah, paham fatalisme melum- 
puhkan kegiatan sedang sikap tawakal menimbulkan keadaan statis”.” Seba- 
gaimana telah disebutkan, Mu'tazilah mempunyai ajaran-ajaran yang bersifat 
dinamis, ajaran-ajaran yang sangat bertentangan dengan sikap umat Islam 
yamg terakhir digambarkan Ahmad Amin ini. Syaikh Muhammad Yusuf 
Musa, seorang ulama dari Al-Azhar di Kairo, j juga menulis pendapat-pendapat 
yang mengandung persetujuan dengan ajaran-ajaran Mu'tazilah.”! Syaikh ‘Ali 
Musthafa Al-Ghurabi dari Makkah juga memuji pembelaan kaum Muʻtazilah 
terhadap Islam di masa lampau dan menganjurkan supaya “peninggalan- 
peninggalan mereka yang berharga itu ditimbulkan kembali" 2 

Buku-buku karangan kaum Mu'tazilah di Dunia Islám lain, terutama 
Mesir telah banyak dicetak kembali, dibaca, dan dipelajari. Pembahasan 
tentang ajaran-ajaran yang mereka tinggalkan telah dikeluarkan bukan dalam 
bentuk artikel-artikel di majalah saja, tetapi juga dalam bentuk buku yang 
tebal-tebal. Pandangan umat Islam di Dunia Arab, Pakistan, dau India 
terhadap kaum Muʻtazilah telah banyak berubah. Bahkan di antara pemim- 
pin-pemimpin pembaruan dalam Islam telah ada yang mempunyai paham 
yang sama dengan Mu'tazilah seperti Jamaluddin dari Afganistan, Muham- 
mad “Abduh di Mesir dan Sayid Akhmad Khan di India [] 


IAIN -Jakarta, 
Ciputat, 31-5-7 


19- Nasyh ALFikr, jaz I, blm. 150. 

20 Fajr Alldám, hlm. 299-300, - : 

21 Harun Nasution, Teologi Islam, Jakarta; hlm. 55 
22° Tareh Ab Era Alami Kairo, 1958, him. 263, 
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Filsafat Hidup Rasional, 
Prasyarat bagi Mentalitas Pembangunan 


Melihat keadaan umat Islam, sebagaimana tampak dalam sejarah sepan- 
jang tujuh ratus tahun, terutama tiga ratus tahun terakhir, terkesan tidak 
adanya dinamika Islam, ilmu pengetahuan dan teknologi tak dapat berkem- 
bang dan hari depan umat banyak bergantung pada nasib. Dengan kata Jain, 
sesudah abad ketiga belas Masehi, muncul kesan bahwa ajaran Islam mem- 
bawa umat kepada sikap pasif dan tidak memainkan peranan dalam menentu- 
kan keadaannya di masa kini maupun di masa depan. Bagaimana sebenarnya 
pandangan Islam tentang manusia? Apakah manusia dipandang lemah dan 
sarina itu mempunyai sikap pasif, aiaukah ja mempunyai kekuasaan se- 
hingga mempunyai dinamika? 


Manusia: Makhluk Rasional 

Menurut keyakinan Islam, manusia adalah makhluk Tuhan. Ketinggian, 
keutamaan dan kelebihan manusia dari makhluk lain terletak pada akal yang 
dianugerahkan Tuhan kepadanya. Akallih yang mermbuat manusia mem- 
punyai kebudayaan dan peradaban yang tinggi. Akal manusialah yang mewu- 
judkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dan selanjutnya ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang membuat manusia dapat mengubah dan mengatur alam 
sekitarnya untuk kesejahteraan dan kebahagiaannya baik pada masa kini 
maupun pada masa mendatang. Memang akallah yang membuat manusia ber- 
beda dari hewan dan karena itu dalam filsafat manusia disebut sebagai 
hayawan al-nathig, binatang berbicara atau berpikir. 

Kalau begitu pentingnya peranan akal dalam kehidupan manusia, maka 
perlu dipelajari kedudukan akal dalam ajaran Islam. Apakah kedudukannya 
rendah sehingga membuat umat Islam berada dalam keadaan seperti yang 
digambarkan di atas? - 

Kalau menelaah Al-Quran dan hadis, sebagai sumber asli dan utama dari 
ajaran-ajaran Islam, kita akan sampai pada kesimpulan sebaliknya. Akal, di 
samping wahyu, mempunyai peranan penting dalam Islam. Wahyu mer- 
bawa ajaran-ajaran dasar yang selain jumlahnya tidak banyak, tapi juga hanya 
memberi ketentuan-ketentuan dalam garis besar. Penafsiran dan cara pele-k- 


'sanaan serta perincian-perincian ajarau dasar itu diserahkan kepada akal 
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manusia untuk menentukannya. Mengenai masalah-masalah kehidupan 
manusia yang tidak disebut dalam Al-Quran dan hadis itu diserahkan pula 
kepada akal manusia untuk menyelesaikannya sesuai dengan jiwa ajaran- 
ajaran dasar tersebut. Akal memang mempunyai peranan penting dalam 
Islam. i 


dari kata Arab, al-'agl. Kata ai-'agi sebagai kata benda tidak dijumpai dalam 
Al-Ouran, tetapi dalam bentuk kata-kata kerja yang terdapat dalam 30 ayat 
lebih: | 3 
1. Afala tagilan ` 

2. La'allakum tagilin 
3. Laya'gilan 

4. In kuntum tagilan 


(15 ayat) — tidakkah kamu pikirkan 

( 8 ayat) = semoga kamu pikirkan 

( 7 ayat) = tidak mereka pikirkan 

{ 2 ayat) = jika sekiranya kamu pikirkan 


Kata-kata yang dipakai dalam Al-Quran untuk menggambarkan per- 
buatan berpikir bukan hanya kata agala, tapi juga kata-kata lain: 

a. Dabbara (Bayat) - merenungkan, seperti: Afald yatadabharin al-gur'an, 
am ld gulibin agfaluha (Tidakkah mereka merenungkan isi Al-Ouran, 
ataukah mereka sudah tertutup?) (OS 47: 24). 

b. Faqiha (20 ayat) = mengerti. Misalnya: Lahum gulib Ia yafgahuna biha 
(Mereka mempunyai akal yang tak dapat mengerti) (OS 7: 179). 

c.  Nazhara (30 ayat) - melihat dalam arti merenungkan. Misalnya: Ajala 
yanzhurina 114 al-sama' fawgahum kaifa banainaha wa zayyannaha (Apa- 
kah mereka tidak melihat ke langit di atas kepala mereka dan merenung- 
kan bagaimana ia Kami bina dan hiasi) (OS 50: 6). 

d. Tafakkara (16 ayat) = berpikir. Misalnya: Ladzalika bayyana Allah 
lakum aldyat la ailakum tafakkarin (Demikianlah Tuhan memberi 
petanda-petanda bagi kamu, semoga kamu berpikir) (OS 2: 219). 

Kata &yah (ayat) sendiri sebenarnya berarti petanda (sign), sebagai titik 
tolak pemikiran bagi manusia untuk sampai kepada pengetahuan tentang 
adanya Tuhan, Pencipta alam semesta. Petanda-petanda serupa ini, yang pada 
umunya dihubungkan dengan alam sekitar manusia banyak disebut dalam 
Al-Quran seperti: | 

Pada pencipiaan langit serta bumi dan pada perubahan siang menjadi 
malam terdapat petanda-petanda bagi manusia yang berpikir (QS 3: 184). 

| Bada penciptaan langit dan bumi pada peribahan malam menjadi siang, 
pada kapal-kapal yang berlayar di lautan dengan membawa hal-hal yang ber- 
manfaat bagi manusia, pada air yang diturunkan Tuban dari langit dan dengan 


demikian bumi menjadi hidup sesudah berada dalam keadaan mati dan di >. 


atasnya berkeliaran berbagai macam binatang, dan pada peredaran angin dan 
awan yang terletak di antara langit dan bumi, pada semua itu terdapat petanda- 
petanda bagi manusia yang mempergunakan akalnya (OS 2: 164). | 
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Betapa tingginya penghargaan Islam terhadap akal dapat dilihat dari 
hadis qudsi, yang menggambarkan Tuhan bersabda kepada akal berikut ii. 
Demi kekuasaan dan keagungan-Ku, tidaklah pernah Aku menciptakan 
makhluk yang lebih Kuhargai dari engkau. Karena engkaulah Aku mengambil 


dan memberi dan karena engkaulah Aku menurunkan pahala dan menjatuhkan. | 


bukuman. 


Jelas dari hadis gudsi ini, bahwa akallah ciptaan Tuhan yang tertinggi 
dan akal manusialah yang dipakai Tuhan sebagai dasar dalam menentukan 


. hukuman atau pahala yang akan diberikan kepada seseorang, 


Sejalan dengan penghargaan tinggi terhadap akal manusia seperti di- 
terangkan di atas, ajaran Islam juga mementingkan ilmu pengetahuan. Ayat 
yang pertama diturunkan kepada Nabi Muhammad mengandung perintah 
membaca: 

Bacalah dengan nama Tuhanmu, Tuhan Pencipta. Yang menciptakan 
manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmu Maha Pemurah. Tuhan 
yang mengajar dengan pena. Mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 
diketahwinya (QS 96: 1-5). | 

Tidak asing lagi bahwa kata "membaca", "mengajar", "pena" dan 
"mengetahui", erat sekali hubungannya dengan ilmu pengetahuan. 

Hadis, di samping Al-Quran, juga banyak mendorong supaya umat 
manusia mencari ilmu pengetahuan, misalnya: 

Carilah ilmu pengetahuan mulai dari ayunan sampai ke liang lahat. 

Carilah ilmu pengetahuan walaupun sejauh Cina! 

Orang berilmu walaupun ilmunya sedikit, lebih baik daripada orang yang 
banyak ibadah. vai 

Seorang Alim (berilmu) tujuh puluh kali lebih tinggi derajatnya daripada 
seorang “Abid (yang banyak beribadah). 

Harga ilmu lebih tinggi daripada barga ibadah. 

Tidak mengherankan kalau umat Islam pada abad-abad pertama, dalam 
sejarah Islam, berlainan dengan umat Islam pada zaman sesudahnya sampai 
zaman sekarang, dijiwai oleh penghargaan terhadap akal yang dianugerahkan 
Tuhan kepada manusia dan oleh keinginan untuk mencari ilmu pengetahuan. 
Karena adanya jiwa seperti inilah maka mereka tidak mengabaikan filsafat 
dan ilmu-ilmu pengetahuan Yunani klasik yang mereka jumpai di Suriah, 
Mesir, Mesoporamia dan Persia. Untuk dapat membaca buku-buku filsafat 
dan ilmu pengetahuan yang ditulis dalam Bahasa Yunani dan Suryani itu, 
miereka memakai tenaga-tenaga penerjemah dari agama lain terutama Kristen 
dan Yahudi. Kerja sama dengan orang-orang bukan Islam diterima baik untuk 
kemajuan ilmu pengetahuan. 


1 v Cina bukanlah tempat pengetahuan agama, maka yang dimaksud dengan Ym dalam konteks itu 


adalah ilmu pengetahuan duniawi. 
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Ulama-ulama Islam Zaman Klasik bukan hanya menguasa ilmu penge- 
tahuan dan filsafat yang mereka terima dari peradaban Yunani klasik, tapi 
juga mengembangkannya sendiri apakah di bidang filsafat ataupun ilmu 
pengetahuan. Maka lahirlah filosof-filosof dan sarjana-sarjana Islam dalam 
berbagai bidang ilmu pengetahuan. n | 

Filosof-filosof Islam sebagaimana halnya dengan filosof-filosof Yunani, 
bukan hanya mementingkan filsafat, tetapi juga mementingkan ilmu penge- 
tahuan. Oleh karena itu buku-buku yang ditinggalkan Al-Kindi, Al-Farabi, 
Ibn Sina, Ibn Rusyd, dan lain-lain, bukan hanya terbatas dalam lapangan 
filsafat, tetapi juga mencakup ilmu pengetahuan seperti kedokteran, fisika, 
dan hukum. | 

Dalam bidang ilmu pengetahuan sendiri dikenal nama-nama seperti 
Ya'qub Al-Fazzari untuk astronomi, Ahmad Al-Khawarizmi untuk matema- 
tika, Ibnu Al-Haytsam untuk optika, Jabir Ibn Hayyan untuk ilmu kimia, 
Al-Biruni untuk fisika, Al-Mas'udi untuk geografi, dan Al-Razi untuk ilmu 
kedokteran. | 

Sejalan dengan ilmu pengetahuan, turut pula berkembang industri se- 
perti perindustrian kertas, gelas, tekstil, kulit, dan metal. Teknologi dalam 
bentuk sederhana telah muncul. 

Penghargaan tinggi pada akal itu yang menimbuikan teologi atau filsafat 
hidup yang bercorak liberal dalam Islam. Akal yang dianugerahkan Tuhan 
kepada manusia itu, dapat mengetahui empat masalah dasar dan pokok dalam 
agama. Masalah dasar dan pokok bagi agama ialah adanya Tuhan Pencipta 
alam semesta dan asal kebaikan serta kejahatan. Dalam falsafah hidup ini, akal 
manusia cukup kuat untuk mengetahui adanya Tuhan Pencipta serta Pem- 
beri rezeki dan untuk membedakan antara perbuatan jahat dan perbuatan 
baik. Setelah dapat mengetahui Tuhan Pencipta dan Pemberi rezeki, akal 
dapat pula mengetahui kewajiban manusia untuk berterima kasih kepada- 
Nya. Dan setelah dapat mengetahui mana perbuatan baik dan mana per- 
buatan jahat, akal dapat pula mengetahui bahwa manusia mempunyai ke- 
wajiban untuk menjauhi perbuatan jahat dan kewajiban untuk melakukan 
perbuatan baik. Wahyu turun untuk memperkuat pendapat akal manusia ini 
dan untuk membuat norma-norma yang ditentukan akal manusia ini bersifat 
absolut sehingga tidak dapat ditentang lagi oleh manusia yang suka memban- 


tah. Di samping itu wahyu turun untuk menolong akal manusia dalam. 


mengetahui hal-hal yang memang terletak di luar jangkauan akal, yaitu 
hal-hal yang berhubungan dengan hidup manusia di akhirat sesudah selesai- 


“nya hidup duniawi sekarang. 372 -> | 


== Sebelum wahyu turun, manusia dengan kekuatan akal yang dianugerah- 
kan Tuhan kepadanya itu telah dapat mengatur hidupnya di dunia ini. Karena 
akal telah dapat membedakan aritara perbuatan jahat dan perbuaten baik, 
manusia dapatmerribuat peraturan atau hukum supaya perbuatan jahat 
dijauhi dan perbuatan baik dilakukan sekaligus dengan sanksi-sanksinya. 
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Kalau akal telah dapat pula membedakan budi pekerti baik dan budi pekerti 
rendah, manusia dapat membuat norma-norma akhlak yang harus dipatuhi 
sesama manusia. Manusia tidak perlu menunggu wahyu untuk mengatur 
hidup kemasyarakatannya. Wahyu turun kemudian untuk menyempur- 
nakan peraturan yang telah dibuat akal manusia itu. 

Sesuai dengan anjuran atau perintah dalam Al-Quran supaya manusia 
memakai akalnya untuk menyelidiki alam sekitarnya, kaum Mu'tazilah, para 
filosof, dan para sarjana Islam—sebagai penganut teologi yang bercorak 
liberal in—sampai pada kesimpulan bahwa alam ini diatur Tuhan menurut 
hukum alam, tetapi hukum alam yang diciptakan Tuhan. Sewaktu mencip- 
takan alam, Tuhan sekaligus telah menciptakan peraturan atau hukum yang 
harus dipatuhi alam dalam peredaran dan perkembangannya. Kepatuhan 
alam yang dimaksud tergambar oleh ayat berikut: 

Kemudian Tuhan naik ke langit sewaktu ia masih berada dalam bentuk 
uap lalu bersabda kepadanya dan kepada bumi, "Bergeraklah dengan patuh atau 
dengan paksa." Keduanya menjawab, "Kami bergerak dengan patuh" (OS 41: 
11). | | 

Dalam hubungannya dengan alam ini Abu ‘Abbad (abad kesepuluh M), 
berpendapat bahwa materi asal diciptakan Tuhan mempunyai tabiat atau 
natur masing-masing. Hukum alam api ialah membakar, hukum alam mata- 
hari ialah memanaskan. Perbuatan membakar atau memanaskan adalah 
kreasi benda-benda bersangkutan sesuai dengan hukum alam yang diciptakan 
Tuhan di dalam tiap materi asal.? Al-Jabir (256 H) juga mengajukan pendapat 
yang sama. 

Dalam Bahasa Al-Quran, hukum alam ciptaan Tuhan ini disebut sun- 
natullah. Dan sunnatuliah atau hukum alam tidak berubah-ubah, sebagai- 
mana difirmankan Tuhan dalam Al-Guran: | 

Sekali-kali tidak akan engkau jumpai perubahan dalam bukum alam 
Tuban (QS 48: 23). | 

Segala yang terjadi di alam ini sesuai dengan hukum alam ciptaan Tuhan 
itu. Tidak ada yang terjadi dengan begitu saja. Dengan mengetahui hukum 
alam manusia dapat memperkirakan apa yang akan terjadi di alam sekitarnya. 
Dengan melalui hukum alam ini manusia dapat menyusun rencana masa 
depannya dalam hidup di dunia. Kalau rencana itu disusun dengan baik lagi 
sempurna, dan usaha pelaksanaannya dilakukan dengan sungguh-sungguh, 
manusia akan sampai kepada yang ditujunya. Kegagalan terjadi karena 
kurang sempurna perhitungannya, tidak sungguh-sungguh usaha yang di- 
jalankan, dan timbulnya halangan secara mendadak. Masa depan hidup 
manusia di dunia ini tergantung pada usaha manusia sendiri. 





2 Lihat AlSyahratani, AI-Milal wa Al-Nihal (Kairo: 1951). hlm. 66. 


3 Lihat fbid, hlm. 75. : 
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Bukan masa depan di dunia saja tetapi juga masa depan di akhirat, banyak 
tergantung pada manusia sendiri. Tuhan telah menjelaskan dalam Al-Guran 
dan hadis jalan yang akan membawa manusia kepada kebahagiaan, dan jalan 
yang akan membawa kepada kesengsaraan di akhirat kelak. Patuh kepada 
perintah dan larangan Tuhan, melakukan perbuatan baik dan berbudi pekerti 
luhur adalah jalan yang membawa kepada masa depan yang bahagia di 
akhirat. Berbuat sebaliknya adalah jalan yang membawa kepada masa depan 
sengsara dalam hidup kedua kelak. Terserah kepada seseorang uptiik memilih 
jalan yang dikehendakinya. 


Landasan Moral 

Akal adalah lambang kekuatan manusia. Karena dalam Islam diberi 
kedudukan tinggi dan dengan demikian akal mempunyai daya yang kuat, 
maka manusia bukanlah makhluk yang lemah. Ja punya kemampuan untuk 
mempertimbangkan baik-buruknya perbuatan, dapat menentukan kehen- 
daknya sendiri dan dapat mewujudkan apa yang dikehendakinya. 

Manusia memang mempunyai kebebasan dalam kehendak (free will) dan 
kebebasan dalam perbuatan (free act). Manusia adalah manusia yang dinamis 
lagi aktif dan bukan manusia pasif yang menyerahkan masa depannya kepada 
nasib dan perkembangan zaman. 

Kebebasan dan dinamika manusia yang digambarkan di atas adalah 
sesuai dengan ajaran yang terdapat dalam Al-Quran, misalnya: Berbuatlah 
apa yang kamu kehendaki (QS 40: 41); Siapa yang mau percaya, percayailah 
ia, dan siapa yang tidak mau percaya, janganlah ia percaya (QS 18: 29); Tuhan 
tidak mengubah keadaan sesuatu umat sebelum umat itu sendiri mengubah 
keadaannya (QS 13: 11). 

Karena manusia dengan akal yang dianugerahkan Tuhan kepadanya, ia 
dapat membedakan perbedaan antara kebaikan dan kejahatan dan karena ia 
diberi kebebasan untuk memulih angara kebaikan dan kejahatan, manusia 
mempunyai tanggung jawab moral atas segala perbuatannya. | 

“Dalam etika, keadilan merupakan kebajikan tertinggi. Salah satu sifat 
terpenting dari Tuhan ialah sifat Mahaadil. Demi kemahaadilan-Nya-lah 
manusia diberi kebebasan dalam kehendak dan perbuatan. Kalau perbuatan 
manusia diwujudkan bukan atas kehendak bebas manusia, tetapi sebagai 
kehendak mutlak Tuhan seperti terdapat dalam paham fatalisme, hal itu akan 
bertentangan sekali dengan paham Kemahaadilan Tuhan. Tidaklah sesuai 
dengan paham keadilan, kalau manusia berbuat dosa atas kehendak Tuhan, 


kemudian ia dihukum Tuhan dengan dimasukkan ke dalam neraka atas dosa ` 


yang dilakukannya bukan atas kehendaknya itu. Yang sejalan dengan ke- 
adilan ialah bahwa manusia berbuat dosa atas kehendak serta pilihannya 
sendiri dan kemudian atas dosa yang dikehendaki dan dipilihnya ini ia diberi 
hukuman oleh Tuhan sesuai dengan dosa yang telah dilakukannya. 


æ 
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Paham kemahaadilan Tuhan ini mempunyai pengaruh dalam paham 
keadilan dalam kehidupan umat. Tuhan yang Mahaadil menghendaki supaya 
manusia juga bersikap adil terhadap sesama manusia. Nabi di dalam Al-Quran 
diberi perintah untuk mendirikan keadilan di antara umat (QS 42: 15). Tuhan 
memerintahkan dalam Al-Quran kepada umat seperti ini: a) Jika kamu 
memberi keputusan tentang suatu perkara, tentukanlah hukum dengan adil 
(OS 4: 58). b) Tegakkanlah kebenaran karena Allah, dan bersikap adillah 
dalam memberi kesaksian. Janganlah perasaan benci terhadap orang mem- 
buat kamu menyimpang dari keadilan. Berlaku adillah, itu lebih dekat kepada 
takwa (OS 5: 8). Jadi Tuhan yang Mahaadil menghendaki supaya kezdilan 
ditegakkan di tengah-tengah masyarakat. 

Demikianlah teologi atau filsafat hidup Islam dalam corak liberal yang 
didasarkan atas ajaran yang memberi penghargaan tinggi pada akal yang 
dianugerahkan Tuhan kepada manusia. Filsafat hidup inilah yang dianut 
umat Islam pada abad-abad pertama, filsafat hidup yang membuat mereka 
berhasil dalam waktu singkat membangun masyarakat primitif Arab di 
Semenanjung Arabia menjadi masyarakat yang berperadaban tinggi dengan 
Damsyik dan kemudian Baghdad sebagai pusatnya. Pembangunan yang 
mereka lakukan dalam waktu singkat itu menjadi pembahasan ahli-ahli 
sejarah baik di Timur maupun di Bai at. 


Filsafat Hidup Tradisional yang Berpengaruh 
Tapi sayang, filsafat hidup yang bercorak liberal itu kemudian dikalah- 


kan oleh filsafat hidup yang bercorak tradisional. Filsafat baru ini memberi- ? 
kan kedudukan rendah kepada akal manusia. Manusia dipandang lemah, À 


punya kebebasan terbatas, sikap aktif dan dinamis ditukar menjadi sikap pasif 
dan statis. Kemudian kepercayaan kepada nasib yang telah ditentukan Tuhan 
dan tak dapat diubah meningkat. Adanya hukum alam tidak diakui, karena 


A 


segala-galanya terjadi menurut kehendak mutlak Tuhan. Karena itu ilmu . 


pengetahuan dan teknologi tidak berkembang. Juga paham tanggung jawab 
manusia menjadi lemah, dan masa depan manusia banyak diserahkan kepada 
nasib dan perkembangan zaman. 

Filsafat hidup yang bercorak tradisional ini mempengaruhi umat Islam 
semenjak jatuhnya Baghdad tahun 1258 M. Sejak itu umat. Islam memang 
dalam keadaan mundur. Kesadaran akan keterbelakangan umat ini mulai 
timbul pada permulaan abad kesembilan belas. Filsafat hidup corak liberal 
terutama dari zaman klasik mulai dihidupkan kembali, terutama di Mesir, 
Turki, India, dan Pakistan. 

Kita di Indonesia masih ketinggalan sampai sekarang ini. Kita masih 
dipengaruhi oleh filsafat hidup corak tradisional tersebut. Penghargaan pada 
akal sebagai anugerah Tuhan itu belum cukup tinggi, paham gadha'dan gadar 
dalam arti fatalisme masih banyak terdapat di kalangan masyarakat, keper- 
cayaan adanya hukum alam ciptaan Tuhan belum kuat, dinamika belum 
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banyak kelihatan, rasa tanggung jawab belum tinggi, dan masa depan lebih 
banyak diserahkan kepada nasib. Ea Ma 
. “ Kita sedang barada dalam era pembangunan nasional, pembangunan 
bukan hanya dalam bidang fisik saja tetapi juga dalam bidang agama. Sukses- 
nya pembangunan banyak bergantung pada sikap mental. Oleh karena itu 
yang penting diperhatikan pada pembangunan di bidang agama ialah upaya 
mengubah sikap mental tradisional menjadi sikap mental rasional. Dengan 
kata lain, filsafat hidup tradisional yang masih dianut sekarang harus diganti 
dengan filsafat hidup yang bercorak liberal yang dianut umat Islam pada 
abad-abad pertama. | 
Dengan filsafat hidup liberal ini dan sikap mental rasional inilah soal 
pembangunan nasional dan. masalah-masalah yang ditimbulkannya lebih 
mudah dapat kita hadapi fl) - 


23 Juni 1975 
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Pembaruan Islam di Timur Tengah 
dan Pengaruhnya di Indonesia 


Penetrasi Barat dan Munculnya Ide Pembaruan 

Kesadaran akan perlunya diadakan pembaruan timbul pertama kali di 
Kerajaan Turki “Utsmani dan di Mesir. Kerajaan “Utsmani mempunyai 
daerah kekuasaan di Eropa Timur yang meluas sampai ke pintu gerbang kora 
Wina. Maka orang-orang Turki “Utsmaniah sejak awal telah mempunyai 
kontak langsung dengan Eropa. Sampai abad ketujuh belas Masehi, Kerajaan 
“Utsmani senantiasa mengalami kemenangan dalam peperangan melawan 
raja-raja Eropa. Tetapi mulai dari abad kedelapan belas Masehi keadaan itu 
berbalik. Raja-raja Eropaiah yang tuenang dan kerajaan “Utsman! mulai 
mengalami kekalahan. 

Sultan-sultan kerajaan “Utsmani pun mengirim duta-duta ke Eropa 
untuk mengetahui rahasia kekuatan raja-raja di Eropa yang pada abad-abad 
sebelumnya masih berada dalam keadaan yang amat mundur. Atas dasar 
laporan-laporan dari para duta itu, mulailah diadakan pembaruan di kerajaan 
“Utsmanij terutama mulai dari permulaan abad kesembilan belas, tetapi pada 
mulanya bukan dalam bidang pemikiran, melainkan dalam pranara sosial, 
terutama kemiliteran dan pemerintahan. Para ulama sendiri tidak turut dalam 
usaha-usaha pembaruan ini, bahkan mengambil sikap menentang. Maka 
pembaruan di kerajaan “Utsmani dipelopori dan dijalankan oleh kaum 
terpelajar Barat Turki, Ibrahim Mutafarriqa (1670-1754 M.), seorang bekas 
tawanan dari Hongaria, pengarang buku-buku ilmu pengetahuan seperti 


ilmu alam, ilmu politik, ilmu bumi, dan ilmu militer. Ia memperkenalkan 


percetakan ke masyarakat Turki, tetapi mendapat tantangan-dari sebagian 
ulama, karena benda itu dianggap bid'ah. Fatwa Syaikh Al-Islam melarang 
Al-Quran, hadis, dan buku-buku agama dicetak oleh percetakan itu. 

Pada masa Tanzimat (1839-1865) timbul pemimpin-pemimpin yang 
banyak dipengaruhi oleh pemikiran Barat. Mereka berkenalan dengan pe- 
mikiran rasional, konsep hukum alam dan kebebasan manusia dalam kehen- 
dak dan perbuatan, Pemikiran tradisional mereka lenyap. Demikian juga 
paham fatalisme yang amat berpengaruh dalam masyarakat Turki ketika itu. 
Zia Gokalp (1875-1924) memisahkan antara ibadah dan muamalah. Ibadah 
adalah urusan ulama, sedangkan muamalah urusan negara. Seterusnya ia 
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berpendapat bahwa hukum yang terdapat dalam muamalah berasal dari adat, 
yang masuk ke dalam Al-Quran. Karena perubahan zaman, masyarakat yang 
memakai adat itu lenyap, dan dengan sendirinya hukum yang berasal dari 
adat itu pun tak berlaku lagi. Ahmad Razi (1859-1930M.) bahkan membawa 
paham positivisme Aguste Comte. 

Demikianlah, ide-ide yang berkembang di Turki, dan tidak meng- 
herankan kalau pembaruan di sana pada akhirnya membawa pada berdirinya 
Republik Turki yang sekular. 

Kontak Mesir dengan Eropa bermula dengan datangnya ekspedisi Na- 
potcon Bonaparte/yang mendarat di Aleksandria pada 1798 M. Dalam masa 
tiga minggu, kaum Mamalik yang berkuasa di Mesir dikalahkan pasukan 
Prancis, dan seluruh Mesir jatuh ke tangan Napoleon Bonaparte. 

Bersama Napoleon turut datang ke Mesir ilmu pengetahuan dan ke- 
budayaan Barat. Di Kairo ia dirikan lembaga ilmiah Institut d'Egypte yang 
mempunyai empat bagian: Ilmu pasti, ilmu alam, ilmu ekonomi-politik, dan 
sastra seni. Perpustakaan dari lembaga ini besar sekali dan berisi buku-buku 
bukan hanya dalam bahasa Eropa, tetapi juga buku-buku ilmiah dalam Bahasa 
Arab, Persia, dan Turki. Lembaga ini melakukan penelitian ilmiah di Mesir 
dan hasilnya diterbitkan majalah Le Decade Egyptienne. Napoleon juga 
membawa percetakan, di samping berhuruf Latin, juga berhuruf Arab. Ta juga 
membawa anli-ahli ketimuran yang mahir berbahasa Arab. 

Napoleon mempunyai nubungan yang baik dengan ulama Al-Azhar dan 
lembaganya itu banyak dikunjungi oleh kaum terpelajar Mesir. Di sinilah 
bertemu ulama Islam abad kesembilan belas dengan ilmuwan-ilmuwan Barat 
modern. Di sinilah ulama Islam mulai sadar bahwa dalam bidang pemikiran 
dan bidang ilmiah ulama Islam sudah jauh ketinggalan. Tetapi hanya sedikit 
dari ulama Al-Azhar yang berpendapat bahwa pimikiran dan ilmu yang 
berkembang di Barat itu perlu dipelajari dan diambil alih. 

Setelah ekspedisi Napoleon berakhir di Mesir, Muhammad “Ali (1805- 
1848 M.), seorang perwira Turki, mengambil alih kekuasaan. Ia ingin menjadi 
sultan yang berpengaruh di Dunia Islam dan untuk itu ia berpendapat, Mesir 
harus dijadikan negara yang maju. Rahasia kekuatan Dunia Barat melalui 
ekspedisi Napoleon telah dapat ditangkap di Mesir. Dasarnya adalah ilmu 
pengetahuan dan teknologi modern. Untuk memperoleh ilmu pengetahuan 
dan teknologi ini didirikanlah sekolah-sekolah: Sekolah Militer (1815), Se- 
kolah Teknik (1816), Sekolah Kedokteran (1827), Sekolah Apoteker (1829), 
Sekolah Pertambangan (1834), dan Sekolah Penerjemahan (1836). Para peng- 
ajarnya ia datangkan dari Eropa, dan ceramah-ceramah mereka diterjemah- 
kan ke dalam Bahasa Arab agar dapat ditangkap pelajar-pelajar yang banyak 
berasal dari Al-Azhar. 

Selain mendirikan-sekolah-sekolah, ia mengirim pula pelajar-pelajar ke 
Eropa, terutama Paris. Jumlahnya lebih dari tiga ratus. Setelah kembali ke 
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Mesir mereka ditugaskan menerjemahkan buku-buku Eropa ke dalam Bahasa 
Arab, di samping mengajar di sekolah-sekolah yang ia dirikan. 7 

Sebelum wafat, Muhammad “Ali telah melihat hasil kerjanya. Mesir 
telah berubah dari negera yang terbelakang menjadi negara modern yang 
kekuatan militernya dapat menandingi kekuatan militer kerajaan “Utsmani. 
Bahkan ia pernah mengirim tentaranya ke perbatasan Turki, karena Sultan 
Turki tidak menepati janji yang ia berikan kepada Muhammad “Ali. Campur 
tangan Inggris dan Prancislah yang membuat ia mundur, dan tak jadi me- 
laksanakan cita-citanya untuk menjatuhkan sultan Turki “Utsmani dan 
mengambil alih kekuasaannya sebagai penguasa terkuat di seluruh Dunia 
Islam. 

Pelajar-pelajar yang dikirim ke Paris diawasi oleh seorang imam. Salah 
satu dari imam itu adalah Rifa” Al-Thahthawi (1803-1873 M), seorang ulama 
lulusan Al-Azhar, yang melalui gurunya Al-Syaikh Hasan Al-Aththar, me- 
naruh perhatian pada ilmu pengetahuan yang sedang berkembang di Barat. 
Di Paris, di samping menjalankan tugas sebagai imam, ia dengan usaha dan 
biaya sendiri turut mempelajari Bahasa Prancis, dan setelah menguasainya 
turut mempelajari berbagai ilmu pengetahuan Barat. 

Tidak mengherankan kalau sekembalinya di Mesir ia menjadi salah satu 
pemikir pembaruan yang berpengaruh di negeri ini. Di samping mener- 
jemahkan, ia juga mengarang buku-buku yang mengandung pemikiran- 
pemikiran baru. 

Di antara pendapat-pendapat baru yang dikemukakannya ialah ide 
pendidikan yang bersifat universal. Pendidikan dalam Islam bukan hanya 
untuk anak laki-laki tetapi juga anak perempuan. Pendapat yang mengatakan, 
menyekolahkan anak perempuan makruh, ia lawan dengan fakta sejarah 
bahwa istri Nabi Muhammad, Hafshah dan “Aisyah, pandai membaca dan 
menulis. Ia juga membawa ide patriotisme yang kemudian berujung pada ide 
nasionalisme. Ide patriotisme menurutnya ada dalam konsep hubbal-wathin, 
yang menurutnya hadis, Ide terpenting yang dikemukakannya ialah, pintu 
ijtihad tidak tertutup. Ia mengatakan, ulama Al-Azhar perlu mengetahui ilmu 
pengetahuan modern agar mereka dapat menyesuaikan interpretasi syariat 
dengan kebutuhan zaman modern. Ia juga mengkritik sikap fatalisme yang 
terdapat pada zamannya, tetapi ia tidak setuju dengan sikap Barat yang 
melepaskan diri dari kekuasaan Tuhan. Ia berpendapat, umat harus berusaha 
keras dan baru kemudian berserah kepada kehendak Tuhan. 

Beberapa tahun sebelum Al-Thahthawi meninggal, Jamaluddin Al-Af. 
ghani datang ke Mesir dan juga membawa ide-ide pembaruan. Dengan 
tegas ia mengatakan, pintu ijtihad tidak pernah tertutup dan tidak ada 
orang yang b a. Dalam menghadapi tantangan zaman ulama 
Islam harus kembali ke Al-Quran dan hadis. Ajaran-ajaran dasar dalam kedua 
sumber itulah yang harus diberi interpretasi baru sesuai dengan zaman 
modern melalui ijtihad. Bahwa ajaran gadhé' dan qadar mengandung paham 
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fatalistik ia tolak. Menurut pendapatnya, gadh4” dan gadar mengandung arti | 


bahwa segala sesuatu terjadi menurut ketentuan sebab-akibat. Kemauan 
manusia merupakan salah satu dari mata rantai hukum sebab-akibat. Qadha’ 
dan gadar, menurutnya, sama dengan hukum alam ciptaan Tuhan. 

Pemikir pembaruan yang besar pengaruhnya di Mesir adalah Muham- 
mad ‘Abduh. Ia lebih memperjelas dan mempertegas metode berpikir yang 
secara implisit terkandung dalam pernikiran Al-Thahthawi dan Al-Afghani. 

« Ia menentang jumud, kebekuan, dan kestatisan umat Islam. Al-Quran meng- 
ajarkan dinamika, bukan kejumudan. Ja juga keras menentang sikap taklid 
umat kepada ulama masa lampau. Al-Quran menurutnya Sangat mencela 
taklid umat masa-masa lampau kepada peninggalan nenek moyang, mereka. 

Di samping itu, ia juga derigan tegas mengatakan bahwa pintu ijtihad 
tidak pernah tertutup dan untuk kemajuan umat Islam zaman modern perlu 
diadakan ijtihad terhadap naskah Al-Quran. Kalau nash mengenai ibadah 
bersifat tegas, maka nash mengenai muamalah dan hidup kemasyarakatan 
mengandung hanya prinsip-prinsip umum. Lagi pula nash itu jumlahnya 
sedikit. Interpretasi prinsip-prinsip umum ini melalui ijtihad dapat disesuai- 
kan dengan perkembangan modern. 

. Ia selanjutnya menekankan tingkat kekuatan akal dalam Al-Quran. Ia 
menegaskan, dalam Al-Guranlah wahyu untuk pertama kali berbicara 
kepada akal manusia. Maka ia tidak tertarik kepada teologi Asy'ariyah yang 
memberi kedudukan rendah kepada akal. Ia lebih tertarik kepada teologi 
rasional Mu'tazilah. Maka dalam karangan-karangannya ia banyak me- 
ngeluarkan pendapar yang sejalan dengan paham-paham Mu'tazilah. Hal itu 
dapat dilihat dalam Risd-lah Al-Tawhid, dan dalam bukunya Hasyiah “Ala 
Syarh Al-Agaid Al-“Adidiyyah ia terang-terangan memihak kaum Mu'tazilah. 

Metode berpikir yang dibawanya ialah pemikiran rasional Mu'tazilah, 
yakni kembali kepada prinsip-prinsip dalam Al-Quran dan hadis untuk 
menghadapi zaman, dan meninggalkan taklid kepada hasil ijtihad ulama masa 
lampau. Para pemikir pembaruan yang lain adalah Musthafa A. Razig, Sa'ad 
Zaghlul, Thaha Husein, ‘Ali A. Raziq, dan lain-lain. | 

Di India, pemikiran dan gerakan pembaruan rasional terlambat setengah 
abad dari di Turki dan Mesir. Kontak umat Islam India dengan kebudayaan 
Barat melalui Inggris terutama terjadi pada pertengahan kedua abad kesern- 
bilan belas. Pemberontakan 1857 terhadap Inggris pecah. Sebagai akibatnya 
kerajaan Mughal dihancurkan dan Delhi jatuh ke tangan Inggris. 

Pemimpin,yarig muncul untuk membela umat Islam dari permusuhan 
Inggris adalah Spy Ahmad Khan (1817-1897). Ia seorang ulama yang sudah 
mengenal pemikir u pengetahuan Barat. Ta berpendapat, kemun- 
duran dan kelemahan umat Islam India bisa diatasi hanya dengan mengambil 
alih metode berpikir ilmu-ilmu pengetahuan Barat. Untuk keperluan itu, 
pada 1578 ia mendirikan Muhammedan Anglo Oriental College (MAOC) di 

4 jadeleniversitas Islam Aligarh. Kurikulum yang 
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dipakai di MAOC mencakup ilmu-ilmu agama dan ilmu pengetahuan Barat 
yang diberikan dalam Bahasa Inggris. Lembaga inilah yang menghasilkan 
pemimpin-pemimpin gerakan Aliparh yang meneruskan ide-ide pembaruan 
yang dicetuskan Sayyid Ahmad Khan. 

_ Pemikirannya banyak mempunyai persamaan dengan pemikiran Mu- 
hammad ‘Abduh; Ia juga berpendapat, akal mempunyai kedudukan yang 
tinggi-dalam Al-Ouran dan hadis. Oleh karena itu, ia menganut paham 
@adariyah yang mengatakan bahwa manusia mempunyai kebebasan dalam 
berkehendak dan berbuat. Ia juga percaya pada adanya sunnatullah, hukum 
alam ciptaan Tuhan yang tak dapat berubah-ubah. Begini kuat-1a memperta- 
hankan pendapat ini sehingga oleh lawan-lawannya ia dituduh nechari, yaitu 
orang yang menganut paham naturalisme dan materialisme. Ilmu pengeta- 
huan yang berkembang di Barat perlu dipelajari umat Islam untuk kemajuan 
mereka. Sama dengan Muhammad “Abduh, ia juga keras menentang taklid. 
Ia juga menghidupkan kembali ijtihad dengan-hanya Al-Quran dan hadis 
sebagai pedoman. Di samping itu, ia juga menghidupkan kembali metode 
berpikir rasional Mu'tazilah. * 

Ide-ide Sayyid Ahmad Khan ini berkembang di kalangan umat Islam 
India melalui gerakan Aligarh yang ditinggalkannya. Metode berpikir 
Mu'tazilah jelas sekali digambarkan oleh Sayyid Amir “Ali dalam bukunya 
The Spirit of Islam. 


Pembaruan di Indonesia: Masih Terbatas pada Persoalan Furi‘ 

+ Sementara tu pemikiran pembaruan di Indonesia muncul terlambat 
lima puluh tahun dari India dan seratus tahun dari Mesir dan Turki. Dalam 
pada itu Tatar belakang ide pembaruan di Indonesia jauh berbeda dengan latar 
belakang yang ada di Mesir, Turki, dan India. 

Mesir yang mempunyai Kairo sebagai ibukota dengan Universitas 
Al-Azhar yang didirikan pada abad kesepuluh, merupakan pusat peradaban 
Islam dan kekuatan politik yang besar pengaruhnya di Dunia Islam pada masa 
lampau, Sultan-sultan Mesir turut berperang dalam mengalahkan kaum Salib 
dan dapat mematahkan kekuatan Hulagu di “Ain Jalut sehingga Mesir, Afrika 
Utara, dan Spanyo! Islam selamat dari kehancuran sebagaimana dialami 
Dunia Islam bagian timur. Di samping itu, mulai dari abad keenam belas 
Mesir merupakan bagian dari kerajaan Turki “Utsmani dan mengikuti dari 
dekat kemajuan-kemajuan yang dicapai kerajaan ini di Eropa. Mesir sadar 
akan kelemahan Dunia Barat dibandingkan dengan supremasi Dunia Islam 
zaman itu. 

Turki sendiri merupakan salah satu dari tiga negara besar di Dunia 
Islam abad-abad keenam belas sampai abad kedelapan belas, ketika di Eropa, 
Inggris dan Prancis belum muncul sebagai negara yang berpengaruh dalam 
politik internasional. Bahkan Kerajaan “Utsmani menguasai daratan Eropa 
dari Istanbul sampai ke pintu gerbang kota Wina. 
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Adapun India, dengan berdirinya di sana kerajaan Mughal, merupakan 
negara kedua dari tiga negara besar tersebut di atas. Delhi merupakan pusat 
kekuasaan dan kebudayaan Islam di Dunia Islam bagian timur. 


: Maka ketiga negara itu sadar akan kebesaran mereka. sebagai pusat 
kekuatan politik dan kebudayaan Islam. Dan ketika Inggris dan Prancis 
memulai penetrasi mereka ke Dunia Islam, mereka sadar, kejayaan dan 
kebesaran mereka sebenarnya sudah berakhir. Mereka sadar akan kemun- 
duran mereka dibandingkan Barat. Kesadaran inilah yang membuat mereka 
mempelajari dasar-dasar kemajuan Barat dan mereka mengetahui, seperti 
telah dikemukakan di atas, bahwa dasar utamanya adalah pemikiran rasional 
dan ilmiah yang berkembang di Barat karena pengaruh (Ibn Rusyd) Oleh 
karena itulah, pemikir-pemikir pembaruan di ketiga negara itu mengubah 
pemikiran tradisional dengan pemikiran rasional dan ilmiah, Dan seperti 
telah digambarkan di atas, di Mesir dan India bahkan dihidupkan kembali 
pemikiran rasional Mu'tazilah. 


» Keadaan di Indonesia berbeda sekali dengan keadaan di tiga negara 
tersebut, Indonesia tak pernah menjadi negara Islam besar dan tak pernah 
pula menjadi pusat kebudayaan Islam. Islam berkembang di Indonesia mulai 
abad ketiga belas. Maka Islam yang datang dan berkembang di Indonesia 
bukanlah Islam Zaman Keemasan dengar pemikiran rasional dan kebudaya- 
annya yang tinggi, melainkan Islam yang telah mengalami kemunduran 
dengan pemikiran tradisional dan corak tarekat dan figihnya. Dalam pada itu 
penetrasi Barat ke Indonesia lebih awal dari Timur Tengah, yaitu pada abad 
keenam belas. 


* Oleh sebab itu, faktor yang mendorong pembaruan di Indonesia bukan- 
lah kesadaran akan kejayaan dan kebesaran Islam masa lampau, sebagaimana 
di Mesir, Turki, dan India. Tetapi faktornya antara lain adalah pengalaman 


dan pengetahuan orang-orang Indonesia yang belajar di Makkah dan Kairo 
di mana pembaruan tumbuh dan berkembang, sistem pendidikan sekolah 


tahan Belanda yang tidak memasukkan pendidikan agama ke dalam 
€ kurikulumnys, usaha-usaha misi Kristen yang berkembang di berbagai 


daerah di Indonesia, dan pengaruh tarekat dalarn masyarakat Islam Indonesia 


« Pembaruan yang berlaku di Mesirlah terutama yang mendorong pem- 
baru-pembaru di Indonesia pada permulaan abad kedua puluh ini untuk 
mengadakan pembaruan. Sedangkan pembaruan yang terjadi di Turki dan 
India kelihatannya kurang mereka ketahui, bahkan mungkin tak dikenal. 

“Di antara orang-orang yang mempunyai kontak dengan pembaruan di 
Mesir itu, di antaranya adalah Syaikh Tahir Jalaluddin. Ia pernah belajar di 
Al-Azhar, dan setelah kembali ke Indonesia menerbitkan majalah Al-Imam 
yang memuat pendapat-pendapat yang dikandung majalah Al-Manar yang 


diterbitkan Rasyid Ridha, murid Muhammad “Abduh. Seorang lagi, Haji “4 


“Abdullah Ahmad yang pernah menghadiri Konferensi di Mesir pada 1926, 
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dan mendirikan majalah Al-Munir di Padang. Majalah ini juga memuat 
artikel-artikel yang berasal dari Al-Manar. 

« Diantara orang-orang yang belajar di Makkah tetapi mempunyai kontak 
dengan pembaruan di Mesir adalah Syaikh Ahmad Soorkati, yang datang ke 
Indonesia atas undangan Jami'at Khair, tetapi kemudian menjadi orang yang 
berpangaruh dalam Al-Irsyad. Salah seorang lagi adalah Kiai H.A. Dahlan, 
pendiri Muhammadiyah. Di Makkah keduanya telah berkenalan dengan 
pembaruan yang berkembang di Mesir melalui Al-Manar. 


« Pengetahuan mereka tentang pembaruan di Mesir mendorong mereka 
untuk mengadakan pembaruan pula di Indonesia. Jadi tidaklah salah kalau 
dinyatakan bahwa pembaruan yang terjadi, terutama di Mesir, mempunyai 
pengaruh yang besar terhadap pembaruan di Indonesia. Yang perlu diper- 
tanyakan ialah, unsur mana dari pembaruan di Mesir yang mempunyai 
pengaruh terhadap pembaruan di Indonesia? 

Kalau kita perhatikan apa yang dipermasalahkan oleh para pernbaru di 
Indonesia akan kita jumpai bahwa yang mereka persoalkan adalah masalah- 
masalah yang bukan pokok, tetapi apa yang disebut furi' seperti ru'yah, 
kafi ah, patung, gambar, musik, kenduri, dan sebagainya. Masalah-masalah 
kecil seperti im di masa yang lalu dapa menimbulkan permusuhan, bahkan 
pengkafiran antara kaum pembaru, disebut kanm m muda a"; dan kaum 
tradisionalis, yang dikenal dengan Kaum tua tua™> 


Hal-hal kecil seperti itu tidak menjadi prc problem bagi para pembaru Mesir. 
Umat Islam di sana tidak berpegang pada satu mazhab seperti umat Islam di 
Indonesia. Di sana keempat mazhab fiqih (Maliki, Hanafi, Syafi‘i dan Han- 
bal!) mempunya penganut. Mereka sudah terbiasa dengan perbedaan-per- 
bedaan yang terdapat di antara mazhab-mazhab tersebut. 

Di samping masalah furá“ tersebut, yang menjadi objek E di 
Indonesia adalah lembaga pendidikan. Di sini para pembaru mengadakan 
pembaruan dengan memperkenalkan alat-alat pendidikan modern seperti 
bangku, papan tulis, dan sebagainya. Mereka memasukkan ke dalam kuriki- 
lum mereka ilmu pengetahuan umum seperti ilmu hitung, iln ilmu bumi, ilmu 
alam, dan sebagainya, serta bahasa-bahasa Eropa seperti Belanda, Jerman, dan) 
Prancis. 

Di bidang bukan furu' dan ushdl, kita lihat para pembaru Indonesia j juga 
menyebut bahwa pintu ijtihad dibuka dengan kembali kepada Al-Quran dan 
hadis. Memang inilah lembaga yang disuarakan oleh para pembaru di Mesir 
seperti Riffat Al-Thahthawi, Muhammad “Abduh, dan Jamaluddin Al-Af- 
ghani. Dalam pada itu perlu kita perhatikan bahwa pembukaan pintu ijtihad 
dengan kembalinya ke Al-Quran dan hadis berkembang dengan baik di 

nM 


Mesir, tetai 
sedikit. Sebagai akibatnya pembaruan yang dibawa para pembaru kira-kira 
tujuh puluh tahun yang lalu pada penutup abad kedua puluh ini terasa 






153 


i Indonesia sampai saat ini belum m pernah berkembang, kecuali 


sv 


Kama” 


MA NN Nana ban 


~. PROF. DR HARUN NASUTION 





mandek. Organisasi-organisasi yang menibawa pembaruan seperti Muham- 
madiyah dan Persis telah terasa menjadi tradisional, bukan lagi modernis. 

Mengapa demikian? Sebab utamanya terletak pada perbedaan pene- 
kanan pembaruan di Mesir dan Indonesia. Kalau di Indonesia penekanannya 
pada Jari" sedangkan di Mesir pada ush#l. Padahal pembaruan pada xsh4/ 
secara otomatis akan berakibat pada pembaruan bidang fur‘, tapi tidak 
sebaliknya. 

Sebagaimana disebutkan di atas yang diperbincangkan Rif'at Al-Thah- 
thawi, Muharrimad “Abduh, dan Jamaluddin Al-Afghani, adalah sikap 
jabariah atau fatalistis umat Islam pada zaman mereka. Paham gadha' dan 
gadar yang amat mempengaruhi umat Islam mulai beberapa abad sebelumnya 
mereka lawan dan paham kebebasan manusia dalam kehendak dan perbuatan 
didakwahkan. Di samping itu sikap taklid dan pemikiran tradisional umat 
mereka perbarui dengan pemikiran rasional. Selanjutnya mereka hidupkan 
kepercayaan kepada adanya hukum alam ciptaan Tuhan yang mereka sebut 
sunnatullah. Kepercayaan kepada sunnatullah selain membawa kepada pemi- 
kiran ilmiah juga kepada sikap dinamis. 


Ini adalah hal-hal mendasar atau ushil, bukan furd« Paham kebebasan 
manusia dalam kehendak dan perbuatan, pemikiran rasional dan pemikiran 
ilmiah, membuat pembaruan yang mercka canangkan berjangkauan luas. 
Dengan prinsip kembali kepada Al-Quran dan hadis, dan percaya pada 
kebebasan pemikiran rasional dan pemikiran ilmiah, mereka menjadi terikat 
hanya pada dasar-dasar ajaran Islam dalam kedua sumber itu. Dengan me- 
nolak taklid, mereka tidak terikat lagi kepada ajaran-ajaran Islam yang 
dihasilkan ijtihad ulama masa silam. 

* Di kalangan para pembaru Indonesia yang timbul kira-kira tujuh puluh 
tahun lalu, ide tentang kebebasan, pemikiran rasional, serta pemikiran ilmiah 
demikian, tak dijumpair Semua ini karena, sebagaimana mereka katakan, 
dalam usbêl mereka sepaham, dan yang mereka pertentangkan adalah 
masalah furi' Perlu diperhatikan bahwa ushul yang disepakati itu adalah 
teologi Asy'ariyah, pemikiran tradisional, atau kepercayaan pada qadha’ dan 
gadar. Itulah sebabnya kenapa dibukanya pintu ijtihad dengan kembali 
kepada Al-Quran dan hadis, yang dianut oleh para pembaru itu, tidak 
berkembang di Indonesia. Pembaru-pembaru Indonesia permulaan abad 
kedua puluh ini pada hakikatnya masih terikat kepada hasil ijtihad ulama 
masa silam. 

s Jelas, dasar pembaruan yang berkembang di Mesir berbeda sekali dengan 


dasar pembaruan di Indonesia, sungguhpun pembaruan di Indonesia di- 
pengaruhi oleh pembaruan di Mesir. Kalau di Mesir dasar itu adalah paham 


Qådariyah dengan pemikiran rasional dan pemikiran ilmiahnya, di Indonesia . 


dasarnya adalah teologi Asy'ariyah dengan paham gadha' dan gadar-nya yang 
tradisional dan kurang ilmiah itu. Selama dasar ini yang dipakai, pembaruan 
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di Indonesia tak akan berkembang sebaik di Mesir, Turki, dan India-Pakistan 
sekarang. * 

« Dalam pada itu baik dikemukakan di sini bahwa Soekarno, seorang 
tokoh Indonesia, yang bukan dari golongan Islam, melainkan golongan 
nasionalis, pemikirannya sama dengan para pembaru di Mesir, Turki, dan 
India. Ja berpendapat bahwa Islam di Indonesia dapat berkembang hanya 
dengan dasar kemerdekaan ruh, kemerdekaan akal, dan kemerdekaan penge- 
tahuan, Menurut penelitian Ridwan Lubis dalam disertasinya di Fakultas 
Pasca Sarjana IAIN Jakarta, Soekarno di tahun 30-an menyarankan umat 
Islam seluruh Indonesia mengganti teologi Asy'ariyah yang dianut dengan 
teologi Mu'tazilah kalau betul-betul ingin maju. 

Sementara itu selalu disebut bahwa pembaruan di Indonesia banyak 
dipengaruhi oleh pemikiran Muhammad “Abduh. Hal ini tidak disokong 
oleh apa yang diuraikan di atas. Mengapa demikian? 

Yang banyak dianggap sebagai pembawa pembaruan di Indonesia adalah 
Muhammadiyah. Di luar negeri pun Muhammadiyah dikenal sebagai gerak- 
an modernis, dan dikatakan bahwa K.H.A. Dahlan dan pemuka-pemuka 
Muhammadiyah banyak dipengaruhi oleh ide-ide pembaruan Muhammad 
‘Abduh. Tapi kalau kita bandingkan ide-ide yang ada dalam Muhammadiyah 
dan pemikiran Muhammad “Abduh, pandangan itu kurang tepat. Metode 
berpikir Muhammad “Abduh, sebagaimana telah dikemukakan di atas, adalah 
metode berpikir rasional Mu'tazilah, sedang metode berpikir yang ada di 
dalam Muhammadiyah masih bercorak tradisional Asy'ariyah. Muhammad 
“Abduh menganut paham Oadariyah, sedang Muhammadiyah kelihatannya 
masih berpegang pada doktrin gadha' dan gadar. Dalam menyelesaikan 
masalah-masalah modern, Muhammad “Abduh tidak terikat kepada pendapat 
ulama silam, tetapi berijtihad atas dasar Al-Quran dan hadis. Sementara 
Muhammadiyah masih terikat kepada pendapat ulama zaman silam. 

Dalam hal ilmu pengetahuan dan cara berpakaian, memang terdapat 
persamaan antara pandangan-pandangan Muhammadiyah dan Muhammad 
“Abduh. Keduanya sama-sama berpendapat, mempelajari bahasa dan ilmu 
pengetahuan Barat tidaklah haram, bahkan hal itu perlu dikuasat umat Islam 
untuk kemajuan mereka. Demikian j juga memakai pakaian Barat seperti dasi 


. dan topi. Persamaannya hanya sampai di situ. 


Kesalahpahaman terhadap Muhammadiyah yang selama ini diklaim 
sebagai penganut pemikiran rasional Muhammad “Abduh, tampaknya ter- 
letak pada hubungan. intelektual Muhammad “Abduh dan Rasyid Ridha. 
Kalau kita perhatikan Tafsir Al-Manar, karya bersama kedua inteketual ini, 
akan terlihat bahwa pendapat Rasyid Ridha, sebagai murid, dan Muhammad 
“Abduh, sebagai guru, tidak selamanya identik. Dalam jilid-jilid yang masih 
mengandung tafsiran guru yang disampaikan di Al-Azhar, Rasyid Ridha 
terlebih dahulu memberi penjelasan guru, dan dalam hal-hal tertentu ia 


memberi komentar, yang mengandung perbediin pendapat dengan sang ' 
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guru. Tidaklah tepat pendapat yang menyatakan bahwa Rasyid Ridha adalah 
murid yang setia, dalam arti setia mengambil ide-ide gurunya. Antara kedua- 
nya sebenarnya terdapat perbedaan metode berpikir, Muhammad “Abduh 
adalah pemikir yang bebas, tidak mau terikat kepada pemikiran orang lain. 
Ia hanya terikat kepada Al-Quran dan hadis mutawatir, Ketika ia ditegur 
dosennya di Al-Azhar mengapa ia meninggalkan Asy‘ariyah, ia menyahut: 
"Aku ingin bebas dari paham Asyʻariyah, mengapa pula aku mesti terikat 
kepada paham Muʻtazilah." Ia adalah pemikir yang bebas dari segala aliran 
dan mazhab. 

Sementara itu Rasyid Ridha adalah pemikir yang masih terikat kepada 
Ibn Hanbal yang diikutinya, maka dalam pemikirannya ia selalu kembali 
kepada Ibn Taimiyah, di samping ulama-ulama besar lain dari zaman silam. 
Ia juga sangat menghargai pendapat-pendapat Muhammad bin ‘Abdul 
Wahhab, yang juga penganut mazhab Ibn Hanbal. Dalam teologi, Rasyid 
Ridha kelihatannya tidaklah pula menganut teologi tertentu. 

Kalau Muhammad “Abduh memakai pemikiran rasional Mu‘tazilah, 
Rasyid Ridha masih condong ke pemikiran tradisional, masih terikat pada 
pendapat-pendapat masa silam. Tetapi dalam beberapa hal ia menerima 
ide-ide pembaruan dari gurunya (Muhammad “Abduh), seperti paham ten- 
tang sunnatullah serta kebebasan manusia berkehendak dan berbuat. 

Perbedaan metode berpikir yang terdapat antara guru dan murid ter- 
sebut tidak banyak diungkapkan, sehingga timbul anggapan bahwa Rasyid 
Ridha adalah murid yang setia menganut paham-paham Muhammad ‘Abduh. 
Dari sinilah timbul pendapat bahwa Muhammadiyah banyak dipengaruhi 
pemikiran rasional Muhammad ‘Abduh. Yang lebih tepat dikatakan ialah 
Muhammadiyah banyak dipengaruhi oleh pemikiran tradisional Rasyid 
Ridha) 


23 September 1989 
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Islam, Penghambat 
bagi Usaha-usaha Modernisasi? 


Adanya pandangan bahwa Islam menghambat atau sekurang-kurangnya 
memperlambat proses inodernisasi dalam lapangan hidup umatnya tak dapat 
disangkal lagi. Pandangan demikian berdasarkan atas hal-hal berikut: 


1. Islam sebagaimana halnya agama-agama lain, dikatakan bersifat dogma- 
tis, 

2.  Ajaran-ajaran Islam tidak hanya mengurus soal keakhiratan tetapi juga 
mengurus soal hidup kernasyarakatan umatnya. 


Oleh karena itu Islam bersifat tradisional dan berpandangan sempit. 
Pandangan sempit dan tradisionalisme tidak dapat berjalan sejajar, malahan 
bertentangan dengan modernisasi. Sifat tradisional dan pandangan sempit 
Islam itu dapat dilihat dari beberapa contoh berikur. 


Di Indonesia, anjing dipandang umat Islam sebagai binatang yang haram, 
sehingga di kampung-kampung atau desa-desa binatang yang berfaedah ini 
biasanya tidak disenangi, bahkan diburu. Orang Islam di Indonesia pada 
umumnya tidak mau memelihara anjing karena dianggap najis dan tak boleh 
dipelihara. Maka tak jarang muncul dalam masyarakat pertanyaan: Apa 
sebabnya anjing diharamkan dalam Islam sedangkan anjing banyak faedah- 
nya untuk menjaga rumah, gudang, ternak, kebun dan sebagainya, dan dalam 
bidang kepolisian besar pula manfaatnya untuk mengikuti jejak penjahar? 
Bukankah pandangan haram di atas menghambat upaya untuk meningkat- 
kan keamanan dan untuk mengatasi soal-soal kejahatan (kriminal)? 

Contoh-contoh lain yang diharamkan dalam Islam selain babi, adalah 
harimau, singa, ular, katak, dan sebagainya. Pandangan serupa ini dapat 
menghambat usaha-usaha melatih pasukan inti seperti KKO, RPKAD, dan 
sebagainya yang anggotanya harus mau dan sanggup makan apa saja yang 
dijumpai di daerah operasinya. Persoalannya bukan memakan binatang-bi- 
natang yang dipandang najis dan haram itu di medan operasi (perang), karena 
dalam hal demikian mereka berada dalam keadaan darurat, dan karena itu 
yang haram bisa menjadi halal bahkan wajib untuk memakannya, tapi ketika 
prajurit-prajurit dan perwira-perwira bersangkutan sedang melakukan lati- 
han. Dalam latihan ini mereka diperintahken Untuk memakan makanan- 
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makanan yang "najis" dan "haram" itu agar mereka terbiasa ketika mereka 
kehabisan persediaan makanan.di medan tempur kelak. 

Kedua contoh tersebut belum begitu vital bagi usaha-usaha setara 
umat. Ada yang lebih vital lagi. Umpamanya soal bunga atau interest dalam 
sistem perbankan yang penting artinya bagi perekonomian umat. Riba di 
dalam Islam atas dasar teks Al-Quran memang diharamkan. Bunga atau 
interest disamakan dengan riba dan oleh karena itu dipandang haram. Dengan 
demikian, sistem perbankan modern dipandang suatu unsur yang diharam- 
kan atau dilarang Islam. Maka orang Islam yang berpandangan demikian 
tidak menerima sistem perbankan dan tidak bersedia menyimpan uangnya 
di dalam bank urituk dapat diputar demi kemajuan ekonomi dan perindus- 
trian. Mereka lebih mengutamakan menyimpan uang dalam bentuk cash di 
rumah, perhiasan emas, tanah, dan sebagainya yang merupakan modal mati 
dan tidak menguntungkan bagi kemajuan perekonomian negara. 

Contoh lain lagi adalah sistem asuransi jiwa. Asuransi bagi kebakaran, 
kecelakaan dan sebagainya dipandang haram. Karena sistem ini dianggap 
mengandung arti tidak percaya pada takdir Tuhan. Salah satu rukun iman 
dalam Islam adalah percaya pada qadha’ dan qadar Tuhan. Asuransi dianggap 
mengandung unsur tidak percaya pada takdir Tuhan. Dalam perekonomian 
modern sekarang asuransi merupakan unsur yang sangat penting. Karena itu 
pandangan umat yang tidak bisa menerima asuransi atas dasar kepercayaan 
keagamzan mereka tersebut juga menghambat kemajuan perekonomian 
suatu negara. 

Itu beberapa contoh saja untuk menunjukkan bahwa ada sikap-sikap 
atau pandangan keagamaan umat yang membuat Islam bersifat dogmatis dan 


terasa sempit, dan karena itu menghambat kemajuan dan usaha-usaha mo- 


dernisasi. Tapi betulkah Islam bersifat demikian? Apakah umat Islam hanya 
bisa membangun sesuai dengan situasi dan kemajuan modern, kalau mereka 
meninggalkan dan tidak mengindahkan ajaran-ajaran mereka? 

Untuk menjawab persoalan-persoalan itu, perlu terlebih dahulu dipela- 
jari apa sebenarnya yang disebut Islam itu. ` 

Sebagaimana umum diketahui, Islam mengandung suatu kumpulan ajar- 
an yang tersimpul dalam Al-Quran, yang sebenarnya merupakan sumber asli 
dari ajaran-ajaran Islam. Tetapi ajaran-ajaran yang tersimpul dalam Al-Quran 
itu, biasanya ringkas tanpa perincian. Umpamanya mengenai perintah me- 
ngerjakan shalat lima kali sehari. Perincian tentang waktu, bacaannya, cara 


mengerjakan, dan sebagainya, tak dijelaskan dalam Al-Quran. Demikian pula 2 
umpamanya dengan riba dan khamr yang diharamkan itu. Al-Guran tidak . ` 
menjelaskan apa yang dimaksud dengan riba. dan kharer itu. Begitu juga `; 


dengan sy4r4, khalifah, #du al-amr dan lain-lain yang berkaitan dengan soal- 
soal ketatanegaraan, Untuk mendapatkan penjelasan semua itu diperlukan 


keterangan-keterangan dari Nabi dan tradisi atau Sunnah yang beliau lakukan 


sebagaimana terkandung dalam hadis. 
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Dengan demikian di samping Al-Quran sebagai sumber asli dan pertama, su s 


maka hadis diterima sebagai sumber kedua dari ajaran-ajaran Islam. Di sinis. 


terdapat suatu fakta, yang ditinjau dari satu sudut tidak menguntungkan, tapi 
ditinjau dari sudut lain ada manfaatnya bagi urnat Islam. Fakta yang dimaksud 
adalah, di kalangan seluruh umat Islam, mula: dari zaman Nabi sampai 
sekarang terdapat konsensus bahwa seluruh teks Al-Ouran adalah betul-betul 
wahyu yang ae da Nabi Muhammad. Tidak ada umat Islam 
yang ragu terhadap keorisinalan Al-Quran sebagai wahyu Tuhan. Konsensus 
demikian tidak nh pada hadis. Tidak semua umat Islam percaya bahwa 
semua hadis yang diriwayatkan dalam kitab-kitab hadis, betul-betul me- 
ngandung kata-kata dan tradisi orisinal dari Nabi. Sebagian umat Islam 


“vo 


kurang mempercayai keorisinalan keseluruhannya. Tidak ada perbedaan : 


paham mengenai orisinalitas Al-Quran, karena Al-Quran ketika Nabi masih 
hidup telah dihafal dan ditulis di atas batu, tulang dan lain sebagainya, dan 
kemudian kira-kira sesudah setahun Nabi wafat dikumpulkan dalam satu 
buku atas perintah khalifah pertama, Abu Bakar Al-Shiddig, yang kemudian 
naskahnya diperbanyak pada zaman khalifah “Utsman bin “Affan atas pe- 
rintah khalifah ketiga ini. Dan Al-Guran yang sekarang ada di tangan kita 
adalah kopi yang disusun pada zaman Abu Bakar dan “Utsman itu. Tidak 
semua umat Islam percaya bahwa sernua hadis yang diriwayatkan dalam 


buku-buku hadis, betul-betul mengandung kata-kata dan tradisi orisinal dari 


Nabi 

mempunyai sejarah yang lain sama sekali. Hadis tidak dihafal 
padafzaafan Nabi. Nabi melarang menghafal hadis di samping penghafalan 
Al-Quran, karena khawatir akan terjadi campur-baur antara keduanya. Hajat 
umat Islam terhadap hadis timbul setelah Nabi wafat. Di masa Nabi hidup 
umat Islam mencari jawaban persoalan-persoalan mereka dalam Al-Quran 
dan apabila dijumpai tetapi tak dimengerti, mereka meminta penjelasan dari 
Nabi. Sesudah Nabi wafat hadislah yang menggantikan Nabi sebagai penjelas 
Al-Quran itu. Maka mulai pada zaman Sahabat, umat Islam mencari-cari 
hadis. Mulailah timbul beraneka ragam hadis, dan ketikaitu pun telah mulai 
muncul keraguan tentang orisinalitasnya. Di samping banyaknya hadis yang 
muncul, soal tidak adanya pembukuan hadis pada zaman Sahabat memper- 
besar kekacauan pendapat tentang hadis, Orang masih takut membukukan 
hadis karena larangan Nabi masih segar dalam ingatan mereka. Setelah jumlah 
hadis semakin banyak dan di antaranya ada hadis-hadis yang tak dapat 
diterima akal, maka muncul pikiran untuk menyaring hadis yang banyak itu 
dan dikumpulkan dalam bentuk kitab. Ini terjadi pada abad kesembilan Mase-. 
ht, dua ratus tahun setelah Nabi wafat. Dalam masa yang demikian panjang, 
sukar dan sulit mencari jejak mana hadis yang orisinal dari Nabi, dan-mana 


yang tidak, yaitu hadis yang dibuat golongan yang mempunyai kepentingan - 


(vested interest). Jadi tidak mengherankan kalau tidak ada konsensus umat 
Islam mengenai orisinalitas hadis dari dahulu sampai sekarang. - 
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Fakta ini melahirkan perbedaan pendapat tentang perincian dan inter- 
pretasi ajaran-ajaran yang dikandung ayat-ayat Al-Quran yang pada umum- 
nya hanya bersifat ringkas itu. Interpretasi-interpretasi yang berlainan ini 
timbul bukan hanya dalam lapangan fiqih, seperti yang lumrah dikenal di 
Indonesia, tapi juga dalam bidang teologi. Di samping interpretasi-interpre- 
tasi ini, terdapat pula interpretasi filosofis dan interpretasi mistik. Juga dalam 
hal politik. Dalam sejarah, Islam mengambil bentuk negara, maka timbul 
pula Islam dalam aspek sejarah politik dan kebudayaan yang berpengaruh 
pada zamannya. 

Dengan demikian Islam mempunyai beberapa aspek, dan Islam yang 
sebenarnya ialah Islam dalam segataaspek itu. Mengenal at4u meninjau Islam 
dalam satu aspek saja sudah barang tentu menimbulkan paham yang sempit 
dan tidak sempurna tentang Islam. 

Inilah kelihatannya yang terjadi di Indonesia. Kita di sini pada umumnya 
hanya mengenal Islam dari sudut figih, dan itu pun sebenarnya hanya dari 
sudut figih Syafi'i ditambah dengan tinjauan tauhid seperti yang terdapat 
dalam teologi Asy'ariyah. Islam yang dikenal di Indonesia pada umumnya 
hanyalah Islam dalam interpretasi Asy'ariyah dan Syafi'iyah. Padahal dalam 
kedua aspek ini saja interpretasi atas Islam sangat luas dan telah melahirkan 
aliran-aliran yang berbeda-beda. Di bidang teologi, ada teologi Mu'tazilah dan 
Maturidiyah di samping aliran Asy'ariyah tersebur. Di bidang hukum Islam, 
dikenal aliran Hanafi, Hanbali, dan Maliki di samping Syafi'i. Kalau kita 
hanya menafsirkan Islam menurut aliran figih Syafi'iyah dan aliran teologi 
Asy'ariyah, jelas pandangan kita tentang Islam menjadi sempit. Padahal Islam 
pada hakikatnya mempunyai horizon yang sungguh luas. 

Kembali kepada beberapa contoh di atas. Mengenai anjing, Islam sc- 
benarnya tidak mengharamkan untuk memeliharanya. Anjing dianggap najis 
tidak oleh semua mazhab figih. Mazhab Syafri yang banyak dianut di 
Indonesia memang memandang anjing najis. Tetapi mazhab Syafi'i bukanlah 
satu-satunya interpretasi figih dalam Islam. Mazhab Maliki memandang 
anjing tidak najis tetapi thabir (bersih). Mazhab Hanafi memandang hanya 
air ludah anjing yang najis. Dengan demikian, terdapat perbedaan pendapat 
di antara mazhab figih tentang kenajisan anjing. Memang mazhab Syafi'i 
menajiskannya, tapi itu tidak mengandung arti bahwa Islam mengharamkan 
pemeliharaan anjing. 

Itulah sebabnya kenapa di negara Islam lain, umpanya di Mesir, ada umat 
Islam—seperti orang Eropa—yang memelihara anjing di rumah-rumah 
mereka. Dan pemakaian anjing untuk kepentingan kepolisian dan militer 
tidak menjadi persoalan bagi umat Islam di negara Islam seperti Mesir ini. 

Kemudian mazhab Maliki tidak memandang haram, hanya makruh, 
memakan daging anjing. Demikian pula memakan daging binatang buas se- 
perti singa, harimau, dan sebagainya. Juga kera dipandang makruh dan bukan 


haram dagingnya. Mengenai binatang-binatang lain seperti ular, tikus, katak, ,Ț = 
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dan lain-lain, kalau tidak membahayakan, boleh dimakan. Dengan memo- 
tong bagian-bagian yang mengandung racun atau dengan membersihkan 
sebegitu rupa sehingga dagingnya tidak membahayakan lagi, ular boleh 
dimakan. Maka di Mesir pasukan Sa'igah dilatih makan ular, kodok, tikus, 
dan sebagainya. Tapi bagi kita di sini yang hanya berpegang pada mazhab 
Syafi'i, hal yang demikian dapat menimbulkan persoalan. 

Mengenai bunga bank yarig dikatakan identik dengan riba, riba se- 
benarnya ada dua macam, riba ndsi ‘ah dan riba fadbl. Riba nasi ah ialah yang 
disebut usuary dalam Bahasa Inggris, atau woekerente dalam Bahasa Belanda. 
Bunga atau interest tidak termasuk dalam riba nasi ah tetapi dalam riba fadhl. 
Konsensus yang mengharamkan riba hanya dalam pengertian riba ndsi'ah. 
Adapun mengenai riba fadh! tidak ada konsensus apakah ia diharamkan atau 
tidak. Ada yang berpendapat haram dan ada pula yang berpendapat tidak 
haram. Perbedaan ini kelihatannya timbul karena ada sahabat Nabi, seperti 
Ibn “Abbas, yang hanya mengharamkan riba nåsi'ah. Dan di antara sahabat- 
sahabat ada pula yang mengharamkan riba fadbl. Oleh karena itu ada pen- 
dapat yang mengatakan bahwariba fadpl, disebut riba hanya dalam arti majazi 
atau metafor. Dengan kata lain riba fadhl itu sebenarnya bukan riba. Ini tak 
ada bedanya dengan masalah hukum melihat perempuan asing dengan 
perasaan birahi yang dalam figih disebut zina, padahal zina yang sebenarnya 
bukanlah melihat tetapi menyentuh perempuan asing tersebut. 

Jadi, tidak ada konsensus tentang haramnya bunga bank, bahkan ada 
pendapat yang menghalalkannya. Oleh karena itu, dalam Bahasa Arab bunga 
bank itu tidak disebut riba, tetapi faidah. 

Dalam figih, riba dibahas dalam bab jual-beli. Karena itu ia dipandang 
erat hubungannya dengan soal jual-beli dalam bentuk tukar-menukar barang. 
Ini kemudian dijadikan alasan bahwa bunga bank haram. Padahal, bunga 
bank tidak ada hubungannya dengan soal jual beli, melainkan dengan pin- 
jam-meminjamkan. Atas dasar ini, ketika di Turki timbul persoalan bunga 
bank, seorang ahli figih Turki, Mansur Zade Said, menyatakan bahwa bunga 
bank bukanlah riba dan dengan demikian tidaklah haram. 

Dari uraian mengenai riba ini dapatlah diambil kesimpulan bahwa 
pendapat perbankan yang memakai sistem bunga adalah persoalan khilafiah, 
dalam arti ada pendapat yang memperbolehkan dan ada pendapat yang tidak 
memperbolehkannya. Umat Islam dalam masalah ini diperbolehkan meng- 
ikuti salah satu dari kedua pendapat itu. 

. Mengenai soal asuransi sebenarnya dasarnya bukan lagi masalah figih, 
tetapi masalah teologi. Seperti disebutkan di atas, salah satu rukun iman ialah 
percaya kepada gadha dan gadar Tuhan. Kepercayaan kepada gadhi dan gadar 
Tuhan bisa mengandung arti fatalisme. Dalam Islam terdapat dua aliran 
teologi, aliran Gadariyah atau free will dan free act dan aliran Jabariyah, 
(fatalisme atau predestination). Menurut paham yang disebut terakhir ini, 
nasib manusia, dalam segala bentuknya di dunia dan di akhirat, memang 
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Karena dalam Islam, memang ada paham yang berpendapat bahwa surga dan 
neraka tidak mesti mempunyai bentuk jasmani seperti yang digambarkan 
oleh ayat-ayat Al-Quran. 

Dari hal-hal yang diuraikan di atas dapatlah disimpulkan bahwa dalam 
kita melihat ajaran-ajaran Islam kalau hanya dengan interpretasi figih Syafi'i, 
Islam itu memang sempit. Tapi kalau kita perluas pandangann kita melalui 
Interpretasi figih lainnya, kemudian diteruskan kepada interpretasi teologi 
dengan berbagai aliran yang terdapat di dalamnya, dan seterusnya dilanjutkan 
lagi dengan interpretassi filsafat dan tasawuf, Isiam jelas tidak sempit. Banyak 
hal-hal yang kita sangka bertentangan dengan dan dilarang oleh Islam, 
sebenarnya tidak demikian. 

Umat Islam pada Zaman Klasik mengetahui hal ini. Mereka mengenal 
Islam bukan hanya dari segi figih saja, bahkan bukan dari interpretasi yang 
diberikan, malahan dari ajaran-ajaran Islam sebagaimana yang terkandung 
dalam Al-Quran dan hadis. Dan merekalah sebenarnya yang memberi inter- 
pretasi-interpretasi tentang ajaran Islam yang diuraikan di atas. Jadi pan- 
dangan mereka tentang Islam luas dan liberal, tidak sempit dan tidak bersifat 
Lradisional seperti umat Islam sekarang. Dengan kembali kepada ajaran-ajaran 
Islam seperti yang tercantum dalam kedua sumber aslinya, Al-Quran dan 
hadis, ruang perak mereka menjadi luas. 

Untuk sampai ke sana perlu ditegaskan bahwa tidaklah tepat pendapat 
yang menyatakan, yang ada di kalangan umat Islam sekarang, bahwa Al- 
@uran, karena bersifat sempurna dan lengkap, mengandung ajaran-ajaran 
lengkap tentang segala aspek hidup masyarakat manusia. Al-Quran memang 
benar mengandung ajaran-ajaran, tetapi tidak sebanyak ayat yang terkan- 
dung di dalamnya. Yang berkaitan dengan hidup kemasyarakatan kurang 
lebih hanya 3,59 saja dari seluruh ayat-ayat Al-Quran. Jadi hanya sedikit. 

Dengan hanya terikat pada ayat-ayat yang jumlahnya sedikit ini, umat 
Islam pada Zaman Klasik mempunyai ruang gerak yang luas dalam hidup 
kemasyarakatan, sehingga mereka mampu membangun satu peradaban yang 
hanya dapat ditandingi oleh peradaban Bizantin pada zaman itu, yaitu dari 
abad kedelapan sampai abad kedua belas Masehi. Eropa yang dikagumi 
sekarang pada waktu itu masih berada dalam zaman kegelapan. Ilmu penge- 
tahuan seperti kedokteran, matematika, astronomi, obat-obatan, alkemi, 
geografi dan sebagainya, berkembang di Dunia Islam. Pusat-pusat kebudaya- 
an Islam terdapat di Mesir, Mesopotamia, Persia, Afrika Utara, Sisilia dan 
Spanyol. Orang-orang dari Eropa datang ke Spanyol dan Sisilia untuk mem- 
pelajari Bahasa Arab, filsafat, dan ilmu pengetahuan yang dikembangkan para 
sarjana Islam pada zaman itu. Seperti dikatakan Rom Landaub,' "Di antara 
abad kedelapan dan kedua belas Masehi, Bahasa Arab adalah Lingua Franca 
kebudayaan, diplomasi, dan ilmu pengetahuan seperti halnya kemudian 


t The Arab Heritage of Western Civilization, him, 46. 
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dengan Bahasa Latin di abad-abad pertengahan. Jika orang ingin membaca 
Aristoteles, memakai terma-terma ilmu kedokteran, memecahkan soal mate- 
matika atau mengadakan diskusi ilmiah, orang haruslah mengetahui Bahasa 
Arab." "Baghdad", kata Hitti,? "meningkat dari kampung yang tak berarti 
menjadi pusat dunia yang kaya raya lagi penting bagi hubungan inter- 
nasional.” Mengenai pengaruh peradaban Zaman Klasik bagi dunia Barat, 
Jaggues C. Risler' menulis, "Ilmu pengetahuan dan teknik Islam amat mem- 
pengaruhi kebudayaan Barat." Atau sebagaimana dikatakan Alfred Guil- 
laume,' "Sekiranya Arab bersikap seperti Mongol dalam menghancurkan 
cahaya ilmu pengetahuan... Renarsans di Eropa mungkin sekali terlambat 
munculnya lebih dari satu abad." 


Demikianlah pendapat-pendapat orang Barat sendiri terhadap pera- 
daban Islam pada Zaman Klasik, Kita melihat ke masa klasik Islam ini 








bukanlah untuk bernostalgia arau berapologi. Tidak! Kita meninjau ke masa 
lampau untuk belajar dari sejarah dalam rangka menghadapi masa sekarang 
dan masa depan kira. Pelajaran yang dapat kita ambil di sini ialah: Kalau Islam 
pada Zaman Klasik tidak merupakan penghambat bagi umat Islam pada 
zaman itu, mengapa pada zaman sekarang, terutama di Indonesia, menjadi 
penghambat atau dipandang menjadi penghambat bagi kemajuan dan usaha 


modernisasi Dunia Islam? Persoalannya mungkin terletak di sini: 


1. Karena umumnya umat Islam di Indonesia mempunyai pandangan 
sempit tentang Islam, yaitu pandangan yang hanya bersifat legalistis, 
“pandangan teologis, filosofis dan ilmiah kurang diperhatikan di Indone- 
sia. Umat Islam Zaman Klasik sebaliknya mempunyai pandangan yang 
luas. 


2. Karena umat Islam pada umumnya, bukan hanya umat Islam di Indo- 
nesia saja, terikat pada tradisi, yaitu interpretasi ajaran-ajaran Islam 
kira-kira seribu tahun yang lalu, suatu interpretasi yang disesuaikan 
dengan persoalan-persoalan umat Islam pada zaman itu. Padahal masya- 
rakat manusia bersikap dinamis, senantiasa berubah dari zaman ke 
zaman. Interpretasi yang disusun seribu tahun yang lalu tentu tidak 
sesuai lagi dengan zaman modern sekarang. Umat Islam pada Zaman 
Klasik sebaliknya, tidak terikat pada tradisi, bahkan mereka adalah 
pembuat tradisi. 


3. Karena berpegang pada tradisi itu, Islam sekarang dalam usaha-usaha 
menyelesaikan persoalan-persoalan yang ditimbulkan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknik modern, tidak kembali kepada ajaran-ajaran 
seperti yang terkandung dalam Al-Quran dan hadis yang sedikit jumlah- 


History of Arabs, hlm. 301. 
La Civilization Arabe, hlm. 151. 
The Legacy of Islam, him. 241. 
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nya, tapi kembali ke buku-buku klasik yang mengandung interpretasi 
tua tentang ajaran-ajaran itu. Padahal umat Islam pada Zaman Klasik 
hanya kembali ke Al-Quran dan hadis. 


Kalau ruang gerak bagi umat Islam klasik luas sekali, ruang gerak umat 
Islam sekarang terutama di Indonesia, menjadi sempit sekali. Agar Islam 
jangan menjadi penghalang bagi kemajuan dan usaha modernisasi umat Islam 
di Indonesia perlulah hal-hal di atas diubah: 


1. Pandangan sempit umat Islam di Indonesia harus diperluas dengan 


mengubah pendidik agama Islam yang selama ini hanya dipusatkan 
pada ajaran-ajaran ibadah dan gih umumnya fiqih Syafi'i. Dalam 
pendidikan agama Islam di Indonesia harus ditambah dan diperbanyak 
dengan mata pelajaran mengenai dasar-dasar hukum Islam, perbanding- 
an mazhab, teologi dengan aliran-aliran yang terdapat di dalamnya, 
filsafat, mistisisme, sejarah dan kebudayaan Islam mulai dari Zaman 
Klasik sampai ke zaman modern. Dengan memperluas pandangan ini, 
banyak hal yang selama ini dianggap bertentangan dengan Islam ternyata 
nanti tidak demikian. ki 


2. Dalam mencari penyelesaian tentang persoalan-persoalan yang ditim- 
bulkan ilmu pengetahuan dan teknologi umat Islam seharusnya jangan 
kembali kepada tradisi dan interpretasi lama, tetapi langsung kembali ke 
ajaran yang terkandung dalam Al-Quran dan hadis. 

Jelaslah kiranya bahwa dengan memperkecil pandangan legalistis, serta 
memperdalam pengetahuan tentang hakikat Islam dan dengan kembali 
kepada ajaran-ajaran kemasyarakatan yang merang sedikit jumlahnya dalam 
Al-Quran dan hadis serta mengadakan interpretasi baru dan modern tentang 
ajaran-ajaran yang sedikit itu, umat Islam akan mempunyai ruang gerak yang 
luas sekali dalam usaha-usaha modernisasi umatnya. 

Dengan begitu Islam tidak lagi dianggap penghambat atau penghalang 
hagi kemajuan dan pembangunan. Umat Islam akan bisa maju dengan pesat 
{alam usaha-usaha modernisasi dan pembangunan, seperti yang telah dicapai 
amat Islam klasik ketika mampu membangun peradabannya sendiri.[] 
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Islam dan Perubahan Sosial: 
Suatu Pemikiran dan Usaha 


Agama pada umumnya mempunyai ajaran-ajaran yang bersifat mutlak 
benar dan tidak berubah-ubah. Paham mutlak benar dan tidak berubah-ubah 
ini mempunyai pengaruh terhadap sikap mental dan tingkah laku pemeluk- 
nya. Oleh karena itu, umat beragama tidak mudah menerima perubahan dan 
cenderung untuk mempertahankan tradisi yang berlaku. Dari kenyataan ini 
timbullah anggapan bahwa agama menentang perubahan dan menghambat 
kemajuan suatu masyarakat. 

Agama Islam juga tidak luput dari anggapan serupa ini, apalagi ajaran- 
ajaran agama Islam, seperti yang tercantum dalam Al-Quran tidak hanya 
terbatas pada soal pengabdian pada Tuhan Pencipta Alam Semesta, tetapi juga 
mencakup soal-soal hidup kemasyarakatan umat, perkawinan, perceraian, 
perdagangan, perseroan, pengadilan, dan sebagainya. 

Umat Islam pada periode sejarah Islam yang disebut abad-abad perte- 
ngahan (1250-1800 M.) memang banyak terikat paham-paham keagamaan. 
Masyarakat pada waktu itu diatur oleh jiwa keagamaan tanpa membedakan 
antara agama yang sebenarnya dan ajaran bukan agama. Tradisi yang timbul 
terlepas dari agama, tetapi karena telah direstui oleh pemuka-pemuka agama, 
ia dianggap juga sebagai ajaran agama yang bersifat absolut dan tak boleh 
diubah. 


Tidak mengherankan kalau masyarakat pada waktu itu bersifat statis. 
Perubahan ditentang bukan hanya karena dianggap berlawanan dengan 
agama, tetapi juga karena perubahan akan merusak keseimbangan yang ada 
dalam masyarakat. Perubahan akan menimbulkan keguncangan dan ke- 
kacauan dalam masyarakat. 

Oleh karena itu, tugas penguasa pada periode tersebut ialah memelihara 
keseimbangan dalam masyarakat dengan mempertahankan status quo dan 
tradisi yang berlaku. Mobilitas tidak ada. Tiap anggota masyarakat menetap 
dalam posisi sosial tradisionalnya. Anak petani akan menjadi petani dan tidak 
diharapkan akan mengerjakan pekerjaan lain, begitu pula anak pedagang akan 
menjadi pedagang, anak tukang akan menjadi tukang, anak guru akan men- 
jadi guru, anak ulama akan menjadi ulama, dan demikian seterusnya. 
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Keadaan statis dan tidak berubah ini diperkuat lagi oleh filsafat hidup 
yang bersifat fatalistis, yang didasarkan atas keyakianan teologi tertentu. 
Paham fatalisme atau Jabariyah memang terdapat dalam ilmu kalam atau 
teologi Islam. Ada anggapan bahwa paham ini disokong dan dianjurkan oleh 
raja-raja Islam pada periode pertengahan dengan maksud agar rakyat yang 
mereka perintah mudah dapat dikuasai. Timbullah paham di kalangan umat 
Islam bahwa segala-galanya telah ditentukan oleh Tuhan sejak zaman azali 
dan manusia hanya menunggu nasib atau takdir yang telah ditentukan itu. 

Dengan demikian, tidak ada mobilitas dan dinamika. Paham tawakal 
yang terdapat dalarn ajaran tasawuf juga meluas di kalangan umat Islam. Di 
abad-abad pertengahan, tarekat-tarekat sufi tersebar ke seluruh penjuru 
Dunia Islam dan mempunyai pengaruh besar pada umat Islam waktu itu. 
Paham tawakal, terserah pada Tuhan, sejalan dengan paham menunggu takdir 
Tuhan yang terkandung dalam ajaran Jabariyah. 

Demikianlah secara ringkas keyakinan umat dan sifat masyarakat Islam 
pada zaman yang silam, keyakinan yang bersifat fatalistis dan masyarakat 
yang bersifat statis. 

Keadaan di atas mulai mengalami perubahan pada zaman yang dalam 
sejarah Islam disebut Periode Baru (1800-ke atas). Kontak umat Islam dengan 
peradaban Barat modern, dan terutama ekspansi kekuasaan Barat ke Dunia 
Islam, menyadarkan umat Islam abad kesembilan belas akan kelemahan dan 
ketertinggalan mereka dibandingkan dengan kekuatan bangsa Barat. Mu- 
lailah pemimpin-pemimpin Islam berpikir bagaimana cara dan jalannya 
membangkitkan umat Islam yang telah tertidur itu untuk bergerak menuju 
kemajuan. Mereka melihat, masyarakat yang bersifat statis itu harus segera 
diubah menjadi masyarakat yang bersifat dinamis. 

Ide agama yang membolehkan dan merestui perubahan perlu ditanam- 
kan dalam jiwa umat Islam. Mulai muncul pemikiran bahwa paham fatalisme 
atau Jabariyah bukanlah ajaran Islam yang sebenarnya, misalnya dikemuka- 
kan pada pertengahan pertama abad kesembilan belas oleh Rif'ah Rafi Badawi 
Al-Thahthawi (1801-1873), pemimpin pembaruan pertama -di Mesir, dan 
kemudian pertengahan kedua di abad kesembilan belas oleh Jamaluddin 
Al-Afghani (1839-1897) dan Muhammad “Abduh (1849-1905). Juga di India 
oleh Sir Sayyid Ahmad Khan (1817-1898). Tarekat-tarekat sufi yang mem- 
punyai pengaruh negatif terhadap umat dan masyarakat Islam, mulai di- 
tentang dengan alasan bahwa tarekat adalah bid'ah (sesuatu yang berasal 
bukan dari agama Islam, tetapi datang dari luar). Tantangan terhadap tarekat 
dimulai ole: Muhammad “Abdul Wahhab (1703-1787) di Arabia yang ke- 
mudian diteruskan oleh pemimpin-pemimpin pembaruan Periode Baru. Ide 
perubahan mulai masuk ke dalam masyarakat Islam. 

Sebelum meneruskan uraian terlebih dahulu perlu ditegaskan bahwa 
dari pemikiran yang dikemukakan pemimpin-pemimpin pernbaruan dalam 
Islam, seperti tersebut di atas, mulailah kelihatan dibuatnya perbedaan antara 
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ajaran Islam sebenarnya dan ajaran yang bukan berasal dari Islam. Yang perlu 
dipertahankan adalah ajaran Islam yang sebenarnya, sedang ajaran yang, 
bukan dari Islam boleh ditinggalkan dan boleh diubah. Mulailah diadakan 
pembedaan antara ajaran Islam yang bersifat absolut dan tradisi dalam Islam 
yang tidak bersifat absolut, yang karena itu boleh diubah. 

Ide di atas lebih jelas dan terinci dalam pemikiran Muhammad ‘Abduh. 
Ajaran Islam dibaginya ke dalam ajaran dasar dan ajaran bukan dasar. Ajaran 
dasar yang bersifat absolut dan tak boleh berubah terdapat dalam Al-Quran 
dan hadis mutawatir. Ajaran bukan dasar yang tidak absolut dengan demikian 
dapat berubah adalah penafsiran atau interpretasi atas ajaran-ajaran dasar 
tersebut. 

Ajaran-ajaran dalam Al-Quran dan hadis menurut Muhammad “Abduh 
terbagi dalam dua kelompok besar, kelompok ibadah atau pengabdian pada 
Tuhan dan kelompok muamalah atau hidup kemasyarakatan manusia. Ayat- 
ayat Al-Quran dan hadis yang termasuk dalam kelompok pertama bersifat 
tegas dan terinci, sedang ayat-ayat dan hadis yang termasuk kelompok kedua 
bersifat tidak tegas dan tidak terinci. Dengan kata lain ayat-ayat dan hadis 
tentang hidup kemasyarakatan hanya memberikan garis-garis besarnya saja. 
Garis-garis besar inilah yang perlu dipegang. Adapun perincian dan pelak- 
sanaannya itu tidak disebut-sebut dalam Al-Quran dan hadis mutawatir dan 
boleh berubah menurut perubahan zaman. 


Atas dasar pemikiran serupa inilah usaha-usaha perubahan sosial di- 
jalankan oleh pemimpin-pemimpin pembaruan dalam Islam. 

Salah satu sebab yang membawa pada kelemahan umar Islam menurut 
pemimpin-pemimpin pembaruan itu adalah sistem pemerintahan kerajaan 
absolut yang terdapat dalam sejarah politik Islam. Raja bersifat absolut dan 
di atasnya tidak ada lembaga yang lebih berkuasa. Seharusnya Raja tunduk 
kepada syariat, tetapi syariat selalu diabaikan. Dalam menjalankan pemerin- 
tahan raja tidak mengindahkan kepentingan rakyat atau negara, tetapi lebih 
mengutamakan kepentingan pribadi dan dinastinya. Kepentingan rakyat dan 
negara menjadi terbengkalai. : 

Karena sistem serupa itu telah berlaku ratusan tahun di Dunia Islam 
timbullah paham bahwa itu adalah ajaran agama Islam. Mengubah sistem itu, 
dengan demikian, dianggap menentang agama. | 

Usaha pertama untuk membawa perubahan dalam bidang ini dijalankan 
oleh Shadig Rif'at (1840-1888) dan Musthafa Rasyid (1880-1858) di Turki 
dengan mencoba membuat sultan tunduk pada syariat dan undang-undang. 
Usaha ini dilanjutkan oleh Ottoman Muda di bawah pimpinan Midhat Pasya 
(1822-1884) dan Musthafa Kemal (1840-1888) dengan mencoba membawa 
sistem demokrasi ke Turki. Di Tunis usaha demikian dijalankan oleh Khai- 
ruddin Al-Tunisi (1810-1889). Pemimpin-pemimpin ini banyak dipengaruhi 
oleh sistem demokrasi Barat. 
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Untuk mematahkan argumen kaum ulama bahwa sistem demokrasi itu 
bertentangan dengan agama, mereka berargumen bahwa sistem pemerintah- 
an Islam yang sebenarnya ialah sistem khilafah. Dalam sistem ini kedudukan 
kepala negara tidak mempunyai sifat turun-temurun, dan khalifah tidak 
mempunyai kekuasaan absolut tetapi tunduk kepada syariat. Dalam Islam 
terdapat sistem bai'ah (pernyataan setia pada khalifah dan raja yang baru), 
yang menurut mereka mengandung arti kedaulatan rakyat yang terdapat 
dalam demokrasi Barat. Dalam al-maslahah al-dmmah (kemaslahatan umum) 
terdapat paham public opinion (pendapat umum), dalam aI-musyawarah me- 
ngandung arti perwakilan rakyat, dan dalam al-syari'ah terkandung konsti- 
tusi. Selanjutnya kekuasaan legislatif terletak di tangan kaum ularna sebagai 
kelompok pembuat hukum Islam, kekuatan eksekutif berada pada sultan 
dengan para menterinya, dan kekuasaan yudikatif berada pada kelompok 
gadhi (hakim) yang menegakkan hukum Islam. 

Dengan argumen-argumen seperti di atas usaha mereka berhasil me- 
wujudkan konstitusi modern di Tunisia pada 1861 dan di Turki pada 1876. 
Kemudian negara-negara Islam lainnya mengikuti perubahan-perubahan 
konstitusional tersebut sehingga tidak ada lagi negara Islam sekarang yang 
bersifat absolut dan tidak mempunyai undang-undang dasar. 

Paham nasionalisme pada mulanya juga tidak dapat diterima dalam 
masyarakat Islam. Tetapi, di pertengahan pertama abad kesembilan belas 
Al-Thahthawi memperkenalkan umat Islam pada paham patriotisme yang 
dijumpaitnya di Paris. Maka menonjollah hadis atau atsar: hubbul wathin min 
al-iman (cinta tanah air merupakan iman). Dari patriotisme ini kemudian 
berkembang nasionalisme, dan atas dasar ayat Inna ja'alnakum syu Aban wa 
qabaila |? ta Grafik (Kami pecahkan kamu menjadi berbagai hangsa dan suku 
bangsa agar kamu saling mengenal), nasionalisme ini kemudian dapat di- 
terima di Dunia Islam. Negara-negara yang dulu bersandar pada kedinastian 
berubah menjadi negara-negara yang bersandar pada kebangsaan. 

Atas dasar perubahan dan perkembangan paham kenegaraan seperti 
tersebut di atas, “Ali “Abdul Razig tahun 1925 berani mengajukan pendapat 
bahwa sistem khilafah bukanlah merupakan ajaran dasar dalam Islam. Khila- 
fah timbul sebagai perkembangan yang semestinya terjadi dalam sejarah 
politik Islam. Dengan kata lain, khilafah dalam pendapatnya tidak termasuk 
dalam ajaran Islam tetapi dalam tradisi Islam. Pendapat ini membela Kamal 
Attaturk yang menghapus sistem khilafah di Turki pada 1924. 

Pada waktu itu pendapat yang dikemukakan ‘Ali ‘Abdul Raziq tersebut 
mendapat tantangan keras dari kaum ulama, terutama dari ulama Al-Azhar, 
sehingga namanya dihapus dari daftar ulama universitas ini. Tapi lama- 
kelamaan pendapat itu dapat diterima oleh umat Islam. 

Juga dalam masalah-masalah yang berkaitan dengan kaum perempuan. 
Pada Abad Pertengahan perempuan Muslim diwajibkan bertutup muka dan 
idak dibolehkan turut bersama kaum pria dalem pergaulan sosial. Penutupan 
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wajah dan pemisahan perempuan dalam kehidupan masyarakat dianggap 
sebagai ajaran Islam. Dari sini muncul pendapat bahwa kaum perempuan" 
tidak boleh masuk sekolah. N 

Anggapan ini mulai mendapat tantangan dari Al-Thahthawi di permu- 
laan abad kesembilan belas. Dalam bukunya AL Mursyid ALAmin lf Al-Banait 
wa Al-Banin (Petunjuk bagi Pendidikan Putra dan Putri) ia menganjurkan 
supaya perempuan memperoleh pendidikan yang sama dengan pria. Kaum 
wanita harus mendapat didikan agar dapat menjadi istri yang baik dan teman 
bagi suami dalam kehidupan intelek dan sosial dan bukan hanya menjadi istri 
yang dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan jasmani suami. Juga agar 
mereka dapat menjadi ibu yang sanggup mendidik anak-anaknya dan dapat 
bekerja seperti kaum laki-laki dalam batas-batas kesanggupan dan pem- 
bawaan mereka. Ia membenarkan pandangannya ini dengan menunjuk pada 
kedua istri Nabi Muhammad Saw., yaitu ‘Aisyah dan Hafshah, yang pandai 
membaca dan menulis. ; 

Qasim Amin lebih jauh berpendapat bahwa penutupan wajah dan 
penyisihan perempuan dalam pergaulan tidak terdapat dalam Al-Quran 
maupun hadis, dan oleh karena itu tidak merupakan ajaran Islam, melainkan 
kebiasaan dan tradisi yang kemudian dianggap merupakan ajaran Islam. Oleh 
sebab itu, ia menganjurkahi agar semua perempuan dibebaskan dari txadisi 
lama dan diberi kebebasan. 

Atas dasar pendapat-pendapat inilah emansipasi perempuan di Dunia 
Islam berjalan lancar sehingga mereka sekarang memperoleh kedudukan 
sosial yang jauh lebih tinggi dari saudara-saudara mereka pada abad-abad 
pertengahan. 

Yang berkaitan dengan dunia intelektual dan pendidikan, di antaranya 
adalah masalah per: . Percetakan dulu dianggap bertentangan dengan 
agama Islan. Ketika Ibrahim Mutafarriga membuka percetakan di Istanbul 
pada 1727, ia tidak berani memulai pekerjaan sebelum mendapat fatwa dari 
Syaikh AHslam Kerajaan “Utsman. Fatwa membolehkan percetakan buku- 
buku yang ada hubungannya dengan agama, tetapi buku-buku tafsir, hadis, 
figih apalagi Al-Quran tidak boleh dicetak. Lambat laun pendapat ini mulai 
berubah dan sekarang semua buku agama hasil percetakan tersebar di seluruh 
Dunia Islam. Percetakan mempunyai peranan dalam penyebaran ilmu pe- 
ngetahuan, sedangkan ilmu pengetahuan sendiri mempunyai peran dalam 
mengubah sikap mental. Perubahan sikap mentallah yang membawa kepada 
perubahan sosial. 

Dalam pada itu perlu ditegaskan bahwa perubahan terpenting dalam 
sikap mental ini dihasilkan oleh perubahan yang terjadi dalam lembaga 
pendidikan. Menurut umat Islam abad pertengahan, mempelajari ilmu penge- ~ 
‘afiuan Barat dan filsafat, tidak diperbolehkan. Muncullah pemikir-pemikir 
seperti Syaikh Muhammad Qabadu di Tunis, Syaikh Husain Al-Jisr di Suriah, 
Al-Thahthawi dan Muhammad “Abduh di Mesir, Sir Sayyed Ahmad Khan 
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di India, Jamaluddin Al-Afghani, dan lain-lain, untuk menentang pendapat 
ini. Mereka melihat bahwa salah satu dari dasar-dasar kemajuan Barat ialah 
ilmu pengetahuan dan oleh karena itu mereka berpendapat bahwa umat Islam 
harus pula mempelajari ilmu pengetahuan dan filsafat agar dapat maju. Pada 
Periode Klasik (650-1250), demikian argumen mereka, ulama Islam tidak 
mengharamkan pelajaran ilmu pengetahuan dan filsafat, bahkan mereka 
sendiri, seperti Al-Ghazali, mempelajari ilmu alam, aljabar, ilmu hitung, 
astronomi bahkan juga filsafat. Pemikir-pemikir pembaru itu menganjurkan 
supaya ilmu pengetahuan modern dan filsafat dimasukkan ke dalam kuri- 
kulum madrasah. Tetapi, ide ini mendapat tantangan dari kaum ulama. 

Karena tidak berhasil dalam usaha mengubah kurikulum itu, Sir Ahmad 
Khan umpamanya, mendirikan Muslim Anglo Oriental College di Aligarh 
tahun 1878. Di dalam kurikulumnya terdapat ilmu pengetahua modern di 
samping ilmu-ilmu agama yang biasa diajarkan di mmadrasah-madrasah. Ali- 
garh kemudian menjadi pusat gerakan pembaruan di kalangan umat Islam 
India. 

Di Turki, Mesir dan dunia Arab lainnya, didirikan sekolah-sekolah 
modern di samping madrasah-madrasah yang ada. Sebagaimana di Turki 
didirikan sekolah ilmu fisika, ilmu kedokteran pada 1838, di samping sekolah 
teknik, akadeiui inilicer, sekolah apoteker, dan sebagainya. Di Mesir sekolah 
teknik dibuka pada 1816, sekolah kedokteran pada 1827 dan kemudian 
menyusul sekolah apoteker, sekolah pertambangan, sekolah pertanian, dan 
sekolah penerjemahan. 

Karena perubahan yang terjadi dalam lembaga ini, pemikiran tradisional 
mulai berkurang dan pemikiran liberal mulai muncul. Berpikir liberal bukan 
berarti terlepas dari ajaran-ajaran dasar agama, tetapi liberal dalam arti mem- 
bebaskan diri dari tradisi dan penafsiran-penafsiran yang pada abad perte- 
ngahan dianggap sebagai ajaran agama yang tak boleh berubah. 

Ide kebebasan manusia dalam kehendak dan perbuatan yang dalam 
istilah Inggris disebut free will dan free act ditonjolkan terutama oleh Muham- 
mad “Abduh dan Sir Ahmad Khan. Kedua pemikir ini banyak dipengaruhi 
oleh ide hukum alam yang dalam istilah agama disebut sunnatullah, hukum 
alam yang diciptakan Tuhan. Menurut keyakinan mereka, wahyu dan 
hukum alam keduanya berasal dari Tuhan dan tidak bisa bertentangan. 
Bertindak sesuai dengan hukum alam berarti bertindak sesuai dengan ke- 
hendak Tuhan. Atas pengaruh pemikiran serupa ini sikap fatalistis yang 
selama ini mempengaruhi umat Islam mulai ditinggalkan dan diganti dengan 
sikap berusaha untuk mencapai apa yang dituju. 

Ide liberal seperti tersebut di atas dan ide kebebasan manusia dalam 
kehendak inilah yang mendorong bagi terjadinya perubalian-perubahan 
sosial di kalangan umat Islam. Mulailah bertambah banyak studi tentang api 
yang selama ini dikenal sebagai ajaran agama: dipertanyakan apakah ia 
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Al-Quran yang dihasilkan oleh pemikiran manusia. Kalau ternyata hanya 
tradisi atau penafsiran, pemimpin pembaruan merasa tidak terikat padanya 
dan kalau memang tidak sesuai lagi dengan tuntutan zaman harus ditinggal- 
kan dan diganti dengan tradisi dan penafsiran yang baru. 

Atas dasar pemikiran serupa ini maka timbul anjuran supaya diadakan 
pembaruan dalam bidang yang bersifat peka dalam Islam, yaitu bidang 
hukum Islam yang banyak mempengaruhi tingkah laku umat Islam dalam 
hidup kemasyarakatan. Ketentuan-ketentuan hukum yang merupakan hasil 
ijtihad, yaitu pemikiran dan penafsiran hukum pada zaman silam yang tidak 
sesuai lagi dengan kondisi sekarang, dianjurkan supaya ditinjau kembali dan 
dibuat ketentuan-ketentuan baru yang sesuai dengan perkembangan zaman. 
Dalam konteks inilah timbul pemikiran bahwa pintu ijtihad perlu dibuka 
kembali, sebagaimana dianjurkan oleh Muhammad “Abdul Wahhab dan 
Syaikh Waliyullah dari India pada abad kedelapan belas dan kemudian 
diperkuat oleh pemikir-pemikir pembaru pada abad kesembilan belas seperti 
Al-Thahthawi, Jamaluddin Al-Afghani, Muhammad ‘Abduh, dan pemikir- 
pemikir pembaruan abad kedua puluh seperti Rasyid Ridha, Musthafa Al- 
Maraghi, Abul Ala Al-Mawdudi, dan lain-lain. Dibandingkan dengan 
perubahan-perubahan yang terjadi dalam lembaga-lemaga lain, perubahan 
dalam hukum Islam memang banyak menghadapi kesulitan-kesulitan. 

Perubahan lain yang berlangsung lewat pendidikan ialah mobilitas, yang 
dalam masyarakat abad kedelapan belas tidak dijumpai. Pada zaman baru 
sekarang, orang tidak terikat lagi pada profesi orang-tuanya. Pada perte- 
ngahan kedua dari abad kesembilan belas anak petani di Mesir telah bisa 
menjadi pemimpin politik seperti Sa'ad Zaghul yang kemudian menjadi 
Perdana Menteri. Setengah abad sebelumnya hal serupa itu tak mungkin 
terjadi. 

| Sebagai penutup dapatlah disimpulkan bahwa dalam seratus lima puluh 
tahun terakhir perubahan-perubahan sosial telah banyak terjadi di kalangan 
umat Islami bila dibandingkan dengan keadaan umat Islam pada abad kede- 
lapan belas. Perubahan-perubahan akan berjalan terus pada masa yang akan 
datang dengan bertambah liberalnya sikap umat dalam melepaskan diri dari 
ikaran-ikatan tradisi dan penafsiran-penafsiran keagamaan lama. 

- Kesanggupan membedakan ajaran dasar yang bersifat absolut dari ajaran | 
bukan dasar yang tidak bersifat absolut dan kesanggupan melepaskan diri dari . 
ikatan tradisi dan sikap taklid, merupakan sumber dinamika umat Islam 
dalam menghadapi perubahan-perubahan sosial yang akibat kemajuan ilmu 


. pengetahuan dan teknologi modern. 


Menuru: penyelidikan para ahli jumlah ayat Al-Guran yang mengan- 
dung ajaran dasar dan absolut itu tidak lebih dari 500 ayat atau kira-kira 7,596 
dari seluruh ayat Al-Quran. Dan di antara jumlah 500 ayat itu hanya 228 ayat : 
atau 3,5% yang mempunyai kubungan dengan hidup kemasyarakatan umat. 
Dan itu pun hanya sedikit yang bersifat positif atau gath Ty, yakni ayat yang 
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|" ridak'bisa diberikan penafsiran lagi: Kebanyakan ayat-ayat Al-Quran bersifat 
. tidak positif atau zhannt,yakni ayat-ayat yang masih memerlukan penafsiran. 
"5 Oleh karena itu, pemimpin-pemimpin pembaruan dalam Islam berpen- 
dapat bahwa ruang lingkup perubahan sosial dalam hidup kemasyarakatan 
umat Islam tidaklah kecil, malahan besar sekali. Agama Islam bukan peng- 
hambat bagi perubahan-perubahan sosial dan kemajuan. Yang menghambat 
ialah sikap mental umat yang masih bersifat tradisional. Sikap mental umat- 
lah yang harus diubah dahulu. Dalam hal ini pendidikan mempunyai peranan 
yang sangat penting .[] 


Agama dan Pembangunan Sosial Budaya 


Tiap agama mengandung dogma-dogma dan ajaran-ajaran absolut dan 
mutlak benar yang membuat para penganut ajaran mudah bersikap dogmatis, 
fanatik, sempit pikiran dan pandangan. Karena itu, mereka selalu menantang 
perubahan dan pembaruan yang pada lahirnya bertentangan dengan sejarah 
yang mereka anut. Hal ini sudah menjadi kenyataan dalami sejarah umat 
beragama, mulai dari zaman dahulu sampai zaman sekarang. Ini juga banyak 
kita alami di Indonesia yang sedang membangun ini. Usaha-usaha pemba- 
ngunan kita ada yang diyakini pemeluk agama-agama di Indonesia yang tidak 
sejalan bahkan bertentangan dengar ajaran agama yang mereka anut. 

Tetapi, mestikah agama membawa kepada sikap dugmatis dan fanatik? 
Pada dasarnya tidak. Pada masa lahirnya, agama-agama membawa ajaran- 
ajaran absolut yang sedikit sekali jumlahnya sehingga pemeluk agama pada 
zaman permulaan berpandangan luas dan sama sekali tidak dogmatis dan 
fanatik. Tetapi, setelah pembawa agama meninggal, para murid dan peng- 
ikutnya menambahkan ajaran-ajaran lain, hasil pemikiran dan pengalaman 
| mereka masing-masing, kepada ajaran dasar yang dibawa masing-masing 
| pembentuk agama tersebut. 
| Dengan perjalanan sejarah, bertambah banyaklah ajaran agama yang . 
i 





mempersempit paridangan pemeluknya dan timbul pula sebagai akibatnya 
sikap dogmatis dan fanatik. Pemeluk agama ama mempertahankan dengan kuat 
tradisi agama yang telah diterimanya secara turun-temurun dari nenek mo- 
yangnya . Tentu saja ini merupakan rintangan yang tidak kecil bagi pem- 
bangunan, termasuk di dalamnya pembangunan sosial budaya. 
Pergoalan tersebut akan ditelaah di sini atas dasar pengalaman agama 
Islam yang oe dianut di Indonesia. 
C Perl kan « agak panjang di sini mengenai per kembangan 


si agama, sains dan Filsafat pada Zaman Klasik Islam, tak lain untuk 
ris bahwa agama tidak bertentangan dan tidak 


septal ah an sosial budaya. Bahkan sebaliknya, ajaran dasar ya, ajaran n dasar »y4 & 
agama mendorong perkembangan sains dan filsafat yang agamis. 


Sementara itu dengan berkembangnya ilmu keagamaan Islam, tumbuh 
toleransi bermazhab dan berali ran. Semua mazhab dan aliran yang ada, 
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berada dalam kebenaran, maka masing-masing pemeluk Islam merdeka dan 
bebas memilih mazhab dan aliran yang dikehendakinya, apakah itu dalam 
bidang ibadah, bidang fiqih, bidang teologi, bidang filsafat maupun dalam 
bidang tasawuf dan bidang-bidang keagamaan lainnya. 

Sebenarnya dalam Islam, sebagaimana halnya dengan agama mono- 
teisme lainnya, pada dasarnya bukan hanya terdapat toleransi bermazhab dan 
beraliran tetapi juga teloransi beragama. Ayat Al-Quran antara lain mengata- 
kan: "Tidak ada paksaan dalam agama" (QS 2: 256); "Siapa yang. mau, 
percayalah, dan siapa yang mau, janganlah ia percaya" (QS 18: 29), dan 
"Bagimu agamamu'dan bagiku agamaku" (OS 109: 6). Terdapat di sini 
‘persaudaraan agamis dari pemeluk agama yang berbeda-beda. Monoteisme 
memang mengandung arti semua manusia adalah ciptaan Tuhan yang itu-itu 
juga. Hanya nama dan konsep Tuhannya yang berbeda. Tauhid atau keper- 
cayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa mengandung paham humanisme, 
Semua manusia adalah saudara, karena semuanya adalah makhluk Tuhan 
Yang Maha Esa itu. 

Kepada konsep perikemanusiaan ini kaum sufi menambahkan konsep 
perikemakhlukan. Bukan hanya manusia makhluk Tuhan, tetapi juga hewan, 
tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda tak bernyawa. Maka kaum sufi me- 
nyayangi hewan, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda tak bernyawa itu. 
Cinta mereka yang mendalam kepada Tuhan membuat mereka mencintai 
semua ciptaan-Nya. Oleh karena itu, kaum sufilah sebenarnya yang mema- 
hami dengan baik dan menghayati arti perlindungan dan pemeliharaan 
lingkungan hidup. 

Kaum sufi bertujuan mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Mahasuci 
sedekat mungkin sehingga mereka dapat melihat Tuhan dengan kalbu 
mereka, bahkan lebih tinggi dari itu menyatu dengan Tuhan yang dalam 
istilah kita disebut manunggal. Yang Mahasuci tak dapat didekati kecuali oleh 
orang yang suci, maka untuk mencapai tujuan mereka kaum sufi mem- 
bersihkan diri mereka dari segala noda dan dosa. Yang mengajak kepada dosa 
adalah materi, maka kaum sufi hidup sederhana, menjauhi hidup kematerian 
yang berlebihan. Kaum sufi, melalui tarekat mereka, memang berupaya 
hidup suci, hidup sederhana, berakhlak mulia dan menjauhi materialisme dan 
konsumerisme. Telah berabad-abad kaum sufi mengajak manusia kepada 
hidup yang demikian. i 


elas kiranya bahwa pemikiran ragignal, filosofis, dan ilmiah yang 
dipa at Tan Kb han baba peacoat loo cpa ah 
dan pemikiran filosofis, tetapi juga memupuk toleransi bermazhab dan 
beraliran di kalangan umat Islam sendiri, toleransi beragama dengan para 
pemeluk agama-agama lain, perikemanusiaan dan perikemakhlukan dan 
akhlak mulia yang menjauh: materialisme dan konsumerisme. 
t/Tetapi, sayangnya, Zaman Klasik Islam yang baik itu berakhir pada 


pertengahan abad kedelapan belas M., dan muncullah Abad Pertengahan 5 
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ISLAM RASIONAL 


Islam yang berlangsung sampai permulaan abad kesembilan belas M. Metode 
berpikir rasional Zaman Klasik lenyap dan berkembanglah sebagai gantinya 
pada Abad Pertengahan pemikiran tradisional. Yang dimaksud dengan 
pemikiran tradisional ialah pemikiran yang terikat bukan lagi hanya pada 
ajaran-ajaran dasar yang tersebut dalam Al-Quran dan hadis, tetapi juga pada 
ajaran-ajaran bukan dasar yang dihasilkan para ulama Zaman Klasik, baik 
dalam bidang agama maupun dalam bidang pemikiran filosofis. C- 


Perlu ditegaskan bahwa pemikiran rasional dan sains Islam, secara 
implisit telah dijelaskan di atas, dibawa orang ke Eropa melalui penerjemah 
buku-buku filsafat dan sains Islam ke dalam Bahasa Latin dan akhirnya 
menimbulkan renaisans di Eropa Barat pada abad keempat belas sampai 
keenam belas. Di Eropa pada zaman itu dikenal gerakan Averroisme yang 
diambil dari nama Ibn Rusyd, ahli ag; okter, dan filosof Islam terbesar 
di Andalusia. Averroisme berisikan ikiran rasional, filosofis, dan ilmiah. 
C-- Ketika pada abad ke émbilan belas pemikiran rasional, filosofis, dan 
i Dunia Islam, ta ditolak kerana 


odern dalam Islam, seperti Al- 









dianggap non-Islami, sun 


Thahthawi dan Muhammad “Abduh di Mesir, meneg “bahwa apa yang 
dibawa orang Barat itu sebenarnya milik Klam yangdikembangkan di Eropa. 


Sampai dewasa ini mayoritas umat Islam masih berpendapat bahwa pemi- 
Baen Hei Hanin in alba sia Bah dan kan ahe 
ulama Islam Zaman Klasik. Karena itu, ia dianggap tidak sesuai dengan Islam. 
Dewasa ini pemikiran tradisional masih banyak mempengaruhi umat Islam. 
Dan inilah yang menjadi masalah kita dalam pembangunan nasional di 
Indonesia, bukan dalam bidang sosial budaya saja, tetapi juga dalam bidang- 
bidang lain.” 

Pemikiran tradisional itulah yang menimbulkan pandangan sempit dan 
fanatisme di kalangan umat. Pegangan mereka adalah pendapat atau ijtihad 
yang dihasilkan ulama lebih dari seribu tahun yang lalu. Pemikiran 
tradisional inilah yang menimbulkan masalah pada Darul Islam (DI) misal- 
nya, yang menghendaki negara Islam seperti di masa lampau, masalah bunga 
bank yang diidentikkan dengan riba, masalah pembudidayaan kodok untuk 
diekspor, masalah jilbab yang merepotkan Depdikbud, teologi tradisional 
yang banyak bergantung pada takdir Tuhan dan membuat umat banyak 
bersikap statis, dan lain-lain. 

Berbicara rentang teologi, perlu dijelaskan bahwa pemikiran tradisional 
banyak berpegang pada kehendak mutlak Tuhan, sehingga semua yang di 
alam ini berjalan sesuai dengan kehendak Tuhan yang tak terbatas itu. 
Kehendak mutlak Tuhan mengenai segala sesuatu berlaku semenjak azal, 
sehingga segalanya telah ditakdirkan Tuhan semenjak azal pula. Maka 
manusia pun menunggu berlakunya kehendak mutlak Tuhan yang azali itu. 
Ini menimbulkan sikap pasif dan statis dalam diri penganut teologi ini. Dalam 
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teologi tradisional tak terdapat konsep kausalitas. Karena itu, sains dan 


pemikiran filosofis tak berkembang. 

Sebaliknya dalam teologi rasional yang dihasilkan pemikiran filosofis 
dan ilmiah terdapat konsep bahwa Tuhan mengatur alam ini sesuai dengan 
sunnatullah, yaitu hukum alam ciptaan Tuhan. Maka penganut teologi ini 
bersikap dinamis dan percaya pada kausalitas. Teologi inilah yang dianut pada 
Zaman Klasik yang membuat umat Islam maju dan menghasilkan peradaban 
yang tinggi pada zaman itu. | 

Sekiranya yang dipakai dalam menyelesaikan masalah-masalah tersebut 
di atas dan sebagainya yang ditimbulkan kemajuan ilmu pengetahuan modern 
adalah metode berpikir rasional—dengan teologi rasionalnya sebagaimana 
yang dihasilkan para ulama Zaman Klasik—penyelesaiannya menjadi mudah 
dan tidak akan merupakan hambatan bagi pembangunan nasional yang 
sedang kita galakkan dewasa ini. 

Jelas kiranya untuk kelancaran Pembangunan Jangka Panjang Tahap 
Kedua, pemikiran tradisional dengan teologi tradisionalnya, yang banyak 
dipakai dalam bidang agama ini, perlu cepat ditinggalkan, dan pemikiran 
rasional, filosofis, dan ilmiah dengan teologi rasionalnya yang dipakai para 
ulama Zaman Klasik, perlu dihidupkan kembali. 

Untuk itu tujuan pendidikan agama kita, baik di lembaga-lembaga 
pendidikan agama maupun di lembaga-lembaga pendidikan umum, perlu 
ditinjau kembali secara nasional. Di lembaga-lermbaga pendidikan umum, 
betul dalam bidang sains dipakai pemikiran rasional dan ilmiah, tetapi di 
dalam bidang agama masih banyak dipakai metode berpikir tradisional 
dengan teologi tradisionalnya. Tidak heran kalau di perguruan-perguruan 
tinggi umum masih dijumpai golongan intelektual yang sempit pemikiran 
dan pandangannya dalam bidang agama, bahkan di antara mereka banyak 
yang bersikap fanatik. 


Tujuan pendidik agama di lembaga-lembaga pendidikan umum se- 
harusnya 






bukan lagi mengajarkan ibadah dan syariat (tauhid dan hukum 
fiqih) saja, tetapi juga mengajarkan Islam dalam berbagai aspeknya yaitu 


sejarah dan kebudayaan Islam, perkembangan modern di Dunia Islam, 


teologi, filsafat dan tasawuf dalam berbagai alirannya. Kelihatannya ini 
“ merupakan tujuan yang ideal yang tak mungkin dicapai, mengingat jumlah 
jam belajar untuk agama yang disediakan di lembaga-lembaga pendidikan 
umum kecil sekali. Tetapi, kalau diingat bahwa pendidikan agama diberikan 
mulai dari SD, SMP, SMA dan PT, masanya menjadi 16 tahun dan ini bukan 
masa yang singkat. Dan kalau pendidikan agama itu diberikan secara berkesi- 
nambungan, tidak mengulangi di SMP, SMA dan PT apa yang telah diberikan 
di SD, silabus yang tersebut di atas akan dapat diselesaikan. Umpamanya di 


SD dan SMP diberikan ibadah dan syariat, di SMA diberikan sejarah, . : 
kebudayaan Islam, dan perkembangan modern di Dunia Islam, dan di PT - 
diberikan teologi, filsafat, dan tasawuf. Lulusan PT dengan demikian akan ``” 
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mempunyai pengetahuan yang komprehensif tentang Islam dan juga pemi- 
kiran rasional, filosofis, dan ilmiah dengan teologi rasionalnya. Pemikiran 
ini akan sejalan dengan pemikiran yang dipakai dalam pendidikan umum dan 
akan melahirkan intelektual. yang berpikir rasional dan ilmiah bukan dalam 
bidang sains saja, tetapi juga dalam masalah-masalah keagamaan. Tak akan 
timbul golongan intelektual yang ikut dalam gerakan yang sempit pemi- 
kirannya seperti yang sekarang banyak dijumpai di tempat-tempat tertentu 
di tanah air tercinta ini. ` 
Dalam hubungan ini perlu dikemukakan tujuan Konsorsium Ilmu 
Agama di Depdikbud dan tujuan pendidikan agama T " 
ierbinanya sarjana beragama, yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berpikir filosofis, bersikap rasional 
dan dinamis, berpandangan luas, ikut serta dalam kerja sama antara umat 
beragama dalam rangka pengembangan dan pemanfaatan ilmu dan teknologi 


serta sepi entingan nasional. 
yaan pendidika?) agama di lembaga-lembaga pendidikan agama se- 
harusnya bukan lagi hanya menghasilkan agamawan dan ulama tanpa pre- 


dikat tertentu, tetapi ulama yang berpikiran luas, rasional, fJosofis dan ilmiah 
dengan teologi rasionalnya, sebagai ganti dari ulama yang berpikiran tra- 
disional yang pada umumnya dihasi'lkau lembaga-lembaga pendidikan Islam 
selama ini. Untuk menghasilkan ulama berpikiran luas, rasional, filosofis dan 
ilmiah itu, kurikulum, mulai dari madrasah ibtidaiyah, tsanawiyah, “aliyah 
sampai perguruan tinggi agama, harus disusun atas mata palajaran-mata 
pelajaran yang dapat mencapai tujuan itu. 

Dalam hubungan ini perlu dijelaskan bahwa di IAIN (Institut Agama 
Islam Negeri) mulai dari tahun 1974 telah memakai kurikuliirnyang menuju 
pembentukan sarjana Islam yang luas pandangan, berpikir rasional, filosofis, 
dan ilmiah, meskipun hasilnya belum memuaskan betul. Selain di IAIN 
Jakarta dan Yogyakarta, di JAIN daerah-daerah lain kurikulum itu belum 
dilaksanakan dengan baik. Kendalanya bermacam-macam. Di antaranya 
susahnya pengadaan guru dan dosen-dosen yang tidak lagi berpikiran tra- 
disional, tetapi berpikiran rasional, filosofis, dan ilmiah. Di samping itu juga 
pengadaan buku-buku baru, yang mendorong pada pemikiran rasional, 
filosofis dan ilmiah itu, sebagai ganti dari buku-buku yang masih bercorak 
tradisional sekarang. | 

Dalam pada itu di IAIN Jakarta telah di buka Fakultas Pasra-Sarjana 
pada 1982, dan setahun kemudian juga di IAIN Yogyakarta. fujuan\d ari 
Fakultas ini adalah membina ulama dengan derajat ilmiah Magister dan 
Doktor yang mantap dengan pola pemikiran rasional filosofis dan ilmiah- 
nya Tetapi, melihat banyaknya jumlah umat Islam dan beragamnya lem- 
baga-lembaga pendidikan Islam di Indonesia, usaha ini merupakan segelas air 
dalam lautan samudera. Masih banyak yang perlu dilakukan secara nasional 
untuk menghidupkan kembali pemikiran rasional, filosofis, dan ilmiah yang 
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menghasilkan kondisi sosial budaya yang tiada taranya pada Zaman Klasik 
yang lalu. | 
Kalau pada zaman lampau agama telah dibuktikan sejarah bukan sebagai 
penghalang, bahkan pendorong bagi pembangunan sosial budaya, maka pada 
zaman kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern sekarang, agama 


harus juga demikian. Tetapi, untuk itu, perlu ditegaskan lagi, bahwa metode ` 


berpikir tradisional dan teologi tradisionalnya yang telah lama dipakai umat 
Islam Indonesia, harus secepat mungkin diusahakan untuk mengubahnya 
secara nasional hingga metode berpikir rasional, filosofis, dan ilmiah dengan 
teologi rasionalnya, tumbuh, dan berkembang. Dalam hal ini Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan serta Departemen Agama mempunyai peranan 
yang sangat penting. | | | 
Perlu ditegaskan lagi di sini, tidaklah benar bahwa agama mesti menim- 
bulkan pandangan yang sempit dan fanatik, serta penghalang bagi pemba- 
ngunan nasional, termasuk pembangunan sosial budaya. Sebaliknya, sejarah 
membuktikan bahwa agama bukanlah penghalang tetapi pendorong keras 
bagi pembangunan dan untuk itu metode berpikir yang harus dipakai ialah 
metode berpikir rasional, filosofis serta ilmiah dengan teologi rasionalnya 
dan bukan dengan metode berpikir tradisional dengan teologi tradisional- 


nya{] 
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Sekitar Persoalan Modernisasi dalam Islam 


Kata-kata "modern", "modernisme", dan "modernisasi", seperti kata 
lainnya yang berasal dari Barat, telah dipakai dalam Bahasa Indonesia. Dalam 
masyarakat Barat “modernisme” mengandung arti pikiran, aliran, gerakan 
dan usaha-usaha untuk mengubah paham-paham, adat-istiadat, institusi-insti- 
tusi lama dan lain sebagainya, agar semua itu menjadi sesuai dengan, pen- 
dapat-pendapat dari keadaan-keadaan baru yang ditimbulkan oleh ilmu 
pengetahuan dan teknologi modern. Pikiran dan aliran itu muncul antara 
tahun 1650 sampai tahun 1800 M., suatu masa yang terkenal dalam sejarah 
Eropa sebagai The Age of Reason atau Enlightenment, yakni masa pemujaan 
akal. 

Paham ini mempunyai pengaruh besar pada masyarakat Barat, dan 
segera memasuki lapangan agama yang dipandang di Barat sebagi penghalang 
kemajuan. Modernisasi dalam hidup keagamaan di Barat mempunyai tujuan 
untuk menyesuaikan ajaran-ajaran yang terdapat dalam agama Katolik dan 
Protestan dengan ilmu pengetahuan dan filsafat modern. Di Barat aliran ini 
akhirnya melahirkan sekularisme. ; 

Kaum agama dan orientalis Barat, sebagaimana telah diketahui, telah 
sejak lama mengadakan studi tentang Islam dan mereka melihat bahwa dalam 
masyarakat Islam terdapat pula pikiran yang sama. Pemimpin-pemimpin 
Islam abad kesembilan belas, menurut mereka, jupa berpikir untuk menye- 
suaikan paham-paham tradisional dalam Islam dengan suasana modern. 

Dengan bertambah luasnya hubungan Barat dan Islam pada abad kedua 
puluh ini, perhatian Barat atas perkembangan modern dalam Dunia Islam 
meningkat. Universitas-universitas Barat pun mulai menyelenggarakan de- 
partemen yang secara khusus melakukan studi Islam, yakni Islam sejak lahir 
sampai masa sekarang. Dari situ lahir pembagian Islam sebagai bahan studi: 
Islam klasik dan Islam modern. Yang dengan Islam klasik terutama 
adalah Islam yang mencapai kemajuannya, dan yang menjadi pusat perhatian 
studi ialah peradaban Islam yang terdapat pada masa itu. Ini mencakup studi 


atas sejarah Islam, Al-Quran, hadis, syariat, teologi, filsafat, tasawuf, ketata- - 


negaraan, institusi-institusi kemasyarakatan seperti madrasah, pengadilan, 
pertahanan, pemerintahan, dan sebagainya. ; 
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Sedangkan pusat perhatian studi mengenai Islam modern mencakup 
pikiran-pikiran, persoalan-persoalan, dan gerakan-gerakan yang timbul di 
Dunia Islam modern sebagai akibat dari kontak yang terjadi antara Dunia 
Barat dan Dunia Islam. Selain dari kernajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang banyak mempengaruhi pandangan hidup umat Islam, kontak itu juga 


memunculkan ide-ide baru dalam Islam, seperti rasionalisme, nasionalisme, ` 


sosialisme, demokrasi, dan lain-lain. Ini semua menimbulkan persoalan-per- 
soalan dalam Dunia Islam, dan pemimpin-pemimpin Islam pun mulai me- 
mikirkan cara mengatasi persoalan-persoalan baru tersebut. Seperti halnya di 
Barat, di Dunia Islam pun masalah-masalah tersebut diatasi dengan pikiran 
dan gerakan penyesuaian ajaran-ajaran Islam dengan ide-ide yang dibawa ilmu 
pengetahuan modern tersebut. Dengan cara demikian, permimpin-pemimpin 
Islam modern mengharap akan dapat melepaskan umat Islam dari suasana 
. kemunduran dan lambat laun dapat membawa umat Islam ke zaman ke- 
‘ majuan. 
\ Modernisme dan modernisasi dalam Islam tentunya timbul pada periode 
“ yang disebut modern dalam sejarah Islam. Untuk mengetahui periode itu 
perlulah terlebih dahulu disinggung sedikit tentang pembagian sejarah Islam 
ke dalam periode klasik, periode pertengahan, dan periode modern. Telaah 
singkat atas sejarah Islam yang panjang ini perlu untuk mengetahui latar 
belakang dan suasana yang menimbulkan modernisme dan usaha modernisasi 
dalam Islam. 

(Periode klasik biasanya dihitung dari mulai lahirnya Islam sampai 
jatuhnya Baghdad ke tangan Hulagu, cucu Jengis Khan, yaitu antara (di- 
bulatkan) tahun 650 sampai 1250 M. Pada zaman inilah Dunia Islam ber- 
kembang ke barat sampai ke Spanyol, ke timur sampai ke India, ke utara 
sampai ke Kaukasus serta Danau Aral, dan ke selatan sampai ke Sudan. Di 
masa inilah pula terjadinya kontak antara Islam dan kebudayaan Barat, atau 
tegasnya antara Islam dengan filsafat dan kebudayaan Yunani klasik yang 
terdapat di Mesir, Suriah, Mesopotamia, dan Persia. 


v Didorong oleh ayat-ayat Al-Quran yang menganjurkan pada umat Islam - 


supaya menghargai kekuatan akal yang dianugerahkan Tuhan kepada 
manusia, dan ajaran Nabi Muhammad supaya senantiasa mencari ilmu pe- 
ngetahuan, kontak itu melahirkan kemajuan bagi umat Islam di kala itu. 
Buku-buku pengetahuan dan filsafat Yunani yang ditinggalkan ekspansi 
Alexander Agung ke daerah-daerah tersebut di atas, diterjemahkan ke dalam 
Bahasa, Arah dan dipelajari oleh para ulama Islam. Mereka selanjutnya 
melakukan penelitian dan pengembangan atas ilmu pengetahuan dan filsafat 
dari kebudayaan Yunani klasik itu sehingga ilmu pengetahuan dan filsafat 
berkembang di tangan para ulama Islam tersebut. 

Dalam periode inilah pula munculnya pemikiran-pemikiran dalam bi- 
dang teologi, yang menimbulkan aliran-aliran rasional dan tradisional dalam 
Islaru: hukum hingga muncul mazhab-mazhab seperti yang dikenal sekarang; 
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mistik, yang dari situ lahir sufi-sufi terkenal seperti Al-Busthami, Al-Hallaj, 
Ibn ‘Arabi, dan lain-lain, dengan paham “kemenyatuan mistik' (union mis» 
tique) mereka. Pada zaman ini pula lahirnya Ahli-ahli hadis dan dilakukannya 
pembukuan hadis, ahli-ahli sastra Arab, sejarah, dan sebagainya. | 

Periode klasik itu memang melahirkan peradaban Islam, yang ber- 
pengaruh terhadap peradaban Barat. Pengaruh ini diakui oleh pengarang- 
pengarang Barat seperti Gustave Le Bon, Jacques Risler, Rom Landau, dan 
Alfred Guillaume. 

Periode pertengahan dimulai dengan jatuhnya Baghdad dan disudahi 
dengan mulainya umat Islam sadar akan kemunduran mereka yaitu dari 1250 
sampai 1800 M. Setelah jatuhnya Baghdad, umat Islam memang berada dalam 
periode gelap terutama dalam lapangan pemikiran. Kemajuan ilmiah seperti 
terdapat dalam periode klasik, sudah tidak ada lagi. Dengan ditutupnya pintu 
ijtihad, pemikiran menjadi mati. Umat Islam telah diikat oleh paham tra- 
disionalisme. Tetapi dalam lapangan politik mereka mulai naik kembali 
dengan munculnya kerajaan (“Utsmani) yang dapat memperluas daerah 
kekuasaan di Eropa Timur sampai ke perbatasan Austria. Di samping ke- 
rajaan ini lahir pula kerajaan Safawi di Persia dan kerajaan Mughal di India. 
Ketiga kerajaan inilah yang berkuasa semasa dua abad dari tahun 1500 sampai 
1790 M. Masa ins dikesial dengan nama "zaman ciga kerajaan besar" (the age 
of the three big empires). 

Sesudah tahun 1700 M. kekuasaan mereka mulai turun dan akhirnya 
kalah dalam persaingan dengan Barat. Pengaruh Barat masuk ke India dan 
Persia dan akhirnya Napoleon dapat menduduki Mesir pada 1798 M. Napo- 
leon yang dapat menduduki salah satu pusat Dunia Islam yang terpenting, 
menyadarkan pemuka-pemuka Islam bahwa umat Islam memang sudah 
dalam terbelakang dan lemah. Sebelumnya mereka masih berkeyakinan 
bahwa kebudayaan umat Islam masih lebih tinggi dari kebudayaan Barat. 
Sekarang ternyata Barat mempunyai kebudayaan yang lebih tinggi. 

Kesadaran ini menimbulkan keinginan di kalangan umat Islam untuk 


Pemimpin-pemimpin Islam ingin mempermodern Dunia Islam. Dengan 
emikian timbullah periode modern dalam sejarah Islam, yaitu dari tahun 
1800 M. sampai zaman kita sekarang ini. Ba 
Usaha-usaha pembaruan atau modernisasi dalam Dunia Islam, sebelum- 
nya telah dimulai dari sebelum zaman yang disebut modern ini. Usaha-usaha 
itu terutama dijalankan oleh kerajaan “Utsmani. Dalam peperangannya de- 
ngan negara-negara Eropa, kerajaan “Utsmani pada permulaan abad ketujuh 
belas, mulai mengalami kekalahan di tangan Peter yang Agung dari Rusia. 
Dengan modernisasi yang dijalankan Peter, Rusia menjadi lebih kuat dari 
kerajaan “Utsmani. Hal ini juga membuat sultan-sultan “Utsmani juga ingin 
mengadakan modernisasi di Turki, terutama di lapangan militer. Ahli-ahli 
dan pelatih-pelatih militer dari Barat, seperti Comte de Bonneval, Macarty, 


oe kedudukan mereka dengan menoleh ke dan belajar dari Barat. 
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dan Ramsay didatangkan dari Prancis dan Inggris untuk mengadakan pem- 
baruan angkatan bersenjata ‘Utsmani. Usaha-usaha yang dijalankan sultan- 
sultan “Utsmani pada waktu itu lebih terpusat pada usaha memperkuat 
kekuatan militer. Dengan kata lain modernisasi lebih diusahakan dalam 
lapangan materi. Perubahan dalam bidang pemikiran, sistem, organisasi atau 
institusi-institusi kemasyarakatan tidak dilakukan. Pada masa itu pemuka- 
pemuka Islam masih berkeyakinan bahwa sistem-sistem dan organisasi yang 
terdapat dalam Dunia Islam cukup baik. Yang perlu diadakan hanyalah 


pembaruan dalam bidang materi. Yang menarik bagi pemimpin-pemimpin 
Islam pada waka it ila kemajaan material Bat. be 

“Pembaruan dalam bidang pemikiran baru kemudian dibawa oleh Mu- 
hammad “Abdul Wahhab dari Nejed, yaitu di pertengahan kedua dari abad 
ketujuh belas. Kalau usaha-usaha pembaruan materiai kerajaan ‘Utsmani 
tersebut ditimbulkan oleh kontak dengan Barat, pembaruan di bidang 
pemikiran yang dibawa oleh Muhammad “Abdul Wahhab muncul karena 
keinginan untuk membersihkan Islam dari tradisi-tradisi dan ajaran-ajaran 
yang datang dari luar Islam, seperti paham animisme dan praktik-praktik 
yang dibawa aliran-aliran tarekat. Maka timbul pendapat bahwa Islam murni 
dan bersih dari tradisi-tradisi ialah Islam yang terdapat dalam Al-Quran dan 
hadis. Oleh karena itu untuk memurnikan Islam orang harus kembali kepada 
kedua sumber ini, sebagaimana halnya dengan umat Islam pada Zaman 
Klasik. Kembali kepada kedua sumber ajaran-ajaran Islam itu, berarti me- 
makai ijtihad, maka pintu ijtihad yang dinyatakan tertutup pada abad kedua 
belas perlu dibuka kembali. Ajaran-ajaran yang dibawa Myhammad ‘Abdul 
Wahhab ini kemudian menjelma dalam bentuk aliran Wahabiyah. 

Pendapat kembali kepada Al-Quran serta hadis dan membuka pintu 
ijtahad inilah yang mempengaruhi pemikiran dan usaha-usaha pembaruan 
pada periode modern dari sejarah Islam. Perkembangan pemikiran dari 
usaha-usaha itu terutama terjadi di Mesir, di bawah pengaruh Muhammad 
“Ali, yang ingin membentuk suatu kerajaan Islam yang kuat untuk menan- 
dingi kerajaan “Utsmant/Dari orang-orang yang dikirimnya ke.Eropa lahir 
pemimpin-pemimpin modernisasi ri Al-Thahthawi yang membawa ide- 
ide Koustiusonslisas, paroki; masio alané. inamisme, persamaan 
dalam pendidikan, pentingnya kemajuan-ekonomi bagi kemajuan suatu 
bangsa, dan sebagainya. “Shes 

Dalam pada itu pemimpin modernisasi di Dunia Islam lain membaw 
ide-ide tambahan, seperti Shadig Rif'at di Turki dengan taham selas 

Lraterniré, liberté, .yang dipelajarinya dari revolusi Prancis. Di Tunis muncul 
Khairuddin Al-Tunisi dengan ide konstitusionalisme yang lebih jelas, yang 
akhirnya mewujudkan konstitusi pertama di Dunia Islam, yaitu pada 1861. 
Di India Ahmad Khan membawa ide rasionalisme yang lebih tegas dan paham 
hukum alam yang mengatur perjalanan alam seluruhnya. Al-Quran dan 
hukum alam adalah sama-sama ciptaan Tuhan dan oleh karena itu anta 
mE udan dan Oleh karena itu antara 
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keduanya tidak mungkin terdapat pertentangan. Ide-ide yang dibawanya 


“menentang tradisionalisme dan fatalisme. Ajarannya dikenal dengan nanla 


naturalisme. Jamaluddin Al-Afghani menonjolkan paham dinamisme, dan 
berusaha membawa perubahan dengan jalan revolusi. Muhammad “Abduh— 
seperti halnya Ahmad Khan—mementingkan rasionalisme sehingga ia se- 
benarnya merupakan pengikut kaum Mu'tazilah dan bukan pengikut kaum 
Asy'ariyah. Dalam usaha mengadakan modernisasi itu ia membawa pemi- 
kiran baru. Ajaran-ajaran Islam terbagi dalam dua kelompok, kelompok 
ibadah yaitu pengabdian dan pemujaan kepada Tuhan, kelompok muamalah 
yaitu hidup kemasyarakatan manusia. Ayat-ayat Al-Quran dan hadis 
mengenai ibadah bersifat jelas, tegas dan terinciysedang ayat-ayat mengenai 
muamalah bersifat tidak tegas dan tidak terinci. Lagi pula ayat-ayat kelompok. 
kedua ini tidak banyak. Bahwa ayat-ayat mengenai hidup kemasyarakatan 
itu tidak berjumlah banyak, dan pula tidak tegas dan tidak terinci, memang 
seharusnya demikian, karena masyarakat manusia bersifat dinamis, Ajaran- 
ajaran yang banyak, tegas, dan terinci akan mematikan dinamisme. Dan 
ajaran yang serupa ini tidak mungkin wahyu dari Tuhan Yang Maha Menge- 
tahui lagi Mahabijaksana. Demikianlah Muhammad “Abduh. 

Pemikiran-pemikiran yang ditimbulkan pemimpin-pemimpin moderni- 
sasi di Timur Tengah itu kemudian mempengaruhi pemimpin-pemimpin 
Islam di Indonesia dan timbullah pula di kalangan kita usaha-usaha mo- 
dernisasi yang dimulai pada permulaan abad kedua puluh ini. Dan pemikiran 
modernisasi orisinal dari Indonesia mungkin tidak ada. 











Demikianlah sedikit uraian tentang pemikiran dan usaha-usaha mo- 
dernisasi yang timbul di Dunia Islam semenjak permulaan abad kesembilan 
belas yang lalu. Yang telah didatangkan ke Dunia Islam dari kemajuan Dunia 
Barat bukan hanya hal-hal yang bersifat material, tapi sekaligus ide-ide yang 
menjadi dasar dari kemajuan itu. Periode Islam modern sekarang telah dekat 
200 tahun umurnya, namun modernisasi di Dunia Islam belum membawa 
hasil seperti yang dikehendaki. Persoalannya karena modernisasi dalam 
masyarakat yang beragama menghadapi persoalan-persoalan yang memper- 
sulit dan memperlambat lancarnya usaha-usaha modernisasi itu. 

Persoalan-persoalan tersebut yang terpenting di antaranya adalah: 


1. Modernisasi mengandung arti perubahan, sedang agama dengan dogma- 
dogma yang terdapat di dalamnya tidak mudah dapat menerima peru- 
bahan itu. Kalau modernisasi menghendaki dinamisme, agama biasanya 
mempertahankan keadaan statis. Semakin banyak dogma-dogma dalam 
suatu agama, semakin keras agama demikian mempertahankan keadaan 
statis tersebut, dan bertambah sulit modernisasi dijalankan dalam ma- 
syarakat yang menganut agama serupa itu. Tapi dalam Islam, seperti 
telah disebutkan di atas, dogma-dogma itu sebenarnya tidak banyak. 
Dogma-dogma atau ajaran-ajaran dasar Islam hanya menyangkut hal-hal 
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berikut: Tuhan ada; Tuhan Maha Esa; Nabi Muhammad Rasul Tuhan; 
Al-Quran adalah wahyu Tuhan; teks Al-Quran adalah firman Tuhan, 
dari kira-kira 6.600 ayat ini hanya kira-kira 240 ayat yang mengandung 
ketentuan-ketentuan tentang hidup kemasyarakatan manusia. 


Tradisi yang kemudian timbul dalam sejarah perkembangan suatu 
agama, mempunyai sifat mengikat yang kuat, sehingga akhirnya tradisi 
yang mendatang itu merupakan dogma-dogma yang dianggap tak boleh 
dilanggar dan diubah. Hal ini terdapat di kalangan umat Islam. Interpre- 
tasi tentang teks ayat yang dilakukan ulama-ulama periode klasik dalam 
lapangan hukum, teologi, ibadah, dan sebagainya telah dianggap dogma 
yang tak boleh dilanggar dan diubah. Pemikiran pemimpin modern 
Islam supaya umat Islam kembali kepada Al-Quran dan hadis saja, dan 
membuka kembali pintu ijtihad, belum dilaksanakan. Hal ini banyak 
menghambat usaha-usaha modernisasi di kalangan umat Islam. 


Umumnya orang berpendapat bahwa yang mesti benar itu hanya satu 
dan oleh karena itu di antara aliran-aliran keagamaan yang muncul 
karena interpretasi-interpretasi yang berlainan tersebut, hanya satu 
aliranlah yang benar. Aliran lain salah dan tiap penganut aliran meng- 
anggap alirannyalah yang benar. Dari sini timbul sikap fanatisme, yang 
mempersempii pandangan hidup seseorang. Sikap demikian tentu meng- 
hambat modernisasi. Dalam Islam hal yang semacam iru juga ada. 
Terkait dengan persoalan itu di kalangan umat Islam aliran teologi Islam 
tradisional, bukan aliran teologi Islam rasional, berpengaruh kuat se- 
hingga umat Islam sekarang bersifat fatalistis. Paham fatalisme ber- 
keyakinan bahwa nasib tiap orang telah ditentukan semenjak azal. Ini 
jelas tidak menguntungkan bagi modernisasi. Dalam paham fatalisme 
orang bersikap pasif, tidak aktif. Padahal modernisasi menghendaki 
keaktifan bukan kepasifan. 

Aliran teologi tradisional itu banyak berpegang pada arti literal dari teks 
Al-Quran serta hadis dan kurang memakai rasio untuk memahami 
kedua teks itu. Sungguhpun pemimpin-pemimpin modern Islam meng- 
anjurkan rasionalisme, paham ini belum banyak mempengaruhi umat 
Islam. Dalam cara berpikir umat Islam masih banyak dipengaruhi oleh 
perasaan. Orang Islam banyak bersikap emosional daripada bersikap 
rasional. 


Inilah beberapa sikap mental yang terdapat di kalangan umat Islam dan 


yang membuat usaha-usaha modernisasi di Dunia Islam belum menunjukkan 
hasil seperti yang dikehendaki, Dalam usaha modernisasi itu, umat Islam 
sampai sekarang masih lebih banyak berkaitan dengan aspek material dari 
kemajuan Barat seperti alat-alat industri, ekonomi, pendidikan, pers dan 
lain-lain daripada aspek spiritual dan mentalnya. Dengan demikian secara 
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lahiriah umat Islam nampak telah menjadi lebih modern, tapi secara batiniah 
atau mental masih banyak yang bersifat tradisional. Belum ada keseimbangan 
antara aspek material dari aspek mental dalam upaya melakukan modernisasi 


ini . 


16 Januari 1973. 
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Islam, Sekularisasi, dan Sekularisme 
Catatan atas Pemikiran Pembaruan Nurcholish Madjid 


Arti Sekularisme dan Sekularisasi 

Ide pokok tentang pembaruan dalam Islam yang dicetuskan Nurcholish 
Madjid ialah sekularisasi. Semua ide lainnya dapar dikatakan bercabang dari 
ide pokok ini. Untuk memahami hal itu terlebih dahulu perlu dilihat apa 
yang dimaksud dengan sekularisme dan sekularisasi. 

Kamus-kamus Bahasa Eropa mengatakan bahwa kata "sekularisme" dan 
"sekularisasi" itu berasal dari kata Latin saeculum, yang berarti abad (age, 
century, cewu, siecle). "Sekular" berarti "seabad". Umpamanya, secular games 
(permainan yang terjadi sekali dalam seratus tahun) daa secular trees (pshou 
yang berumur seabad). Selanjutnya "sekular" mengandung arti "bersifat 
duniawi" atau "yang berkenaan dengan hidup dunia sekarang” (temporal, 
worldly, wereldlijk, mondaine). Lawannya ialah "bersifat ukhrawi" atau "ber- 
sifat keagamaan" (religious, sacred, kerkelijk, ecclesiastigue). Pendidikan seku- 
lar (secular education) misalnya, adalah pendidikan duniawi yang tidak mem- 
punyai sifat keagamaan. Dalam Bahasa Arab kata sekular ini diterjemahkan 
menjadi alami dan duniawi. Kata alami, juga dipakai, tetapi dalam dialek 
Suriah dan Lebanon. | 

Kalau “sekular” berarti "bersifat duniawi", maka sekularisme berarti 
"doktrin, policy atau keadaan menduniawikan, yaitu melepaskan hidup 
duniawi dari ikatan-ikatan agama". Dan #Sekulariasy” adalah "proses pen- 
duniawian, yaitu proses melepaskan hidup duniawi dari kontrol agama". Di 
dalam buku The Christian Faith and Scularism, yang disunting J. Richard 
Spann, sekularisme diberi definisi: The doctrine that morality should be based 
solely in regard to the well being of mankind in the present life, to the exclusion 
of all considerations drawn from belief in God or in future life. 

Selanjutnya disebut pula modem ian is the repudiations of God as 
the source of spiritual unity and power. " arisa" sebagaimana diartikan 
oleh Niyazi Berkes dalam bukunya The Development of Secularism in Turkey, 
adalah: The transformation of persons, offices, properties, institutions, or matters 
of an ecclesiastical or spiritual characters to lay or worldly position. It has been 
usual to designate as "secularized" or "laicized" any institutions withdrawn from 
the jurisdiction of the religious authority. 
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Sekularisasi menurut teolog C.A. Van Peursen adalah: The deliverance 
of man first from religious and then from metaphysical control over his reason 
and his language. 

Oleh karena itu, Harvey Cox dalam bukunya The Secular City mengata- 
kan: Secularization simply bypasses and undercuts religion and goes on to other 
things. Oleh sebab itu dikatakannya bahwa Secularism is practical atheism. 

Dari keterangan-keterangan yang diberikan beberapa pengarang di atas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa inti sekularisme dan sekularisasi ialah me- 


lepaskan diri. dari ikatan ika a. Ini dalam proses perkembangan 
élanjutnya bisa Pena ai naa agama dan akhirnya mungkin 
sekali pada ateisme. 

Dalam pada itu Cox memberikan perbedaan esensial antara sekularisme 
dan sekularisasi. Sekularisme, menurut Cox, merupakan ideologi yang me- 
ngandung ajaran-ajaran mengikat, sehingga sekularisme dapat menyerupai 
agama baru. Kalau sekularisme sebagai ideologi mempunya sifat tertutup 
dan mengikat, sekularisasi mempunyai sifat terbuka dan kebebasan. Dengan 
kata lain, kalau sekularisme sebagai ideologi bersifat statis dan tidak meng- 
alami perubahan, maka sekularisasi sebaliknya, bersifat dinamis dan mem- 
bawa kepada perubahan dan pembaruan. Bagaimanapun sekularisme tidak 


pengarang lain tidak mengadakan perbedaan yang dibuat Cox tersebut. 


Tradisi dan Dogma 

Ditinjau dari sudut sosiologi modernisasi, ada kaitan yang erat antara 
masyarakat beragama dengan paham sekularisme dan sekularisasi ini. Karena 
manusia dapat melepaskan diri dari ikatan-ikatan agama, apakah itu yang 
dianggap tradisi atau dogma, maka terjadi perubahan dan pembaruan dalam 
hidup kemasyarakatannya. Selama seseorang masih terikat pada tradisi dan 
agamanya, selama itu ia tidak akan mau mengadakan perubahan dalam cara 
hidupnya. Tradisi memang mempunyai sifat mengikat, apalagi agama yang 
diyakini bersumber pada wahyu Tahi Inilah salah satu sebab terpenting 
mengapa agama dianggap sebagai penghambat bagi kemajuan suatu masya- 
rakat. Maka paham sekularisme dan sekularisasi dirasa perlu dibawa ke dalam 
masyarakat demikian supaya terjadi perubahan atau pembaruan. 

Kalau kita kembali kepada sejarah maka kita akan melihat bahwa 


` pembaruan dalam masyarakat Islam juga berlandaskan pada paham seku- 


larisme dan sekularisasi yang masuk ke Dunia Islam bersama-sama dengan 
kebudayaan Barat, Sekularisasi di sini tidaklah melepaskan diri dari ajaran- 
ajaran yang bersifat dogmatis, tapi dari tradisi-tradisi yang telah dianggap 
menjadi dogma. Dalam hal ini ulama mempunyai peranan yang penting 
sekali. Fatwa-fatwa mereka selalu diminta dalam soal-soal pembaruan. _ 

Di antara negara-negara Islam tertua yang mempunyai hubungan de- 
ngan Barat adalah Kerajaan “Utsmani yang semenjak abad keempat belas 
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Masehi telah meluaskan daerah kekuasaannya ke Eropa Timur dan memper- ja 


ahankan kekuasan itu sampai permulaam abad kedua puluh ini. Di abad 
kedelapan belas kebudayaan Barat, terutama Prancis, mulai menarik per- 
hatian orang-orang Turki. Buku-buku Barat mulai dibaca dan pembesar- 
pe mbesar negara mulai mempunyai perpustakaan yang memuat buku-buku 
idak saja yang berkaitan dengan agama, tapi juga buku-buku nonagama dari 
Prancis. Pada waktu itu, membaca, apalagi memiliki, buku-buku serupa itu 
ianggap bertentangan dengan ajaran agama. Oleh karena itu pernah di- 
keluarkan fatwa oleh mufti Turki yang melarang perpustakaan seorang 
Perdana Menteri dijadikan wakaf, karena di antara buku-buku itu terdapat 
buku-buku mengenai filsafat, astronomi, sejarah, dan lain-lain. Tapi lambat 
laun tradisi atau fatwa semacam itu ditinggalkan dan pada abad kesembilan 
belas buku-buku Barat diajarkan di perguruan tinggi Turki. 

| Contoh lain, di permulaan abad kedelapan beilas percetakan diimpor ke 
Turki. Tapi (tahun 1727) Mufti mengeluarkan fatwa yang isinya melarang 
buku-buku agama seperti Al-Ouran, hadis, tafsir, ilmu kalam, figih, dan 
lain-lain, dicetak dengan percetakan modern itu. Yang boleh dicetak hanya 
sah buku-buku yang tidak ada hubungannya dengan agama. Tapi, tradisi ini 
litinggalkan dan mulai dari abad kesembilan belas semua buku agama dicetak 
secara modern, tidak lagi ditulis dangan tangan. ; 

Kedua gambaran itu merupakan contoh bagaimanaésekularisasis ber- 
angsung dalam masyarakat Islam, yaitu melepaskan diri dari ikatan yang 
dada mulanya dianggap dogma Islam. eee ee 

Sekularisasi juga terdapat dalam institusi masyarakat lainnya. Di dalam 
sendidikan di samping madrasah yang selalu mengajarkan pengetahuan 
entang agama, muncul sekolah-sekolah yang mengajarkan pengetahuan 
duniawi. Mempelajari pengetahuan Barat yang bersifat duniawi itu pada 
mulanya dianggap bertentangan dengan ajaran agama. Tapi orang kemudian 
melepaskan diri dari ikatan itu dan pembaruan dapat diwujudkan, Di Turki 
sudah dimulai pada 1737, sementara di Mesir pada awal 1800-an, dan di 
Indonesia kelihatannya pendidikan Barat baru dimulai pada Bean abad 
kedua puluh ini. 

Pada institusi. politik pembaruan terjadi dengan dapatnya oran 
iepaskan diri dari ide sultan/ khalifah yang. pies econ Nabi Muham: 
mad untuk memimpin agama Islam, diyakini berkuasa mutlak dalam soal 
pemerintahan, Sekularisasi di sini membawa pada gerakan konstitusional- 
isme dengan maksud untuk membatasi kekuasaan murlak sultan dan raja-raja 
Islam. Setelah gerakan konstitusionalisme, timbul ide urituk melepaskan diri 
dari tradisi khilafah, tapi mendapat tantangan hebat dari umat Islam. Di Mesir 

misalnya, tantangan keras ini menyebabkan 'Ali “Abdul Razig dipecat dari : 
Al-Azhar. Sumber tantangan ini adalah pendapatnya dalam buku Al-Islam: 
wa Ushitl Al-Hukm yang menyatakan bahwa Nabi Muhammad datang bukan 


untuk memibentuk negara dan oleh karena itu sistem khalifah tidak mem-' - ` 
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Sekarang sekularisasi khalifah ini sudah berjalan begitu jauh, sehingga tidak 
ada lagi pikiran untuk kembali ke sistem pemerintahan yang bersandar pada 
Al-Quran dan hadis tersebut. 

Sekularisasi yang terpenting terjadi dalam institusi hukum. Hukum 


dalam Islam dipandang sebagai bidang khusus bagi para fuqaha’. Dan hukum 


Islam yang terdapat dalam teks Al-Quran meliputi seluruh aspek ke- 


masyarakatan manusia. Tapi di sini terjadi perubahan. Dengan masuknya - 
sistem demokrasi Barat ke dalam institusi politik Dunia Islam, kaum fugaha' 


telah diganti oleh Dewan Perwakilan Rakyat sebagai pembuat hukum, dan 
sumbernya bukan lagi Al-Quran. Hukum Pidana yang pada umumnya 
dipakai di Dunia Islam, bukan lagi Hukum Pidana Islam, tapi Hukum Pidana 
Barat. Kiranya perlu dibahas lebih lanjut bentuk sekularisasi yang terjadi, 
apakah dalam institusi hukum ini sekularisasi dimaksudkan dalam arti hanya 
melepaskan diri dari tradisi atau juga dari ikatan teks Al-Quran. Pada umum- 
nya sekularisasi yang terjadi dalam bidang hukum Islam dipandang sebagai 
pembebasan diri dari teks Al-Quran, dan karena itu soal syariat ini me- 


rupakan soal yang sangat sensitif bagi umat Islam. 


Kembali pada Al-Quran dan Hadis | 

Dari beberapa contoh di atas bisa dilihat bahwa sekularisasi dalam arti 
membebaskan diri dari tradisi dapat diterima, tapi dalam arti membebaskan 
diri dari teks Al-Quran dan hadis tidak dapat diterima oleh umat Islam. Dari 
sinilah timbulnya pemikiran kembali kepada Al-Quran dan hadis sebagai 
sumber yang mengandung ajaran-ajaran Islam yang asli dan bersifat dogmatis. 
Sedangkan tradisi dalam Islam yang datang kemudian dapat disingkirkan. Ide 
kembali kepada Al-Quran dan hadis ini mengandung arti bahwa ajaran-ajaran 
yang terkandun agra gina yang harus dipegang dan dipatuhi 
dengan memberi interpretasi baru sesuai dengan tuntutan zaman. Bagi 
mat Islam, sekularisasi terhadap teks KO ba ia Tidak mungkin. 
Yang dapat diterima ialah sekularisasi terhadap interpretasi lama atas teks 
Al-Quran dan hadis itu. 

Ide kembali kepada Al-Quran dan hadis ini pertama kali dibawa oleh 
Muhammad ‘Abdul Wahhab dengan gerakan Wahhabiyahnya di Semenan- 
jung Arabia pada abad kedelapan belas M. Sekularisasi terhadap tradisi 
tertentu olehnya tidak hanya dipandang boleh, tapi wajib. Bid'ah yang 
bertentangan dengan tauhid dibasminya dengan keras, umpamanya ziarah ke 
kuburan, memuja pohon, batu, gua dan sebagainya yang terdapat dalam 
paham animisme. Jad xtekularisa9 dalam arti membebaskan diri. dari ikatan 
tradisi adakalanya wajib dijalankan. | 

“Sejalan dengan ide kembali pada AlQuran dan hadis, muncullah pula 
ide "dibukanya pintu ijtihad”. Ijtihad menghendaki digunakannya akal, dan 
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tingkat kepercayaan pada kekuatan akal ini sama luasnya dengan rasionalisme 
Barat. Sekularisme memang menghendaki rasionalisme. Di sini telah terjadi 
pula sekularisasi terhadap keyakinan tradisional bahwa ulama-ulama klasik 
telah menghasilkan segalanya dalam Islam, dan bahwa mereka lebih tahu dari 
ulama-ulama sesudahnya, sehingga pemikiran baru tidak perlu lagi bahkan 
tidak boleh lagi diadakan. Pendapat ulama-ulama Zaman Klasik itu telah 
dianggap mutlak benar, tapi rasionalisme dan liberalisme yang masuk ke 
dalam Islam membawa perubahan terhadap sikap ini. i 

Rasicnalisme melahirkan dinamisme. Uma Islam Abad Pertengahan 
dengan keyakinan mereka bahwa segala-galanya telah diatur oleh ulama- 
ulama klasik, bersikap statis. Perubahan tidak diperlukan, bahkan tidak 
dibolehkan, karena akan membawa bid'ah dan keguncangan dalam masya- 
rakat. Umat Islam pada waktu itu banyak yang bersifat fatalistis. Di sini 
terdapat pula sekularisasi. Keyakinan tradisional bahwa perubahan tidak 


perlu dan tidak dibolehkan, ditinggalkan. Umat Islam pada zaman modern 


mulai mencari dan mengadakan perubahan-perubahan dalam kehidupan 
mereka. Sikap fatalisme mulai ditinggalkan dan paham @adariyah mulai 
dianut atau dipraktikkan secara tidak sadar. Dengan kata Jain, umat Islam 
mula bersifat dinamis, tidak lagi statis seperti umat Islam pada Zaman Abad 
Pertengahan. 1 
Paham Oadariyah membawa pada keyakinan bahwa alam semesta diatur 
“ menurut hukum alam dan bukan lagi diatur secara langsung menurut ke- 
hendak mutlak Tuhan. Kalau keyakinan bahwa alam semesta diatur oleh 


kehendak mutlak Tuban tidak mendorong orang untuk mengadakan . 


penyelidikan terhadap alam sekitar manusia, maka sebaliknya, keyakinan 
bahwa alam diatur oleh hukum alam akan birkan sikap mementingkan 
ilmu pengetahuan duniawi. Dalam eae sebagaimana telah 
dikemukakan di atas, memang telah terjadi sekularisasi. Pertama-tama per- 
hatian terhadap ilmu pengetahuan agama telah didampingi oleh perhatian 
terhadap ilmu-pengetahuan duniawi, dan kemudian meningkat pada ilmu 
pengetahuan duniawi yang lebih diutamakan daripada ilmu pengetahuan 
agama. ` 

Sekularisasi yang membawa pembaruan dalam Dunia Islam telah mulai 
membuat umat Islam berorientasi duniawi. Kalau dalam periode pertengahan 
sejarah umat Islam rendah perhatiannya terhadap kehidupan ekonomi, dan 
profesi mereka kalaupun ada terbatas di sektor pertanian dan perdagangan, 
maka mulai dari awal abad kesembilan belas perhatian umat Islam terhadap 
kehidupan ekonomi meningkat. Keyakinan yang dibawa kaum sufi dan 
aliran tarekat bahwa hidup ukhrawi lebih penting dari hidup duniawi mulai 
ditinggalkan. 


Sekularisasi yang mulai meluas di Dunia Islam dibawa oleh pemimpin- 


pemimpin pembaruan Islam pada pertengahan pertama abad kesembilan -:: 













belas, seperti Rif'ah Badawi Rafi" Al-Thahthawi di Mesir. Shadik Rif'at di “5 
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Turki, Khairuddin Al-Tunisi di Tunis, dan lam-lain. Ide ini kemudian 
diperluas dan diperdalam oleh pemimpin-pemimpin pembaruan pada pet- 
tengahan kedua abad kesembilan belas ‘seperti Ahmad Khan di India, 
Jamaludin Al-Afghani di Timur Tengah, Muhammad ‘Abduh di Mesir, dan 
lain-lain. 

Pada abad kedua puluh pendidikan Barat, yang telah tersebar luas di 
Dunia Islam, membawa lagi ide-ide baru dan memperluas sikap liberal umat 
Islam. Semua ini mempercepat proses sekularisasi yang telah dimulai di awal 
abad kesembilan belas. Soalnya sekarang sejauh mana sekularisasi ini akan 
berjalan dalam sejarah umat Islam pada masa mendatang? 


Garis Pemisah Dunia-Akhirat yang Tegas 
Bagaimana dengan ide sekularisasi yang dianjurkan Nurcholish Madjid? 
Ide pembaruannya juga besandar pada paham sekularisme dan sekulari- 
sasi ini. Dan memang ide sekularisasilah yang pertama kali diangkatnya 
kira-kira dua tahun yang lalu. Dari situlah muncul ide-ide seperti berikut ini: 
1. Urusan bumi ini diserahkan kepada umat manusia. Manusia diberi 
wewenang penuh untuk memahami dunia ini. 
2. Akal pikiran adalah alat manusia umuk memahami dan mencar peme- 
cahan masalah-masalah duniawi. 
3. Oleh karena itu terdapat konsistensi antara sekularisasi dan rasional- 
isme. 


` 4. Terdapat pula konsistensi antara rasionalisasi dan desakralisasi (desa- 


kralisasi sama dengan sekuralisasi dalam memandang yang sakral bukan 

lagi sakral). 

5. Membedakan antara Hari Dunia dan Hari Agama. Pada Hari Dunia 
yang berlaku adalah hukum kemasyarakatan manusia dan pada Hari 
Agama yang berlaku hukum ukhrawi. 

6. Bismillah artinya Atas Nama Tuhan dan bukan Dengan Nama Allah. 

7. Al-Rahmin sifat kasih Tuhan di dunia dan Al-Rabim kasih Tuhan di 
akhirat. 

8. Dimensi kehidupan duniawi adalah Y/mi dan kehidupan spiritual adalah 
ukhrawi. £ 

9. Islam adalah din, din adalah agama dan agama tidak bersifat ideologis, 
politis, ekonomis, sosiologis, dan sebagainya. 

10. Apa yang disebut negara Islam tidak ada. 

Itulah beberapa ide dasar yang pernah dilontarkan Nurcholish Madjid. 
Dari beberapa ide itu dapat ditarik kesimpulan bahwa paham sekularisasi 
yang dibawa Nurcholish telah sampai ke tingkat pemisahan dunia dari akhi- 
rat, soal dunia adalah soal dunia dan soal akhirat adalah soal akhirat. Antara 
kedua bentuk dunia ini terdapat garis pemisah yang jelas. Ide-ide pembaruan 
sebelumnya belum pernah membuat garis pemisah demikian: hidup ukhrawi 


- 193 


PROF. DR. HARUN NASUTION 





dipandang sebagai lanjutan dari hidup duniawi. Ayat Al-Quran secara 
akata banyak mengatakan bahwa bentuk hidup manusia di akhirat akan 
ditentukan oleh bentuk hidup manusia di dunia sekarang. 

Tidak begitu jelas apakah sekularisasi yang djanjurkan oleh Nurcholish 
itu mengandung arti melepaskan diri bukan hanya dari ikatan tradisi yang 
tumbuh dalam Islam ataukah juga melepaskan diri dari dogma-dogma agama 
yang tercantum dalam Al-Quran dan hadis, Melihat garis pemisah yang 
dibuat secara tegas antara hidup dunia dan hidup akhirat tersebut di atas, 
maka sekularisasi itu termasuk di dalamnya sekularisasi atas Al-Quran dan 
hadis. Tapi kalau memperhatikan pernyataan Nurcholish bahwa "memang 
untuk mengurus dunia itu Tuhan memberi petunjuk-petunjuk, tapi hanya 
dalam garis besarnya saja", maka sekularisasi yang dianjurkannya tidak’ 
termasuk di dalamnya sekularisasi atas Al-Quran dan hadis itu () 


24 Febuuan 1973. 
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Hukum Islam dan Dinamika Masyarakat 


Hukum Islam adalah hukum agama yang bersumber pada wahyu. 
Wahyu yang datang dari Tuhan Yang Mahabenar bersifat absolut dan mutlak 
benar. Yang bersifat absolut dan mutlak benar tidak berubah dan tak boleh 
diubah. Ini melahirkan anggapan bahwa hukum Islam adalah statis, tidak 
dapat mengalami perubahan, dan tidak dapat berkembang sesuai dengan 
perkembangan yang senantiasa terjadi dalam masyarakat manusia. Dengan 
kata lain, hukum Islam yang disusun belasan abad yang lalu sudah ketinggalan 
zaman, tidak sesuai lagi dengan tuntutan masyarakat zaman modern se- 
karang. Demikianlah kira-kira pendapat yang ada. 

Di sini timbul pertanyaan: betulkah hukum Islam bersifat statis dan 
tidak bisa berubah dan berkembang menurut perkembangan zaman? Dalam 


usaha memberi jawaban pada pertanyaan ini perlulah terlebih dahulu dilihat ` 


kembali hakikat dan sifat dasar hukum Islam itu sendiri. 

Sebagaimana diketahui wahyu Allah Swt. yang disampaikan kepada 
Nabi Muhammad Saw. terkandung seluruhnya dalam Al-Quran. Al-Quran 
dengan demikian adalah sumber utama dari Islam, bahkan menurut sebagian 
ulama ia adalah satu-satunya sumber, karena hadis sebenarnya hanyalah 
penjelasan tentang apa yang terkandung dalam Al-Quran.' 

Ayat-ayat yang mengandung ketentuan hukum dalam Al-Quran seba- 
gaimana diketahui disebut ayat ahkim. Ayat ahkam terbagi ke dalam dua 
kelompok besar, &yat ahkam mengenai ibadah atau pemujaan pada Tuhan 
dan ayat ahkim mengenai muamalah atau hidup kemasyarakatan manusia. 
Yang menjadi pokok pembahasan dalam tulisan ini adalah &yar ahkam dalam 
kelompok kedua karena yang dipermasalahkan di siri bukanlah hukum 
Islam mengenai ibadah, tetapi hukum Islam mengenai hidup kemasyarakaran 
umat. 

Anggapan bahwa Al-Quran mengandung segala-galanya secara lengkap, 
termasuk di dalamnya soal hukum, sebenarnya kurang tepat. Ahli-ahli 
hukum semenjak awal telah mengetahui bahwa ayat ahkam dalam Al-Quran 
jumlahnya sedikit. Pandangan ini disadari terutama oleh ahli-ahli hukum 


1 Umparsanya, "Ali Hasbullah, A-Tasyri' Al-islam (Kairo: Dar AlMa‘arif, 1964), hlm. 14. 
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Inlam abad kedua puluh sekarang. Menurut “Abdul Wahhab Khallaf, Guru 
Besar Hukum Islam pada Fakultas Hukum Universitas Kairo, jumlah dyar 
abkim dalam Al-Quran hanyalah 228.* 


A.W. Khallaf menegaskan bahwa sebagian besar dari ayat-ayat ahkåm 
itu, tidak pula mengandung arti tegas dan pasti (gath ty al-dhalilah), tetapi 
mengandung arti dugaan (zhanmy al-dhalalah). Dengan demikian ayat-ayat 
ahkam yang sedikit jumlahnya itu masih memerlukan penjelasan dan perin- 
cian dalam pelaksanaannya. 


Oleh karena itulah, maka para sahabat dan para ulama hukum Islam 
‘memerlukan hadis sebagai sumber kedua dari hukum Islam. Tetapi sebagai- 
mana kata “Ali Hasballah, guru besar di Universitas Kairo, jumlah hadis juga 


sediku dan terbatas dibandingkan dengan persoalan-persoalan yang timbul - 


dalam hidup kemasyarakatan manusia.f Jumlahnya menurut Khallaf, 4.500 
hadis dan kebanyakan memberi penjelasan terhadap hukum-hukum yang 
disebut dalam garis besarnya di dalam Al-Quran. Hanya sebagian kecil 
mengandung hukum tentang apa yang tak disebut dalam Al-Quran.” 


jelas bahwa hadis pun tidak dapat memenuhi kebutuhan para sahabat 
dan para ulama hukum Islam pada zaman lampau. Karena itu mereka pergi 
pada ijtihad. Ijtihad, seperti telah disebut “Ali Hasballah adalah sumber ketiga 
dari hukum Islam di samping Al-Ouran dan hadis. Sebagian besar dari hukuni 
— Islam, seperti disebut Dr. “Ali Hasan “Abdul Qadir, bekas dekan Fakultas 
Syariah, Universitas Al-Azhar, adalah hasil ijuihad.8 Oiyis, mashlahah mur- 
salah , istihsan dan istishab yang dalam ushil fiqh diterima sebagai sumber 
hukum termasuk dalam ijtihad, Di antara sumber-sumber hukum yang 
disebut dalam ushul fiqih, dengan demikian, hanya dua yaitu Al-Quran dan 
hadis, yang merupakan wahyu. Sebagian besar dari sumber-sumber itu 
sebenarnya bukanlah wahyu tetapi termasuk dalam kategori ijtihad. 


Oleh karena itu, hukum Islam, seperti dijelaskan A.W Khallaf, mem- 
punyai bentuk: 1) hukum yang ditentukan oleh ayat dan hadis, dan ini adalah 
hukum Ilahiah; 2) hukum yang dihasilkan ijtihad para ulama dan ini adalah 
hukum Ilahiah ditinjau dari segi sumbernya, tetapi hukum manusiawi kalau 
ditinjau dari kenyataan bahwa ia hasil ijtihad atau pemikiran manusia.” 

Demikianlah keadaan hukum Islam. Hanya sebagian kecil saja yang 
bersifat absolut (Al-Quran dan kadis mutawatir), sedangkan sebagian besar 


2 Lihat umpamanya penegasan Dr. M.Y. Musa di dalam bukunya, Tarikh Al-Figh Al-Islam? (Kairo: 
Dar Al-Hadisah, 1958, hlm. 17, S. Mahmasani dalam karangannya Fabafah Al-Tasyri' fi Al-Islam 
(Beirut: Al-Karysyaf, 1946) him. 188. 

Lihat buku Tm Ush2l Al-Figb (Kairo: 1956, cet. VII). hlm. 34-35. 

Usil Al-Tasyri" hlm. 68-9. 

Am Usil Al-Figh, him. 293. 

Lihat buku Nezarah di Tarikh Al-Fig Al-Idimi (Kairo: 1965), hlm. 4 

Ha” Ushi Al-Figh, hi.a. 282. Lihat juga Mahrossani, Felsafat Al- Tasyrt fi AL lêm, him. 169. 
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lainnya bersifat relatif, hasil ijtihad para ulama. Di dalamnya sering dijumpai 
perbedaan pemikiran antara satu ulama dengan ulama lainnya. Dan per- 
bedaan pendapat inilah yang menimbulkan mazhab-mazhab hukum Islam. 

Berbicara tentang mazhab hukum pada mulanya terdapat lebih dari 
empat mazhab dalam Islam. Buku-buku figih menyebut antara lain: 


Mazhab Al-Auza' (868-157 H) yang berkembang di Suriah dan Andalusia 
tetapi kemudian dikalahkan oleh mazhab Syafi'i di Suriah dan mazhab Maliki 
di Andalusia. 

Mazhab Al-Zhahiri (202-270 H.) yang berkembang di Andalusia dan 
lenyap pada abad kedelapan H. 

Mazhab Al-Thabari (224-310 H.) yang berkembang di Baghdad dan meng- 
alami kemunduran pada abad kelima H., dan akhirnya juga lenyap, 


Menurut Mahmasani terdapat belasan mazhab dan selain dari yang telah 
disebut di atas, ia beri nama-nama: Ibn Syubrumah (w. 144 H.) Ibn Abi Laila 
(w. 148 H.), Sufyan Al-Tsauri (w. 161 H.), Ibn Saad (w. 175 H.), Al-Nakha'i 
(w. 177 HL), Ibn 'Uyaynah (w. 198 HL), Ibn Rahwaih (w. 238 H.) dan Abu 
Tsaur (w. 246 H.). Di samping itu, juga mazhab-mazhab hukum dalam aliran 
Syi'ah, seperti mazhab Zaidiyah, mazhab Imamiyah dan mazhab Isma'iiyah. 
Dan sebagaimana diketahui di kalangan Sunni hanya tinggal empat mazhab, 
yaitu Hanafi, Malik, Syafi'i, dan Hanbali. 

Perubahan-perubahan pemikiran di kalangan ulama hukum Islam, 


karena perubahan zaman dan tempar, seringkali tak bisa dihindarkan. Con- 


toh termasyhur yang disebut-sebut dalam buku-buku figih adalah perbedaan 
figih Al-Syafi'i ketika ia di Irak dan ketika ia di Mesir. 

Dalam hukum Islam diakui bahwa situasi dan kondisi dapat mengubah 
hukum. Mengenai ini Mahmasani menulis: 


Oleh karena kepentingan mutlak yang menjadi dasar dari segala hukum, 
sebagai telah kami jelaskan sebelumnya, maka hukum harus berubah sesuai 
. dengan perubahan zaman dan perubahan lingkungan masyarakat. Benarlah Ibn 
Al-Oayim ketika ia mengatakan bahwa fatwa berubah dan berbeda sesuai 
dengan perubahan zaman, tempat, situasi, niat, dan adat kebiasaan. 


Sejarah hukum Islam menyatakan bahwa perubahan hukum terjadi 
bukan hanya dalam bidang hukum hasil ijtihad ulama, tetapi juga dalam 
bidang hukum yang ditentukan Al-Quran sendiri. Yang masyhur dalam 
masalah perubahan hukum ini adalah khalifah “Umar bin Khaththab. Mu'al- 
laf yang pada zaman Nabi Muhammad mendapat bagian dari zakat, pada 
zaman “Umar tidak lagi memperoleh, dikeluarkan dari golongan orang yang 


8 Lihat Falsafat Al-Tasyri fi Al-Islam, hlm. 54 dan seterusnya. 
Tbid., hlm. 172. 
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berhak menerima zakat, dengan alasan bahwa Islam telah kuat dan tidak perlu : “3 


lagi pada sokongan mereka. ‘Umar yang membagi-bagikan tanah yang di- 


kuasai tentara Islam setelah menaklukkan Irak kepada para penggarap tanah `- 


tersebut. Alasan “Umar, apabila tanah itu dikuasai oleh para tentara, maka 
itu akan merugikan Islam sebagai negara. “Umar juga tidak menjalankan 
potong tangan pada orang yang mencuri karena kelaparan. Di dalam buku- 
huku figih terdapat lagi kasus-kasus yang hukumnya sebagaimana tersebut 
dalam Al-Quran diubah oleh “Umar sesuai dengan situasi dan kondisi.” 


Dalam pada itu hukum Islam, seperti yang dikembangkan oleh ulama- 
ulama Islam, ternyata tidak memenuhi seluruh kebutuhan masyarakat akan 
luikum. Sultan-sultan membuat undang-undang di samping hukum Islam 
yang telah ada. Undang-undang yang dibuat para sultan itu terutama meng- 
atur administrasi negara, pajak, kepenjaraan, keuangan dan sebagainya. Sul- 
tan yang masyhur dalam bidang undang-undang ini adalah Sultan Sulaiman 
(1520 1566) dari kerajaan “Utsmani. Undang-undang yang dibuatnya men- 
vakup hak milik serta sewatanah, kepolisian, kejahatan, harga barang-barang, 
gaji, bunga uang, perlakuan terhadap binatang dan sebagainya. |! 

Dalam sejarah, sultan ini dikenal dengan gelar Sulaiman Al-Qanuni, 
karena banvak membuat undangundang. Al-Qanûni berarti pembuat un- 
dang undang, 
| Pembuatan undang-undang oleh sultan dalam pendapat ahli-ahli hukum 

Islam dibolehkan, bahkan undang-undang itu wajib dipatuhi oleh rakyat. 
Argumen yang diajukan untuk itu adalah ayat 59 surah Al-Nisa’: 


Taatlah kepada Allah, taatlah kepada Rasul dan kepada orang-orang yang 
berkuasa di antara kamu. 

Di samping itu banyak hadis yang membawa perintah yangesama. 
Sultan-sultan dimasukkan ke dalam kelompok Al? al-amr, yang berkuasa. ? 

Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa tidaklah benar menganggap 
bahwa hukum Islam bersifat statis, tidak bisa berkembang sesuai dengan 
perkembangan yang terjadi dalam masyarakat. Hakikat hukum Islam tidak- 
lah menghendaki keadaan statis, tapi sebaliknya, menghendaki perkembang- 
an. Pada masa lampau hukum Islam memang berkembang. Hanya pernah 
terjadi dalam sejarah bahwa ijtihad sebagai sumber ketiga yang menjadi 
pendorong bagi berkembangnya hukum dalam Islam, pintunya dianggap 


tertutup pada abad ketiga belas M.” Anggapan inilah yang membuat hukum x 


untuk sementara waktu menjadi statis. 


10 Lebih lanjut mengenai masalah ini lihat Térikh ALFigh fi AL-Idamt, hlm. 57-96. 


11 Lihat lebih lanjut E, S, Creasy, History of the Ottoman Turks (Beirut: Khyats, 1964), hlm. 204 dan 


seterusnya. 
12 Lihat umparranya Al-Mahsasani, Falsafah Al Tesyri f Al- Idam, hlm. 203: 


13 — Lebih lanjut mengenai bal ini lihat /bid, hlm. 154. Banditigkan dengan AW. Khallaf, lm Usil 


Al-Figh, hlm. 339 dan seterusnya. y 
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Tetapi, ketika umat Islam pada abad kesembilan belas mulai sadar akan 
kemundurannya, pemimpin-pemimpin pembaruan menyadari bahwa salah 
satu sebab dari kemunduran itu adalah anggapan bahwa pintu ijtihad telah 
tertutup. Muncullah pemimpin-pemimpin dan ulama-ulama Islam dengan 
pernyataan bahwa pintu ijtihad tak pernah tertutup dan tak ada orang yang 
berhak menutupnya. Bahwa pintu ijtihad tidak tertutup mulai diungkapkan 
secara samar-samar oleh umpamanya Al-Syaikh Al-Thahthawi di Mesir pada 
pertengahan pertama abad kesembilan belas M dan kemudian secara tegas 
oleh Jamaluddin Al-Afghani, Muhammad “Abduh, Sayyid Ahmad Khan dan 
lain-lain pada pertengahan abad kesembilan belas M. Pada abad kedua puluh 
sekarang telah umum diakui bahwa pintu ijtihad tidak tertutup. 


Timbulah pemikiran pembaruan dalam bidang hukum Islam dan an- 
juran untuk memperkembangkannya sesuai dengan perkembangan yang 
terjadi dalam masyarakat manusia sebagai akibat dari kemajuan yang dicapai 
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Langkah pertama terjadi di 
kerajaan “Utsmani dengan disusunnya hukum Islam yang dikenal dengan 
nama Majallah pada pertengahan kedua abad kesembilan belas M. Hukum 
Islam dalam Majallah didasarkan pada mazhab Hanafi. Di Mesir pada 1920 
keluar undang-undang nomor 25 yang menentukan bahwa hukum yang 
dipakai dalam soal perkawinan dan perceraian bukan hanya hukum menurut 
mazhab Hanafi tetapi hukum menurut mazhab yang empat. Kemudian, 
usaha ini dilanjutkan tahun 1936 dengan mengadakan hukum Islam yang 
sejalan dengan perkembangan yang terjadi dalam masyarakat Mesir. Usaha 
yang sama terjadi di Suriah, Tunisia, Irak, dan dunia Islam lain. 


Ulama-ulama dan ahtiahli hukum abad kedua puluh memang kuat 
menganjurkan agar disusun hukum Islam yang sesuai dengan perkembangan 
zaman sekarang. Semoga, kata Khallaf, diambil langkah untuk menyusun 
hukum Islam yang sesuai dengan jiwa dan perkembangan zaman sekarang, 
tetapi tidak berlawanan dengan Al-Quran dan hadis, sungguhpun tidak 
diambil dari mazhab-mazhab yang pernah ada." Syaikh Yusuf Musa melihat 
perlunya di Mesir diadakan lembaga hukum Islam di samping lembaga Bahasa 
Arab yang telah ada, untuk mempelajari masalah hukum Islam dan menye- 
suaikannya dengan tuntutan zaman sekarang. Judul bukunya Térikh Al- 
Figh Al-Islami diberi judul tambahan Seruan Kuat untuk Memperbaharuinya 
dengan Kembali kepada Sumber Utamanya. 

Kita di Indonesia, yang kebanyakan rakyatnya memeluk agama Islam, 
juga amat berhajat pada usaha penyesuaian hukum Islam dengan perkem- 
bangan yang terjadi dalam masyarakat kita. Hakikat dan sifat-sifat dasar 


14 Lihat Tim USALALFigh, blim. 345. - 
16 Têrikh AlFigh Al- Ilêmai, hira. 18. 
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hukum Islam, sebagai telah dilihat di atas, membolehkan bahkan menghen- 
daki penyesuaian itu. Seminar Hukum Islam yang diadakan IAIN Jakarta 
pada 1975, mengambil kesimpulan perlunya disusun hukum Islam yang baru 
yang sesuai dengan jiwa dan masyarakat Indonesia dan yang oleh peserta 
seminar waktu itu disebut hukum Islam mazhab Indonesia. Dalam usaha 
membina hukum nasional kita, hal ini baik kiranya mendapat perhatian.f) 


7 [unari 1980 
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Konsep Islam tentang Pembangunan 
dan Lingkungan Hidup 


Pembicaraan tentang pembangunan dan lingkungan hidup berpusat 
pada bumi dan manusia yang membangun di atasnya. Dalam memahami 
konsep Islam mengenai masalah ini, terlebih dahulu perlu diketahui bagai- 
mana pandangan agama ini tentang alam, termasuk di dalamnya tentang bumi 
kita, dan tentang manusia. 

Di dalam Al-Quran terdapat banyak ayat yang menegaskan bahwa alam 
semesta diciptakan, dan yang menciptakannya adalah Allah. Salah satu dari 
ayat-ayat itu menyatakan: 

Allah yang menciptakan langit dan bumi dan menurunkan hujan dari 
langit yang dengannya Ia keluarkan buah-buahan umuk makanan manusia (QS 
14: 32). 

Al-Quran juga menyebut bahwa langit dan bumi diciptakan Tuhan tidak 
dengan sia-sia, tetapi untuk kepentingan manusia. Ayat-ayat berikut me- 
negaskan hal ini: 

Tidakkah kamu lihat bahwa Allah menundukkan bagi kamu segala yang 
ada di langit dan segala yang ada di bumi dan melimpahkan padamu nikmat- 
Nya, baik yang tampak ataupun tidak tampak (QS 31: 20). 

Apakah mereka tidak melibat langit di atas mereka bagaimana ia Kami 
bangun dan hiasi, tiada sedikit pun lubang padanya. Dan kami bentangkan dan 
pancarkan di atasnya gunung-gunung kokoh, yang di permukaannya Kami 
tumbubkan bermacam-macam tanaman dalam pasangan masing-masing: se: 
moga itu menjadi renungan dan peringatan bagi tiap hamba yang tobat, dan 
Kami turunkan dari langit hujan penub berkah dan dengannya Kami buat 
tumbuh taman-taman dan biji-bijian untuk dipanen, dan pohon korma yang 
tinggi-tinggi dengan seludang bersusun-susun, sebagai rezeki bagi hamba Kami. 
Dan Kami hidupkan dengannya tanah yang mati (OS 50: 6-11). 

Dan Ialah yang menundukkan lautan supaya kamu makan darinya daging 
yang segar dan supaya kamu keluarkan dari dalamnya perhiasan untuk kamu 
pakai. Dan kamu lihat kapal-kapal membelah ombak untuk kamu pergunakan 
mencari karunia Allah. Semoga kamu berterima kasih (OS 16: 14). 

Alam ini, dengan demikian, diciptakan bukan tanpa tujuan, melainkan 
untuk kepentingan manusia. Karena di antara ciptaan Tuhan manusialah 
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makhluk tertinggi, maka manusialah yang ditunjuk Tuhan sebagai khalifah 
Waw penpuasa-Nya di permukaan bumi. Mengenai ini Al-Quran menyebut: 

la lah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di atas bumi (OS 6: 165). 

Dalam hubungannya dengan pengangkatan manusia sebagai khalifah 
ini, perla disebut bahwa pengangkatan itu menimbulkan protes di kalangan 
malaikat. Ini digambarkan Al-Quran: 

Ketika Tuhanmu berfirman kepada malaikat, "Aku akan menjadikan 
khalifah di bumi", mereka berkata: "Akan Engkau tempatkankah di sana orang 
yang merusak dan menumpahkan darah?" (QS 2: 30). 

Imi bukan untuk dirusak, tetapi dibangun untuk kepentingan manu- 
su sendiri. Dan malaikat tampaknyatelah melihat bahwa penguasa-penguasa 
di bhumi sebelum Adam a.s., yang dimaksud dalam ayat itu, telah pernah 
melakukan pengrusakan. Atas dasar inilah tampaknya malaikat melakukan 
protes tersebut. 

Dalam Al-Quran memang banyak ayat-ayat yang melarang dan men- 
ngah manusia merusak alam sekitarnya. 

[iku dikatakan kepada mereka: "janganlah kamu melakukan kerusakan di 
immu", mereka menjawab: "Kami hanya memperbaiki". Sungguh merekalah 
yang mengadakan kerusakan tetapi mereka tidak sadar (QS 2: 11-12). 

Ayat-ayat lain mengatakan: 

Dan janganlah berbuat hejahatan di bumi dengan melakukan kerusakan 
(OS 11: 8S). 

Jangan rugikan orang dalam bak miliknya dan jangan buat kerusakan di 
burm sesudah 1a menjadi baik (OS 7: 85). 

Janganlah coba-coba melakukan kerusakan di bumi, sungguh Allah tidak 
deka pada orang yang melakukan kerusakan (QS 28: 77). 

Janganlah ikuti perintah orang boros yang membuat kerusakan di bumi 
dan tudak mengadakan perbaikan (QS 26: 151-2). 

Dalam pada itu ayat-ayat lain memerintahkan manusia supaya berbuat 
baik di bumi: 

Berbuat baiklah sebagaimana Allah berbuat baik bagimu dan jangan 
oha-coba melakukan kerusakan di bumi (OS 28: 77). 

Berbuat baiklah, sesungguhnya Allah suka kepada orang yang berbuat baik 
(QS 2: 195). 

Setiap orang mempunyai tujuan yang ingin ia capai, maka berlomba- 
lumbalah dalam berbuat baik (OS 2: 148). 

Demikianlah konsep Al-Quran tentang bumi, yang diserahkan Tuhan 
kepada manusia untuk mengurusnya. Maka perlulah diketahui kemudian 
bagaimana konsesi Al-Quran tentang manusia sebagai khalifah Tuhan yang 
harus memelihara serta membangun bumi dan sekali-kali tidak boleh me- 
rusaknya. Dalam hal ini ayat Al-Quran menjelaskan: 

Kami ciptakan manusia dari intisari tanah. Kemudian kami jadikan ia 
mani yang disimpan di tempat yang kokoh. Kemudian Kami jadikan mani 
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segumpal darah, lalu Kami ciptakan darah menjadi tulang, lalu kami balut 
tulang dengan daging. Kemudian Kami ciptakan i ja menjadi makhluk lain (OS 
23: 12-6). 

Apa yang dimaksud dengan "menjadi makhluk lain", dijelaskan ayat 
berikut: 

Ia mulai menciptakan manusia dari tanah. Kemudian ia jadikan ketu- 
runannya dari sari yang hina. Selanjutnya ia sempurnakan bentuknya dan 
hembuskan ke dalamnya dari ruh-Nya (OS 32: 7-9). 

Kapan ruh Tuhan itu dihembuskan ke dalam janin dijelaskan oleh hadis 
berikut: 

Kamu diciptakan dalam kandungan ibu 40 hari mani, selama itu pula 
gumpalan darah dan selanjutnya selama itu gumpalan daging. Kemudian 
dikirimkanlah malaikat dan ia hembuskan ke dalamnya ruh. 

Yang menarik perhatian dalam perkembangan penciptaan manusia, 
seperti dijelaskan oleh ayat-ayat dan hadis di atas adalah masuknya ruh atau 
jiwa ke dalam janin, setelah yang disebut terakhir ini mengalami perkem- 
bangan selama 120 hari dalam kandungan ibu. Selama empat bulan setelah 
sperma dan ovum bersatu, maka janin, dengan demikian, belum mempunyai 
jiwa. Janin pada waktu itu baru merupakan tubuh yang hidup dan belum 
menjadi manusia dalam arti sebenarnya. 

Dari hadis di atas jelas dapat dilihat bahwa yang membuat janin hidup 
dan berkembang dalam kandungan itu selama empat bulan bukanlah jiwa. 
Di dalam diri janin yang belum dihembuskan ke dalamnya jiwa, telah ada 
yang membuat janin dapat hidup dan berkembang. Sesuatu itu adalah hayat 
yang berasal dari sperma dan ovum. Hayat inilah yang membuat janin dan 
manusia hidup dan berkembang. Dengan demikian, jiwa, seperti kata Ibn 
Miskawaih, bukanlah bayat.' 

Manusia, dalam konsep Al-Quran, dengan demikian, tersusun dari tiga 
unsur: tubuh. bayi, dan jiwa. Kalau hayst telah tak ada, tubuh pun mati, dan 
jiwa pun meninggalkan tubuh yang mati itu. Jiwa berpisah dari Tubuh dan 
pergi ke alam immateri menunggu hari perhitungan di depan Tuhan. 

Tubuh mempunyai daya-daya fisik atau jasmani, yaitu mendengar, 
melihat, merasa, mencium, daya gerak, baik di tempat seperti duduk, berdiri, 
dan sebagainya, maupun pindah tempat seperti ke luar rumah, masuk ruang- 
an sekolah, dan lain-lain. 

Dalam Al-Quran terdapat ayat-ayat yang menjelaskan bahwa jiwa manu- 
sia mempunyai dua daya. Ayat kawniyyah, yang membicarakan kejadian alam 
sernesta, diiringi dengan perintah supaya ayat-ayat dalam arti tanda-tanda 
Tuhan yang terdapat di alam ini, dipikirkan dan direnungkan, menunjuk 
pada adanya daya berpikir dalam jiwa. Salah satu ayat menyatakan: 


1 “Umar Farukh, Tarikh Al-Fikr Al-“Arabi, Beirut: 1972, ulm. 327. 
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Kunpguh pada penciptaan langit dan bumi, pada pergantian siang dan 
nalar, peda kapal yang berlayar di lautan membawa apa yang bermanfaat bagi 
manusia, pada air yang diturunkan Tuhan dari langit dan Ia hidupkan dengan- 
nya bumi sesudah mati, pada binatang yang ia tebarkan di atasnya dan pada 
[un kasta angin dan awan yang terkendali antara langit dan bumi, terdapat 
tanda tanda bagi orang yang menggunakan akal (OS 2: 64). 

Tanda tanda itu harus dipikirkan dan direnungkan, dan pemikiran 
terjadi melalui akal yang berpusat di kepala. 

Kalau ayat-ayat kauniyyah menggambarkan daya akal yang berpusat di 
kepala, ayat ayat lain menggambarkan daya rasa yang berpusat di dada. 
Ayat ayat berikut umpamanya menerangkan: 


‘unpub Al-Quran diturunkan Tuhan semesta alam dibawa turun oleh 
Rub Sua ke dalam hatimu agar kamu memberi peringatan (QS 26: 192-4). 

Tetapi Allah membuat kamu cinta iman dan menjadikannya indah dalam 
hati (OS 49: 7). 

Sungguh bukanlah mata yang buta, tetapi hati yang ada di dalam dada 
((98 1). 46) 

Ayat ayat yang dikutip di atas menggambarkan bahwa dalam jiwa 
maaa terdapat dua daya: daya berpikir yang disebut akal, dan daya rasa 
vang disebut kalbu atau hati nurani. 

Karena mempunyai daya berpikir (akal) dan merasa (kalbu) manusia 
diangkat Tuhan menjadi khalifah di muka bumi. Makhluk lain, yakni hewan 
dan tambuh tumbuhan, serta benda-benda tak bernyawa, tidak mempunyai 
daya daya demikian. Pada dua makhluk yang pertama hanya terdapat daya 
hidup, sedang dalam makhluk yang ketiga daya hidup pun tidak ada. 

Dengan daya yang ada dalam dirinyalah, yakni daya jasmani, daya hidup, 
dan daya berpikir, manusia membangun di bumi ini. Dengan daya pikir ia 
menghasilkan ilmu, baik ilmu keakhuratan yang disebut ilmu agama, maupun 
Ilmu dunia yang sekarang disebut sains. 

Dalam sejarah Islam klasik, yakni antara abad kedelapan sampai ketiga 
belas M., ulama-ulama Islam mengembangkan kedua macam ilmu ini. 

Pembangunan yang dilakukan para ulama dan penguasa dengan akal itu 
dibimbing olen daya rasa yang dikembangkan dan dipertajam melaui ibadah, 
terutama shalat dan nn ibadah) adalah pendekatan diri kepada 


jiwa dan pembinaan moral dan budi pekerti luhur. 

Kepada hati, sebagai pusat daya rasa, Al-Quran berbicara bukan hanya 
melalui ibadah, tetapi juga melalui ajaran-ajaran moral vang banyak terdapat 
di dalamnya dan di dalam hadis Nabi. Ajaran-ajaran moral yang dibawa Al- 
Quran, menurut Tor Andre, mempunyai corak sosial yang jelas. Dan yang 
terpenting di antaranya adalah kemurahan kati dan kesediaan menolong 
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orang serta hormat dan berterima kasih kepada orang-tua? William Muir, 
penulis Barat lain, menonjolkan ajaran Al-Quran mengenai sikap damai, 
sikap tidak kikir, tidak bersumpah palsu,.tidak berzina, tidak tuli dan buta 
pada teguran-teguran, menjadi teladan baik bagi manusia dan cinta pada 
sesama manusia Di samping itu juga ditekankan untuk cinta pada hewan, 
tumbuh-tumbuhan, dan benda tak bernyawa. Dalam Islam terdapat bukan 
hanya ajaran perikemanusiaan tapi juga sekaligus perikemakhlukan. 

Yang tekun melaksanakan ajaran Al-Quran mengenai ibadah dengan 
penyucian jiwa dan ajaran moral itu adalah kaum sufi sehingga mereka 
disebut sebagai orang-orang suci, waliullah, yaitu sahabat Tuhan. Mereka 
memang memiliki akhlak mulia, tidak mau menyakiti hati orang, bahkan 
tidak segan-segan untuk mengorbankan kepentingan diri sendiri untuk me- 
nolong orang lain. Abu Yazid Al-Busthami, seorang sufi kenamaan, tidak 
mau makan sebelum ia yakin bahwa di antara tetangganya tidak ada yang 
kelaparan atau tak mempunyai makanan. Seekor semut pun ia tak mau sakiti. 
Ia harus berjalan kaki kembali ke tempat ia berkunjung untuk mengembali- 
kan semut yang terbawanya pada kelompoknya. Kaum sufi udak mau 
membunuh nyamuk sekalipun, karena cintanya pada makhluk, kalaupun ia 
menggigitnya. Kaum sufilah yang banyak mengajarkan perikemanusiaan dan 
perikemakh!ukan yang terkandung dalam Al-Quran dan hadis. 

Dalam sebuah hadis, Nabi melarang orang membunuh semut, lebah, dan 
burung. Ia juga melarang membunuh katak untuk dibuat obat sekalipun. 
Sebuah hadis menyatakan bahwa orang yang membunuh kucing akan masuk 
neraka. Orang yang menolong anjing yang kehausan dengan memberinya 
minum, maka ia akan masuk surga. Ketika seseorang bertanya kepada 
Rasulullah apakah kita mendapat pahala karena berbuat baik kepada bi- 
natang, Nabi mengiyakannya. Khalifah ‘Umar bin Khaththab menegur 
seseorang yang menyeret kambing yang akan disembelih dengan kasar: 
"Celakalah engkau, tariklah binatang itu dengan lemah lembut dalam meng- 
hadapi mautnya". Raja-raja Islam pada masa lalu mengangkat pegawai yang 
disebut mubthasib, yang bertugas di antaranya adalah mengurus tindak 
kekejaman orang terhadap binatang piaraannya, seperti tidak memberinya 
makan atau memberinya beban yang terlalu berat." Menurut Musthafa 
Al-Siba'i, mengkhususkan wakaf untuk binatang bukanlah hal asing dalam 
sejarah Islam." 

Mengenai tumbuh-tumbuhan, Nabi melarang menebang pohon yang 
akan berbuah. Kepada tentara yang mau berperang, Nabi mengeluarkan 
perintah: " ... jangan rusak pohon korma, jangan cabut pepohonan, dan 
jangan runtuhkan rumah." Khalifah Abu Bakar juga melarang tentara untuk 


Mohammed the Man and the Faith, him. 74, 76, dan 78. 

The Life of Mohammed, hlm. 52 dan 163. 

Ruben Levy, The Social Structure of Islam, (Cambridge: 1962), him. 337. 
Istirâkiyyah Al-Islam, Kairo: tt., hlm. 369. 
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merusak pohon korma dan menebang pohon berbuah. Nabi juga menyebut 
bahwa api, air, dan padang rumput adalah milik bersama bagi suatu masya- 
rakat, dan oleh karena itu harus dipelihara untuk kepentingan bersama. 
Jelas kiranya bahwa memelihara dan membangun lingkungan di per- 
. mukaan bumi ini adalah ajaran yang penting dalam Islam. Mengadakan 
kerusakan di bumi dilarang. Ajaran ini berasal dari konsep tauhid yang 
| mengandung arti bahwa manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda 
“tidak bernyawa, semuanya adalah makhluk Tuhan. Di sini terdapat paham 
perikemakhlukan seperti terkandung dalam ayat-ayat dan hadis-hadis di atas. 
Agama-agama lain yang mengajarkan tauhid atau monoteisme pada dasarnya 
juga mengajarkan konsep demikian, tetapi mungkin tidak atau kurang di- 
tonjolkan. 
7 Harus kita akui bahwa pembangunan fisik yang bersandar pada sains 
dan teknologi telah menimbulkan kerusakan dan pencemaran di bumi. Daya 
rasa atau hati nurani manusia, yang dapat membimbing akal, kurang atau 


tidak berfungsi. Pembinaan daya rasa atau hati nurani adalah tugas pendi- 
PE aaa nanam 


dikan apama. 

Kaka dihadapkan dengan persoalan-persoalan lingkungan hidup se- 
karang ini, muncul pertanyaan kenapa agama-agama besar di dunia ini, 
dengan ajaran-ajaran sacral dan perikemakh‘ukannya, tidak atau kurang 
berperan untuk ikut memecahkannya. 

Kalau diperhatikan faktor-faktor yang membawa kepada perusakan dan 
pencemaran lingkungan hidup, akan kelihatan bahwa sebab pokoknya terle- 
tak pada materialisme yang melanda dunia dewasa ini. Umat manusia ber- 
lomba-lomba untuk mendapatkan kesenangan materi sebanyak mungkin. 
Orang berkeyakinan bahwa semakin banyak materi yang dimilikinya, maka 
ia akan menjadi semakin senang dan bahagia. Dalam mengumpulkan ke- 
kayaan materi orang tak segan menebang hutan-hutan, menjaring sebanyak 
mungkin ikan di laut termasuk bibit-bibitnya, menguras bahan-bahan mi- 
neral dari perut bumi, membuang limbah ke air, darat, dan udara. 

Lima belas abad yang lalu ayat Al-Quran telah mengatakan: 

© Kerusakan timbul di darat dan laut karena perbuatan manusia (QS 30: 
i) awe 
Dewasa ini apa yang dikatakan ayat itu terbukti dengan jelas. Timbullah 
masalah lingkungan hidup, karens menusia dengan kerakusannya akan ma- 
teri. Kehidupan manusia, bukan tumbuh-tumbuhan dan binatang saja, men- 

— Peranan-agama di sini adalah membendung arus materialisme yang 
melanda dunia sekarang. Tetapi sayangnya, para agamawan, seperti kata 
Rhadakrishnan, telah banyak pula dipengaruhi oleh dunia materi. Dalam 


pendidikan agama, apalagi pendidikan umum, pengembangan daya rasa atau . | 


6 Religion in a Changing World, London: 1967, him, 46. 
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hati nurani tersebut, tidak mendapat perhatian yang cukup. Yang diutama- 
kan adalah pendidikan daya akal atau intelektual dan pendidikan jasmani. 
Agama dewasa ini banyak yang dirasionalkan. Pendidikan agamd tidak 
lagi merupakan pendidikan agama dalam arti yang sebenarnya, tetapi telah 
menjadi pengajaran pengetahuan keagamaan, bukan di sekolah-sekolah 


v 


umum saja, tetapi juga di sekolah-sekolah agama. Dalam ujian agama yang | : 


dinilai adalah pengetahuan keagamaan anak didik. Sedang agama dalam arti 
yang sebenarnya harus dibedakan dari pengetahuan dogma dan pelaksanaan 
ritual. Akibatnya timbullah manusia-manusia yang berpengetahuan agama. 
Dalam masyarakat demikian, agama tidak lagi berfungsi sebagaimana mesti- 
nya. Kaum agamawan, selain oleh materialisme, ikut pula terpengaruh oleh 
intelektualisme yang dikembangkan sains yang besar pengaruhnya dalam 
dunia sekarang. 

Dalam pada itu ibadah banyak pula dijalankan secara formalistis, ver- 
balistis, dan mekanis, Tefen tba untuk membina daya rasa dan hati 
nurani manusia, dengan demikian, tidak tercapai. 

Pendidikan agama yang bercorak intelektualistis dan pelaksanaan ibadah 
yang formalistis dewasa ini tidak mampu membina hidup keruhanian dan 
moral umat. Padahal yang diperlukan dunia saat sekarang ini dalam rangka 
membendung materialisme yang menimbulkan kerusakan dan pencemaran 
lingkungan hidup, adalah hidup keruhanian dan moral agama. 

Tanggung jawab agama-agama dan para agamawan di seluruh dunia, 
termasuk di tanah air, dalam masalah lingkungan hidup dan pembangunan 


adalah sangat besar. Untuk memperkecil bahaya intelektualisme dan materi- : 


lisme yang melanda dunia sekarang, para agamawan harus menekankan 
kembali kehidupan ruhani dan pendidikan moral agama sebagaimana halnya 
di masa-masa yang lalu. Dalam pada itu mereka harus pula mengembangkan 


paham perikemakhlukan di samping perikemanusiaan, sehingga bukan saja 


y 


tumbuh rasa cinta sesama manusia tapi juga sesama makhluk (manusia, .. 


hewan, tumbuhan, dan makhluk yang tak bernyawa). Harus disadari betul 
bahwa kebahagiaan terletak bukan dalam kekayaan materi, tetapi dalam 


kekayaan ruhani. Masyarakat yang kaya secara material, ternyata, merasa . 


tidak bahagia, dan kemudian mencari kebahagiaan di luar materi.f) 


15 September 1988 
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Perikemakhlukan dan Perikemanusiaan 


Ajaran-ajaran yang diwahyukan Allah kepada Nabi Muhammad untuk 
disampaikan kepada umat manusia, mempunyai berbagai macam aspek. 
Yang terpenting dari ajaran-ajaran itu tentu adalah tawhid, yaitu monoteisme 
atau paham kemahaesaan Tuhan. Tiada Tuhan selain Allah dan hanya 
Allah-ah pencipta alam semesta. Seluruh manusia, bahkan seluruh makhluk 
yang ada, berasal dari sumber yang satu, yaitu Allah Swt. 

Dari ajaran dasar tauhid ini timbullah ajaran-ajaran lain. Paham bahwa 

anusia berasal ber yang satu membawa kepada ajaran bahwa 
manusia seluruhnya bersaudara, 1 meskipun berlainan warna, bangsa dan 
bahasa, bahkan sungguhpun berlainan agama. hadis Nabi memang mengata- 
kan bahwa tidak ada perbedaan antara Arab dan bukan Arab. Dan Al-Quran 
menegaskan bahwa orang yang mulia dalam pandangan Tuhan ialah orang 
yang paling bertakwa, yaitu orang yang patuh menjalankan perintah-perin- 
tah Tuhan dan patuh menjauhi larangan-larangan-Nya. 

Ajaran "persaudaraan seluruh umat" membawa kepada ajaran "toleransi 
beragama". Sabda Tuhan dalam Al-Quran: Siapa yang mau percayalah ia, siapa 
yang tidak mau janganlah ia percaya (QS 18: 29); Tidak ada paksaan dalam 
agama (QS 2: 261); Berpeganglah engkau pada agamamu, dan biarlah aku 
berpegang dalam agamaku (QS 109: 6). 

Dengan masing- masing berpegang pada agamanya, dan saling menghor- 
mati keyakinan masing-masing, dapatlah tercapai kedamaian. Memang ajaran 

"toleransi beragama" membawa kepada ajaran "hidup damai". 

"Islam", sebagai nama dari agama yang dibawa Nabi Muhammad, berasal 
dari Bahasa Arab, salima. Dan kata ini mengandung arti damai dan selamat. 
Dari ucapan assalamu‘alaikum yang selalu dipakai mengandung arti "damai 
dan selamat bagimu" (peace be upon you). 

Paham tauhid bahwa seluruh manusia, berasal dari asal yang satu, 
membawa kepada humanitarianisme. Humanitarianisme, bukan hanya 
kasih-sayang sesama manusia, tetapi juga kasih-sayang kepada alam binatang 
dan alam tumbuh-tumbuhan, serta alam benda mati; mencintai seluruh 
mature cipraan Tuhan. Disini terdapat paham semakhluk, mengakui kesatuan 
sebagai makhluk yang ada di alam ini. Di antara hadis Nabi Muhammad 
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memang terdapat ucapan-ucapan yang mengandung ajaran supaya manusia 
mengasihi sesama manusia. Misalnya: | 

Siapa yang tidak mau memberi ampun kepada orang lain, tidak akan diberi 
ampun oleh Tuhan. 

Siapa yang tidak kasih kepada sesama manusia, orang demikian tidak akan 
dikasihani Tuhan. 

Al-Guran sendiri memberi perintah untuk memperhatikan fakir-mis- 
kin, yatim-piatu, orang yang berhutang, orang yang dalam perjalanan, orang 
yang menghadapi kesulitan-kesulitan. Pendeknya, menolong orang yang 
dalam kesusahan. 

Mengenai kasih-sayang kepada binatang, hadis Nabi Muhammad men- 
jelaskan bahwa wanita yang mengikat kucingnya kemudian tidak memberi 
makanan kepada binatang itu, akan masuk neraka kelak di akhirat. Tapi 
sebaliknya wanita jahat yang memberi minum kepada anjing yang akan mati 
karena kehausan, diampuni dosanya oleh Tuhan. 

Ajaran dasar lain yang dibawa Nabi Muhammad ialah ajaran agar 


bersikap rasional, memakai akal, bukan dengan soal-soal duniawi saja, bah- 
kan dalam soal keyakinan keagamaan. Sungguhpun para nabi telah datang 


Mee.angkan adanya Tuuan pencipia di balik alam materi ini, ayat-ayat 


. Al-Quran memperingatkan supaya manusia meneliti alam sekitar dengan 
perantaraan akal yang diberikan Tuhan kepadanya. Dalam penelitian dan 
perenungannya terhadap alam sekitar ia akan menjumpai tanda-tanda (yang 
dalam bahasa Al-Quran disebut 2y4?) tentang adanya Khaliq, pencipta semua 
yang ada ini. 

Pertukaran siang menjadi malam, turunnya air dari langit yang membuat 
bumi subur, kejadian manusia dari sebutir sari tanah menjadi air mani, 
kemudian segumpal darah, kemudian menjadi tulang yang dibalut dengan 
daging, semua ini oleh Al-Quran disebut sebagai tanda-tanda atau ayat 
tentang adanya Tuhan (QS 23: 12-14). 

Oleh karena itu penyelidikan alam akan memperkuat dan memper- 
dalam iman dan keyakinan seseorang tentang adanya Tuhan, seperti yang 
disampaikan nabi kepada masing-masing umatnya. 

Pemakaian akal begitu dihargai dalam agama yang dibawa Nabi Muham- 
mad, sehingga dalam hadis qudsi Tuhan bersabda kepada akal: 

Di antara umatku tidaklah ada yang lebih Kumuliakan dari engkau, 
karena engkaulah maka aku memberi pahala dan karena engkaulah Aku 
memberi hukuman pada manusia. 


Ajaran tentang pemakaian akal inilah yang melahirkan filosof-filosof 
dan ilmuwan-ilmuwan Islam. Hasil dari pemikiran para filosof dan para 


ilmuwan inilah yang selanjutnya menimbulkan peradaban Islam yang , 


terkenal di antara abad kesembilan dan abad kedua belas Masehi, yaitu pada 
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masa Dunia Barat masih dalam zaman kegelapan. Pengaruh peradaban yang 
ditimbulkan dari ajaran Nabi Muhammad tentang pemakaian akal ini atas 
Dunia Barat, dapat dilihat dari tulisan pengarang-pengarang Barat sendiri. 

Gustave Le Bon menulis bahwa orang Arab-lah yang menjadi guru orang 
Barat selama enam abad dan kepada orang Arab-lah seharusnya orang Eropa 
berterima kasih atas perabadan yang dimilikinya sekarang. Menurut Rom 
Landau, dari orang Arab-lah orang Barat belejar berpikir secara objektif dan 
menurut logika, belajar berlapang dada dan berpandangan luas. Dasar-dasar 
inilah, kata Landau selanjutnya, yang menjadi pembimbing bagi renaisans 
dan yang menimbulkan kemajuan dan peradaban Barat. Dalam hal ini Alfred 
Guillame mengatakan: 


Sekiranya orang Arab bersifat ganas sebagaimana orang Mongol dalam api 
ilmu pengetahuan, renaisans mungkin akan lebih dari satu abad terlambat 
timbulnya di Eropa. 


Ajaran dasar lain yang ditinggalkan Nabi Muhammad kurang diper- 
hatikan umat Islam ialah pelajaran moral yang diperlukan manusia untuk 
kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. 

Manusia dalam paham agama yang dibawa Nabi Muhammad, seperti 
juga dalam agama monoteisme lainnya, tersusun dari dua unsur: unsur 
jasmani dan unsur ruhani. Badan manusia berasal dari materi dan mempunyai 
kebutuhan-kebutuhan material, sedangkan ruh manusia bersifat imateri dan 
mempunyai kebutuhan spiritual. Badan, karena mempunyai hawa nafsu, bisa 
membawa pada kejahatan, sedang ruh, karena berasal dari unsur yang suci, 
mengajak kepada kesucian. Kalau seseorang hanya mementingkan hidup 
kematerian, ia mudah sekali dibawa hanyut oleh hidup yang tidak bersih, 
bahkan dibawa hanyut kepada kejahatan. Oleh karena itu, pendidikan jas- 
mani manusia harus disempurnakan dengan pendidikan ruhani. Pengem- 
bangan daya-daya jasmani seseorang, tanpa dilengkapi dengan daya ruhani, 
akan membuat hidupnya berat sebelah dan kehilangan keseimbangan. Orang 
yang demikian akan menghadapi kesulitan-kesulitan dalam hidup duniawi, 
apalagi kalau hal itu membawa kepada perbuatan-perbuatan tidak baik dan 
kepada kejahatan. Ia akan menjadi manusia yang merugikan dan membawa 
kerusakan bagi masyarakat. Selanjutnya ia akan kehilangan hidup bahagia 
juga di akhirat, bahkan akan menghadapi kesengsaraan. Oleh karena itu 
amatlah penting supaya ruh yang ada dalam diri manusia mendapat latihan, 
sebagaimana badan manusia juga mendapat latihan. 

Dalam agama yang dibawa Nabi Muhammad, ibadahlah (ibadah mah- 
dhah, ed.) yang memberikan latihan ruhani yang diperlukan manusia itu. 
Semua ibadah seperti shalat, puasa, haji, zakat berr j membuat ruh 
manusia agar senantiasa dekat pada Tuhan. Keadaan seriantiasa dekat pada 
Tuhan sebgai Zat yang Mahasuci mempertajam rasa kesucian seseorang. 
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Rasa kesucian yang kuat dapat menjadi rem bagi hawa nafsu, yakni kekuatan 
yang dapat melanggar nilai-nilai moral, peraturan dan hukum yang berlaku, 
untuk memenuhi keinginannya. 

a antara ibadah-ibadah, ghialatlah yang membawa manusia terdekat 
kepada Tuhan. Di dalamnya terdapat dialog antara manusia dengan Tuhan. 
Dalam shalat seseorang melakukan hal-hal sebagai berikut: memuja pada 
kemahasucian Tuhan, menyerahkan diri kepada Tuhan, memohon supaya 
dilindungi dari godaan setan, memohon diberi ampun dan dibersihkan dari 
dosa, memohon supaya diberi petunjuk kepada jalan yang benar serta di- 
jauhkan dari kesesatan dan perbuatan-perbuatan tidak baik, perbuatan-per- 
buatan jahat, dan sebagainya. Pendek kata, dalam dialog dengan Tuhan itu 
seseorang meminta supaya ruhnya disucikan. Dialog ini wajib diadakan lima 
kali sehari, dan kalau seseorang lima kali sehari dengan sadar memohon 
pensucian ruh dan ia memang berusaha ke arah yang demikian, ruhnya akan 
menjadi bersih dan ia akan dijauhkan dari perbuatan-perbuatan yang tidak 
baik, apalagi dari perbuatan- perbuatan jahat. 

(Puasa yuga merupakan pensucian ruh. Di dalam berpuasa seseorang 
haris dapat menahan hawa nafsu makan, minum, dan seks. Di samping itu 
ia juga harus menahan rasa marah, keinginan bertengkar dan keinginan 
melakukan perbuata.i-perbuatail yaug hurany baik lainnya. Latihan jasinaui 
dan ruhani di sini bersatu dalam usaha mensucikan ruh manusia. Pada bulan 
puasa dianjurkan pula supaya drang banyak melakukan shalat dan membaca 
Al-Quran, yaitu hal-hal yang membawa orang dekat dengan Tuhan. Latihan 
ini disempurnakan dengan pernyataan rasa kasih kepada anggota yang lemah 
keduduk ngan mengeluarkan zakat fitrah bagi mereka. 

die merupakan pensucian ruh. Dalam mengerjakan haji di 
Makkah berkunjung ke Baytullah (Rumah Tuhan) sebagai rumah 
peribadahan yang pertama didirikan atas perintah Tuhan di dunia ini. Seperti 
dalam shalat, orang yang berada di sini juga merasa dekat sekali dengan 
Tuhan. Bacaan-bacaau yang diucapkan sewaktu mengerjakan haji juga meru- 
pakan dialog antara manusia dan Tuhan. Usaha pensucian ruh di sini disertai 
oleh latihan jasmani dalam bentuk pakaian, makanan dan tempat tinggal 
sederhana. Selama mengerjakan haji, perbuatan-perbuatan yang tidak baik 
harus dijauhi. Di dalam haji terdapat pula latihan persaudaraan antarmanusia, 
tidak ada beda antarakaya dan miskin, raja dan rakyat biasa, besar dan kecil, 


dan ya. Semuanya sederajat. 
sungguhpun itu mengambil bentuk pengeluaran sebahagidii dan 
hart menolong fakir-miskin dan sebagainya, juga merupakan pen- 


sucian ruh. Di sini ruh dilatih menjauhi kerakusan pada harta dan dilatih 
memupuk rasa bersaudara, kesediaan menolong dan rasa kasihan pada ang- 
gota masyarakat yang berada dalam k 

. . Ibadah sebenarnya bukan bertujuan supaya “Tahan disembah, dalam arti 
penyembahan yang terdapat dalam agama-agama primitif, tetapi bertujuan 
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mendekatkan diri pada Tuhan. Dengan demikian ruh manusia senantiasa 
diingatkan kepada hal-hal yang bersih dan suci, sehingga akhirnya rasa 
kesucian seseorang menjadi kuat dan tajam. Ruh yang suci membawa kepada 
budi pekerti yang baik dan luhur. Oleh karena itu, ibadah, di samping 
merupakan latihan spiritual, juga merupakan latihan moral. 

memang erat hubungannya dengan latihan moral. Al-Quran 
mengatakan bahwa shalat menjauhkan manusia dari perbuatan jahat dan 
perbuatan tidak baik, Dalam hadis Nabi menjelaskan bahwa shalat yang tidak 
mencegah seseorang dari perbuatan jakat bukanlah shalat yang sebenarnya. ` 
Shalat yang demikian tidak ada artinya dan hanya membuat orang bertambah 
jauh dari Tuhan. 

Dalam hadis lain lagi disebutkan bahwa Tuhan akan menerima shalat 
seseorang, yang merendahkan diri dan tidak sombong, orang yang suka 
menolong manusia yang berada dalam kesusahan seperti fakir-miskin, janda, 
orang yang dalam perjalanan dan orang yang ditimpa bencana. Jadi, salah satu 
tujuan dari shalat talah menjauhkan manusia dari perbuatan-perbutan jahat 
dan mendorongnya untuk berbuat hal-hal yang baik. 

Dengan demikian dekat hubungannya dengan latihan moral. Al-Quran 
mengatakan, Berpuasa diwajibkan bagi kamu, semoga kamu menjadi manusia 
bertakwa (OS 2: 185). Bertakwa artinya menjauhi perbuatan-perbutan jahat 
dan melakukan perbuatan-perbuatan.ba 


Hadis Nabi menyebut bah Ga puasa)yang udak menjauhkan manusia 





dari dusta dan perbuatan-perbuatan tidak baik tidak ada gunanya. Orang yang ., 
demikian tidak perlu menahan diri dari makan dan minum, karena puasanya -' 


tak akan ada faedahnya. Hadis lain lagi mengatakan bahwa berpuasa bukan- 
lah menahan diri dari makan dan minum tetapi menahan diri dari ucapan- 
ucapan tidak bat 

Mengenai hajg Al-Quran menerangkan bahwa sewaktu mengerjakan 
haji orang tidak boleh mengeluarkan ucapan-ucapan tidak senonoh, tidak 
boleh bertengkar dan tidak boleh berbuat yangtidak baik. Dan tentang zakat, 
Al-Quran menjelaskan: Ambillah sedekah (zakat) dari harta umatmu, dengan 
demikian engkau akan membersihkan dan mensucikan mereka (OS 9: 103). 
Hadis menerangkan bahwa arti sedekah luas sekali sehingga ia mencakup 
senyuman kepada sesama manusia, seruan pada perbuatan baik dan larangan 
perbuatan jahat, menunjuk jalan kepada manusia, menjauhkan duri-duri dari 
jalan, memberi air pada orang-orang yang berhajat, dan menuntun orang 
yang lemah penglihatannya ke tempat yang ditujunya. 

Bahwa semua ibadah i itu dekat hubungannya dengan pendidikan moral 
dijelaskan lebih lanjut oleh hadis. Kepada Nabi pernah dijelaskan bal bahwa 
seorang banyak bersembahyang, berpuasa. dan bersedekah, tetapi lidahnya 
menyakiti hati tetangga. Kemudian Nabi menanggapinya: Orang demikian 
akan masuk neraka. Juga diceriterakan kepada Nabi tentang adanya orang 
yang sedikit melaksanakan sembahyang, puasa dan bersedekah, tetapi tidak 
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menyakiti hati tetangganya. Apa komentar Nabi kemudian? Kata Nabi, Ja 
akan masuk surga. 


Hadis lain menjelaskan bahwa tanda-tanda munafik itu tiga, sungguh- 
pun orangnya mengaku Islam, terlihat misalnya dari pelaksanaan ibadah 
puasa, mengerjakan shalat, mengerjakan haji, dan umrah. Ketiga tanda orang 
munafik itu adalah dusta, menyalahi janji, dan khianat. Nabi pernah bertanya 
kepada sahabat-sahabat beliau: "Inginkah kamu mendengar perbutan apa 
yang lebih tinggi derajatnya dari shalat, puasa dan sedekah?" Ketika para 
sahabat itu menjawab, “Ingin". Kemudian Nabi mengatakan: "Perbaiki tali 
persahabatan." 

Hadis lain lagi mengatakan: Orang pemurah dekat dengan Tuhan, 
manusia, serta surga, dan jauh dari neraka. Yang bakhil jauh dari Tuban, 
manusia serta surga, dan dekat dengan neraka. Orang jahil (tidak tahu) tetapi 
pemurah, lebih disayangi Tuhan daripada orang yang banyak beribadah tetapi 
bakhil. Š 

Demikian Al-Quran dan hadis menjelaskan bahwa ibadah sebenarnya 
merupakan latihan spiritual dan latihan moral dalam usaha membina 
manusia agar tidak kehilangan keseimbangan hidup dan agar manusia ber- 
budi pekerti luhur. 

Di samping latihan spiritual dan moral ini, Al-Quran dan hadis juga 
membawa ajaran-ajaran moral yang harus dilaksanakan setiap Muslim. Al- 
` Quran mengajarkan supaya manusia mengakui hak orang lain dan bersikap 
ikhlas terhadap hak itu. Ayat-ayat Al-Quran memerintahkan supay h 

(hak yang dipercayakan pada seseorang} diteruskan pada yang OEE 
ayat-ayat mengajarkan supaya manusia bersikapladjk Salah satu ayat Al-Qurn 
mengatakan: Janganlah kamu memakan harta orang lain dengan alasan palsu 
dan janganlah bawa hal itu ke depan hakim dengan maksud agar kamu dapat 
memakan harta-harta orang lain dengan jalan tidak benar (OS 2: 188). Ayat- 
ayat lain mengajarkan bahwa kaia Eata bak bagaikan pohon yang subur, 
yang akarnya teguh dan rantingnya meninggi ke langit; dan kata-kata yang 
buruk bagaikan pohon yang akan mati dan akan tercabut dari tanah karena 
tak mempunyai akar (QS 14: 24-26). Ayat-ayat lain juga mengajarkan hal-hal 
berikut: Gangan mencemodk orang lain, karena mungkin mereka yang 
dicemooh itu lebih baik dari kita sendiri, jangan mencela orang lain, jangan 
memberi nama julukan yang tidak baik, jangan berburuk sangka karena 
orang dan jangan mengumpat orang. Semua ini adalah perbuatan-perbuatan 
tidak baik yang harus dijauhi (OS 49: 11). 

Selain akhlak, Al bahkan mengajarkan bagaimana seharusnya 
seseorang bertingkah laku dalam hidup sehari-hari. Umpanya salah satu ayat 
mengajarkan agar seseorang tidak memasuki rumah orang lain sebelum 
mengucapkan salim, sebelum memasuki ruang tertutup, orang harus 
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meminta izin dahulu, dengan mengetok umpamanya, tiga kali, bagi anak 
yang belum dewasa sekalipun (OS 24: 28). | | $ 
Hadis juga menyebut norma-norma akhlak yang harus dipegang se- - 
seorang. Berdusta adalah perbuatan yang sangat dibenci oleh Nabi Muham- 
mad. Seorang mukmin, kata beliau, boleh bersifat penakut dan bakhil, tetapi 
sekali-kali tidak boleh berdusta. Kejujuran adalah norma yang amat dihargai, 
sehingga beliau menyebut bahwa orang yang tidak jujur tidaklah beragama. 
Dan ketika ditanya apa tanda dekat datangnya hari kiamat, beliau menjawab: 
Hilangnya kejujuran dari masayarakat manusia. Selanjutnya, janji, walaupun 
kepada musuh, harus ditepati. Kekuatan seseorang tidak terletak pada 
kekuatan fisiknya, tetapi dalam kekuatan menahan amarah. Orang yang 
disayangi Tuhan, demikian Nabi selanjutnya, ialah orang yang memberi maaf 
dan bersikap lembut lagi pemurah, walaupun terhadap musuh. 
Demikianlah, pentingnya budi pekerti luhur dan tingkah laku yang 
harus tercermin sehari-hari menurut ajaran-ajaran yang dibawa Nabi Mu- 


hammad. Dan Nabi Muhammad diutus ke dunia ini, sebagaimana beliau 


ucapkan, adalah untuk menyempurnakan ajaran-ajaran tentang budi pekerti 
luhur. Beliau juga berpesan: Tuhan telah memilih Islam sebagai agamamu, 
maka biasilah agama itu dengan budi pekerti luhur dan hati pemurah () 
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Islam dan Pancasila 


Ada pandangan di kalangan masyarakat kita bahwa Pancasila berten- 
tangan dengan Islam, meskipun Pancasila sebagai dasar negara telah ditentu- 
kan oleh pemuka-pemuka Indonesia yang beragama Islam. Dan di antara 
pemuka agama Islam ini ada yang diakui masyarakat sebagai ulama. Para 
ulama ini bersama-sama dengan pemuka-pemuka Indonesia yang beragama 
lain menetapkan Pancasila sebagai dasar negara. Sekiranya Pancasila benar 
bertentangan dengan Islam, tentu pemuka-pemuka Indonesia yang beragama 
Islam itu, terutama ulamanya, tidak akan dapat menerimanya sebagai dasar 
negara. Pancasila memang tidak bertentangan, melainkan sejalan, dengan 
Islam. Bahkan lebih dari itu, sila-sila yang dikandung Pancasila adalah juga 
ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam Islam. 

Sila pertama, Ketuhanan Yang Maha Esa, adalah ajaran dasar yang 
pertama dalam Islam. Syahadat pertama ialah “Tiada Tuhan selain Allah", 
Ajaran dasar ini dikenal dengan nama tauhid. Karena tauhid merupakan 
ajaran pertama dalam Islam pengertiannya banyak dibahas oleh ulama. Kaum 
syariat Islam mengartikan tauhid, tidak ada yang disembah dan dipuja kecuali 
Allah, tidak ada tempat meminta ampun, memohon rezeki, pertolongan, dan 
sebagainya kecuali pada Allah. Dalam memuja dan memohon kepada Allah 
tidak ada perantaraan, setiap orang harus langsung beribadah dan berdoa 
kepada-Nya. 

_ Kaum teolog Islam dari golongan Mu'tazilah melihat bahwa kalau Allah 
diberi sifat-sifat sebagaimana yang disebut aliran-aliran lain, tauhid menjadi 
tidak murni. Tuhan bersifat, mengandung arti ada unsur yang disifari dan ada 
unsur-unsur sifat yang melekat kepada diri yang disifati. Dengan demikian 
Tuhan tersusun dari unsur yang banyak. Agar tauhid menjadi murni, Allah 
diyakini tidak mempunyai sifat. Ia hanya Zat atau Esensi. Kata-kata Rahmin, 


: Rahim, 'Alim, 'Aziz, dan sebagainya, yang terdapat dalam Al-Quran adalah 


keadaan atau nama, buken sifat Allah. Kaum filosof Islam memberi penger- 
tian tauhid yang lebih dalam dari pengertian yang dimajukan kaum syariat 
dan kaum teolog di atas. Tauhid kedua golongan ini menurut mereka belum 
murni. Agar betul-betul Allah Maha Esa, haruslah Ia jauh dari arti banyak. 
Selama dalam diri Allah masih terdapat arti banyak, tauhid belumlah murni. 
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Allah, yang berhubungan langsung dengan makhluk yang banyak, tidak 


terlepas dari arti banyak. Oleh karena itu, Al-Farabi dan yang sealiran 


dengannya berpendapat bahwa Allah berkontemplasi tentang diri-Nya Yang 
Maha Esa, dan melalui kontemplasi inilah alam ini diciptakan dan diatur. 

- Kaum sufi merasakan bahwa konsep tauhid yang diberikan kaum 
filosof, apalagi kaum syariat dan kaum teolog, juga belum murni. Di samping 
Yang Maha Esa dalam segala-galanya, menurut konsep golongan-golongan di 
atas, masih banyak yang mempunyai wujud. Padahal, segala yang tampak 
sebenarnya tidak mempunyai wujud, dan kalaupun dikatakan mempunyai 
wujud, wujud itu hanyalah wujud bayangan. Tidak ubahnya wujud bayangan 
dalam cermin dari seseorang yang berdiri di depannya. Yang mempunyai 
wujud yang sebenarnya hanyalah orang bersangkutan. Wujud bayangan 
dalam cermin bergantung pada dan bersatu dengan wujud diri orang itu. 
Wujud hanyalah satu, yang selain-Nya hanyalah bayangan. Filsafat ini, yang 
disebut wahdat al-wujad, dibawa oleh seorang sufi, Ibn “Arabi. Kaum sufi 
mendekatkan diri kepada Allah sampai ke suatu tingkat yang disebut fana", 
hancurnya diri. Sufi merasakan dirinya dan alam sekitar tidak ada lagi. Yang 
ada hanyalah Allah. Inilah, menurut kaum sufi, tauhid termurni. 

Sila kedua, "Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab", juga sesuai dengan 

ajaran Islam. Ajaran dasar ini merupakan konsekuensi yang semestinya dari 
ajaran tauhid di atas. "Tiada Tuhan selain Allah" mengandung arti hanyalah 
Allah yang menjadi pencipta alam semesta. Tiada pencipta selain Allah, 
adalah ajaran yang kuat dipertahankan aliran-aliran tertentu dalam teologi 
Islam. 
“Oleh karena hanya Allah-lah Pencipta alam semesta, maka semua makh- 
luk, benda tak bernyawa, tumbuh-tumbuhan, binatang dan manusia, adalah 
milik Allah dan berasal dari Allah. Di sini terdapat konsep kesatuan makhluk 
di bawah Allah. Tegasnya di sini terdapat konsep perikemakhlukkan. Benda 
tak bernyawa, tumbuh-tumbuhan, hewan, dan manusia adalah bersaudara. 

Dalam lingkaran perikemakhlukan ini terdapat ajaran perikemanusiaan. 
Dasar persaudaraan manusia bukan hanya karena semua manusia sama-sama 
makhluk Allah, tetapi juga karena, menurut ajaran Al-Quran, manusia 
mempunyai akal yang satu: Dialah yang menciptakan kamu dari satu jiwa, 


kemudian Dia jadikan darinya pasangannya agar ia merasa tenteram (QS 7:. 


189). Kemudian manusia menjadi banyak dan merupakan umat: Manusia 
merupakan satu umat, tapi kemudian mereka bertikai (QS 10: 19). Masyarakat 
yang satu pecah menjadi masyarakat yang banyak: Hai manusia, Kami 
ciptakan kamu dari laki-laki dan perempuan, Kami jadikan kamu berbangsa- 
bangsa dan berbagai puak supaya kamu saling mengenal (QS 49: 13). 

Ayat yang disebut terakhir itu menekankan bahwa manusia, sungguh- 
pun sudah menjadi berbagai bangsa dan puak dan saling mengenal, harus 
hidup dalam damai. dan dalam suasana persaudaraan. Agama tidak boleh 
merusak persaudaraan dan hubungan baik ini, sungguhpun keyakinan ke- 
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agamaan amat besar pengaruhnya pada pemikiran dan tingkah laku seseorang 
dan bisa membawa kepada pandangan sempit dan sikap fanatik. Dalam hal 
ini, Al-Quran mengajarkan supaya manusia berlapang dada: Tiada paksaan 
dalam agama, jalan benar telah dapat dibedakan dengan nyata dari jalan salah 
(QS 2: 256). Kewajiban manusia dengan demikian hanyalah menyampaikan 
ajaran agama. Kalau diterima itulah yang dikehendaki; kalau tidak, yang 
bersangkutan tidak boleh dipaksa. Allah berfirman kepada Nabi Muham- 
mad: Jika mereka berpaling kewajibanmu hanyalah menyampaikan dengan jelas 
(QS 16: 82). Hidayah memang tidak terlerak di tangan manusia tetapi di 
tangan Allah: Sesungguhnya engkau tidak dapat memberi hidayah kepada siapa 
yang engkau cintai, tetapi Allah-lah yang memberi bidayah kepada siapa yang 
Ia kehendaki (QS 28: 56). Selanjutnya ayat Al-Quran mengatakan lagi: 
Katakanlah, kebenaran datang dari Tuhanmu, siapa yang mau percayalah ia, 
siapa yang tidak mau janganlah ia percaya (QS 18: 2). Oleh karena itu, orang 
oo agama masing-masing: Bagimu agamamu, bagiku agamaku (QS 

Dalam pada itu semua manusia adalah saudara. Umat Yahudi dan 
Nasrani, seperti disebut dalam Al-Quran adalah ahli kitab, umat yang mem- 
punyai kitab suci yang turun dari Allah. Kedua umat ini adalah umat yang 
terdekat kepada uma Íslam. Dalam pada iu, sungguhpun dalam Al-Quran, 
banyak disebut nabi-nabi, tetapi di samping itu ada nabi-nabi yang tak disebut 
dalam kitab suci ini. Al-Quran mengatakan: Bagi setiap umat ada rasul (OS 
10: 47). Ayat lain menyarakan: Telah Kami utus kepada setiap umat seorang 
rasul (OS 16: 36). Maka, dalam Islam ada pengertian bahwa agama-agama 
Pa yang dianut umat lain mungkin dibawa rasul yang disebut ayat-ayat 

i atas, 

Demikianlah pandangan luas dan persaudaraan seluruh umat manusia 
yang diajarkan Al-Quran. Umat manusia yang berbeda agama dan bangsa 
dan yang diciptakan Tuhan Yang Esa dari asal yang satu, karena itu ber- 
saudara, harus saling tolong-menolong. Perikemanusiaan yang diajarkan 
Al-Quran ini banyak diamalkan oleh umat Islam masa-masa permulaan. 
‘Umar bin Khaththab, khalifah kedua, umpamanya, mengeluarkan uang 
negara untuk bea hidup orang Yahudi yang sudah menjadi tunanetra di 
Madinah. | 

nala ketiga, Persatuan Indonesia", dalam arti persatuan satu bangsa, juga 
merupakan salah satu ajaran daları Islam. Kalau dalam lingkungan persatuan- 
kesatuan dan persaudaraan seluruh makhluk terdapat persatuan dan per- 
saudaraan seluruh umat manusia, maka dalam lingkaran terakhir ini terdapat 
pula persatuan dan persaudaraan satu bangsa. Ayat 13 surah 49 tersebut di 
atas menegaskan bahwa umat manusia dijadikan Allah berbagai bangsa, dar 
tiap bangsa dijadikan berbagai puak. Bangsa-bangsa itu, sebagai sesama umat 
manusia, saling berkenalan dalam suasana persaudaraan, hidup damai dan 


tolong menolong. Kemudian puak-puak yang terdapat dalam lingkaran $ 
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bangsa, karena satu bangsa, saling berkenalan pula dalam suasana damai dan 
kerjasama. z 

Hubb al-wathan, cinta tanah air, adalah pula ajaran yang terdapat dalam 
Islam. Manusia satu wathén atau satu tanah air itu merupakan satu lingkaran 
kecil dalam lingkaran yang lebih besar, yaitu lingkaran umat manusia yang 
tersebut di atas. Dari segi agama, ia merupakan lingkaran yang lebih kecil 
dalam lingkaran umat seagama yang lebih luas. | 

Atas dasar inilah nasionalisme yang berasal dari Barat berkembang di 
Dunia Isiam, sesudah paham itu datang ke Timur pada abad kesembilan belas 
dan terutama abad kedua puluh. Hubb al-wathin pada zaman modern ini 
dihidupkan kembali oleh Al-Thahthawi di Mesir (1801-1873) dan rasa bangga 
bangsa Mesir terhadap peradaban tinggi yang dihasilkan raja-raja Fir'aun 
timbul. Patriotisme ini, atas pengaruh Jamaluddin Al-Afghani meningkat 
menjadi nasionalisme Mesir yang menimbulkan pemberontakan Urabi Pasya 
di negeri itu pada pertengahan kedua abad kesembilan belas. Pada masa yang 
bersamaan timbul pula nasionalisme Turki di Kerajaan “Utsmani yang pada 
permulaan abad kedua puluh membawa kepada berdirinya negara nasional 
Turki di bawah pimpinan Musthafa Kemal Artaturk. Kemudian muncul 
nasionalisme Arab. Nasionalisme Indonesia timbul pada dekade kedua abad 
kedua puluh. Persatuan Indonesia adalah salah satu dari persatuan kebangsaan 
yang terdapat di Dunia Islam. 

Sila keempat, "Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan 
dalam Permusyawaratan/Perwakilan", juga merupakan ajaran dasar Islam. 
Ajaran tauhid tersebut di atas yang membawa kepada perikemakhlukan dan 
perikemanusiaan, selanjutnya juga membawa kepada paham kerakyatan dan 
permusyawaratan. Semua manusia adalah bersaudara dan sama. 


Tidak ada perbedaan dalam Islam kecuali dari segi takwa: Yang termulia 
di antara manusia di sisi Allah adalah orang-orang yang paling takwa (OS 49: 
13). Nabi Muhammad, sungguhpun beliau adalah Rasul yang menerima 
wahyu, diperintahkan Allah agar bermusyawarah: Dan bermusyawarahlah 
dengan mereka (OS 3: 159), yaitu dengan para sahabat dan umat yang beliau 
bimbing. Ayat lain mengatakan: Dan urusan mereka dimusyawarahkan se- 
sama mereka (OS 42: 38). 

Pentingnya musyawarah dalam ajaran Islam dapat dilihat dari kewajiban 
Nabi bermusyawarah dengan umat yang beliau pimpin. Sebenarnya, sebagai 
seorang Rasul yang langsung dapat petunjuk dan bimbingan dari Allah, beliau 
tidak perlu bermusyawarah lagi. Tetapi hal itu sudah menjadi kebiasaan 
beliau, sehingga ketika beliau mengambil suatu langkah yang menurut sa- 
habat ada lagi langkah lain yang bisa diambil, mereka bertanya apakah 
langkah yang diambil itu diwahyukan. Kalau diwahyukan mereka patuh. 
Tetapi kalau tidak, mereka mengeluarkan pendapat yang berbeda dengan 
pendapat Nabi Muhammad. Karena ivu tidak mengherankan kalau musya- 
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warah menjadi prinsip yang dipegang umat dengan baik dalam mengatasi 
masalah keduniaan mereka dalam sejarah. 

Sila kelima, "Keadilan Sosial", adalah pula ajaran dasar dalam Islam. Salah 
satu Sifat Allah, di samping Yang Maha Pengasih dan Penyayang, Al-Rahman 
dan Al-Rahim, adalah Mahaadil. Allah yang Mahaadil menghendaki agar 
manusia bersikap adil. "Allah memerintahkan berbuat adil, kebaikan dan 
dermawan terhadap kerabat, dan Ia melarang perbuatan keji, kemungkaran 
dan penindasan" (OS 16: 90). Orang kaya diwajibkan mengeluarkan zakat 
untuk menolong orang miskin yang tidak berada, Harta tidak boleh ber. 
kumpul di tangan sekelompok anggota masyarakat, sehingga mereka saja 
yang menikmati kekayaan yang ada di alam ini: Apa saja yang diberikan Allah 
kepada vasul-Nya dari penduduk kota adalah kepunyaan Allah dan rasul-Nya, 
dan keluarga anak yatim, orang miskin, dan orang dalam perjalanan, agar 
jangan hanya beredar di kalangan orang kaya di antara kamu (OS 59: 7). Harta 
peninggalan tidak boleh diwasiatkan empunya harta kepada orang yang 
disenanginya saja, tetapi harus dibagi secara adil kepada ahli waris sesuai 
dengari ketentuan yang disebut dalam Al-Quran. 

Jelas kiranya bahwa sila-sila Pancasila merupakan ajaran-ajaran Islam. 
Oleh karena itu, negara dan pemerintahan yang berasaskan Pancasila tidaklah 
bertentangan, tetapi sejalan dengan agama Islam. Dengan demikian, tidakiah 
tepat kalau segolongan kecil umat masih mempertentangkan negara Pancasila 
dengan Al-Ouran. 

Baik Al-Quran, sebagai sumber utama, maupun hadis, sebagai sumber 
kedua dari ajaran Islam, sebenarnya tidak ada yang menyebur bagaimana 
seharusnya bentuk negara dalam Islam. Jangankan bentuk negara atau sistem 
pemerintahan, tentang pembentukannya pun tidak ada teks ayat yang dengan 


tegas menyebutkannya. Maka timbul perbedaan pendapat di kalangan ulama. 


mengenai hal ini. Ada yang mengatakan pembentukan negara dalam Islam 

adalah wajib, tetapi ada pula segolongan kecil yang berpendapat bahwa itu 

tidak wajib. Menurut mereka, kalau ajaran Islam telah berjalan dalam 
“masyarakat, negara dan pemerintahan tidak diperlukan. 

Oleh karena Al-Quran tidak menyebut bentuk negara dan sistem pe 
merintahan, bentuk negara dalam Islam berkembang dalam sejarah sesuai 
dengan perkembangan zaman. Sewaktu pusat Islam masih berada di Madi- 
nah, yang berpengaruh di sana adalah jiwa kerakyatan dan persaudaran Arab. 
Maka negara Madinah mempunyai corak republik dan demokrasi. Tetapi 
setelah ibu kota pindah ke Damsyik di Suriah, yang berada di bawah 
pengaruh kebudayaan Bizantium, di sana negara mengambil bentuk mo- 
narki. Bentuk monar-ki bertahan sampai abad kedua puluh. Tetapi, pada abad 
kesembilan belas, berubah menjadi negara konstitusional, dimulai dengan 
munculnya konstitusi Tunisia pada 1861 dan konstitusi Turki pada 1876. 
Pada abad kedua puluh bentuk monarki konstitusional berubah menjadi 
republik dimulai oleh Turki pada 1924. Indonesia pada 1945 dan Pakistan 
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pada 1947. Kemudian diikuti oleh negara-negara Arab dengan dipelopori oleh 
Mesir pada 1952. i 

Tidak mengherankan, kalau orang Islam Timur Tengah yang berkun- 
jung ke tanah air kita, berpendapat bahwa negara Pancasila kita sudah sesuai 
dengan ajaran Islam; sama halnya dengan negara yang menerapkan sosialisme 
Arab di Mesir dan negara-negara Arab lainnya serta negara monarki di Saudi 
Arabia, Yordania, dan Maroko. 

Di kalangan ulama dan pemimpin-pemimpin Islam Indonesia sendiri 
terdapat paham yang serupa. Almarhum Zainal Abidin Ahmad, seorang 
pemimpin Islam yang pada masa akhir hayatnya memangku jabatan Rektor 
PTIQ Jakarta, berpendapat bahwa ciri-ciri negara Islam adalah sebagai 
berikut:! 


1. Penduduk mayoritas Islam, 

2. Kepala negara orang Islam. 

3. Ideologi negara sejalan dan tidak bertentangan dengan Islam; sungguh- 
pun di bawah nama Jain seperti Pancasila. 

4. Undang-undang tidak bertentangan dengan Islam. 

5. Undang-undang dasar mengandung prinsip musyawarah dan dasar-dasar 
demokratis lainnya. 


Semua ciri yang disebut Zainal Abidin Ahmad di atas terdapat dalam 
negara Pancasila kita. Oleh karena itu, ia berpendapat bahwa negara Republik 
Indonesia yang berdasarkan Pancasila lebih banyak mempunyai ciri-ciri 
keislaman dari negara-negara Timur Tengah. Ia lebih lanjut menulis bahwa 
negara-negara yang menyebut dirinya negara Islam, seperti Yaman, Saudi 
Arabia, dan Mesir, tidak bisa diterima sebagai negara yang telah sesuai dengan 
ajaran Islam.? 

Jelas kiranya bahwa filsafat Pancasila dan negara Pancasila Indonesia 
tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Bahkan ia merupakan bentuk final 
bagi umat Islam Indonesia. Tidaklah perlu dipertentangkan antara filsafat 
Pancasila dan negara Pancasila di satu pihak dengan negara Islam di pihak 
lan. : 


25 Juli 1984 


1 Liha B Membentuk Negara Islam, Jakarta: Wijaya, 1956), hlm. 155-156. 
2 Ibid, hm. 17-18. | 
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Islam dan Kehidupan Kenegaraan 


Tujuan yang hendak dicapai ajaran-ajaran Islam bagi manusia adalah . 


kebaikan dan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Surah Al-Bagarah 
ayat 200-202 mengatakan: 

| Di antara manusia ada yang berdoa: "Tuhan kami, berilah kami kebaikan 
di dunia," Tetapi di akhirat mereka tidak akan mendapat kebahagiaan. Dan di 
antara mereka ada pula yang berdoa: "Tuhan kami berilah kami kebaikan di 
dunia dan kebaikan di akhirat. Lindungilah kami dari siksaan neraka. " Mereka 
akan menerima bagian dari apa yang patut mereka peroleh dan Allah cepat 
membuat perhitungan. 

Surah Al-A'raf ayat 156 mengatakan pula: 

Berilah kami di dunia kebaikan dan demikian pula di akhirat. 

Selanjutnya surah Al-Qashash ayat 77 menjelaskan: 

Carilah dengan apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu keba- 
bagiaan di akhivat dan janganlah lupakan bagianmu di dunia ini. Berbuat 
baiklah sebagaimana Allah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di bumi. Sungguh Allah tidak suka pada orang yang melakukan 
kerusakan. 

Baik buruknya kehidupan seseorang di akhirat bergantung kepada baik 
buruknya kehidupan di dunia ini. Kehidupan yang baik di dunia akan 
membawa kebahagiaan di akhirat. Dan sebaliknya kehidupan yang tidak baik 
di dunia akan membawa kehidupan sengsara di akhirat. 

Surah Al-Baqarah 114 menyatakan: 


Bagi mereka kenistaan di dunia dan bagi mereka siksaan yang berat di 
akhirat. 


Surah Al-Nur 23 menjelaskan: 


Mereka yang melontarkan tuduhan kepada perempuan i i 
| i yang baik lagi 
beriman, yang tidak tahu-menahu terkutuk di dunia dan di akhirat. 7 


Di balik itu, surah Yunus 64 mengatakan tent ak 
berbuat baik di dunia. pai entang orang takwa dan 


Bagi mereka berita gembira di kebidupan dunia dan di akhirat. 
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Selanjutnya surah Al-Nahl ayat 25-30 menjelaskan: 


Orang yang diambil nyawanya oleh malaikat, sedang mereka berbuat tidak 
baik untuk dirinya sendiri, berserah diri sambil berkata: "Kami tidak me- 
lakukan kejahatan." Tidak, Allah sungguh mengetahui apa yang kamu lakukan. 
Maka masuklah ke dalam pintu-pintu neraka untuk selama-lamanya. Sungguh 
buruk kediaman orang yang takabur. 


Ditanyakan kepada orang takwa: "Apa yang diturunkan Tuhanmu?" 
"Kehaikan." Bagi orang yang melakukan kebaikan di dunia ini ada kebaikan, 
tetapi perumahan di akhirat lebih baik lagi. Amatlah indah kediaman orang 
yang bertakwa. | 


Selanjutnya dengan tujuan pokok ini, Al-Quran dan hadis membawa di 
satu pihak ajaran-ajaran yang menjadi pegangan bagi manusia dalam meng- 
hadapi kehidupan di dunia dan di lain pihak ajaran-ajaran yang menjadi 
pegangan untuk menghadapi kehidupan di akhirat. Yang pertama dikenal 
dengan nama muamalah dan yang kedua disebut ibadah. Berlainan dengan 
ajaran mengenai ibadah, ayat-ayat mengenai muamalah pada umumnya 
datang dalam bentuk prinsip-prinsip dan dasar-dasar. Dengan berpegang pada 
prinsip-prinsip dan dasar-dasar inilah manusia mengatur kehidupan ke- 
masyarakatannya dalam berbagai bidangnya. 

Masyarakat manusia diciptakan Tuhan dalam bentuk dinamis maka 
untuk menghadapi masyarakat derrikian Tuhan juga menurunkan ayat-ayat 
yang mengandung prinsip-prinsip dan dasar-dasar, bukan peraturan-per- 
aturan terperinci. Dengan demikian, dinamika masyarakat tidak menjadi 
terikat, sebaliknya senantiasa berkembang dan berubah sesuai dengan ke- 
butuhan zaman dan tempat. Seperti telah banyak dikemukakan, jumlah 
ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah muamalah tersebut sedikit sekali 
jumlahnya, karena itu soal kehidupan masyarakat manusia lebih banyak 
menjadi soal dunia umat daripada soal agama. Yang perlu dipegang manusia 
dalam menghadapi kehidupan masyarakat hanyalah prinsip-prinsip yang 
disebut dalam Al-Ouran dan hadis. Di atas prinsip-prinsip inilah manusia 
mengatur dan menyesuaikan hidup kemasyarakatannya dengan kebutuhan 
zaman dan tempat. 


Bidang Politik dan Pemerintahan 
Asas dan dasar. Asas yang dipakai dalam hal ini adalah prinsip-prinsip dalam 
Al-Ouran, yang jumlahnya sedikit itu. 

Tujuan yang hendak dicapai adalah mewujudkan masyarakat beragama 
dan berketuhanan Yang Maha Esa, yang di dalamnya terdapat persatuan, 
persaudaraan, persamaan, musyawarah, dan keadilan. Tujuan masyarakat ini 
dalam istilah Al-Quran diungkapkan sebagai "mengajak kepada kebaikan dan 
menolak kemungk 
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Hendaknyalah kamu menjadi umat yang menyeru kepada kebaikan, 
menyuruh orang melakukan yang benar dan melarang yang mungkar. 
Merekalah orang yang mencapai kejayaan (QS 3: 104). 

Kamu adalah umat yang paling baik yang dilahirkan bagi manusia, 
menyuruh melakukan yang benar serta melarang yang mungkar dan beriman 
kepada Allah (QS 3: 110). 

Al-Quran juga menyebut bahwa masyarakat yang demikian terdiri dari 
umat menengah, tidak ekstrem ke kiri maupun ke kanan: 

Demikianlah Kami jadikan kamu umat menengah, agar kamu menjadi 
saksi bagi manusia (QS 3: 143). | 

Juga disebut oleh Al-Quran masyarakat yang aman: 

2 ketika Ibrahim berkata: "Jadikanlah negeri ini negeri yang aman (OS 
2: 126). 

Lebih tegas Al-Quran mengungkapkan: 

Negeri yang baik dan Tuhan Yang Maha Pengampun (QS 34: 15). 


Prinsip pelaksnaan. Prinsip-prinsip yang dipakai dalam mewujudkan masya- 


rakat dimaksud adalah: 


1. Pemerintahan yang 2dil dan demokratis (musyawarah). Keadilan dalam 
Al-Quran amat ditekankan, sebagaimana tersebut umpamanya dalam 
ayat-ayat berikut: 


Dan jika engkau memberikan bukum, berilah hukum antara mereka 
dengan adil (OS 51: 42). 

Dan jika kamu menetapkan hukum antara manusia, hendaklah kamu 
menghukum dengan adil (OS 4: 95). 

Barangsiapa di antara kamu membunuh (binatang) dengan sengaja, maka 
harus ia membayar denda, sama dengan binatang yang dibunubnya, menurut 
hukum yang ditentukan dari orang adil di antara kamu (OS 5: 95). 

Mengenai ajaran tentang musyawarah, Al-Ouran menyebut: 

Dengan rahmat Allah engkau berlaku lemah lembut terhadap mereka. 
Sekiranya engkau kejam dan berhati kasar, tentulah mereka bercerai berai di 
sekitarmu. Maka maajkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka dan 
bermusyawarahlah dengan mereka dalam (segala) urusan (QS 42: 159). 

Dan bagi orang-orang yang mendengarkan perintah Tuhannya, mendiri- 
A shalat dan urusan mereka dimusyawarahkan antara sesama mereka (OS 42: 
38). 


2. Organisasi pemerintahan yang dinamis 
Organisasi pemerintahan karena tidak ditentukan baik dalam Al-Quran 


maupun hadis, berkembang menurut perkembangan zaman di atas dasar- 
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dasar yang telah disebut sebelumnya. Dalam sejarah ia berkembang dari corak 
republik demokratis menjadi monarki absolut, monarki konstitusional, dan 
akhirnya kembali bercorak republik demokratis. 


3. Kedaulatan 

Kedaulatan dalam soal hidup kemasyarakatan di dunia terletak di tangan 
rakyat di bawah bimbingan prinsip-prinsip Al-Quran dan hadis. Dewan 
Perwakilan Rakyat membuat Undang-undang yang tidak bertentangan de- 
ngan prinsip-prinsip dan ajaran-ajaran dalam Al-Quran dan hadis. Ketentuan 
hukum seperti disebut dalam Al-Quran dan hadis, dibandingkan dengan 
banyaknya persoalan yang timbul dalam hidup kemasyarakatan manusia, 
jumlahnya sedikit. Maka ijtihad, yaitu pemikiran ulama, dalam sejarah 
merupakan sumber ketiga dari hukum Islam, sehingga sebagian besar fiqih 
adalah hasil ijtihad, atau pemikiran ulama. Dengan demikian, ia bersifat 
relatif dan tidak absolut seperti hukum-hukum yang disebut dalam Al- 
Quran. Ijtihad atau pemikiran ulama bisa dan bahkan selalu berbeda sehingga 
timbullah mazhab-mazhab yang berbeda dalam Islam. 

Karena hasil ijtihad ulama selanjutnya ternyata tidak pula dapat me- 
menuhi seluruh kebutuhan masyarakat akan hukum, dibuatlah oleh para 
sultan, undang-undang, terutama untuk mengatur admiistrasi negara, pajak, 
kepenjaraan, keuangan, dan sebagainya. Sultan yang masyhur dalam bidang 
undang-undang mi adalah Sultan Sulaiman (1520-1560 M.) dari Kerajaan 
Turki ‘Utsmani. Pada masa yang lampau kekuasaan legislatif, eksekutif dan 
yudikatif memang terkumpul di tangan raja atau sultan. Di Dunia Islam 
sekarang ketiga kekuasaan itu telah dipisahkan. 


Bidang Hukum 

Sumber hukum adalah Al-Quran, hadis, dan ijtihad (pemikiran dengan 
menggunakan akal). 

Sebagaimana telah banyak dijelaskan hukum yang terdapat dalam Al- 
Quran dan hadis sedikit jumlahnya sehingga diperlukan ijtihad atau pemi- 
kiran rasional untuk melengkapi hukum yang dibutuhkan masyarakat yang 
senantiasa mengalami perkembangan. Dalam sejarah hukum Islam berkem- 
bang undang-undang (ganên) di samping figih. Kalau figih dihasilkan oleh 
ulama-ulama, undang-undang disusun oleh raja atau sultan. Undang-undang 
dibuat terutama untuk mengatur soal-soal yang erat hubungannya dengan 
pemerintahan dan kenegaraan. Prinsip yang dipakai dalam membuat undang- 
undang (qanån) itu ialah "tidak bertentangan dengan ketentuan-ketentuan 
dalam Al-Quran dar hadis". - s., 

Kepentingan negara sejalan dengan kepentingan agama, karena meng- 
adakan negara atan pemerintahan dalam Islam adalah fardhu kifayah atan 
kewajiban sosial. Dengan demikian, agama mewajibkan umat membentuk 
negara dan pemerintahan. aoe Lo EIE 


Samad 
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Bidang Ekonomi 

Ekonomi dalam Islam pada dasarnya bercorak sosialis dan religius. 
Manusia tersusun bukan hanya dari satu unsur, melainkan dua unsur, yakni 
unsur jasmani dan unsur ruhani. Dan kehidupan manusia tidak hanya 
terbatas di dunia materi saja tetapi juga berlanjut ke alam ruhani di akhirat 
nanti. Ekonomi dalam Islam oleh karena itu tidak bisa hanya mementingkan 
hidup di dunia materi saja, dan juga tidak bisa mengambil bentuk material- 
isme. t 

Corak ekonomi itu harus mencerminkan ajaran persaudaraan, per- 
samaan, dan keadilan yang terdapat dalam Islam. Individu dan masyarakat 
sama pentingnya dalam Islam. Maka ekonomi Islam tidak boleh mengutama- 
kan kepentingan individu dengan mengabaikan kepentingan masyarakat, 
atau sebaliknya mengutamakan kepentingan masyarakat dengan mengabai- 
kan kepentingan individu. 

Hak milik perorangan diakui dalam Islam, tetapi dalam pada itu, hak 
milik itu tidak bersifat absolut karena semua yang ada ini adalah milik Tuhan. 
Hak milik merupakan titipan Tuhan yang perlu dikembangkan untuk 
kepentingan bersama. Harta kekayaan tak boleh dikumpulkan di satu tangan 
saja atau di tangan satu golongan, tetapi harus beredar dalam masyarakat. 
Al-Quran menegaskan: 

... agar jangan hanya beredar di kalangan orang-orang kaya di antara kamu 
(QS 59: 7). 

Corak sosialis ekonomi dalam Islam diperkuat lagi oleh: 


1. Adanya prinsip nasionalisasi berdasarkan hadis Nabi tentang tidak 
bolehnya tiga hal dimiliki secara pribadi, yaitu, air, padang penggem- 
balaan, dan api. | 

2. Larangan riba, karena menguntungkan kaum kapitalis dan merugikan 
masyarakat. 

3. Adanya larangan monopoli berdasarkan hadis Nabi yang mengatakan 
bahwa orang yang melaksanakan monopoli dilaknat Tuhan. 


Sosialisme Islam berada di tengah-tengah antara sosialisme materialisme 
Barat dan kapitalisme. 


Bidang Sosial Budaya 

Struktur masyarakat terbentuk atas dasar persaudaraan dan persamaan. 
Semua kaum mukmin, kata Al-Quran, adalah bersaudara maka damaikanlah 
antara saudaramu (QS 49: 10). Semua mempunyai kedudukan yang sama dan 
kalaupun ada perbedaan, perbedaan hanyalah dalam tingkat takwa seseorang. 
Kata Al-Quran: Yang termulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang yang 
takwa (QS 49: 13). Kaya dan miskin sama kedudukannya Kaya dan miskin 
bersaudara. Juga perbedaan ras tidak diakui. Kata sebuah hadis: Tidak ada 
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perbedaan antara Arab dan bukan Arab. Semua adalah anak Adam. Masya- 
rakat tidak tersusun dari kelas-kelas. 

Kebudayaan dalam bentuk filsafat dan ilmu pengetahuan di dorong 
berkembang dengan adanya ayat-ayat yang mengajak manusia supaya me- 
makai akal yang dianugerahkan Allah kepadanya dan supaya meneliti alam 
sekitarnya. | 

Karena soal akhirat sama pentingnya dengan soal dunia, seni budaya 
berkembang bukan hanya untuk menunjang peribadahan, tetapi juga dalam 
bidang keduniaan seperti sastra, arsitektur, seni lukis, seni rupa, dan lain-lain. 
Pandangan semacam ini dengan implikasinya tersebut pada zaman modern 
sekarang semakin tampak, karena pemikiran pembaruan pada zaman mo- 
dern ini dalam soal-soal keagamaan menghilangkan tradisi-tradisi lama manu- 
sia yang melarang menggambar dalam bentuk seni lukis dan seni rupa. 

Kalau tradisi lama tidak membolehkan perempuan turut tampil dalam 
seni suara, sandiwara dan perfilman, kini hal itu telah dibolehkan. 

Nilai-nilai kebudayaan, dalam bidang sosial, politik, ekonomi, ilmu 
pengetahuan, susila, dan sebagainya, berkembang di atas ajaran-ajaran dasar 
agama, nilai-nilai yang di dalamnya terpadu keduniaan dan keakhiratan, 
keruhanian dan kejasmanian. 

Karena prinsip-prinsip dan dasar-dasar yang disebut dalam Ai-Quran dan 
hadis perincian dan cara pelaksanaannya dapat bahkan perlu disesuaikan 
dengan kondisi setempat, tiap-tiap umat membentuk dan mengembangkan 
kehidupan sosial-budaya nasional masing-masing. 


Bidang Hankam 


Kalau sistem dan pranata-pranara sosial lainnya tidak disebut di dalam 
Al-Quran dan hadis, maka terlebih lagi sistem dan organisasi Hankam, yang 
banyak bergantung kepada perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Ketika alat persenjataan masih sederhana sekali pada zaman Nabi Muham- 
mad, khalifah yang empat, dan dinasti-dinasti masa pertama, sistem dan 
organisasi Hankam juga sederhana. Perkembangan yang timbul dalam alat 
persenjataan yang dipergunakan dalam bidang Hankam senantiasa diikuti 
dengan perkembangan yang sepadan dalam sistem dan organisasinya. 

Kalau pada masa awal perkembangan agama Islam, -peperangan lebih 
banyak mengambil bentuk perang suci atau perang sabil, pada perkembangan 
selanjutnya sifat politiknya makin kelihatan, sehingga akhirnya yang me- 
nonjol adalah aspek politik itu. Aspek agama kian lama kian menurun. 

Yang perlu diperhatikan dalam menyusun sistem dan organisasi dalam 
bidang Hankam ini ialah prinsip-prinsip dan ajaran-ajaran dasar dalam Al- 
Ouran dan hadis, yang tidak banyak jumlahnya, seperti persaudaraan, ke- 
adilan, perikemanusiaan, musyawarah, keterikatan pada perjanjian, kepatuh- 
an pada pemimpin dan suka damai. 
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Ajaran dasar dalam Islam ialah damai, damai dengan Allah, damai dengan“. 


manusia, dan damai dengan alam sekitar. Inilah yang dimaksud dalam suatu 
ayat Al-Quran ketika menyatakan: 


Hai orang beriman, masuklah kamu semuanya di dalam perdamaian | 


fal-silmi) dan janganlah ikuti langkah-langkah setan. Sungguh ia bagimu musuh 
yang nyata (QS 2: 218). 

Seperti diungkapkan dalam surah Al-Mumtahanah ayat 8 dan 9, orang 
tak dilarang mengadakan hubungan damai dan bersahabat dengan orang yang 
tidak memerangi dan mengusirnya dari negeri di mana ia hidup. Yang 
dilarang ialah berteman dengan orang yang memerangi dan mengusirnya. 
Begitupun "jika mereka ingin berdamai, hendaklah kamu suka berdamai 
pula." Demikianlah Al-Quran menegaskan dalam surah Al-Anfal ayat 61. 

Karena itu peperangan dilakukan untuk membela diri. Al-Quran me- 
ngatakan: 

Diizinkan bagi orang yang diperangi untuk berperang karena mereka 
dianiaya dan sungguh Allah kuasa untuk menolong mereka; orang yang diusir 
dari negerinya dengan semena-mena hanya karena mereka berkata: "Tuhan 
kami ialah Allah (QS 22: 31-40). 

Dalam peperangan itu budi pekerti luhur dan sifat mulia tidak boleh 
ditinggalkan. Hukum dan batas tak boleh dilanggar, seperti dikatakan Al- 
Quran: 

Perangilah di jalan Allah orang yang memerangi kamu tetapi janganlah 
melanggar batas (OS 2: 190). 

Dalam hal itu Al-Quran juga melarang sikap takabur: 

Orang yang jika (menang dan) Kami beri kekuasaan di atas bumi, mendiri- 
kan shalat dan menunaikan zakat menyuruh orang berbuat baik dan melarang 
perbuatan munkar (QS 22: 41). 

Dalam peperangan tidak boleh membunuh perempuan, anak kecil, 
orang tua, dan sebagainya: 

Jangan bunuh perempuan, anak kecil, dan orang tua, jangan tebang pohon, 
jangan cabut tumbuh-tumbuhan, dan jangan meruntuhkan rumah (Hadis). 

Tawanan juga harus diperlakukan dengan baik: 

Dan mereka memberi makanan yang disukainya kepada orang miskin, 
yatim piatu dan tawanan (QS 76: 8). 

Dalam peperangan juga janji harus dipegang: 

Dan orang yang memelibara amanat dan janjinya (QS 23: 8). 

Dan tepatilah janji, jika kamu telah berjanji dan janganlah melanggar 
sumpah sesudah kamu membuatnya (OS 16: 91). 


Mengikuti Perkembangan Zaman 


Seperti halnya bidang politik, ekonomi, sosial, dan budaya, bidang - 


. Hankam juga lebih banyak menyangkut soal dunia daripada soal agama umat. 
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Karena itu sangat tergantung pada situasi di dunia bagaimana memecahkan 
persoalan-persoalan Hankam yang dihadapi. š 
Pelaksanaan prinsip-prinsip dan ajaran-ajaran dasar tersebut senantiasa 
mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan zaman. Pelaksanaan dan 
perinciannya senantiasa disesuaikan dengan kondisi zaman dan tempat. Maka 
corak dan bentuk politik serta pemerintahan, ekonomi, hukum, sosial, 
budaya, dan Hankam, senantiasa mengalami perubahan dan perkembangan 
dalam sejarah. Dewasa ini Dunia Islam pada umumnya sama-sama berusaha 
menyesuaikan prinsip-prinsip itu dengan perkembangan yang dihasilkan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern, apakah itu di Mesir, 
Tunisia, Arab Saudi, Pakistan, ataupun Turki, dengan tidak melupakan 
kondisi-kondisi setempat. Kita di Republik Indonesia ini, dengan adanya 
Pancasila dan UUD 1945, sadar ataupun tidak, sebenarnya sama seperti 
Dunia Islam lain itu, memakai prinsip-prinsip Islam tersebut dengan menye- 
suaikannya dengan perkembangan zaman dan kondisi kita di tanah air.f) 


15 Juni 1981 
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Peranan Para Pemimpin Islam 
dan Alim-ulama dalam Politik Indonesia 


Yang menjadi dasar dan pendorong bagi pemimpin-pemimpin Islam dan 
alim-ulama dalam memasuki lapangan politik adalah kenyataan bahwa dalam 
Al-Quran ada ayat-ayat yang membicarakan soal hidup kemasyarakatan 
manusia. Ayat-ayat itu mengandung ketentuan hukum yang wajib dipakai 
umat Islam dalam mengatur hidup kemasyarakatan mereka, terutama 
mengenai hidup kekeluargaan (perkawinan, perceraian, dan hak waris), 
mengenai hidup ekonomi (jual-beli, sewa-menyewa, pinjam-meminjam, per- 
serikatan, dan lain-lain), mengenai kejahatan yang dilakukan anggota 
masyarakat (pidana), dan lain-lain. 

Ayat yang mengandung ketentuan hukum demikian, jumlahnya tidak 
banyak. Dan hukum yang jumlahnya kecil inilah yang mesti dipakai umat 
Islam dalam mengatur masyarakat mereka. Dan keyakinan inilah antara lain 
Pk para pemimpin dan alim-ulama Islam memasuki lapangan 
politik. 


Tujuan Poltik Islam 

Keyakinan tentang wajibnya masyarakat Islam diatur menurut hukum- 
hukum Al-Quran tersebut, akhirnya membawa pada satu tujuan politik, 
yaitu membentuk negara berdasarkan Islam. 

Hukum-hukum Al-Quran itu dapat dilaksanakan dengan baik, hanya 
oleh pemerintah yang berjiwa Islam. Pemerintah yang berjiwa Islam dapat 
dibentuk hanya dalam negara Islam. Pemikiran inilah yang membawa kepada 
ide Negara Islam. 


Sejarah Perkembangan Ide Politik Islam 

Indonesia adalah negara yang sebagian terbesar penduduknya beragama 
Islam. Pada zaman kolonial Belanda pemerintahnya adalah pemerintah 
bukan Islam. Dari pemerintahan bukan Islam tidak dapat diharapkan pelak- 
sanaan hukum-hukum Al-Quran. 

Tetapi, menurut pendapat yang ada pada waktu itu, kalau Indonesia 
telah merdeka hukum-hukum Al-Quran akan berlaku. Bangsa Indonesia 
yang mayoritas beragama Islam tentu akan membentuk negara Indonesia 
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merdeka yang berdasar Islam dan pemerintahannya berjiwa Islam. Dengan 
kara lain, persangkaan pada waktu itu ialah bahwa Indonesia setelah merdeka 
akan otomatis menjadi negara yang berdasar Islam. 

Oleh karena itu, yang dipentingkan pemimpin-pemimpin Islam pada 
waktu itu bukanlah.negara yang berdasar Islam, tetapi kemerdekaan Indone- 
sia. Demikianlah, Sarekat Islam (SI) sebagai partai nasional besar yang per- 
tama dalam programnya tidak menyebut-nyebut negara Islam. Yang dituntut 
oleh SI adalah kemerdekaan Indonesia. SI adalah lanjutan dari Sarekat Dagang 
Islam (SDI) yang pada tanggal 10 September 1912 diubah menjadi partai 
politik. < 
Partai politik lain yang ada pada waktu itu ialah Indische Partai yang 
didirikan oleh Douwes Dekker pada tanggal 6 Desember 1912, tetapi hanya 
bertahan satu tahun. Organisasi-organisasi lain belum mempunyai sifat partai 
politik. Budi Utomo yang dibentuk pada 1908 mempunyai corak kebu- 
dayaan dan pendidikan. organisasi-organisasi lain seperti Pasundan (1914) 
Perserikatan Madura (1920), Serikat Sumatra (1918), Rukun Minahasa (1912), 
Timursch Verbond (1912), dan lain-lain, juga bukan merupakan partai politik, 
bahkan tidak mempunyai corak nasional, tetapi corak kedaerahan, yang pada 
zaman kolonial Belanda disebut provinsialisme. 

Pada 1916, SI mempunyai anggota yang berjumlah 800.090 orang (seba- 
gai perbandingan Budi Utomo tahun 1912, mempunyai 10.00C anggota, dan 
Indische Partai pada 1912, 5.000 anggota, yang kebanyakan terdiri atas 
orang-orang Indo). Dalam Kongres Nasional tahun 1916, SI mengajukan 
tuntutan Dewan Perwakilan untuk Indonesia, yang diperoleh pada 1918 
dalam bentuk Volksraad, suatu dewan yang lebih banyak mempunyai bentuk 
Dewan Penasihat daripada Dewan Pembuat Undang-undang. Di Kongres itu 
disinggung-singgung juga soal pemerintahan bagi Indonesia. Dalam Kongres 
1917, bukan lagi pemerintahan sendiri yang menjadi tuntutan SI tetapi 
kemerdekaan Indonesia, sungguhpun jalan mencapainya melalui kerja sama 
dengan Pemerintah Kolonial Belanda. 

Organisasi-organisasi Islam lain, yang juga dibentuk pada sekitar periode 
itu pun tidak berpikir dalam rangka pembentukan negara berdasar Islam. 

Demikianlah Muhammadiyah misalnya, dibentuk pada tanggal 18 No- 
vember 1912, sebagai reaksi terhadap aktivitas misi-misi Kristen dalam meng- 
adakan sekolah-sekolah misi di Indonesia. Muhammadiyyah dalam gerakan 
pendidikan dan tablighnya (dakwah) segera mempunyai cabang-cabang di 
pelbagai daerah Indonesia, sehingga ia merupakan organisasi nasional yang 
bercorak Islam. Di tahun 1974, menurut Blumberger dalam De nationalis- 
tische Beweging in Nederlandich Indie, Muhammadiyah mempunyai 29 
cabang, 8 HIS, 1 HIK, dan 32 SD. Pada 1938, menurut Pancaran Awal 25 


" Februari 1938, SI mempunyai 825 cabang dan 1.174 sekolah. Sungguhpun 


Muhammad: vah secara resmi tidak tururcampur dalam soal politik anggota- 
anggotanya turut aktif dalam gerakan politik. 
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Selanjutnya Jong Islamieten Bond (JIB), didirikan pada tahun 1925 sebagai 
tandingan organisasi-organisasi yang berorientasi kedaerahan seperti tersebut 
di atas. JIB mengambil nasionalisme Indonesia sebagai dasar perjuangannya 

: tetapi dengan tidak meninggalkan paham internasionalisme yang terkandung 
dalam Islam. Tujuannya ialah menyatukan suku bangsa Indonesia yang 
beraneka-ragam itu sebagai bangsa dengan perantaraan Islam. Pada 1927 
Organisasi ita mempunyai 15 cabang. 

Demikian pula dengan Nahdlatul Ulama (NU). Ia dibentuk bulan 
Januari 1926, bukan untuk memperjuangkan negara berdasarkan Islam, 
tetapi mempersatukan ulama-ulama Indonesia yang ada di luar paham Mu- 
hammadiyah. Di dalam kolonialisme Belanda, organisasi ini berpendirian 
tidak turut campur dalam soal-soal politik. 

Demikianlah sedikit tentang sejarah pembentukan organisasi-organisasi 
Islam yang bercorak nasional dan yang ketika itu belum berpikir dalam 
rangka ide negara berdasarkan Islam. , 

| Tetapi, dalam pada itu timbullah Organisasi-organisasi nasional yang 
tidak berdasarkan Islam, Pada 1918, Pemimpin Pusat SI kemasukan orang- 
orang yang berideologi komunis seperti Semaun dan Darsono. Infiitrasi 
komunis pada tubuh SI akhirnya membuat perpecahan. Semaun dan Dar- 
sono keluar dan membentuk Partai Komunis Hindia pada tanggal 23 Mei 
1920. Pada mulanya Semaun dan Darsono mendapat pengikut yang banyak, 
tetapi serangan mereka pada Islam membuat guru agama dan haji serta 
pengikut mereka di desa-desa meninggalkan gerakan Semaun dan Darsono 
itu. : 
Kemudian pada bulan April 1927 dibentuk pula di Bandung Perserikatan 

Nasional Indonesia (PNI) di bawah pimpinan Ir. Soekarno. Tujuan partai ini 

adalah kemerdekaan Indonesia yang bersifat sekular. 

Munculnya partai sekular ini menyadarkan pemimpin-pemimpin Islam 

dan alim-ulama bahwa kemerdekaan indonesia kelak deh ard esis 

akan membentuk negara yang berdasarkan Islam, 


Melihat perkembangan ini SI yang pada 1923 diubah namanya menjadi 
Partai Sarekat Islam (PSI), mulai menonjolkan politik keislamannya, Tim- 
bullah suara-suara yang berjuang bagi kemerdekaan atas dasar prinsip-prinsip 
Islam. Yang akan dibentuk di Indonesia nanti ialah Pemerintahan Islam, Dan 
ketika Gapi di tahun 1939 menuntut Indonesia Berparlemen, MIAS yang 
merupakan gabungan dari Muhammadiyah, NU, PSII, dan lain-lain, me- 
nekankan bahwa yang harus diadakan nanti adalah Parlemen atas Prinsip- 
prinsip Islam. Dua pertiga dari anggotanya terdiri atas orang-orang Islam. 
Kepala Negara mesti orang Islam dan dalam pemerintahan harus terdapat 


satu kementerian yang khusus mengurus soal-soal Islam. Pertentangan antara © £ 
gerakan nasionalisme Islam dan gerakan nasionalisme sekular mulai kelikatan, `” 


dalami politik Indonesia. 
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Pertentangan ini meningkat dalam sidang-sidang Panitia Persiapan Re- 
merdekaan Indonesia. Golongan nasionalisme Islam menghendaki negara 
Islam yang memakat Islam sebagai Undang-undangnya, sedang golongan 
nasionalis sekular menghendaki Negara Pancasila. Penyelesaian pertentangan 
ini sebagaimana diketahui, diserahkan kepada satu panitia kecil yang terdiri 
atas sembilan anggota. Golongan nasionalisme sekular diwakili oleh Ir. 
Soekarno, Drs. M. Hatta, M. Yamin, A. Subardjo, dan A. Maramis. Wakil- 
wakil dari golongan nasionalis Islam terdiri atas H. Agus Salim, K.H. Wahid 
Hasyim, A-K. Muzakkir, dan Abikusao. 

Penyelesain diperoleh dalam bentuk Piagam Jakarta. Pancasila diterima 
sebagai dasar negara yang akan dibentuk, tetapi ke dalamnya ditambahkan 
satu ketentuan mengenai umat Islam, sehingga sila pertamanya berbunyi: 
Kepercayaan pada Ketuhanan Yang Maha Esa dengan Kewajiban kepada 
Umat Islam Menjalankan Syaratnya. : | 

Dalam pembicaraan tentang UUD Sementara pada tanggal 18 Agustus 
1945, terdapat permufakatan untuk menjadikan Piagam Jakarta sebagai 
preambule UUD. Tetapi, ketika Preambule itu dibacakan, ketentuan 
mengenai umat Islam tersebut ditinggalkan. Protes dari golongan nasionalis 
Islam pada waktu itu terhadap penghapusan klausul im tidak kedengaran. 

Apa sebabnya protes itu tidak didengar, tidak begitu jelas. Mungkin 
karena Republik Indonesia (RI) yang baru dibentuk telah mempunyai corak 
Islam sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh golongan nasionalis Islam. 

Presiden Soekarno, pernah dikenal sebagai orang yang pro Islam, dan 
pada waktu itu belum kelihatan kecenderungannya ke kiri. Wakil Presiden 
M. Hatta dikenal sebagai orang yang taat beragama dan Pancasila sendiri 
mengandung sila-sila yang terdapat dalam Islam. 

Tetapi, dalam perkembangan selanjutnya, yang terjadi dalam politik 
Indonesia adalah bahwa RI, menurut golongan nasionalisme Islam, bertam- 
bah mengarah ke kiri. Pada 1947, Amir Syarifuddin yang ternyata adalah 
seorang Marxis menjadi Perdana Menteri dan ideologi Marxis mulai ber- 
kembang dan akhirnya membawa pada pemberontakan di Madiun tahun 

1948. Pada 1952, kecenderungan Soekarno ke kiri mulai kelihatan dan mulai 
tahun 1953 pemerintahan RI mulai mengarah ke kiri dan bergantung pada 
golongan PKI. Mulai tahun 1952 PKI memang telah mengubah politik 
anti-RI menjadi politik kerja sama dengan RI. Dan akhirnya tahun 1954 PKI 
dengan resmi mengakui Pancasila. 

Perkembangan ini mengejutkan bagi golongan nasionalis Islam. Panca- 
sila ternyata tidak mesti berdasarkan keyakinan agama. Golongan yang tidak 
beragama, bahkan tidak mengakui Tuhan, dapat menerima Pancasila. Pidato 
Soekarno di. Makasar tahun 1954 tentang Sila Pertama, Ketuhanan Yang 
Maha Esa, memperkuar pendapat golongan nasionalis Islam ini, karena 
pidato yang diucapkan itu mengandung arti bahwa kepercayaan pada ruh-ruh 
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dalam animisme juga merupakan kepercayaan pada Tuhan yang tidak ber- 
tentangan dengan Pancasila. 

Golongan nasionalisme Islam pun mulai menolak Pancasila, setelah 
sebelumnya Pancasila dapat mereka terima. Dengan demikian, pertentangan 
antara golongan nasionalis Islam dan golongan nasionalis sekular meningkat 
menjadi pertentangan ideologi Islam lawan ideologi Pancasila. 


Jalan Mencapai Tujuan 
a. Parlementer 


Jalan ini ditempuh oleh partai-partai Islam, terutama Masjumi dan NU. 
Di dalam Parlemen Sementara, golongan nasionalis Islam hanya mempunyai 
57 kursi dari jumlah 233, yaitu kira-kira 25%. Dengan jumlah yang demikian 
mereka tentu tidak dapat memenangkan ideologi mereka di DPRS. Usaha 
harus ditujukan untuk memperoleh kursi yang lebih banyak dalam Pemilih- 
an Umum 1955. Dalam pemilihan itu memang golongan Islam memperoleh 
kursi lebih banyak, yaitu 116 dari 257 kursi atau 43,9%. Di Dewan Konsti- 
tuante mereka memperoleh 225 kursi dari 520, atau 40,4%. Jumlah yang 
demikian sungguhpun golongan nasionalis Islam merupakan golongan yang 
terbesar dalam Konstituante, tidak mencapai jumlah dua pertiga suara yang 
diperlukan di Konstituante untuk memenangkan suatu ideologi. Golongan 
nasionalis Pancasila juga tidak dapat memperoleh dua pertiga angka yang 
diperlukan. Hal ini menimbulkan immpasae yang kemudian membawa 


kepada dibubarkannya Dewan Konstituante dan kembalinya RI ke UUD 
1945. 


b. Jalan Revolusioner 

Di samping ada pimpinan-pimpinan dan alim ulama, yakni yang ber- 
gabung dalam partai-partai, yang memilih jalan parlementer, ada pula pe- 
mimpin dan ulama yang memilih jalan revolusioner dalam mencapai tujuan 
negara Islam itu. | 

Kartosuwirjo dari semula tidak dapat menerima RI yang dibentuk tahun 
1945, karena RI tidak secara resmi didasarkan atas Islam. Ia tidak mengakui 
RI dan membentuk Negara Islam Indonesia (NTT) pada tanggal 19 Maret 1945 
di Jawa Barat. Negara Islam ini dikepalai Kartosuwirjo sendiri sebagai Imam. 
- Langkah ini kemudian diikuti oleh Kahar Muzakkar di Sulawesi Selatan. 
Mulai dari tahun 1953 ia mengambil sikap menentang RI. Pada 1953 ia 
menggabungkan diri secara resmi dengan Kartosuwirjo dan daerah yang 
terletak di bawah kekuasaannya menjadi daerah NII. Kartosuwirjo meng- 
angkat Kabar Muzakkar sebagai gubernur di Sulawesi Selatan. 

Pada 1953, Daud Beureuh dari Aceh menggabungkan diri pula dengan 
Kartosuwirjo dan dengan demikian NII mendapat daerah baru di Sumatra 
Utara. Tetapi, gerakan-gerakan ini hanya dapat bertahan sampai tabuh 1962. 
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Daud Beureuh dan Kahar Mazakkar menyerah pada bulan Oktober 1961, 
dan Kartosuwirjo ditangkap tahun 1962. 
Akhirnya gerakan parlementer dan gerakan revolusioner untuk men- 
dirikan negara Islam di Indonesia tidak mencapai tujuannya. ae 
Demikianlah, secara ringkas peranan yang dimainkan pemimpin- 
pemimpin dan alim-ulama dalam politik Indonesia. Pengaruh yang ditimbul- 
kan gerakan mereka dapat disimpulkan sebagai berikut: 


1. Merekalah yang pertama menimbulkan gerakan yang bercorak nasional 
dalam sejarah politik Indonesia. i | 

2. Merekalah yang pertama mengajukan tuntutan perlemen, pemerintahan 
sendiri, dan kemerdekaan Indonesia. | 

3. Merekalah yang pertama menimbulkan ide dan kesadaran nasional 
Indonesia. | 

4. Merekalah yang pertama menimbulkan kesadaran berpartai dan ber- 
organisasi. ; | 

5. Merekalah yang pertama mengadakan pendidikan yang bercorak nasio- 
nal (Muhammadiyah 1912, Taman Siswa 1928) yang orang-orangnya 
tarut mempengaruhi politik Indonssi2. 


Di balik pengaruh positif itu terdapat pula pengaruh negatif: 


1. Adanya dua ideologi besar di Indonesia. | | | 
2. Timbulnya pemberontakan-pemberontakan bersifat Islam di Indonesia. 
3. Retaknya kesatuan Indonesia) 


11 Oktober 1972 
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| Agama dan 
Pembinaan Kebudayaan Nasional Indonesia 


Bahwa agama banyak mempengaruhi corak kebudayaan suatu bangsa, 


itu telah dibuktikan oleh sejarah. Kebudayaan, apakah itu yang primitif 
maupun yang maju, tidak lepas dari pengaruh agama yang hidup di 
masyarakat bersangkutan. Bahkan banyak kebudayaan yang berkembang 
terutama karena didorong oleh agama. Sebagai contoh dapat disebut ke- 


budayaan Mesir zaman Fir'aun, kebudayaan India, dan kebudayaan Islam. 


Di negara Indonesia, kebudayaan daerah juga tidak terlepas dari pengaruh 
agama. Hal itu terutama dapat kita lihai di Pulau Bali dan Pulau jawa. 


Yang Absolut dan Yang Relatif 

Dalam pada itu perlu diperhatikan bahwa sebenarnya bukan hanya 
kebudayaan yang dipengaruhi agama, tapi sebaliknya agama pun dipengaruhi 
oleh kebudayaan. Antara agama dan kebudayaan meman g terdapat pengaruh 
yang bersifat timbal-balik. | : ‘ 

. Wajar kalau agama mempengaruhi kebudayaan. Tetapi kalau agama 
dipengaruhi kebudayaan, maka akan terdengar agak ganjil, karena agama 
adalah wahyu dari Tuhan dan bersifat absolut. Kebudayaan sebaliknya adalah 
hasil pemikiran manusia dan bersifat relatif. Yang bersifat relatif tidak bisa 
mengubah yang bersifat absolut. Tetapi bagaimanapun tidak bisa disangkal 
bahwa agama dan kebudayaan saling mempengaruhi. 

Tiap-tiap agama mempunyai ajaran yang diyakini sebagai wahyu dari 
Tuhan dan oleh karena itu ia benar secara absolut. Tapi harus diakui bahwa 
tidak semua ajaran yang terdapat dalam agama merupakan wahyu dari 
Tuhan. Ajaran-ajaran yang merupakan wahyu dari Tuhan itu pada umumnya 
hanya datang secara paris besar, tanpa perincian dan tanpa penjelasan tentang 
cara pelaksanaannya. Karena tidak ada penjelasan dari wahyu tentang perin- 
cian dan cara pelaksanaan, maka di sini manusia memakai akal untuk menen- 
tukan perincian dan cara pelaksanaan dari ajaran-ajaran yang diwahyukan 
itu. Dengan demikian perincian dan cara pelaksanaan, sungguhpun masuk 
dalam ajaran-ajaran agama, sebenarnya bukanlah wahyu dari Tuhan, tapi 
hasil pemikiran manusia. | 
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Oleh karena itu, dalam agama sebenarnya terdapat dua kelompok ajafan, 
kelompok ajaran dasar yang diwahyukan dan kelompok ajaran tentang 
Perincian dan cara pelaksanaan yang dihasilkan pemikiran manusia Kalau 
ajaran kelompok pertama adalah wahyu dan bersifat absolut, ajaran kelom- 
pok kedua adalah ciptaan manusia dan bersifat relatif, Ajaran-ajaran yang 
termasuk kelompok kedua, yang bukan wahyu, itulah yang dipengaruhi 
kebudayaan. 
Kalau dikatakan agama mempengaruhi kebudayaan, maka yang di- 
maksud dengan agama ialah agama dalam arti ajaran-ajaran dasar yang di- 
wahyukan Tuhan. Ajaran-ajaran dasar itulah yang mempengaruhi kebuda- 


yaan umat yang menganut agama bersangkutan. Jika dikatakan kebudayaan : 


mempengaruhi agama, maka yang dimaksud dengan agama ialah agama 
dalam arti ajaran-ajaran yang dihasilkan pemikiran manusia tentang perincian 
dan pelaksanaan ajaran-ajaran dasar. Dalam menentukan ajaran-ajaran yan 
bukan dasar ini manusia dipengaruhi oleh kebudayaan sendiri. 

Dalam agama Islam, kedua kelompok ajaran yang diuraikan di atas dapat 
dibedakan dengan jelas. Ajaran yang merupakan wahyu dan bersifat absolut 
dalam Islam terdapat dalam Al-Quran. Memang ayat-ayat yang mengandung 
ajaran absolut tu pada umumnya hanya dalam garis-garis besar saja. Perincian 
dan cara pelaksanaannya dipikirkan oleh ahli-ahli Islam dengan apa yang 
dikenal sebagai itihad (esensi ijribad ialah berpikir). 


Budaya Kepemimpinan dan Emansipasi Kaum Perempuan: Suatu Ilus- 
trasi 

Misalnya dalam hal kepemimpinan. Ajaran dasar agama Islam (Al- 
Ouran) menyatakan agar memimpin dengan memakai prinsip musyawarah. 
Bagaimana perincian dan cara pelaksanaannya, itu tidak dijelaskan lebih 
lanjut. Pemikiran para ulama menyimpulkan wajibnya prinsip itu dipakai 
dalam pemerintahan negara. 

Kalau Nabi Muhammad disuruh Tuhan bermusyawarah dengan sahabat 
dalam memimpin umat, maka yang pertama-tama wajib melakukan musya- 
warah itu adalah pemimpin negara. Khalifah dan sultan pada masa lampau 
memang memegang prinsip itu. Cara pelaksanaannya pada waktu itu ialah 
mengadakan musyawarah dengan pemuka-pemuka masyarakat, seperti ke- 
pala angkatan bersenjata, kepala daerah, walikota, kepala pedapang, kepala 
kadi (hukum), ulama, dan sebagainya, Terkadang khalifah atau sultan me- 
laksanakan hasil musyawarah, tapi terkadang ia tidak mengindahkan hasil 
musyawarah itu. Ia mengambil kebijaksanaan sendiri. 

Tunduk atau tidaknya khalifah atau sultan kepada hasil musyawarah, 
banyak tergantung pada lemah atau kuatnya kedudukannya sebagai kepala 
negara dan juga pada situasi dan kondisi waktu icu. Pemerintahan, sesuai 
dengan kebudayaan yang ada pada zaman itu, lebih banyak vang bercorak 
otoriter. Budaya otoritarian itu mempengaruhi cara pelaksanaan prinsip 
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musyawarah yang diajarkan Al-Quran. Sifat otoriter yang mewarnai budaya 
zaman lampau membuat khalifah atau sultan tidak mesti tunduk pada hasil 
musyawarah, Dan para anggota Dewan Permusyawaratan tidak perlu dipilih, 
tapi cukup ditunjuk. 

Dalam kebudayaan modern, pemerintahan lebih banyak yang bercorak 
demokratis, Kebudayaan ini mempengaruhi cara-cara pelaksanaan prinsip 
musyawarah. Cara yang dipakai khalifah atau sultan pada masa silam tidak 
lagi sesuai dengan perkembangan zaman. Musyawarah pada zaman sekarang 
dilakukan melalui Dewan Perwakilan Rakyat yang dipilih rakyat, dan bukan 
lagi melalui pemuka-pemuka masyarakat yang diangkat oleh khalifah atau 
sultan. Hasil musyawarah di DPR, selanjutnya mempunyai sifat mengikat 
pada kepala negara. Dalam sejarah Islam modern memang dijumpai gerakan- 
gerakan konstitusi yang bertujuan untuk mengubah cara lama dalam pelak- 
sanaan prinsip musyawarah dan menggantinya sesuai dengan perkembangan 
kebudayaan baru. Gerakan itu menghasilkan konstitusi pertama di Tunisia 
| pada 1861 dan konstitusi kedua kerajaan “Utsmani tahun 1876. Sekarang 
prinsip musyawarah dilaksanakan melalui Dewan Perwakilan Rakyat. 

Ajaran dasar Al-Quran memberi kedudukan sama pada kaum laki-laki 
dan perempuan. Ayat-ayat Al-Quran menyebutkan kedudukan yang sama 
antara kaum laki-laki dan kaum perempuan dalam mengadakan perjanjian, 
di depan hukum, hak waris, hak milik, dan sebagainya. Pelaksanaan prinsip 
kesamaan antara kaum laki-laki dan kaum perempuan pada masa lampau 
sesuai dengan kebudayaan yang ada pada waktu itu. Dalam kebudayaan pada 
zaman lampau persamaan antara kaum laki-laki dan kaum perempuan tidak 
kelihatan, apakah itu misalnya dalam bidang pendidikan, lapangan pekerjaan, 
ilmu pengetahuan, olah raga, dan sebagainya, Kebudayaan yang ada pada 
waktu itu memandang perempuan sebagai makhluk yang lemah, tidak betul- 
betul sama kedudukannya dengan kaum laki-laki yang dianggap lebih kuat 
dan lebih mampu. 

Tapi budaya emansipasi perêmpuan mengubah pandangan itu, dan 
pelaksanaan prinsip kesamaan antara kaum laki-laki dan perempuan meng- 
alami perubahan. Dewasa ini perempuan telah mempunyai kedudukan yang 
sama dengan laki-laki dalam pendidikan, lapangan pekerjaan, bidang ilmiah, 
bidang olahraga, dan sebagainya. Perempuan sekarang tidak lagi terkurung 
dalam rumah, tapi telah keluar, masuk ke sektor publik yang luas, berdam- 
pingan dengan laki-laki di lembaga-lembaga pendidikan, kantor-kantor, 
toko-toko, rumah sakit, riset, olahraga, militer, dan lapangan pekerjaan 
lainnya. 

Emansipasi perempuan bahkan membawa perubahan dalam pelaksa- 
naan talak dan poligami. Ajaran-ajaran dalam Al-Quran memperbolehkan 
adanya talak dan berpoligami dalam sistem perkawinan Islam, Perlu di- 
tegaskan bahwa prinsip itu hanya membolehkan, dan bukan menganjurkan 
apalagi mewajibkan polipami atau talak. Pada masa lampau, sesuai dengan 
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pandangan yang ada pada waktu itu terhadap perempuan, talak dan poligami 
mudah dapat dilakukan suami. Perasaan dan pendapat istri pada zaman itu 
tidak diindahkan. Tapi sekarang, karena emansipasi perempuan, pelaksanaan 
prinsip bolehnya melakukan thalag dan poligami tidak mudah lagi. Pendapat 
dan izin istri tidak bisa lagi dianggap ar tidak penting dan tidak perlu. 
ingan dan persetujuan di antara keduanya mesti ada. | | 
ane cs ek di atas dapat dilihat adanya pengaruh timbal balik 
antara agama dan kebudayaan dalam arti bahwa agama besar sekali pengaruh- 
nya terhadap kebudayaan, tapi kebudayaan juga berpengaruh terhadap pe- 
rincian dan cara pelaksanaan ajaran-ajaran dasar agama. 


budayaan yang Bernafaskan Agama 

Kita eae daa dikenal sebagai bangsa yang kuat berpegang Pada 
agama dan sepanjang zaman agama memang banyak pengaruhnya dalam 
kehidupan bangsa kita. Hal-hal yang berlawanan dengan ajaran-ajaran re 
tidak dapat diterima oleh masyarakat kita, bahkan ada kalangan ee 
tentang dengan keras karena alasan agama. Oleh karena itu dalam usaha 
merumuskan politik kebudayaan dan dalam usaha membina Kebudayaan 
Nasional Indonesia, zpa pun arti kebudayaan yang kita gunakan, pastes 
di atas harus mendapat perhatian kita yang sewajarnya. Unsur-unsur ke- 
budayaan nasional yang hendak dibina itu jangan bertentangan eae 
ajaran-ajaran dasar agama. Haruslah diusahakan supaya kebudayaan nasiona 
kita bernafaskan agama agar ia dapat sejalan dan sesuai dengan jiwa bangsa 
kik Karena ajaran dasar agama yang bersifat absolut hanya sedikit sekali, dan 
yang banyak ialah ajaran bukan dasar yang tidak bersifat absolut, tidaklah 
perlu dikhawatirkan bahwa agama akan menghambat perkembangan ke- 
budayaan. Ajaran bukan dasar itu, sebagaimana pada zaman lampau, akan 
turut berkembang menurut perkembangan zaman. Agama tidak mesti oa 
jadi penghambat bagi perkembangan ilmu-pengetahuan, teknologi, ke- 
budayaan dan pembangunan pada umumnya [] 
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Kalau kita kembali pada sej: i 
pada sejarah, Nabi Muhammad Saw. datang de 
me 5 n 
oe ajaran-ajaran, yang di dalamnya termasuk ajaran eta ns 
cpada masyarakat Arab dengan kondisi ekonomi, sosial dan budaya yan 
mirip dengan kondisi ekonomi, sosial, dan kebudayaan kita sekarang ee 


Jalan dagang antara Timur dan Barat iti 
| f an senantiasa melalui tiga d i 
a Tengah, yaitu Laut Merah Lembah Nil di Barat, Teluk an 
i ba dan Yaman-Hejaz-Suriah di antara kedua jalan Barat dan Timur 
ee ut. Pada abad keenam M. jalan di sebelah Barat dan jaran sebelah Timur 
tida = karena banyak peperangan yang terjadi di sana. Sebagai akibatnya 
Fa barang dari Timur ke Barat pindah ke jalan Yaman-Hejaz 
uriah. Kenyataan inilal i : oe 
See — milah yang digambarkan dalam Al-Quran surah Al- 
Karena kebiasaan oran g-orang Quraisy, 


(yaitu) kebiasaan 
- te . : 7 g 
pada musim dingin dan musim panas, í aa 


Perjalanan ke Yaman pad sim dingi j 

i pada musim dingin dan perjalanan ke Suriah pad 

oe Pa Barang dagangan dari Timur diambil dari Yaman untuk dea 

: ma cian tempat transit antara dua pusat perdagangan 
- Lebih dari itu, emudian menjadi k 

keuangan. Kapital bertumpuk di Makkah, ea 


Perhatian masyarakat Makkah dan sekitar 
| 1 nya pad l d ini 
digambarkan juga dalam Al-Quran, seperi dalam a Al Nur 7 pe 
Orang-orang yang soal dagang dan j ti Beban 
| ! g dan jual-beli tidak memalingka 
dari keadaan mengingat Tuhan, melakukan shalat, dan er Snsd 
Dan dalam surah Al-Bagarah 16: ; 


Itulah orang yang membeli kesesatan di ' : 
mereka tidak Mentai ae sesatan dibayar dengan petunjuk. Dagang 


Perhatian pada soal ki di i 
dalam surah Al-Taubah geo ER gambarkan dalam Al-Quran seperti 


Janganlah harta dan anak mereka menimbulka 
tak, i 
Dan surah Al-Lumajah 1-3: n rasa takjub dalam dirimu, 
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Celakaiah bagi setiap pengumpat dan pencela. Yang mengumpulkan harta 
"dan menghitung-hitungnya. Ia mengira hartanya akan dapat membuat kese- 
nangan yang kekal. 

Juga dalam surah Al-Bagarah 278-279: 

Hai orang percaya patublah pada Allah dan tinggalkanlah sisa riba, jika 
kamu betul-betul percaya. Tetapi jika itu tidak kamu lakukan ketahuilah bahwa 
kamu akan diperangi oleh Allah dan Rasul-Nya, jika tobat, kapitalmu akan 
kamu peroleh. Dengan demikian kamu tidak menganiyaya dan tidak dianiaya. 

Dan lagi dalam Al-Takatsur 1 dan 2: 

Pengumpulan harta memalingkan kamu, hingga kamu pergi ke kubur. 

Perubahan kota Makkah menjadi pusat perdagangan dan keuangan 
membawa perubahan pula dalam kebudayaan masyarakat Arab. Kalau se- 
belumnya keanggotaan dalam suku bangsa yang menjadi kriteria solidaritas 
sosial, kini kriterianya bukan itu lagi. Kekayaan membuat orang bisa berdiri 
sendiri dan ketergantungan kepada suku bangsa untuk keselamatannya 
berkurang. Di samping materialisme, individualisme timbul. Orang sudah 
banyak mementingkan pribadinya. Pedagang-pedagang dan orang-orang 
kava mengadakan hubungan vang erat untuk memelihara kepentingan ber- 
sama. Timbullah dalarn masyarakat golongan yang berada dan gelongan yang 
tidak berada. Golongan kaya bersikap kikir, tidak mau mengeluarkan uang 
dan bertambah kaya, sedangkan golongan yang tidak berada bertambah 
miskin. Jurang yang memisahkan antara keduanya bertambah besar. Golong- 
an kaya tidak mau meringankan penderitaan golongan miskin dan yatim 
piatu. Malah harta yatim piatu mereka kuasai untuk kepentingan sendiri, 
Situasi ini terdapat juga gambaran dalam Al-Quran. 

Adapun orang yang bakhil dan tidak berhajat kepada orang lain, dan 
menolak apa yang baik, akan Kami permudah baginya jalan kesukaran. 
Kekayaan tidak dapat menolongnya ketika ia hancur (OS 92: 8-11). 

Sudahkan engkau lihat orang yang mendustakan agama? Itulah dia orang 
yang berlaku kasar terhadap anak yatim. dan tidak mendorong orang memberi 
makan kepada yang miskin (OS 107: 1-3). 

Orang yang memakan harta anak yatim secara zalim, sebenarnya mereka 
menelan api (QS 4: 19}. 

Dalam keadaan inilah turun ayat-ayat yang mendorong orang berbuat 
baik terhadap golongan orang miskin serta yatim piatu dan ayat-ayat me 
ngenai zakat. Maka tepatlah kalau dikatakan zakat mempunyai fungsi sosial. 

Kita sekarang hidup dalam keadaan ekonomi, sosial, dan kebudayaan 
yang pada dasarnya tidak hanya berbeda dengan keadaan masyarakat yang 
dihadapi Nabi Muhammad Saw. empat belas abad yang Jalu. Ekonomi 
modern juga membawa kekayaan materi bagi segolongan masyarakat, dan 
juga menimbulkan materialisme dan individualisme. Di satu pihak terdapat 
golongan miskin. Kalau golongan kaya bertambah kekayaannya, golongan 
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TI 


miskin juga bertambah parah kemiskinannya. Jurang kaum berada dan kaum : 


tidak berada bertambah luas dan bertambah dalam. 


Pada masa silam sistem zakat yan dijal i 
ada 1 t yang dijalankan dengan baik da É 
perkecil jurang pemisah antara yang kaya dan miskin. Pada ean ae 
ini kita melihat perlunya sistem itu dipakai lagi dalam usaha lengka 
problem sosial yang kita hadapi sekarang. Kalau pada masa silam zak. : 
ee oe maka sekarang juga zakat harus dapat ema 
peran itu. Bukankah ajaran Islam sesuai dengan segal | 
i egala zaman d 
tempat? Masalahnya sekarang adalah kenapa zakat sekarang tidak Na 
dapat perhatian besar dari umat Islam? Wa 
Zakat termasuk ke dalam rukun Islam i 
i | j yang lima dan merupakan 
mt ibadah yang empat, di samping shalat, puasa dan haji. See aa 
per a bahwa kita umat Islam di Indonesia sangat mementingkan soal 
or = sehingga kriteria Islam atau tidaknya seseorang, yang umum dipakai 
. pear yang bersagkutan dalam melaksanakan. ibadah, terutama 
shalat puasa serta akhir-akhir ini juga haji. Kriteria yang dipakai bukanlah 
Ep pengakuan "Tiada Tuhan selain dari Allah dan Muhammad Rasul- 
ues yang disebut dalam ilmu tauhid. Orang yang tidak melakukan 
3 2 sungguhpun ia beriman, oleh umum ia dianggap bukan Islam 
ia ah pentingnya kedudukan ibadah dalam masyarakat kita, | 
etapi, mengherankan mengapa zakat, yang j | i 
1 1 , yang juga termasuk dalam iba- 
dah, Pe dianggap sama pentingnya dengan shalat, puasa, dan naik haji 
Ra n um pernah kedengaran ucapan bahwa orang yang tidak me 
= fe an zakat ae orang Islam. Di dalam khutbah atau dakwah 
mbicaraan tentang zakat memang sangat kecil jika di i 
aa tentang shalat, puasa, daa haji. Gema 
pa kiranya sebab-sebab kurangnya perhatian pada zakat ini? Beri 
ini adalah di antara sebab-sebab i Ne anna 
yang pernah dikemukak: 
annya dengan kondisi sosial: 2 Pa ag 
1. Pada zaman modern sekarang sudah i j 
man g ada sist ak 
5 aa ta zakat tidak perlu lagi. RE ta 
. Pemerintah yang ada di Dunia Isl: i i 
ea ut ana am sekarang tidak memenuhi syarat 
3. Karena tidak lagi diatur oleh i 
pemerintah, masyarakat kuran i 
bahwa zakat yang dikumpulkan akan dipergunakan one 
Di samping itu, ada lagi sebab ian kit 
yang perlu mendapat perhatian kita, yai 
ani sosial umat kurang mendalam, Perhatian umat lebih Bak 
an epada hidup ukhrawi daripada kehidupan sosial, sungguhpun ke- 
upan sosial ini sebenarnya termasuk dalam ajaran agama. Di Lal an 
kerikan terdapat pengertian bahwa kewajiban agama terbatas Na 
D an uhan dan tidak termasuk di dalamnya pengabdian ter- ` 
p Men masyarakat. Yang dipentingkan adalah fardhu 'ain, dan 
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fardhu kifayah telah dilupakan. Yang dipentingkan dalam istilah Arab mo- 
dern ialah ibadah syakhsiyah, sedangkan 'ibadah ijtima “yah atau furudh ijti- 
ma'tyah dianggap kurang penting. 

Yang dimaksud oleh ulama-ulama modern dengan ibadah syakhsiyah 
atau ibadah pribadi adalah kewajiban-kewajiban yang bersifat pribadi, yang 
dapat dilaksanakan tiap Muslim dengan sendirinya terlepas dari sesama 
manusia dan masyarakat. Dalam pelaksanaan kewajiban ini, turut sertanya 
orang lain tidak diperlukan. Dalam ibadah syakhsiyah, terdapat hubungan 
langsung antara manusia dan Tuhan. Yang bersangkutan sendirilah yang 
akan mendapat keuntungan dari pelaksanaan kewajiban ini. Termasuk ke 
dalamnya adalah shalat, puasa, dan haji. 

Ibadah ijtima'tyah atau furudh ijtima'tvah tidak dilaksanakan secara 
individual, tetapi harus berhubungan dengan sesama manusia dalam masya- 
rakat. Ibadah ijrima'iyah adalah kewajiban-kewajiban yang bersifat sosial, 
yang dilakukan terhadap masyarakat. Ibadah ini tidak melibatkan hubungan 
langsung antara manusia dan Tuhan, tetapi antara manusia dengan manusia 
lainnya. Melalui amalnya terhadap sesama manusialah maka orang yang 
melakukan "ibadah sosial" atau kewajiban sosial ini, pelaksanaan amal dan 
penerimaan amal sama-sama memperoleh keuntungan. 

Zakat termasuk dalam ibadah sosial. Zakat tidak diberikan kepada 
Tuhan, tetapi kepada sesama manusia dalam masyarakat. Pemberi zakat 
menerima pahala dari Tuhan melalui amal zakat dalam membantu sesama 
manusia yang berada dalam kekurangan dan kemiskinan. Pemberi zakat 
mendapat untung dalam bentuk pahala dari Tuhan yang akan diterimanya 
kelak di akhirat, sedang penerima zakat memperoleh untung di dunia ini juga 
dalam bentuk material yang meringankan kesulitan hidupnya. 

Amal-amal sosial lainnya termasuk dalam ibadah sosial. Ibadah sosial 
tidak kurang pentingnya dari ibadah shalat, puasa dan haji, diungkapkan 
misalnya oleh sebuah hadis: 

Orang yang menolong janda dan orang miskin sama dengan orang yang 
mengadakan jihad karena Allah, sama dengan orang yang bangun malam untuk 
sembahyang dan orang yang berpuasa di siang hari. 

Hadis Jain menyatakan: 

Senyuman pada saudaramu, perintah berbuat baik dan larangan berbuat 
jahat, menunjuk jalan bagi yang sesat, menghilangkan gangguan duri dan tulang 

. dijalan, menuangkan air yangada dalam timbamu ke dalam timba saudaramu 
dan memimpin orang yang lemah penglihatan, semua itu adalah zakat. 

Di atas telah disebutkan bahwa dalam masyarakat kita terdapat penger- 
tian bahwa shalat, puasa dan haji dipandang segala-galanya dalam Islam. 
Padahal hadis menyatakan: 

"Wahai Rasul, wanita Anu terkenal banyak melakukan shalat, puasa dan 
bersedekah, tetapi lidahnya menyakitkan hati tetangganya." Ujar Nabi, "Ia 
masuk neraka." Kemudian penanya melanjutkan, "Wahai Rasul Tuhan, wanita 
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Anu terkenal sedikit melakukan shalat serta puasa dan memberikan sedekah 
hanya dalam bentuk kepingan keju asam, tetapi tidak menyakitkan hati tetang- 
ganya." Beliau bersabda, "Ia masuk surga." 

Shalat dan puasa yang banyak belum menjamin akan lepas dari ancaman 
neraka dan belum menjamin untuk masuk surga. Shalat, puasa, dan haji 
bukanlah segala-galanya. D: samping itu juga masih banyak amal-amal yang 
bersifat sosial yang turut menentukan lepasnya seseorang dari ancaman 
neraka dan masuknya ia ke dalam surga. 

Bahkan beberapa hadis menyatakan bahwa menjalin hubungan sosial 
merupakan perbuatan yang lebih mulia dari shalat, puasa, dan haji. Misalnya 
hadis-hadis ini: 

Bertanya Rasulullah Saw., "Tidakkah kuterangkan kepadamu apa yang 
lebih tinggi derajatnya daripada puasa, shalat dan sedekah." Para sahabat 
menjawab, "Tidak". Kata Nabi, "Memperbaiki tali persahabatan. Putusnya tali 
persahabatan sama dengan keadaan wanita yang tertimpa kemalangan. Tidak 
kumaksud wanita yang mencukur rambut, tetapi yang mencukur agama." 

Berkata Rasulullah, "Wahai Abu Dzar, keadaanmu pergidan mengajarkan 
satu ayat dari kitab Tuhan lebih baik dari keadaanmu sembahyang seratus 
rakaat,” 


Atas dasar hadis-hadis serupa ini terdapat pendapat di kalangan ulama 
modern bahwa ibadah sosial lebih penting dari ibadah pribadi. Argumen 
yang mereka ajukan dalam hal ini adalah dalam Islam kepentingan umum 
lebih diutamakan dari kepentingan pribadi. Di samping itu, ibadah shalat, 
puasa, dan haji bersifat individualistis, kalau ibadah itu dilaksanakan atas 
dorongan untuk menjauhkan diri dari neraka dan untuk masuk surpa. Ibadah 
sosial dilakukan bukan hanya untuk kepentingan pribadi tetapi juga untuk 
kepentingan masyarakat. Untuk memperkuat agrumen-argumen ini dipakai 
pula hadis Bukhari berikut ini: 

Berkata Anas, "Dalam perjalanan dengan Nabi Muhammad Saw. keba- 
nyakan dari kami berteduh di bawah naungan pakaian masing-masing. Yang 
berpuasa tidak berbuat apa-apa. Tetapi yang membatalkan puasa melayani dan 
merawat yang sakit. Kemudian Nabi Muhammad menjelaskan, "Orang yang 
membatalkan puasa mengambil pahala hari ini seluruhnya," 

Jelas kiranya bahwa pendapat di kalangan masyarakat kita bahwa shalat, 
puasa, dan haji adalah puncak segalagalanya dalam ibadah, tidak sesuai 
dengan ajaran Islam yang sebenarnya. Maka dalam usaha menggiatkan peng- 
amalan ibadah zakat yang diperlukan dalam rencana pembangunan nasional 
kita sekarang, perlulah rasanya diupayakan untuk mengubah mental masya- 
rakat yang menomorduakan ibadah sosial seperti kewajiban membayar zakat 
ini. Perluiah diberi penjelasan bahwa amal sosial tidak kurang pentingnya 
dari ibadah shalat, puasa, dan haji. Kedua ibadah ini perlu sama-sama dipen- 
tingkan untuk menjamin kebahagiaan hidup di akhirat kelak, Pelaksanaan 
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i ibadi saja belum tentu menjamin masuk surga, dan demikian juga 
LA ar amal sosial. Harus dijalankan Bakar ate 
Bantuan dalam hal ini akan banyak dapat diberikan oleh e 2 a 
di mimbar shalat Juraat dan para da'i kita ketika melakukan dakwah. ` ereka 
dengan menyampaikan pesan agama ini rasanya akan vapa ER D 
masyarakat kita lebih banyak menjalankan amal sosial, termasu amny 


menunaikan kewajiban membayar zakat [] 


29 Juni 1975 
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Pusat Kegiatan Sosial Politik 


nap malam hari. Ahl Al-Shuffah, sebagaimana diketahui adalah kaum Muh 
Jirin yang meninggalkan harta kekayaan mereka di Makkah dan turut hij L 
dengan Nabi Muhammad ke Madinah. Di tempat kediaman baru ini aid: 
p mempunyai apa-apa. Di bagian sebelah timur dari masjid itu didirikan 
pa a mulanya dua ruang kecil untuk kedua istri Nabi, Saudah dan “Aisyah 
ae 2 ln Pes orang ke luar dari situ langsung ke dalam ruang 
: n didiri j i 
` istri-istri Nabi Mahan yan LA PE Tea ena 


- Dari gambaran di atas dapat dilihat bahwa masjid î ibi 
Nabi Muhammad itu, berfungsi bukan hanya PE oe 
Kamar tetapi juga “ata berlindung dan menginap bagi Ahl Al-Shuffah dan 
mah tempat unggal bagi Nabi dan keluarga. Den 
Islam di Madinah dari masyarakat kecil na DA dan ke. 
mudian menjadi negara, fungsi masjid Madinah bertambah. Di masjid ah 
beliau menyampaikan ajaran Islam, nasihat-nasihat dan juga pa idat 
nya kepada umat Islam. Di sinilah beliau bertindak sebagai hakim aa 
ee persengketaan-persengketaan di kalangan umat yang dibawa 
beliau. Di sinilah beliau bermusyawarah dengan para sahabat. Dari masjid 
itulah beliau mengatur siasat perang dan siasat negara. Ringkasnya masjid 
an dalam perkembangannya menjadi Markas Besar pan alan 
abi Muhammad, baik dalam bidang militer maupun dalam bidang sipil 
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Keadaan tidak banyak berubah setelah beliau wafat. Masjid Madinah 
tetap merupakan pusat kegiatan pemerintahan, Di sanalah Abu Bakar me- 
nerima bai ah umat setelah ia disetujui di Sagifah Bani Sa'idah untuk menjadi 
khalifah sebagai ganti Nabi Muhammad dalam mengepalai negara Islam yang 
masih muda itu. 


Masjid-masjid yang didirikan di daerah-daerah yang tunduk pada ke- 
kuasaan Islam tidak lama sesudah Nabi Muhammad Saw. wafat, mempunyai 
fungsi yang tidak banyak bedanya dengan fungsi Masjid Madinah. Masjid- 
masjid itu tetap merupakan Markas Besar Pemerintahan dalam bidang sipil 
dan militer. Sewaktu Basrah didirikan pada 635 M. sebagai markas militer 
yang bergerak ke Persia, masjid didirikan di tengah-tengahnya. Langsung di 
depannya dibangun tempat tinggal Panglima. Demikian pula Kufah, suatu 
tempat dekat Basrah, didirikan dalam bentuk yang sama, atas perintah “Umar 
bin Khaththab. Tempat tinggal Panglima, kemudian disatukan dengan masjid 
Kufah. Pola yamg dipakai ‘Amr bin Al-Ash dalam mendirikan Fustat di 
Mesir sama dengan pola Basrah dan Kufah. Rumah Panglima, seperti tempat 
tinggal Nabi, berada di sebelah timur. Masjid-masjid tersebut tetap meru- 
pakan tempat kegiatan Panglima, sebagai penguasa sipi! dan militer. 


Dalam perkembangan selanjutnya, tempat tinggal amir atau gubernur 
tetap berada di dekat masjid, dan masjid tetap merupakan tempat kegiatan 
pemerintahan. Tempat tinggal mir tidak bisa jauh dari masjid. 


Perubahan terjadi pada masa pemerintahan Bani “Abbas. Ketika Baghdad 
dibangun pada 76? M., didirikan istana sebagai pusat kegiatan pemerintahan. 
Masjid tidak lagi merupakan pusat kegiatan politik dan militer. Tetapi masjid 
terus merupakan tempat khalifah atau amir menyampaikan pengumuman- 
pengumuman penting kepada rakyat. Lambat laun masjid putus hubungan- 
nya dengan kegiatan politik, dan mulai menjadi pusat peribadatan dan ilmu 
pengetahuan saja. Dalam perkembangan selanjutnya, fungsi pokok yang 
tinggal bagi masjid ialah fungsi menampung kegiatan shalat. Dan pada masa 
sekarang fungsi masjid menjadi semakin terbatas, yakni tempat shalat Jumat 
dan shalat tarawih pada bulan puasa. n oy 


Dari uraian sejarah singkat itu terlihat bahwa masjid pada dasarnya tidak 
hanya merupakan pusat peribadatan seperti shalat, tetapi juga merupakan 
pusat kegiatan-kegiatan sosial. Masjid dengan berbagai macam fungsinya itu, 
pada masa silam merupakan pusat pembangunan umat Islam, bukan pada 
masa Nabi Muhammad Saw. di Madinah saja, tetapi juga pada masa pemba- 
ngunan umat Islam di luar Semenanjung Arabia, seperti Suriah, Irak, dan 
Mesir. Pembangunan yang memusatkan pimpinan dan pengarahannya di 
masjid itu telah melahirkan peradaban Islam yang tinggi pada abad kedelapan 
dan abad-abad selanjutnya. 
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Fungsi Baru pada Zaman Modern 


Kita sekarang berada pada zaman yang susunan dan kondisi masyarakat- 
nya berbeda sekali dengan susunan dan kondisi masyarakat pada zaman Islam 
klasik. Namun demikian, masjid tetap mempunyai peranan penting dalam 
pembangunan nasional yang sedang kita laksanakan sekarang. Hanya saja 
peranan itu tidak sama lagi dengan peranan yang dipegang masjid pada zaman 
Nabi, zaman khalifah, dan zaman-zaman sesudahnya. Zaman modern se- 
karang adalah zaman spesialisasi berbagai bidang kemasyarakatan, dan tiap 
bidang itu mempunyai pusat kegiatannya masing-masing. Dengan demikian 
banyak kegiatan-kegiatan yang pada masa silam berpusat di masjid, pindah 
ke tempat lain, misalnya yang berkaitan dengan masalah pemerintahan, 
kemiliteran, pengadilan, dan persekolahan. 


Pada zaman kemajuan material sekarang, kebutuhan manusia modern 
kepada kebutuhan spiritual meningkat. Telah kelihatan bahwa di masyarakat 
yang hanya mementingkan kemajuan material, orang menjadi gelisah dan 
tidak merasa bahagia dengan kesenangan material yang diperolehnya. Ke- 
gelisahan dan ketidakpuasan ini membawa kepada hal-hal negatif dan tidak 
menguntungkan masyarakat, bahkan dapat membawa kepada keruntuhan 
masyarakat. | 


Oleh karena itu, dalam pembangunan nasional kita ditekankan bahwa 
pembangunan dalam bidang material harus diimbangi oleh pembangunan 
dalam bidang spiritual. Manusia yang tidak seimbang perkembangan material 
dan spiritualnya tidak akan menjadi pelaku pembangunan yang baik. Kehi- 
dupan spiritualnya harus dipupuk dan dipenuhi. 

Telah dilihat bahwa salah satu fungsi masjid yang terpenting adalah 
fungsinya sebagai pusat peribadatan shalat dan ibadah shalat erat hubungan- 
nya dengan kebutuhan spiritual manusia. Maka sudah sewajarnyalah bahwa 
salah satu fungsi masjid pada zaman modern sekarang, ialah memupuk dan 
memenuhi kebutuhan spiritual umat. 


Timbul pertanyaan, bagaimana cara memupuk dan memenuhi kebu- 
tuhan spiritual itu? Sudah jelas bahwa dengan pelaksanaan shalat secara 
formal saja, kebutuhan spiritual umat Islam belum dapat dipenuhi. Shalat 
yang dilaksanakan secara formal itu belum memberi kepuasan ruhani kepada 
pengunjung masjid. Inilah salah satu sebab kenapa pada masa silam ada 
segolongan umat Islam yamg mencari kepuasan spiritual di luar shalat formal 
dan timbullah apa yang dikenal kemudian dengan tasawuf. Dalam tasawuf- 
lah, kaum sufi memperoleh kepuasan spiritual yang tak dapat mereka peroleh 
dalam shalat formal yang dilakukan di masjid. Ini mungkin salah satu 
sebabnya kenapa muncul pada zaman modern sekarang ini di kalangan urnat 
Islam orang-orang yang mencari kepuasan ruhani di luar masjid, bahkan 
terkadang di luapagane mM 
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— Ini merupakan tantangan besar bagi masjid dan agama, dan perlu men- 
dapat perhatian dari agamawan-agamawan, terutama yang secara langsung 
terkait dengan persoalan masjid, seperti BKM (Badan Kerjasama Masjid). Di 


. samping ibadah formal itu, di masjid kelihatannya perlu diadakan kegiatan 


spiritual lain, umpamanya bimbingan keruhanian, ceramah, diskusi dan 
sebagainya, yang berkaitan dengan persoalan keagamaan. Ini perlu mendapat 
perhatian dan pemikiran serta penelitian lebih lanjut. 

Salah satu tujuan utama dari agama Islam ialah membina manusia yang 
berakhlak baik dan berbudi pekerti luhur. Pembinaan akhlak mulia dan budi 
pekerti luhur ini erat sekali hubungannya dengan ibadah dalam Islam, 
terutama ibadah shalat. Pembangunan yang tidak dibimbing oleh ajaran- 
ajaran moral yang luhur akan terganggu. Dalam tiap pembangunan, ke- 
ikhlasan, kejujuran, keadilan, rasa kesosialan yang dalam dan sebagainya, 
amat diperlukan. Tidak adanya keikhlasan, kejujuran, rasa keadilan, dan rasa 
kesosialan di kalangan pelaksana program pembangunan akan menghambat 
lancarnya jalan pembangunan itu sendiri. 

Pembinaan budi pekerti luhur dengan demikian penting sekali bagi 
lancarnya jalan pembangunan. Masjid sebagai pusat kegiatan shalat yang erat 
sekali hubungannya dengan pembinaan akhlak mulia mempunyai peranan 
yang besar dalam hal ini. Dengan kata lain, fungsi penting dari masjid pada 
zaman pembangunan nasional sekarang ialah pembinaan badi pekerti luhur 
bagi masyarakat sekitarnya. Salah satu jalan barangkali ialah memperbanyak 
pembicaraan soal-soal pembinaan spiritual dan pembinaan akhlak dalam 
khutbah-khutbah Jumat. 

Pembangunan juga memerlukan ketenteraman dan ketertiban dalam 
masyarakat. Kekacauan dalam masyarakat akan menghambat lancarnya pem- 
bangunan. Masjid sebagai lembaga yang banyak hubungannya dengan pe- 
nyiaran ajaran-ajaran agama, mempunyai peranan penting dalam usaha men- 
jaga stabilitas serta ketertiban dan ketenteraman masyarakat. Hal ini, seperti 
yang lainnya, juga perlu mendapat pemikiran dan penelitian lebih lanjut. Isi 
khutbah Jumat dan ceramah kelihatannya banyak berpengaruh terhadap 
masalah ini. 

Fungsi pokok lain dari masjid ialah tempat umat berkumpul untuk 
bermusyawarah dan membicarakan hal-hal yang bersangkutan dengan ke- 
pentingan bersama. Nama Al-Jami "yang diberikan kepada masjid menggam- 
barkan fungsi masjid sebagai tempat berkumpul. Pada zaman modern, ter- 
utama di desa dan kampung, fungsi ini masih penting. 

Masjid di desa dan kampung dapat menjadi pusat penerangan mengenai 
hal-hal yang ada hubungannya dengan pembangunan, seperti penerangan 
irigasi, peningkatan pertanian, peternakan, keluarga berencana, kesehatan 
fisik, dan sebagainya. Karena kiai di desa dan di kampung masih mempunyai 
pengaruh besar dalam masyarakat desa dan kampung, kerja sama dengan 
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pemuka agama ini dalam memberikan penerangan dan bimbingan dalam 
masalah pembangunan perlu dipupuk dengan baik. Selain itu, masjid di desa 
dan di kampung dapat pula berperan sebagai lembaga yang baik dan efektif 
untuk mengubah sikap mental umat, dari sikap yang tidak menguntungkan 
menjadi sikap yang mendorong bagi pembangunan. Penerangan yang diberi- 
kan di masjid dan restu kiai setempat, dapat mengubah sikap negatif menjadi 
positif terhadap pembangunan. 

Di kota susunan dan bentuk masyarakat sudah jauh berbeda dengan 
yang ada di desa. Di kota spesialisasi telah melembaga dan masyarakat telah 
menjadi luas sehingga masjid tidak lagi bisa menjadi pusat berbagai macam 
kegiatan. Dalam pada itu masjid di kota dapat menjadi tempat kegiatan ilmiah 
di samping kegiatan ruhani, dengan adanya perpustakaan sekolah atau 
madrasah, pengajian bagi orang dewasa, dan sebagainya. Masjid di kota juga 
dapat menjadi pusat kegiatan dalam memberikan bantuan sosial kepada 
orang-orang yang berhajat, yang di kota-kota besar jumlahnya tidak kecil. 


Problem penting yang dihadapi kota pada umumnya ialah problem 
remaja yang di masyarakat kota telah kurang mendapat bimbingan moral, 
baik di rumah, di sekolah, maupun di masyarakat. Dalam menghadapi 
problem ini, masjid dapat memainkan peranan penting. Masjid kata dapat 
menjadi jami' atau tempat berkumpul remaja di waktu senggang untuk 
kegiatan olahraga, pramuka, dan seni, dalam berbagai bentuknya, kegiatan 
sosial, studi, dan sebagainya, di bawah asuhan dan bimbingan yang kompe- 
ten. Bimbingan diberikan bukan hanya dalam bentuk kegiatan-kegiatan 
tersebut tetapi juga dalam bidang keagamaan dan pembinaan budi luhur. 

Masjid adalah tempat suci, dan kesucian masjid akan mempengaruhi 
jiwa remaja yang mengadakan kegiatan-kegiatan di tempat itu. Soal keikut- 
sertaan remaja putri dalam kegiatan-kegiatan itu perlu mendapat pemikiran 
dan penelitian lebih lanjut karena hubungan yang sehat antara putra dan putri 
perlu dibina semenjak mereka masih berusia muda. 

Dapat disimpulkan bahwa masjid dalam era pembangunan nasio-nal 
sekarang, di samping fungsi pokoknya sebagia pusat pembinaan spiritual dan 
budi pekerti luhur umat, juga mempunyai fungsi dalam bidang sosial. Untuk 
menampung kegiatan sosial itu, bentuk fisik tradisional dari masiid perlu 
mendapat perubahan di samping ruang tempat pelaksnaan ibadah shalat. 


Masjid perlu mempunyai ruang untuk kegsatan-kegiatan sosial, dan khusus. 


untuk masjid di kota, masjid juga perlu mempunyai arena untuk kegiatan 
remaja. | 
Di masjid desa dan kampung ruang untuk kegiatan sosial itu dapat 
digabungkan dengan bagian belakang dari masjid, tetapi tetap merupakan 
ruang terpisah dari ruang ibadah sehari-hari. Pada hari Jumat dan hari-hari 
raya, ketika masjid banyak dikunjungi umat, ruang sosial itu dapat dijadikan 
ruang shalat. Pertunjukkan film mengenai pembangunan dan hal-hal yang 
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bersangkutan dengan pembangunan, karena terpisah dari ruang resmi untuk 


ibadah shalat, dapat diberikan di ruang sosial ini. | 5 : 
oy Adapun di ka bentuk di atas dapat dipakai untuk masjid-masjid kecil. 


ji ipakai ingkat seperti yang terdapat 
Untuk masjid besar dapat dipakai bentuk bertingkat sep : e 
pada masjid Al-Azhar, Istiqlal, dan Sunda Kelapa. Tingkat atas dipakai untuk 
ruang ibadah shalat, tingkat bawah untuk kegiatan-kegiatan sosial, sedang 
halaman sekitarnya untuk kegiatan remaja (| 


. 30 Mei 1975. 
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Pancasila dan Tata Krama Hidup Beragama 


Selalu didengar bahwa Pancasila tidak agama Islam 
dan sebaliknya pula agama Islam tidak bertentangan dengan Pancasila. Pada 
hakikatnya hubungan antara agama Islam dan Pancasila bukan saja tanpa 
pertentangan, tapi lebih erat dari itu. Sila-sila Pancasila adalah pula sila-sila 
yang terdapat dalam agama Islam. 

Seperti telah diketahui bahwafauhwhadalah suatu ajaran yang paling 
dasar dalam Islam. Tauhid ialah mengesakan Tuhan dan syahadat pertama 
dalam Islam adalah pengakuan "tidak ada Tuhan selain Allah". Banyak ayat 
Al-Quran yang menegaskan kemahaesaan Tuhan, Dalam surah Al-Ikhlas 
dinyatakan: | 

Katakanlah: "Ialah Allah Yang Maba Esa, Allah yang bergantung pada- 
Nya segala yang ada. Tiada Ia beranak dan tiada la diperanakkan. Tidak seorang 
pun yang sama dengan-Nya." 

_ Ulama mengajukan pemikiran-pemikiran filosofis yang semuanya ber- 
tujuan memurnikan pengertian kemahaesaan Tuhan. Maha Esa diartikan 
unik: Tidak ada apa pun yang serupa dengan Tuban (QS 26: 11). 

Golongan Mu'tazilah di kalangan kaum teolog Islam menolak konsep 
Tuhan mempunyai sifat, karena sifat mengandung arti adanya dua unsur 
unsur yang disifati dan unsur yang menyifati. Kalau Tuhan mempunyai satu 
sifat saja maka diri Tuhan akan tersusun dari dua unsur. Dan Tuhan sebagai- 
mana banyak diyakini umat mempunyai lebih dari satu sifat, sehingga Tuhan, 
dalam teologi yang melekatkan sifat kepada-Nya, tersusun dari puluhan 
unsur. Ini, kata Mu'tazilah, bukanlah konsep Maha Esa. Maka Tuhan bagi 
mereka tidak mempunyai sifat mengetahui, mendengar, dan sebagainya. 
Mengetahui, mendengar dan sebagainya adalah esensi Tuhan, bukan sifat- 
Nya, sehingga Tuhan tersusun hanya dari satu unsur, yaitu esensi. 

Filosof lebih lanjut menolak konsep Tuhan secara langsung mencipta 
alam yang terbilang banyak ini. Tuhan yang langsung berhubungan dengan 
yang banyak tidaklah Maha Esa. Agar Tuhan Maha Esa, Tuhan hanya bisa 
berhubungan dengan yang esa. Karena itu timbullah di kalangan filosof 
konsep penciptaan melalui emanasi atau pancaran. Tuhan berpikir tentang 
dirinya, dan pemikiran yang merupakan energi itu menciptakan Akal Per- 
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tama. Akal Pertama selanjutnya berpikir tentang Tuhan dan tentang dirinya _ 
sendiri dan kedua pemikiran ini menimbulkan Akal Kedua dan Langit 
Pertama. Demikian akal-akal yang diciptakan selanjutnya berpikir tentang 
Tuhan dan berpikir tentang diri mereka dan terciptalah seluruh kosmos. 

Alam yang terbilang banyak ini tidak langsung diciptakan Tuhan, tetapi 
melalui Akal Pertama. Tuhan hanya berhubungan dengan diri-Nya Yang 
Maha Esa, tidak dengan sesuatu di luar diri-Nya. Di dalam diri-Nya tidak 
terdapat arti banyak. Arti banyak mulai terdapat dalam Akal Pertama. Inilah 
pengertian Maha Esa kaum filosof Islam. 

Kaum sufi lebih lanjut menolak konsep sesuatu yang lain di luar diri 
Tuhan. Karena kalau mengakui sesuatu selain-Nya, itu akan mengandung 
arti banyak. Yang ada hanyalah Tuhan. Selain dari Tuhan sungguhpun panca 
indera menyaksikan adanya, pada hakikatnya, kata sufi, tidak ada. Yang ada 
itu hanya Tuhan, adanya yang lain bergantung pada adanya Tuhan. Tiada 
yang ada selain diri Tuhan. Inilah syahadat kaum sufi yang mereka muncul- 
kan untuk memurnikan paham kemahaesaan Tuhan. 

dari Pancasila adalah sila yang terpenting dalam ajaran 
Islam. : 
Sila Kedug) "Kemanusiaan yang adil dan beradab", juga adalah dasar 
dalam Islam: Ini adalah kelanjutan dari ajaran tauhid di atas. Tuhan Yang 
Maha Esa adalah Pencipta alam semesta, termasuk di dalamnya seluruh 
manusia dengan berbagai bangsa dan warnanya. Seluruh manusia adalah 
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa oleh karena itu pada hakikatnya berasal dari 
sumber yang satu dan dengan demikian bersaudara. 

Surah Al-Nisa’ avat 1 menyebut bahwa manusia diciptakan Tuhan dari 
satu jiwa. Dan surah Yunus ayat 19 menegaskan bahwa "manusia hanyalah 
satu umat, tetapi kemudian mereka bertikai". Selanjutnya surah Al-Hujurat 
ayat 13 menjelaskan bahwa manusia diciptakan Tuhan dari lelaki dan perem- 
puan, kemudian dijadikan-Nya berbagai bangsa dan berbagai kelompok 
untuk saling mengenal, a | 

Bahwa seluruh manusia satu umat dan bersaudara adalah ajaran dasar 
dalam Islam. Oleh karena itu, Islam mengajarkan supaya seorang Muslim 
berbuat baik kepada sesama manusia sungguhpun berlainan agama. 

Masuk ke dalam soal perbedaan agama, surah Al-Bagarah ayat 256 
mengatakan "tiada paksaan dalam agama," sedang surah Al-Kafirun ayat 6 
mengajarkan supaya seorang Muslim dalam berhubungan dengan pemeluk 
agama lain bersikap: "bagimu agamamu, bagiku agamaku". 

Bangsa-bangsa Suriah, Palestina, Mesopotamia, Persia, Mesir, dan lain- 
lain, yang pada abad pertama Hijri tunduk pada kekuasaan Islam, bukan 
dengan paksaan. Sebagaimana kata Philip K. Hitti baru pada abad kedua dan 
ketiga Hijri sebagian besar dari mereka masuk Islam." ; 


1 History of the Arabs (London: 1964) him. 45. 
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| Islam mengajarkan bukan hanya perikemanusiaan tetapi di samping i 
juga perikemakhlukan. Manusia harus bersikap baik alado benang 
Binarang tidak boleh diperlakukan dengan sewenang-wenang. Dalam 
penyembelihan hewan dipakailah pisau yang tajam agar hewannya jangan 
menderita kesakitan. Menurut satu hadis, seorang yang menolong anjin 
yang kehgusar, dosanya dihapus Tuhan karena baik kepada binatang itu. : 

Sil etigd, "Persatuaan Indonesia”, sesuai dengan isi ajaran ayat 13 surah 
Al-Huju?arTersebut di atas, adalah pula ajaran dasar dalam Islam. Umat 
manusia yang satu itu dijadikan Tuhan berbagai bangsa. Tiap bangsa bersatu 
di daerah masing-masing, sesuai dengan bahasa, adat istiadat, dan agamanya 
Dan Islam terdapat pula ajaran "cinta tanah air adalah salah satu unsur 
i : 

, Pada abad kesepuluh Masehi timbullah dalam sejarah Islam gerakan 
syu'ubryyah (kebangsaan) yang menimbulkan apa yang kita sebut sekaran 
nasionalisme, yaitu Arab dan Persia, yang kemudian diikuti pula oleh ijir 
bulnya rasa nasionalisme Turki (Kerajaan Turki ‘Utsmani muncul pada 
akiran Ka an belas M.). Pada zaman modern ini di Dunia Islam 
pernah umbul nasionalisme Mesi i in-lai 
bersatu dalam nasionalisme Aa eee ee ae 

Konsep kesatuan umat manusia mengikat bangsa-bangsa itu - 
satuan yang lebih besar dengan bangsa-bangsa yang perlada e 
tidak diperbolehkan berpecah-belah. Berpegang teguhlah kamu sekalian pada 
tali Allah dan janganlah kamu berpecah belah. Toleransi beragama am 
or Ta an ee hal ini. Sehingga diketahui ieee 
pada keyakinan ada al yan i 1 i 
jarkan keterbukaan dalam hal Ba Naa NE eee 

Dalam sejarah, Nabi Muhammad menyatukan umat Islam dan umat 
Yahudi di Madinah menjadi satu umat yang bercorak politik. Musuh umat 
Islam adalah musuh umat Yahudi dan begitu pula sebaliknya. Sekutu umat 
Yahudi adalah pula sekutu umat Islam dan demikian pula sebaliknya. Piagam 
mk lan konsensus ini dikenal dalam buku sejarah dengan nama Konstitusi 

‘Sil{keempy, "Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmat Kebijaksanaan 
dalam Permusyawaratan/ Perwakilan”, adalah juga ajaran dasar dalam Islam 
Begitu pentingnya prinsip musyawarah ini, sehingga Nabi Muhammad, 
wake pua oe as menerima bimbingan dan wahyu dari 

+ wW: i ini di 
Ta Ten Son Aia = ngan para sahabatnya. Perintah ini disebut 

Sejarah Islam menunjukkan bahwa khalifah, raja ataupun sultan dalam 
melaksanakan ajaran itu mengikuti jejak Nabi, mengadakan musyawarah 
dengan pemuka-pemuka masyarakat dalam soal pemerintahan. Pemuka- 
pemuka itu terdiri dari ulama, panglima. gubernur, pedagang besar, ilmuwan 
dan sebagainya. Suara rakyat, suara banyak, amat penting dalam Islam. 
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“Umat tidak akan sepakat mengenai kesesatan", kata sebuah hadis. Yang 
disepakati umat adalah yang baik-baik. Dalam hukum Islam suara sepakar 


atau konsensus ulama merupakan sumber hukum. 

Sila Klima) "Keadilan Sosial", adalah juga ajaran dasar dalam Islam. Di 
dalam Al Ouran terdapat ayat-ayat yang mengandung kata 'ad/ (keadilan), 
yakni bersikap lurus, menyatakan yang benar dan yang hak, dan sebagainya. 
Sikap zalim amat ditentang dalam Al-Quran. Hadis juga menggambarkan 
pentingnya ajaran keadilan, sehingga Nabi Muhammad sendiri berkata bah- 
wa jika sekiranya anak beliau Fathimah mencuri, beliau tak segan-segan 
menghukumnya sesuai dengan hukum yang berlaku. 

Paham keadilan ini juga masuk ke dalam bidang sosial. Manusia tidak 
bisa berbuat sekehendak hati terhadap harta kekayaan, karena semua yang 
ada ini pada hakikatnya adalah milik Tuhan. Manusia hanya khalifah Tuhan 
dalam mengurus milik mutlak Tuhan itu sesuai dengan perintah-Nya. Harta 
yang dimiliki manusia hanya titipan Tuhan padanya yang harus dibelanjakan 
untuk kepentingan masyarakat seluruhnya. Surah Al-Hasyr ayat 7 mengajar- 
kan bahwa harta kekayaan tidak boleh beredar hanya di kalangan orang- 
orang kaya. Sedang surah Al-Taubah ayat 34 menegaskan bahwa orang yang 
menimbun emas serta perak dan tidak membelanjakan di jalan Allah dan 
keperluan masyarakat akan menerima siksaan yang pedih. 

Beredarnya harta kekayaan di kalangan masyarakat agar dengan demi- 
kian tercapai keadilan sosial dijalankan melalui dagang dan usaha, juga 
melalui wajibnya warisan dibagi-bagi kepada anggota keluarga yang berhak, 
melalui zakat, wakaf, sedekah kepada fakir-miskin, dan lain-lain. 

Jelas kiranya bahwa hubungan Pancasila dengan Islam bukaniah sekadar 
hubungan tidak saling bertentangan tetapi hubungan yang erat sekali. 

Dari persamaan ini dapat diambil kesimpulan bahwa ke-16 butir atau 
petunjuk yang terkandung kelima sila itu adalah pula amat sejalan dengan 
ajaran Islam. Ayat-ayat Al-Quran, hadis Nabi Muhammad dan Sunnah atau 
tradisi para sahabat dapat dikutip untuk memperkuat apa yang dikatakan di 
atas disebut hal-hal yang penting saja. 

etakwaan) yang disebut butir pertama dalam sila pertama merupakan 
ajaran penting dalam Islam. Banyak ayat Al-Quran yang mendorong manusia 
supaya bersifat takwa. Orang yang bertakwalah yang akan mencapai ke- 
menangan di dunia. dan di akhirat, Yang paling mula dalam pandangan 
Tuhan, kata surah Al-Hujurat 13, adalah orang yang paling takwa. 

Mengenai sikap hormat menghormati dan bekerja sama antara pemeluk 

agama dan seterusnya, yang disebut dalam butir kedua, surah Al-Syura ayat 
15 mengatakan tidak perlu ada pertentangan antara pemeluk berbagai agama: 
Bagi kami amal kami dan bagimu amalmu. Mengenai Ahl Al-Kitah (Nasrani 
dan Yahudi) surah Ali Imran ayat 64 mengajarkan, "marilah kita mencari 
kata sepakat antara kita bersama." 
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Kebebasan menjalankan ibadah sesuai den: 
nenjalankat gan agama dan ke 
yang dibawa butir ketipa ditepaskan oleh surah Al-Kafirun ayat e Baena 
agamamu dan bagiku agamaku. Sedang surah Al-An 'zm ayat 108 menyebut: 
Janganlah kamu maki orang yang menyembah selain dari Allah. l 
Tidak memaksakan agama dan kepercayaan kepada orang lain yang 
tertulis dalam butir keempat, ditegaskan oleh surah Al-Baqarah ayat 256: 
a ada paksaan dalam agama. Sedang surah Al-Kahfi ayat 29 mengatakan: 
apa yang ma L J j 2 
— | g mau percaya, percayalah dan siapa yang tidak percaya janganlah ia 
Persamaan derajat dan seterusn i i 
| | ya, yang disebut dalam rtam 
dalam sila yang kedua, ditegaskan oleh hadis: Semua kamu adalah anak 
oe ee ada perbedaan antara Arab dan bukan Arab. 

(Saling mencintai sesama manusia yang dibawa butir kedua diajark: 
hadis Nabi: Tidaklah beriman seseorang sebelum Ba Pars 
(sesama manusia) sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri. i 

Kegtatan-kegiatan kemanusiaan yang disebut butir keenam diajarkan 
Islam melalui zakat, wakaf, sedekah kepada fakir-miskin, menolong orang 
yang kesulitan, dan sebagainya. Khalifah kedua ‘Umar bin Khaththab ketika 
menjumpai seorang Yahudi yang meminta-minta bertanya mengapa ia ber- 
buat demikian. Setelah mendengar bahwa ia sudah tua serta buta dan tak 
sanggup berkerja lagi, khalifah memerintahkan, supaya orang Yahudi ter- 
sebut dibantu dari Bayt Al-Mal (Keuangan negara di Madinah), 

_ Mengenai kandungan butir kedelapan, suatu umat merupakan bagian 
dari seluruh umat manusia dan bekerja sama dengan bangsa-bangsa lain telah 
dijelaskan oleh surah Al-Hujurat ayat 13 yang disebut sebelumnya. 

. Mengutamakan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan 
pribadi yang dijelaskan butir pertama dari sila ketiga terdapat dalam ajaran 
Islam bahwa kepentingan masyarakat adalah lebih utarna dari kepentingan 
pribadi. Maslahat masyarakat atau kepentingan umum menjadi salah satu 
sumber hukum dalam Islam. Persatuan diajarkan oleh surah Ali Imran ayat 
103: Berpeganglah kamu pada tali Allah dan jangan bercerai-berai. 

Aa oe aa dalam oe ete diajarkan surah Ali 

an ayat 92: ut n memperoleh kebaikan - 
ena sebagian harta yang kamu oa Nasi 

inta tanah air dan bangsa dalam buti iga telah dij i 

“Cinta tanah air adalah bagian dari aa aa 
Tidak memaksakan kehendak kepada i i i si 

kk mer epada orang lain, butir kedua dari sila 
keempat jelas tidak dibolehkan dalam Islam, dalam E Tah diliha 

3 Isl 3 

diatas; musyawarah adalah ajaran dasar. Ke are 
Musyawarah untuk mencapai mufakat, butir k iaj i 

"Kebijaksanaan ialah bermusyawarah kerdan x ad Pa 

: Men abang ee perbuatan-perbuatan luhur dan seterusnya, yang di- 

andung butir pertama dari sila kelima ditegaskan surah Al-Maidah ayat 2: 
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Tolong-menolonglah kamu dalam perbuatan baik dan janganlah kamu saling" 
menolong dalam perbuatan jahat dan permusuhan. 

Bersikap adil dan seterusnya, yang tersebut dalam butir kedua, diajarkan 
oleh surah ALNabl 90: Allah memerintahkan supaya kamu bersikap adil dan 
berbuat kebajikan. 

Suka memberi pertolongan, butir ketiga, dijelaskan Islam melalui zakat, 
wakaf, sedekah dan lain-lain hadis menyebut bahwa yang disebut mukmin 
bukanlah orang yang perutnya kenyang sedang tetangga menderita kela- 
paran. 
Menjauhi sikap pemerasan, butir keempat, banyak ayat Al-Guran yang 
memerintahkan supaya sikap zalim dijauhi. Surat Al-Bagarah ayat 188 meng- 
ajarkan: Janganlah kamu memakan harta orang lain dengan alasan palsu dan 
jangan bawa hal itu ke depan hakim dengan maksud agar kamu dapat memakan 
harta orang lain dengan jalan dosa. i 

Tentang hidup mewah, pada-butir.kelima, surah Al-An'am ayat 141 
menyebut: Janganlah kamu hidup mewah, sesungguhnya la tidak suka pada 
orang yang mewah. 

Tidak mendahulukan perbuatan yang merugikan kepentingan umum, 
butir keenam, bertentangan dengan ajaran Islam supaya mengutamakan 
kepentingan umum. Sebagaimana telah disebutkan bahwa kepentingan 
umum adalah salah satu sumber hukum dalam Islam. 

Suka bekerja keras yang disebut oleh butir ketujuh diajarkan hadis: 
Bekerjalah untuk duniamu seolah-olah engkau akan hidup untuk selama-lama- 
nya, 





Menghargai hasil karya orang lain, butir kedelapan, diajarkan oleh surah 
Al-Hujurat ayat 11: Jangan kamu menertawakan orang lain, karena orang lain 
itu mungkin lebih baik dari mereka sendiri. 

Dari uraian di atas jelas kiranya bahwa kelima sifa Pancasilp adalah pula 
silasila dalam Islam, dan ke-36 petunjuk yang disebut mengenai sila-sila 
adalah pula ajaran-ajaran dalam Islam. Dari persamaan ini dapat diambil 
kesimpulan bahwa refleksi Pancasila dan Islam tentang tata krama hidup . 
beragama adalah pula sama. na 

Maka benarlah ucapan para ulama dan pemimpin Islam yang menga- 
takan bahwa umat Islam yang menjalankan ajaran agama dengan baik adalah | 
Pancasilais yang menjalankan Pancasila dengan baik pula, dan dengan di- ; 
hayatinya Pancasila dengan baik hidup keagamaan di Indonesia akan ber-: Y 
tambah bersemarak. Ucapan-ucapan demikian tidaklah tepat diartikan : 
diplomatis atau politis, tetapi ucapan yang menyatakan hakikat. 

Terapi, dalam pada itu pengamalan tata-krama tersebut dalam masya- 
rakat menghadapai problem-problem. Problern-problem itu terutama ber- 
pokok pada: 
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1. Hidup keagamaan di Indonesia semenjak dari masa penjajahan Belanda 
dahulu telah diwarnai oleh kegiatan-kegiatan politik. Tujuan kegiatan 
politik ialah memperoleh kekuasaan. Dalam usaha memperoleh 
kekuasaan politik itu, bisa terjadi penyimpangan-penyimpangan dari 
ajaran agama dan dari jalan lurus dan bisa umbul hubungan curiga dan 
permusuhan dalam masyarakat, 


2. Dalam agama terdapat dua aliran besar, aliran berpandangan sempit dan 
aliran berpandangan luas. Yang banyak dijumpai dalam masyarakat 
adalah aliran pertama, yang melahirkan sifat tertutup dan cksklusivisme. 
Para pengikutnya sulit sekali dapat menerima perubahan yang dibawa 
perkembangan zaman. Di dalam diri mereka terdapat sikap curiga 
terhadap pendapat dan konsep baru. Hanya pendapat merekalah yang 
benar. Perrdapat orang lain salah. 


3. Pendidikan keagamaan yang lebih menekankan pengajaran ilmu-ilmu 

“agama ke dalam otak anak didik daripada pembinaan akhlak mulia dalam 

jiwanya. Menang-kalahnya seseorang dalam ujian agama didasarkan 
pada pengetahuan keagamaan dan bukan pada akhlaknya. 


Dalam usaha mengatasi Problem-problem ini, sebaiknyalak organisasi- 
organisasi agama melepaskan diri dari kegiatan politik dan memusatkan 
perhatian pada peningkatan kehidupan beragama para pengikut masing- 


masing. Dengan lain kata dakwah ditujukan pada penganut agama masing- 
masing dan tidak kepada penganut agama lain. 


Kewajiban berdakwah di luar lingkungan agama sendiri, dengan ke- 
majuan yang dicapai media massa kelihatannya tidak menjadi relevan lagi. 
Buku-buku dan majalah-majalah keagamaan telah banyak dicetak dan ber- 
edar. Pers, baik harian maupun berkala, senantiasa membuat tulisan dan 
makalah keagamaan. Radio dan televisi juga tiap hari membawa penerangan 
keagamaan. Tidaklah perlu lagi diadakan dakwah khusus di kalangan umat 
yang beragama lain. 


Di samping itu perlu diusahakan untuk menghilangkan aliran pandang- 
an sempit dan emosional dalam masyarakat dan menggantinya dengan aliran 
pandangan luas dan rasional. Pandangan yang disebut terakhir ini akan 
membuat para pemeluk dari berbagai agama di tanah air melepaskan diri dari 


sikap eksklusivisme, tertutup dan sebagai gantinya adalah sikap terbuka 


terhadap pendapat dan keyakinan lain. Untuk itu perlulah pendidikan ke- 
apamaan yang memberikan agama-agama yang ada di Indonesia, baik di 
lembagaTembaga pendidikan keagamaan masing-masing maupun di lembaga- 
lembaga pendidikan umum, mengubah kurikulum lama dengan kurikulum 
baru yang memupuk pandangar: luas dan sikap terbuka, 

Selanjutnya perlu pula pendidikan dan pembinaan akhlak mulia dalam 
sistem pendidikan agama dipentingkan dan ditingkatkan, sehingga yang 
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dihasilkan sistem itu bukan orang-orang yang hanya berpengetahuan agama 
i juga berakhlak mulia. | . 

San an ana agama dari kegiatan-kegiatan politik, dan dengan 
mengadakan pendidikan agarna yang membawa kepada pandangan luas — 
sikap terbuka serta mementingkan dan meningkatkan di dalamnya pen i- 
naan akhlak mulia, kerukunan intra-agama, kerukunan antaragama dan 
kerukunan antara agama dan Pancasila diharapkan akan dapat terwujud dan 
berkembang dalam masyarakat () 

6 Februari 1983 


Dialog Islam-Kristen di Indonesia 


__ Indonesia bukan hanya negeri yang multikultural tapi juga multiagama. 
Sejak berabad-abad negeri ini telah mengenal lima agama besar dunia: Hindu 


agama yang dipeluk mayoritas. Persentasenya selama ini adalah 90% Ts] 
dan sisanya adalah Kristen, Katolik, Hindu, dan Budha, noe 


Pada mulanya hubungan antara masyarakat yang berbeda-beda agama 
tersebut berjalan secara harmonis, tapi pada abad kedua puluh ini terjadi 
perubahan dalam hubungan tersebut. Terjadi hubungan kurang kemon 
terutama antara Islam dan Kristen (Protestan dan Katolik). Ini terutama 
arse Ka oe dan agama Islam 

wa umat Islam Indonesia dari ju i i 
Mann an a P a sangat kuat, tapi secara ekonomi 


Menjelang akhir tahun 60-an, hubungan antara umat Islam dan Kristen 
semakin memburuk, sampai terjadi benturan-benturan antara keduanya di 


Jelas bahwa stabilitas masyarakat merupakan Syarat bagi berhasilnya 
pelaksanaan Program pembangunan. Ketegangan antaragama dapat mencip- 
takan ketidakharmonisan masyarakat. Atas dasar pertimbangan ini Menteri 
Agama Prof. Dr. HLA. Mukti Ali mengajukan gagasan dialog antaragama 
dalam suatu pidato yang disampaikan di Istana Negara tahun 1971, Sejak itu 
dialog antaragama menjadi program resmi pemerintah Indonesia, 

Tujuan dialog itu adalah: . 

l. Meneliti sebab-sebab yang mendorong munculnya 
hubungan yang baik antara umat bena di lika kaki A BA 


Mencari cara-cara dan sarana-sarana yang akan membantu memperbaiki 
hubungan yang damai antarapama di Indonesia. 


Fara peserta dialog itu terdiri dari: 
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1. Pemimpin agama, apakah itu dari Islam, Kristen, Katolik, Hindu, mau- 
pun Budha. 
2. Para akademisi dari IAIN dan Sekolah Tinggi Teologi (Kristen). 


Untuk memenuhi program itu beberapa dialog antaragama telah di- 
lakukan di sejumlah kota Indonesia, misalnya di: 


. Jakarta, Juni 1972. 
. Surabaya, Desember 1972 
. Jakarta, April 1973 
Yogyakarta, Februari 1973 
Ujung Pandang, Mei 1973 
Manado, November 1973 
. Palembang, Januari 1974 
Banjarmasin, Maret 1974 
. Bandung, Januari 1975 
. Kupang, Januari 1975 

Dialog pertama yang diselenggarakan IAIN Jakarta pada tahun 1972 dan 
yang ketiga tahun 1973, menunjukkan ke arah hilangnya kecurigaan antaru- 
mat beragama yang telah muncul sebelumnya. Walaupun kecurigaan dan 
ketidakpercayaan pemeluk suatu agama pada pemeluk agama lain masih 
terasa dalam kedua dialog tersebut. Dalam dialog yang pertama, ide untuk 
kerja sama antaragama dikemukakan, walaupun waktu itu ide tersebut belum 
matang. Tapi telah ada keinginan baik dari kedua belah pihak, Islam dan 
Kristen, untuk bekerja sama. 

Dalam dialog yang kedua, ide tentang kerja sama tersebut diangkat 
kembali dan untuk mewujudkannya muncul usulan untuk membentuk 
lembaga antaragama sebagai kerangka umum bagi kerja sarna antaragama. 

— Usnlam iti diterima, dan di dalamnya tercakup antara lain: 
1. Meningkatkan dialog antaragama menjadi kerja sama antaragama. 
2. Pembentukan badan kerja sama antaragama. 
3. Kompilasi proyek-proyek kerja sama antaragama dalam memecahkan 
masalah-masalah pendidikan, keluarga berencana, kenakalan remaja, 
dan masalah-masalah sosial lainnya. Has 


Dialog yang lain telah diprogram dalam Rencana Lima Tahun kedua. 
Di samping dialog antaragama, seminar tentang masalah-masalah keaga- 
maan juga telah dilakukan di Indonesia. Seminar-seminar ini juga disponsori 
oleh pemerintah, dan pertama kali diselenggarakan pada November 1273, 
dan yang kedua bulan September 1974. Tema seminar ini adalah: "Peran 
Pemimpin-pemimpin Agama dalam Program Pembangunan Nasional". 
Para peserte. seminar-seminar itu meliputi: 
1. Pemimpin-pemimpin agama dari kelompok-kelompok keagamaan yang 
berbeda-beda. 


PN PNP UR 


Pa 
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Pemimpin-pemimpin politik dan masyarakat. 

Orang-orang dari ABRI. 

Wakil-wakil dari pemuda Indonesia. 

Pejabat-pejabat pemerintah. 

Pemimpin-pemimpin Organisasi-organisasi perempuan Indonesia. 


oye wh 


Tujuan seminar itu adalah mencari cara-cara dan sarana-sarana dengan 
mana kelompok-kelompok masyarakat dapat membantu pemerintah dalam 
merealisasikan program pembangunan nasional. Masalah-masalah yang 
didiskusikan dalam dialog-dialog sebelumnya juga diangkat dalam seminar- 
seminar itu. Seminar pertama dilaksanakan di Jakarta, dan seminar kedua dj 
Aceh. Sementara seminar yang ketiga dilaksanakan tahun 1975 di Jakarta lagi. 
Topik utama pada seminar yang ketiga tersebut adalah masalah pendidikan 
agama di Indonesia. 


Sementara itu, peristiwa-peristiwa kecil, yang telah mengganggu lagi 
hubungan yang baik antara umat Islam dan umat Kristen, telah terjadi. Maka, 
para pemimpin Muslim merasa segan untuk ambil bagian dalam dialog 
antaragama. Persoalannya adalah apakah ada manfaatnya melakukan dialog 
lagi antara umat Islam dan Kristen. K arena sejak semula para pemimpin 
Muslim terkemuka selalu meragukan keberhasilan dialog semacam itu, Ide 
dialog dapat diterima oleh para pemimpin umat Islam yang lebih muda. 


Dalam upaya untuk membentuk hubungan yang baik dan bersahabat 
antara umat Islam dan Kristen di Indonesia, diusulkan dalam suatu dialog 
yang dilaksanakan di Jakarta untuk membentuk Majelis Konsultasi Antar. 
agama. Dalam majelis inilah para pemimpin kelompok-kelompok agama 


yang lima (Islam, Kristen, Katolik, Hindu, dan Budha) akan bekerj asamadan 


membahas masalah-masalah agama di negeri ini. Akan sangat membantu 
kalau masing-masing kelompok agama mempunyai satu majelisnya sendiri, 
dan majelis inilah yang akan mengusulkan wakil mereka masing-masing 
untuk duduk dalam Majelis Konsultasi Antaragama yang diusulkan tersebut. 





Di pihak Kristen (Protestan) telah terbentuk Dewan Gereja-gereja Indo- 
nesia (DGI) dan di kalangan Katolik telah terbentuk Majelis Agung Wali 
Indonesia (MAWI). Sementara pada umat Islam telah terbentuk Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) tahun 1975 dengan cabang-cabangnya di seluruh 
wilayah Indonesia. Pembicaraan dan diskusi di MUI telah dilangsungkan 
dalam banyak kesempatan, tapi keinginan untuk membentuk Majelis Kon- 
sultasi Antaragama belum juga disetujui. 

Untuk sampai pada pembentukan Majelis Konsultasi Antaragama terse- 
but, Menteri Agama telah membentuk Komite Antaragama di Departemen 
Agama. Komite itu terdiri dari Inspektur Jenderal, sebagai ketua, dan Direk- 
tur Jenderal dari kelima agama tersebut sebagai anggotanya. Sejauh ini belum 
ada laporan dari Komite ini yang dipublikasikan. 
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Tapi tampaknya sejumlah kemajuan telah dicapai dalam rangka an 
takan suatu hubungan yang baik antara umat Islam dan umat, Kristen di 

Indonesia () 
17 Oktober 1976 


Masalah Toleransi Beragama 


Dap co iinet dalam agama? Adakah ajaran agama tentang toleransi? 
Pertanyaan-p BANG aa tegul 2 Pa Suatu agama bersikap toleran? 

: pa int timbu das i 
kaitan dengan perasaan dan keyakinan, baka dara lek ETER 


Niat Baik yang Berujung pada Intoleransi 


n Tor gaa keyakinan melahirkan dogma-dogma yang kebenarannya 
; Dangu gugat, sungguhpun dogma-dcgma itu terkadan be 
Nan i rasio atau hasil-hasil penyelidikan ilmiah modern A = 
an yang dibawa suatu agarna—apalaei kalau ajarana; itu di akini 
sebagai wahyu yang diturunkan Tuban kepa am as 


agama lain, yang bertentangan den j j 
| gan ajaran-ajaran yang di i- 
pandang salah. Yang dianggap salah dan tak benar biasanya ok adrie: 


Apalagi kalau agama yang bersangkutan bersifat univers 
5 È é al, i 
SN aana harus diusahakan supaya diterima dan a 
rise ma < a monoteis, karena berkeyakinan bahwa 
Pae n , dan uhan Yang Maha Esa itu merupakan satu-satunya 
ee semesta, maka ajaran-ajaran-Nya bersifat universal, diwahyy- 
uban untuk disampaikan kepada dan diterima oleh seluruh asetin di 


permukaan bumi ini. 


Keyakinan yang semacam itu da i 

| pat menimbulkan i i 

ae beragan Pendik agama demikian merasa dirin ea 

Yiarkan agamanya kepada seluruh ia, ji 
paksaan. Selanjutnya karena keyakinan babi hanya Te kah y: 

- ang 

| arena salah, l i 
rie eatin keselamatan dunja akhirat yang A aa Naba 
a ees untuk memberi petunjuk kepada orang yang dian 6 
cinginan untuk menyelamatkan sesama manusia Habil. mg 
ae iis menunjukkan kesalahan-kesalahan agama an Ba ans! 
enyatakan kebenaran agamanya sendiri yang kemudian dilanjutkan lazi 
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dengan usaha-usaha untuk menarik pemeluk agama lain untuk mengubah 
agamanya. 

Usaha-usaha serupa ini, yang pada mulanya mungkin didasari niat baik, 
bisa menimbulkan tegangnya hubungan antara kedua masyarakat pemeluk 
agama bersangkutan. Pemeluk agama, yang agamanya dianggap salah dan tak 
benar, merasa dirinya diserang ketika anggapan itu disampaikan terhadapnya. 
Sebab agama yang diyakininya itu merupakan sesuatu yang murni dan suci, 
dan tak dapat diganggu gugat. Akibatnya ia juga menyerang balik dengan 
menonjolkan apa-apa yang dianggap salah dalam agama lawannya. Hal serupa 
ini ditambah dengan faktor-faktor lain, seperti faktor politik, dapat menim- 
bulkan perang agama. 

Ketegangan hidup beragama seperti itu sebenarnya tidak terjadi hanya 
antara agama-apama, tetapi juga antara golongan-golongan dalam satu agama. 
Di dalam sejarah, perkembangan suatu agama, ketika peribawa agama itu, 
baik nabi atau bukan, masih hidup, pengikutnya merupakan suatu kelompok 
yang kompak. Tetapi, setelah pembawa agama yang bersangkutan mening- 
gal, kelompok itu pecah ke dalam golongan-golongan yang berbeda-beda. 
Yang satu menganggap dirinyalah yang ortodok dalam arti mengikuti ajaran- 
ajaran asli dan yang sebenarnya, sedang golongan lain dianggap heterodok 

atau menyeleweng dari ajaran-ajaran asli dan yang sebenarnya tersebut. 
Antara kedua golongan ini seringkali timbul pertikaian, bahkan peperangan. 

Dengan demikian, intoleransi bukan hanya terdapat antaragama, tetapi 
juga intraagama, yaitu antara sekte-sekte yang timbul dalarn suatu agama. 
Yang pertama dapat disebut intoleransi beragama, dan yang kedua disebut 
intoleransi bermazhab. ; 


Intoleransi Agama dalam Sejarah 
“Kalau kita kembali ke dalam sejarah akan kita jumpai kedua betuk 
intoleransi itu, baik dalam agama Kristen maupun agama Islam. 

Agama Kristen, pada permulaan perkembangannya, yaitu ketika umat 
Kristen baru merupakan golongan kecil, senantiasa mengalami intoleransi 
dari umat-umat lainnya, terutama dari golongan Kerajaan Romawi. Baru 
pada permulaan abad keempat, umat Kristen mulai dapat hidup dengan agak 
tenang, dan keadaan berubah setelah Raja Constantine memelopori kema- 
juan agama Kristen. . 

_ Tetapi, Constantine menyokong salah satu sekte di antara sekte-sekte 
yang muncul dalam umat Kristen. Untuk menjaga kesatuan dan keutuhan 
Kerajaan, Constantine memandang bahwa sekte-sekte lain harus dihapuskan 
dari wilayah. kerajaannya. Sekte-sekte ini dinyatakan menyeleweng dan 
pengikutnya dipaksa memeluk ajaran-ajaran dari sekte yang disokong Cons- 
tantine. Penyelewengan dari ajaran-ajaran resmi itu tak dibolenkan, bahkan 
tahun 407 M penyelewengan serupa itu dianggap sebagai perbuatan kriminal. 
Terjadilah pengejaran dan pembunuhan terhadap orang-orang yang tak mau 
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meninggalkan keyakinannya yang lama dan menjadi pengikut aliran atau 
mazhab resmi itu. 


Intoleransi demikian juga berlangsung terhadap pemeluk agama di luar 
Kristen. Pada mulanya agama Yahudi dapat ditolerir tetapi kemudian hidup 
agama ini dipersempit dan akhirnya pada abad ketujuh Masehi orang-orang 
Yahudi di Spanyol, Itali, dan lain-lain, dipaksa memilih antara Kristen atau 
diusir dari negara bersangkutan. Dalam buku-buku mengenai inkuisisi di 
Spanyol dapat dibaca bahwa Mahkamah Toledo pada tahun 694 menjatuhkan 
hukum untuk membuat setiap orang Yahudi menjadi budak. Anak-anak 
mereka sewaktu berumur tujuh tahun diambil dengan paksa untuk kemudian 
dikawinkan dengan orang Kristen. Harta benda mereka selanjutnya di- 
rampas. Intoleransi demikian juga terdapat dalam sejarah Kristen selanjut- 
nya. Menurut Latourette, seluruh penduduk Eslandia umpamanya, dipaksa 
masuk Kristen pada 1000 M. Demikian juga dengan penduduk pesisir sebelah 
Tenggara Lautan Baltik. 


Gambaran yang serupa itu juga terdapat dalam sejarah Islam. Tidak lama 
setelah wafatnya Nabi Muhammad terjadilah perpecahan di kalangan umat 
Islam yang menimbulkan aliran-aliran, dan salah satunya adalah aliran 
Khawarij. Dalam sejarah Islam kaum ini dikenal sebagai kaum ekstremis. 
Mereka menganggap bahwa ajaran-ajaran yang mereka anutlah yang benar, 
dan semua orang Islam yang tidak mau menerima ajaran-ajarannya dianggap 
telah keluar dari Islam (murtéd). Dan kaum yang murtad harus dibunuh. 
Karena itu kalau ada kesempatan, mereka memang tidak segan-segan mem- 
bunuhi orang-orang Islam yang tak setuju dengan mereka. Karena tindakan 
pembunuhan-pembunuhan ini, akhirnya mereka habis diperangi oleh kaum 
Islam lainnya. Pertentangan-pertentangan yang serupa ini kemudian terdapat 
lagi dalam sejarah Islam, umpamanya antara kaum Mu'tazilah dan Ahlus 
Sunnah dan antara kaum Sunni dan Syi'ah. 


Intoleransi Islam terhadap pemeluk agama fain lebih kecil dibanding 
intoleransi terhadap golongan-golongan Islam yang dipandang menyele- 
weng. Paksaan bagi orang non-Islam agar masuk Islam secara massal boleh 
dikatakan tak ada, Dalam hubungan ini kelihatannya perlu dibedakan antara 
penyebaran Islam dalam arti politis dan penyebaran Islam dalam arti agama, 
Perluasan daerah Islam ke luar Semenanjung Arabia memang terjadi dengan 
peperangan, tetapi pemeluk-pemeluk agama lain, terutama Yahudi dan Kris- 
ten, di daerah-daerah itu tidak dipaksa untuk masuk Islam. Mereka dibiarkan 
berpegang terus pada agama masing-masing asal mereka mau mengakui 
kekuasaan Islam. Sejarah menunjukkan bahwa penduduk daerah-daerah yang 
kalah biasanya tunduk pada kekuasaan yang memperoleh kemenangan. 
Dengan demikian, kaum Yahudi daa Kristen, sungguhpun tunduk pada 
kekuasaan Islam, tetapi mereka tetap berpegamg pada agama masing-masing, 
Bahkan di antara pemeluk-pemeluk agama itu terdapat orang-orang yang 
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mempunyai kedudukan penting dalam Kerajaan Islam yang kemudian dibên- 
tuk di daerah-daerah yang dikuasai Islam itu. 

Namun demikian, terdapat juga kekerasan-kekerasan terhadap pe- 
meluk-pemeluk agama selain Islam. Umpamanya Raja Fathimi Al-Hakim 
merampas kekayaan-kekayaan Gereja dan membakar salib di Mesir pada abad 
kesebelas. Gereja suci yang terdapat di Yerusalem dihancurkan, pemuka- 
pemuka agama Kristen ditangkapi, dan hubungan dagang dengan kaum 
Kristen dilarang. Tetapi, tindakan kekerasan serupa ini, sebagaimana disebut- 
kan oleh M. Searle Bates dalam bukunya Religious Liberty merupakan suatu 
hal yang abnormal dalam Islam. | 

Hubungan antara umat Islam di satu pihak, dan umat Kristen dan 
Yahudi di pihak Jain, selalu menggambarkan ketegangan yang ditimbulkan 
bukan semata-mata oleh faktor agama tapi juga oleh faktor-faktor di luar 
agama terutama faktor ekonomis dan faktor politis. 


Landasan untuk Membangun Toleransi | 

Uraian di atas memberi gambaran bahwa dalam agama terdapat intole- 
ransi. Apakah ini berarti bahwa dalam agama terdapat intoleransi, atau 
sekurang-kurangnya toleransi beragama tak dapat diwujudkan? 

Jika keyakinan yang dijelaskan sebelumnya tentang kebenaran mutlak 
suatu agama dan rasa kewajiban pemeluknya untuk menyiarkan samanya 
ke seluruh masyarakat manusia dapat melahirkan intoleransi, maka a 
ajaran-ajaran agama monoteis seperti Islam, Kristen, dan Hindu Dharma yang 
dapat membawa kepada toleransi. Ni 2 

Dalam monoteisme, kekuatan supernatural itu dipandang sebagai Tu- 
han Pencipta alam semesta, termasuk manusia di dalamnya. Ini mengandung 
arti bahwa manusia seluruhnya barasal dari satu sumber, yaitu Tuhan. 
Manusia seluruhnya adalah makhluk Tuhan. Dengan kata lain, manusia 
sebenarnya adalah bersaudara. Manusia seluruhnya adalah bersaudara, dalam 
arti bahwa sungguhpun mempunyai keyakinan agama yang berlainan, 
mereka bersaudara dipandang dari sudut asal. Mereka semua adalah sama- 
sama makhluk Tuban. Rasa persaudaraan yang demikian, bisa menjadi lan- 
dasan bagi toleransi. | 

Selanjutnya kalau kita tinjau dari sudut kesudahan hidup manusia, ma 
dalam paham monoteisme, apakah itu Islam, maupun Kristen dan Hindu 
Dharma, seluruh manusia akan kembali ke asalnya. Manusia yang berjiwa 
suci dan yang berkelakuan baik dalam hidup pertama ini akan ae 
langsung ke sisi Tuhan, sedang manusia yang berjiwa kotor dan berbuat j at 
dalam hidup pertama ini juga akan kembali ke sisi Tuhan tetapi setelah ia 
menjadi suci. ` ` Ta | 

Tujuan yang satu dan sama ini membuat manusia seluruhnya juga 
bersaudara dan dengan demikian juga dapat menciptakan toleransi. 
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Selanjutnya, tujuan hidup beragama dari agama-agama monoteis ialah 
membina manusia yang berjiwa suci dan yang berakhlak tinggi. Intoleransi 
dan menyakiti sesama manusia baik dalam bentuk spiritual maupun dalam 
bentuk jasmani adalah hal yang tidak baik. Agama menganjurkan per- 
damaian, sedangkan intoleransi dapat menimbulkan ketegangan, suatu hal 
yang bertentangan dengan ajaran agama. 

| Paksaan menganut suatu agama tidak akan membuat orang betul-betul 
yakin dengan agama yang dipaksakan tersebut. Orang yang dipaksa atau 
ditekan agar berpindah agama hanya pada lahirnya menganut agama baru itu 
sedang dalam batinnya ia masih berpegang keras pada agamanya yang semula. 
Jika muncul kesempatan, orang itu akan cepat meninggalkan keyakinan 
agama yang dipaksakan kepada dirinya tersebut. Dengan demikian, apa yang 
dimaksud oleh pemeluk agama yang memaksakan agamanya tersebut, yaitu 
untuk menyelamatkan manusia yang dianggap sesat itu, tidak akan tercapai. 
Orang yang dipaksa menukar agamanya itu pada hakikatnya masih tetap 
"sesat" dan masih tetap tidak dapat "diselamatkan", Kesadaran akan hal ini 
dapat melahirkan sikap toleransi antaragama. Dan kalau kita kembali melihat 
sejarah, jelas bahwa di balik intoleransi vang terdapat dalam sejarah agama 
Kristen dan Islam, seperti digambarkan sebelumnya, terdapat pula toleransi. 

Dalam Dunia Kristen paham humanisme yang timbul pada Zaman 
Renaisans memperkuat rasa persaudaraan seluruh umat manusia. Paham imi, 
ditambah lagi dengan paham sekularisme dan rasionalisme, melahirkan tole. 
ransi beragarna. Mulai dari waktu itu bukan lagi dogma yang dipentingkan, 
tetapi pengalaman serta rasa keagamaan dan kelakuan baik serta akhlak 
tinggi. Keikhlasan lebih diutamakan dari yang lain. 

Agama Katolik, Protestan, dan Yahudi, kemudian, mulai dapat hidup 
berdampingan sungguhpun persekusi masih terjadi. Pada abad kedelapan 
belas agama Protestan mendapat pengakuan resmi dari Pemerintah Prancis. 
Selanjutnya kemerdekaan agama pun diakui oleh negara-negara Eropa lain- 
nya. 

| Ajaran yang kelihatannya membawa kepada intoleransi dalam agama 
Kristen ialah ajaran tentang dosa warisan. Dosa warisan, menurut doktrin 
Kristen, tak dapat dihapus kecuali dengan percaya pada dan mengakui Yesus 
Kristus sebagai penebus dosa. Dan kemudian karena Gerejalah yang menjadi 
wakil Yesus Kristus di dunia ini, Gereja dalam paham agama Katolik adalah 
satu-satunya pengantara antara manusia dan Tuhan. Orang yang tidak masuk 
Gereja tidak bisa suci dari dosanya dan dengan demikian tidak akan mencapai 
keselamatan hidup. Dalam hubungan ini St. Augustine berpendapat bahwa 
“penyelewengan lebih buruk dari membunuh"; yang pertama menghancur- 
kan jiwa sedang yang kedua hanya menghancurkan badan. Oleh karena itu, 
manusia harus dipaksa masuk Gereja. Pandangan bahwa di luar Gereja 
keselamatan manusia tidak tercapai, membuat jalan untuk mencapai kesela- 
matan bagi manusia menjadi sempit. Jalan keselamatan yang diajarkan agama 
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lain tidak diakui. Agama-agama lain salah dan pemeluknya sesat. Pemeluk- 
pemeluknya yang sesat itu perlu ditolong, walaupun dengan paksaan. 

Pendapat serupa inilah yang membawa pada ketegangan dan intoleransi 
dalam hidup beragama seperti yang digambarkan di atas. Apalagi kalau 
pendapat itu diwujudkan dengan cara paksaan dan kekerasan. 

Tetapi, di balik ajaran Kristen tentang Yesus Kristus sebagai juru sela- 
mat, terdapat ajaran tentang cinta: Cinva kepada Tuhan dan cinta kepada 
sesama manusia sebagai makhluk Tuhan. Rasa cinta, berlainan dengan rasa 
benci, mendorong orang berbuat baik kepada orang yang dicintai. Rasa cinta 
membuat orang tidak ingin menyakiti orang yang dicintai. Dengan demikian, 
cinta dalam ajaran Kristen, da enghilangkan intoleransi dan memupuk 
toleransi beragama. Inilah kelihatannya yang mendorong Chrysostom pada 
abad keempat mengatakan, “Kaum Kristen tidak boleh menghapus kesesatan 
dengan kekerasan dan paksaan, tetapi harus berusaha menyelamatkan 
manusia dengan pendidikan, kesabaran hati, dan rasa cinta." Dan ini juga 
yang mendorong Johann Leopold Von Hay dari Koniggratza tahun 1781 
mengatakan: "Hal itu (yakni memupuk perasaan sakit hati terhadap orang 
yang tak percaya) tidak sesuai dengan jiwa yang terdapat dalam Injil. Kita 
harus bersikap toleran terhadap sesama orang yang dapat ditolerir Tuhan 
kita, kita harus pergi menjumpai pemeluk-pemeluk agama lain dengan meng- 
ucapkan kata-kata yang berisi cinta kepada mereka." Hal yang demikian 
terdapat pula dalam ucapan Monsignor J.D Conway dari Amerika Serikat: 
"Kita mesti bersifat toleran, penuh berisi cinta dan pengertian terhadap 
mereka yang kita anggap berada dalam kesesatan." 

Ajaran tentang cinta inilah yang akhirnya menimbulkan toleransi dan 
mendesak wujud intoleransi yang melekat dalam doktrin dosa warisan. 

Dalam Islam terlihat bahwa Islam lebih bersifat toleran terhadap agama- 
agama lain, baik dalam sejarah, sebagaimana digambarkan di atas, maupun 
dalam ajaran-ajarannya. : 

Dogma yang terpenting dalam Islam ialah kepercayaan pada Tuhan 
Yang Maha Esa. Dan dogma kedua kepercayaan pada Nabi Muhammad 
sebagar Rasul Allah. Orang yang diterima dalam Islam ialah orang yang 
mengakui kedua dogma itu. Orang yang telah mengucapkan kedua syahadat, 
yaitu bahwa tidak ada Tuhan selain dari Allah dan bahwa Muhammad adalah 
Rasul Allah, telah dapat mencapai keselamatan dunia akhirat. 

Orang yang takwa kepada Allah dalam arti orang yang patuh men- 
jalankan perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-larangan-Nya, se- 
bagaimana diwahyukan di dalam Al-Quran dan hadis, segera akan mencapai 
keselamatan di akhirat. Orang Islam yang berdosa, yaitu yang mengabaikan 
perintah-perintah Allah dan pula melanggar larangan-larangan-Nya di dunia 
ini, tidak langsung mencapai keselamatan di akhirat. Ia terlebih dahulu akan 

mendapat hukuman setimpal dengan dosa yang dibuatnya di dunia ini dan 
kemudian setelah ia suci dari dosa-dosanya itu, baru ia memperoleh ke- 
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selamatan dengan masuk surga bersama-sama d l 
patuh pada Tuhan. engan golongan Islam yang 


Di sini timbul pertanyaan: Apakah orang Islam saja yang dapat mencapai - 


keselamatan di akhirat? Apakah dosa yang dibuat orang Islam saja 

diampuni Allah? Apakah dosa orang bukan Islam ak dapat hak 
hingga orang di luar Islam tidak dapat memperoleh keselamatan? 

| Jawabannya kelihatannya ‘tidak’. Bukan dosa orang Islam saja, tetapi 
juga dosa orang yang bukan Islam dapat diampuni, sehingga Sae bukan 
Islam juga dapat dan mungkin memperoleh keselamatan. 

Dalam Al-Quran ayat 48 dan 116 surah Al-Nisa' menerangkan bahwa 
Allah tidak mengampuni dosa orang yang mempersekutukan Tuhan tetapi 
mengampuni dosa selainnya bagi barangsiapa yang dikehendaki Allah. Kedua 
ayat ini mengandung arti bahwa dosa dapat diampuni Tuhan kecuali dosa 
syirk atau politeis, Inilah satu-satunya dosa yang tak dapat diampuni Tuhan 

Hal itu sejalan dengan ajaran bahwa monoteisme merupakan dogma 
yang diutamakan dalam Islam. Monoteisme, yakni perċaya kepada Tuhan 
yang Maha Esa, dipandang jalan untuk keselamatan manusia. 

| Oleh karena itu, Islam bersikap toleran terhadap agama-gama monoteis 
lain, terutama agama Yahudi dan Kristen. Dengan kedua agama ini Islam 
mempunyai hubungan yang erat. Islam mengakui bahwa kedua agama ini 
berasal dari satu sumber, yaitu Tuhan Yang Maha Esa. Ajaran dasar y: 
disampaikan kepada nabi-nabi yang ada dalam agama Yahudi dan sa 
disampaikan kepada Yesus adalah sama dengan ajaran dasar yang denial 
kan kepada Nabi Muhammad. Ajaran dasar yang dimaksud alah Islam, yaitu 
percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa dan meyerahkan diri iu 

Oleh karena itu, pria Islam diperbolehkan mengikat perkawinan dengan 
wanita Yahudi dan Kristen dengan tidak disyaratkan harusnya wanita yang 
bersangkutan mengubah agamanya. Adapun mengikat tali perkawinan de- 
ngan wanita politeis, dilarang dalam Islam. Wanita politeis untuk dijadikan 
istri oleh seorang Islam, diwajibkan terlebih dahulu menukar agamanya. Hal 
ini sesuai dengan ajaran di atas, yaitu Islam tak dapat menerima politeisme 
tetapi dapat menerima monoteisme selain dari Islam. ' 

Sifat muttagin dan shalihin dalam arti orang yang patuh pada Tuhan dan 
yang akan masuk surga juga diberikan oleh Al-Quran kepada orang bukan 
Islam. Ayat 112, 113, dan 114 surah Ali Imran mengatakan bahwa sebagian 
ahli Kitab, yaitu pemeluk-pemeluk agama Yahudi dan Kristen, percaya 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, senantiasa dekat kepada Tuhan, senantiasa 
berbuat baik dan menjauhi perbuatan-perbuaran jahat. Ahli Kitab serupa ini 
oleh ayat-ayat itu, diberi sifat muttagin dan shdlihin. Jadi sifat ini bukan han 
untuk umat Islam. i ‘a 

Arti yang terkandung dalam ayat-ayat ini dan arti yang terkandung 


dalam ayat tentang hanya dosa politeis yang tak dapat diampuni dapat - 


dijadikan landasan untuk menyimpulkan bahwa bukan hanya orang-orang 
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Islam saja yang akan masuk surga. Orang-orang di luar Islam terutama Ahli 
Kitab, juga dapat masuk surga. i 

Dengan Ahli Kitab, yaitu pemeluk agama Yahudi dan Kristen, Islam 
membolehkan umatnya mengadakan, bukan hanya hubungan persaudaraan, 
malahan hubungan yang lebih erat dari itu. Hubungan apakah yang lebih 
erat dari hubungan yang diikat dengan tali perkawinan antara suami-istri? 

Perintah Islam agar umatnya bersikap toleran, bukan hanya pada apama 
Yahudi dan Kristen, tetapi juga kepada agama-agama lain. Ayat 256 surat 
Al-Bagarah mengatakan bahwa tidak ada paksaan dalam soal agama karena 
jalan lurus dan benar telah dapat dibedakan dengan jelas dari jalan salah dan 
sesat. Terserahlah kepada manusia memilih jalan yang dikehendakinya. Telah 
dijelaskan mana jalan benar yang akan membawa kepada keselamatan dan 
mana pula jalan salah yang akan membawa kepada kesengsaraan. Manusia 
merdeka memilih jalan yang dikehendakinya. Manusia telah dewasa dan 
mempunyai akal dan tak perlu dipaksa, selama kepadanya telah dijelaskan 
perbedaan antara jalan salah dan jalan benar. Kalau ia memilih jalan salah ia 
harus berani menanggung risikonya yaitu kesengsaraan. Kalau ia takut pada 
kesengsaraan, haruslah ia pilih jalan benar. 

Dalam hubungan ini ayat 29 surah Al-Kahfi mengatakan: Kebenaran 
telah dijelaskan Tuhan, siapa yang mau percaya, percayalah dan siapa yang tak 
mau, janganlah ia percaya. Ayat ini memberikan kemerdekaan bagi orang 
untuk percaya kepada ajaran yang dibawa Nabi Muhammad dan tidak 
percaya kepadanya. Manusia tidak dipaksa untuk percaya kepadanya. Kemer- 
dekaan ini diperkuat oleh ayat 6 surah Al-Kafirun yang mengatakan: Bagimu- 
lah agamamu dan bagiku agamaku. 

Semua ajaran itu dapat dijadikan landasan bagi jiwa toleransi beragama 
dalam Isiam. Dan kalau kita kembali kepada sejarah toleransi beragarna, ini 
menang dijalankan oleh umat Islam yang pertama. 

Sewaktu Islam meluas dari Semenanjung Arabia ke Palestina, Suriah, 
Mesopotamia, Persia, dan India di Timur dan ke Mesir melalui Afrika Utara 
sampai ke Spanyo! di Barat, penduduk daerah-daerah ini tidak dipaksa 
meninggalkan agama mereka untuk masuk Islam. Kepada mereka diberi 
kebebasan memilih antara agama mereka yang lama dan agama Islam. Siapa 
yang mau masuk Islam, itu lebih baik dalam pandangan Islam, tetapi siapa 
yang ingin tetap memeluk agamanya yang lama, ia tidak diganggu. Mereka 


| diberikan kemerdekaan menjalankan ajaran-ajaran agama mereka masing- 


masing. 

Bagi penduduk Palestina, Suriah, Mesopotamia, Mesir, dan Spanyol, 
sikap ini merupakan hal baru. Seperti dijelaskan sebelumnya, dalam agama 
Kristen timbul aliran-aliran dan mazhab-mazhab. Mazhab-mazhab ini juga 
mengalir ke daerah-daerah ini, di antaranya aliran Monophysite, Nestorian, 
dan Monothelite. Di bawah kekuasaan Kerajaan Bizantin aliran-aliran ini 
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ngalami tekanan dari pihak “Gereja Ortodoks dan Penguasa-penguasa 
antin. Penganut aliran-aliran ini mengalami persekusi. 

Jadi tidak mengherankan kalau mereka merasa lega ketika Islam me- 
1asai daerah mereka itu karena Islam memberi kemerdekaan memeluk 
ma dan menjalankan ajaran-ajaran agama yang mereka yakini tanpa 
nya campur tangan dari penguasa Islam. Dan tidak jarang bahwa pemeluk- 
neluk agama yang tertindas itu membantu kaum Islam untuk menguasai 
rah mereka, Jepas dari kekuasaan Bizantin dan Gereja Ortodoks. 

Demikianlah umpamanya, Uskup Damaskus, sebagaimana diriwayat- 
1 oleh Baladzuri, menolong dan mempermudah jalan bagi Khalid bin 
lid untuk memasuki dan menguasai Damaskus pada tahun 636 M. Begitu 
la penduduk Oibti (Coptic) dari Mesir, yang juga mengalami tekanan- 
anan dalam memegang dan menjalankan agama mereka, menolong Islam 
am menguasai daerah mereka dari tangan Bizantin. Di Spanyol umat Islam 
sat sokongan dari umat Yahudi dalam menguasai daerah ini pada per- 
aan abad kedelapan. Umat Yahudi, sebagaimana dijelaskan di atas, meng- 
mi persekusi dari Gereja dan Penguasa di Spanyol. 

Setelah Islam masuk, mazhab-mazhab Kristen yang terdapat di Timur 
ngah dan kaum Yahudi yang ada di Spanyol memperoleh kemerdekaan 
“agama, bahkan tenaga mereka dipakai oleh umat Islam dalam memerintah 
srah-daerah yang baru dikuasai itu. Di antara orang-orang Yahudi dan 
isten ada yang menjadi menteri-menteri dan kepala-kepala kantor admi- 
trasi. Penerjemah buku-buku filsafat dan ilmu pengetahuan Yunani ke 
lam Bahasa Arab dilakukan terutama oleh orang-orang Kristen pada abad 
sembilan dan kesepuluh Masehi. Penduduk asli itu tetap berpegang pada 
ama mereka masing-masing, dan baru kurang lebih dua ratus tahun sesudah 
tangnya Islam ke daerah-daerah itu kebanyakan mereka masuk agama 
am. 

Kalau kita tinjau pula agama Hindu, ahli-ahli tentang sejarah agama 
sngatakan bahwa tak terdapat bukti-bukti adanya intoleransi beragama 
lam agama ini. Pertentangan agama jarang dijumpai dan pertukaran agama 
jadi dalam suasana damai dan dengan tidak menimbulkan ketegangan 
lam masyarakat. Agama Hindu bersifat filosofis dan oleh karena itu dapat 
slihat dan menghargai kebenaran yang ada dalam agama Jain. Dengan 
mikian, agama ini bersifat toleran. Bahkan ada orang yang berpendapat 
hwa toleransinya terlalu besar sehingga dapat menerima agama-agama yang 
rsifat magis. 

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalarn agama-agama 
onoteis terdapat ajaran-ajaran yang membawa kepada intoleransi, teiapi di 
dikitu terdapat pula ajaran-ajaran yang membawa kepada toleransi. Ketika 
aran-ajaran golongan pertama yang dipentingkan dan diutamakan pelak- 
naannya; timbullah intoleransi beragama dalam sejarah. Tapi ketika ajaran- 
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ajaran kedua yang dipentingkan dan diutamakan pelaksanaannya maka ter- 
dapatlah toleransi beragama dalam sejarah. 

Dengan demikian, intoleransi beragama dan toleransi beragama banyak 
bergantung pada pelaksanaan ajaran-ajaran suatu agama. Dalam masyarakat 
kita kelihatannya seolah-olah hidup beragama tidak mengetahui dan tidak 
mengenal toleransi, karena ajaran-ajaran yang banyak ditekankan adalah 
ajaran-ajaran yang memberikan kesan dan pengertian yang tidak memberi 
tempat bagi toleransi antaragama. | 

Bagi masyarakat Indonesia yang sedang menghadapi pembangunan 
dalam segala bidang, mewujudkan toleransi itu mendesak dengan banyak 
memberikan penjelasan akan ajaran-ajaran agama yang menekankan tole- 
ransi. Dengan begitu jiwa toleransi beragama dapat dipupuk di kalangan 
pemeluk masing-masing agama. 

Jiwa toleransi beragama rasanya dapat dipupuk melalui usaha-usaha 
berikut: 


Mencoba melihat kebenaran yang ada dalam agama lain. 

Memperkeci! perbedaan yang ada di antara agama-agama. 

Menonjolkan persamaan-persamaan yang ada dalam agama-agama. 

Memupuk rasa persaudaraan se-Tuhan. 

Memusatkan usaha pada pembinaan individu-individu dan masyarakat 

manusia baik yang menjadi tujuan beragama dari semua agama mono- 

teis. 

6. Mengutamakan pelaksanaan ajaran-ajaran yang membawa kepada tole- 
ransi beragama. | 

7. Menjauhi praktik serang-menyerang antaragama. 


Mungkin hal-hal ini dapat mengubah ketegangan hidup beragama yang 
dirasakan ada dalam masyarakat kita sekarang |] 





Musyawarah Antaragama 


Kita memandang penting mengupayakan bentuk kerja sama antar- 
agama. Kerja sama mengandung arti, adanya pihak-pihak yang ingin bekerja 
are ae menuju sesuatu, dan kerja sama akan terwujud kalau antara 
pi san A, bersangkutan terdapat hubungan baik yang tidak meng- 

Masyarakat kita merupakan masyarak j 

| yarakat pemeluk agama yang majemuk: 
areas Budha, Islam, Protestan dan Katolik. Hubungan umat a ae 
ae macam agama oe. tanah air kita, udak dapat dikatakan selamanya 
car, terutama umat Islam dan Kri 
Katolik dan Protestannya. Ue gig eee sony cep ee 


Perlu rasanya ditegaskan bahwa untuk mewuj j 

| ya d £ judkan kerja sama yan 

dimaksud dan diinginkan itu, sudah semestinyalah hubungan tidak ce 

yang terdapat antara umat Islam dan umat Kristen diperbaiki terlebih dahulu. 

arco = pr ee kita tinjau sejarah hubungan yang terdapat antara 
agama Islam sten, semenjak Islam dilahirk: juh 

Mase Ten Tene jak Islam rkan pada abad ketujuh 


Agama Yahudi, Kristen dan Islam adalah agama yan 
mempunyai satu asal. Ketiganya muncul di Timur Tengah, P pa 
datang adalah agama Yahudi, dengan Nabi Ibrahim dan Nabi Musa sebagai 
pembina utama. Kemudian Kristen dengan Yesus Kristus sebagai pembawa 
dan selanjutnya Islam dengan Nabi Muhammad Saw. sebagai Rasul. Dalam 
aa ketiganya mempunyai perkembangan yang berlainan. Agama Ya- 
es ee Kristen berkembang di Barat, sedang Islam berkembang di Dunia 

Setelah agama Kristen lahir, agama baru ini tidak dapat diteri 
pemeluk-pemeluk agama Yahudi, dan terjadilah aa Na 
agama itu, yang pengaruhnya masih terasa sampai dewasa ini. Demikian pula 
setelah agama Islam timbul, terjadi pula pertentangan antara pemeluk agama 
Yabudi dan pemeluk-pemeluk agama baru itu. Dengan berpindahnya agama 
Yahudi ke Barat, dan menetapnya agama Islam di Dunia Timur, kontak 
antara keduanya telah berkurang sekali. Dan kalaupun ada pertentangan 
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sekarang antara Islam dan Yahudi, itu lebih bersifat politis, terutama antara 
Israel, sebagai negara, dan negara-negara Arab di sekitarnya. 

Antara Kristen dan Islam pada mulanya, terdapat hubungan yang baik. 
Ketika pemeluk-pemeluk agama baru dari agama Islam mendapat tantangan 
dari penduduk kota Makkah, tantangan yang sampai mengambil bentuk 
penyiksaan, umat Islam yang baru itu berhijrah ke Ethiopia, untuk mendapat 
perlindungan dari suatu bangsa dan raja yang termasuk golongan Ahli Kitab, 
dan bukan umat yang menyembah dewa-dewa. Sewaktu Kerajaan Bizantium 
sebagai pemeluk agama Ahli Kitab kalah dalam peperangan melawan Kera- ` 
jaan Persia, yang tidak menganut agama samawi, umat Islam yang ada pada 
waktu itu juga merasa sedih, terapi kemudian datang ayat Al-Quran, yang 
menjelaskan bahwa akhirnya Kerajaan Bizantium akan menang. Ketika 
kemenangan itu terwujud di tahun 635 M, umat Islam merasa gembira. 

Antara Al-Mugaugis, Patriark Alexandria, Pembesar Mesir, dan Nabi 
Muhammad terjalin juga hubungan baik. Al-Mugaugis mengirim hadiah 
kepada Nabi Muhammad dalam bentuk dayang Maria Al-Oibthiah, Sirin dan 
seekor kuda dan keledai. Maria Al-Oibthiah beliau jadikan istri yang ke- 
mudian melahirkan putra Nabi yang diberi nama Ibrahim. 

Hubungan baik ini disinggung juya oleh Al-Guran dalam surah Al-Mat- 
dah ayat 82: 

Akan engkau dapati bahwa orang yang berkeras memusuhi orang-orang 
yang beriman adalah orang Yahudi dan orang-orang musyrik. Dan akan engkau 
dapati bahwa orang yang paling dekat bersahabat dengan orang yang beriman 
ialah mereka yang mengatakan, "Kami ini adalah kaum Nasrani". Hal itu 


| karena di antara mereka terdapat kaum pendeta dan rahib dan karena mereka 


tidak bersikap sombong. 

Hubungan baik ini kemudian terganggu karena timbul peperangan yang 
disebabkan oleh politik antara umat Islam dan kerajaan Bizantium. Tetapi 
dalam pada itu hubungan antara pemimpin perang Islam dan pemuka-pemu- 
ka Gereja yang berbangsa Timur tetap baik. Misalnya antara Uskup Damas- 
kus dan Khalid bin Walid yang memasuki kota itu di tahun 635 dan antara 
Patriark Mesir dan Amr bin Al-‘Ash, yang dengan tentaranya masuk ke Mesir 
pada 641. Demikian juga pada zaman-zaman berikutnya. Di antara pem- 
besar-pembesar pemerintah yang dipakai raja-raja Islam terdapat orang-orang 
Kristen. Penerjemah buku-buku filsafat dan ilmu pengetahuan Yunani ke 
dalam Bahasa Arab pun banyak terdiri dari orang-orang Nasrani. 

Hubungan dengan Kerajaan Bizantium senantiasa dalam keadaan tidak 
baik, dan dalam pada itu muncul bangsa Seljuk dalam sejarah Islam. Pada 
abad kesepuluh dan kesebelas mereka menyerang dan menguasai daerah- 
daei ah luas di Asia Kecil. Konstantinopel kemudian terancam dan perjalanan 
haji bagi umat Kristen Eropa ke tanah suci Palestina menjadi terganggu. 
Pecahlah Perang Salib, perang agama antara Islam dan Kristen. Dalam perang 
yang lama itu pihak Islam akhirnya memperoleh kemenangan. Di Spanyol 
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“terjadi juga perang antara umat Islam dan Kristen, Umat Islam kalah dan 
diusir dari daérah itu dan Spanyol kembali ke tangan Kristen. Sementara itu 
kerajaan “Utsmani bangkit di Asia Kecil dan ketika Islam didesak di S panyol, 
Islam memasuki Eropa Timur dan terus maju sampai ke pintu gerbang Wina. 

Permusuhan antara umat Kristen Eropa dan umat Islam ini kelihatan 
pengaruhnya pada kaum orientalis. Kaum orientalis sebelum abad kedelapan 
belas, menulis hal-hal yang tidak baik tentang Nabi Muhammad dan agama 
Islam. 

Roda sejarah terus berputar, umat Kristen Eropa bangkit, sedang umat 
Islam di Timur Tengah mengalami kemunduran. Kolonialisme barat ke- 
mudian muncul dan datang ke Dunia Timur. Dengan kolonialisme itu datang 
pula kebudayaan Barat dan apama Kristen. Orang Barat ingin mengkris- 
tenkan Timur, Semua ini memperuncing keadaan. ; 

Terhadap usaha Kristenisasi ini, umat Islam mengambil sikap menen- 
tang keras. Kalau hubungan tidak baik pada masa silam banyak dipengaruhi 
soal-soal politik, hubungan tidak baik pada zaman modern, banyak dipe- 
ngaruhi oleh soal keagamaan. Umat Islam di mana-mana amat peka terhadap 
pengkristenan Barat, Hal ini merupakan suatu hal yang mempunyai pe- 
ngaruh yang besar juga terhadap hubungan umat Islam dan umar Kristen 
sebangsa dan setanah air. Hal ini terlihat dalam dialog Islam-Kristen yang 
diadakan di Singapura dan Hongkong. Terlihat ada gangguan dalam hubung- 
an antara umat Islam dan umat Kristen di Filipina, Singapura dan juga 
Malaysia. 

Kita umat Islam dan Kristen di Indonesia tidak luput dari gangguan 


tersebut. Antara keduanya terdapat hubungan yang kurang lancar, diwarnai 


rasa saling curiga. Gangguan-gangguan yang datang, baik dari kedua belah 
pihak, maupun dari pihak ketiga yang ingin menengguk di air keruh, selalu 
memperuncing keadaan di tanah air. 

Dari sejarah ringkas ini, dapat kita lihat bahwa antara umat Islam dan 
umat Kristen pada mulanya terdapat hubungan baik. Tetapi kemudian, 
karena soal politik, hubungan itu memburuk dan selanjutnya lagi, karena 
soal kolonialisme dani usaha Kristenisasi dari Barat, hubungan itu bertambah 
memburuk. Ini mempunyai pengaruh terhadap hubungan Islam-Kristen 
yang sebangsa dan setanah air di Asia Tenggara, termasuk di Indonesia. 

Agar kerja sama dapat diwujudkan perlulah terlebih dahulu hubungan 
yang kurang lancar antara umat Islam dan Kristen ini diperbaiki dan saling 
curiga itu dihilangkan. Kalau dalam sejarah seperti dijelaskan di atas, hubung- 
an semula antara umat Islam dan umat Kristen baik dan mesra, mengapa 
hubungan serupa itu tidak dapat diwujudkan kembali? 

Untuk memperbaiki hubungan yang kurang lancar ini dan mengembali- 


kannya kepada hubungan yang baik, seperti pada masa silam, perlu diadakan `. 


musyawarah antara pemuka-pemuka Islam dan pemuka-pemuka Katolik daa 
Protestan. Musyawarah itu dapat dilakukan melalui wadah yang dapat diberi 
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nama Badan Musyawarah Antaragama. Dalam badan inilah dimusyawarali- 
kan bagaimana caranya mengusahakan perbatkan hubungan pees ae 
itu dan bagaimana caranya menghilangkan rasa curiga tersebut. Badan 5 
pulalah yang membahas insiden-insiden dan selebaran yang tersiar untu. 
ditanggulangi agar jangan memperuncing keadaan dalam masyarakat. 
Musyawarah ini sebenarnya sudah merupakan suatu bentuk kerja 2. 
yang penting sekali. Maka inilah bentuk kerja sama yang ke arus 
diwujudkan. Kalau kerja sama dalam bentuk musyawarah ini berhasil meng- 
hilangkan rasa saling curiga yang ada, dan berhasil mewujudkan hubungan 
baik antara umat Islam dan Kristen di Indonesia, kerja sama eee 
dalam bidang-bidang yang lain akan mudah dapat diadakan. Selama hu- 
bungan baik ini belum terwujud kembali sebagai mana halnya pada zaman 
Nabi Muhammad dan zaman-zaman sesudah beliau, agak sulitlah rasanya 
mewujudkan ide-ide kerja sama yang telah dicetuskan dalam dialog-dialog 


sebelumnya) 
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Lembaga Antaragama? 


Sekarang telah tiba masanya kita mengadakan kerja sama antaragama 


Dialog antaragama da vs ... AN 
Surana. agama yang ada selama ini perlu ditingkatkan menjadi kerja sama 


Dalam usaha mencapai kerj ainiki 
erja sama ini kita lupakanlah perbedaan-perbe- 
ae kita, yang bagi saya hanya merupakan dele leken ae 
a. at sekunder. Di samping doktrin-doktrin sekunder ini ada lagi dekan 
o om primer. Dalam doktrin-doktrin ini semua agama kita mempunyai 
persamaan. Semua agama kita menyakui umpamanya hal-hal sebagai berikur: 
1. Adanya Tuhan | 
2. Maha Esanya Tuhan 
: oe agama bersumber dari Tuhan, bersifat absolut. 
anya nilai-nilai moral yang selain bersifat absolut, juga bersifat uni- 
versal dan diakui oleh semua agama. Semua agama mengakui, misalnya 
D r Ea berdusta dan membunuh sesama manusia tinga 
alasan, a perbuatan jahat dan menol 
ee elong orang kesusahan adalah 
5. Tujuan semua agama adalah kebaikan umat manusia baik dalam kehi- 
dupan pertama ini maupun kedua kelak. | 


Dalam usaha mencapai kerj ling! i 

lan pai kerja sama yang diinginkan itu persamaan-per- 

cai inilah yang perlu kita tonjolkan bersama. Kemudian = dae 
oktrin primer yang bersifat universal dan diakui oleh semua agama inilah 

kerja sama antaragama dapat diwujudkan. k 


Telah kita ketahui, kemajuan ilmu pengetahuan dani te i 

ee menimbulkan problem-problem sosial yang sulit Hera mr 
: a pada itu paham sekularisme memperkendor ikatan-ikatan moral Tank 

erlaku dalam masyarakat dan manusia pun mulai merasa bebas berbuat 
menurut kehendaknya. Agama-agama, dengan tujuan dasarnya untuk mem- 
bina manusia baik dan berbudi pekerti luhur, agar dengan demikian dapatlah 
terwujud masyarakat manusia yang berbahagia di humi, mempun i! 
yung jawab yang besar dalam hal ini. ee 
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Dalam menghadapi petubahan-perubahan yang dibawa kemajuan se- 
karang, agamawan-agamawan dan ruhaniwan-ruhaniwan, baik dari golongan 
Islam maupun dari golongan Kristen misalnya, kelihatannya tidak berhasil 
dalam memberikan bimbingan dan pengarahan yang diperlukan masyarakat. 
Sebagai akibatnya mulailah timbul anggapan bahwa agama-agama sudah 
tidak berfaedah lagi dalam masyarakat modern. Paham sekularisme dan 
usaha-usaha sekularisasi bertambah mendalam dan meluas di kalangan masya- 


rakat. 


Kalau gerak sekularisasi seperti yang kelihatan sekarang berjalan terus, 
kelihatannya agama pada akhirnya akan ditinggalkan sama sekali oleh masya- 
rakat modern. Akibatnya norma-norma universal dan absolut yang dibawa 
agama pun akan hilang. Akibatnya masyarakat yang tidak mempunyai 
norma-norma absolut dan universal, sebagai pegangan, akan mudah di- 
hanyutkan oleh arus kekacauan. 


Agama dengan norma-norma dan nilai-nilai yang bersifat universal dan 
absolut itu kelihatannya perlu sekali dipertahankan, demi kebaikan dan 
kepentingan umat manusia sendiri. Eksistensi agama yang telah mulai gagal 
dalam masyarakat modern ini, perlu diperkokoh kembali. Dan tugas in: 
teletak di tangan kita para agamawan dan ruhaniwan dari agama-agama yang 
ada di alam int. 


Untuk itu kita harus dapat menarik perhatian masyarakat modern 
kembali kepada agama, harus sanggup memberikan bimbingan keagamaan 
yang diperlukan masyarakat modern dan sanggup menolong mereka dalam 
mengatasi problem-problem sosial yang mereka hadapi. Tidak cukup kalau 
kita seperti selama ini, hanya mementingkan hal-hal yaag bersifat ukhrawi, 
dan kalau kita hanya mempunyai pengetahuan-pengetahuan tentang keaga- 
maan. Tetapi sebaliknya, kita harus mementingkan soal hidup keduniaan 
umat, harus mempunyai pengetahuan-pengetahuan tentang keduniaan, baik 
yang berupa physical maupun social science. Physical science untuk menyesuai- 
kan interpretasi lama tentang dogma-dogma agama, sesuai dengan perkem- 
bangan ilmu pengetahuan modern, agar dengan demikian hal-hal yang 
dirasakan manusia modern bertentangan dengan rasionya, dapat dihilangkan. 
Pembaruan interpretasi lama kelihatannya akan cepat menarik manusia 
modern kembali kepada agama. Sementara itu social science diperlukan untuk 


“ memahami hidup kemasyarakatan manusia dan problem-problem sosial 


yang timbul dalam masyarakat modern. Dengan demikian kaum agamawan 
dan ruhaniwan, akan mempunyai kesanggupan untuk memikirkan dan 
mencari jalam mengatasi problem-problem itu. Pendeknya, agama tidak lagi 
hanyatinggaldi masjid-masjid, gereja-gereja dan sebagainya, seperti padamasa 
lalu, tetapi kini harus terjun ke masyarakat, meneliti dan mengamati per- 
kembangan yang terjadi dalam hidup kemasyarakatan manusia modern. 
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Tampaknya tidak akan berlebihan kalau dikatakan bahwa robl 
problem yang dihadapi masyarakat modern termasuk masyarakat Maia 
telah begitu parah dan meluas dalam masyarakat, sehingga untuk m ae 
atasinya diperlukan kerja sama antaragama. Di luar negeri kerja sama itu aah 
diusahakan, dan di Indonesia para agamawan dan ruhaniwan dari berba a 
agama yang ada perlu juga mengadakan kerja sama dalam men hana: 
masyarakat modern sekarang. Perlu diadakan kerja sama untuk Ba 
problem-problem yang timbul dalam masyarakat, mencari dan nak 
jalan untuk mengatasi problem-problem itu dan selanjutnya meng da 2 
usaha bersama untuk mencoba menyelesaikannya. Sa 


| ae barang tentu kerja sama yang dianjurkan itu memerlukan suatu 
embaga tertentu. Dan lembaga itu diberi nama Lembaga Antaragama. Tuju- 
an Lembaga Antaragama ini adalah: bi 


I. Turut berusaha relesaik: i i 
TE E esaikan problem-prohlem sosial yang timbul 


=. Memberikan bimbingan kea amaan yan di asa ama për A e- 
8 
e Th lu d am k 


.. Memperkokoh kedudukan a i 
F can agama yang telah mulai goyah dé nasy 
rakat modern. PA en 


Perlu diperhatikan bahwa: 


Lembaga agama yang dimaksud tidak memba “$0: 
Sikap kita dalam hal doktrin-doktrin caine A a D 
pada keyakinanku dan saudara berpegang pada keyakinan Sad aa 
kita saling menghormati keyakinan masi ng-masing. Dengan 
demikian kerja sama antaragama dapat diwujudkan. Kiki 
Lembaga antaragama hanya membahas soal-soal sosial. Umpamanya: 
kenakalan remaja, apa sebabnya problem itu timbul dan jalan i: | 
sebaliknya harus ditempuh untuk mengatasinya. Una La a 
aliran kepercayaan: orang yang pergi ke aliran kepercayaan pada mii 
nya menganut agama tertentu, apa sebabnya orang demikian berpalin 
dari agamanya dan pergi ke aliran kepercayaan? Pel erna 


serupa ini h di 4 
= a arus dibahas dengan maksud mencari jalan untuk meng- 


a Antaragama tidak merupakan superstruktur dan tidak pula 
merupakan lembaga pemerintah. Lembaga Antaragama bersifat non- 
pemerintah tetapi mempunyai kerja sama yang erat dengan pemerintah 


Lembaga Antaragama diadakan di Jakarta saj 

3 saja dahulu. Yang akan di- 

E as eae kota (urban society) dan kal an 
a berhasil, baru dian} i 

Wa anjurkan pengadaannya di kota-kota besar 
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5. Pengadaan kerja sama tidak perlu ditunggu sampai terwujudnya penger- 
tian kerja sama antaragama di kalangan umat. Umat biasanya mengikuti 
pemimpin-pemimpin di atasnya. Kalau mereka melihat pemimpin 
mereka bersatu dan bekerja sama, mereka juga akan mewujudkan hidup 
damai dan kerja sama antaragama. 


Untuk mencapai tujuan tesebut perlu ditempuh hal-hal berikut: 


Mengadakan riset tentang problem-problem baik sosial maupun kcaga- 

maan yang ada dalam masyarakat. 

>. Mengadakan seminar untuk menganalisis problem-problem keagamaan 
dan mencari jalan untuk mengatasinya. 

3. Menyebarluaskan hasil riset dan seminar sebagai sumbangan dari lem- 

baga dalam menghadapi problem-problem sosial! yang muncul dalam 

masyarakat. 

Mempergiat bimbingan moral agama bagi masyarakat. 

Membangkitkan kesadaran di kalangan masyarakat akan pentingnya 

fungsi agama, sebagai petunjuk jalan dan kompas dalam kesimpang- 

siuran arah yang terdapat dalam masyarakat modern. 


10 be 


Pimpinan lembaga mengambil bentuk Dewan Pemimpin yang terdir 
Jari wakil agama yang hidup di Indonesia. Tugas sehari-hari dijalankan oleh 
suatu sekretariat. Untuk riset dan penelitian diperlukan perpustakaan, doku- 
mentasi dan ruang seminar. Untuk menampung kegiatan Dewan Pemimpin, 
sekretariat, riset, perpustakaan, seminar, dan sebagainya, diperlukan suatu 


gedung. 

Pembentukan lembaga dapat diusahakan secara bertahap. Pada tahap 
permulaan dapat dilakukan dalam bentuk yang kecil dan sederhana, dan 
kemudian berangsur-angsur diperbesar sehingga mempunyai gedung dengan 
alat-alat yang diperlukan. 

Keuangan untuk menutupi Lembaga Antaragama ini dapat diusahakan 
dari donasi dan sumbangan, dari dalam ataupun luar negeri, dan dari subsidi 
Pemerintah RI. Di samping itu juga dari usaha-usaha komersial lembaga 
sendiri, dalam bentuk percetakan dan hasil riset dan seminar yang diterbitkan 
lembaga, penyewaan ruang untuk seminar-seminar, usaha penginapan dan 
makan anggota-anggota seminar dan sebagainya. 

Demikian kira-kira Lembaga Antaragama yang kita perlukan serta 
teknis pelaksanaannya yang mungkin dapat dipertimbangkan./J 


15 Maret 1973 
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Agama, Kebudayaan, dan Pendidikan 


` 


Dalam judul tulisan im terkandung konsep-konsep: agama, kebudaya- 
an, dan pendidikan. Tulisan ini mencoba melihat keterkaitan antara ketiga- 
nya. Tapi sebelumnya saya ingin membicarakan terlebih-dahulu tentang 
perbedaan dasar yang terdapat antara pandangan orang di Barat dan pan- 
dangan kita di Timur. Orang di Barat telah banyak dipengaruhi oleh materi 
dan telah banyak berpandangan sekular. Keruhanian tidak dihargai lagi, dan 
sejalan dengan itu agama, yang banyak kaitannya dengan keruhanian, sudah 
dipandang tidak penting, bahkan dianggap tidak relevan lagi dengan zaman 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern sekarang. Pemikiran, 
konsep, dan pandangan di Barat banyak dipengaruhi oleh hal-hal yang 
bersifat materi dan didasarkan terutama pada penalaran otak atau akal. 

Kita di Timur sebaliknya, meskipun sudah disentuh oleh materialisme, ' 
masih kuat berpegang pada hal-hal yang bersifat rubani. berlainan dengan 
orang Barat yang bersifat sekular itu, kita di Indonesia masih merupakan 
orang yang bersifat agamis. Pandangan, pemikiran, dan konsep kita di- 
| dasarkan tidak semata-mata pada penalaran akal tetapi juga pada hal-hal yang 

bersifat ruhani dan pada ajaran-ajaran agama. 

_ Pengertian-pengertian dari Barat, yang semata-mata didasarkan pada 
penalaran otak atau akal yang hubungannya banyak dengan hal-hal yang 
bersifat materi dan terlepas dari ajaran-ajaran agama itu, acap kali tidak sesuai, 
bahkan bertentangan, dengan konsep-konsep kita di Timur. 

Begitulah umpamanya pemahaman kita tentang hakikat manusia, yang . kei 
merupakan unsur terpenting dalam pengertian kebudayaan,.nilai dan pen-, jah 
didikan, berbeda sekali dengan konsep Barat tentang h K 
pengaruh oleh materialisme orang di Barat memahami bahwa manusia W' D 
tersusun dari materi dalam bentuk tubuh dan otak yang berpikir, atau dari 
materi dan jiwa, tetapi jiwa dalam pengertian akal atau intelek yang banyak 
kaitannya dengan panca indera dan hal-hal yang bersifat materi. Bagi kita di 
Timur manusia tidak hanya tersusun dari materi, tetapi di samping unsur 
materi yaitu tubuh, juga unsur immateri yaitu ruh. Dalam pada itu ruh 

< mempunyai dua daya, daya berpikir yang disebut akal dan yang berpusat di 
kepala dan daya merasa yang disebut kalbu atau hati nurani yang berpusat di 
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dada. Konsep Barat tentang manusia yang bersifat materialistis dan intelek- 


tualistis ini tidak sejalan dengan konsep kita yang mempunyai corak 


keruhanian ini. . 

Kalau di Barat orang memandang manusia hanya sebagai tubuh dengan 
otak atau tubuh dengan akal, maka kita di Timur memandang manusia 
tersusun dari tubuh, akal dan hati nurani. Perbedaan dasar inilah yang 
membuat orang Barat mudah menerima sekularisme dan kita di Timur tidak 
bisa menerima paham itu, sungguhpun sebagian kita, terutama di kota-kota 
besar telah bersikap sekular. Sekularismig di sini dipakai dalam arti me- 


lepaskan diri dari ikatan-ikatan agama, yang selanjutnya membawa kepada - 


keadaan tidak mengakui agama lagi dan akhirnya kepada ateisme. Bersikap 
sekular dipakai dalam arti tidak acuh kepada ajaran-ajaran agama meskipun 


nya. 
GN kai erat dengan 


pemikiran. Begitulah Merrill dan Eldrige mengatakan bahwa dasar kebu- 
dayaan terdapat dalam akal manusia. Vander Zanden menyebut kebudayaan 
adalah cara, cara merasa, berpikir dan beraksi. Kebudayaan dalam pengertian 
demikian masih sesuai dengan pemahaman kita di Timur. 

. Tetapi, kalau kita memperhatikan apa kandungan kebudayaan tersebut 
di sini kita menghadapi kekacauan. Menurut E.B. Taylor misalnya, kan: 
dungan kebudayaan mencakup pengetahuan, keyakinan, susila, hukum, adat 
dan kebiasaan. an 

Keyakinan dalam pengertian kita, bukanlah hasil pemikiran manusia 
yang bersifat relatif, tetapi diturunkan dari wahyu Tuhan dan bersifat abso- 
lut. Dengan demikian, keyakinan tidak bisa masuk' ke dalam kebudayaan. 
Oleh karena itulah, agama yang mengandung keyakinan-keyakinan itu tidak 
bisa pula dimasukkan ke dalam kebudayaan. Agama adalah sesuatu yang 
berdiri di luar kebudayaan. 

. Tetapi, dalam pada itu perlu ditegaskan bahwa tidak semua ajaran agama 
diwahyukan dan bersifat absolut. Yang diwahyukan dan bersifat absolut 
adalah dasar-dasarnya, dan sekitar dasar-dasar itu timbullah penafsiran, pen- 
jelasan, perincian dan sebagainya yang merupakan hasil pemikiran manusia. 
Di dalam Islam yang diwahyukan itu adalah Al-Quran dalam teks Arabnya, 
penafsiran dari ayat-ayat Al-Quran yang terkandung dalam buku-buku tafsir, 
ilmu tauhid, ilmu figih, ilmu tasawuf dan lain-lain, adalah hasil ijtihad atau 
pemikiran ulama. Demikian juga terjemahan teks Arab Al-Quran ke dalam 
bahasa lain adalah hasil pemikiran ulama. Karena penafsiran dan terjemahan 
itu adalah, hasil pemikiran manusia, maka bagian dari agama dapat dimasuk- 
kan dalam bidang kebudayaan. Adapun Al-Quran dalam teks Arabnya 
karena diwahyukan oleh Tuhan dan bukan buatan manusia tidak dapat 
dimasukkan ke dalam kategori kebudayaan. 

Melihat kenyataan bahwa bagian mendasar dan terpenting dari agama ' 
bukarlah buatan manusia tetapi diwahyukan oleh Tuhan Pencipta alam 
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semesta, maka kalangan agama tidak dapat menerima agama sebagai salah satu 


unsur kebudayaan. Agama adalah agama dan kebudaya kebudayaan. 
Terkait dengan kebudayaan tersebut adalah nila Nilai dapat diartikan | 


sebagai "konsep tentang yang baik dan yang diinginkari: 


engertian ini juga 
dapat diterima di Timur. Yang menjadi permasalahan ialah kriteria apa y 


dipakai untuk menentukan yang baik dan yang diingini itu. Orang di Barat 
kelihatannya memakai pendapat akal sedang kita di Timur memakai pen- 
dapat agama. Terjadilah di sini perbedaan tentang nilai-nilai. Apa yang 
dianggap orang Barat baik, dianggap orang Timur sebaliknya. Dimasukkan- 
nya nilai-nilai Barat ke Timur menimbulkan kekacauan nilai dalam masya- 
rakat kita di Timur. 

Sesuai dengan pendapat yang ada di Barat bahwa agama adalah hasil 
pemikiran manusia, nilai-nilai agama disejajarkan dengan nilai-nilai ekonomi, 
politik, pengetahuan, susila, dan sebagainya. Akibatnya, nilai-nilai itu ber- 
kembang dalam kelompoknya masing-masing, terlepas dari nilai-nilai kelorn- 
pok lainnya. Dalam pengertian kita di Timur nilai ekonomi, nilai politik, 
nilai sosial, nilai pengetahuan, nilai susila dan sebagainya, tidak bisa dile- 
paskan dari agama. Bahkan agamalah yang menjadi dasar dari nilai-nilai dalam 
berbagai kelompok itu. 

Dalam Islam, Al-Quran mengandung ajaran-ajaran bukan hanya menge- 
nai hubungan manusia dengan Pencipta-Nya, tetapi juga hubungan manusia 
dengan sesama manusia dan hubungan manusia dengan hewan dan makhluk 
tak bernyawa. Mengenai hubungan manusia dengan manusia, Al-Quran 
mengandung ajaran-ajaran dasar tentang hidup kemasyarakatan manusia 
dalam aspek sosial, aspek hukum, aspek ekonomi, aspek politik, aspek moral 
dan sebagainya. Di atas ajaran-ajaran dasar itulah nilai-nilai dalam berbagai 
kelompok itu berkembang. 

Yang berkembang dalam filsafat ini bukanlah nilai-nilai sosial, politik, 
ekonomi, pengetahuan, susila dan sebagainya yang sekular, tetapi nilai-nilai 
sosial, politik, ekonomi, pengetahuan, susila dan sebagainya, yang agamis. 
Nilai-nilai sekular Barat itu tidak sesuai dengan jiwa kemasyarakatan Timur 
yang agamis. 

Dihubungkan dengan Pancasila, perkembangan nilai-nilai dalam agama 
dengar berbagai kelompoknya itu, tidak mesti. bertentangan, tetapi se- 
baliknya sejalan dengan Pancasila, karena sila Ketuhanan Yang Maha Esa, sila 
kemanusiaan, sila persatuan, sila kerakyatan dan sila keadilan sosial, adalah 
sila-sila yang diajarkan agama. Dengan kata lain, nilai-nilai yang dikehendaki 
Pancasila adalah pula nilai-nilai yang dikehendaki agama. 


a) Kemudian men mere ee ea Pengertian pendidikan bagi 
kita di Timur.cbertuluaa pul an hanya mengisi yang dididik dengan ilmu 


pengetahuan dan mengembangkan keterampilannya, tetapi juga mengem- 
bangkan aspek moral dan agamanya. Konsep ini sejalan dengan konsep 
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manusia yang tersusun dari tubuh, akal, dan hati : ; TA 
Timur. atı nuranı yang kita yakini di 


A .- Jadi konsep pendidikan seperti itu menghendaki bukan h in- 
ya “tegrasian nilai-nilai kebudayaan nasional, NG juga pn ah 
\ ajaran_agama ke dalam pendidikan. Dan yang dimaksud dengan nilai-nilai 
kebudayaan nasional dengan demikian adalah nilai-nilai kebudayaan nasional 
yang bernafaskan agama. Kalau inilah yang dimaksud, dan bukan nilai 
nasional yang bersifat sekular seperti di Barat, maka pengintegrasian agama 
ke dalam pendidikan nasional akan sejalan dan sesuai benar ee 
bangsa kita yang agamis ini. Pengintegrasian demikian tidak akan menimbul- 
kan kegoncangan dalam masyarakat. Keresahan timbul selama ini karena 
konsep-konsep Barat yang didasarkan atas filsafat yang sekular dibawa 
melalui pendidikan modern ke dalam masyarakat agamis kita di Indonesia 
Tidak perlu ditegaskan lagi bahwa sekularisme adalah musuh terbesar dari 


agama dan dengan sendirinya juga tidak sejalan dengan filsafat Pancasila 


kita.(J 


Agama dan Perkembangan 
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 


x 


Baik di Timur apalagi di Barat, agama, karena mengandung ajaran-ajaran 
absolut, sudah umum dipandang bersifat statis, dan dengan demikian tidak 
sejalan, bahkan bertentangan dengan, ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
pada prinsipnya selalu mengalami perubahan dan oleh karena itu bersifat 
dinamis. Di sini dipertentangkan antara sifat statis yang dijumpai dalam 
agama dan sifat dinamis yang terdapat dalam ilmu pengetahuan dan 
teknologi. | 

Ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama pada zaman modern ini, 
mengalami banyak perubahan dan sangat cepat, sedang agama bergerak 
dengan lambat sekali. Karena itu terjadi ketidakserasian antara agama dan 
ilmu pengetahuan serta teknologi. Agama tidak dapat mengikuti kemajuan 
yang dicapai ilmu pengetahuan dan teknologi. 
| Pertentangan itu terdapat bukan hanya antara agama dan ilmu pengeta- 
huan, tetapi juga antara agama dan ideologi yang dihasilkan oleh pemikiran 
modern yang erat hubungannya dengan kemajuan yang dicapai dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi modern. Semua ini menimbulkan nilai-nilai baru 
yang tidak sedikit di antaranya berlawanan dengan nilai-nilai lama yang 
dipertahankan agama. Pertentangan-pertentangan di dunia yang sedang 
berkembang yang masih mencari atau memantapkan identitasnya memang 
dapat mengacaukan dan dapat menimbulkan instabilitas. 

Dalam membahas masalah pertentangan antaragama di satu pihak, dan 
ilmu pengetahuan serta teknologi, ideologi serta nilai-nilai modern di lain L7 


pihak, perlulah terlebih dahulu aeh e eo itu sendiri. Per- : 
tanyaan yang perlu dijawab di sini ialah: Haruskalt agama selalu bersikap Te 
wt 





| 

| statis? Apakah semua ajaran agama bersifat absolut, mutlak, dan kekal? ma 
: | Apakah di antara ajaran-ajaran agama ada yang bersifat tidak absolut dan tidak An 
| 





mutlak? Dengan pertanyaan lain, apakah ada kerelatifan atau kenisbian dalam 
keabsolutan dan kemutlakan agama? } 

Pada hakikatnya tidak semua yang terdapat dalam agama bersifat mutlak 
dan kekal. Ajaran-ajaran agama terbagi dalam dua kelompok banana, O) 
ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam kitab suci yang diwahyukar Tuhan 


dari atas. Karena wahyu dari Tuhan dan bukan dari pemikiran manusia, 
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Maka, sebagian terbesar dari ayat-ayat Al-Quran mengandung kete- 
rangan tentang Pencipta dan Pemilik alam semesta, sifat-sifat Tuhan, iman 
(kepercayaan), kufr (keadaan tidak percaya), Islam (penyerahan diri sebulat- 
bularnya kepada Tuhan), nifag (sikap pura-pura percaya), syirk (politeisme), 
syarr (kejahatan), surga dan neraka, akhirat dan dunia, kitab-kitab sebelum 
Al-Ouran, umat serta para Nabi dan para Rasul sebelum Nabi Muhammad 


ajaran-aj i i | 
ae ges itu bersifat mutlak benar, kekal tak berubah dan tak bolch 
Ajaran-ajaran dasar yang diwahyukan itu memerlukan i i 
mana pelaksanaannya. Penafsiran-penafsiran dan cara-cara p ae ae 
merupakan ajaran, dan dengan demikian timbullah kok 
ajaran agama. Karena ajaran dari kelompok kedua ini adalah haal pemiki 
manusia, aa oe dari Tuhan, ia tidak bersifat absolut dan ak ekal 
me an i isbi i i : 
ae ig at nisbi dan dapat berubah dan diubah menurut perkem- 
Jadi tidak tepat anggapan yang men: j 
$. gatakan bahwa semua 
| yee mutlak benar dan kekal. Di samping ajaran-ajaran mci bersifat 
n benar dan kekal itu terdapat ajaran-ajaran yang bersifat relatif dan | 
po i, yaitu yang dapat berubah dan boleh diubah. Dalam agama demikian | 
samping terdapat bagian yang bersifat statis terdapat pula bagian yang | 








Saw. 


Ayat-ayat selebihnya yang berjumlah 1.456 diturunkan di Madinah dan 
sebagaimana diketahui di Madinah-lah Islam baru mengambil bentuk ke- 
kuatan politik yang mempunyai daerah kekuasaan, rakyat, pemerintahan, 
angkatan militer dan lembaga-lembaga kemasyarakatan, dan lain-lain. Di 
antara ayat-ayat yang diturunkan di Madinah ada yang mengandung keten- 
tuan-ketentuan tentang hidup kemasyarakatan umat. Kalau ayat-ayat yang 
diturunkan di Makkah mengandung ayat-ayat tentang keagamaan, akhlak, 
ketuhanan, teladan dan sebagainya, maka ayat-ayat Madinah untuk sebagian 

- kecil mengandung ajaran-ajaran hidup kemasyarakatan. 

Di samping soal keimanan, ibadah dan hidup kemasyarakatan manusia, 
ade lagi ayat-ayat Al-Quran yang jumlahnya lebih dari seratus lima puluh, 
yang menyinggung fenomena-fenomena alam dan yang dikenal dengan nama 


bersifat dinamis. 
Dalam pada itu perlu pula diketahui mana di j ee 
antara dua b 
banyak terdapat dalam suatu agama? Kalau ajaran yang m selak kene eer 
VE | tidak berubah dan tidak bisa diubah bayak Jahe. 2 k Mean 
Bo 49 demikian akan lebi | las nya, maka agama yang 
1 pagu oe “bali = a an kbih bersifat stais daripada dinamis. Demikian juga se- 
2 x Agama jane ee akan sulit mengikuti perkembangan modern | ayat kawniyyah, yaitu ayat-ayat tentang kejadian atau kosmos. Ayat kauniyah 
| 
| 
| 





akan mengalami banyak benturan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi ini mengandung perintah agar manusia banyak memperhatikan dan me- 
serta ideologi-ideologi modern. Tetapi sebaliknya, agama dalam ber 2 mikirkan alam sekitarnya. Fenomena yang disebut tanpa ada penjelasan atau 
edu} akan lebih mudah mengikuti perkembangan Hoderi ii keterangan lebih lanjut, adalah, umpamanya mengenai turunnya hujan dari 
Dalam konteks Islam, agama yang diturunkan kepada Nabi Muh langit yang membuat tanah menjadi subur, pertukaran malam menjadi siang, 

mad, memang terdapat kedua kelompok ajaran tersebut yaitu aja Ta peredaran bulan dan matahari, berlayarnya kapal di laut dan sebagainya. 
dan ajaran dalam bentuk penafsiran dan penjelasan en ana Ta Ayat-ayat mengenai iman, ibadah, hidup kemasyarakatan dan fenomena 
j pelaksanaan ajaran-ajaran dasar itu, Ajaran dasar yang jk ka = 25 alam ini datang dalam bentuk ringkas tanpa penjelasan dan perincian, umum- 
ee dapat dalam AlQuran. Wahyu dalam pengertian Islam adalah kalim ulah nya adalah dasar-dasar dan garis-garis besar. Hal ini terutama dijumpai dalam 

NIN ya” sabda Tuhan, yang diturunkan dan disampaikan dalam bentuk suara kepada” ayat-ayat mengenai hidup kemasyarakatan manusia. | 
LON Nabi Muhammad Saw. melalui Jibril. Ma a yang disebut wahyu dan bersifat Itu ada hikmahnya. Masyarakat bersikap dinamis dan senantiasa meng- 
A absolut benar, kekal, tak berubah dan tak boleh diubah dalam Islam ialah alami perubahan dan berkembang mengikuti perkembangan zaman. Per- 
š ayat-ayat dalam teks Arab yang terdapat dalam Al-Quran. Al-Qur. rl aturan dan hukum mempunyai efek mengikat. Kalau. peraturan dan hukum 
teks Arab itulah yang diakui wahyu dalam Islam. Penafsiran dari aa absolut yang mengatur masyarakat berjumlah banyak lagi terinci, dinamika 
Itu, apalagi terjemahannya dalam bahasa asing, bukanlah wah pa D masyarakat yang diatur oleh peraturan dan hukum absolut yang demikian 
pemikiran manusia. : ' OREA akan menjadi terikat sekali. Perkembangan masyarakat akan menjadi ter- 
Al-Quran betul merupakan buku tebal yang mengandung 6.236 : lambat. Sesuai dengan dinamika masyarakat, Al-Quran membawa dasar- 
4.780 darinya adalah ayat-ayat yang diturunkan di Makkah A si Kir > dasar dan patokan-patokan, dan di atas dasar-dasar dan patokan-patokan 
pada umumnya mengandung keterangan dan penjelasan a 1 ei yar iri inilah manusia mengatur hidup kemasyarakatannya. Dengan cara demikian- 
perbuatan-perbuatan baik serta jahat, pahala bagi orang yani njan pe lah sistem pemerintahan, sistem ekonomi, sistem keuangan dan sistem sosial 
yang berbuat baik, ancaman bagi yang tidak percaya ta a ag dan sebagainya disusun, yang dapat berubah sesuai dengan perkembangan 
riwayat dari umat-umat terdahulu dan teladan serta pelajaran yan n "= zaman. Al-Quran tidak menentukan baik sistem pemerintahan, sistem eko- 
_ diambil dari pengalaman-pengalaman mereka. E SRA nomi, sistem keuangan, sistem sosial dan sebagainya secara absolut dar. 
| terinci. Yang ada hanyalah prinsip-prinsip dan dasar-dasarnya. 

4 
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Dalam pada itu ayat-ayat Al-Quran terbagi dalam dua kategori, ayat z 


yang artinya satu, jelas dan absolut (gath iy al-dalêlah) dan ayat: inya 
a boleh lebih dari satu (channy al-dalélah). Ay ae hn banyak is 
| arti, yaitu arti harfiah atau arti tersurat, sedikit jumlahnya. Yang banyak ialah ae 
ayat-ayat yang artinya lebih dari satu, yakni ayat yang bisa diambil arti - = 


tersiratnya di samping tersuratnya.. 
Dengan demikian, ayat-ayat yang bersifat absolut artinya jumlahnya 


sedikit dalam Al-Quran. Yang banyak adalah ayat-ayat zhanny al-dalilah, | 


yang merupakan interpretasi dan penjelasan tentang arti 
) g artinya. Dan ayat-ayat 
yang termasuk kategori pertama sungguhpun tidak perlu bom, nas 
perlu penjelasan tentang perincian cara pelaksanaannnya | 
Kenyataan inilah yang banyak menimbulkan kitab ki i 
2 -kitab tafsir yan 
tebal-tebal dan berbeda-beda dalam sejarah Islam. Dan kenyataan ini latah 


yang menimbulkan mazhab-mazhab dalam ibadah, dalam hukum Islam, : 


aliran-aliran dalam teologi Islam, aliran-aliran dalam i i 
i | lam, - pemerintahan, aliran- 
aie dalam tasawuf, aliran-aliran dalam filsafat dan berbagai pemikiran bani 
: am menghadapi masalah-masalah yang ditimbulkan ilmu pengetahuan 
an teknologi modern. Semua penafsiran, mazhab-mazhab dan pemikiran 


3 &. ljtihadadalah suatu pemikiran, maka 
i f, mazhab dan aliran itu adalah pemikiran manusja. Dan karen 
semua pemikiran itu bukanlah wahyu yang bersikap absolut, tetapi adalah 
ajaran yang bersikap relatif, semua pemikiran itu bisa berubah dan boleh 
jT an dengan perkembangan zaman. 
elas kiranya bahwa dalam Islam ajaran dasar bersi 

i : yang bersifat absolut, tak 
berubah dan tak boleh diubah jumlahnya sedikit dan yang banyak ialah 
ajaran yang besifar nisbi, dapat berubah dan boleh berubah sesuai dengan 
tuntutan zaman. Sesuai dengan prinsipnya yang disebut pada permulaan 


tulisan ini, Islam pada dasarnya mudah ikuti 
modern dan antara Islam di satu pihak dan ER a eee 
ideologi modern di Tain pihak, tidak harus terjadi pertentangan keras. 
Tetapi, perlu diperhatikan bahwa seperti pada tiap agama umumnya, di 
kalangan umat Islam ada kecenderungan keras untuk menganggap hasil 
ijtihad atau pemikiran ulama bersifat absolut, sehingga kaburlah pengertian 
tentang ajaran-ajaran agama, tidak bisa lagi di antara ajaran-ajaran 
yang bersifat absolut, tak bisa berubah dan tak boleh diubah, dengan ajaran- 














ajaran agama yang bersifat relatif, dapat berubah dan boleh diubah. Golongan | 
yang berpendapat demikian dikenal dengan nama tradisionalis, lea ne 


pemahaman-pema- - ' 


yang ingin mempertahankan penafsiran-penafsiran 
haman lama. Lawannya adalah golongan modernis atau pembaru yang ingin 


pergi ke ajaran-ajaran dasar yang absolut itu, dan mengadakan pemahaman - x 5 


dan interpretasi baru sesuai dengan tuntutan zaman. aoe rs 
Panes golongan pembaru yang berpengaruh dalam suatu masyarakat, 
maka pertentangan antara agama dengan ilmu pengetahuan, teknologi serta 
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ideologi modern, tidak akan keras seperti pada golongan tradisionalis yang 
berpengaruh dalam masyarakat bersangkutan. Penafsiran-penafsiran lama 
dan demikian juga nilai-nilai lama, karena tidak bersifat absolut, dapat 
berubah dan boleh diubah sesuai dengan perkembangan dalam masyarakat. 

Di kalangan umat Islam, keluarga berencana, umpamanya, dapat di- 
terima. Nilai lama tentang keluarga berencana, yang timbul sebagai interpre- 
tasi terhadap ucapan Nabi bahwa beliau akan bangga di hari kiamat dengan 
jumlah umat yang besar telah mulai ditinggalkan dan diganti dengan nila 
keluarga yang kecil. 4 

Emansipasi wanita telah juga membawa perubahan kedudukan wanita 
dalam pandangan beberapa kalangan Islam. Wanita tidak lagi dipandang 
rendah. Talak tidak lagi mutlak di tangan suami. Untuk berpoligami suami 
harus dapat memperoleh izin istri. Dalam pemahaman umat Islam pada masa 
lampau, semua itu tidak dibolehkan. Wanita telah boleh belajar bersama- 
sama dengan kaum lelaki, dan boleh bekerja dalam satu ruang dengan lelaki 
karena pengertian lama bahwa wanita adalah sumber fitnah sudah berubah. 
Wanita juga tidak perlu lagi memakai cadar, karena pengertian tentang aurat 
wanita juga telah mengalami perubahan. 

Paham gadha’ dan gadar serta sifat fatalisme masa lampau juga telah 
menurun, diganti oleh paham ikhtiar manusia, yang dikaitkan dengan 
hukum alam ciptaan Tuban dan paham sebab akibat serta evolusi. Selain itu 
rasionalime yang dibatasi oleh ajaran agama yang bersifat absolut mulai 
menggeser paham lama yang menyandarkan segala-galanya kepada wahyu 


| Tuhan dan ajaran agama. 


Paham ikhtiar manusia, yang disebut Qadariyah sebagai lawan dari 
Jabariyah, adalah ajaran yang dibawa kaum Mu'tazilah dan dianut oleh 
filosof-filosof Islam. Demikian juga paham hukum alam sebagai ciptaan 
Tuhan dan rentang paham kausalitas. Teori evolusi sebelum Darwin, pada 
abad kesembilan belas M., telah pernah diajukan antara lain oleh seorang 
filosof Islam, Ibn Miskawaih pada abad kesebelas M. Rasionalisme yang 
dibatasi oleh ajaran-ajaran agama yang absolut juga terdapat dalam aliran 
Mu'tazilah dan pemikiran filosof-filosof Islam. 

Sikap terhadap asuransi juga telah mulai berubah. Kalau pada masa 
lampau asuransi dianggap sebagai hal yang menentang gadha” dan qadar 
Tuhan yang tak boleh dielakkan manusia, sekarang asuransi sudah dianggap 
sebagai suatu ikhtiar untuk menghadapi kesulitan-kesulitan pada masa depan 
yang tak dapat diketahui manusia. Dalam pandangan terhadap bunga bank 
juga sudah dijumpai adanya deen (eae bank) tidak mutlak lagi 
disamakan dengan riba. - 

Dalam ideologi, sosialisme. yang menyesuaikan diri dengan ajaran 
agama, telah pula dapat diterima. Sosialisme Arab timbul di samping sosial- 
isme Islam. Nasionalisme dalam bentuk moderat juga sudah berkembang 
dalam Dunia Islam. Di Indonesia Pancasila juga sudah diterima. 
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Itu beberapa contoh dinamika dalam Islam i 
| : | , perkembangan dib 
ilmu pengetahuan, teknologi, dan ideologi modern. Di ia yaa Sana 
ajaran-ajaran dan nilai-nilai yang tak bersifat absolut ini, tak ada pertentangan 
antara agama di satu pihak dan ilmu pengerahuan, teknologi dan ideologi 


modern di pihak lain. Antara kedua pihak bisa terjadi interaksi yang serasi. “ 
Karena ajaran dan nilai serupa inilah yang banyak dalam Islam, maka antara 


agama dengan ilmu pengetahuan, teknologi dan i i 
gan ilm , gi dan ideologi modern sebe 
Maan terjadi pertentangan, apalagi pertentangan keras aed 
ertentangan terjadi karena pengertian tentang aj aj 
| terjadi g ajaran-ajaran yang ber- 
Fi 2 dan ajaran-ajaran dalam bentuk penafsiran yang berkat relatif 
e ae erkembang dalam masyarakat, Jika pengertian itu berkembang de- 
apan aik, pertentangan-pertentangan antara agama dan pemikiran-pemi- 
iran baru bisa diatasi dan ketidakstabilan dalam masyarakat bisa dielakkan 


M b : F z 
X Tesem] angkan pengetahuan demikian adalah tugas pendidikan dan dak- 


296 


= er a i staan eats 





Peran Ajaran Islam 
dalam Perkembangan Ilmu Pengetahuan 


Pembangunan yang sedang giat kita jalankan dewasa ini erat kaitannya 
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Maka amat pentinglah 


kalau dibicarakan peran ajaran Islam bagi perkembangan ilmu pengetahuan. ... 


Sebagaimana diketahui, Yunani adalah tempat lahirnya filsafat dan ilmu 
pengetahuan, kira-kira pada 600 Sebelum Masehi. Dalam pemikiran alam 
sekitar mereka, filosof-filosof Yunani seperti Tales, Anaximenes, Anaximan- 
dros, Heraclitos, Democritos, dan selanjutnya Phytagoras, Socrazes, Plato, 
dan Aristoteles banyak memakai akal dalam melahirkan dan mengembang- 
kan ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan kemudian berkembang dengan 
pesat di tangan filosof-filosof Yunani itu. Sehubungan dengan ini perlu 


ditegaskan bahwa pada zaman itu filsafat dan ilmu pengetahuan merupakan.. t 


satu kesatuan dan belum terpisah seperti dewasa ini. Maka akal dalam ilmu 


pengetahuan, sama dengan filsafat, mempunyai kedudukan tinggi dan mem- 
punyai peran yang amat penting sekali. 

Selama ini ada anggapan bahwa antara agama—-yang mempunyai ajaran- 
ajaran absolut dan dogma yang diwahyukan oleh Tuhan Yang Mahatahu dan 
Mahabenar—dan ilmu pengetahuan yang banyak bergantung pada pemi- 
kiran akal manusia yang kebenarannya bersifat relatif, terdapat pertentangan 
keras. Sejarah memang menunjukkan bahwa di Barat pada abad-abad per- 
tengahan terjadi pertentangan yang keras antara ilmu pengetahuan dan 
agama, di Timur hal serupa dijumpai juga pada masa antara abad ketiga belas 
dan abad kedua puluh. a 

Di sini timbul pertanyaan; Bagaimana sebenarnya sikap agama terhadap 
filsafat dan i uan? Jawaban terhadap pertanyaan ini terletak pada 
hakikat kedudukan akal Yalam agama bersangkutan. Agama yang menjun- 
jung tinggi tidak akan menghadapi benturan seperti itu dengan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang akal dalam ajarannya mempunyai ke- 
dudukan tinggi, dan filsafat serta ilmu pengetahuan pada dasarnya tidak 


mesti ada pertentangan. Keduanya dapat mempunyai hubungan yang har- 


monis. | 
Dalam Islam hubungan yang harmonis dapat kita jumpai selama lima 
abad, mulai abad kedelapan sampai abad ketiga belas Masehi. Itu bisa terjadi 
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karena dalam Islam akal sebenarnya mempunyai kedudukan yang sangat ` 


tinggi. Akal memang mempunyai peranan penting dalam Islam, 

| Dalam bidang keagamaan sendiri akal juga banyak dipergunakan. Ini 
bisa terjadi karena dari ayat Al-Quran yang jumlahnya kurang lebih 6.250 
itu, hanya kira-kira 500 ayat yang mengandung ajaran mengenai akidah 
ibadah dan hidup kemasyarakatan. Di samping itu terdapat pula kurang lebih 
150 ayat mengenai fenomena nature, Pada umumnya ayat-ayat itu datang 
dalam bentuk prinsip-prinsip dan garis-garis besar tanpa penjelasan mengenai 
perincian maupun cara pelaksanaannya. Dalam memahami perincian dan 
cara pelaksanaannya itulah banyak dipakai akal oleh para ulama. Pemakaian 
akal, yang tinggi kedudukannya dalam Al-Quran dan hadis itulah, yang 
disebut ijtihad. Oleh karena itu, ijtihad di samping Al-Quran dan, hadis 
merupakan sumber ketiga dari ajaran Istam. 

Dengan demikian, berkembanglah dalam Islam pada abad kedelapan dan 
kesembilan Masehi, teologi yang bercorak rasional. Dalam teologi ini 
manusia diberi Tuhan kebebasan dalam menentukan kemauan dan per- 
buatannya. Dengan kata lain, dalam teologi ini, manusia bersifat dinamis dan 
aktif, bukan statis dan pasif. Dalam pada itu, alam menurut teologi ini diatur 
oleh Tuhan menurut hukum alam ciptaan-Nya, yang dalam Al-Ouran di- 
sebut sunnatullah. Perlu ditegaskan bahwa sunnatullah ini bukanlah hukum 
alam atau natural law yang dikenal di Eropa. Hukum alam Darwin adalah 
a nature. Sedang s 2) adalah ciptaan Tuhan atas kehendak-Nya, 
pan 5 a ao yang mengikuti sunnatullah, pada hakikatnya, mengikuti 

Teologi rasional ini, yang mengajarkan kebebasan manusia dalam ke- 
hendak serta perbuatan, dan adanya sunnatullah yang mengatur alam semesta 
menghasilkan ahli-ahli ilmu pengetahuan pada masa lima abad tersebut di 
atas, yang dalam sejarah Islam dikenal dengan Zaman Klasik. Konsep hukum 
alam "ciptaan Tuhan—bukan hasil nature—membawa kepada keyakinan 


“ 





bahwa antara agama dan. etahuan tidak ada pertentangan. 
Sumber agama adalah wahyu dan sumber jimu pe an ah 
hukum alam ciptaan Tuhan yaitu sunmatullah, sedang keduanya berasal dari, 
Sumber yang satu yakni Allah, Maka antara keduanya, antara wahyu dan 
sunnatullah, tak bisa pertentangan. Ayat al-kawniyyah dalam Al- 


La na yang aa manusia supaya memperhatikan feno- 

mena alam, mendorong ulama-ulama Islam Zaman Klasik jari 

aan an Klasik untuk mempelajari 
Berkembanglah dalam Islam pada masa yang terletak 

c g terletak antara ahad ke- 

Yaa an dan abad ketiga belas Masehi ilmu pengetahuan Bana pee 

bangan di tu oleh penerjemahan buku-buku Yunani ke dalam Bahasa 


— Arab yang berpusat di Bayt Al-Hikmah di Baghdad. Ilmu-ilmu yang dicakup 


gerakan penerjemahan ini adalah ilmu kedokteran, matematika, fisika, 
mekanika, botanika, optika, astronomi di samping filsafat dan logika. Yang 
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diterjemahkan adalah karangan-karangan Galinos, Hipocrates, Ptolemeus, 
Euclid, Plato, Aristoteles dan lain-lain. : 

Buku itu dipelajari oleh ulama-ulama Islam, dan berkembanglah di 
bawah pengaruh khalifah-khalifah Bani “Abbas, antara lain ilmu hitung, ilmu 
ukur, aljabar, ilmu falak, ilmu kedokteran, ilmu kimia, ilmu alam, ilmu bumi, 
ilmu sejarah di samping Bahasa dan Sastra Arab. 

Cendekiawan dan ulama Islam zaman silam bukan hanya menguasai 
ilmu dan filsafat yang mereka peroleh dari peradaban Yunani klasik itu, tetapi 
mereka kembangkan dan tambahkan ke dalam hasil-hasil penyelidikan 
mereka sendiri dalam lapangan ilmu pengetahuan dan hasil-hasil pemikiran 
mereka dalam lapangan filsafat. Dengan demikian, timbullah ilmuwan-ilmu- 
wan dan filosoffilosof Islam, di samping ulama-ulama dalam ilmu agama. 
Untuk pengembangan ilmu-ilmu itu didirikan universitas-universitas, yang 
termasyhur di antaranya adalah Universitas Cordoba di Andalus (Spanyol 
Islam). Universitas Al-Azhar di Kairo dan Universitas Al-Nizamiah di Bagh- 
dad. Di Universitas Cordoba ikut menyertakan orang-orang Nasrani dari 
negara-negara Eropa lainnya." 

Ilmu yang pertama menarik perhatian khalifah dan ulama adalah ilmu 
kedokteran. “Ali bin Rabbar Al-Thabari yang pada 850 mengarang Firdaws 
Al-Hikmah adalah dokter pertama yang terkenal dalam Islam. Abu Bakar 
Muhammad bin Zakariya Al-Razi (865-925 MJ) yang di Eropa terkenal 
dengan nama Rhazes pada masa hidupnya mengepalai rumah sakit Baghdad. 
Kedua ensiklopedi ilmu kedokteran yang dikarangnya, Kitab Al-Thibb Al- 
Manshůûri dan Al-Hawi diterjemahkan dalam Bahasa Latin dengan nama Liber 
Al-Mansoris dan Continens. | 

Dua filosof Islam yang dikenal juga dalam kedokteran ialah Ibn Sina 
(Avicennalrdan Ibn Rusyd (Averroes). Buku ensiklopedi Ibn Sina, Al-Qanûn 
fi Al-Thibb diterjemahkan ke dalam Bahasa Latin dengan nama Canon dan 
ensiklopedi Ibn Rusyd, Al-Kulliyyat fi Al-Thibb dengan nama Colliget. Di 
Spanyol Islam dikenal Abu Al-Gasim Al-Zahrawi (Abulcasis) seorang ahli 
bedah. | 

Astronomi masuk ke dunia Islam melalui buku-buku India dan Yunani, 
Sindhidh, yang diterjemahkan pada abad kedelapan Masehi, demikian pula 
karangan-karangan Ptolomeus dan Archimedes. Astronom-astronom Islam 
yang dikenal di Eropa di antaranya adalah Alfaraganus (Abu Al-Abbas 
Al-Farghani) dan Albattegnius (Muhammad bin Jabir Al-Battani). Menurut 
Hitti kalender yang dibuat ‘Umar Al-Khayyam lebih tepat dari kalender yang 

disusun oleh Gregorius. Gregorius membuat perbedaan satu hari dalam 330 
tahun sedang “Umar Al-Kayyam dalam 5.000 tahun.” Mengenai sistem He- 





1 Philip K. Hitti, History of the Arab, (London: Mac. Millan dan Co. L1d., 1964), hlm. 530. 
2 Ibid., him. 337, t 
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liosentris, Al-Biruni pernah menulis buku tentang hal itu.” Seorang ulama 
lain, Abu Sa‘id Al-Sijri, membuat astrolab atas dasar teori bumi berputar 
sekeliling bulan. 


Dalam matematika Muhammad Ibn Musa Al-Khawarizmi mempunyai 
nama besar. Salah satu bukunya diterjemahkan dalam Bahasa Latin dengan 
nama Alqoritme de Numaero Indorum, maka istilah algoritme mengandung 
arti sistem hitungan desimal.5 Angka nol dikenal Arab pada 873 M. dan diberi 
nama shifr (kosong) yang dalam Bahasa Inggris menjadi cipher. Angka Arab 
datang ke Eropa dibawa oleh seorang Itali dari Afrika Utara pada 1202 M.$ 
Dalam ilmu optika meningkat nama Abu ‘Ali Hasan bin Al-Haytsam 
yang dieropakan menjadi Al-Hazem, bukunya kitab Al Mandzib diterjemah- 
kan ke dalam Bahasa Latin pada 1572 M. Dalam buku itu ia menentang teori 
Euclid. Ia berpendapat bahwa bendalah yang mengirim cahaya ke mata dan 
bukan sebaliknya. Dari proses pengiriman cahaya itulah timbul gambaran 
benda dalam mata. 

Dalam bidang geografi, Abu Al-Hasan Al-Mas‘udi, pengarang buku 
Murty Al-Dzahab dan Ma ‘adin Al Jawhay, menjelajah dunia yang dikenal pada 
zamannya dan datang ke Timur sampai kepulauan Indonesia. Dari kun- 
jungannya itu ia memberi penjelasan tentang daerah kekuasaan Sriwijaya dan 
hasil-hasil buminya. Seorang lain yang melawat ke Timur ialah Ibn 
Bathuthah dan di antara daerah-daerah yang dikunjunginya adalah Sumatera. 
Ia meninggalkan buku bernama Rihlah Al-Bathithah. 

Dalam ilmu pengetahuan alam ulama-ulama Islam meninggalkan buku 
dalam 1imu hewan, iImu tumbuh-tumbukhan, antropologi dan geologi. 
AHJahiz dalam bukunya Kitab Al-Hayyawan, menurut Hitti, berbicara ten- 
tang evolusi dan antropologi, Ikhwan Al-Shafa’ dalam Rasdil menjelaskan 
bahwa alam mineral, alam tumbuh-tumbuhan, alam hewan dan alam manusia 
merupakan satu rentetan yang sambung menyambung. Alam mineral ter- 
lebih dahulu ada, lama sebelum alam tumbuh-tumbuhan. Sesudah tumbuh- 
tumbuhan baru ada alam hewan, hewan laut sebelum hewan daratan, dan 
hewan ada berabad-abad sebelum manusia. Pada puncak alam hewan terdapat 
hal yang banyak persamaannya dalam bentuk dan kelakuan dengan manusia. 
Ibn Miskawaih mempunyai teori yang sama. Evclusi dari alam mineral 
ke alam tumbuh-tumbuhan terjadi melalui merjan, dari alam tumbuh-tum- 
buhan ke alam binatang melalui pohon kurma dan dari alam hewan ke alam 
manusia melalui kera.? Mas‘udi tersebut di atas juga menyebut teori evolusi 





Seyyed Hossein Nasr, Science and Civilization in Islam, (New York, 1968), hlm. 137. 
dhid., hlm. 148. 

Jacques C. Risler, La Civilization Arabe, (Paris: Pay ot, 1955), hlm. 161. 

Ibid., him. 161. 

History of the Arabs, him, 382, 


Lihat, M.M, Sharif, A History of Muslim Philosophy, Wieshadand963 ilid 1, hlm, 303-304. 
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ita i itu Dieterici mengarang buku 
bukunya Kitab Al-Tanbih, dan atas dasar itu g 
PER Si Darana pada Abad oe dan oe ea a 
1 etahuan yang menghasilkan teori-teori lmi 
Sih een ae itu tidak mendapat tantangan dari kaum ea a 
engetahuan dan agama hidup berdampingan dengan damai, sc D 
5 aa aba elapan sampai abad ketiga belas. Dalam sejarah Islam yang 
Dean antara ilmu dan sani Ke ef ae ae 
. : 2 k 
hab agama lain. Mihnah (Inguisition) pernah dilaksan 
Nah aa golongan yang tak sependapat dengan mereka dalam 
ici Al-Quran. l 
a ae menjadi mazhab negara pada abad oe 
belas, banyak orang dipaksa mengubah pendapatnya untuk disesuai 


dengan pendapat Mu'tazilah. Dan pengkafiran yang dilakukan Al-Ghazali 


i i da soal-soal ilmiah tetapi dalam 
hadap filosof-filosof Islam bukanlah pa j i 
BEEE mereka tentang kekekalan alam, dan tidak adanya pem 
aa Gerakan buku-buku ilmiah karangan TERE ET 
tdi Latin, ilmu pengetahuan diam 
wan Islam tersebut di atas ke dalam Bahasa ] > | r a 
i lam mulai mengalami kemunduran à 
oleh orang Eropa, kettka umat Is ee 
j da waktu yang bersamaan berkembang p 
sejarah kebudayaannya. Pa | ea na 
iki - f Islam terutama Ibn Rusyd, bat A 
Eropa pemikiran filosof-filoso RRETA T 
dan filsafat tak ada pertentangan, ajaran agarna Gan pe ils; 
kan. Berkembanglah di Eropa apa yang dikenal dalam sejarah pemikiran 
Averroeisme. 
oro lead Dads Islam pemikiran Ibn Rusyd membawa keselarasan sa 
agama dan filsafat, di Eropa Averroeisme mempan T kebenaran gan = 
7 2 
ang dibawa oleh agama adalah benar dan kebenaran yang di 
Peta Saba benar, setelah benua ini dari abad keenam sampai abad 
luh berada dalam zaman kegelapan. | | 
gp e ine Eropa yang dikenal dengan nama Renaissance, P 
tas pengaruh Averroeisme, yang dalam Bahasa Arab disebut Ibn -r ia 
dai ah penerjemah karya-karya ulama Islam dalam bidang ilmu 
ins ke dalam Bahasa Latin. '” 
Poe ade ‘semua rasional dan ilmu-ilmu pengetahuan yang 
berkembang dalam Islam ke Eropa, pada abad ketiga belas dan seterusnya, 
terjadi melalui tiga jalur: 15. epee ie 
i universitas- gi ole 
1 mempunyai universitas-universitas yang dikun) 
g kareka ti eons seperti Michael Scot, Robert Chester, Adelard 


Barth, Gerard dari Cremona dan lain-lain. Toledo mempunyai peranan 


penting dalam hal ini. 





10 Lihat, Rom Landau, The Arab Heritage of Western Civilization, New York (1962), him. 56. 


TA 





2. 


PROF. DR. HARUN NASUTION ame 


Sisilia pernah dikuasai oleh Islam dari tahun 831 sampai tahun’ 109{ os 


ketika pulau itu jatuh ke tangan kaum Norman di bawah pimpinan . 


Roger. Di pulau ini ilmu pengetahuan juga berkembang di i. 
ulama-ulama Islam, bukan pada zaman kekuasaan Islam ae ae 
pada zaman kekuasaan Norman. Di istana raja-raja Norman pets 
pengaruh peradaban Islam masih besar sekali. Mereka dikelilingi oleh 
filosof-filosof dan ilmuwan-ilmuwan Islam; orang-orang yang mempu- 
nyai kedudukan tinggi dalam pemerintahan mereka. Sebagaimana a 
nya di Toledo, Spanyol, Palermo, ibukota Sisilia terdapat pula kegiatan 
penerjemahan buku-buku ulama ke dalam Bahasa Latin. Di sini buku. 
buku yang diterjemahkan itu dibawa ke Eropa bagian Selatan, suatu hal 
yang melahirkan Renaisans Itali, | 


Perang Salib, bila diperbandingkan dengan kedua jalur di atas, pe- 
ranannya dalam memindahkan ilmu pengetahuan Islam ke Barat 
tidak besar. Tetapi, di Suriah terjadi juga penerjemahan buku-buku 
Rumah-rumah sakit dan pemandian-pemandian umum, yang banyak 
dijumpai orang-orang Barat di Suriah pada waktu itu, muncul pula di 
Eropa. Dalam sastra Kalilah wa Dimnah dan Alfu Lailah wa Lailah 


mempunyai pengaruh di Eropa dalam bentuk Sgxires Tal 
dan Decameron oleh Boccaccio. ears 


Bahwa pemikiran rasional dalam ilmu pengetahuan mempunyai penga- 


ruh pada Renaisans dan perkembangan il i i 
; gan lmu pengetahuan d i 
oleh penulis-penulis Barat sendiri. KEN 


11 
12 
13 


Mengenai ini Gustav Le Bon menulis: E? 
Orang Arablah yang menyebabkan kita (orang E i i 
g Eropa) mempun . 
adaban. Merekalah yang telah menjadi guru kita selama enam abad nae 


Pengakuan yang lain diberikan juga oleh Henry Trece: 


Dalam pada itu dapat disebut bahwa ketika oran iki 
g Islam hanya sedikit 
belajar dari Barat, Eropa menghisap hampir seluruh kesenian dan im Hg 
oe dari Suriah, suatu hal yang amat perlu untuk meningkatkan orang Abad 
ertengahan dari petan: menjadi orang "modern" yang sadar akan keuntungan- 
keuntungan yang diberikan hidup ini kepadanya. 1? 


Anthony Nutting mengatakan: 

is Demikianlah hal-hal yang dicapai zaman kemajuan ilmu pengetahuan 
a yang dimulai pada hari-hari pertama dari pemerintahan Bani ‘Abbas, dan 
inilah yang memberikan inspirasi kepada timbulnya revolusi ilmiah di Eropa 


abad ketujuh belas. 


Hadharah Al-Arab, blm. 579. 
Lihar bukunya The Crusades, New York (1964), him. 226 
Lihat bukunya, The Arabs, Toronto, (1968), ih 130. 
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C. Risler, setelah menjelaskan bahwa Islam sebagai agama tidak berpe- 
ngaruh di Barat menulis: 
Sebaliknya, ilmu pengetahuan dan teknologi Islam sangat dalam mempe- 
ngaruhi kebudayaan Barat. 4 
Alfred Guillaume mengatakan: 


Sekiranya orang Arab bersikap ganas seperti orang Mongol dalam meng- 
hancurkan api ilmu pengetahuan Renaisans di Eropa mungkin akan 
terlambat timbulnya lebih dari satu abad!" 


Di samping pengakuan penulis-penulis Barat yang jujur terhadap pe- 
ngaruh peradaban Islam Zaman Klasik kepada bangkitnya Renaisans dan 
perkembangan peradaban Barat modern, beberapa penulis Barat juga 
mengakui pengaruh pemakaian akal dalam Islam kepada perkembangan 
kebebasan berpikir di Eropa dari belenggu agama. $ 

Rom Landau mengatakan: 

Dari orang Arablah Eropa belajar berpikir secara objektif dan lurus, 
belajar berlapang dada lapang dan berpandangan luas. Inilah dasar-dasar yang 
menjadi pembimbing Renaisans dan yang menimbulkan kemajuan dan per- 
adaban Barat. € 
Dari uraian di atas, jelas kiranya bahwa kedudukan akal tinggi sekali 

dalam Al-Quran dan hadis, suatu hal yang melahirkan teologi rasional dalam 


Islam, teologi yang berpengaruh di kalangan ulama Islam Zaman Klasik. 
Geologi rasionahsyp i mengandung ajaran bahwa akal manusia mempunyai 
kemampuan yang unggi, hahwa manusia diberi Tuhan kebebasan dalam 
perbuatan dan kemauan dan dengan demikian bersikap dinamis, dan bahwa 


“Tuhan mengatur alam ini melalui sunnatullah atau hukum alam ciptaan-Nya. 


Kedudukan akal yang tinggi dalam Al-Quran serta hadis dan teologi 
rasional tersebutlah yang membawa kepada timbul dan berkembang pemi- 
kiran rasional dan pengetahuan di kalangan ulama Islam Zaman Klasik, yang 
mempunyai pengaruh besar dalam timbulnya Renaisans di Eropa Abad 
Pertengahan dan berkembangnya kemudian peradaban Eropa modern se- 
perti yang kita saksikan sekarang. mire 

Dalam Islam filsafat dan ilmu pengetahuan di satu pihak dan agama di 
lain pihak memang tidak bertentangan, bahkan mempunyai hubungan yang 
serasi dan harmonis. Di kalangan kita umat Islam masih ada perasaan bahwa 
filsafat dan ilmu pengetahuan tidak bisa sejalan dengan agama. 

Jika kita di IAIN, yang jumlahnya empat belas di tanah air kita ini, ingin 
mempunyai peran dan sumbangan penting dalam Pembangunan Nasional 


14 Civilization, him. 151. 
15 Legacy, him. 241. 
16 Arab Heritage, hlm. 18. 


303 


PROF, DR. HARUN NASUTION | 


yang sekarang sedang berjalan, perasaan itu perlu dihapus. Dal dai 
perlu pula dihidupkan kembali di IAIN teologi ane eae 
manusia berpikir dan dinamismenya, serta konsep sunnatullih-nya, wane 


keduanya membawa kepada perkembangan pimikiran dan ilmu pengetahuan 


Zaman Klasik. Dengan begitu Orang-orang IAIN akan didorong berpikir dan - 


7 Okrober 1986. 





Sejarah Perkembangan Ilmu Agama" 


s 


Ilmu agama Islam timbul sesudah Islam datang dibawa Nabi Muhammad 
pada pertengahan pertama abad ketujuh Masehi. Di Arabia zaman jahiliyah, 
sebagai tempat lahirnya Islam, sudah ada semacam ilmu yang kemudian 
sedikit banyaknya mempunyai pengaruh terhadap perkembangan ilmu 
agama Islam, terutama ilmu Bahasa Arab. Apa yang berkembang di Arabia 
pada zaman jahiliyah, sebenarnya belum bisa disebut ilmu dalam arti modern. 
Ia lebih tepat disebut pengetahuan. Akal Arab jahiliyah, sebagaimana kata 
Ahmad Amin, belum sanggup mengadakan analisis dan belum dapat melihat 
hubungan yang ada antara satu kejadian dan kejadian lain, antara sebab dan 
musabab.! Mereka baru mempunyai pengetahuan sederhana tentang penya- 
kit dan cara pengobatannya, tentang binatang-binatang, tentang pertukaran 
udara, tentang silsilah dan kejadian-kejadian dalam sejarah Arab pada masa 
lampau. Tetapi, dalam pada itu, keunggulan Arab jahiliyah dalam bidang 
syair diakui. Pengetahuan-pengetahuan itu diteruskan dari generasi ke gene- 
rasi dengan lisan atau melalui pengalaman. Bangsa Arab sebelum Islam 
memang dikenal sebagai bangsa yang tidak mengenal membaca dan menulis. 


Merekasidak kenal pada tulisan dan buku. 
buku pertama yang mereka kenal dan yang ditinggal- 
kan Enerasi-generasi selanjutnya. Di samping itu, Al-Quran bukan 


pula merupakan buku biasa, tetapi buku yang diwahyukan Allah Swt. kepada 
Nabi Muhammad Saw. untuk disampaikan kepada umat manusia, Sebagai 
kitab wahyu dari Tuhan 1a mambang Kebenaran-kebenaran Mutlak dan 
selain dari itu ajaran-ajaran dan perunjuk-petunjuk yang terkandung di 
dalamnya tidak hanya mengenai hidup ruhani dan keagamaan manusia, tetapi 
juga mengenai hidup material dan duniawi manusia. Tidak mengherankan 
kalau Al-Quran yang demikian sifatnya merupakan satu-satunya sumber 


yang dapat dipercaya tentang pengetahuan dan ilmu bagi umat Islam zaman 
permulaan. Al-Quran-lah yang menjadi pegangan dalam segala hal. 


1 Fajr Al-Islam, Kairo, 1965, hlm. 39. 
2 Mengenai pengetahuan Arab Zaman Jahiliyah, lihat G. Zaidan, Tarikh Al-Tamaddun Al-Islam, 
Kairc, 1958, jil. DI, blm, 11-14. 
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«Tetapi, dalam pada itu, bahasa dan isi Al-Quran tidak mudah dipahami 


dan dimengerti baik oleh orang A iri itu diperlukan 
| g Arab sendiri. Untuk itu dipert 
na Nb aia Pemahaman ayat-ayat perlu pula pada poche ae 
nasa Arab. Pemahaman selanjutnya perlu pada penjel i i 
à 1 I : J penjelasan Nabi mengenai 
ayat-ayat yang tidak dipahami atau kurang di i ‘Kian, 
y : g dipahami. Den i 
segeralah timbul dalam sejarah Islam ilmu tafsir, ilmu bahasa m ER dig 
untuk | apat mengetahu is: yang terkandung dalam Al-Quran ih 
KE Aa benar anggapan bahwa karena Al-Quran turun dalam Bahasa 
Arab, ap atau Orang yang pandai Bahasa Arab akan dapat memahami 
Te ami isi ing sebagai diketahui tidak cukup dengan pengeta 
asa saja tetapi di samping itu diperlukan pula k | 
te 1 pula kecerd 
ere pater Apalagi dengan Al-Quran yang ema rane 
1, tata 4 1 
is nggi = ahasa yang sulit dan pula menggambarkan hal-hal yang 
Para sahabat sendiri, sungeuh L 
e , Sungguhpun mereka ikut mengal 
Tana kepada Nabi dan oleh karena itu dianggap orang ives cali d = 
= ami ayat-ayat Al-Ouran, tidak selamanya sama pengertian rela 
ee ayat-ayat Al-Quran, Perbedaan pengertian itu timbul karena 
D Jalani pengetahuan dalam Bahasa Arab, perbedaan kecerdasan ae 
edaan kecenderungan dan perbedaan dalam keadaan dekat atau dake 
penganan mereka masing-masing dengan Nabi Muhamaad Saw ii 
agaimanapun ayat-ayat Al-Quran memerlukan penafsiran Dipelajari 
: 3 lajari- 
lah arian turunnya Al-Quran, sebab-sebab Hn ayat, ea aah 
sicher h, cara pembacaan ayat-ayat Al-Quran yang dikenal dengan nama 
a hi Timbullah apa yang dikenal kemudian dengan ilmu tafsir, 
k: enafsiran sebenarnya telah diberikan oleh Nabi Muhammad Saw 
oa ee ne ini diteruskan oleh para sahabat ke generasi 
mereka. Sahabat-sahabat sendiri juga mengadakan penafsi 
memakai ijtihad. Di antara sahabat i i a 
r yang dikenal banyak 
e sre se ee antara lain ‘Ali bin Abi Thali “AR perah 
as, in Mas'ud, Ubay bin Ka'b, Zaid bin Tsabit 
ES cos. < = > ; Ah 
i T a re Ten bin ee Mereka—terutama “Al Ga An 
] ; in “Abbas—rapat bergaul dengan Nabi. S 
=o sahabat datan g generasi tabiin dan di kalangan ate a kan 
pen : ecu Mujahid dan Ikrimah di Makkah dan Zaid bin Muslim i 
ik bin Anas a eon, pada zaman tabiin inilah, menurut Ahmad 
ae tafsir yang anyak dimasuk: oleh apa yang dikenal dengan Israiliat 
Nasraniat.” Paham-paham Israili dan Nasrani ini masuk kedalam Islam 


melalui Orang-orang Israili yang pada . 
7 zaman it k 
ada mulanya tafsir dan hadis merupa itu banyak. Yang masuk Islam. 





dik i akan barn d EES WS u-kesatuan, atau lebih tepat 
atan tafsir merupakan bagian adis. (dis) ampai pada waktu ana ai 


3 Fajr Al-Islam, blm. 205. 
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pada hakikatnya mencakup segala pengetahuan. keagamaan, baik ia hukum, 
maupun sejarah hidup serta perjuangan Nabi, tafsir Al-Quran, dan lain-lain. 
Tafsir, sejarah, hukum, dan Jain-lain itu berasal dari Nabi serta sahabat, dan 
hadislah yang membawa semua itu ke generasi selanjutnya. 

Pada permulaan zaman Dinasti Bani “Abbas mulailah tafsir berpisah dari 
hadis. Kalau sebelumnya tafsir harus dicari dalam buku hadis, sekarang tafsir 
telah merupakan buku sendiri, seperti Tafsir Al-Thabart yang dikarang oleh 
Ibn Jarir. Al-Thabari. Selanjutnya perkembangan yang terjadi dalam bidang- 
bidang ilmu pengetahuan lain juga mempengaruhi perkembangan ilmu tafsir. 
Ilmu tata bahasa Arab (al-nahwu) yang diterapkan ke ayat-ayat Al-Quran 
menolong penafsiran. Perkembangan dalam ilmu fiqih memusatkan per- 
hatian pada penafsiran ayat-ayat yang mengandung ketentuan hukum. Per- 
kembangan ilmu kalam menimbulkan penafsiran rasional (ta'wrl): pema- 
haman ayat tidak Jagi didasarkan pada arti lafzhi, tetapi arti lafzhi dilampaui 
untuk pergi ke arti majazi atau arti metaforis. Yang dibaca bukan yang 
tersurat, tetapi apa yang tersirat. Sebagai contoh dapat disebut Tafsir Al- 
Zamakhsyari. Kecenderungan membaca yang tersirat ini diperkuat lagi oleh 
perkembangan filsafat dan tasawuf atau mistisisme dalam Islam. Timbullah 
penafsiran teologis, filosofis dan sufi di samping penafsiran yang kuat ber- 
pegang kepada arti lafzhi yang dianut oleh ahli syariat. Dengan demikian, 
timbullah berbagai penafsiran dan ditulislah berbagai macam buku tafsir. 

limu tafsir berkembang terus. Di samping tafsir buku-buku klasık, 
timbul buku-buku tafsir modern, seperti Tafsir Al-Manar, Tafsir Al-Thah- 
thawi, Tafsir Al-Maragbi, dan sebagainya. Penafsiran ayat-ayat Al-Quran 
turut berkembang dengan kemajuan yang diperoleh pada zaman modern 
terutama dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Ada ayat-ayat yang 
tak dapat dimengerti pada masa lampau, penemuan-penemuan baru dalam 
bidang ilmu pengetahuan menjelaskan maksudnya. Ilmu tafsir sungguhpun 
telah empat belas abad umurnya tidak berhenti perkembangannya, bahkan 
akan terus berkembang dengan perkembangan zaman, terutama dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan sosial. 

Sebagaimana telah dirasakan dari uraian di cg hadis Derupaka sumber 
yang penting di samping Al-Quran bagi ajaran-ajaran Islam. Al-Quran ditu- 
runkan kepada Nabi Muhammad Saw. dan hadis membawa hal-hal yang 
bersangkutan dengan di atas dan menjelasan ajaran-ajaran Islam tentang iman, 
ibadah, hukum, dan sebagainya. Oleh karena itu, perhatian pada hadis cepat 


berkembang dalam Islam. Apalagi ajaran-ajaran yang seperti tercantum dalam | 


Al-Quran pada umunya hanya merupakan garis besar. Perincian. dan cara 
pelaksanaannya tidak dijelaskan oleh ayat-ayat, dan untuk itu diperlukan 
penjelasan dari Nabi Muhammad. Dan penjelasan itu diperoleh dari hadis. | 
: Dalam pada itu timbul pula di kalangan masyarakat Islam, hal-hal yang 
tak pernah dijumpai pada zaman Nabi. Daerah. Islam bertambah luas, 
berbagai bangsa masuk Islam, dan masalah-masalah baru bermunculan. Tim- 


307 








Para ts 
EEE 
| fagy 


he A, 4 


5 


PROF. DR. HARUN NASUTION 


bullah pertanyaan: Apa pendapat agama terhadap masalah ini? 
di dalam Al-Quran tidak terdapat jawaban ena semua ea kem 
ee a Bagaimana Nabi menghadapi masalah itu? Dengan Tai kata, 
apa kata ini? Ti 
apal “ere wa Tidak mengherankan kalau perhatian pada 
Penulisan hadis pada zaman Nabi, berlainan i 
Al-Quran, tdak dipentingkan. Hadis pada a D 
sekali ditulis: Memang terdapat hadis yang melarang menulis ucapan-uca : 
Nabi. Sahabat-sahabat di antaranya ‘Umar bin Khaththab, melaran a 
banyak meriwayatkan hadis. Mereka takut kalau-kalau hadis itu tidak eb 
berasal dari Nabi dan takut kalau-kalau perhatian orang berpaling d i 
Al-Quran kepada hadis. ees 
Tetapi, bagaimanapun, keadaan hadis tidak dituli i 
bulnya hadis-hadis palsu. Nabi Muhammad sebagai Ki Sa 
tas yang terkuat, sesudah Al-Quran. Ucapan beliau tidak dapat ditentan 
orang dan merupakan argumen kuat dalam mempertahankan penda in 
aliran dan kecenderungan. Timbullah kebiasaan dalam sejarah Islam aie, 
ada seseorang atau sekelompok mempunyai pendapat atan kecenderun 2 
tertentu, untuk mencari-cari hadis guna memperkuat keinginan Aa 


Bermunculanlah hadis-hadis buatan, dan bercampur baurlah hadis yang : 


ae dengan hadis yang benar-benar berasal dart Nabi Muham- 
_ Terjadilah kekacauan dalam bidang hadis dan j 
kriteria yang dapat dipakai untuk neka Na 
dan yang tidak orisinal dari Nabi Muhammad. Dengan demikian Lan 
| ilmu hadis yang membahas kebenaran dan keorisinalan hadis. Dibahaslah 
oe hidup perawinya, syarat-syarat yang perlu ada pada perawi untuk 
isa dipercayai, dan sebagainya. Dikenailah hadis sahih, hasan, gharib 
mawdiy „dan sebagainya. Dibahas pulalah hadis menurut jumlah perawin a 
dikenallah hadis mutawatir, hadis masyhur dan hadis ahad. Berkembar 
p penelitian tentang hadis yang jumlahnya ratusan ribu itu untuk dapat 
iketahui mana hadis yang orisinal dan mana yang tidak orisinal, mana hadis 
yang kuat dan mana hadis yang lemah, dan sebagainya. Kemudian dibuku- 
Na Aa sahih oleh ulama-ulama dalam hadis enam, yaitu 
ae ae 1m, Ibn Majah, Abi Daud, Al-Tirmidzi dan Al-Nasa'i pada abad 
i Dengan dibukukannya hadis-hadis yang sahih itu, berhentilah perkem- 
dr ilmu hadis. Tetapi, dalam pada itu timbul pada zaman modern 
$ ang ro di kalangan pemimpin-pemimpin pembaruan dalam 
cae paka eo ada kriteria baru untuk membedakan hadis orisinal dari 
oe 5 2 aa on adanya perkembangan ilmu pengetahuan 
bka te rapa in tercantum dalam buku hadis enam di 
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Ulama-ulama hadis Zaman Klasik, seperti kata Ahmad Amin, telah 

mementingkan penelitian terhadap perawi daripada teks hadis. Tidak mereka 
perhatikan bahwa apa yang disebut teks tidak sesuai dengan kondisi pada 
zaman Nabi, atau teks bertentangan dengan fakta sejarah, atau teks mengan- 
dung pandangan filosofis yang berlawanan dengan bentuk dan corak ucapan- 
ucapan Nabi sebagai yang biasa dikenal Al-Bukhari sendiri dalam pan- 
dangan Ahmad Amin, tidak terlepas dari kekurangan ini, sehingga buku 
hadisnya mengandung hadis-hadis yang tidak bisa dipandang sahih. 
la semai ad zaman modern ini menunjukkan bahwa bahasa 
yang dipakai dalam satu periode tertentu tidak sama dengan bahasa yang 
dipakai pada periode lain. Ada kata-kata yang timbul dan dipakai pada 
periode tertentu, tidak dikenal pada periode sebelumnya, dan bisa pula terjadi 
tidak dipakai lagi pada periode sesudahnya. Teori ini dapat diterapkan 
terhadap teks hadis. Kalau ternyata bahwa kata-kata yang ada dalam teks 
hadis tidak dikenal pada periode Nabi Muhammad Saw., hadis bersangkutan 
dapat diragukan keorisinalannya. Bisa pula terjadi bahwa isi hadis berten- 
tangan dengan penemuan-penemuan ilmiah zaman modern. Hadis serupa ini 
dapat pula diragukan kesahihannya. 

Kalau ide ini diterima, ilmu hadis sebenarnya belum harus berhenti 
perkembangannya. Kritik dan penelitian kepada perawi yang dilakukan 
ulama-ulama Zaman Klasik dapat ditambahkan pada zaman sekarang kritik 
dan penelitian terhadap teks hadis. Akan dapat disaring lagi hadis yang benar 
dari hadis yang tidak benar atau yang diragukan kebenarannya. 

Kalau di Makkah umat Islam baru merupakan kelompok masyarakat 
yang lemah dan dikejar-kejar oleh kaum pedagang di kota itu, di Madinah 
mereka cepat dapat membentuk masyarakat yang kuat lagi berdiri sendiri 
dan akhirnya merupakan suatu negara yang mempunyai daerah, rakyat dan 
pemerintahannya. Sudah barang tentu bahwa suatu negara harus mempunyai 
hukum dan peraturan-peraturan yang berlaku untuk masyarakat. 

Oleh karena itu, pada zaman Nabi Muhammad Saw. sendiri perhatian 
pada hukum telah meningkat. Di periode Madinahlah turunnya ayat-ayat 
yang mengandung ketentuan hukum. Hajat kepada ketentuan hukum ini 
meningkat dengan meluasnya daerah Islam, hingga keluar Semenanjung 
Arabia dan bertambah banyaknya bangsa-bangsa yang tunduk kepada Islam. 

Dengan demikian, masuklah ke Dunia Islam sistem sosial, hukum, dan 
adat-istiadat yang berlain-lainan. Menetapnya Islam di daerah-daerah baru 
dan pergaulan mereka dengan bangsa-bangsa lain itu menimbulkan masalah- 
masalah hukum yang tidak dijumpai sebelumnya di Semenanjung Arabia. Ini 
membawa pula kepada berkembangnya ilmu fiqih atau hukum Islam. 





44. Fajr Aleislases, 217 
5 5. Lihar Ibid, 218. 
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Timbullah pemikiran-pemikaran hukum yang didasarkan atas Al-Qur- 


an dan hadis dalam usaha menghadapi masalah-masalah baru itu. Pemikiran- 
pemikiran dari bergabai ulama Zaman Klasik tidak selamanya membawa 
ketentuan yang sama, karena berlainan daerah, berlainan kondisi dan ber- 
lainan dasar serta cara yang dipakai dalam menentukan ketentuan hukum 
Penelitian tentang dasar-dasar hukum selain dari Al-Quran dan hadis ma. 
wujudkan ilmuushul figih di samping ilmu figih sendiri. Perbedaan pemi- 
kiran dalam bidang hukum ini membawa pada | munculnya mazhab-mazhab 
hukum dalam Islam. Tiap mazhab mengembangkan ajaran hukum masing- 
masing dan hukum pun dalam Islam berkembang dengan pesat pada abad- 
abad pertama dari Zaman Klasik, Pada mulanya lebih dari empat mazhab 
yang timbul dalam Islam, tetapi akhirnya hanyalah mazhab Hanafi, Maliki 

hae dan Hanbali yang dapat bertahan terhadap tantangan ye hingga 

ini, 

. Tetapi, pada abad keempat Hijri pin ad diangga jta- 
hid-mujtahid dan ahli hukum besar elah DA aa 
ulama-ulama kecil menimbulkan kekacauan di Dunia Islam ketika itu. Se- 
perti kata Abdul Wahhab Khallaf, hal inilah yang mendorong pilah kng 
kenam aan memutuskan pada akhir abad keempat Hijri untuk menutup pintu 
ijuihad." Dengan ditutupnya pintu ijtihad berhentilah perkembangan hukum 
Ao Sementar itu eee terus berkembang dan terasalah, terutama 
pada zaman kemajuan ilmu pengetahuan i 
sda ii ad baru dalai Bidani hukum S Ga aa kan 

Pemimpin-pemimpin pembaruan dalam Islam, seperti Jamaluddin Al- 
Afghani dan Muhammad ‘Abduh, telah menyatakan dak bis aan 
ditutup. Pintu ijtihad selamanya terbuka. Dengan timbulnya pendapat baru 
ini, ilmu figih sebenarnya belum harus berhenti perkembangannya, bahkan 
pelu dikembangkan untuk menghadapi tantangan zaman modern. , 

Telah disebut di atas bahwa bahasa yang dipakai dalam Al- 
bukanlah Bahasa Arab yang mudah untuk daban Baa itu lah kaken 
suku bangsa Quraisy yang oleh suku-suku bangsa Arab lainnya tidak diketa- 
hui dengan baik. Bangsa Arab memang terdiri dari berbagai suku bangsa yang 
bahasanya tidak selamanya sama. Kata yang sarna bisa mempunyai arti 
berlainan pada suku-suku bangsa itu dan bisa pula terjadi untuk arti yan 
sama dipakai kata-kata yang berbeda. : 
| Terdapat perbedaan bahasa di antara suku-suku bangsa itu. Dalam pada 
itu kata-kata asing juga masuk ke dalam Bahasa Arab dan ternyata juga dipakai 
dalam Al-Quran, seperti zanjabil, sijil, syarif, firdaws, dan lain-lain. 


Untuk mengetahui arti tepat dari kata-kata yang dipakai dalam Al- - 


Quran segeralah diadakan penelitian lapangan di tempat-tempat yang masih 


6 Lihat fim Al-Figh, Kairo, 1956, hlm. 341. 
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murni memakai Bahasa Ouraisy. Dengan demikian, timbullah ilmu kata-kata « 
(ilm allughab). Orang bukan Arab banyak yang masuk Islam, dan untuk 
keperluan mereka timbul pula tatabahasa (al-nahwu) dan ilmu sharaf (conju- 
gation etymology). Perhatian pada Bahasa Arab meningkat dan berkembang- 
lah sastra Arab dengan prosa dan syairnya. Prosa dan syair jahiliyah juga 
dipentingkan karena sastra jahiliyah dapat membantu pemahaman bahasa 
yang dipakai dalam Al-Quran. 

Ilmu bahasa dan sastra Arab pun menjadi suatu cabang ilmu yang erat 
sekali hubungannya dengan pengambilan ayat-ayat dan pangambilan ajaran 
dari Al-Quran sebagaimana kitab yang diwahyukan. Perlu ditegaskan bahwa 
menurut ilmu semantik Al-Ouran tidak bisa diterjemahkan ke dalam bahasa 
apa pun. Kalaupun diadakan apa yang disebut terjemahan, "terjemahan" itu 
dak memberikan maksud-maksud dan arti-arti yang sebenarnya terkandung 
dalam teks Arab. Yang diberikan adalah salah satu dari maksud atau arti yang 
dikandung teks Arab itu. Oleh karana itu, apa yang diberikan "terjemahan" 
hanyalah penafsiran menurut pendapat dan kecenderungan "penerjemah". 
Jelas kiranya untuk dapat memahami isi Al-Quran dengan baik diperlukan 
Bahasa Arab. Bahkan tidak berlebih kalau dikatakan bahwa untuk mema- 


hami Al-Quran dan ajaran-ajaran Islam yang sebenarnya, „pengetahuan Ba- Er 


basa Arab merupakan syarat mutlak. Demikianlah eratnya hubungan antara 
Bahasa Arab dengan pemahaman Al-Quran. 

Dalam pada itu Bahasa Arab yang dipakai dalam masyarakat terus 
berkembang menurut perkembangan zaman, terutama pada zaman kema- 
juan ilmu pengetahuan dan teknologi modern sekarang. Di samping timbul- 
nya kata-kata baru, kata-kata lama juga mangalami perubahan dalam arti. 
Sebagai akibatnya Bahasa Arab yang dipakai sekarang jauh berbeda dengan 
Bahasa Arab Al-Quran. Al-Quran mempunyai bahasa sendiri. Tidak salah 
rasanya kalan dikatakan bahwa di samping Bahasa Arab modern sekarang 
terdapat bahasa klasik, Bahasa Al-Quran, tak ubahnya seperti Bahasa Latin 
klasik, di samping Bahasa Italia modern sekarang. Bagaimanapun ilmu bahasa 
dan sastra Arab dengan prosa dan syairnya merupakan cabang yang tidak 
dapat dipisahkan dari ilmu agama Islam lainnya. 

Di samping ilmu tafsir, ilmu hadis, ilmu figi ilmu Bahasa Arab, 
segera pula lahir dan berkembang dalam Islam ilmu jarak. Perhatian kepada 
sejarah umat dan generasi zaman lampau sudah ada semenjak hari-hari 
pertama terbentuknya negara Islam. Para khalifah melihat perlunya di- 
ketahui sejarah umat zaman silam dan sejarah generasi sebelum mereka, 
terutama riwayat hidup dan perjuangan Nabi Saw. untuk dipakai sebagai 
pedoman dalam mengatur dan memerintah negara yang masih berumur 
muda itu. Hadislah yang banyak menceritakan hal-ihwal Nabi, hal-ihwal 
Abu Bakar, ‘Umar bin Khaththab dan perkembangan Islam pada zaman 
mereka. Di samping itu, gashash (kisah) juga mempunyai peranan penting 
dalam memperkenalkan sejarah umat-umat zaman silam. Ahli-ahli kisah 
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memakai masjid, tempat orang banyak berkumpul, untuk menceritakan 

riwayat umat-umat zaman lampau. Dalam cerita mereka bercampur-baur 
fakta dan khayalan. - i 

Bagaimanapun hal inilab yang membawa kepada lahirnya ilmuGejarab 


“dalam Islam. Yang pertama-tama dipentingkan ialah sejarah hidup Nabi , . 


Muhammad Saw. Ahli-ahli sejarah pertama antara lain adalah “Urwah bin 
Al-Zubair, Syurahbil bin Sa‘ad, Ibn Syahab Al-Zuhri, dan Muhammad bin 
Ishaq. sejarah yang mereka bawakan terdapat dalam hadis. Selanjutnya 
timbullah sejarahwan-sejarahwan besar dalam Islam seperti Al-Wagidi (w. 
822 Masehi), Ibn Hisyam (w. 832 Masehi), Ibn Sa'd (w. 845 Masehi), Al- 
Thabari (w. 923 Masehi), Al-Mas'udi (w. 954 Masehi). Pada abad-abad se- 
sudahnya datang Yagut (w. 1229 Masehi) dan Ibn Khaldun (w. 1406 Masehi), 
sejarah pun dipisahkan dari hadis dan merupakan cabang ilmu tersendiri. 

Tetapi, perhatian yang besar pada Zaman Klasik terhadap sejarah, 
kemudian menurun perhatian tersebut pada Zaman Pertengahan dan zaman 
modern. Ada kecenderungan di kalangan umat Islam untuk melihat apa yang 
disebut sejarah Islam, hanyalah sejarah Islam periode klasik, yaitu dari zaman 
Nabi Muhammad Saw. sampai jatuhnya Baghdad dipukul Hulagu pada 1258 
Masehi. Sejarah periode pertengahan dan periode modern tidak lagi dianggap 
menggambarkan sejarah Islam yang sebenarnya. 

Kuranglah dikenal atau diketahui sejarah Ilkhan, keturunan IHulagu 
yang berkuasa di Persia menggantikan Baru “Abbas, sejarah Timur Lenk yang 
berkedudukan di Samarkand, kaum Mamalik di Mesir, Kerajaan “Utsmani 
yang berpusat di Istanbul, Kerajaan Safawi di Persia dan Kerajaan Mughal di 
India. Kurang pula dikenal sejarah Dunia Islam pada periode modern. Sejarah 
ini diketahui pada umumnya terutama dari tulisan-tulisan kaum orientalis. 
Dengan demikian, penelitian dan penulisan sejarah Islam belum semestinya 
berhenti bahkan harus dilanjutkan untuk membandingkan tulisan dan pan- 
dangan Barat tersebut. 

Masalah iman, Islam atau tidaknya seseorang adalah masalah dasar dalam 
Islam. Orang mukmin atau Muslim ialah orang yang percaya kepada dua 
syahadat, "tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah Rasul Allah", 
Orang yang tak percaya pada kedua syahadat ini bukanlah mukmin dan 
bukan pula orang Islam. Ini adalah tauhid dan teologi. Ilmu tauhid dan teologi 
juga cepat berkembang dalam Islam. | 

Terbunuhnya “Utsman bin Affan dalam pemberontakan orang-orang 
yang datang dari Mesir ke Madinah, peperangan dan pertentangan yang 
terjadi antara “Ali dan Thalhah, Ibn Zubair dan “Aisyah dan kemudian antara 
“Ali dan Mu'awiyah, pada akhirnya membawa kepada lahirnya kaum 
Khawarij. Masalah penyelesaian persengketaan antara ‘Ali dan Mu‘awiyah 


melalui sistem hakam atau arbitrase, mereka tingkatkan menjadi masalah ` 


iman; Menurut pendapat mereka orang-orang yang menyelesaikan masalah 
» Gengan tidak kembali kepada Al-Quran adalah kafir. Hakam bukanlah ajaran 
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Al-Quran, tetapi kebiasaan Arab jahiliyah, dan oleh karena itu orang-orang 
yang menjalankan bakam, di antaranya ‘Ali dan Mu'awiyah adalah kafir. 
Tidak tunduk kepada hukum Al-Qurari termasuk dosa besar. Dari sini 
timbullah paham Khawarij bahwa pembuat dosa besar tidak orang Islam lagi, 
tetapi telah menjadi kafir. Masalah dosa besar ini selanjutnya menimbulkan 
aliran-aliran teologi lain, yaitu kaura Murji'ah dan Mu'tazilah. Menurut 
aliran Murji'ah pembuat dosa besar bukanlah kafir, tetapi tetap beriman dan 
tetap orang Islam. Dalam pendapat Mu'tazilah, pembuat dosa besar tidak 
kafir, tetapi tidak pula mukmin. Ia boleh disebut orang Islam dan kalau ia 
sempat bertobat sebelum mati, ia akan masuk surga tetapi kalau tidak, ia 
masuk neraka untuk selama-lamanya. 

C Dalam pada itu ilmu pengetahuan dan filsafat Yunani yang terdapat di 
daerah-daerah yang masuk di bawah kekuasaan Islam, mempengaruhi 
pemikiran-pemikiran ulamaulama Zaman Klasik. Kaum Murtazilah, dalam 
usaha menangkis serangan musuh-musuh Islam, banyak mempelajari filsafat 
Yunani. Musuh menyerang dengan argumen-argumen filosofis dan dengan 
memakai filsafat pulalah kaum Mu'tazilah melawan mereka. Tidak meng- 
herankan kalau kaum Mur'tazilah banyak memakai akal dalam teologi 
mereka. Timbullah ilmu kalam yang membahas soal wahyu dan akal, sifat 
dan perbuatan Tuhan, hubungan perbuatan manusia dengan kekuasaan 
Tuhan dalam arti Qadariyah dan Jabariyah, dan sebagainya b” 

Sebagai reaksi terhadap kaum Mu'tazilah dengan teologi rasional mereka 
timbullah aliran Asy'ariyah yang membawa ajaran-ajaran teologi yang ber- 
lawanan dengan paham-paham Mu'tazilah. Di samping aliran Asy'ariyah 
timbul pula aliran Maturidiyah dan kedua aliran inilah, dikenal dengan nama 
Ahlus Sunnah, yang berkembang di kalangan umat Islam abad kedua belas 
ke atas. Aliran Mu'tazilah yang bercorak rasional itu mengalami kemun- 
duran. 

Tetapi, atas pengaruh ilmu pengetahuan dan teknologi modern terasa di 
kalangan umat Islam abad kesembilan dan terutama abad kedua puluh 
sekarang, perlu adan logi bary yang leb. i dengan perkembangan 
yang terdapat dalam masyarakat modern. Pemimpinypemimpin pembaruan 
dalam Islam, seperti Muhammad ‘Abduh dan Sayid Ahmad Khan, menim- 
bulkan kembali paham-paham Mu'tazilah dalam corak modern. Muhammad 
“Abduh sendiri, dijelaskan oleh Sulaiman Dunia, mempunyai sikap yang 
lebih liberal dari kaum Mu'tazilah? Perkembangan ilmu kalam atau teologi 
dalam Islam, seperti halnya dengan ilmu-ilmu alam lainnya belum juga mesti 
berhenti. 

(Perhatian pada filsafat Yunani tersebut di atas akhirnya membawa 
kepada timbulnya filsafat dalam Tilam, di samping teologi. Dorongan ter- 
ee : 


7: Lilint AKSyaikh Muhammad Abduh baya A! Falasifah wa Al-Kalamiyyin, Kairo, 1958, hlm. 53-64. 
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“dalam Al-Quran: yang menyuruh orang untuk memperhatikan dan berpikir 


. tentang alam sekit erl turunnya air dari langit, yang 


membuat tanah subur, kejadian binatang di atas bumi, perubahan siang - 


menjadi malam, perputaran bintang-bintang”di langit, kejadian alam dan 
sebagainya. Ayat-ayat serupa ini dikenal dengan nama ayat kawniyyah, ayat 
tentang kosmos. Jiwa yang terdapat dalam ayar kawniyyah ini sama dengan 
jiwa yang terdapat dalanyfilsafat Yunani, berpikir tentang wujud, C- 
Filsafat dalam Islam berkembang melalui beberapa fase. Pada fase per- 
tama yang dilakukan ialah penerjemahan bagian-bagian yang menarik dari 
filsafat Yunani ke dalam Bahasa Arab. Penerjemaham buku-buku Bahasa 
Arab secara sistematis terjadi pada fase kedua, dan berkembang dengan cepat 
pada zaman Khalifah Al-Ma' mun (813-833 Masehi). Pada fase ketiga muncul- 
Jah filosof-filosof besar seperti Al-Kindi (801-873 Masehi) dengan teori per- 
damajannya antara wahyu dan akal dan antara agama dan filsafat; Al-Farabi 
(870-950 Masehi) dengan teori penciptaan alam oleh Tuhan melalui emanasi 
dan teori kenabiannya; Ibn Sina (980-1073 Masehi) dengan teori ruh yang 
perlu bersatu dengan tubuh manusia untuk mencapai kesempurnaan: Al 
Ghazali (1058-1111 Masehi) dengan kritik p kaum filosof 
seperti diuraikan dalam Tahafut Al-Falasifah; Ibn Miskawaih (w. 1030 Masehi) 
dengan filsafat akhlaknya; Ibn Bajjah (w. 1138 Masehi) dengan teorinya 
bahwa manusia dengan menyendiri dan bermeditasi dapat sampai kepada 
kebenaran seperti dijelaskan dalam buku Tadbir Al-Mutawahhid, Ibn Thufail 
(w. 1185 Masehi) yang menggambarkan dan menjelaskan teori Ibn Bajjah 
dalam Hayy bin Yagzhan dan akhirnya Ibn Rusyd (1126-1198 Masehi) 
dengan pembelaannya terhadap kaum filosof dengan membawa argumen- 
argumen dari Al-Guran seperti diuraikan dalam Tahafut Al-Tahafut. 

Sesudah Ibn Rusyd, filsafat dalam Islam, sekurang-kurangnya di dunia 
Islam Sunni, tidak berkembang lagi. Tetapi, dengan timbulnya kembali 
perhatian pada filsafat dan penghargaan terhadap akal yang dipelopori oleh 
pemimpin-pernimpin pembaruan terutama Jarnaluddin Al-Afghani, Muharn- 
mad “Abduh dan Sayyid Ahmad Khan, pemikiran filisofis dapat timbul 
kembali di kalangan ahli-ahli pikir Islam. ` 

Sebagai reaksi terhadap hidup mewah yang terdapat di Istana Bani 
Umayah dan Bani Abbas dan juga sebagai reaksi terhadap formalisme dan 
legalisme kaum syariat telektualisme ahli ilmu kalam, timbullah 

















Grang dup duniawi dan memusatkan perha- 
tian pada Tuhan dengan banyak beribadah. Orang ingin berada dekat dan 
sedekat mungkin dengan Tuhan: Shalat biasa yang dijalankan sesuai dengan 
syariat tidak membawa kepada tujuan itu. Oleh karena itu, dicarilah jalan 


lain dan. dengan demikian timbullah ilmu: tasawuf. yang menjelaskan . 


| magaémat atau stasiun-gasiun yang harus.ditempuh seseorang dalam men- 





adap- pem nikiran 1 filosofis terdapat dalam Al-Ouransendiri: Banyak ayat-ayat = 
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dekatkan diri kepada Tuhan. Ulama tasawuf tidak selamanya sepaham ten-. 
tang jumlah dan urutan-urutan Sstasjun-stasiun itu, sungguhpun yang biasa 
disebut ialah a-tawbah, al-zuhd, al-shabr, al-tawakkal dan al-ridha. 

Sufi tidak merasa puas hanya sampai kepada tingkat al-ridha dan 
berusaha lagi supaya berada lebih dekat dengan Tuhan dan tujuan itu tercapai 
melalui al-mahabbah, al-ma'rifah, al-fana’ dan al-baga’ untuk akhirnya sampai 
ke tingkatan al-ittthad/Terdapatlah dalam Islam ilmu tasawuf akhlak dan 
Ie falsafi yang memuncak perkembangannya pada zaman Ibn 
Al-Farid, Ibn ‘Arabi dan Al-Rumi pada abad ketiga belas Masehi. Tetapi, 
tasawuf tidak berhenti di situ, karena pada abad-abad sesudahnya masih 
terdapat sufi-sufi besar seperti “Abdul Wahhab Al-Sya'rani pada abad keenam 
belas Masehi dan Muhammad Amin Al-Kurdi Al-Syafi'i Al-Nagsabandi di 
Irak yang wafat pada permulaan abad kedua puluh ini. 

Gerakan zuhud dan tasawuf dalam perkembangan selanjutnya melahir- 
kan tarekat. Pengikut-pengikut sufi besar membentuk organisasi dalam mem- 
perkembangkan ajaran sufi atau syaikh mereka masing-masing. Tarekat yang 
pertama lahir ialah Tarekat Gadiriyah yang dibentuk pada abad kedua belas 
Masehi oleh murid-murid Muhidin Abdul Qadir Al-Jaelani, sesudah itu 
bertumbuhanlah tarekat-tarekat lain, di antaranya Al-Badawiah, Al-Rifa'iah, 
Al-Syuhrawardiah, Al-Naqsabandiah, A!-Tijanian, Al-Sanusiah, dan lain- 
lain. Tarekat banyak mempengaruhi Dunia Islam pada abad kedua puluh ini. 

Ilmu tasawuf dengan demikian mempunyai cabang tasawuf akhlak, 
tasawuf filosofis, dan tarekat. 


Yang dipaparkan di atas ialah uraian tentang perkembangan ilmu-ilmu 
agama dalam Islam dan ilmu yang erat hubungannya dengan agama. Pada : 
hakikatnya yang berkembang di bawah naungan Islam bukan hanya ilmu- 
ilmu agama, tetapi juga ilmu-ilmu yang bersifat tidak keagamaan. Tinjauan 
mengenai sejarah perkembangan ilmu pengetahuan agama dalam Islam tidak 
sempurna kalau tidak dilengkapi dengan penjelasan tentang perkembangan 





ilmu pengetahuan nonagama dalam Islam. Pada hakikatny um 
Pendidikan pag Zaman Klassik tidak memisahkan antara ilmu pengetahaun 


agama dan ilmu pengetahuan nonagama seperti yang terjadi sekarang. 
Kurikulum pendidikan pada zaman itu-mencakup keduanya. 

Perhatian kepada astronomi segera lahir. Buku India dalam dmu ini, 
Sidharta, dibawa ke Bagdad, pada 771 Masehi dan diterjemahkan oleh Mu- 
hammad bin Ibrahim Al-Fazari (w. 796 Masehi). Untuk perkembangan 
astronomi, Al-Ma'mun (813-833: Masehi) mendirikan observatorium yang 
kemudian diletakkan di bawah pimpinan Sin bin “Ali dan Yahya bin Al-Man- 
shur. Al-Fazari sendiri adalah astronom Islam yang pertama membuat astro- 
lab, alat pengukur tinggi letak bintang. Bermunculanlah astronom-astronom 

Islam besar seperti Abi Al-Abbas; Ahmad Al-Rarghani (abad kesembilan 
Masehi), Abu Abdillah: Muhammad bin Jabir. Al-Bawani (abad. kesepuluh 
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Ke dalam wlm Al-'Arab, ilmu-ilmu Arab sebenarnya masuk Bahasa 
Arab, sejarah, dan filsafat Islam, tetapi ketiga ilmu ini dipandang bukan murni 
agama. Ketiga ilmu ini juga dikeluarkan dari kelompok al-'ulim al-dakbilah, 


- Masehi) Abu Al-Raihan Muhammad bin Ahmad Al-Biruni (973-1048 Masehi) '” 
dan “Usmar Al-Kayyam (1048-1123 Masehi). 
3 juga mengalami kemajuan yang pesat di tangan ulama-ulama 


TH Islam yang dimulai oleh Jabir bin Hayyan (abad kedelapan Masehi) dan ulum al-'ajam dan ulam al-awiail, yang semuanya menggambarkan ilmu 
dilanjutkan oleh Al-Razi, dan lain-lain. Juga ilmu hewan dan antropologi mendatang dari luar Arab, ilmu asing dan ilmu orang-orang dahulu kala. Ke 
'berkembang dan yang termasyhur dalam bidang ini ialah Abu “Utsman Abu dalam kelompok ini hanya dimasukkan ilmu-ilmu pangetahuan yang berasal 
“Amar bin Bakar Al-Jahiz (w. 888 Masehi), Al- ini (w. 1283 Masehi), dari kebudayaan Yunani klasik, seperti kedokteran, matematika, optika, 

go dan Al-Damiri (w. 1405 Masehi). Dalam hate ge be meningkat di fisika, dan lain-lain.” 

a, what ree TER F ih aqut dengan Mu jam Sementara itu filosof Al-Farabi mengarang buku khusus tentang pem- 
: Bu Tag Lag as engan en -Dzahab-nya, Al-Istakhri (abad bagian ilmu yang ada pada zamannya dengan judul Ihsya' Al-Ulim.” Di 

vee asehi) dengan petanya Masa ik Al-Mamalik dan Al-Hawgal (uga dalam buku tersebut ia kelompokkan ilmu pengetahuan ke dalam lima 
abad kesepuluh Masehi) dengan bukunya Al-Misalik wa Al-Mamalik. bagian - : 

Ne Di samping ilmu-ilmu ini berkembang lagi matematika, optika, fisika, | 


1. Ilmu bahasa yang.mencakup sastra, nahwu, sharaf, dan lain-lain. 

2. Ilmu logika yang mencakup pengertian, manfaat, silogisme, dan se- 
bagainya. | 

3. Ilmu propadetis (al-ta lim} yang mencakup ilmu hitung, geometri, op- 
tika, astronomi, astrologi, musik, dan sebagainya. | 

4. Ilmu fisika dan metafisika. 


5. Ilmu sosial, ilmu hukum, dan ilmu kalam. 


-” kosmologi, kosmografi, dan lain-lain. Dalam kosmografi dikenal nama-nama 
Muhammad Al-Thusi (abad kedua belas Masehi), Abu Yahya Al-Oazwini 
(abad ketiga belas Masehi), dan Al-Syams Al-Din Al-Dimasygi (abad keempat 
belas Masehi). Matematika dalam Islam dimulai oleh Muhammad bin Musa 
Al-Khawarizmi (abad kesembilan Masehi), untuk dilanjutkan kemudian oleh 
filosof Al-Kindi (796-873 Masehi), Abu Al-Wafa' Al-Buzyani (abad kesepuluh 
Masehi), Ikhwan Al-Shafa', “Umar Al-Kayyam dan Nasir Al-Din Al-Thusi. 





i 

Di antara ulama-ulama tisika masyhur nama-nama Al-Biruni, Ibn Al-Hay- | Ibn Khaldun mengadakan dua pembagian baa Pertaya, ilmu yang 

tsam, Quthb Al-Din Al-Syirazi dan Abu Al-Fath Abd Al-Rahman Al-Kha- i diperoleh melalui pemikiran. Dan fea yang diperoleh melalui tra- 

zini. Pe | disi.!! Yang pertama disebut ilmu filsafat atau akal dan mencakup logika, 

Demikianlah, sekadar ganbaran dari ilmu-ilmu pengetahuan yang ber- fisika, metafisika, ilmu hitung, geometri, musik dan astronomi. Yang kedua 

kembang pada zaman kemajuan Islam. Sebagaimana dilihat, berbagai macam : disebut ilmu zagli dan mencakup tafsir, hadis, hukum, ilmu kalam, tasawuf 
cabang ilmu pengetahuan yang dikembangkan ulama-ulama Islam Zaman | dan ilmu bahasa. 


Klasik. | A PE a ; shat : 
Ulama-ulama klasik telah mengadakan pembidangan ilmu-ilmu penge- | Pengelompokan yang terjadi selanjutnya dalam Islam ialah pemisahan Lah 
tahuan yang berkembang dalam Islam. Pada umumnya, mereka membagi — | a r u agama dan ilmu nonagama. Pada abad-abad per- yW : 
¿~ ilmu pengetahuan itu ke dalam dua kelompok besar, ilmu pengetahuan a j tengahap ktin ulur pendi P O me kap a SA 
dan ilmu pengetahuan monagama. Kepada ilmu pengetahuan agama, mereka hatian dipusatkan pada ilmu pengetahuan agama. Dalam perkembangan VI” 
— beri berbagai macam nama, al-ulim akdiniah, al “ulim al-nagliah, al “ulim 
al-syari‘ah, al- ulêm AL-lslamiah, dan ‘uliim Al Arab. Kepada ilmu pengeta- 
huan nonagama mereka beri nama-nama berikut: al-‘ulim al-duniawiab, 
al-‘uliim al-‘aqliah, al-‘uliim al-dakhilab, ‘ulim al-‘ajam dan ‘uliim al-awiil, 
Ke dalam kelompok ilmu agama mereka masukkan tafsir, hadis, ilmu 
..kalam, figih, dan tasawuf. Ke dalam kelompok nonagama mereka masukkan 
Bahasa Arab, sejarah, filsafat, kedokteran, astronomi, matematika, optika, 
alkimia, fisika, kosmografi, dan sebagainya. 





| 

i selanjutnya ilmu pengetahuan agama dibagi ke dalam tiga bagian; ilmu 

| pengetahuan tentang dasar-dasar agama («shul), ilmu pengetahuan tentang 

| cabang-cabang agama (furu) dan ilmu pengetahuan tentar enge- 
| tahui agama. Atas dasar pembagian yang baru i i Azhar di 
| Kairo pada mula pembentukan mengadakan ngxfakilfas, yaitu Fakultas | 
| 






Ushuluddin, yang membahas ajaran-ajaran dasar agama, Fakultas Syariah 
. yang membahas hukum Islam sebagai ajaran cabang agama yang terpenting | 


9 Tarikh Al-Tamaddun Al-Islam, jil. II, hlm. 42, Science and Civilization in Islam, hlm. 60, dan Duha 
Al-Islam, jil II, hlm 11-13. 

10 Bukuini pemah dicetak kembali oleh Dar Al-Fikr Al-'Arabi, Kairo, dengan anotasi dari Dr. Usman 
Amin, tahun 1948. ' í 


s$ atak raen lebih lanjar mengenai ilma lihat Seyyed Hossen Nasr, Science 
11: Lihat The Muqaddimah, terjemahan F. Rosenthal, London, 1958, jil. 11, hlm: 436. 


as A 1 : #1 P Dg Lagi , T 4 
por _ Ahd Ovilization ii lari, New York, 1970, Philip K. Hitti, History of the A 2bs, London, 1964, Bab 
TENAGA dan 97 dan’ Tatil) AL-Tamaddin Al-tdlam, jil. 111, bhim. 133-277. i 
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2. dalam Islam, dan Fakultas Bahasa Arab, sebagai alat yang merupakan syarat . | 
mutlak untuk mengetahui agama Islam dengan baik. Ke dalam kurikulum `" 

.. Fakultas Ushuluddin (Fakultas Teologi) dimasukkan terutama ilmu kalam, 

` filsafat, tasawuf, tafsir, dan hadis. Kurikulim Fakultas Syariah mencakup 


sits McGill Montres) ialah: sejarah dan peradaban Islam, pemikiran dalam 
- Islam, pranata-pranata Islam, dan perkembangan modern di Dunia Islam. 


— merupakan unit-unit kecil dari lembaga perguruan tinggi Islam itu. Jadi tidak 
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terutama ilmu ushul figih, ilmu figih, tafsir, dan hadis. Di Fakultas Bahasa 
Arab diajarkan terutama Bahasa Arab dan Sastra Arab. 
Pembid ilu yang dipakai di Institute of Islamic Study di Univer- 





rn, 


Sejarah dan peradaban Islam mencakup seluruhnya mulai dari zaman lahir- 
nya Islam sampai ke zaman modern. Pemikiran dalam Islam mencakup ilmu 
kalam, filsafat dan tasawuf. Pranata-pranata Islam mencakup hukum, politik, 
pendidikan, pengadilan, polisi, militer, dan sebagainya. Perkembangan mo- 
dern mempelajari perkembangan-perkembangan sosial yang terjadi di Dunia 
Islam dari tahun 1800 sampai sekarang. ` 

Dalam pada itu sungguhpun sebenarnya di luar ruang lingkup pemba- 
hasan tulisan ini, saya ingin menyampaikan berikut sekadar sumbangan 
pikiran. Apakah kita masih perlu mempertahankan sistem pendidikan Islam 
Timur Tengah yang ada sekarang pada perguruan-perguruan tinggi Islam 
kita? Tidakkah lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat kita, yang berbeda 
dengan masyarakat Timur Tengah, kalau ilmu agama dijadikan satu bidang 
atau satu disiplin ilmu; seperti halnya dengan ilmu teknik, ilmu pertanian, 
ilmu pendidikan yang terdapat di Departemen P dan K? 

Kalau ilmu agama dapat diterima sebagai satu disiplin, perguruan tinggi 
agama Islam kita tidak perlu terdiri dari fakultas-fakultas yang mempunyai 
otonomi besar, tetapi cukup mempunyai departemen-departemen yang 








ada lagi Fakultas Syariah, Fakultas Ushuluddin, Fakultas Adab dan Fakultas 
Tarbiyah. Dan kesarjanaannya yang diberikan bukan lagi doktorandus dalam 
ilmu syariah, doktorandus dalam ilmu ushuluddin, doktorandus dalam ilmu 
adab, doktorandus dalam ilmu tarbiyah. Kesarjanaan yang akan diberikan 
hanya dalam satu bidang saja, yaitu dalam bidang agama Islam dengan tekanan 
pada cabang ilmu agama Islam tertentu, umpamanya tekanan pada ilmu 
syariah atau teologi atau ilmu bahasa dan sastra Arab maupun yang Jain. 
Sebagaimana dilihat di atas, sistem yang kita pakai sekarang ini meru- 
pakan sistem spesialisasi dalam ilmu agama Islam, sedang ilmu agama Islam 
seperti yang telah diuraikan sebelumnya tidak luas betul ruang lingkupnya, 
dan tidak banyak berkembang sesudah perkembangan yang terjadi di Zaman 2 
Klasik. Di samping itu, masyarakat kita tidak memerlukan spesialisasi dari. `. | 
cabang tertentu dari ilmu agama Islam. B 
Dengan meniadakan bidang spesialisasi itu, alumni perguruan tinggi 


Islam akan lebih mudah dari selama ini mendapatkan lapangan pekerjaan di: | 


masyarakat kita. Selama ini alumni Fakultas Adab mengalami kesukaran : 
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dalam memperoleh lapangan pekerjaan. Alumni Fakultas Ushuluddin di 
masa mendatang kelihatannya akan mengalami kesulitan pula. Dewasa ini 
alumni Fakultas Syariah dengan adanya pengadilan-pengadilan agama dari 
alumni Fakultas Tarbiyah dengan adanya kebutuhan kepada guru agak 
mudah dapat mencari pekerjaan pada instansi-instansi pemerintah. Tetapi, 
pertanyaan selanjutnya ialah bagaimana kalau kebutuhan-kebutuhan itu 
sudah dipenuhi kelak? 
Bagaimana dewasa ini dirasakan bahwa sistem pendidikan tinggi Islam - 
kita yang ada sekarang perlu kiranya mendapat penyesuaian dengan corak ' 
dan kebutuhan masyarakat kita (| 


Kampus IAIN-Jakarta, ` 
Ciputat, 23 September 1977. 
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Agama, Kebudayaan, dan Penelitian Agama 


Antara agama dan ilmu pengetahuan masih dirasakan adanya hubungan 
yang belum serasi. Persoalannya adalah sejauh mana agama dapat dijangkau 
oleh jaringan komunikasi ilmiah. Ini menjadi masalah karena dalam bidang 
agama terdapat sikap dogmatis, sedang dalam bidang ilmiah terdapat sikap 
sebaliknya, yakni sikap rasional dan terbuka. Antara agama dan ilmu penge- 
tahuan memang terdapat unsur-unsur yang saling bertentangan. 

Agama umumnya mempunyai ajaran-ajaran yang diyakini turun kepada 
masyarakat manusia melalui wahyu, dalam arti bahwa ajaran-ajaran itu 
berasal dari Tuhan Yang Maha Mengetahui dan oleh karena itu bersifat 
mutlak dan benar, dan tidak akan berubah-ubah sungguhpun masyarakat 
manusia sendiri berubah menurut perkembangan zaman. Oleh karena ajaran- 
ajaran itu bersifat absolut, tidak akan berubah dan tidak dapat diubah 
menurut peredaran masa, ia merupakan dogma. Inilah yang menimbulkan 
sikap dogmatis dalam tiap agama., | 

Ilmu pengetahuan, sebaliknya, tidak kenal dan tidak terikat kepada 
wahyu. Ilmu pengetahuan beranjak dan terikat pada pemikiran rasional. Akal 
akan mencari kebenaran, memakai data-data yang diperoleh melalui panca 
indera sebagai bahan pemikiran. Data-data yang dipakai sebagai bahan eks- 
perimen ilmiah tidak selamanya sama. Dalam bidang ilmiah apa yang diang- 
gap benar hari ini, bisa berubah di esok hari. Itu tergantung pada data dan 
eksperimen. Kalau data dan eksperimen baru membawa kepada kesimpulan 
berbeda dari kesimpulan yang diperoleh dari data dan eksperimen sebelum- 
nya, kesimpulan lama mesti diubah. Kebenaran dalam bidang ilmiah tidak 
bersifat mutlak. Oleh karena itu, dalam lapangan ilmiah tidak terdapar sifar 
absolutisme dan dogmatisme, 


Sebaliknya, dalam agama terdapat paham kehendak dan kekuasaan | 
mutlak Tuhan, dan dari sini timbul keyakinan bahwa alam yang diciptakan : 


Tuhan ini diatur Tuhan melalui kehendak dan kekuasaan mutlak-Nya. 
Dalam keyakinan serupa ini tidak ada tempat bagi paham hukum alam, 
sungguhpun dalam arti hukum alam ciptaan Tuhan. Dalam bidang ilmiah 
paham'hukum'alam merupakan salah satu dasar yang penting. Atas dasar 
paham “nilahi'inaks ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang. Perten- 
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tangan inilah pula yang menimbulkan pendapat bahwa agama dan, ilmu 
pengetahuan tidak sejalan, . 

Paham bahwa alam seluruhnya diatur oleh kehendak dan kekuasaan 
mutlak Tuhan selanjutnya menimbulkan paham bahwa manusia dalam 
segala perbuatannya dikuasai oleh kehendak dan kekuasaan mutlak Tuhan, 
sehingga manusia tidak lagi mempunyai kebebasan dalam kemauan dan 
perbuatan. Dengan kata lain, dalam agama terdapat paham fatalisme, segala- 
galanya mengenai diri manusia telah ditentukan Tuhan semenjak azal dan 
manusia hanya menunggu nasibnya. Ilmu pengetahuan tidak mengakui 
pandangan seperti ini. Ilmu pengetahuan, sejalan dengan pandangan bahwa 
alam bekerja atas dasar hukum alam yang terdapat di dalamnya, mengakui 
kebebasan manusia dalam kehendak dan perbuatan. Oleh karena itu, manusia 
dipandang mempunyai kesanggupan untuk mengubah keadaan dirinya dan 
keadaan alam sekitarnya untuk kebaikan dan kebahagiaan manusia. 

Prinsip dan paham-paham dasar yang saling bertentangan di ataslah yang 
selanjutnya menimbulkan sikap-sikap yang saling bertentangan antara agama 
dan bidang ilmiah. Pertentangan-pertentangan tersebut dapat diringkaskan 
antara lain dalam poin-poin berikut ini: 

— Kalau dalam bidang agama terdapat sifat statis, di dalam bidang ilmiah 
terdapat sikap dinamis. 

— Kalau di dalam agama terdapat sikap tertutup, di dalam bidang ilmiah 
terdapat sikap terbuka. 

— Kalau di dalam agama terdapat sikap emosional, di dalam bidang ilmiah 
terdapat sikap rasional. 

— Kalau di dalam bidang agama terdapat sikap yang sangat terikat pada 
tradisi, di dalam bidang ilmiah terdapat sikap mudah melanggar tradisi. 

— Kalau di dalam bidang agama terdapat sukar dan sulit menerima pem- 
baruan atau modernisasi, di dalam bidang ilmiah terdapat sikap mudah 
menerima perubahan dan modernisasi. | 


Itulah yang merupakan sumber kurang harmonisnya hubungan antara 
agama dan ilmu pengetahuan. Agama dipandang irasional, bertentangan 
dengan sifat ilmu pengetahuan yang rasional, dan karena itu pula agama 
dipandang tidak dapat dijadikan sasaran dan objek penelitian ilmiah. 

Kemudian timbul pertanyaan: Mestikah agama bersifat dogmatis dan 
irasional? Bagaimana kedudukan akal, daya pikir yang dianugerahkan Tuhan 
kepada manusia yang membuat manusia jaui lebih tinggi dari makhluk 
lainnya, dan membuat manusia diangkat Tuhan menjadi khalifah-Nya di 
bumu? Betulkah kedudukan akal dalam agama rendah sehinggga dalam agama 
tidak terdapat sikap rasional dan agama harus bertentangan dengan pemi- 
kiran rasional dan ilmu pengetahuan? Selanjutnya, benarkah semua ajaran 
agama merupakan dogma yang tak akon berubah dan tak dapat diubah untuk 
disesuaikan dengan perubahan yang terjadi dalam masyarakat manusia? Atau, 
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adakah di antara ajaran-ajaran itu yang sebenarnya bukan dogma tetapi hanya ` a 


penafsiran akal manusia terhadap wahyu yang diturunkan Tuhan, dan oleh 


karena itu tidak bersifat absolut? Kalau ada, manakah yang dogma dan tak 


dapat berubah dan mana penafsiran yang dapat berubah sesuai dengan 
perubahan yang terjadi dalam masyarakat? 

Jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan itu akan saya coba berikan 
dari tinjauan Islam, menurut sumbernya, terutama Al-Quran. 

Sebenarnya Al-Quran dan hadis tidak diragukan lagi amat menjunjung 
tinggi kedudukan akal. Di dalam Al-Quran terdapat ratusan ayat yang 
mendorong manusia untuk berpikir dan mempergunakan akalnya. Kata dyat 
sendiri berarti "petanda", petanda yang harus dipikirkan dan direnungkan 
manusia, agar dengan pikiran, renungan dan penyelidikan yang dijalankan- 
nya sampai kepada keyakinan kuat tentang adanya Tuhan Yang Maha Esa. 
Dengan ini dapat dilihat bahwa sikap dogmatis sebenarnya tidak diterima 
dalam Islam. Di dalam hadis gudsi dikatakan bahwa-akallah ciptaan Tuhan 
yang paling dihargai-Nya. Dan atas dasar akal manusia itulah Allah menentu- 
kan balasan baik dan balasan jahat yang harus diterima seseorang. 

Akal melambangkan kekuatan manusia, maka dalam ajaran yang mem- 
berikan kedudukan tinggi pada akal, terdapat konsep manusia yang mem- 
punyai kekuatan, yaitu konsep manusia dewasa, yang dapat berdiri sendiri, 
sanggup berpikir dan mengambil keputusan sendiri, bertanggung jawah, 
bukan konsep manusia yang belum dewasa, masih kecil dan lemah, senantiasa 
memerlukan bimbingan serta bantuan orang lain. Oleh karena itu, dalam 
Islam terdapat pengakuan akan kebebasan manusia dalam kehendak dan 
perbuatan dan pengakuan akan kesanggupan manusia untuk mengubah 
keadaan dirinya dan keadaan alam sekitarnya, yaitu paham yang sesuai 
dengan pendapat yang ada dalam bidang ilmiah. 

Selanjutnya, dalam Islam terdapat juga paham yang mengakui bahwa 
alam bekerja atas dasar hukum alam seperti diyakini dalam prinsip-prinsip 
dasar ilmu pengetahuan. Di dalam Al-Quran kata yang dipakai untuk hukum 
alam ciptaan Tuhan itu ialah sunmatullih. Dalam konsep Islam alam ini 
diciptakan Tuhan sekaligus dengan peraturan atau hukum yang harus di- 
patuhi alam dalam perkembangannya. Setelah menciptakan bumi dan langit, 
Tuhan, seperti diungkapkan ayat 11 surah Fushshilat, Bersabda kepada 
keduanya, "Bergeraklah dengan patuh atau dengan terpaksa. " Kemudian kedua- 
nya menjawab, "Kami bergerak dengan patuh." Seluruh alam ini bergerak 
sesuai dengan hukum alam yang telah ditetapkan Tuhan itu. . ne 

Paham yang mengakui kekuatan akal manusia, kebebasan manusia 


dalam kehendak dan perbuatannya, dan paham yang mengakui hukum alam 


tersebu:, terdapat dalam teologi Islam yang rasional, yang dianut umat, 
terutama para filosof dan ilmuwan Islam pada Zaman Klasik. Teologi rasional 
inilah yang mendorong munculnya peradaban Islam yang tinggi pada masa 
itu. Islam seperti yang terdapat dalam teologi rasional ini tidak bertentangan 
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dengan ilmu pengetahuan, bahkan keduanya berjalan seiring. Teologi corak 
rasional itu telah hilang pada abad ketiga belas Masehi dan sebagai gantinya 
timbul teologi tradisional yang pada umumnya menjadi anutan kita umat 
Islam sejak abad itu. Islam dalam interpretasi tradisional inilah yang menim- 
bulkan kesan bahwa dalam agama Islam tidak terdapat sikap rasional, dan 
bahwa agama Islam bertentangan dengan pemikiran rasional dan ilmu penge- 
tahuan. Pemimpin-pemimpin pembaru Islam, sejak dari permulaan abad 
kesembilan belas yang lalu, seperti Al-Thahthawi, Muhammad “Abduh dan 
Rasyid Ridha di Mesir, Namik Kemal dan Zia Gokalp di Turki, Sayyid 
Ahmad Khan dan Amir “Ali di India, serta Tjokroaminoto dan Agus Salim 
di Indonesia, mengajak umat supaya kembali menganut sikap rasional yang 
diajarkan Al-Quran dan hadis. 9 

Mengenai masalah mana yang dogma dan mana bukan dogma dalam 
Islam, terlebih dahulu perlu ditegaskan bahwa pendapat tradisional yang | 
mengatakan bahwa di dalam Al-Quran terdapat a anya adalah pen- 
dapat yang tidak sesuai dengan kenyataan, dan telah ditolak oleh pemikir- 
pemikir pembaruan Islam. Dalam konsep pembaruan, Al-Quran bukanlah 
kitab yang mengandung segala hal, seperti ilmu pengetahuan, ilmu ke- 
masyarakatan, ilmu politik, ilmu hukum, dan sebagainya TOH adalah 
buku petunjuk bagi manusia, yakni petunjuk mengenal ap g baik dan 
apa yang buruk atau jahat, agar manusia menyesuaikan perbuatannya dengan 


P k tersebut hingga mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Al- 
Qo adalah buku pegangan bagi manusia dalam mengatur hidup ke- 
asy. 


arakatannya di bumi ini dan dalam menyiapkan diri untuk memasuki 
hidup spiritual kelak. Nama lain dari Al-Quran adalah Al-Furgan (pemisah 
antara yang hak dan yang batil, antara kebaikan dan kejaharan), Al-Dzikr 
(pengingat), Al-Mau izhah (pemberi nasihat, teguran), Al-Huda (petunjuk), 
Al-Khair (kebaikan), Al-Ngr (cahaya), dan Al-Hagg (kebenaran). 

Dalam menentang pendapat tradisional itu, Rasyid Ridha di dalam Tafsir 
Al-Mandr menulis bahwa pendapat yang menyatakan bahwa Al-Ouran me- 
ngandung segala-galanya itu tidak berasal dari sahabat maupun ulama zaman 
silam. Pendapat serupa itu tidak dapat diterima oleh akal yang sehat. Para 
ulama Zaman Klasik bahkan mengatakan bahwa Al-Quran tidak mengan- 
dung segala perincian hukum tentang ibadah dan untuk itu mereka harus 
pergi ke hadis.* 

Ayat Al-Quran yang jumlahnya sedikit lebih dari 6.600 itu hanya sedikit 
yang mengandung ketentuan-ketentuan tentang keyakinan atau credo dan 
ketentuan-ketentuan tentang ibadah dan hidup kemasyarakatan manusia. 
Menurut Al-Hudaibi, seorang ahli hukum Mesir yang pernah menjadi ketua 
Al-Ikhwan Al-Muslimun, jumlah ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah- 


1 Jil. VIL, him. 394-395. 
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masalah tersebut tidak lebih dari 500, dan menurut perhitungan lain tidak 
lebih dari 400. 

Menurut pembahasan Muhammad “Abduh, ayat-ayat yang mengandung 
ketentuan-ketentuan hukum tentang ibadah lebih tegas dan lebih terinci dari 
ayat-ayat yang mengandung ketentuan-ketentuan hukum tentang hidup 
kemasyarakatan umat. Ayat-ayat ini hanya memberikan garis-garis besar dan 
prinsip-prinsip tanpa perincian. Prinsip-prinsip inilah yang dipegang umat 
Islam dalam mengatur hidup kemasyarakatan mereka. Perincian serta pelak- 
sanaannya diserahkan kepada akal manusia untuk menentukan dan meng- 
ubahnya sesuai dengan perkembangan zaman. Masyarakat manusia bersikap 
dinamis dan ketentuan-ketentuan yang mengatur masyarakat itu harus pula 
bersifat dinamis. Kalau tidak, masyarakat tidak dapat berkembang, atau 
untuk berkembangnya ia terpaksa meninggalkan ketentuan-ketentuan 
agama. Di sinilah letak hikmahnya mengapa ayat-ayat tentang hidup ke- 
masyarakatan umat hanya mengandung prinsip-prinsip dasar, 

Ayat-ayat yang mengandung ketentuan hukum itu dalam istilah hukum 
Islam disebut ayat abkém, dan ayat abkam mengenai hidup kemasyarakatan 
umat jumlahnya sedikit. Menurut Ahmad Amin, jumlahnya tidak lebih dari 
200 ayat, dan itu pun di antaranya ada yang sebenarnya tidak mengandung 
ketentuan hukum. 

Inilah perincian dari semua ayat yang mengandung prinsip-prinsip yang 
ada hubungannya dengan hidup kemasyarakatan umat. 

Muhammad Izzat Darwazah, dalam bukunya yang berjudul Al-Dustkr 
Al-Quran fi Syu An Al-Hayah, mengumpulkan ayat-ayat yang ada hubungan- 
nya dengan hidup kemasyarakatan sesuai dengan klasifikasi masing-masing. 
Di dalam bab mengenai hidup kenegaraan ia menegaskan bahwa Al-Quran 
tidak mengandung sistem politik, yang ada hanya prinsip-prinsip yang umum 
sifatnya. Di antara prinsip- prinsip yang diterangkan Al-Quran dalam bidang 
ini 1a sebut prinsip musyawarah dan prinsip persamaan antara pria dan 
wanita. Bab-bab lain yang disebut dalam buku itu ialah bab-bab mengenai 
keuangan, pengadilan, jihad, penyiaran agama, kehidupan sosial, kehidupan 
keluarga, dan persaudaraan dalam Islam. 

Bertambah jelas kiranya bahwa tidaklah benar anggapan yang menga- 
takan bahwa di dalam Al-Quran terdapat segala-galanya dan telah diatur 
segala-galanya. Seperti telah dilihat dari perincian di atas, Al-Quran hanya 
mengandung prinsip-prinsip tentang hidup kemasyarakatan umat dan tidak 

mengandung sistem politik, sistem ekonomi, sistem keuangan, sistem 
pendidikan, dan sebagainya. Maka kalaupun terdapat sistem pemerintahan, 
sistem ekonomi, sistem dagang, sistem pertahanan, sistem keuangan, sistem 
pendidikan, dan sebagainya, pada kerajaan-kerajaan Islam pada masa silam, 
itu adalah hasil pemikiran manusia, bukan ketentuan wahyu, 


Z > Lihat bukunya, Fajr Al-Islam, hlm. 228. 
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Disepakati bahwa hasil pemikiran manusia adalak Kebudayaan, Karena 


itu, sistem pemerintahan Islam, sistem dagang Islam, sistem pertahanan Islam, 
sistem keuangan Islam, dan sebagainya, yang merupakan hasil pemikiran 
manusia, adalah juga kebudayaan, walaupun diakui bahwa institusi-institusi 
kemasyarakatan itu disusun atas prinsip-prinsip yang tersebut dalam Al- 
Quran. Namun demikian, semua itu tetap hasil pemikiran manusia, bukan 
ketentuan wahyu. 

Hasil pemikiran manusia dalam Islam sebenarnya terdapat bukan hanya 





“ dalam hidup kemasyarakatan tetapi juga dalam bidang hidup keagamaan. 


Dalam ilmu tauhid atau teologi, rasio banyak dipakai. Dalam soal siapa yang 
disebut mukmin dan kafir saja sudah terdapat perbedaan pendapat, Menurut 
golongan Khawarij, orang Islam yang melakukan dosa besar bukan mukmin 
lagi, melainkan telah menjadi kafir, dalam arti murtad, dan harus dibunuh. 
Menurut pendapat golongan Murji'ah dan Ahlus Sunnah pembuat dosa besar 
masih tetap mukmin dan bukan kafir dan akan masuk surga, kalau diampuni 
Tuhan dosanya, dan kalau tidak, ia akan masuk neraka dahulu tetapi akhirnya 
akan dipindahkan juga ke surga. Kaum Mu'tazilah mengatakan bahwa pem- 
buat dosa besar bukan mukmin dan bukan pula kafir dan hanya boleh disebut 
Muslim. Kalau ia sempat tobat sebelum meninggalkan dunia ini, ia akan 
masuk surga, tetapi kalau tidak sempat ia akan masuk neraka untuk selama- 
lamanya. Nasibnya sama dengan orang kafir. 

Terdapat pula perbedaan tentang perbuatan manusia, apakah perbuatan 
itu timbul atas pilihan yang bebas dari manusia ataukah sebaliknya. Golong- 
an Mu'tazilah dan Maturidiyah Samarkand mengatakan atas pilihan bebas, 
tetapi golongan Asy'ariyah dan Maturidiyah Bukhara berpendapat se- 
baliknya, bahwa manusia tidak punya kebebasan untuk menentukan pilihan- 
nya. Atas dasar itu, muncul dua aliran pemikiran teologi dalam hal ini: 
@adariyah dan Jabariyah. Di samping kedua masalah ini, masih banyak 
perbedaan pemikiran untuk masalah-masalah Jain dalam aliran-aliran teologi 
Islam. Itu semua adalah hasil pemikiran. ` 

Dalam penafsiran ayat-ayat Al-Quran rasio juga banyak dipakai. Para 
penafsir mempergunakan akalnya dalam memahami ayat-ayat itu dan dari 
pemikiran akal itulah timbul penafsiran. Perbedaan timbul sesuai dengan 
perbedaan titik tolak pemikiran yang dipakai masing-masing penafsir dan 
sesuai dengan kecenderungan masing-masing. Para penafsir tidak ber- 
pendirian bahwa pendapat yang diajukan itulah yang benar dan oleh karena 
ku biasanya mereka menutup uraian mereka dengan pengakuan, "inilah 
pendapat saya dan Tuhanlah yang mengetahui arti sebenarnya." 

Dalam soal tafsir memang terdapat penafsiran teologis, penafsiran 
filosofis, penafsiran sufi, dan seterusnya, dan hasil pemikiran dari tiap-tiap 
bidang berbeda-beda, bahkan ada yang bertentangan. Mengenai "Tuhan 
menciptakan alam" yang disebut dalam. banyak ayat : Al-Quran. terdapat 
perbedaan paham yang bertentangan antara kaum teolog dan kaum filosof. 
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Mertciptakan dalam pengertian kaum teolog adalah menciptakan dari yang 
tidak ada. Tuhan bersifat Mahakuasa dan dapat menciptakan apa saja dari 
yang kosong. Dalam pengertian kaum filosof menciptakan adalah men- 
ciptakan dari yang ada, karena dalam filsafat creato ex nihilo (alijad min 
al-“adam) tidak mungkin. Ayat-ayat memang ada yang memperkuat argumen 
kautn filosof, karena kata khalaga dalam Al-Guran dipakai dalam arti-men- 
ciptakan dari sesuatu. Tetapi, ada pula ayat-ayat yang memperkuat kaum 
teolog, karena penciptaan itu digambarkan terjadi dengan kata ‘kun’ dari 


Tuhan: kun fayakin. Perbedaan paham ini membawa kepada perbedan : 


paham tentang materi asal. Menurut kaum teolog materi asal adalah hadits, 
yaitu mempunyai permulaan, sedang menurut kaum filosof materi asal 
adalah gadim, dalam arti tidak mempunyai permulaan dalam waktu tetapi 
bersumber dari Tuhan. 

Antara kaum syariah dan kaum sufi juga terdapat perbedaan penafsiran. 

' Tujuan sufi ialah mendekatkan diri kepada Tuhan sedekat mungkin sehingga 
dapat melihat Tuhan dengan hati nurani. Maka ayat inni garih ujib da wat 
al-da% menurut penafsiran sufi berarti: "Aku dekat Kukabulkan panggilan 
orang yang memanggil." Bagi kaum syariah ayat itu berarti: "Aku dekat 
Kukabulkan doa orang yang berdoa." Seperti halnya kaum teolog dan kaum 
filosof, antara kaum sufi dan kaum syariah terdapat juga perbedaan penafsiran 
dalam berbagai hal. 

Kalau kita masuk ke dalam bidang syari'ah atau hukum Islam sendiri, 
tidak asing Jagi bahwa di sini juga terdapat perbedaan paham dan perbedaan 
ketentuan hukum, yang terkadang saling bertentangan. Perbedaan ketentuan 
hukum itu timbul dari perbedaan hasil pemikiran atau ijtihad yang dipakai 
ahli-ahli hukum terhadap ayat-ayat ahkim yang telah disebut di atas. Ber- 
sentuh kulit dengan perempuan bukan muhrim misalnya, menurut Syafii 
membatalkan wudhu, sedang menurut Imam Malik tidak. Ini timbul karena 
perbedaan paham tentang kata lamasa yang disebut Tuhan dalam Al-Quran. 
Syafi'i memberi arti bersentuh kulit, sedang menurut Malik artinya ber- 
sentuh kelamin. Juga terdapat perbedaan paham tentang makan binatang 
yang hidup di darat dan di air. Dan banyak lagi masalah-masalah lainnya yang 
menimbulkan perbedaan bahkan pertentangan di kalangan ulama figih. 

Ijtihad yang dipakai para ulama figih terhadap ayat-ayat ahkâm itu 
melahirkan kesimpulan yang berbeda-beda di berbagai bidang sehingga tim- 
bullah mazhab-mazhab hukum (figih), dan yang kita kenal sekarang tinggal 
empat. Perbedaan itu timbul bukan karena perbedaan-perbedaan hukum 
dalam Al-Quran, tetapi karena perbedan hasil ijtihad terhadap prinsip-prinsip 
yang terdapat dalam ayat-ayat ahkim, yang jumlahnya sedikit itu. Yang 
banyak dikandung figih bukanlah ketentuan ayat dan hadis, tetapi hasil 
ijtihad atau pemikiran manusia.” . 


- ¿>o Jelas-kiranya bahwa-yang banyak terdapat dalam Islam bukan ajaran ` 


yang berupa dogma tetapi ajaran yang berupa hasil ijtihad atau pemikiran 
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ulama-ulama Islam pada Zaman Klasik. Dengan kata lain, yang banyak 
terdapat dalam Islam bukanlah agama tetapi kebudayaan yang bercorak 
Islam. < 
ari uraian di atas dapat ditarik suatu kesimpulan hipotetis. Karena 
Islam tidak bertentangan dengan pemikiran rasional dan ilmu pengetahuan 
dan yang banyak terdapat di dalamnya bukan dogma yang bersifat absolut, 
melainkan kebudayaan, tidakkah Islam dapat menjadi sasaran dan objek 
penelitian ilmiah? Karena Islam merupakan agama dan kebudayaan, dan 
kebudayaan di dalamnya lebih banyak daripada agama, mungkin tidak perlu 
suatu metode penelitian yang berlainan dengan metode penelitian yang biasa 
digunakan [] 


SN 


22 September 1975. 
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Penulisan Ilmiah Bidang Keagamaan 


Tulisan atau karya ilmiah dalam bidang keagamaan tidak banyak ber- 
beda dengan syarat-syarat yang diperlukan untuk penulisan karya ilmiah 
umum. Kalaupun ada perbedaan antara keduanya, dasarnya terletak pada 
kenyataan bahwa dalam agama ada nilai-nilai yang bersifat absolut, tak boleh 
dilanggar oleh penulis yang menganut agama bersangkutan. Sedang dalam 
bidang di luar agama tak ada hal-hal yang bersifat absolut. 

Tetapi, dalam pada itu perlu diingat bahwa dalam agama Islam nilai-nilai 
yang bersifat absolut itu kecil sekali jumlahnya. Dalam persentase bisa 

“disebut bahwa jumlah itu tidak lebih dari lima persen dari jumlah ajaran- 
ajaran Islam yang banyak itu. 

Sebagaimana diketahui ajaran-ajaran absolut itu terdapat dalam Al- 
Quran dan hadis mutawatir. Nash ayat-ayat Al-Quran hanya sedikit sekali 
yang mengandung arti gath i, dalam arti kebanyakan ayat mengandung arti 


zhanni. Sementara itu hadis mutawatir sedikit sekali jumlahnya. Dengan 


demikian ikatan bagi kebebasan berpikir dan menulis dalam Islam sedikit 
sekali. Dalam hubungan ini perlu diingat bahwa dalam karya ilmiah umum 
penulis juga tidak selamanya merasa bebas. Ja merasa terikat kepada tradisi 
dan pendapat umum. 

| Maka syarat-syarat yang dipakai dalam penulisan karya ilmiah umum 
juga berlaku pada umumnya untuk penulisan karya ilmiah keagamaan. Di 
antaranya adalah sebagai berikut: 


1. Adanya data-data sebagai dasar penulisan 

Karya disebut ilmiah kalau penyusunannya disandarkan pada data-data 
konkret yang wujud dan kebenarannya dapat dilacak oleh orang yang 
membaca karya ilmiah itu. Kalau tidak berdasarkan data-data, karangan itu 
tidak bisa disebut ilmiah, tetapi bisa menjadi karya dalam bidang cerita, kisah, 
atau dongeng. ` 

Data-data itu dapat diperoleh penulis dari lapangan, dan ini memerlu- 
kan penelitian lapangan, tetapi dapat pula diperoleh dari buku-buku, dan ini 
memerlukan penelitian kepustakaan. Dalam karya ilmiah keagamaan kedua. 
bentuk penelitian itu dilakukan. Ulama Zaman Klasik (abad kedelapan 
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sampai ketiga belas Masehi) banyak melakukan penelitian lapangan, um- 
pamanya Imam Syafi'i untuk menentukan hukum Islam (figih), Bukhari 
untuk penentuan asli atau tidaknya hadis, dan mungkin Sibawaih untuk 
mengetahui ketentuan tata Bahasa Arab sebagaimana dipakai masyarakat 
Quraisy. 

Yang banyak berlaku pada masa-masa awal Islam adalah penelitian 
lapangan, yang kemudian diikuti dengan penulisan buku-buku. Setelah itu 
yang berlaku untuk selanjutnya, terutama sesudah diyakini. umat Islam 
bahwa pintu ijtihad sudah tertutup, adalah penelitian kepustakaan dan tim- 
bullah karya-karya ilmiah dalam bentuk syarh dan hasyiah. Tetapi, timbul 
masa taklid, dan penulisan karya-karya ilmiah agak mandek. Pada abad 
kesembilan belas datang pengaruh rasional Barat ke Dunia Islam dan ini 
mendorong ulama-ulama modern meneliti buku-buku ulama masa-masa 
sebelumnya, terutama Zaman Klasik, untuk mengetahui rahasia kemajuan 
Barat dan berkembanglah kembali penelitian kepustakaari dan muncullah 
karya-karya ilmiah keagamaan modern. 

Pada abad kedua puluh umat Islam dipengaruhi lagi oleh pendekatan 
sosiologis yang dihembuskan Dunia Barat, maka penelitian lapangan dalam 
bidang keagamaan muncul kembali di kalangan sarjana-sarjana Islam, ter- 
utama yang berpendidikan Barat. Tetapi, bagaimanapun yang banyak ber- 
laku sekarang di Dunia Islam adalah penelitian kepustakaan. 


2. Data-data dapat dilacak 

Karena data-data yang dipakai penulis harus dapat dilacak oleh pembaca 
yang ingin mengetahui kebenarannya, sumber data-data itu harus disebut 
penulis dengan mencantumkannya dalam catatan kaki secara terinci (nama 
penulis, judul buku, tempat diterbitkan, nama penerbit, tahun diterbitkan, 
jilid, dan halaman) atau sekurang-kurangnya dengan menyebut sumber-sum- 
ber yang dipakai dalam daftar kepustakaan. Dapatnya sumber data penulis 
dilacak merupakan syarat lain dari karya ilmiah. Tulisari yang tidak menye- 
but sumber datanya tidak bisa disebut karya ilmiah dalarn artikel sebenarnya. 
Dalam pada itu perlu ditegaskan bahwa data-data yang telah diketahui oleh 
masyarakat secara umum atau oleh suatu masyarakat ilmiah secara khusus, 
tak perlu lagi disebut sumbernya. Begitu juga tulisan yang data-datanya tak 
dapat dijumpai dalam sumber-sumber yang tercantum dalam catatan kaki. 


3. Ketelirian dan kerapian 

Oleh karena itu, ketelitian, kerapian, serta kebersihan dituntut dalam 
penulisan karya ilmiah. Ketelitian dituntut terutama dalam pemahaman data 
yang tersebut dalam sumber dan penukilan teksnya ke dalam karangan 
penulis. Juga dituntut ketelitian dalam pemakaian Bahasa Indonesia yang baik 
lagi benar; dan dalam menuliskan ejaan kata-kata. Ketidaktelitian dalam salah 
satu hal ini, membuat orang ragu tentang ketelitian penulis secara umum. 
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Maka kebenaran apa yang ia tulis dan kebenaran kesimpulan yang ia ambil 
bisa diragukan. Ini membuat karya ilmiah bersangkutan jatuh nilai dan 
mutunya. Dalam hubungan ini baik ditegaskan bahwa salah cetak dan 
ketidakrapian dalam ketikan, bentuk dan format halaman-halaman karang- 
an, menggambarkan ketidaktelitian. 


4. ications kebenaran 
Yang dituju karya ilmiah ialah mengungkapkan kebenaran dari apa yang 
diteliti. Tulisan yang menutupi kebenaran, tidak bisa disebut karya ilmiah. 


5. Keobjektifan penulis 

Karena karya ilmiah harus mengandung kebenaran, penulis harus ber- 
sifat objektif. Ia harus mengikuti jalan pemikiran yang lurus, dan tidak boleh 
bersifat subjektif dengan membiarkan kecenderungan atau kepentingan 
pribadi mempengaruhi jalan pikirannya. Olefi karena itu, tulisan berisi 
dakwaan dengan tujuan menarik seseorang ke pihaknya, kurang dapat di- 
terima sebagai karya ilmiah dalam arti kata sebenarnya. 


6. Rasional 

Oleh karena itu, tulisan ilmiah harus bersifat rasional. Dalam mengurai- 
kan masalah yang dibahas, penulis harus memakai rasio dan akal, jauh dari 
pengaruh emosi dan perasaan. Karangan yang dipengaruhi emosi dan 
perasaan, yang di dalamnya tergambar kecenderungan pribadi, tidak dapat 
diterima sebagai karya jumah yang memenuhi syarat. Karangan serupa itu 
dikatakan tidak ilmiah. 


7. Uraian yang logis 

Uraian rasional dalam karangan harus mengikuti tata berpikir yang 
Jurus. Pemikiran tak boleh menyimpang-nyimpang atau melompat-lompat 
jalannya. Uraian harus logis. Maka karangan yang tidak rasional dan tidak 
logis tidak bisa disebut karangan ilmiah yang sesuai dengan norma-norma 
penulisan ilmiah. 


. 8. Luas pandangan 

Untuk menjadi objektif, penulis harus mempunyai pandangan yang 
luas, Pengetahuan yang luas membuat penulis berpikir dan mempertimbang- 
kan kebenaran yang dicarinya di antara pandangan-pandangan yang berbeda. 
Pandangan yang sempit membuat matanya tertutup pada kebenaran yang 
mungkin ada dalam pandangan yang lain. 


9. Berbagai sumber data 
Untuk memperoleh pandangan yang luas tak cukup bagi penulis hanya 


memzkai satu sumber. Ia harus memakai berbagai sumber, baik itu dalam 
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penelitian lapangan maupun dalam penelitian kepustakaan. Dalam bidang 
kepustakaan sumber-sumbernya tidak boleh berasal dari satu aliran atau 
pendapat saja, tetapi mesti dari berbagai aliran, mazhab, dan pendapat. 


10. Sikap kritis 


Karena penulis dalam karya ilmiah mencari kebenaran, maka ia harus 
memakai sikap kritis terhadap data-data yang diperolehnya. Dalam dirinya 
ia harus bertanya: Mengandung kebenarankah data-data itu? Dapatkah data- 
data itu dipercayai kebenarannya? Kalau diragukan, ia tidak boleh memakai 
data-data itu. Sebab kalau tidak, akan membawa kepada kesimpulan yang 
diragukan kebenarannya. Ia boleh memakai data-data demikian, kalau ia bisa 
membuktikan kebenarannya. 


Sebelum bersikap kritis terhadap data ia harus terlebih dahulu bersikap 
kritis terhadap sumber data yang bersangkutan. Kalau ia mengadakan peneli- 
tian kepustakaan ia harus terlebih dahulu meneliti keahlian penulis buku. 
Betulkan ia ahli dalam bidang ilmu yang ia tulis? Bisakah karyanya itu 
dipertanggungjawabkan keilmiahannya? Kalau pengarang menulis tanpa ada 
data-data dan tanpa menyebut sumber, karangannya itu tidak bisa disebut 
ilmiah dan oleh karena itu tidak bisa dijadikan, sumber karya ilmiah. Tetapi, 
karangan demikian dapat dipakai sebagai sumber ilmiah untuk mengetahui 
pendapar dan pendirian pengarangnya. 

Untuk bersikap kritis itu penulis harus selalu bertanya: Siapa pengarang 
dari suatu buku? Bersifat ilmiahkah tulisannya? Benarkah apa yang disebut- 
nya? Pendeknya, benarkah isi bukunya itu? 

Syarat-syarat itu ada kaitannya dengan penelitian di bidang agama. 
Dalam agama Islam, sebagaimana halnya dengan agama-agama lain, memang 
ada ajaran-ajaran absolut yang tak bisa dipersoalkan lagi kebenarannya. 
Bahwa Tuhan ada, bahwa Ja Maha Esa, bahwa Muhammad Rasul-Nya, 
bahwa Al-Quran wahyu Allah Swt., bahwa riba haram, bahwa menutup 
aurat wajib, bahwa memakan daging babi haram, bahwa meminum khamar 
haram, dan sebagainya, tak bisa lagi dipertanyakan kebenarannya. Semua hal 
tersebut termasuk dalam yang gathtyyat dalam AlQuran. Sungguhpun 
demikian masih ada hal-hal yang bisa dipertanyakan di sekitar masing-masing 
yang gath Tyyat itu.Mengenai Tuhan umpamanya, masth bisa dipertanyakan: 
Benarkah Tuhan mempunyai sifat? Tidak ada ayat atau hadis yang secara 
gathi mengatakan bahwa la mempunyai sifat. Oleh karena itu, Mu'tazilah 
menjadi mu attilah, yaitu kaum yang meniadakan sifat dan Asy'ariyah men- 
jadi shifartiyah, yaitu golongan yang menegaskan sifat-sifat Tuhan. 


Demikian juga dengan riba, masih bisa dipertanyakan: Benarkah ae 
bank itu riba? Yang berpendapat riba, maka bunga bank baginya haram. 
Tetapi, yang berpendapat bunga bank bukan riba, baginya hal itu tidak 
haram. 
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-Mengenai aurat bisa pula dipertanyakan: Benarkah kepala dan leher 
wanita itu aurat? Bagi yang menjawab "ya", memakai jilbab menjadi wajib. 
Bagi yang menjawab "udak", jilbab tak wajib dipakai. Memang Al-Quran 
tidak menyebur batas-batas aurat, dan dalam sumber kedua juga, yaitu hadis 
mytawatir, ketentuan batas-batas itu tidak ada. 


Dalam hal haramnya daging babi, masih bisa dipertanyakan: Haramkah 
memakai barang yang dibuat dari kulit babi, dompet misalnya? Bagi yang 
mengatakan "haram", maka memakai dompet kulit babi itu haram, tetapi 
bagi yang mengatakan "tidak", halal memakainya. 

Mengenai khamar, masih bisa pula dipertanyakan: Benarkah bir ter- 
masuk khamar? Bagi yang menjawab "ya", minum bir menjadi haram, tetapi 
bagi yang menjawab "tidak", minum bir tidaklah haram. 

Sebagaimana telah disebutkan di atas, ajaran yang absolut dan mutlak 
benar atau gath 4 al-dhaldlah, dalam Islam hanya sedikit sekali. Oleh karena 
itu, sikap kritis dalam karya ilmiah keagamaan Islam masih dapat dipakai 
hingga lapangan kajiannya tidak sempit seperti diperkirakan orang selama 
ini. 

Dalam hubungan ini perlu ditegaskan bahwa yang terbanyak dalam 
Islam adalah ajaran-ajaran yang merupakan hasil ijtihad ulama dalam bidang 
akidah, ibadah, muarnalah, tafsir, tasawuf dan sebagainya. Karena ijtihad 
adalah pemikiran manusia, maka ajaran- ajaran yang dihasilkan pemikiran 
ulama itu tidak bersifat absolut kebenarannya. Jadi ia tidak bersifat gath, 
melainkan bersifat zhanni. Terhadap yang zhanni pandangan kritis dapat 
diterapkan. Maka sifat kritis dijadikan juga syarat bagi karya ilmiah ke- 
agamaan Islam, asal jangan dilupakan bahwa yang gath ‘tyyat tak bisa diper- 
tanyakan lagi kebenarannya. 


11. Analitis 


Analisis dapat memperjelas dan mempertegas kebenaran yang dibahas. 
Oleh karena itu, bersifat analitis adalah syarat Jain dari karya ilmiah. Analisis 
itu biasanya timbul dari pertanyaan: Apa? Mengapa? Pertanyaan-pertanyaan 
serupa ini mendorong penulis mencari dan memikirkan secara mendalam 
latar belakang dari data atau masalah yang sedang dihadapinya. Dari pene- 
muan dan hasil pemikirannya banyak hal di sekitar masalah pokok yang 
dapat membuat masalah ini menjadi lebih terang dan jelas. 

Dalam karya keagamaan, pertanyaan-pertanyaan seperti di atas dapat 
dan perlu diadakan, sungguhpun penulis berhadapan dengan ajaran absolut. 
Bisa dipertanyakan: Mengapa Tuhan mesti ada? Pertanyaan ini menimbulkan 
argumen tentang adanya Tuhan dan yang terpenting di antaranya adalah 
argumen.kosmologis, ontologis, moral, dan teologis, Argumen-argumen itu 
memperjelas kebenaran adanya Tuhan. Bisa juga dipertanyakan: Mengapa 
rasul-rasul mesti dikirim Tuhan? Argumen terkuat adalah karena akal dan 
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pengetahuan manusia terbatas. Maka diperlukan utusan dari Yang Mahatahu 
untuk menyampaikan kepada umat manusia apa yang tak terjangkau akal 
dan pengetahuan manusia. Dapat pula ditanyakan: Mengapa khamar haram? 
Penyelidikan mengungkapkan bahwa khamar memabukkan dan membuat 
orang tidak sadar akan perbuatannya dan timbullah kelakuan-kelakuan tidak 
baik yang merugikan bukan bagi peminum saja tetapi juga bagi masyarakat. 
Tak perlu disebut kiranya bahwa hal-hal di atas memperjelas kebenaran dari 
ajaran-ajaran Islam yang bersifat absolut itu. 


12. Tidak hanya bersifat deskriptif 

Oleh karena itu, karya ilmiah tidak cukup bersifat deskriptif saja. 
Deskripsi dipakai hanya untuk menggambarkan masalah pokok yang diba- 
has dan deskripsi tak perlu diperpanjang. Uraian dalam hal ini cukup sekadar 
membuat apa yang dibahas penulis menjadi jelas bagi orang lain. Yang perlu 
diperbanyak adalah pandangan kritis penulis dan analisisnya tentang apa 
yang dideskripsikannya ditambah dengan kesimpulan yang diambilnya dari 
pembahasan itu. 


13. Adanya masalah 


Karya ilmiah pada dasarnya berpangkal pada satu masalah yang dihadapi 
penulis. Masalah itu tergambar dalam judul, apakah itu judul makalah, judul 
skripsi, judul tesis, maupun judul disertasi. Dalam judul makalah ini um- 
pamanya, terkandung pertanyaan: Apa yang disebut karya ilmiah secara 
umum? Apa pula karya ilmiah keagamaan secara khusus? Apa ciri-ciri yang 
perlu diperhatikan orang yang ingin menulis karya ilmiah keagamaan? 


Untuk menjawab pertanyaan yang terkandung dalam judul itulah, 
penulis memulai uraiannya secara sistematis, rasional, logis, kritis, dan anali- 
tis tentang data-data yang dikumpulkannya untuk menjawab pertanyaan 
yang tersembunyi dalam judul. 


14. Ada kesimpulan 


Karena karya ilmiah bertitik tolak dari masalah pertanyaan, maka ia 
harus diakhiri dengan menguraikan jawaban terhadap masalah atau per- 
tanyaan itu. Jawaban terhadap pertanyaan yang terkandung dalam judullah 
yang disebut kesimpulan. Maka kesimpulan dari makalah ini umpamanya, 
adalah: 

a. Karya ilmiah secara umum mengandung ciri-ciri yang diuraikan di atas, 
yaitu: adanya data-data dari berbagai sumber, yang dapat dilacak wujud 
dan kebenarannya, diungkapkan secara teliti dan dibahas secara objektif, 
rasional, logis, kritis, analitis, untuk menjawab pertanyaan yang dikan- 
dung judul karangan. : 
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b. Antara karya ilmiah keagamaan dan karya ilmiah umum, tidak ada 
perbedaan, kecuali dalam hal tinjauan kritis tidak dapat dihadapkan ke 
ajaran-ajaran agama yang bersifat absolut, sedang ajaran-ajaran serupa 
ini dalam ajaran Islam tidak lebih dari lima persen dari seluruh ajarannya. 


c. Hal-hal inilah yang harus diperhatikan dalam penulisan karya ilmiah 
keagamaan. 


Inilah salah satu contoh dari kesimpulan yang dikandung karya ilmiah. 
Maka jelas kiranya bahwa kcsimpulan dalam karya ilmiah bukanlah 
ringkasan yang banyak dijumpai dalam skripsi-skripsi yang ditulis di Indo- 
nesia. Yang dimaksud dengan kesimpulan dalam karya ilmiah ialah apa yang 
disebut conclusion atau natijah dalam bahasa asing dan bukan summary atau 
TAA g 

Kalau penulis sudah sampai kepada kesimpulan dari apa yang diuraikan 
dalam lembaran-lembaran sebelumnya, apakah itu lembaran makalah, lem- 
baran skripsi, lembaran tesis, atau lembaran disertasi, sempurnalah karya 
ilmiah yang ia tulis, baik itu bersifat umum maupun bersifat keagamaan. | 

Kesimpulan dalam arti conclusion atau natijah adalah syarat esensial 


dalam karya ilmiah () 


18 Juni 1988 


Pengembangan Kepustakaan Agama 
di Indonesia 


Bahwa kepustakaan agama kita masih sangat memerlukan pengem- 
bangan besar itu telah banyak dirasakan dan sama disadari. Masih belum 
mudah bagi mahasiswa apalagi bagt dosen dan pengarang, kita untuk mem- 
peroleh buku-buku yang diperlukan dalam penulisan baik kertas karangan 
dan skripsi maupun disertasi dan buku ilmiah. Begitu pula halnya dalam 
memperdalam pengembangan dan memperluas pengetahuan di atas ilmu 
yang diperoleh di ruang kuliah. Pada umumnya perpustakaan-perpustakaan 
kita masih miskin akan buku-buku yang bermutu tinggi. Demikian pula 
toko-toko buku kita belum banyak menawarkan buku buhu ilmiah yang 
tinggi mutunya. 

Berbeda teori yang ada tentang kapan masuknya Islam ke Indonesia. Satu 
teori mengatakan bahwa Islam telah ada di tanah air kita pada abad ketujuh 
Masehi, yaitu tidak lama setelah Nabi Muhammad wafat. Menurut teori lain, 
vang banyak diterima, Islam datang ke Indonesia lima abad kemudian. Kedua 
teori ini ada benarnya kalau diberi penafsiran sebagai berikut. Betul pada abad 
ketujuh Masehi, Islam telah sampai di Indonesia dibawa oleh pedagang-peda- 
gang Arab, karena pada masa-masa sebelumnya telah diketahui adanya orang- 
orang Arab di Sriwijaya pada zaman keemasannya. Diberitakan pula bahwa 
pada abad ketujuh Masehi sendiri telah ada orang-orang Arab yang menetap 
di Sumatera Barat.’ 

Tetapi, pada abad ketujuh itu, Islam sungguhpun sudah datang ke 
Indonesia, belum tersebar luas di kepulauan kita ini. Belum ada bukti-bukti 
yang memperkuat teori telah meluasnya Islam di Indonesia pada abad-abad 
permulaan Hijri. Penyebaran Islam di kalangan masyarakat kita barulah 
mulai terjadi pada abad ketiga belas Masehi. Barulah pada abad kedua belas 
diketahui adanya kesultanan Islam di tanah air kita, yaitu di Aceh. Jadi, betul 
Islam telah masuk ke Indonesia pada abad ketujuh Masehi, tetapi baru lima 
abad kemudian meluas di kalangan masyarakat kita. Keadaan serupa ini juga 
terjadi di India. Pada abad kedelapan Masehi, Islam telah masuk ke anak 
benua itu dibawa oleh Muhammad Ibnu Al-Qasim, kemenakan Al-Hallaj bin 
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Yusuf, salah satu panglima Bani Umayah yang besar namanya dalam sejarah. 
Tetapi, barulah pada abad kedua belas Masehi, Islam meluas di India di bawah 
pengaruh Mahmud Al-Ghaznawi yang datang ke sana meluaskan daerah 
kekuasaannya. 

Dengan demikian Islam yang meluas di masyarakat kita, bukantah Islam 
dalam bentuk sebagai yang terdapat pada abad-abad pertama Hijri, yaitu 
Islam pada puncak kemajuan dan ketinggiannya. Yang berkembang ialah 
Islam dalam bentuk sebagai yang terdapat dalam periode kemunduran dan 
kemudian kejatuhan dengan dipukulnya Baghdad oleh Hulagu, cucu Jengis 
Khan pada 1258 Masehi. Dengan lain kata Islam, yang tersebar di Indonesia 
bukanlah Islam yang maju, tetapi Islam yang mundur. 

Pada zaman kemajuannya Islam bukan hanya merupakan agama yang 


diwahyukan Tuhan, tetapi di atas dasar wahyu ini telah berkembang per-' 


adaban Islam yang tinggi dan besar pengaruhnya bukan hanya pada zaman 
itu saja tetapi juga untuk perkembangan peradaban Barat yang timbul se- 
sudahnya. Pada zaman kemunduran dan kejatuhan, umat Islam tidak lagi 
kenal pada Islam dengan peradaban tingginya itu. Islam yang ada pada zaman 
mereka adalah Islam dalam bentuk agama melulu, dengan ibadah, tasawuf, 
fiqih dan perhatian keakhiratannya. Tasawuf ketika itu celah berkembang 
menjadi tarekat. Tarekat yang dalam arti organisasi yang mengajak uinat 
memalingkan perhatian dari soal-soal dunia dan hidup materi untuk dipusat- 
kan pada soal-soal akhirat.dan hidup keruhanian, besar pengaruhnya di dunia 
Islam pada zaman itu. Sultan-sultan, pembesar-pembasar negara, bahkan 
ulama juga, dan masyarakat pada umunya memasuki dan menjalankan 
ajaran-ajaran tarekat. 

Islam dalam bentuk tarekat dengan perhatian yang berpusat pada akhirat 
inilah yang kelihatannya tersebar di Indonesia. Dan bukan Islam zaman 
kemajuan yang di samping mementingkan hidup keakhiratan juga memen- 
tingkan hidup keduniaan, yaitu Islam yang selain dari ibadah, tafsir, hadis, 
fiqih, tauhid dengan ijtihad mutlaknya, juga mencakup filsafat, ilmu penge- 
tahuan dalam berbagai cabang, seperti kedokteran, fisika, kimia, geografi, dan 
sebagainya, sastra, musik, kesenian, dan lain-lain. 

Islam zaman abad-abad pertama Hijri ini pada pertengahan abad kesem- 
bilan belas telah mulai dikenal kembali di dunia Islam lainnya. Bukanlah 
Islam ini yang kita kenal di Indonesia. Sungguhpun pada abad kedua puluh 
sekarang telah dekat sekali hubungan kita dengan negara-negara Islam lain, 
Islam yang pada umumnya dikenal di tanah air kita hingga kini adalah Islam 
sebagai terdapat pada periode kemunduran tersebut di atas. 


Sejalan dengar itu, maka kepustakaan agama Islam kita di Indonesia - 


lebih banyak mengandung buku-buku tentang tafsir, hadis, ibadah, fiaih, 
tauhid, tasawuf, akhlak, tarikh dan Bahasa Arab. Dan itu pun karena kita pa- 
daumumnya adalah penganut aliran Ahlus Sunnah dan mazhab Syafi'i, buku- 
buku itu hanya menggambarkan satu pandangan. Pandangan aliyan-aliran 
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lain dalam bidang tauhid, mazhab-mazhab lain dalam bidang hukum dan 
ajaran-ajaran lain dalam bidang tasawuf kurang kita kenal dan kurang kita 
hargai. 

Kalau kepustakaan kita boleh dikata tidak mencakup buku-buku dalam 
aliran-aliran dan mazhab-mazhab lain, terlebih lagi ia tidak mengandung 
buku tentang filsafat, ilmu pengetahuan, sastra, musik, kesenian, dan seba- 
gainya yang terdapat dalam kebudayaan Islam Zaman Klasik. 

Pengembangan kepustakaan Islam di Indonesia menghendaki perubah- 
an besar dalam pandangan kita terhadap Islam. Menurut hemat saya inilah 
salah satu faktor penting yang menjadi penghambat lancarnya perkembangan 
kepustakaan Islam di tanah air kita. Jika sekiranya faktor-faktor penghambat 
lain tidak ada, pengadaan buku untuk kepustakaan akan tetap terbatas pada 
ruang lingkup Islam seperti yang kita kenal itu dan tidak akan meluas ke 
bidang-bidang lain yang dicakup oleh Islam dalam arti luas. 


Selanjutnya mulai abad kesembilan belas, karangan-karangan baru ten- 
tang Islam menyangkut kedua aspek agama dan kebudayaannya bermun- 
culan sebagai hasil karya bukan orang-orang Islam saja tapi juga orang-orang 
luar Islam yang dikenal dengan nama kaum orientalis. Kaum orientalis 
banyak puia menulis tentang perkembangan Islam pada zaman modern ini. 
Ada anggapan bahwa karangan-karangan kaum orientalis bersikap negatif 


| terhadap Islam. Itu benar jika yang dimaksud adalah kaum orientalis sebelum 


abad ketujuh belas. Tetapi, sesudah itu tulisan-tulisan mereka tentang Islam 
berubah coraknya, terutama pada abad kesembilan belas dan abad kedua 
puluh sekarang. Mereka telah banyak menulis hal-hal yang positif tentang 
Islam, bahkan karena usaha-usaha merekalah maka banyak manuskrip- 
manuskrip lama ditemukan kembali dan diterbitkan. 


Melihat kenyataan ini, umat Islam di tempat-tempat lain telah berubah 
sikap mereka dan telah dapat menghargai karya-karya kaum orientalis. 
Bahkan di antara karya-karya itu bukan sedikit yang telah diterjemahkan ke 
dalam Bahasa Arab, Turki, Urdu, dan lain-lain; Kita di Indonesia masih 
banyak bersikap curiga terhadap kaum orientalis dan oleh karena itu kurang 
menghargai buku-buku karangan mereka. Kepustakaan Islam selain mengan- 
dung buku-buku pengarang Islam seharusnya juga mengandung karya-karya 
kaum orientalis. 

Buku-buku tentang Islam bukan hanya dikarang dalam Bahasa Arab dan 
Indonesia, tetapi juga dalam bahasa-bahasa Islam lainnya, seperti Persi, Turki, 
dan Urdu. Dan pula bukan hanya dalam bahasa-bahasa Islam, tetapi juga 
dalam bahasa-bahasa Barat terutama Inggris, Prancis, Jerman, Belanda, Spa- 
nyol. Karena pengetahuan kita di Indonesia tentang bahasa-bahasa itu— 
terkecuali Arab dan Inggris—kecil, maka kepustakaan Islam kita kurang 
mengenal atau sama sekali tidak mengenal buku-buku Islam dalam bahasa- 
bahasa asing tersebut, Ta : RY 
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Karangan-karangan mengenai Islam diterbitkan bukan hanya dalam 


bentuk buku tetapi juga dalam bentuk majalah. Dan majalah diterbitkan 
bukan hanya dalam satu-dua bahasa tetapi dalam belasan bahasa-bahasa 
Timur dan Barat. Di samping majalah-majalah yang khusus bercorak Islam, 
majalah-majalah yang bercorak orientalis umum juga mengandung karangan- 
| karangan tentang Islam. | : 
Buku-buku dan majalah-majalah dalam berbagai bidang dan berbagai 
bahasa seperti tersebut di ataslah yang seharusnya dikandung kepustakaan 
Islam di tanah air kita. Kalau kita perhatikan umpamanya betapa besar ruang 
lingkup yang dicakup buku dan majalah yang ada di Perpustakaan Institut 
Studi Islam, Universitas McGill di Montreal, dapatlah kita rasakan betapa 
kecilnya kepustakaan Islam yang ada di Indonesia. Di tahun 1965 saja buku 
yang ada di perpustakaan itu telah mencapai jumlah satu juta. 


Penerjemah buku-buku ilmiah merupakan salah satu jalan untuk mem- 
perkaya kepustakaan suatu bangsa. Ketika umat Islam pada abda-abad per- 
tama Hijri bertemu dengan buku-buku pengetahuan dah filsafat Yunani 
klasik, penerjemahannya ke dalam Bahasa Arab cepat dilaksanakan secara 
besar-besaran. Untuk keperluan itu Khalifah Al-Ma’mun mendirikan Bayt 
Al-Hikmah di Baghdad pada 830 Masehi. Penerjemah-penerjemah yang 
bekerja di lembaga itu pada umumnya adalah pemeluk agama lain, dikepalai 
oleh seorang Nasrani, Hunain bin Ishaq (809-873). Demikian juga ketika 
Khedewi Muhammad “Ali di Mesir pada permulaan abad kesembilan belas 
ingin membangun negara itu menjadi negara modern dan kuat, salah satu 
usaha penting yang dilakukannya adalah mengadakan gerakan penerjemahan 
buku-buku ilmu pengetahuan modern dari bahasa-bahasa Eropa ke dalam 
Bahasa Arab. Kalau Al-Ma'mun mendirikan Bayt Al-Hikmah, Muhammad 
“Ali mendirikan Madrasat Al-Alsun pada 1836. Institut ini selain merupakan 
sekolah yang mengajarkan bahasa-bahasa Eropa, juga merupakan lembaga 
yang menerjemahkan buku-buku ilmiah ke dalam Bahasa Arab dan Turki. 
Penerjemah buku-buku ini mepunyai pengaruh besar dalam memperkaya 
kepustakaan Islam dan pada kemajuan yang diperoleh umat Islam baik di 
Baghdad pada Zaman Klasik, maupun di Mesir pada zaman modern. 

— Sudah semestinya pulalah kita di Indonesia mengambil langkah-langkah 
untuk mengadakan gerakan penerjemahan secara besar-besaran. Baik sekali 
kalau pemerintah memasukkan gerakan penerjemahan ini ke dalam proyek- 
proyek Pelita kita. Untuk pengembangan kepustakaan agama, baik sekali 
pula kalau Depertemen Agama mengandung proyek penerjemahan buku di 
samping proyek-proyek lan. 

Di samping apa yang telah disebut di atas, kesadaran akan penungnya 

“arti buku bagi kemajuan suatu bangsa belum berkembang dengan baik di 
kalangan, bangsa ‘kita. Pajak impor. bagi buku masih dipungut sedang di 


< negara-negara lain pajak demikian tidak ada lagi. Di negara-negara tertentu ` ans 
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bahkan pajak penjualan terhadap buku pun dihapuskan. Selanjutnya harga 
buku di Indonesia masih tinggi. Kalau buku ilmiah yang bermutu dapat dibeli 
di Mesir dengan harga Rp 450,00 dan di Amerika Serikat seharga Rp 900,00 
di Indonesia harga itu bisa meningkat lima kali, sehingga buku berada di luar 
jangkauan daya beli masyarakat pada umumnya. Selain itu, honorarium 
pengarang buku ilmiah juga tidak memadai. Hal inilah yang membuat 
pengarang kurang bergairah untuk baryak mengarang. Hal-hal yang disebut 
terakhir ini mempunyai pengaruh negatif terhadap perkembangan perindus- 
trian buku di tanah air kita dengan sendirinya juga mempunyai pengaruh 
terhadap pengembangan kepustakaan Islam kita) 


Jakarta, 6 Juli 1978 
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Lektur Keagamaan 
dan Pembentukan Pemikiran Islam 


Bahwa buku amat besar pengaruhnya dalam membentuk watak se- 
seorang tak dapat disangkal. Dalam lembaga pendidikan mulai dari SD 
sampai ke Perguruan Tinggi (PT) buku adalah teman siswa dan mahasiswa. 
Bahkan di program Pasca Sarjana PT, buku adalah guru mahasiswa, karena 
dalam program ini dosen hanya bertindak sebagai penunjuk jalan. Tidak 
heran kalau ada orang mengatakan bahwa watak seseorang diketahui dari 
corak buku-buku yang dibacanya. 


Kita di Indonesia sudah semenjak lama mengenal buku-buku terutama 
buku-buku keagamaan, yang turut masuk bersama-sama dengan datangnya 
Islam ke tanah air kita pada abad ketiga belas. Buku-buku sains datang jauh 
kemudian, yaitu ketika sekolah-sekolah mulai dibuka oleh pemerintah Be- 
landa, pada abad kesembilan belas Masehi. 


Buku-buku agama melalui pesantren dan madrasah-madrasah yang telah 
lebih dahulu ada, mempunyai pengaruh dalam pembentukan pemikiran 
mayoritas umat Islam Indonesia. Buku-buku sains, melalui sekolah-sekolah 
Belanda, kemudian membentuk pemikiran kaum intelektual yang meru- 
pakan minoritas dari masyarakat kita. i 


Dengan adanya dua macam lembaga pendidikan ini, lahirlah dalam 


masyarakat Indonesia dwagofongan kaum terpelajah golongan ulama, yang 
cara pemikirannya dibentuk oleh lektur agama, dan solo metua | 
yang pemikirannya dibentuk oleh lektur yang beria dari Dunia Barat. 
Antara kedua corak berpikir ini dari semenjak lama telah kelihatan ada 
kesenjangan. Di Indonesia masa kini kesenjangan itu jelas kelihatan antara 
jiwa serta sikap yang terdapat dalam pembangunan dan jiwa yang ada di 
kalangan mayoritas umat Islam. 

Kalau dalam pembangunan terdapat jiwa ilmiah, sikap terbuka, pan- 
dangan luas, pendekatan rasional dan dinamika, dalam masyarakat kita 
dijumpai jiwa nonilmiah, sikap tertutup, pandangan sempit, pendekatan 
tradisional, dan keadaan statis. Jelas bahwa untuk suksesnya pembangunan, 
kesenjangan ini harus diusahakan menghilangkannya. Lektur mempunyai 
"peranan penting dalam usaha ini. | 
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Adanya kesenjangan itu menggambarkan bahwa antara agama dan sains | 
pada abad kedua puluh ini terdapat pula kesenjangan, sedangkan dalam Islam 
agama sebenarnya memberi penghargaan yang tinggi kepada akal dan ilmu 
pengetahuan. Akal adalah anugerah Tuhan yang paling penting kepada 
manusia dan sains adalah hasil pemikiran dan penemuan akal. Oleh karena 
itu, antara pemikiran agama dan pemikiran sains dalam Islam seharusnya 
tidak bertentangan. Memang pada masa silam kalau kita melihat sejarah 
pemikiran Islam, kita akan menjumpai keserasian antara keduanya, bahkan 
pertemuan antara keduanya telah menghasilkan pemikiran filsafat dan sains 
dalam bidang nonagama pada masa antara abad kesembilan dan'abad ketiga 
belas Masehi. Oleh karena iru, kesenjangan antara agama dan pemikiran 
rasional serta sains, yang terdapat di Indonesia abad kedua puluh ini se- 
mestinya tidak ada. 

Kalau memang betul demikian, tentunya timbul pertanyaan mengapa 
pertentangan itu timbul? Di sini lektur keagamaan yang beredar di masya- 
rakat Islam Indonesia dapat memberi penjelasan. 


Islam, seperti diketahui, mengandung ajaran-ajaran bukan hanya me- Pepek = 


i/ 


ngenai hubungan manusia dengan Tuhan, sebagai Khalik, tetapi juga hubung- 

an manusia dengan makhluk lain, yaitu manusia dengan manusia sendiri, | 
dengan hewan, tumbuh-tumbuhan dan benda tak bernyawa. Hubungan | 
manusia dengan Tuhan menghasilkan pemikiran keagamaan, dan hubungan | 
dengan makhluk lain, menimbulkan, di samping pemikiran-pemikiran ke- | 
agamaan, juga pemikiran-pemikiran filosofis, ilmiah, dan lain-lain. j 


Oleh karena jtes-ajaran Islam mencakup berbagai aspek. Aspek terpen- / 
ting adalah aspe K akidah 


ah yang menimbulkan ilmu kalam atau ae dalam — 


istilah Indonesia modern. Pemikiran mengenal akidah ini menghasilkan lima 
aliran, Khawarij, yang berpandangan sempit, Murji‘ah, yang berpandangan 
luas, Mu'tazilah yang bercorak rasional, Asy'ariyah yang bercorak tra- 
disional, dan Maturidiyah yang berada di antara kerasionalan Mu'tazilah dan 
ketradisionalan Asy‘ariyah. . 

Teologi rasional ini diwarnai oleh kedudukan akal yang tinggi, kebe- 
basan manusia dalam kehendak serta perbuatan, keyakinan akan adanya 
hukum alam ciptaan Tuhan yang mengatur perjalanan alam, dan kecende- 
rungan untuk mengambil arti tersirat dari teks-teks wahyu yang arti lafaznya 
tak sejalan dengan pemikiran rasional dan ilmiah. Teologi ini dikenal dengan 
nama Oadariyah. Sementara itu dalam teologi tradisional kedudukan akal 
rendah, kebebasan manusia dalam kehendak dan perbuatan tidak ada, keya- 
kinan akan adanya hukum-hukum tak berubah yang mengatur alam tidak 
terdapat dan kecenderungan untuk mengambil arti lafzhi dari wahyu mem- 
pengaruhi pemahaman teks ayat-ayat Al-Quran dan teks hadis. Teologi ini 
disebut teologi Jabariyah. Kalau dalam teologi Qadariyah terdapat pemikiran 
rasional serta ilmiah dan konsep manusia bebas dan dinamis, dalam teologi 
Jabariyah terdapat pemikiran tradisional yang tak sejalan dengan rasio serta 
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ilmu pengetahuan, dani konsep manusia terikat dan statis. Qadariyah di S 
Jabariyah mengandung dua konsep yang seratus delapan puluh derajat saling: : 


Aspek penting kedua adalah pemikiran di bidankibadah, ykng mengha “5 
anafi yang bercorak resional, Maliki serta Hanbali 
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silkan empat mazh 
yang bercorak tradisional, dan Syafi'i yang menggabungkan kedua corak itu, 


. dan dikenal dengan namanya sendiri. Dalam ijtihadnya, Al-Syafi'i bersikap 


amat hati-hati dan dengan demikian mengambil pendapat yang teraman dan 
oleh karena itu mazhabnya agak berat, jika dibandingkan dengan mazhab- 
mazhab lainnya. | 


Dalam aspeKhidup kemasyarakataiştau. muamalah terdapat juga empat 


mazhab yang tersebut di atas itu. 


_ Dalama oliti}, yang merupakan bagian dari muamalah, terdapat 
Liga aliran kenegaraan dan pemerintahan: Sunni yang memakai teologi tra- 
disional, Syi'ah yang menganut teologi rasional, dan Khawarij yang pemi- 
kirannya berbentuk sederhana. 


iz Aspek pang amat erat kaitannya dengan ibadah, mengandung 
dua aliran: Sünni yang dipelopori Al-Ghazali dan aliran Syi'ah yang dapat 
membenarkan pengalaman sufi bersatu dengan Tuhan. Tasawuf Sunni 
menerima pendekatan diri kepada Tuhan hanya sampai tingkat marifat, 
melihat Tuhan dengan mata hati. 


Dalam aspe terdapat dua aliran: aliran Al-Farabi yang bercorak 
rasional kalau tak bisa disebut liberal, dan aliran Al-Ghazali yang bercorak 
tradisional. Aliran Al-Farabi berpijak pada teologi rasional Mu'tazilah yang 
sebagaimana telah disebut mengakui besarnya kemampuan akal, kebebasan 
manusia dalam kemauan serta perbuatan, dan adanya hukum alam ciptaan 
Tuhan. Aliran Al-Ghazali, berdasar pada teologi tradisional Asy'ariyah, 
memberi kedudukan lemah pada akal, tidak mengakui adanya kebebasan 
manusia dalam hukum alam yang mengatur wujud ini. Semuanya di alam ini 


berjalan menurut kehendak mutlak Tuhan yang tak dapat diketahui oleh | 


manusia. 


-i Mulai dari abad kesembilan belas timbul di Dunia Islam aspek peri 
dikenal dengan nama perkembangan modern Islam, yang intinya 


a i memperbarui pemikiran dalam Islam agar sesuai dengan perubahan- .. - 
.perubahan yang dibawa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 


modern. Di sini terdapat juga dua aliran, aliran rasional yang terikat hanya 


kepada Al-Quran dan hadis, dan aliran tradisional yang terikat selain kepada . 


kedua sumber itu, juga kepada ijtihad ulama masa silam. 


és Dari nc : atas terlinat bahwa_ajaran Islam itu sebenarnya luas sekali : i z 
dan mengandung banyak aspek dan aliran geologi lop) dengan lin a alirar ibadah) ibadah < 
dengan empat‘alirangtiuamalah dengan empat sir poli dengan tiga 
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engan duaaliran, Mara 
aling sedikit mencakup 


ektur keagamaan Islam dengan Gao yang ter semua aspek dan 







aliran ini. Jadi ada literatur mengenai (teologi yang terdiri atas literatur 
mengenai Khawarij, Murji'ah, Mu'tazilah, Asy ariyah, dan Maturidiyah. Ada 
literatur mengenai dan muamalah yang tersusun dari literatur Hanafi, 
Maliki, Syafi'i, dan Hanbali. Dalam aspekrpolitiP terdapat literatur $mani, 
Syi'ah, dan Khawarij. Pada Gsawu) ada literatur Sunni an Sea Il 
mengandung literatur aliran rasional dan literatur aliran tradisionaf” Demi- 
Ian juga aspek perkembangan modern Islam mencakup literatur aliran 
rasional dan literatur aliran tradisional. Di samping literatur keagamaan ini 
ida lagi literatur sains yang terdiri dari literatur kedokteran, matematika, 
ekonomi, geografi, dan sebagainya. Selanjutnya ada lagi literatur sejarah 
politik dan literatur peradaban Islam. Demikianlah luasnya lapangan yang 
dicakup lektur kegamaan Islam. f 
Tentunya timbul pertanyaan, lektur mana dari lektur yang banyak 
ragamnya ini yang beredar dalam masyarakat Islam Indonesia? Sebagaimana 
diketahui Islam yang masuk dan berkembang di Indonesia bukanlah Islam 
dengan berbagai aspeknya itu, tetapi Islam dalam. aspek akidah, aspek ibadah, 


aspek muamalah, aspek politik dan aspek tarekat sufi. Itu pun dalam satu 
aliran, yakni, Asy'ariyah dalam teologi, Syafi'i dalam ibadah serta muamalah, 
Sunni dalam aspek politik dan tasawuf. Maka di antara lektur keagamaan 
yang demikian luas, yang masuk ke Indonesia adalah lektur Asy'ariyah, 
Syafi'i, dan Sunni. Sebagaimana disebutkan di atas, lektur ini menggambar- 
kan pemikiran Islam dalam corak tradisional, bukan Islam dalam pemikiran 
rasional, filosofis, dan ilmiah. : 
Maka tidak mengherankan katau, sesuai dengan corak Islam yang masuk 
ke Indonesia dan corak lektur yang beredar, yang berkembang dalam 


masyarakat Islam Indonesia adalah pemikiran tradisional dengan jiwa | 


nonilmiah, pandangan sempit, sikap Jabariyah serta statis dan keterikatan 
“kepada tradisi lama, dan bukan pemikiran rasional dengan jiwa Ilmiah, 
pandangan luas, sikap Gadariyah serta dinamis dan keuidakterikatan kepada 
tradisi lama. ae aa Aa 
“Lektur Barat dalam pada itu mengembangkan pemikiran dalam bentuk 
kedua, yaitu rasional, ilmiah, terbuka, dan dinamis. Pembangunan nasional 
yang berjalan sekarang dengan giat dipelopori oleh golongan intelektual hasil 
pendidikan Barat. Di sinilah letak salah satu sebab terdapatnya kesenjangan 
antara jiwa pembangunan dan jiwa yang berkembang dalam masyarakat. 
Masih terdengar di telinga tanggapan-tanggapan yang diberikan orang- 
orang dari golongan intelektual dalam seminar-seminar keagamaan yang 
diadakan IAIN Jakarta pada 70-an. Di antara tanggapan itu adalah sebagai 
berikut; .. : , 





a anan an 
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— Kalau tiba saat siaran agama, TV saya tutup karena apa yang dibicarakan 
“di dalamnya tidak dapat diterima akal saya. 
` = Pertentangan yang ada antara apa yang saya pelajari dalam bidang sains 
dan ajaran agama yang saya terima di TV, radio, masjid, dan dakwah 
menimbulkan konflik dalam diri saya. 
— Tampaknya agama sudah ketinggalan zaman. 
— Agama terasa menghambat lajunya jalan pembangunan nasional. 


Tetapi, setelah mengikuti beberapa seminar, pendangan keagamaan 
kaum intelektual, seperti terkandung dalain ucapan-ucapan tersebut di atas, 
mulai mengalami perubahan. Kita pun sering mendengar tanggapan-tangga- 
pan seperti berikut: 

— Islam yang diungkapkan di seminar-seminar ini berbeda sekali dengan 

Islam yang digambarkan dalam dakwah-dakwah di luar. 

— Kami banyak belajar mengenai Islam dan di sinilah baru kami kenal akan 

Islam yang sesuai dengan pemikiran rasional dan ilmiah. 

— Konflik yang ada dalam diri kami selama ini mulai hilang. 


Makalah-makalah keagamaan yang dikemukakan dalam seminar-semi- 
nar itu memang Islam dalam corak rasionalnya dan bukan Islam dalam corak 
tradisionalnya. Perhatian kepada Islam dalam bentuk rasional ini timbul di 
kalangan intelektual pendidikan Barat dan mulailah bermunculan di 
masyarakat kita lektur keislaman dalarn Bahasa Inggris yang ditulis baik oleh 
pengarang Islam sendiri maupun oleh kaum orientalis. Pada masa-masa akhir 
ini bermunculan pula terjemahan-terjemahan Indonesia dari buku-buku yang 
mengandung uraian tentang Islam dalam bentuk rasional dan ilmiah itu, di 
antaranya karya penulis-penulis Syi'ah, aliran yang memang menganut 
teologi rasional, seperti “Ali Syari'ati, Muthahhari dan Seyyed Hosein Nasr. 
Buku-buku serupa ini sebagaimana diketahui banyak menarik perhatian 
golongan intelektual berpendidikan Barat dan juga dosen-dosen dan maha- 
siswa-mahasiswa LAIN. 

Tetapi, yang beredar sekarang pada umumnya adalah buku-buku mo- 
dern, sedang buku-buku karangan ulama rasional Islam Zaman Klasik yang 
terkenal dengan kitab kuning belum kelihatan kecuali satu dua. Di Timur 
Tengah kitab-kitab kuning itu telah diputihkan, dalam arti dicetak dalam 
bentuk modern di atas kertas putih hingga mempermudah orang memba- 
canya. Dan buku-buku itu banyak beredar di Mesir dan Dunia Arab lainnya, 
dan pengaruhnya dalam membentuk pemikiran golongan terpelajar Arab, 
termasuk ulama Al-Azhar, telah nyata kelihatan, 

Lektur tentang Islam rasional demikian perlu pula diperbanyak pere- 
darannya di Indonesia. Kepada lektur kitab kuning yang ada sekarang yang 
berkaitan dengan teologi Asy'ariyah, figih Syafi'i (tentang ibadah, mua- 
malah, serta politik), dan tasawuf Al-Ghazali, perlu ditambahkan lektur 
tentang teologi Mu'tazilah, Maturidiyah dan lain-lain, figih Hanafi, Maliki, 
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dan Hanbali, filsafat Al-Farabi dan lain-lain, tasawuf dan politik dari berbagai 
aliran, sejarah serta peradaban Islam dan perkembangan modern di Dunia 
Islam. Seperti halnya di Dunia Arab, dektur int akan berpengaruh dalam 
pembentukan pemikiran rasional kaum terpelajar agama kita. 

Selanjutnya, kalau buku-buku klasik itu diterjemahkan ke dalam Bahasa 
Indonesia, ruang lingkup pembacanya akan meluas dan pengaruhnya dalam 
pembentukan pemikiran rasional dan ilmiah akan bertambah luas pula dalam 
masyarakat kita. | ; 

Dengan demikian, tugas Puslitbang Lektur Agama kelihatannya bukan 
hanya menyediakan buku-buku klasik dan buku-buku keislaman dalam 
corak rasional itu saja, tetapi juga mengusahakan penerjemahannya ke dalam 
Bahasa Indonesia. Dengan jalan demikianlah Puslitbang Lektur Agama akan 
dapat memainkan peranannya dalam membina kehidupan bangsa menyong- 
song era tinggal landas.) 


25 Juli 1988 
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Pembidangan Ilmu Agama Islam 


Pembidangan ilmu agama Islam erat kaitannya dengan perkembangan 

Islam dalam sejarah. Tidak bisa dipungkiri bahwa ajaran-ajaran Islam berkem- 

_. bang dalam sejarah mulai dari zaman Nabi Muhammad sampai kepada kita 

4 sekarang, dan akan terus berkembang lagi pada masa depan. Ajaran-ajaran 

Islam bukanlah turun sekaligus begitu saja dari langit. Ayat-ayat Al-Quran 

pun tidak sekaligus diturunkan kepada Nabi Muhammad, tetapi ia turun 

sesuai dengan perkembangan umat pada zaman beliau. Sebagaimana diketa- 

hui ayat-ayat turun dalam dua fase, fase Makkah dan fase Madinah. Di 

kkahyturun ayat-ayat tentang hubungan manusia dengan Tuhan, dalam 

bentuk akidah dan ibadah. D (Madina h turun pula ayat-ayat yang mengan- 
dung ajaran tentang hidup sesama manusia. 


Sesuai dengan turunnya ayat secara berangsur-angsur, hadis, yang me- 
ngandung penjelasan Nabi tentang ayat-ayat dan ajaran-ajaran Islam, juga 
tidak muncul sekalipus, tetapi secara berangsur-angsur sesuai dengan kebu- 
tuhan umat menurut zaman dan tempatnya pada masa Nabi Muhammad. ./ 


Di akhir zaman Nabi Muhammad, turunnya wahyu berhenti. Dengan 
wafatnya beliau munculnya hadis pun otomatis berhenti pula. Tetapi, kedua 
hal itu tidak mengandung arti bahwa ajaran-ajaran Islam berhenti perkem- 
. bangannya. Tidak lama sesudah Nabi Muhammad wafat, terutama pada 

zaman Khalifah “Umar bin Khaththab, Dunia Islam meluas ke luar Semenan- 
.... jung Arabia mencakup daerah-daerah yang dikuasai dua negara adikuasa pada 
` : "masa itu, Bizantiumm dan Persia. Kekuasaan negara Madinah meluas ke 
. Mesir, Palestina, Suriah, Irak, dan Persia. Madinah pun menjadi adikuasa di 
samping ] Bizantium. 


Da “Warga negara Madinah yang didirikan Nabi Muhammad terdiri bukan 
lagi hanya dari bangsa Arab yang berbahasa Arab dan beragama Islam, tetapi 

| juga bangsa Mesir yang berbahasa Oibthi dan beragama Nasrani, dari bangsa 
“Suriyah yang berbahasa Suryani dan beragama Nasrani, dan dari bangsa 

' Persia yang berbahasa Persia dan beragama Zoroaster. Masalah-masalah yang 
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para sahabat memakai ijtihad dan a ijtihad itu timbullah. @jaran-ajaraa 3 | 


baru. 


ke perbatasan Cina. Dalam perluasan daerah ini bertambah beragam bangsa 
dengan bahasa dan agama masing-masing yang masuk ke dalam wilayah yang 
berada di bawah kekuasaan Islam. Semua kenyataan inn menimbulkan 
masalah-masalah baru yang diatasi oleh para ulama dengan memakai ijtihad 
mereka. Timbul pulalah ajaran-ajaran baru. Demikianlah seterusnya melalui 
zaman Bani ‘Abbas, zaman dinasti-dinasti Islam, zaman Bani “Utsman sam- 
pai zaman kita sekarang, masalah-masalah baru timbul. Dengan demikian, 
timbul pula ajaran-ajaran baru. 

Dari situ timbul pertanyaan: mengapa ajaran-ajaran itu berkembang 
terus? Karena Al-Ouran hanya sedikit ayatnya yang mengandung ajaran 
tentang kehidupan manusia di akhirat dan di dunia. Dalam pada itu ayat-ayat 
yang sedikit jumlahnya itu datang dałam bentuk prinsip-prinsip dan ajaran- 
ajaran dasar tanpa penjelasan tentang perincian dan cara pelaksanaannya. 
Perincian dan cara pelaksanaannya itulah yang berkembang sesuai dengan 
pertukaran zaman dan pertukaran tempat. Sementara itu tidak pula semua 
yang timbul dalam kehidupan umat dijumpai penyelesaiannya dalam Al- 





Pada 2: zaman Bani narah daerah kekuasaan Islam meluas lagi sampai 5 


Quran dan hadis. Untuk semua itu diperlukan ijtihad ulama dan ijtihad iu - 


menghasilkan ajaran-ajaran baru. Perkembangan ajaran-ajaran ini akan terus 
berlangsung selama di permukaan bumi ini masih terdapat umat Islam. 

Perkembangan ajaran Islam yang bermula pada zaman Nabi Muham- 
mad itulah yang menimbulkan ilmu-ilmu dalam Islam. c 

Dari segi sumber utama ajaran Islam, timbullah Ulam Al- Quran dan 
ilmu tafsir dengan berbagai cabangnya seperti gird'ah, nasikh-mansukh, 
urutan turunnya ayat, tafsir maudhiti, dan sebagainya. Dari segi sumber 
kedua timbullah ilmu hadis dengan berbagai cabangnya. 

Karena Al-Quran diturunkan dalam Bahasa Arab dan Nabi berbahasa 
Arab, timbullah ilmu Bahasa Arab: nahwu, sharaf dan sebagainya yang 
diperlukan untuk memahami teks ayat Al-Quran dan hadis Nabi. Dengan 
perkembangan yang dialami Bahasa Arab timbul pula sastra, dengan sastra 
zaman jahiliyah, sastra Zaman Bani ‘Umayah, sastra a Zaman Bani ‘Abbas, 
sastra zaman modern, dan lain-ain. 

Dari segi ajaran paling dasar dalam Islam Sena ilmu akidah yang 
membahas soal iman, kufr, dan sebagainya. Ilmu ini kemudian dengan 
masuknya logika Yunani ke dalam Islam berkembang menjadi iimu kalam 
yang sekarang dikenal dengan nama teologi Islam. Di dalamnya terdapat lima 
aliran: Khawarij, Murji'ah, Mu'tazilah, Asy'ariyah, dan Maturidiyah, yang 
membahas soal sifat, akal serta wahyu, perbuatan manusia, dan lain-lain, 

Dari segi ajaran yang mengatur hubungan manusia dengan Allah Swt., 
timbullah ilmu ibadah: Karena gyat-ayat mengenai ibadah ini pada umumnya 
juga membawa prinsip-prinsip, maka muncul penafsiran terhadapnya hingga 
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figih ibadah berkembang menjadi empat mazhab: Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan 
Hanbali. 

Dari segi ajaran yang mengatur hubungan manusia dengan manusia 
muncul ilmu figih muamalah juga dengan empat mazhab sebagaimana halnya 
dengan figih ibadah. Di sini dibahas soal kekeluargaan, perdagangan, masalah 
kaya dan miskin, kenegaraan, dan lain-lain. 

Sementara itu ada ulama yang merasa tidak puas dengan pelaksanaan 
ibadah sebagaimana diajarkan ilmu figih. Di dalam Al-Guran, Allah Swt. 
digambarkan dekat sekali dengan manusia. Ia lebih dekat kepada manusia 
daripada pembuluh darahnya sendiri. Kedekatan yang demikian tidak dapat 
mereka peroleh melalui ibadah yang diajarkan figih. Maka timbullah ilmu 
tasawuf yang menjelaskan jalan (th4rig) yang harus ditempuh seseorang 
untuk merasakan kedekatan pada Tuhan. Orang yang demikian sampai ke 
ma'rifat, melihat Tuhan dengan mata hati atau kalbunya, Yang dipertajam 
dalam ajaran ini ialah a/-dzawg yang terdapat di dalam kalbu. Dalam tasawuf 
terdapat dua aliran, aliran Abu Yazid atau Al-Hallay yang mengajarkan 
itrihad (persatuan dengan Tuhan), dan aliran Al-Ghazali yang menghalalkan 
tasawuf hanya sampai tingkat ma 'rifat, melihat Tuhan dengan mata-hati. 

Ibadah dan tasawuf erat sekali kaitannya dengan akhlak manusia, bukan 
hanya terhadap manusia tetapi juga terhadap lingkungannya, apa itu alam 
binatang, alam tumbuh-tumbuhan atau alam benda tak bernyawa. Hadis 
Nabi banyak yang mengandung ajaran tentang akhlak terhadap alam ling- 
kungan. 

“ Pengalaman tasawuf ini pada mulanya hanya terbatas dalam kalangan 
tertentu yaitu kaum sufi, tetapi dengan perkembangan zaman, ajaran tasawuf 
meluas ke masyarakat awam, dan timbullah tarekat-tarekat dengan berbagai 
coraknya dalam sejarah Islam. Ajaran-ajaran tarekat amat besar pengaruhnya 
kepada kehidupan umat, bukan di Dunia Islam tertentu saja, tetapi di seluruh 
Dunia Islam. 

Islam yang berkembang dari Semenanjung Arabia ke seluruh penjuru 
dunia pada mulanya adalah Islam sebagai kekuatan politik dan kemudian 
baru Islam sebagai agama. Kenyataan ini menimbulkan ajaran-ajaran politik 
dan terdapatlah dalam sejarah Islam ilmu tata negara, yang dikenal dengan 
nama figh alsiyasah. Hal ini juga menimbulkan aliran politik dalam Islam, 
yaitu Syi'ah, Khawarij, dan Sunni. 

Kenyataan di atas lebih lanjut menimbulkan sejarah politik Islam yang 
dimulai-oleh Nabi Muhammad dengan membentuk negara Madinah, yang 
dilanjutkan oleh Khulafa? Al-Rasyidin, dan kemudian oleh Bani “Umayah, 
Bani Abbas dengan dinasti-dinasti kecilnya di daerah, Kerajaan Turki 


. “Utsmani di Istanbul, Kerajaan Safawi di Isfahan dan Kerajaan Mughal di 


India: Sebagaimana diketahui Kerajaan Turki “Utsmani dapat bertahan dalam 
sejarah selama enam abad dari tahun 1288 sampai 1924. 
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Dengan ditaklukkannya Bizantium dan dihancurkannya Persia oleh 
‘Umar bin Khaththab di awal abad ketujuh, dua adikuasa zaman itu, Islam 
sebenarnya telah muncul sebagai adikuasa baru. Ketika itu Eropa (dari abad 
keenam sampai abad ketiga belas) sedang mengalami masa kegelapan dan 
masa kemunduran. Belum timbul di sana negara yang kuat. 

Bani “Umayah dapat menguasai Spanyol dan kepulauan yang ada di Laut - 
Putih, di antaranya Sisilia, selama berabad-abad. Dan kemudian kerajaan 
Turki “Utsmani dapat memasuki daerah Eropa Timur sampai ke pintu 
gerbang kota Wina. $$ 

Penetrasi Islam ke Eropa inilah yang mendorong negara-negara di Eropa, 
terutama Spanyol, Inggris, dan Prancis, berusaha masuk ke Dunia Islam 
Timur Tengah pada abad kesembilan belas Masehi. 

Islam memang mempunyai pengaruh dalam sejarah internasional. 
Dalam hubungan ini baik ditegaskan bahwa Islam pulalah yang mendorong 
Vasco de Gama mencari jalan ke Timur Tengah melalui Afrika Selatan dan 
Columbus melalui jalan barat. Inilah yang menyebabkan diketemukannya 
benua Amerika. ; 

Dalam pada itu umat Islam menyampaikan ajaran Nabi Muhammad 
kepada penduduk di daerah-daérah yang masuk ke dalam kekuasaan Islam 
itu dan timbuliah dakwah islam ke seluruh penjuru dunia. Dakwah rien- 
cakup materi, metode, sejarah, dan lain-lain. 

Sebagai adikuasa pada zamannya, Islam mempunyai angkatan bersenjata 
yang kuat dan hal ini menimbulkan kemiliteran dalam Islam. 

Sebagai adikuasa Islam disokong ekonomi yang kuat dan timbullah 
perekonomian Islam. 

Di samping dua hal di atas Islam juga mempunyai pranata-pranata sosial 
lain, seperti peradilan dan kepolisian untuk menjaga keamanan dalam negeri, 
pemerintahan untuk menjalankan administrasi negara, struktur masyarakat, 
dan sebagainya. Maka muncullah peradilan Islam, kepolisian Islam, peme- 
rintahan Islam, sosial Islam, dan sebagainya. 

Dengan dikuasainya Mesir, Suriah, Irak, dan Persia di permulaan abad 
ketujuh Masehi, masukklah pusat-pusat peradaban Yunani, yang dibawa 
Aleksander Yang Agung ke daerah-daerah itu pada abad keempat Sebelum 
Masehi, ke dalam Islam. Pusat-pusat yang terpenting pada waktu itu adalah 
Iskandariyah di Mesir, Antakian serta Harran di Suriah, Jundisyapur di Irak 
dan Baktra di Persia. Kontak ulama Islam dengan peradaban Yunani, menim- 
balkan selain teolog tenebo dr aras, bara Ulster dengan dua aliran Al 
Farabi/Tbn Sina dan. Al Ghazali, serta sains dalam Islam, seperti ilmu 
kedokteran, matematika, ilmu pasti alam, astronomi, optika, dan lain-lain. 
Timbullah peradaban Islam yang tiada taranya pada waktu itu. Peradaban 
Islam itu diwarnai dengan pemikiran rasional, ilmiah dan filosofis yang 
pindah ke Eropa melalui Averroisme pada abad ketiga belas Masehi, Aver- 

_roisme inilah yang menimbulkan renaisans di Eropa yang membawa orang 
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| Barat ke zaman modern mereka dan kepada kemajuan sains dan seki ae 


sekarang. 


1 
1 


Menuntut ilmu dalam Al-Quran dan hadis amat didorong. Ares ta 4 


; ditambah dengan peradaban Yunani tersebut, melahirkan pendidikan dalam 


-! Islam, Timbullah lembaga-lembaga pendidikan mulai dari tingkat rendah: 


sampai tingkat universitas dalam sejarah Islam. Ilmu dan filsafat pendidikan 
: Islam berkembang dalam sejarah. 

Kontak dengan pemeluk agama lain, terutama. Yahudi dan Nasrani, 
sebagai agama yang serumpun dengan Islam, dan Zoroaster serta Hindu, 
menyebabkan ulama-ulama Islam mempelajari agama-agama lain itu. Dengan 
demikian, timbullah dalam Islam ilmu Perbandingan Agama, seperti yang 
ditulis oleh Al-Syahrastani dalam Al-Millal wa Al-Nihal. 

Kontak dengan kebudayaan bangsa-bangsa yang ada di daerah-daerah 
yang dikuasai Islam itu, memunculkan kebudayaan Islam dalam bentuk 
kaligrafi, seni lukis, seni tari, musik, arsitektur Islam, dan sebagainya. Dalam 
Bahasa Arab ini dikenal dengan al-fann Al-Islami dan dalam Bahasa Inggris 
disebut Islamic arts. Budaya itu mempunyai berbagai corak, seperti corak 
Mesir, corak Turki, dan sebagainya. 

Sejarah politik Islam tersebut di atas terbagi ke dalam tiga tasc: kiasik 
(650-1250 Masehi), pertengahan (1250-1800 Masehi), dan modern (1800-ke 
atas). Pada abad kesembilan belas Dunia Islam Timur Tengah mempunyai 
kontak dengan pemikiran rasional, filosofis, serta ilmiah dan teknologis dari 
Barat. Ini menyebabkan munculnya perkembangan modern di Dunia Islam. 
Pembaruan mencakup berbagai bidang kehidupan umat, seperti pemikiran, 
pemerintahan, pendidikan, hukum, dan lain-lain. 


Sebelum timbulnya pemikiran dan gerakan pembaruan, pada Zaman. 


Pertengahan, tepatnya pada abad kedelapan belas Masehi, telah muncul 
sebenarnya pemikiran dan gerakan permurnian, sebagai reaksi terhadap 
tradisi setempat yang masuk ke dalam bidang akidah dan ibadah umat. 
Gerakan ini dipelopori oleh Muhammad “Abdul Wahhab yang besar pe- 
ngaruhnya di Dunia Islam. | 

Pada abad kesembilan belas ide nasionalisme mempengaruhi umat Islam 
dan timbullah negara-negara nasional Islam seperti Turki, Mesir, Suriah, Irak, 
Persia, Afghanistan, Pakistan, Indonesia, Malaysia, dan lain-lain. Corak Islam 
di masing-masing negara ini saling berbeda. Timbullah studi kawasan atau: 


wilayah: Islam. Seperti studi Islam di Iran, Pakistan, Indonesia, dan seba-. 


gainya. . 


. Dengan meluasnya Islarn ke luar dari Semenanjung Arabia bahasa yang: 


dipakai umat Islam bukan hanya Bahasa Arab saja, tetapi juga Bahasa Persia,’ 
Bahasa. Turki, dan. Bahasa Urdu, Bahasa Turki dan Bahasa Urdu dipakai 


bangsa Persia, yang: besar-pengaruhnya dalam sejarah politik Islam. Padaj. - 
masa-masa akhir ini, di samping ketiga bahasa itu ditambah dengan Bahasa“ 


PERPUSTAKAAN 
an Sarena RALH AGA 
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Indonesia dan Bahasa Sawahili di Afrik Bahasa Islam menjadi lima: Arab, 


— Persia, Urdu, Indonesia, dan Sawahili. 


Ilmu-ilmu yang berkembang dalam sejarah Islam meliputi: Ilmu Al- 
Quran, ilmu hadis, ilmu tafsir, Bahasa Arab, ilmu kalam atau teologi, fiqih 
siyasah atau hukum tata negara, peradilan, tasawuf, tarekat, akhlak, sejarah 
politik Islarn, sejarah ekonomi, sejarah kemiliteran, sejarah polisi, dakwah 
Islam, filsafat Islam, sains Islam, pendidikan Islam, peradaban Islam, perban- 
dingan agama, kebudayaan Islam, pembaharuan dan pemurnian dalam Islam, 
studi wilayah Islam, dan studi bahasa-bahasa serta sastra-sastra Islam, Ilmu- 
ilmu itu mempunyai cabang masing-masing. 

Kalau kita perhatikan perkembangan ajaran-ajaran Islam dalam sejarah 
seperti dipaparkan di atas, ilmu-ilmu Islam dapat dikelompokkan ke dalam: 


IL Kelompok dasar yang mencakup: 
Tafsir, hadis, akidah/ilmu kalam (teologi), filsafat Islam, tasawuf, 


tarekat, perbandingan agama, dan perkembangan modern (pembaruan) 
dalam Islam. | 


II. Kelompok cabang, yang terdiri dari: 


1. Ajaran yang mengatur masyarakat yang terdiri dari ushul figih, 
figih muamalah, figih siyasah, figih ibadah, peradilan, dan perkem- 
bangan modern (pembaruan) dalam bidang ini. Figih ibadah di- 
masukkan karena kaitannya erat dengan hidup kemasyarakatan. 
Dalam figih muamalah termasuk peraturan kemiliteran, kepo- 
lisian, ekonomi, dan pranata-pranata administrasi negara. 


2. Peradaban dalam Islam yang mengandung: 
a. Sejarah Islam, termasuk di dalamnya sejarah politik, ekonomi, 
administrasi, kepolisian, kemiliteran, dan lain-lain. 
b.- Sejarah pemikiran Islam yang mencakup ilmu kalam, filsafat, 
dan tasawuf. 
c. Sains Islam. 
d. Budaya Islam, yang mencakup: arsitektur, kaligrafi, seni lukis, 
seni tari, musik, dan lain-lain. 
e. Studi wilayah Islam. . 
3. Bahasa-bahasa dan sastra Islam, terutama bahasa dan sastra Arab. 
4. Pengajaran Islam kepada anak didik yang terdiri dari pendidikan 
| Islam, filsafat pendidikan Islam, sejarah pendidikan Islam, lembaga 
pendidikan Islam dan perkembangan modern (pembaharuan) da- 
lam pendidikan Islam. , 
5. Penyiaran Islam yang terdiri dari sejarah dakwah Islam, metode dan 
. materi dakwah, perkembangan modern/pembaruan dalam dak- 
wah, dan lain-lain. T 
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Ditinjau dari segi pembidangan, kedua kelompok dasar dan cabang di 
atas dapat dibagi ke dalam bidang-bidang berikut: 


1. Sumber ajaran Islam yang mencakup: ilmu Al-Quran, tafsir, hadis dan 
*  perkermbangan modern/pembaruan. 


2. Pemikiran dasar Islam yang mencakup: ilmu kalam, filsafat, tasawuf dan 


tarekat, perbandingan agama dan perkembangan modern/pembaruan. ' 


3. Pranata sosial yang mencakup: ushul figih, figih muamalah, figih si- 
yasah, figih ibadah, figih ekonomi, figih kemiliteran, figih kepolisian, 
dan pranata-pranata sosial lainnya dan perkembangan modern/ pem- 
baruan dalam bidang figih. 


4. Sejarah dan peradaban Islam yang mencakup hal-hal sebagai tersebut di 
atas ditambah dengan perkembangan modern. 


5. Bahasa sastra Islam: cakupannya sama dengan yang telah disebutkan di 
atas ditambah dengan perkembangan modern. 


6. Pendidikan Islam: cakupannya sama dengan yang telah dikemukakan di 
atas ditambah dengan perkembangan modern/pembaruan. 


7. Dakwah Islam: cakupannya sama dengan yang disebutkan di atas, ditam- 
bah dengan perkembangan modern/ pembaruan. 


8. Perkembangan modern/pembaruan dalam Islam, yang mencakup bi- 
dang-bidang sumber, pemikiran dasar, pranata sosial, pendidikan, dak- 
wah, sejarah dan peradaban serta bahasa dan sastra. 


Di sini perlu ditegaskan bahwa dalam perjumpaan dengan pihak LIPI 
` beberapa tabun yang lalu. Mereka keberatan untuk memasukkan ilmu-ilmu 
agama Islam ke dalam bidang ilmu, karena ilmu-ilmu itu seperti tafsir, hadis, 
ilmu kalam, figih, dan sebagainya, bagi mereka kelihatan statis dan tidak 
berkembang. Ciri dasar dari ilmu ialah berkembang. 


Ketika dijelaskan bahwa perkembangan ilmu terjadi dalam bidang ilmu 
perkembangan modern/pembaruan dalam Islam, baru mereka menyatakan 
persetujuan dengan menekankan agar bidang ilmu ini dipentingkan di IAIN. 
Caranya, seperti dilihat di atas ialah memasukkan perkembangan modern/ 
pembaruan dalam bidang-bidang ilmu lain. | 

Jika dilihat dari segi fakultas yang mengasuh bidang-bidang ilmu tersebut 
akan terdapat pembagian seperti berikut: 

1.” “Fakultas Ushuluddin: bidang sumber, dan pemikiran dasar. 

2. Fakultas Syariah: bidang fiqih dengan berbagai cabangnya. 

3. Fakultas Adab: bidang sejarah dan peradaban Islam serta bidang bahasa 
dan sastra Islam dengan berbagai cabangnya. 

4. Fakultas Tarbiyah: bidang pendidikan Islam dengan berbagai cabang- 
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5. Fakultas Dakwah: bidang dakwah dengan berbagai cabangnya. 


- . . ` . D . eee? 
Demikianlah perincian ilmu-ilmu, dalam Islam sebagaimana ber 
bang dalam sejarah, pengelompokan, serta pembidangan dan fakultas-fakul- 

tas yang mengasuh dan mengelolanya{] 


8 Desember 1991 
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Pertemuan Filsafat dan Tasawuf 
dalam Peradaban Islam 


|. Pertanyaan yang timbul dari judul tulisan ini ialah: Apa itu filsafat? Apa 
itu D aa keduanya bisa bertemu? Persoalan ini menjadi pen- 
ung untuk dijelaskan karena sering kali muncul pendapat 

tangkan antara keduanya. Na a 

Di kalangan umat Islam terda ipati 

| a | pat perasaan antipati dan takut terhad 
filsafat. Filsafat dikatakan menggoyahkan iman. Lebih dari itu sides 
paham yang mengatakan, filsafat membawa kepada kekafiran. Dari situ 
muncul keyakinan di kalangan umat Islam, mempelajari filsafat dan berfilsa- 
fat adalah haram. Apakah memang demikian? Untuk itu perlu dijelaskan ana 


sebenarnya filsafat itu? 


Filsafat Yunani dan Filsafat islam 
Mendefinisikan filsafat tidaklah banyak l i 
| C yak menolong untuk mengetah 
hakikat filsafat. Yang banyak menolong dalam hal ini adalah e 
TT filsafat, te berpikir tentang wujud secara mendalam sampai ke 
asar-dasarnya, bahkan dasar dari segala dasar, i iki 
Mn A | gala dasar, menurut tata tertib berpikir 
Dengan demikian Satisari filsafat adalah Tips: berpikir secara alam 
. . . 2 - - n 1 I A 
berpikir menurut logika, dan berpikir secara bebas. Tn 
Yang hendak dijawab filsafat adalah tiga masalah dasar: Apa itu? Dari 
mana ia? Dan bagaimana akhirnya3/Kalau dalam filsafat orang berpikir 
tentang mobil umpamanya, maka pertanyaan pertama yang timbul ialah: 
“Apa itu mobil? Jawaban, mobil adalah alat pengangkut yang membawa orang 


dengan cepat dari satu tempat ke tempat lain, belum memuaskan. Jawaban | 


ini masih bersifat materi sedang filsafat berkaitan han 
asih be: | 5 1 ya dengan yang abstrak. 
Mesti dipikir lebih dalam apa arti mobil itu hingga sampai ada ide tenn 
kecepatan. Kecepatan adalah sesuatu yang abstrak. Inilah arti mobil bagi 
filsafat. | oe 

Pertanyaan kedua dari mana asal mobil, bisa di; 
| Peri ked p jawab dengan ungkapan: 
Dari besi. Tetapi, filsafat belum puas dengan jawaban itu. Masih tin bul 


pertanyaan: Dari mana asal besi itu? Dari zat besi. Dari mana zat besi itu?” .... 
Dari. tanah. Dari ‘maria tanah itu? Begitulah. seterusnya sehingga pemikiran 
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sampai kepada asal dari semua asal, dasar dari segala dasar, yang dalam agama 
disebut Tuhan. x 


Pertanyaan ketiga, bagaimana akhirnya mobil? Dapat dijawab: Ia akhir- | 


nya usang. Karena usang, ia dibuang. Kalau tak dipergunakan untuk mem- 
buat alat lain, ia menjadi tanah. Ke mana perginya tanah? Ia akan hancur 
dengan kiamatnya alam. | 

Y Bentuk filsafat terus bertanya dan mendorong orang berpikir sedalam- 
dalamnya, sehingga pemikiran sampai ke dasar dari segala dasar, yang dalam 
agama adalah Tuhan. i 
~ Bentuk filsafat berbeda dari satu masyarakat ke masyarakat lainnya. 
Filsafat pada mulanya timbul di Yunani kurang lebih 2.500 tahun yang 
lampau. Ketika itu Yunani belum kenal pada agama samawi. Yang ada adalah 
agama mitos, yang ditertawakan kaum terpelajar. Oleh karena itu, filosof 
Yunani berpikir secara bebas tanpa ada ikatan pada agama mitos itu, dan 
timbullah pemikiran-pemikiran yang bertentangan dengan ajaran agama 
Samawi. 

Yang pertama menarik perhatian pemikir-pemikir Yunani adal 
yang terdapat di alam sekitar. Tidak ada sesuatu yang tak bergerak, semua 
bergerak. Semua mengalami perubahan. Timbullah pertanyaan: Apa dasar 
dari gerak ini? | 

Karena filosof-filosof pertama memusatkan perhatian pemikiran mereka 
kepada alam fisik, maka dari itu mereka mencari dasar gerak itu di alam materi 
ini Timbullah filosof-filosof alam yang tak mengakui adanya Tuhan. Bagi 
“ThalesJdasar dari segala gerak yang ada dalam alam adalah air. Airlah yang 
berubah menjadi batu, besi, intan, dan sebagainya. Segala yang ada ini 
berasal dari Wi na an an bahwa dasar gerak atau perubahan 
adalah udara. Udaralah yang memadat menjadi air, tanah, dan seba- 
gainya, menjarang menjadi api. Man D bukan air, bukan udara, 
tetapi apilah yang merupakan dasar dari segala perak dan perubahan yang ada 
di dalam alam. Kemudian(Democrit6Ndatang dengan teori atom. Atom-atom 
yang terapung di angkasalah yang bersatu memadat menjadi bumi dan langit 
serta semua isinya. 

ù Berlainan dengan para filosof alam di aras (Kenophaned melihat bahwa 
dasar terletak bukan pada alam ini, tetapi di luar materi, yaitu alam metafisika. 
Sampailah ia ke konsep Tuhan. Tuhanlah yang menjadi dasar dari segala 
gerak dan perubahan yan dalam alam ini. 

Kemudian datanglak Plato dengan filsafat Ide Tertinggi. Tiap benda di 
alam materi ini mempunyat ide yang bersifat immateri. Ide-ide ini berasal 
dari ide-ide di luar alam materi ini, yang ia sebut "Alam Ide". Di Alam Ide, 





Z 


Lb 


ide-ide itu berasal dari Ide Tertinggi, dan Ide Tertinggi ini dapat disebut 


Tuhan.c 


Setelah-Plato, datang muridnya, Gristorel , yang berpendapat. bahwa - 


 dasar'segala gerak yang ada di alam ini adalah Penggerak Pertama yang tak 
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bergerak. Penggerak Pertama inilah yang menjadi asal segala gerak. Ialah yang 
menggerakkan panas, udara, air, dan tanah, menjadi tumbuhan, tumbuhan 
menjadi binatang, dan binatang menjadi manusia. Ialah yang menggerakkan 
biji menjadi anak pohon, anak pohon menjadi pohon, pohon menjadi 


„berbunga, bunga menjadi buah dan buah menjadi biji. 


Kalau pemikiran Thales, Anaximenes, dan Heraclitos terbatas pada alam 


fisik, Xenophanes, Plato dan Aristoteles telah ke luar dari alam fisik dan 


| masuk ke alam metafisik. Di sini filsafat telah dekat dengan agama. Alam Ide 





Plato dan Penggerak Pertama Aristoteles diidentikkan banyak pemikir de- 
ngan Tuhan. Adapun Xenophanes telah sampai ke konsep T uhan itu sendiri. 

«Melalui Kontak yang terjadi di pusat-pusat peradaban Yunani yang 
terdapat di Aleksanderia (Mesir), Antokia (Suriah), Jundisyapur (Irak) dan 
Baktra (Persia), yang jatuh ke dalam kekuasaan Islam pada permulaan abad 
ketujuh Masehi, filsafat masuk ke dalam pemikiran Islam. Timbullah filosof- 
filosof Islam seperti Al-Kindi, Ibn Sina, Ibn Rusyd, Al-Ghazali, Ibn Thufail 
dan Al-Farabi. j ' 

Berlainan dengan di Yah; pemikirar filsafat n Islam, telah terkait 
pada ajaran-ajaran dalam Al-Quran dan hadis. Di Sini pemikiran filsafat 
bukan lagi bebas sebebas-bebasnya, tetapi telah dibatasi oleh wahyu yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad. Maka filosof-filosof Ts am tidak lagi 
menjadi dasar segala dari segala dasar, karena wahyu telah menentukan bahwa 
dasar dari segala dasar itu adalah Allah Swi. / 
Oleh karena itu, Al-Kingi membahas hakikat dasar dari segala dasar itu. 

Ia melihat bahwa di alam ini banyak yang benar, maka pemikirannya sampai 
kepada kesimpulan bahwa kalau ada yang benar mesti ada Yang Benar 
Pertama (Al-Hagg Al-Awwal), mesti ada Yang Mahabenar. Yang Benar Per: : 
tama inilah yang disebut Allah. Dan Ia adalah Satu-satunya Yang Benar 
(Al-Haqg Al-W Wahid). Ia Esa, Ia unik, dan selain-Nya mengandung arti banyak. 

Al-Farabi) yang datang kemudian, juga tidak mencari dasar dari segala 
dasar itu. la memikirkan bagaimana yang banyak ini datang dari. Yang 
Mahasatu. Dalam Diri Yang Maha Esa tak terdapat arti banyak. Maka 
sampailah Al-Farabi kepada filsafat emanasi, 

£ Tuhan berpikir tentang diri-Nya Yang Maha Esa dan pemikiran meru- 
pakan daya yang menciptakan Akal Pertama. Akal Pertama ini berpikir 
tentang Tuhan, dan ini juga merupakan daya yang menciptakan Akal Kedua. 
Akal Pertama kemudian berpikir tentang dirinya, dan pemikiran ini juga 
merupakan daya yang menciptakan langit pertama. Dalam diri Tuhan yang 
hanya berpikir tentang diri-Nya Yang Mahasatu, tak terdapat arti banyak. Iu 
benar-benar Maha Esa. Arti banyak baru terdapat dalam diri Akal Pertama. 
Ia telah berpikir tentang diri Tuhan dan tentang dirinya sendiri. Di sini telah 
terdapat dua objek pemikiran. Dalam diri Tuhan terdapat hanya satu objek 
pemikiran, yaitu diri Tuhan sendiri. 











| 
| 
| 
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Akal Kedua selanjutnya berpikir tentang Tuhan dan terciptalah Akal 
Ketiga dan berpikir tentang dirinya dan terciptalah alam bintang-bintang. 
Begitulah seterusnya tiap akal berpikir tentang Tuhan dan menciptakan akal, 
dan tiap akal berpikir tentang dirinya terciptalah planet-planet. 

Di dalam Al-Quran tak terdapat ayat yang menjelaskan bagaimana 
Tuhan menciptakan alam. Kalau ada, para filosof Islam tidak akan me- 
mikirkannya, sebagaimana mereka tidak memikirkan lagi tentang dasar darj 
segala dasar, karena Al-Quran telah menegaskan, Tuhan adalah Pencipta al 
semesta. ` 

Demikian pul 9 Ia tidak lagi membahas dasar dari segala dasar 
yang dicari filosof Yunani. Yang ia bahas ialah apa itu al-naf: yang disebut 
dalam Al-Guran, tetapi tak dijelaskan hakikatnya. Maka pemikiran filosof 
ini sampai pada kesimpulan bahwa al-nafs berasal dari alam akal di dekat 
Tuhan dan sama dengan Tuhan bersifat immateri. 

Al-Nafs mempunyai tiga bagian: 1) Jiwa tumbuh-tumbuhan yang mem- 
punyai daya makan, tumbuh, dan berkembang-biak. 2) Jiwa hewan yang 
mengetahui dua daya gerak dan daya mengetahui dengan panca indera. 
Menurut pemikiran Ibn Sina ada panca indera luar dan ada panca indera batin, 
yang terdapat dalam otak manusia. Salah satu dari panca indera dalam, yaitu 
estimasi, dapat melepas arti dari materinya. Arti bersifatimmateri, maka otak 
telah dapat menangkap yang abstrak di alam ini. 3) Jiwa manusia mempunyai 
daya berpikir. Dalam berpikir ini akal dibantu oleh arti-arti abstrak yang 
diperoleh indera batin, estimasi. 

Pertanyaan filsafat "apa akhirnya" dijawab oleh Ibn Sina bahwa al-nafs 
akhirnya akan kembali ke alam baka dekat dengan Tuhan. 

(Ibn Miskawat 1 membahas apa itu akal dan apa itu nabi. Seperti filosof 
Islam lain, ia mengatakan bahwa akaD adalah daya berpikir yang terdapat 
dalam jiwa manusia. Akal ini, kalau ia telah sampai ke tempat yang disebut 
mustafad, akan dapat menerima pancaran dari Akal Kesepuluh, yang disebut 
filsafat emanasi di atas. Yang dipancarkan Akal Kesepuluh adalah nár, ilmu, 
yang berasal dari Tuhan. Melalui Akal Kesepuluh inilah filosof menerima 
ilmu-ilmu yang bersifat abstrak murni dan Tuhan. 

Nabi adalah pilihan Tuhan yang dianugerahi daya imajinasi yang amat 
kuat. Daya imajinasi ini, yang terdapat di panca indera batin, lebih kuat dari 
akal mustafad filosof. Melalui imajinasi inilah nabi menerima wahyu dari 
Jibril yang adalah Akal Kesepuluh. 

Oleh karena itu, dalam filsafat tidak ada pertentangan antara pendapat 
akal dan isi wahyu. Kalau ada pertentangan antara pendapat akal dan teks 
wahyu, maka dalam filsafat Islam, teks wahyu ditakwilkan, yaitu diberi arti 
metaforis. Umpamanya teks sa aa bat Tuhan men- 
cakup seluruh langit dan bumi. Kursi adalah tempat duduk yang dikenal dan 
menurut akal Tuhan yang bersifat immateri tak mungkin mempunyai kursi 
yang bersifat materi. Maka arti lafehi dari kursi harus ditinggalkan dan 
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diambil arti majazi, atau kiasannya, yaitu kekuasaan. Ayat itu dengan ` 


demikian berarti, kekuasaan Tuhan mencakup seluruh langit dan bumi. Jadi, 
tidak terdapat pertentangan antara pendapat akal dan wahyu. : 


Mengenai inifbn Rusyd mengatakan bahwa wahyu membawa kha 


an dan akal juga membawa kebenaran. Kebenaran tidak saling berlawanan, 
tetapi saling memperkuat. Tentang pemakaian ta'wil untuk menyesuaikan 
pendapat akal dengan teks wahyu yang kelihatan bertentangan, ia men- 
jelaskan bahwa ada konsensus ulama Islam tentang tidak wajibnya semua teks 
wahyu diartikan secara lafzhi, dan pula tidak seinuanya diberi arti majazi, 
Perbedaan pendapat terjadi dalam hal teks mana yang dipakai atau tak dipakai 


_ ta'wil terhadapnya. Terhadap ayat antropomorfis, umpamanya kaum 


Asy'ari, memakai ta wil, sedang golongan Hanbali mengambil arti lafzhi-nya. 
Begitulah para filosof Islam menyelaraskan pendapat akal dan wahyu, 
sehingga filsafat dalam Islam tidak bertentangan dengan wahyu. 

t Mungkin timbul pertanyaan: Mengapa Al-Ghazali mengkafirkan filo- 
sof? Al-Ghazali sebenarnya mengkafirkan filosof hanya dalam tiga pendapat, 
yaitu gadim-nya alam, tidak tahunya Tuhan tentang perincian yang terjadi 
dalam alam ini, dan tak adanya kebangkitan jasmani. 

. Mengenai gidim-nya alam, tidak ada ayat yang mengatakan kapan dan 
dari apa Tuhan menciptakan alam ini. Kalau kaum teolog berpendapat dari 
tiada, kaum filosof mengatakan dari ada. Kalau dari tiada, alam ini baru, kalau 


dari ada alam ini gâdim i- a 


Menurut pendapat kaum teolog, ketika Tuhan menciptakan langit dan - 


bumi, tidak ada sesuatu apa pun di samping Tuhan. Ibn Rusyd membawa 
surah Hud ayat 7 yang mengatakan bahwa ketika Tuhan menciptakan langit 
dan bumitelah ada air, dan surah Fushshilat ayat 11 yang menjelaskan bahwa 
waktu Tuhan naik ke langit, langit baru berupa uap. 

į Jadi kaum teolog berijtihad dan filosof Juga berijtihad. Yang berten- 
tangan dengan demikian bukanlah pendapat filosof dengan Al-Quran, tetapi 
pendapat filosof dengan pendapat teolog. Perbedaan pendapat antara ulama 
dalam Islam adalah lumrah. - 

-Selanjutnya para filosof mengatakan, Tuhan mengetahui perincian yang 
terjadi di alam. Yang mereka permasalahkan adalah bagaimana Tuhan, yang 
bersifat immateri itu, mengetahui perincian yang bersifat materi ini. 

Adapun soal kebangkitan jasmani, Al-Ghazali, sesudah menjadi sufi, 

juga berpendapat bahwa tidak ada kebangkitan jasmani. 
.. Maka pengkafiran Al-Ghazali terhadap kaum filosof, cdibatalkan oleh 
Ibn Rusyd. Dengan demikian, walaupun ada pengkafiran Al-Ghazali, filsafat 


. dan agama dalam Islam tidak bertentangan. 


Ketika Islam mempunyai peradaban yang tinggi pada Zaman Klasik 
(650-1250 Masehi), Eropa berada dalam Zaman Pertengahan, yang ditandai 
dengan kegelapan. Tidak mengherankan kalau orang-orang Eropa datang ke 


Andalus dan Sisilia, yang ketika itu merupakan pusat peradaban Islam, di ` 
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samping Baghdad, Kairo, Damsyik dan lain-lain, untuk mempelajari filsafat 
dan sains yang berkembang di Dunia Islam. — a s 


Sekularisme: Pertentangan antara Filsafat dan Agama | 

Melalui mereka filsafat pergi ke Eropa dan di sana berkembang. Tetapi, 
di Eropa tak terdapat keharmonisan antara filsafat dan agama seperti terdapat 
di Dunia Islam. Sebagai akibat dari ketidakselarasan ini, kaum filosof dan 
saintis melepaskan diri dari Gereja. Filsafat pun, seperti halnya di Yunani, 
terlepas dari ikatan agama. Timbullah pemikiran-pemikiran filosofis yang 
bertentangan dengan agama. Muncullah filsafat naturalisme, yang mengata- 
kan bahwa dasar dari segala perak. di alam ini adalah nature atau alam. Tuhan 
tidak. kelihatan lagi. 

Kemudian timbul filsafat materialisme. Karena Tuhan tak dabat dialami 
secara inderawi, Ia dianggap tak ada, dan yang ada hanyalah materi, karena 
1a dapat dialami secara inderawi. Akibatnya, muncul pendapat bahwa hal-hal 
yang bersifat ruhani tidak ada. Maka agama, yang dasarnya berkaitan dengan 
yang ruhani, dipandang tak ada gunanya. 

Di kalangan orang beragama pada zaman modern muncul pula konsep 
Tuhan sudah mati. Pengaruh naturalisme dan materialisme membuat orang 
berpendapat bahwa apa yang dikatakan Tuhan itu sebenarnya tidak ada. 
Tuhan telah tiada. 

Kemudian muncul pendapat bahwa Tuhan bukan saja telah mati, tetapi 


“eh 


Tuhan memang tak pernah ada. Berkembanglah pada zaman modern filsafat ~~ 


„ateisme, 


Kemudian datanglah pemikiran bahwa kepercayaan akan Tuhan mem- 
buat orang terbelenggu kepada keyakinan-keyakinan yang menentang kema- 


juan. Timbullah filsafat antiteisme, filsafat yang menentang adanya Tuhan. 4⁄ 


Pemikiran-pemikiran yang berkembang di Eropa inilah yang membuat 
orang beragama takut kepada filsafat. Tetapi, itu adalah pemikiran dari 
masyarakat yang telah bersikap sekular di Eropa. 

Orang terikat kepada agama, apa ia Kristen, Protestan, atau Yahudi. 
Pemikiran filosofis mereka masih terikat pada agama masing-masing. Begitu 
juga dalam agama Hindu dan Budha. Tak berbeda dengan di Islam. Pemikiran 
dalam semua agama ini terikat kepada ajaran absolut masing-masing. Tak ada 
pertentangan antara filsafat dan pemahaman ulama masing-masing dengan 
ajaran-ajaran absolut dari agama-agama itu. 

Demikianlah, filsafat dalam masyarakat sekular melahirkan hal-hal yang 
bertentangan dengan agama, sementara filsafat dalam masyarakat beragama 
melahirkan pemikiran-pemikiran yang sejalan dengan agama. 


Tasawuf ; 
Sementara itu, muncul tasawuf di dal mbicaraan tentang 
casawuf membawa kita kepada kaum sufif Tujuan kaum sufi adalah men- 
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dekatkan diri. sedekat mungkin kepada Tuhan, sehingga mereka dapat meli: 
hat Tuhan (ma'rifat), malahan lebih dekat dari itu, bisa mengalami ee oe 


(ittihâd) dengan Tuhan. 


Landasan filsafat tasawuf adalah Tuhan bersifat immateri dan Mahasuci. v 


se anganan 


Maka unsur dari manusia yang dapat bertemu dengan Tuhan adalah unsur 
immateri manusia, yaitu rh, dan råb ini harus suci. Yang dapat mendekati 
Yang Mahasuci adalah yang suci. 

| Riih manusia, yang masuk ke dalam tubuh manusia yang bernafsu, bisa 
dibuat kotor oleh hawa nafsu. Oleh karena itu, rb itu harus disucikan dahulu 
dari kotoran-kotoran yang melekat pada dirinya. 

Pembersihan itu dilakukan melalui ibadah shalat, puasa, dan haji, mem- 
baca Al-Quran dan banyak mengingat Tuhan dengan berzikir. Memang 
tujuan dari ibadah dalam Islam adalah menjauhkan manusia dari perbuatan 
keji serta mungkar dan dengan demikian membuatnya bertakwa, bersih, dan 
dekat kepada Tuhan. | | 

Maka sufi banyak melakukan shalat, puasa, dan haji. Shalatnya tidak 
cukup hanya shalat lima waktu, tetapi dilengkapi dengan shalat sunnah dan 
lain-lain. Mereka banyak membaca Al-Quran, bahkan ada yang meng- 
khatamkannya dalam masa satu hari. Lidah mereka senantiasa berzikir 

. mengingat Tuhan.” 

Yang banyak menjauhkan kaun sufi dari kokotoran dan dosa adalah 
puasa. Inti puasamdalah menahan diri dari makan dan minum. Ini menu- 
runkan hawa nafsu. Kalau perut kenyang crang menjadi kuat dan banyak 
bernafsu. Perut kosong membuat orang lemah dan nafsunya kecil. 

| Kaum sufi banyak melaksanakan puasa, sehingga akhirnya perutnya 
biasa kosong dan ja pun dapat menahan hawa nafsu, dalam istilah sufi, dapat 


mematikan nafsu. Kalau nafsu mau, sufi pun bebas dari godaan materi dan - 


1a pun menjadi suci. Pada saat itu pun ia telah mulai dekat dengan Tuhan. 
uf Untuk mencapai kedekatan dengan Tuhan, sufi harus menempuh jalan 
(hariqah), yang panjang dan penuh duri, dan berisi stasiun-stasiuri 
(magamat). 
“Stasiun pertama adalah tobat, Langkah pertama ialah tobat dari-dosa- 

besar, kemudian dari dosa -kecil Tobat dari dosa besar dan dosa kecil ini 

memakan waktu yang lamanya bertahun-tahun. Dan kalau selesai dari tobat 

ini, calon sufi harus tobat lagi dari hal-hal yang makruh dan selanjutnya dari 

hal-hal yang syubhat. 

, “Untuk memantapkan tobat, calon sufi memasuki stasiun zuhd, meng- 
asingkan diri dari dunia ramai Biasanya calon sufi pergi ke zawiyyah; khangah: 
atau ribath untuk berkhalawat sA] -Ghazali mengasingkan diri di salah satu- 
menara masjid Damsyik. Di tempat penyendiriannya itu, calon sufi banyak. 
shalat, banyak puasa, banyak membaca Al-Quran dan banyak berzikir: 
Setelah bertahun-tahun berzubud, calon sufi sudah tidak lagi digoda oleh 





dunia materi, makaia pun kembali ke hidup sebelumnya: Al-Ghazali kembali: 
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ke keluarganya setelah sepuluh tahun mengembara. Jadinya, sufi tidak selama 
hidupnya mengasingkan diri dari dunia ramai. Ia menjauhi masyarakat ramai 
hanya untuk sementara. . 

Setelah selesai dari zuhd, calon sufi memasuki stastun ward’. la mencoba 
menjadi orang wari” dengan meninggalkan segala yang di dalamnya terdapat 
syubhat tentang kehalalan. Menurut literatur sufi, kalau seseorang telah 
mantap dalam wara” ini, tangan tak bisa diulurkannya mengambil yang di 
dalamnya terdapat syubhat. 

Kemudian ia pindah ke stasiun fagr. Di sini ia hidup sebagai orang fakir. 
Baginya cukup satu helai pakaian. Kalau ada makanan ia makan, kalau tidak 
ia puasa. Ja tidak meminta sungguhpun tidak punya. Tetapi, kalau diberi 
orang, ia tidak menolak pemberian. i 

Setelah itu ja memasuki stasiun sbabr. Di sini ia sabar menghadapi segala 
yang datang. Ia tidak mengeluh, dan menerima segala cobaan yang menim- 
panya. la tidak menunggu datangnya pertolongan. Ia sabar menderita. 

Selanjutnya ia beralih ke stasiun tawakkal. Ia menyerah sebulat-bulatnya 
pada keputusan Tuhan. Ia tak memikirkan hari yang akan datang. Apa yang 
ada hari ini sudah cukup. Ia tidak mau makan, kalau ada orang yang lebih 

berhajat kepada makanan itu darinya. Ia bersikap bagaikan telah mati. 

Akhirnya ia sampai ke tingkat ridhd. Di sini ia ridh4 dan merasa senang 
menerima segala cobaan. Ja tidak meminta apa-apa dari Tuhan, surga pun 
tidak. Rasa takut dalam hatinya telah hilang dan sebagai gantinya timbullah 
rasa cinta kepada Allah. i 

Di stasiun ridha itu, sufi telah dekat dengan Tuhan. Rasa cinta yang 
bergelora dalam hatinya, membuatnya sampai ke stasiun mahabbah, cinta 
llabiah. Yang ada dalam hatinya adalah rasa cinta kepada Allah. Hati telah 
begitu penuh dengan rasa cinta, sehingga tak terdapat lagi tempat di dalamnya 
untuk rasa benci kepada apa dan kepada siapa pun. Ja mencintai Tuhan dan 
segala makhluk Tuhant i 

Rasa cinta yang tulus kepada Tuhan ini dibalas Tuhan, dan sufi pun 
melihat Tuhan dengan mata-hatinya. Tabir antara dia dengari Tuhan telah 
terhapus dan ia berhadapan dengan Tuhan. Ia telah sampai ke stasiun mai- 
Jab. Peralihan dari mahabbah ke ma'rifah digambarkan Rabi'ah Al“ Adawi- 
yah, seorang sufi wanita, dalam syairnya berikut: f 


Aku mencintai-Mu dengan dua cinta 

Cinta karena diriku dan 

Cinta karena diri Mu 

Cinta karena diriku 

Adalah keadaanku senantiasa mengingatMu 

Cinta karena diri-Mu . 

Adalah keadaan-Mu mengungkapkan tabir hingga Engkau kulihat 
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lebih dekat lagi, ingin bersatu dengan Tuhan. p a 
_ Ta berusaha, melupakan dirinya dan memusatkan kesadaran pada diri 
Tuhan. Ia pun sampai ke tingkat fana”, hancur kesadarannya tentang dirinya 


E 


. “Di stasiun ma rifah sufi telah dekat sekali dengan Tuhan, tetapi itu belum: 
memuaskan baginya. Ia belum puas hanya berhadapan dengan Tuhan, ingin 


dan tinggal kesadarannya tentang diri Tuhan. Yang terakhir ini disebut baga. | 


Fana' dan baga” merupakan kembar dua, 

Dengan hancurnya kesadaran sufi tentang dirinya dan tinggal kesadaran- 
nya tentang diri 'Tuhan, ia pun sampai ke tingkat irrih4d, bersatu dengan 
Tuhan/ Keluarlah ungkapan-ungkapan ganjil dari mulut sufi, seperti kata- 
kata Abu Yazid ini: 


Aku adalah Engkau, Engkau adalah Aku 
Melalui diri-Nya aku berkata: Hai Aku 


Di sini sufi telah sampai ke tujuan akhirnya. Ia telah sampai ke Tuhan, 
bahkan telah bersatu dengan Tuhan, dasar dari segala dasar. 


Filsafat dan Tasawuf 

| Karena tasawuf juga membahas dasar dari segala dasar, maka tasawuf 
juga masuk ke dalam filsafat. Demikian eratnya kaitan tasawuf dengan filsafat 
dalam Islam. Perbedaannya hanya dalam alat mencari Tuhan. Kalau filsafat 
memakai daya berpikir yang disebut akal, tasawuf memakai daya rasa, yang 
disebut kalbu. 


Dalam filsafat Islam, manusia memang mempunyai dua unsur, unsur 
tubuh yang bersifat materi dan unsur aLnaf atau jiwa, yang bersifat immateri 
atau ruhani. Al-Nafs atau jiwa mempunyai dua daya untuk mengetahui, daya 
akal yang berpusat di otak dan daya rasa yang berpusat di kalbu. Keduanya 
dipakai ulama Islam untuk sampai ke Tuhan. 

Oleh karena itu, filsafat dalam Islam tidak tepat diartikan berpikir 
` sedalam-dalamnya tentang wujud, sampai ke dasar dari segala, yaitu Tuhan. 

Pengertian ini tidak mencakup tasawuf, sedang dalam Islam tasawuf termasuk 
Salam filsafat. | P a 
. : Maka dalam Islah filsafat diartikan, membahas dasar dari segala 
dasar, yaitu Tuhan, baik më akal maupun melalui kalbu. Pengertian ini 
mencakup filsafat murni dan tasawuf. l 


Karena filsafat dan tasawuf erat kaitannya, maka dalam sejarah per- : 


adaban Islam keduanya bertemu. Dalam tulisan Ibn Thufail filsafat bertemu 


dengan tasawuf dalam buku romannya yang berjudul Hayy Ibn Yaqzhan: Si : 


Hidup Anak Si Sadar.” . : 
Hayy terdampar di satu pulau yang terletak di katulistiwa yang tak 


dihuni seorang manusia pun. Hayy disusui oleh seekor rusa-yang kematian. 
anaknya: Hayy:tumbiih, membesar, menjadi pemuda dan dewasa, mencapai ' 
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umur 30 tahun. Ia pun mempelajari dunia materi sekitarnya dan melalui 
nalarnya dapat membedakan antara makhluk hidup dan makhluk tak mem- 
punyai hayat. Tubuh benda hidup, yaitu hewan, ia perhatikan mempunyai 
bagian-bagian yang tugasnya berbeda-beda. Tugas berbeda-beda itu menurut 
renungannya terjadi karena ada jiwa dalam hewan. Jiwa inilah yang membuat 
hewan makan, dan bergerak dari satu tempat ke tempat lain. Di dalam 
tumbuh-tumbuhan ia jumpai hal yang sama, ada cabang, ada daun, ada bunga 
dan ada buah, yang tugasnya berbeda-beda. Perbedaan itu disebabkan oleh 
jiwa yang ada dalam tumbuh-tumbuhan. Tumbuh-tumbuhaiijuga makan 
dan tumbuh sebagai binatang tetapi yang akhir ini mempunyai daya lain, 
yaitu daya gerak tempat dan daya indera. 

Renungannya terhadap benda-benda materi membawanya kepada 
kesimpulan bahwa semuanya mempunyai ukuran panjang, lebar, dan tinggi, 
tetapi sungguhpun demikian terdapat perbedaan antara benda itu. Perbedaan 
itu umbul dari hakikat atau bentuk benda masing-masing, yang bersifat 
immateri. Benda immateri dengan demikian tersusun dari dua unsur, tubuh 
yang bersifat materi dan bentuk yang bersifat immateri. 

Ia selanjutnya merenungkan bentuk-bentuk itu dan sampai pada kesim- 
pulan bahwa benda-benda itu adalah hadits, mempunyai permulaan. Yang 


mempunyai permulaan mesu ada f4 I-nya, ada sebabnya, ada yang mewurud- 

Tasaya la mnan pan aa aa Pe ba ai a a nes 
semuanya rusak dan hancur. Maka /24 itu tak bisa dari benda-benda materi 
yang ada di sekitarnya. 

Oleh karena itu, ia alihkan pikirannya ke benda-benda langit. Tetapi, 
benda-benda langit juga tersusun dari materi. Menurut pemikirannya yang 
tajam, tak mungkin ada benda yang tidak terbatas. Maka benda langit juga 
terbatas. 

Ia pun merenungkan seluruh alam. Dalam dirinya timbul pertanyaan: 
Apakah alam pada mulanya tak ada dan ja kemudian diciptakan dari tiada? 
Atau apakah ia telah ada pada masa lampau dan ia-tak didahului oleh 
ketiadaan? Ia tak dapat memberi jawaban yang pasti. 

Tetapi, nalarnya mengatakan bahwa kalau alam pada mulanya tidak ada, 
ia tak mungkin ada dengan sendirinya. Mesti ada sebab, dan'sebab itu tak bisa 
bersifat materi, karena kalau ia bersifat materi maka ia adalah bagian dari 
alam. Karena itulah sebab itu harus yang bersifat immateri. Dialah Tuhan. 

Kalau alam ini telah ada sebelumnya, yaitu semenjak gidim, maka 
geraknya haruslah gadim dan tidak terbatas. Tetapi, alam adalah terbatas, 
maka geraknya harus pula terbatas. Benda-benda langit yang bergerak semen- 
jak gidim, maka yang menggerakkannya bukan daya yang ada dalam diri 
benda-benda itu ataupun dalam diri materi yang lain. Penggerak itu haruslah 
sesuatu yang tak ada daları alam materi ini. 1 

Kesimpulannya, baik alam hadits (baru). maupun qadim, alam perlu ada 
fau yang mewujudkan. Ialah (ft yang mesti. ada pada esensinya, Ialah 
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wujud mutlak, dan hanya Ialah yang ada. F45/ itulah yang disebut Tuhan. 
Tak ada sebab bagi wujud-Nya, bahkan Ialah sebab bagi wujud dari semua 
yang ada dalam alam ini. | 

Kemudian ia renungkan apa dalam dirinya yang membuatnya dapat 
mengetahui fi il. Bukan panca indera, karena panca indera hanya menangkap 
yang bersifat materi. Demikian pula bukan imajinasi, karena imajinasi juga 
hanya menangkap yang bersifat materi. Tuhan bersifat immateri, maka harus 
sesuatu yang bersifat immateri. Dan sesuatu itu adalah esensinya. Esensilah 
yang mengetahui Tuhan yang mesti ada dan yang menjadi sebab bagi alam 
dan segala isinya. | 

Ia pun merenungkan esensinya itu. Renungannya sampai pada kesim- 
pulan, esensinya, karena bersifat immateri, tidak akan hancur. Badan yang 
bersifat materi itulah yang akan hancur. 

Ada Esensi, yang tidak hancur itu, yang belum meninggalkan badan, 
telah tahu Tuhan dengan kebesaran, kemuliaan dan kekuasaan-Nya, tetapi 
tidak mempedulikan-Nya dan mengikuti hawa nafsunya. Esensi yang 
demikian tidak dapat melihat Tuhan dan ia pun senantiasa akan mengalami 
azab dan kesengsaraan yang tak berkesudahan. Tetapi, ada yang setelah tahu 
Tuhan, memusatkan perhatian kepada-Nya dan tidak meninggalkan-Nya 
hingga ia wafat. Esensi yang serupa ini, jika meninggalkan badan akan 
bahan berada dalam kebahagiaan dan kesenangan, karena ia terus melihat 

uhan. | 

Renungan selanjutnya membawanya kepada kesimpulan, karena ada 
persamaan antara dirinya dan Tuhan, yaitu sama-sama immateri, ia perlu 
menyerupai Tuhan dalam sifat-sifat-Nya, mempunyai akhlak Tuhan dan 
membuat perbuatan Tuhan menjadi contoh bagi perbuatannya. Usahanya 
dalam menyerupai Tuhan membuatnya melihat Tuhan semata-mata, teng- 
gelam di dalam-Nya, dan ia pun tidak sadar akan dirinya. Tapun telah sampai 
ke tingkat fand” Bertambah banyak ia mencapai fana", bertambah tidak sadar 
ia akan dirinya, dan benda yang di sekitarnya semuanya menjadi tidak ada, 
yang ada hanyalah Yang Maha Esa, Yang Mahabenar, yang tidak boleh tidak 
mesti ada. 

Ia berlanjut dalam keadaan demikian, maka ia pun melihat apa yang tak 
pernah dilihat mata, tidak pernah didengar telinga, tak pernah terlintas di 
kalbu. Apa yang terlintas dalam kalbu tidak mudah menggambarkannya, apa 
lagi menggambarkan yang tak pernah terlintas dalam kalbu. Yang dimaksud 
dengan kalbu bukanlah benda materi itu, bukan pula 72hb yang terdapat di 
dalamnya, tetapi yang dimaksud adalah inti dari råb itu. 

Setelah sadar kembali terlintas dalam pikirannya bahwa ia tidak mem- 
punyai esensi yang berbeda dengan esensi Yang Mahabenar, hakikat esensi 
adalah esensi Yang Mahabenar, bahkan apa yang mulanya disangkanya esensi 
ternyata berbeda dani esensi Yang Mahabenar; ja pada hakikatnya tidak ada. 
:Tidak ada sesuatu, kecuali esensi Yang Mahabenar. Esensi adalah seperti 
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cahaya matahari yang menerangi benda. Ja melihat semua yang ada ini satu. 

Sesungguhnya banyak dan sedikit, satu dan berjumlah, berkumpul dan 
berpisah adalah sifat-sifat benda materi, dan esensi dari benda-benda yang 
berpisah dari esensi Yang Mahabenar tidak bisa dikatakan banyak dan tidak 
pula bisa dikatakan satu. 

Ini sebenarnya sudah di luar bidang akal, karena bagi akal yang ada mesti 
satu atau banyak. Maka alam ini, kalau dilihat dari satu sudut pandangan ia 
kelihatan banyak, tetapi kalau dilihat dari sudut pandangan lain, semuanya 
satu. Dengan lain kata, kalau dipandang melalui akal, alam ini'banyak, tetapi 
kalau dilihat melalui kalbu semua alam ini adalah satu. . 


Dalam roman Hayy bin Yagzhan ini, filsafat bertemu dengan tasawuf. ) Y 


Hayy melalui akal dan nalarnya meneliti dan memikirkan alam sekitarnya 


_ dan melalui pemikiran itu ia sampai kepada kesimpulan bahwa Tuhan ada. 


,Setelah tahu melalui nalarnya bahwa Tuhan ada, ia ingin mengenal Tuhan, 

/Ta pun melalui kalbunya mendekati Tuhan dengan berusaha mempunyai sifat 
Tuhan, dan akhirnya sampai ke tingkat feng” dalam tasawuf, di mana seorang 
sufi telah melihat Tuhan dengan mata-hatinya. 


a Kalaudén Thufail membawa pertemuan filsafat dengan tasawuf, bi} 


“Arabi membawa pertemuan tasawuf dengan filsafat. 

“Thu “Arabi dari semenjak remaja telah memasuki kehidupan sufi. Dalam 
tasawuf ia kembali ke tingkat ma rifat dan mengalami apa yang dialami Hayy 
bin Yaqzhan, ketika dalam al-fand’ segala sesuatu yang ada di sekitarnya tak 
ada, yang ada hanyalah Yang Maha Esa. Yang banyak sebenarnya tidak ada, 
yang ada hanyalah Yang Mahaada. Ia mengalami bahwa semua yang ada ini 
satu wujudnya dengan Tuhan dan timbullah tasawuf wahdat al-wujûd, ke- 
satuan wujud, 

Kemudian ia ingin merasionalkan pengalamannya itu, maka timbullah 
konsep tajallf atau penampakan diri Tuhan. Dalam suatu hadis disebut bahwa 
Tuhan adalah harta yang tersembunyi, maka Tuhan ingin dikenal dan la 
ciptakan makhluk. Melalui makhluklah Ia dikenaly . 

Timbullah konsep penciptaan melalui tiga martabat, ahidiyyah, w&hi- 
diyyah dan tajalli. Pada martabat ahddiyyah Tuhan baru merupakan zat 
mutlak, yang tidak mempunyai baik nama maupun sifat. Karena tak mem- 
punyai baik nama maupun sifat, Ia tak dikenal. Ia berada dalam al-‘ama’, 
kegelapan. 

Pada martabat w4hidiyyah, Ia mulai menampakkan diri. Mulailah mun- 
cul nama dan sifat-Nya. Tetapi, narna dan sifat itu belum muncul. Keduanya 

“baru dalam keadaan potensial. 

Pada martabat tajalli al-syuhidi, nama dan sifat itu telah kelihatan dalam 
alam yang diciptakan Tuhan ini. Tuhan melalui alam ciptaan-Nya ini telah 
menampakkan diri. Ja pun dikenal melalui makhluk-Nya. Ia pun, kalau ingin 
melihat diri-Nya di luar diri-Nya, Ia lihat alam. Alam adalah bayangan dari 
Tuhan. 
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aspek luar, yaitu al-khalg, dan aspek batin, yaitu A-Hagg, 

bayangan Tuhan. Pada tiap benda ada tajalli atau penampakan diri Tuhan: 
Penampakan diri Tuhan tidak sama dalam semua makhluk, semua benda. 
. Penampakan diri Tuhan lebih sempurna dalam diri manusia daripada dalam 
diri makhluk lain. Manusialah makhluk tertinggi dari Tuhan, | 

Dalam pada itu, dalam diri manusia tajall? Tuhan tidak pula selamanya 
sama. Dalam diri nabi-nabi penampakan diri Tuhan itu lebih sempurna 
daripada dalam diri manusia yang bukan nabi. Nabi-nabilah yang disebur 
al-insan al-kamil. 

Selanjutnya penampakan diri Tuhan dalam diri nabi-nabi tidaklah pula 
sama. Penampakan diri Tuhan dalam diri Nabi Muhammad adalah tersem- 
purna. Nabi Muhammadlah al-insin al-kimil, Dialah manusia tersempurna. 

Demikianlah filsafat Ibn “Arabi yang bertitik tolak dari pengalaman 

wahdat al-wujiid dalam tasawuf. 
! Dalam tulisan-tulisan Ibn Thufail dan Ibn “Arabi-lah kita jumpai perte- 
1 muan antara filsafat dan tasawuf dan antara tasawuf dan filsafat. Filsafat dan 
i * tesawuf intinya memang sama. Keduanya mencari Tuhan, filsafat melalui 
akal atau rasio dan tasawuf melalui perasaan atau dzawg. SC 





Tharigah 
Sebagaimana telah dijelaskan di atas, dalam mendekatkan diri pada 
Tuhan, sufi menempuh jalan panjang yang disebut tharigah. Jalan atau 
tharigah yang ditempuh para sufi tidak selamanya sama: Ada tharigah Syaikh 
Abdul Qadir Al-Jailani,.tharigah yang dipakai Syaikh Diya’ Al-Din Abu 
Najib Al-Suhrawardi, tharigah yang dipakai Syaikh Muhammad Baha’ Al- 
Din Al-Nagsyabandi, tharigah yang dipakai oleh Syaikh Abu Hasan “Ali 
Al-Syadzili, dan lain-lain. : 
Inilah pada mulanya arti tharigah, yaitu yang dipakai kaum sufi dalam 
usaha mereka mendekatkan diri kepada Tuhan. Perkembangan pendekatan 
diri ke Tuhan melalui tharigah itu, terjadi dalam tiga tahap. 
D Tahap khangah (pusat pertemuan sufi), di mana Syaikh mempunyai 
sejumlah murid-murid yang hidup bersama-sama di bawah peraturan yang 


tidak ketat. Syaikh menjadi mursyid yang dipatuhi. Kontemplasi dan latihan-' ` 


latihan spiritual dilakukan secara individual dan secara kolektif. Kebiasaan 


ini menimbulkan pusat-pusat tasawuf yang belum mempunyai spesialisasi `- 
pada abad kesepuluh Masehi. Gerakan ini mempunya bentuk aristokratis.. . 


Masa khangah ini merupakan masa keemasan tasawuf. Le 
Tahap tharigah pada abad ketiga belas Masehi. Di sini sudah terbentuk 


(D ajaran-ajaran,” peraturan, dan metode tasawuf. Pada tahap inilah muncul: - © 


(Ini berarti bahwa dalam diri makhluk ada aspek ketuhanan. Oleh karena 
itu, Ibn “Arabi mengatakan bahwa tiap makhluk mempunyai dua aspek, 


& Dari sini timbullah filsafat al-insin al-kémil. Tiap benda merupakan a 


pusat-pusat yang mengajarkan tasawuf dengan silsilah masing-masing. : ee 
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Berkembanglah metode-metode kolektif baru untuk mencapai kedekatan 
diri kepada Tuhan. Di sini tasawuf telah mencapai kedekatan diri kepada 
Tuhan. Di sini tasawuf telah mengambil bentuk kelas menengah. a 

Tahap thd'fah terjadi pada abad kelima belas Masehi. Di sini terjadi (2 ) 
transmisi ajaran dan peraturan kepada pengikut. Pada tahap ini muncul j 
organisasi-organisasi tasawuf yang mempunyai cabang-cabang di tempat lain, 
Pemujaan kepada Syaikh sudah menjadi kebiasaan. Di sini tasawuf telah 
mengambil bentuk kerakyatan... | oo 

Pada tahap tha ah inilah thariqah mengandung arti laiis, yaitu organisasi t7 
sufi yang melestarikan ajaran Syaikh tertentu dan terdapatlah tarekat-tarekat, 
seperti tarekat Qadiriyah, tarekat Naqsyabandiyah, tarekat Syadziliyah, dan 
lain-lain. s 
” Tasawuf berkembang dengan baik pada tahap khangab. Pada tahap 
inilah sufi besar timbul, Di sinilah terjadi pertemuan: antara tasawuf dan 
filsafat. Di tahap tharigah tasawuf mulai mengalamj kemunduran, yang 
memuncak pada tahap th4 ifah. 

Kemunduran dalam bidang tasawuf ini terjadi bersamaan dengan ke- 
munduran Islam dalam bidang filsafat, bidang sains, bidang ilmu agama 
dengan berbagai cabangnya seperti akidah, tafsir, figih, dan sebagainya. 

Pada penutup abad kedua puluh ini perhatian umat kepada tasawuf 
mulai kembali, dan semoga ini akan membawa kemajuan dalam bidang 
tasawuf, seperti yang diharapkan juga dalam filsafat, sains, dan ilmu agama 
dalam berbagai cabangnya itu. | 

Pada saat itulah Islam akan menjadi jaya kembali seperti halnya pada 
periode klasik (650-1250 Masehi) [] 


6 Oktober 1993 
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Sejarah Pertumbuhan Ilmu Kalam 


Ilmu kalam? kalau diterjemahkan ke dalam bahasa sekarang adalah 
teologi Islam. Ilmu kalam membahas Tuhan dan hubungan manusia dengan 
Tuhan, seperti iman, kufur, perbuatan manusia, perbuatan dan sifat Tuhan. 
Ilmu kalam membahas soal akidah. 


Masalah akidah dalam Islam muncul sebagai akibat dari masalah politik. 
Setelah mati terbunuhnya khalifah “Utsman bin “Affan, umat Islam di 
Madinah mengangkat “Ali bin Abi Thalib sebagai khalifah keempat, sebagai 
penggantinya. Pengangkatannya itu ditentang oleh Mu'awiyah bin Abu 
Sufyan, Gubernur Damsyik, dengan alasan bahwa “Ali bin Abi Thalib ikut 
bertanggung jawab atas pembunuhan “Utsman bin “Affan. Sebagai akibat dari 
tantangan itu pecah perang antara “Ali bin Abi Thalib, yang khalifah, dengan 
Mu'awiyah bin Abu Sufyan, yang gubernur. Dalam sejarah, perang ini 
dikenal dengan nama Perang Shiffin. 

Dalam peperangan itu pihak “Ali yang kelihatan akan unggul, maka 
untuk mengelakkan kekalahan, “Amr bin Al-' Ash, dari pihak Mu'awiyah bin 
Abu Sufyan, menaikkan lembaran-lembaran Al-Guran di ujung pedang atas, 
dan meminta agar masalah antara “Ali dan Mu'awiyah diselesaikan secara 
damai. Melihat lembaran Al-Quran itu, gurra’ (penghafal Al-Quran) di pihak 
“Ali mendesak “Ali—khalifah keempat ini—untuk menerima tawaran itu. 
Atas desakan mereka terpaksa “Ali menerima tahkim, yaitu arbitrase sebagai 
jalan penyelesaian sengketanya dengan Mu'awiyah. 

Dalam arbitrase itu, “Ali kalah dan Mu'awiyah menang. “Ali diturunkan 
oleh Abu Musa Al-Asy'ari dari kursi khilafah, dan Mu'awiyah yang gubernur 

diangkat menjadi khalifah oleh “Amr bin Al-'Ash. Pengangkatan ini mem- 
buat sebagian dari pengikut “Ali keluar dari barisannya dengan argumen 
bahwa khalifah keempat itu telah melakukan kesalahan dalam menerima 
— tahkim atau arbitrase tersebut. Mereka tinggalkan “Ali dan membentuk 
imaimah atau pemerintahan sendiri di gurun pasir Arabia. Golongan inilah 
yang kemudian dikenal dalam sejarah dengan namz Khawarij. 
. Dalam perkembangan selanjutnya, dari masalah politik ini, Khawarij 
menghukum para peserta tahkim, yaitu “Ali bin Abi Thalib, Mu'awiyah bin 
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Abu Sufyan, Abu Musa Al-Asy‘ari dan ‘Amr bin Al-’Ash sebagai orang-orang 
yang telah menjadi kafir dengan dalil Al-Quran, surah Al-Maidah ayat 44: 

Siapa yang tidak menentukan hukum dengan apa yang diturunkan Allah, 
maka mereka adalah orang kajir. 

Keempat pembesar di atas menyelesaikan persengkataan antara "Ali dan 
Mu'awiyah dengan meninggalkan Al-Ouran dan pergi ke sistem tahkim yang 
merupakan adat zaman jahiliyah. Meninggalkan Al-Quran adalah dosa besar, 
maka masalah tahkim berkembang menjadi masalah pembuat dosa besar: 
Apakah pembuat dosa besar masih mukmin ataukah ia sudah menjadi kafir? 

Khawarij mengatakan bahwa pembuat dosa besar itu telah menjadi kafir 
dalam arti keluar dari Islam, yaitu telah menjadi murtad. Di antara dosa yang 
termasuk dosa yang besar adalah zina, riba, memfitnah wanita baik-baik, 
durhaka kepada orang-tua dan meninggalkan medan pertempuran. Maka 
menurut pendapat Khawarij pelaku dari salah satu dosa-dosa ini telah keluar 
dari Islam dan menjadi kafir. = 

Pendapat keras ini ditentang oleh umat Islam yang bersikap moderat, 
yang dalam sejarah ilmu kalam atau teologi Islam dikenal dengan nama 
Murji'ah. Dalam pendapat mereka selama seorang mengucapkan dua kalimah 
syahadat, dia tidak bisa dikafirkan. Dia tetar mukmin, sungguhpun melaku- 
kan dosa besar. Kalau dalam Khawarij amal atau perbuatan merupakan faktor 
menentukan dalam soal iman, Murji'ah berpendapat bahwa faktor yang 
menentukan adalah pengakuan dalam hati yang dinyatakan dengan lisan. 
Amal atau perbuatan tidak mempengaruhi iman seseorang. 

Dalam perkembangan selanjutnya timbul Washil bin ‘Atha’ yang udak 
sependapat, baik dengan Khawarij maupun dengan Murji'ah. Ia berpendapat 
bahwa pembuat dosa besar tidak kafir, karena ia masih mengucapkan dua 
kalimah syahadat, tetapi tidak pula mukmin, karena amal atau perbuarannya 
tidak menggambarkan iman yang ada dalam hatinya. Orang demikian hanya 
dapat disebut Muslim. 

Washil adalah pendiri Mu'tazilah yang memandang pengakuan dalam 
hati dan perbuatan atau amal merupakan dua bagian yang tak dapat dipisah- 
kan dari iman. Iman terdiri dari pengakuan dalam hati yang dinyatakan 
dengan lisan dan diwujudkan dalam perbuatan atau amal, Dengan menyata- 
kan bahwa pembuat dosa besar tidak kafir dan tidak mukmin, mereka 
mengajukan konsep posisi di antara dua posisi (al-manzilah bayn al- 
manzilatain) yang menjadi salah satu dari kelima ajaran dasar Mu‘tazilah. 


“Yang dimaksudkan dengan posisi di antara dua posisi itu adalah bahwa posisi 


pembuat dosa besar berada di antara posisi kafir dan posisi mukmin, baik di 
dunia maupun di akhirat. 

Di dunia ini ia disebut muslim, posisi yang berada di antara kafir dan 
mukmin. Di akhirat juga posisi pembuat dosa besar antara kafir dan mukmin 
iniIa tidak masuk surga, tempat mukmin, tetapi tidak pula masuk bagian 
terpanas dari neraka, tempat orang kafir, tetapi di bagian neraka yang terkecil 
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. apinya. Dengan demikian, ia berada di antara tempat orang akin di sega 
dan tempat drang kafir di neraka yang terpanas apinya. Inilah yang dimaksud 
dengan al-manzilab bayn al-manzilatain, posisi di antara dua posisi.: 
Mungkin timbul pertanyaan, mengapa kaum Mu'tazilah minili 
| neraka terdingin bagi pembuat dosa besar dan bukan surga terendah derajat- 
` nya? Kaum Muʻtazilah mementingkan soal akhlak dan budi pekerti luhur. 
Kalau pembuat dosa besar diberi tempat di surga, sungguhpun itu kelas 
terendah, ja tidak akan terdorong untuk tobat. Melakukan dosa besar adalah . 
perbuatan yang disenangi di dunia dan masuk surga adalah hal yang disenangi 
di akhirat. Dengan demikian, pembuat dosa besar merasa senang di dunia dan ` 
akan merasa senang pula di akhirat. Hal ini akan mendorong pembuat dosa 
besar berkelanjutan dalam dosa besarnya. 

Tetapi, kalau pembuat dosa besar itu dimasukkan ke dalam neraka, maka i 
siksaan neraka yang akan dideritanya nanti akan mendorong orang mening- ! 
galkan dosa besarnya dan bertobat. Dalam ajaran Mu'tazilah hanya tobat di ! 
dunialah yang dapat menyelamatkan pembuat dosa besar dari siksaan neraka | 
di akhirat. Dan yang dimaksud dengan tobat, bukanlah sembarang tobat, 
yaitu malam hari tobar, tetapi esoknya melakukan dosa lagi. Bukan tobat 
serupa itu yang dapat membuat pelaku dosa besar aman dari siksaan neraka 
dan masuk surga. Tobat yang dimaksud adalah taubatan nasiiha, tobat yang 
membuat seseorang menyesali dosa-dosa besarnya pada masa lampau, men- 
dekarkan diri kepada Tuhan dengan banyak melaksanakan ibadah dan untuk 
selanjutnya secara definitif meninggalkan semua dosa besar. 

Pembuat dosa besar yang melaksanakan taubatan nasiha seperti ini. akan 
masuk surga. Tetapi, kalau ia tunda-tunda tobatnya, sehingga dengan tiba-tiba 
— ia meninggal, ia akan masuk neraka untuk selama-lamanya, dan tidak akan 
pernah masuk surga: - . 

Aliran Khawar!j, Murji'ah, dan Mu'tazilah adalah aliran yang kera 
bang pada masa lampau, Sekarang yang dianut mayoritas umat Islam adalah 
aliran Ahlus Sunnah wal Jamaah (Ahl Al-Sunnah wa Al-Jama'ah) yang dalam 
soal iman menganut paham moderat Murji'ah. Pembuat dosa besar tidak 
kafir, melainkan tetap mukmin. Nasibnya di akhirat terletak di tangan 
Tuhan. Kalau dosa besarnya diampuni Tuhan, ia akan masuk surga. Tetapi, 
kalau dosa besarnya tidak diampuni Tuhan, ja akan masuk neraka dahulu, 
tinggal di sana untuk waktu yang sesuai dengan dosa besar yang dilakukan- 
nya, dan kemudian ia akan dipindahkan ke surga. | 
“isa Dalan; pada i itu timbul masalah baru dalam bidang akidah umat slain 
sada abad Ketujuh dan kedelapan Masehi.. Sebagaimana diketahui; dalam . 
sejarah, antara Negara Islam yang baru berdiri di Madinah pada abad ketujuh, : 

dan Kerajaan: Bizantium yang berpusat di Konstantinopel, timbul peperang. ~. 
. an yang dimulai pada zaman Nabi Muhammad dan dilanjutkan para khali- " 
'sfah beliu:Pada zaroan khalifah kedua, Urnar bin Khaththab, kekuatan Islam. 
| ee yang merasa dijajah Manga Yaa 5 
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mengusir men Eropa itu dari Mesir: Palestina, Suhel dan Irak. Dalam 
perkembangan selanjutnya Persia j juga tunduk di bawah kekuasaan Islam. 


Para sahabat yang memimpin peperangan di daerah-daerah tersebut, 
sesuai dengan ajaran Al-Ouran, tidak memaksakan penduduknya masuk 
Islam. Mereka diberi kebebasan memilih antara masuk Islam dan tetap 
memeluk agama Nasrani dan Yahudi mereka, tetapi dengan kewajiban 
membayar jizyah.. Menukar agama tidaklah mudah, maka pada. mulanya 
banyak mengambil pilihan kedua, yaitu. menganut agamanya yang semula 
dan membayar jizyah kepada pemerintahan Islam yang berdiri di daerah- 
daerah yang ditinggalkan kerajaan Bizantium. Sesudah ratusan tahun nanti 
barulah penduduk di daerah-daerah itu masuk Islam, sehingga Mesir, 
Palestina, Suriah dan Irak sampai sekarang menjadi negeri Islam. 


Di antara penduduk yang tetap menganut agamanya semula, ada yang 
tidak senang dengan Islam, maka mereka mencoba merusak citra Islam 
dengan membawa argumen-argumen filosofis. Perlu disebut bahwa semenjak 
Aleksander Yang Agung datang ke daerah-daerah ini pada abad keempat 
Sebelum Masebi, telah berdiri di sana pusat-pusat peradaban Yunani seperti 
Aleksandria di Mesir, Antakia di Suriah, Jundisyapur di Irak, dan Baktra di 
Persia. Dengan kata lain, kaum terpelajar di daerah-daerah tersebut banyak 
dipengaruhi oleh pemikiran filsafat Yunani. 


Pemuka-pemuka aliran Mu'tazilah yang tersebut di atas melihat bahwa 
argumen-argumen filosofis yang diajukan oleh orang-orang yang menentang 
Islam itu tak dapat dipatahkan, kecuali dengan argumen-argumen yang 
filosofis pula. Maka mereka mempelajari pemikiran dan filsafat Yunani dan 
timbullah dalam Islam ilmu kalam atau teologi yang bercorak rasional. 


Sama keadaannya dengan filsafat Yunani, dalam teologi Islam ini akal 
juga mempunyai kedudukan yang tinggi. Menurut ajaran Mu'tazilah akal 
juga dapat mengetahui dua masalah pokok dalam tiap-tiap agama yaitu Tuhan 
dan kebaikan serta kejahatan. Selanjutnya kalau akal dapat mengetahui 
adanya “Tuhan, a pat pula mengetahui adanya kewajiban manusia 
berterima kasih kepada Tuhan. Dan kalau aka! dapat mengetahui apa yang 
baik dan apa yang jahat, akal dapat pula mengetahui kewajiban manusia 
berbuat.baik dan kewajiban manusia menjauhi perbuatan jahat. 


Menurut Mu'tazilah dalam keempat masalah pokok keagamaan imi tidak 
diperlukan wahyu. Tetapi, untuk mengetahui perincian dari keempat 


- masalah dasar keagamaan tersebut, wahyu amat diperlukan. Akal mengetahui 


wajibnya manusia berterinia kasih kepada Tuhan, tetapi bagaimana caranya, 
itu tak dapat terjangkau oleh akal. Maka wahyulah yang menjelaskan kepada 
umat manusia cara berterima kasih kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam 
Islam wahyu yang dibawa Nabi Muhammad: menjelaskan bahwa ae 


adalah ibadah. yang empat, yaitu. shalat, puasa,- zakat, dan haji... 
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Begitu pula dalam soal kebaikan-dan kejahatan, tidak semua yang baik 
dan semua yang jahat dapat diketahui akal. Wahyu perlu turun untuk 


menolong akal manusia dalam menyempurnakan pengetahuan. 


Karena mereka telah mempelajari ilmu pengetahuan dan filsafat Yunani 
maka mereka tidak menerima arti lafaz dari ayat-ayat Al-Quran yang tidak 
sejalan dengan pemikiran ilmiah dan filosofis. Dalam hal demikian arti 
tersurat dari ayat tersebut mereka tinggalkan dan kemudian diambil arti 
tersiratnya. Umpamanya ayat Al-Kursi yang secara harfiah mengatakan 
"kursi Tuhan mencakup seluruh langit dan bumi" tidak sejalan dengan | 
pemikiran ilmiah dan filosofis. i 


"Kursi" mempunyai dimensi dan berbentuk jasmani sedang Tuhan 
berbentuk ruhani, tanpa dimensi dan tubuh. Dengan demikian, tidak 
mungkin Ia mempunyai kursi. Untuk mengatasi masalah ini, arti tersurat 
dari kursi mereka tinggalkan dan ambil arti tersiratnya, yaitu kekuasaan, 
sehingga ayat itu berarti "kekuasaan Tuhan mencakup seluruh langit dan 


bumi". 





Kema Gea Sx Mata SU 


Metode inilah yang mereka pakai dalam memahami nash atau teks ayat 
yang tidak sejalan dengan pemikiran ilmiah dan filosofis. 


Kekuatan akal menggambarkan kekuatan manusia, maka manusia dalam 
paham Mu'tazilah adalah manusia dewasa yang sanggup berdiri sendiri dan 
. tidak banyak berhajat pada pertolongan orang lain. Tidak mengherankan. 
kalau manusia dalam teologi rasional ini mempunyai kebebasan dalam me- i 
nentukan kemauan dan perbuatan. Perbuatan-perbuatan dilakukan atas ke- 
mauan sendiri dan dengan daya sendiri. Akidah serupa ini dalam Islam 
dikenal dengan nama Qadariyah. Paham Qadariyah ini tidak sejalan dengan 
konsep kehendak mutlak Tuhan. 


Dalam pada itu sifat Tuhan yang mereka pentingkan dan utamakan 
adalah kemahaadilan Tuhan. Dan ini merupakan dasar kedua dari kelima 
dasar Mu'tazilah. Pemikiran yang bertitik tolak dari kemahaadilan membawa 
kepada konsep adanya kewajiban-kewajiban. Oleh karena itu, mereka me- 
ngatakan bahwa Tuhan wajib menepati janji-janji dan ancaman-ancaman 


aa 


ancaman itu, ini akan membawa kepada ketidakadilan Tuhan. Itu mengan- 
dung arti Tuhan akan memasukkan pelaku baik ke dalam neraka dan pelaku 
jahat ke dalam surga. Wajib menepati janji dan ancaman ini merupakan ajaran 
dasar ketiga dari lima ajaran dasar Mu'tazilah. Dalam Bahasa Arab ajaran ini 
dikenal dengan nama al-wa‘d wa al-watd, yaitu kewajiban Tuhan menepati 
janji dan ancamannya. = 


| Kemahaadilan juga membawa mereka kepada konsep hukum alam . 
ciptaan Tuhan yang tidak berubah. Dalam, Bahasa Arab hukum alamin siak. 


yang disebut-Nya dalam Al-Guran. Kalau Tuhan tidak menepati janji dan | 






disebut sunmarullah,“Tuliari mengarut alan sefnestar'ini melalui senmatullah: 
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yang Ia ciptakan. Sunnatudlah itu tidak berubah-ubah. Api sunnatulláh-Nya 
membakar, maka api selamanya membakar, kapan saja dan di mana saja. 
Konsep ini mengandung keterikatan Tuhan kepada sunnatullah yang dicip- 
takan-Nya. Dengan demikian, kehendak mutlak Tuhan tidak utuh lagi. 


Pemikiran-pemikiran seperti di atas membuat lawan teori rasional ini 
menuduh Mu'tazilah tidak mementingkan wahyu, bahkan mereka dituduh 
mengutamakan akal ketimbang wahyu. Jika akal dan wahyu bertentangan, 
wahyu ditinggalkan dan pendapat akal yang dipegang. Timbullah masalah 
akal dan wahyu sebagai ganti dari masalah kafir dan mukmin tersebut di atas 
dalam ilmu kalam. i 


Polemik mengenai masalah akal dan wahyu ini menimbulkan dua aliran 
teologi: Asy‘ariyah dan Maturidiyah. Asy‘ariyah berpendapat bahwa akal 
hanya dapat mengetahui adanya Tuhan. Kewajiban manusia terhadap Tuhan, 
kebaikan serta kejahatan dan kewajiban berbuat baik serta kewajiban men- 
jauhi perbuatan jahat, semuanya tak dapat diketahui akal? Wahyulah yang 
menerangkan itu kepada manusia. Dengan demikian, akal mempunyai 


kedudukan rendah dalam teologi Asy'ariyah. 


Kalau manusia dalam teologi Mu'tazilah merupakan manusia yang 
dewasa, telah berkembarg daya fisik dan mentalnya, manusiz dalam teologi 
Asy'ariyah merupakan anak kecil yang daya fisik dan mentalnya inasih dalam 
pertumbuhan. Dengan demikian, teologi ini, yang dikenal dengan nama 
teologi tradisional, banyak terikat pada arti lafzhi dari ayat-ayat Al-Quran. 
Akal manusia dalam teologi ini tidak mampu melangkahi arti lafaz untuk 
pergi ke arti metaforis, tak mampu meninggalkan arti tersurat untuk meng- 
ambil arti tersirat. 2 

Karena manusianya baru merupakan anak kecil, maka teologi ini meng- 
anut paham Jabariyah sebagai lawan dari paham Oadariyah yang dianut 
Mutrazilah. Perbuatan manusia tidak diwujudkan oleh manusia atas kehen- 
dak dan dayanya sendiri, tetapi diciptakan Tuhan. Di sini tidak terdapat 
konsep kebebasan manusia, tetapi konsep takdir atau qadha" dan qadar 
Tuhan. Semua perbuatan dan nasib manusia telah ditentukan Tuhan semen- 
jak azal, dan manusia tinggal menunggu terjadinya takdir Tuban itu baginya. 
Kalau dalam teologi rasional terdapat konsep manusia dinamis yang sesuai 
dengan pembangunan, dalam teologi tradisional terdapat konsep manusia 
statis yang tidak mendorong jalannya pembangunan. 

. Sifat Tuhan yang mereka utamakan adalah kehendak mutlak Tuhan. 
Tuhan berbuat sekehendak-Nya terhadap manusia dan alam yang Ia ciptakan 
ini. Oleh karena itu, teologi ini tidak mengakui adanya kewajiban bagi Tuhan 
untuk menepati janji dan ancaman-Nya. Kalau janji dan ancaman itu Ia 
langgar, hal itu tidak merupakan ketidakadilan. Tuhan dapat saja memasuk- 
kan pembuat dosa ke dalarn surga dan orang salehrke dalam neraka. Kalaupun 


ini terjadi ha! iri bukan merupakan ketidakadilan Tuhan.” `+ 
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tv” Sejalan: dengan konsep ini, teologi Asy'ariyah tidak mengakui adan 


Ag . hokum alam ciptaan Tuhan atau surinatullah yang tak berubah-ubah. Tidak” 
« “ada: hukum alam api membakar: Yang membakar bukanlah. api, tetani 
4 kehendak mutlak Tuhan. Kalau kehendak mutlak Tuhan tidak ingin a #5 
"bakar, maka api tidak akan membakar. Dalam konsep teologi tradisional. 


< seluruh alam ini, termasuk manusia, bergerak dan beredar menurut kehendak 


mutlak Tuhan dan bukan menurut peraturan tertentu. Maka berlainan ~. 
dengan konsep teologi rasional.di mana dalam alam ada kepastian, maka ` 


menurut teologi tradisional ini tidak ada kepastian di alam ini. 


“Di sini kita lihat dua aliran ilmu kalam yang boleh dikatakan seratus 
delapan puluh derajat bertentangan: Manusia dewasa lawan anak kecil, akal 
kuat lawan akal lemah, arti tersirat lawan arti tersurat, Qadariyah aan 
Jabariyah, dan adanya hukum alam yang tak boleh berubah-ubah lawan 
hukum kebiasaan yang senantiasa berubah-ubah. 


Di antara aliran rasional dan tradisional yang saling bertentangan ini 
terdapat aliran ketiga, yaitu Maturidiyah. Kalau dalam menentang teologi 
rasional Mutazilah, Al-Asy‘ari muncul di Irak, Abu Manshur AlMaturid. 
yang juga bermaksud menentang Mu'tazilah, muncul di Samarkand. 


. Tetapi, Abu Manshur Al-Maturidi adalah pengikut Abu Hanifah yang 
juga banyak mempergunakan ckal. Maka sejalan dengan sikap Abu Hanifah | 

. terhadap akal, Abu Manshur Al-Maturidi juga menghargai akal, banyak 

mempergunakan akal dalam ilmu kalam atau teologinya. Oleh karena itu 

pemikiran-pemikirannya banyak sejalan dengan pemikiran Mu'tazilah, 

., Mengenai keempat dasar agama, ia berpendapat bahwa yang tidak dapat 

diketahui akal hanya kewajiban manusia berbuat baik serta kewajiban 


manusia. menjauhi perbuatan jahat, Tiga dasar lain dapat diketahui akal. ` 


Pendapat ini 180 derajat bertentangan de ‘ari ya 
nd: t ngan pendapat Al-Asy'ari yan 
mengatakan bahwa yang dapat diketahui akal hanya adanya Tuhan, aa < 


Ne 'tiga yang lainnya tak dapat diketahui akal. 


S3. Tidak mengherankan kalau Al-Maturidi juga berani meninggalkan arti 
(2 Tersirat untuk mengambil arti tersirat dari teks ayat-ayat Al-Quran, Juga 
5. Sama dengan Mu'tazilah ia menganut paham Qadariyah, paham yang me- 
1. ngatakan bahwa manusia mempunyai kebebasan dalam kehendak dan per- 


|. buatannya. Manusia bagi Maturidi adalah juga manusia dinamis dan bukan 


5 “manusia statis. Sebagaimana halnya dengan Mu'tazilah ia j i = 

(manusia statis. Seba na a dengan M juga berpendapat : 
baha. a han tidak akan menyalahi janji-janji dan ancaman-ancaman cae oes 

Ta sebut dalam Al-Guran. Pembuat dosa pasti masuk rieraka dan hamba Allah ` 


y yang saleh Pasti akan masuk surpa. 


: Itulah-tiga aliran ilmu kalam atau teologi Islam yang muncul pada abad . 





| “kesembilan dan 


7 pore sh ale : wl ehi. Yang mula berkembang dalam masya: 


ai. pernah menjadi aliran negara pada: 


Haa. 
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zaman Bani “Abbas, Atas semangat rasional dan filosofis inilah, pada Zaman 
Keemasan Islam, berkembang ilmu-ilmu agama. seperti tafsir, filsafdt, dan 
ilmu-ilmu keduniaan yang sekarang kita sebut sains seperti ilmu kedokteran, 
matematika, astronomi, kimia, geografi, optika, ilmu pengetahuan alam, dan. 
lain-lain. . 3 | | 
Tetapi, karena teologi ini bercorak rasional dan filosofis, dia hanya dapat 
dicerna oleh golongan terpelajar, sedang golongan awam, yang merupakan 
mayontas umat Islam, tidak bisa memahaminya. Karena tantangan golongan 
tradisionalis yang disokong oleh mayoritas kaum awam, Kerajaan Bani 
“Abbas menghapus teologi Mu'tazilah sebagai aliran negara. Tetapi, golongan 
intelektual Islam tetap menganutnya sampai abad ketiga belas Masehi. Filsafat 
dan sains tetap berkembang dalam Dunia Istarn Sunni sampairke abad itu. 


Dengan dibatalkannya teologi Mu'tazilah sebagai aliran negara, aliran 
Asy'ariyah mulai berkembang dalam masyarakat. Pada pertengahan abad 
kesebelas teologi ini mendapat sokongan dari pemerintahan Saljuk yang 
berkuasa di Baghdad. Teologi ini diajarkan di Universitas Al-Nizhamiyah 
dan melalui ulama-ulama yang dihasilkannya aliran Asy'ariyah berkembang 
di Dunia Islam Sunni. Dalam pengembangan aliran Asy'ariyah ke seluruh 
Dunia Islam Sunni, Al-Ghazali, yang merupakan salah satu guru besar di 
Universitas Ai-Nizhamiah, mempunyai peranan besar. Al-Ghazali, selain 
dari itu, banyak mengarang buku-buku agama, yang mempunyai pengaruh 
di Dunia Islam Sunni. Sebagaimana diketahui salah satu bukunya yang 
banyak dibaca ialah Ihya" Ulim ALDin. 

Dalam pada itu perlu diingat bahwa teologi rasional itu, melaui Ibn 
Rusyd di Spanyol, masuk ke dalam masyarakat Eropa Barat. Di sana berkem- 
bang apa yang disebut Averoeisme yang menimbulkan Renaisans Eropa pada 
abad keempat belas Masehi. Pemikiran rasional dan filosofis mengalahkan 
pemikiran dogmatis Gereja di Eropa. Dan itu terjadi ketika pemikiran 
rasional dan filosofis Mu'tazilah dikalahkan oleh pemikiran tradisional 
Asy'ariyah di Dunia Islam Sunni. f | 

Tetapi, pada abad kesembilan belas, pemikiran rasional Eropa yang 
berasal dari Islam abad kedua belas itu, masuk kembali ke Dunia Islam abad 
kesembilan belas dan kedua puluh, dan menghidupkan kembali pemikiran 
rasional Mu'tazilah masa silam. Di antara mereka terdapat Jamaluddin Al- 
Afghani, Muhammad “Abduh dan murid-murid serta para pengikutnya di 
Mesir, pemimpin-pemimpin "Utsmani Muda dan Turki Muda di Turki dan . 


- Sayyid Ahmad Khan serta gerakan Alighar-nya di India. Boleh dikatakan 


bahwa kaum terpelajar dan intelektual Islam dewasa ini pada umumnya, sadar 
atau tidak sadar, menganut teologi rasional dan bukan teologi tradisional. 
Dalam pada itu, kaum Syi'ah dari sejak.semula, tetap menganut aliran 
rasional dan filosofis Mu'tazilah. Dan inilah salah satu sebab yang membawa 
golongan intelektual muda Islam di Indonesia tertarik kepada buku-buku. 
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yang dikarang penulis-penulis Syi'ah seperti Murtadha Muthahhari, Hosein. 4 
Nasr, dan “Ali Syari'ati. Tulisan-tulisan para pengarang Al-Asy'ariyah pada’ 
umumnya bercorak tradisional deskriptif dan jarang bercorak analisis: 


rasional, apalagi filosofis. . | 
Demikianlah perkembangan ilmu kalam atau teologi dalam Islam se- 
menjak dia timbul dua belas abad yang lalu hingga dewasa ini (J 


8 September 1989 
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Al-Ghazali dan Perkembangan Filsafat 
di Dunia Islam 


Kritik Al-Ghazali terhadap Filosof 
Persoalan yang timbul dalam melihat Al-Ghazali dan filsafat bersumber 

pada kritik Al-Ghazali terhadap filosof, bukan filosof Islam saja, tetapi juga 

filosof Yunani, seperti yang terkandung dalam bukunya Tahéfut Al-Falasifah. 

Timbul pertanyaan-pertanyaan seperti berikut ini: } 

— Apakah serangan Al-Ghazali itulah yang membuat filsafat tidak berkem- 
bang lagi di Dunia Islam? 

— Apakah Tahafut Al-Falasifah yang membuat pemikiran rasional dan ilmu 
pengetahuan di Dunia Islam tidak lagi berkembang sebagaimana pada 
Zaman Keemasan sebelumnya? 

— Bagaimana sebenarnya sikap Al-Ghazali terhadap filsafat, sehingga ter- 
dapat keengganan di Dunia Islam s i ulaan abad kedua puluh 
untuk memasukkan filsafat dalkm kurikulum Pendidikan agama? Di 
Indonesia keengganan masih dapat dirasakan sampai sekarang. 


Dalam usaha mencari jawaban dari pertanyaan-pertanyaan itu perlulah 
terlebih dahulu dilihat apa yang mendorong Al-Ghazali mempelajari filsafat 
dan kemudian menulis buku Magashid Al-Falasifah dan Tahafut Al-Falasifah, 
Perlu dikatakan di sini bahwa inti dari kritiknya terhadap filosof terkandung 
dalam bukunya Tahafut Al-Falisifah, Lebih lanjut lagi perlu dilihat apakah 
betul filsafat tidak berkembang lagi di Dunia Islam setelah adanya kritik Al- 
Ghazali yang keras itu. 

Seperti diketahui ada berbagai aliran dan mazhab dalam Islam dan 
pengakuan masing-masing bahwa pendapatnyalah yang benar, sedang penda- 
pat selainnya salah, yang membuat Al-Ghazali semenjak muda mencari 
kebenaran yang hakiki. Ia tidak mau bertaklid kepada pendapat orang dan 
tidak mau menerima begitu saja sebagai sesuatu yang benar apa yang di- 
katakan orang sebagai sesuatu yang benar. Ia selidiki secara mendalam 
kebenaran yang dikatakan hakiki itu. 

Yang dimaksud Al-Ghazali dengan Kebenaran yang Hakikiadalah penge- ' 
tahuan yang diyakini betul kebenarannya; tak terdapat sedikit pun keraguan 
di dalamnya. Kata Al-Ghazali: "Jika kuketahui bahwa sepuluh lebih banyak . 


377 





daripada tiga dan ada orang yang mengatakan sebaliknya dengan bukti 
tongkat dapat diubah menjadi ular dan itu memang terjadi-dan kusaksikan = 
sendiri, hal itu tidak akan membuatku ragu terhadap pengetahuariku bahwa. 


sepuluh lebih besar dari tiga, aku hanya akan. merasa kagum terhadap 


kemampuan orang tersebut. Hal itu sekali-kali tidak akan membuat aku ragu: 


(skeptis) terhadap pengetahuanku."! `. 
| “Dalam mencari kebenaran yang hakiki yang banyak mengganggu 
pemikirannya itu ia pernah selama dua bulan terkena penyakit syak (skeptis). 
Setelah sembuh dari penyakit itu ia teruskan usahanya. Ia melihat ada empat 
aliran atau bidang dalam Islam yang perlu diselidikinya, yaitu ‘“ilmu kalam 
(teologi), bathintyyah (Syi'ah Isma'iliyah), filsafat, dan tasawuf. 

ari uraian di atas, jelaslah bahwa hal yang mendorong Al-Ghazali 
mempelajari filsafat adalah keinginan untuk memperoleh kebenaran yang 
hakiki, tanpa bantuan guru, dalam masa kurang dari dua tahun. Kemudian 
apa yang dipelajari itu ia renungkan selama kurang lebih satu tahun. Yang ia 
pelajari bukan hanya filsafat Al-Farabi dan Ibn Sina, tetapi juga—bahkan 
terutama— filsafat Socrates, Plato, dan Aristoteles. Ta jumpai pemikiran 
mereka tidak sesuai dengan apa yang dicarinya. Bahkan ia berpendapat bahwa 


dalam pemikiran para filosof itu terdapat kekacauan. Lebih dari itu ia ` 


berpendapat bahwa ada di antara pemikiran mereka yang bertentangan 
dengan agama, hal vang membuatnya mengkafirkan filosof yang mempunyai 
pemikiran serupa. Yang dikafirkan Al-Ghazali bukan hanya Al-Farabi dan 
Ibn Sina, tetapi juga filosof-filosof Yunani tersebut di atas.? 

Di dalam buku Tahafut Al-Falasifah ia kritik para filosof itu karena 
pandangan-pandangan mereka mengenai 20 masalah berikut ini: 


A. Pendapat mereka tentang: 
1 Alam gadim (tidak bermula) 
2. Alam kekal (tidak berakhir) 
3. Yuhan tidak mempunyai sifat 
4. “Tuhan tidak dapat diberi sifat al-jins Genis) dan al-fashl (diferensia) 
5, Tuhan tidak mempunyai mâhiyah (hakikat) | | 
& Tuhan tidak mengetahui juz ‘iyyat (perincian yang ada di alam) 
7.. Planet-planet adalah bintang yang bergerak dengan kemauan 
— 8. Jiwajiwa planet mengetahui Semua juz Fyyat | 
9. Hukum tidak benibah = a ts 
10. Jiwa manusia adalah substansi yang berdiri sendiri, bulan tubuh 
D dan'bukan pula “ardh (accident) MAE 
FAE Mustahilnya jiwa manusia hancur ' 
— YG Tidak adanya kebangkitan jasmani 
- 13.. Adanya tujuan bagi gerak planet-planet | 


DT AlMungide min ALDhalal, Kairo: AlFanni, hlm. 1. 
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B. Ketidaksanggupan mereka membuktikan: sos 
1. Tuhan adalah pencipta alam dan alam adalah ciptaan Tuhan 


Adanya Tuhan > 
Mustahilnya ada dua Tuhan 
Tuhan bukanlah tubuh 
“Tuhan mengetahui wujud lain 
Tuhan mengetahui essensi-Nya : 
7. Alam yang qadim mempunyai pencipta. 2D 


ne wh 


Tidak semua pendapat yang tersebut dalam bagian A dapat membawa 
kepada kekufuran. Hanya tiga pendapat di antaranya, kata Al-Ghazali, yang 
membawa kepada kekufuran, yaitu: Tn: 


1. Pendapat bahwa alam dan semua subtansi gadim 
2. Tuhan tidak mengetahui juz tyyar 
3. Kebangkitan jasmani tidak ada 


Adapun pendapat mereka yang lain, kata Al-Ghazali selanjutnya, adalah 
dekat dengan pendapat Mu‘tazilah? Dan Mu'tazilah, karena mempunyai 
pendapat demikian, kata Al-Ghazali di tempat lain, tidak mesti dikafirkan.* 


Qadim mengandung arti tidak bermula, tidak pernah tidak ada pada 
masa lampau dan oleh karena itu bisa membawa kepada pengertian tidak 
diciptakan. Maka dalam jalan pemikiran demikian, yang gadim hanyalah 
Tuhan. Selain dari Tuhan haruslah hidirs, bermula. Tidak mengherankan 
kalau di dalam ilmu kalam syahadat 14 ilaha illallah tergeser menjadi lâ 
gadima illallah, Paham adanya yang gadim selain dari Tuhan, bisa membawa 
kepada: 1) banyaknya yang gadim, yaitu banyaknya Tuhan, yang berarti 
syirk, sedangkan syirk adalah dosa besar yang tidak diampuni Tuhan, atau 2) 
paham ateisme; alam yang gadim tidak perlu pencipta. Jelas bahwa kedua 
paham ini bertentangan dengan ajaran dasar dan absolut dalam Islam. 


Peridapat bahwa Tuhan tidak mengetahui. juz Syd, jelas bertentangan 
dengan ayat-ayat Al-Quran. Pendapat tentang tidak adanya kebangkitan 
jasmani juga jelas bertentangan dengan nash ayat-ayat dalam Al-Quran. 


| Jelas, pemikiran serupa inilah yang membuat Al-Ghazali mengkafirkan 
orang yang menganut paham-paham filsafat di atas. Dan hal ini pulalah 
keliharannya yang membuat orang enggan bahkan takut mempelajari filsafat. 


Filsafat akan mengacaukan keyakinan bahkan akan menyesatkan. Tetapi, 


berhentikah perkembangan filsafat di Dunia Islam sesudah kritik Al-Ghazali 
yang tajam itu? 


3 Tabafut Al Falasifb, [ed. Dr. Sulaiman Dunia), (Kairo: Dar At-Ma'arif, 1966), hlm.-307-9. 
4 AlMungidz, hlm. 26 y a a ye 
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Bantahan Ibn Rusyd 

Sejarah membukukan tidak. Di Dunia Islam bagian Timur, yang ber- 
pusat di Baghdad, filsafat sesudah zaman Al-Ghazali memang tidak berkem- 
bang lagi. Tetapi, di Dunia Islam bagian Barat, yang berpusat di Cordoba, 
filsafat sesudah Al-Ghazali muncul kembali dan berkembang. Dikenallah 
filosof-filosof Andalusia seperti Ibn Bajjah, Ibn Thufail dan Ibn Rusyd. 
Bahkan Ibn Rusyd mengarang Tahafut Al-Tahafut untuk menentang pemi- 
kiran-pemikiran Al-Ghazali dan untuk membela pendapat-pendapat para 
filosof yang dikritik Hujjat Al-Islam itu. Masalah-masalah yang diperten- 
tangkan itu ia singgung pula dalam bukunya Kitab Fash! Al-Magal. 

Mengenai masalah alam qadim, antara kaum teolog dan kaum filosof 
memang terdapat perbedaan tentang arti al-ihdåts dan qadim. Bagi kaum 
teolog al-ihdats mengandung arti menciptakan dari "tiada", sedang bagi kaum 
filosof kata itu berarti menciptakan dari "ada", Adam (tiada), kata Ibn Rusyd, 
tidak bisa berubah menjadi wujAd (ada). Yang terjadi adalah wujud yang 
berubah dalam wwjid (bentuk) lain. Dalam filsafat memang ada keyakinan 
bahwa penciptaan dari tiada (al-ijåd man al- adam) adalah suatu kemustahilan. 
Dari nihil, yang kosong, tidak bisa timbul sesuatu. Yang terjadi ialah sesuatu 
diubah menjadi sesuatu yang lain. Oleh karena itu, materi asal, yang dari- 
nyalah alam ini disusun, mesti gadim. Dan materi asal yang cadim itu herasal 
dari Tuban melalui a/./4idh, pancaran. 

Sedangkan menurut paliam Al-Ghazali, sesuai dengan keyakinan yang 
terdapat dalam ilmu kalam, penciptaan harus dari tiada. Penciptaan dari 
tiadalah yang memastikan adanya pencipta. Yang ada tidak butuh pada yang 
mengadakan, jadi tidak berhajat pada pencipta. Oleh sebah itu, alam ini mesti 
baru dan diciptakan dari tiada. 

Dalam pemikiran Al-Ghazali, sewaktu Tuhan menciptakan alam, yang 
ada hanyalah Tuhan. Tidak ada sesuatu yang lain di samping Tuhan ketika 
Ia menciptakan alam. Dalam pemikiran para filosof, sewaktu Tuhan men- 
ciptakan alam, sudah ada sesuatu di samping Tuhan. Dari sesuatu yang telah 
ada dan diciptakan Tuhan itulah Tuhan menciptakan alam. 

Untuk menunjukkan bahwa pendapat filosof itu sesuai dengan Al- 
Quran, Ibn Rusyd mengetengahkan ayat-ayat Al-Quran.* 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa sewaktu Tuhan menciptakan langit 
dan bumi telah ada sesuatu di samping Tuhan, yaitu air. Juga dijelaskan bahwa 
ketika Tuhan akan menciptakan langit telah ada uap di samping Tuhan. 
Dalam memberi komentar terhadap ayat tersebut, Ibn Rusyd dengan jelas 
menyatakan bahwa langit diciptakan dari sesuatu. Karena itu, pendapat 
mutakallim tidaklah sesuai dengan arti lahir ayat. Mereka dalam hal ini 
sebenarnya memakai ta'wil. 


5 Tabafut Al-Tabafut, (Kairo: Dar Al-Ma'arif, 1964), hlm. 362. 
6 ibid., hlm. 262-269. 
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Jadi gambaran Al-Ghazali bahwa alam diciptakan dari tiada, tidaklah 
sesuai dengan nash ayat. Yang sesuai dengan nash ayat adalah pendapat filosof. 
Di sini terjadi perbedaan penafsiran terhadap ayat. Filosof mengambil arti 
lafaz, sedang kaum teolog, termasuk Al-Ghazali, mengambil arti ta'wil. 

Oleh karena itu, terdapat pula perbedaan arti gadim antara kaum teolog 
dan kaum filosof. Bagi kaum teolog gadim berarti sesuatu yang mempunyai 
wujad tanpa sebab.” Bagi kaum filosof kata qadim berarti sesuatu yang 
kejadiannya dalam keadaan terus menerus tanpa bermula dan tanpa ber- 
akhur." Yang dimaksud adalah materinya gadim sedangkan bentuknya baru. 
Materi yang qadim berubah dari satu bentuk ke bentuk lain.’ Jadi, sungguh- 
pun materi alam gadim dan yang baru adalah bentuknya, materi yang gadim 
itu bagi kaum filosof bukanlah ada tanpa sebab, tetapi diciptakan oleh Tuhan 
scjak zaman ‘azal. 

Mengenai pertentangan masalah Tuhan tidak mengetahui juz tyyat an- 
tara para filosof dan Al-Ghazali, menurut Ibn Rusyd timbul dari penyamaan 
pengetahuan Tuhan dengan pengetahuan manusia. Jelas bahwa "kekhususan" 
atau "partikular" (uztyydt) diketahui manusia melalui panca indera, se- 
dangkan “yang universal atau “yang umum? (kulliyyat) diketahui melalui 
akal." Tuhan bersifat immateri dan dengan demikian pada diri-Nya tidak 
terdapat panca indera untuk mengetahui kekhususan. Selanjutnya penge- 
tahuan Tuhan bersifat gadim sedang pengetahuan manusia bersifat baru 
(hadits). Pengetahuan yang universal adalah sebab, sedangkan pengetahuan 
tentang kekhususan adalah akibat."' Kaum filosof, demikian Ibn Rusyd, tidak 
mengatakan apakah pengetahuan Tuhan tentang alam bersifat juz“ ataupun 
bersifat kulli.” 

Tentang masalah kebangkitan jasmani Ibn Rusyd menjelaskan bahwa 
para tilosof tidak menyebut-nyebut hai itu. Al-Farabi dan Ibn Sina memang 
tidak menegaskan pendapat mereka yang sebenarnya mengenai masalah ini. 
Ada tulisan mereka yang mengandung arti tidak adanya pembangkitan . 
jasmani dan ada pula tulisan yang mengandung arti sebaliknya. 

Semua agama menurut Ibn Rusyd mengakui adanya hidup kedua di 
akhirat, meskipun ada perbedaan pendapat mengenai bentuknya." Sesuai 
dengan hadis yang menyatakan: "Di sana akan dijumpai apa yang tak pernah 
dilihat mata, tak pernah didengar telinga dan tak pernah terlintas di pikiran", 


7 Tahdfut Al-Tahafut, him. 218. 

8 ibid., him. 237. , 

9” fbid., him. 185, dan seterusnya. 

10 fbid., him. 780. 

11 Ibid, him. 711. 

12 Thid., hlm. 702-703. 

13 ibid., hlm. 846. 

14 Lihat mengenai hal ini, uraian Dr. Sualiman Dunia dalam Tahafut Al-Tandfuc, hlm. 287, dan 
seterusnya. s 


15  Tahafut Al-Tahafut, hlm. 866. 
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didunia"... 


ucapan Al-Ghazali sendiri. Tulisannya dalam buku Tahafut Al-Falasifah 
bertentangan dengan apa yang dia tulis dalam bukunya mengenai tasawuf. 


- Dalam buku pertama Al-Ghazali mengatakan tidak ada orang Islam yang 


berpendapat adanya kebangkitan yang tidak jasmani, sedangkan dalam buku 
kedua ia menerangkan bahwa dalam pendapar sufi yang ada nanti ialah 
pembangkitan ruhani, Jadi, menurut Ibn Rusyd, dalam masalah ini tidak 
terdapat ijma‘ (kesepakatan) di kalangan ulama. Dan oleh karena itu orang 
yang menyatakan yang ada nanti ialah kebangkitan ruhani dan bukan ke. 
bangkitan jasmani, tak dapat dikafirkan. Apalagi Al-Ghazali mendasarkan 
pengkafirannya tersebut pada ijma“ ulama. 

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pertentangan antara 


- Al-Ghazali dan kaum filosof, termasuk Ibn Rusyd berkisar pada interpretasi 


tentang ajaran-ajaran dasar dalam Islam dan bukan tentang diterima atau 
ditolaknya ajaran-ajaran dasar itu „sendiri. Baik kaum filosof maupun Al- 
Ghazali tetap mengakui Tuhan sebagai pencipta dan alam diciptakan. Yang 
menjadi permasalahan islah, apakah semenjak “azal Tuhan menciptakan 
sehingga dengan demikian menjadi gadim, ataukah Tuhan menciptakan tidak 
semenjak azal sehingga alam bersifat baru (badits)? Kaum filosof berpendapat 
Tuhan menciptakan semenjak gidam, sedang kaum teolog tidak semenjak 
gidêm. Kedua pihak mengakui adanya hari perhitungan dan yang diper- 
masalahkan ialah, apakah yang menghadapi perhitungan itu tubuh dan ruh, 
sataukah hanya ruh manusia saja. Menurut kaum filosof hanya ruh, sedang 
menurut kaum teolog tubuh dan ruh. Kedua golongan mengakui bahwa 
Tuhan mengetahui juz ‘yyat, dan yang dipersoalkan kaum filosof talah cara 
Tuhan mengetahui juz fyyat itu. Caranya, kata para filosof, melatui jalan kulli, 
apa pun artinya kata itu. : 
- Ps Jelas kiranya yang terdapat di sini hanyalah perbedaan ijtihad, sedang 
perbedaan ijtihad tidak membawa pada kekafiran. Dan dalam berbicara 
mengenai perbedaan ijtihad ini Ibn Rusyd mengemukakan sebuah: hadis 


“yang menyatakan: "Jika seseorang benar jalan ijtihadnya ia mendapat dua 
E upah, dan jika salah, mendapat satu.“ Di tempat lain ia mengatakan bahwa ` 





16 Ibid., hlm. 870. 
18 bid., hlm, 873-874, 


wy 


Bediieapan Ibn "Abbas: “Tidak akan dijumpai di akhirat hal-hal yanig bersifa 
keduniaan, kecuali nama saja, [dan] hidup di akhirat lebih tinggi dari hidup” “ 


“i u Sungguhpun demikian kepada orang awam, karena tidak sanggup me- ` 
" inangkap hal-hal yang abstrak, dernikian Ibn Rusyd selanjutnya, lebih baik 

— hidup di akhirat itu digambarkan dalam bentuk jasmani." 
- Dalam pada itu Ibn Rusyd melihat adanya pertentangan antara ucapan- 
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pengkafiran Al-Ghazali terhadap Al-Farabi dan Ibn Sina tidak bersifat abso- 
lut, karena dalam Al-Tafrigah, Al-Ghazali menegaskan bahwa pengkafiran 
atas dasar menentang ijma tidak bersifat mutlak.2 


Kemunduran Filsafat Islam 

Kalau sudah jelas bahwa pertentangan yang ada antara Al-Ghazali di satu 
pihak dan Al-Farabi serta Ibn Sina di pihak lain, hanyalah perbedaan penda- 
pat atau ijtihad, yang lumrah di kalangan ulama Islam, maka pengkafiran 
Al-Ghazali terhadap kedua filosof itu tidak bersifat mutlak; dañ berkembang- 
nya filsafat di Andalusia sesudah munculnya Tahdfut Al-Falisifah menunjuk- 
kan bahwa sebab tidak berkembangnya pemikiran filsafat di Dunia Islam 
Sunni sesudah jatuhnya Baghdad pada pertengahan abad ketiga belas tidaklah 
bisa diletakkan pada serangan Al-Ghazali terhadap pemikiran para filosof 
sebagaimana yang terkandung dalam kitabnya Tahdfut Al-Falasifah itu. 

"Salahkah pendapat yang mengatakan," demikian Henri Corbin, se- 


. orang ilmuan Prancis yang memusatkan perhatiannya pada filsafat Islam, 


bukan yang berkembang di Dunia Islam Sunni saja, tetapi juga di Dunia Islam 
Syi'ah, “bahwa filsafar sesudah Al-Ghazali, berpindah ke Dunia Islam bagian 
Barat, juga salah pendapat yang mengatakan bahwa filsafat tidak bangkit 
sesudah mendapat pukulan dari Al-Ghazali. Dia tetap tinggal di Dunia Islam 
bagian Timur, dan demikian kecil pengaruh pukulan itu sehingga masih 
terdapat pengikut-pengikut Ibn Sina sampai hari ini. Karya-karya besar yang 
dihasilkan sekolah Isfahan menjadi buktinya.” 2! 

Jadi filsafat tidak berkembang sesudah abad kedua belas bukanlah di 
seluruh Dunia Islam, tetapi hanya di Dunia Islam Sunni, Perkembangan yang 
terjadi di Dunja Islam Syi'ah tidak diketahui di Dunia Islam Sunni, karena 
hubungan antara kedua umat Islam Sunni dan Syi'ah selama ini kurang baik: 
dan kata-kata yang disebut ilmuwan Prancis itu ditulis dalam Bahasa Persia 
yang tak banyak diketahui di Dunia Islam Sunni. Untuk mempelajari filsafat 
yang terdapat di Persia itu beberapa tahun yang lalu terjalin kerjasama antara 
Institut Studi Islam Universitas McGill di Montreal dengan Syah Muhammad 
Pahlevi di Teheran, yang hasil penelitiannya belum kedengaran di Indonesia. 

Tetapi, bagaimanapun, sebab tidak berkembangnya filsafat di Dunia 
Islam Sunni harus dicari di luar Tahafut Al-Falasifah Al-Ghazali. Mungkin 
sebab itu terletak pada tasawuf yang menurut keyakinan Al-Ghazali adalah 
jalan yang sebetulnya untuk mencapai kebenaran hakiki. Tasawuf meng- 
utamakan daya rasa yang berpusat di kalbu dan meremehkan daya nalar yang 
terdapat dalam akal. Sebagaimana diketahui, Al-Ghazali mempunyai tulisan- 
tulisan mengenai tasawuf, di- antaranya Ihya “Uliim Al-Din yang besar pe- 
ngaruhnya di Dunia Islam. Mungkin pula sebab itu terletak pada aliran 





20 Ibid, hlm 1617. 


21 Lihat bukunya, Historie de Li Philosopie klamigus, (Paris: Gallinmard, 1964), hlm. 259. 
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“Asy‘ariyah yang banyak dianut di Dunia Islam Sunni. Aliran Asy'ariyah, 
berlainan dengan aliran Mu'tazilah dan aliran Maturidiyah Samarkand, mem: 
berikan kedudukan yang lemah terhadap akal: Aliran Asy'ariyah dikem- 
bangkan oleh Madrasah Al-Nizhamiyah, yang salah satu Guru Besarnya 
‘adalah Al-Ghazali. 
Yang jelas kritik Al-Ghazali tidak bisa dijadikan sebab, apalagi Al- 
Ghazali tidak mengharamkan filsafat. Ia sendiri mempelajari filsafat.f) 


15 Januari 1985 
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Pendidikan Agama di Indonesia 


Berbicara tentang pendidikan agama Islam, maka pembicaraan dapat 
dipusatkan pada empat hal: 1) tujuan pendidikan agama; 2) bahan pendidikan 
agama; 3) metode pendidikan agama; dan 4) kualitas guru agama. 


Pendidikan agama selain agama Islam tidak mempunyai problem-pro- 
blem seperti yang dihadapi pendidikan agama Islam, sehingga yang perlu 
segera mendapat perhatian adalah pendidikan agama Islam. 


Pendidikan Agama, Bukan Pengajaran Agama 

Terlebih dahulu saya merasa perlu dan penting untuk menggarisbawahi 
penamaan pendidikan agama dan bukan pelajaran agama. Yang diperlukan 
adalah pendidikan agama, bukan pengajaran agama. Yang berlaku pada 
umumnya di perguruan-perguruan kita baik umum maupun agama, selama 


ini adalah ama dan bukan pendidikan agama. Yang dimaksud 
dengam pengajaran "ialah pengajaran tentang pengetahuan keagamaan 
kepada si iswa kita, seperti pengetahuan tentang tauhid atau 


ketuhanan, pengetahuan tentang figih, tafsir, hadis, dan sebagainya. Di antara 

pengetahuan-pengetahuan ini yang biasanya dipentingkan ialah figih dan itu 

pun pada umumnya hanya berkisar di sekitar ibadah, terutama shalat ke- 
ian puasa, haji, dan zakat. Dengan demikian, apa yang disebu€pe 

an agama dalam sistem pendidikan di perguruan kita, bukan bertujuan 

anetighasilkan siswa atau mahasiswa yang berjiwa agama, tetapi siswa atau 
mahasiswa yang berpengetahuan agama. Berbeda antara orang yang ber- 


pengetahuan agama.dan orang yang berjiwa agama. Kelihatannya di sinilah 
terletak salah satu dari sebab-sebab timbulnya kemerosotan akhlak yang kita 
jumpai sekarang dalam masyarakat kita. 


Tujuan Pendidikan Agama 

Tetapi, di balik itu, tujuan: pendidikan agama di perguruan umum, perlu 
rasanya diberi sedikit tanggapan. | tu adalah “membentuk manusia 
bertakwa", Titik beratnya di sini- amusia bertakwa pada umumnya 
ini berarti- maniisia: yang patuh:kepada-Tuhan dalam menjalankan ibadah. 
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Tekanan ini ialah pada ibadah gua ibadah dan bukan pada hikmah atau tujuan 
yang terletak di balik ibadah. Islam di Indonesia memang banyak dihu- 
bungkan dengan dan dititikberatkan pada ibadah, terutama shalat, puasa, dan 
haji. 

Tujuan ini kelihatannya didasarkan atas pendapat yang mengutamakan 
Ban entah 3 dan pemujaan Tuhan daripada ajaran-ajaran lainnya. Di 
samping ibadah, agama Islam masih mempunyai ajaran- ajaran lain, terutama 
ajaran-ajaran tentang soal baik dan buruk, tegasnya ajaran moral. Hubungan 
soal agama dengan moral memang erat sekali dan merupakan soal yang 
esensial. Demikian juga halnya dengan Islam. Di dalam Al-Quran banyak 
terdapat ajaran-ajaran mengenai akhlak. Dan Nabi Muhammad sendiri 
menjelaskan bahwa beliau diutus ke dunia ini untuk menyempurnakan 
tentang ajaran-ajaran mengenai budi luhur. Dan selanjutnya juga beliau 
mengatakan: "Tuhan telah menentukan Islam sebagai agama kamu, maka 
hiasilah agama itu dengan budi pekerti yang baik dan hati murah." 


< Pendidikan morał itulah sebenarnya yang merupakan salah satu ajaran 
utama dalam agama Islam. Di antara tujuan-tujuannya yang terpenting me- 
manglah membentuk manusia yang berbudi luhur. Dan inilah sebenarnya 
yang menjadi tujuan dari ibadah yang diajarkan Islam, terutama shalat. 
Mengenai in) Al-Quran menjelaskan: Lakukanlah shalat, karena shalat itu 
menjauhkan manusia dari kerendahan akhlak dan kejahatan (QS 29: 45). Dan 
hadis Nabi menjelaskan bahwa shalat yang tidak mencegah seseorang dari 
perbuatan jahat bukanlah shalat yang sebenarnya. Shalat yang demikian tidak 
ada artinya dan hanya membuat orang bertambah jauh dari Tuhan. 


Jadi, Kum ndidikan Pn harusnya bukanlah pengajaran-penga- 
jaran pengetahuan agama dan p tik-praktik ibadah semata-mata, tetapi 
yang terpenting, di samping hal-hal itu, ialah pendidikan moral. 


Dalam pendidikan agama, terutama di TK, SD, SLP dan SLA, pendi- 
dikan moral inilah rasanya yang perlu diutamakan. Pelajaran-pelajaran 


.mengenai keagamaan lain, terutama ibadah sebaiknya dihubungkan dengan 


pendidikan moral ini. Di Perguruan Tinggi (PT) pendidikan moral masih 

dapat dilanjutkan, tetapi di sini yang perlu ditekankan adalah pendidikan 

spiritual dan pelajaran rasional tentang ajaran-ajaran agama. 

| Jadi tegasnya pendidikan agama Islam di sekolah-sekolah umum bertu- 

juan: 

1. Di TK, SD, SLP, dan SLA: Pembinaan budi pekerti luhur, Maka 
pendidikan agama di sini menekankan pendekatan moral pendekatan 
spiritual. | 

2. DiPT, di samping pembinaan manusia berbudi luhur, juga penebalan 
iman mahasiswa terhadap ajaran-ajaran agamanya, di sini pendidikan. 
agama selain pendekatan moral dan spiritual, juga intelektual: 


386 


fa temen. 


jahat dan menyakiti makhluk lainnya adalah sifat 


LAM KAHONAL 


Bahan Pendidikan Agama 


Dengan demikian, bahan pendidikan agama di sekolah umum sebaik- 
nyalah didasarkan pada tujuan moral, spiritual dan intelektual. Dalam hu- 
bungan ini perlu ditegaskan bahwa Tuhan seharusnya jangan digambarkan 
sebagai suatu zat yang ditakuti, suatu zat yang pemarah dan suka memasuk- 
kan manusia dalam siksa neraka, atas kesalahan-kesalahan yang dilakukan 
manusia. Ajaran agama yang memberikan gambaran serupa ini tentang 
Tuhan, akan dipatuhi karena perasaan takut kepada Allah dan kalau perasaan 
takut itu hilang, ajaran itu akan ditinggalkan. Tuhan seharusnya digambar- 
kan sebagai zat Yang Maha Pengasih lagi Penyanyang, pemberi rezeki kepada 
manusia dan Maha Pengampun terhadap kesalahan-kesalahan manusia. 
Tuhan serupa ini akan dikasihi dan dicintai dan ajaran-ajaran-Nya akan 
dipatuhi karena rasa cinta dan hormat, dan dengan demikian tidak akan 
mudah dilupakan atau ditinggalkan begitu saja. 


Selanjutnya perlu juga ditegaskan bahwa sumber keinginan berbuat 
ismg Orang yang 
mengutamakan kepentingannya sendiri tidak akan segan melanggar dan 
merampas hak orang lain. Oleh karena itu, sifat egoisme ini ditentang oleh 
ajaran-ajaran agama pada umumnya, juga Islam, dan sebagai gantinya dipu- 

uk rasa sosial. Ayat-ayat Al-Quran memang banyak mendorong seorang 
muslim supaya membantu sesama manusia. Didikan ini dapat dilihat dari 
ayat-ayat tentang zakat, sedekah, menolong fakir-miskin, yatim-piatu, orang 
yang berhutang, orang yang dalam kesusahan, orang yang dalam perjalanan, 
dan sebagainya. 





Berdasarkan atas uraian-uraian itu, penyusunan kurikulum/silabus 
pendidikan agama di sekolah-sekolah umum sebaiknya didasarkan pada 
hal-hal yang berikut: 

Untuk TK dan tahun-tahun pertama SD mencakup: 


1. Mengenal Tuhan sebagai Pemberi dan sumber dari segala yang dikasihi 
dan disayangi anak didik. 

2. Berterima kasih atas pemberian-pemberian itu. 

3. Pendidikan: Jangan menyakiti orang lain, binatang, tumbuh-tumbuhan. 

4. Pendidikan berbuat baik dan suka menolong orang lain, binatang, 
tumbuh-tumbuhan. 

5. Pendidikan bersopan-santun dalam pergaulan. 


Untuk SD dan lanjutannya meliputi: 


1. Kenal dan cinta kepada Tuhan sebagai Yang Maha Pengasih, Penyayang, 
dan Pengampun. : . 

2. Ibadah sebagai tanda terima kasih kepada Tuhan atas nikmat-nikmat- 
Nya. s Ay meee 
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3. Memperdalam rasa sosial dan kesediaan menolong orang lain, binatang, 
dan lain-lain. 
. 4. Ajaran-ajaran dan didikan tentang akhlak Islam. 
3. Pengetahuan tentang Agama Islam seperti tauhid, figih, dan lain-lain, 
sekadar perlu dan sesuai dengan perkembangan mental anak didik. 


Untuk Sekolah Lanjutan mencakup: 


1. memperdalam hal-hal tersebut dalam sub SD di atas. 

2. Ibadah di sini diajarkan sebagai latihan spiritual sebagai pendekatan 
terhadap Tuhan. Tujuannya ialah memperoleh kesucian dan keten- 
teraman jiwa, 

3. Pengetahuan tentang ajaran Agama diperdalam dan diperluas (akhlak, 
tauhid, figih, tafsir, hadis, dan lain-lain yang diperlukan). 

4. Menanamkan rasa tc'eransi terhadap mazhab-mazhab yang ada di dalam 
agama sendiri dan toleransi terhadap agama lain. 

5. Dedikasi terhadap masyarakat. 


Untuk tingkat PT mencakup: 


1. Memperdalam rasa keagamaan dengan pendekatan spiritual dan intelek- 


tual. 

2. Ibadah sebagai didikan mahasiswa unuk metuperendah jiwa, di samping 
berpengetahuan tinggi, tidak merasa takabur, tetapi sadar, bahwa di 
atasnya masih terdapat Zat yang lebih mengetahui dan berkuasa dari 
manusia mana pun. 

3. Memperluas pengetahuan tentang agama Islam secara global, dalam 
aspek sejarah, kebudayaan, hukum, teologi, filsafat, mistik, dan lain-lain. 
Di sini akan dijumpai keterangan rasional mengenai ajaran-ajaran agama, 
yang dapat mempertebal keyakinan terhadap agamanya. 

4. Memperdalam rasa toleransi bermazhab dan toleransi beragama, 

5. Memperdalam rasa dedikasi terhadap masyarakat. 


Metode 


Karena tujuan utama dari pendidikan agama adalah pendidikan moral, 

maka metode yang sebaiknya dipakai antara lain ialah: 

1. Pemberian contoh dan teladan yang baik dari pendidik agama kepada 
anak didik. 

2. Pemberian nasihat kepada siswa atau mahasiswa, 

3. Tuntunan dalam menyelesaikan persoalan moral atau spiritual, baik 
yang bersifat individual maupun yang bersifat kolekrif. 

4. Kerja sama dengan lingkungan rumah dan lingkungan pergaulan anak 
didik. 

5. Kerja sama dengan pendidik pengetahuan umum lainnya. 
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6. Metode tanya jawab dan diskusi dalam hal pendekatan intelektual 


nae * 


tentang ajaran-ajaran agama. 


Kualitas Pendidik Agama a 
“Dari hal-hal yang dijelaskan di atas dapat disimpulkan bahwa syarat- 


syarat yang perlu bagi para pendidik agama antara Jain adalah: 

1. Sanggup memberi contoh dan teladan yang baik bagi anak didik. : 

2. Menguasai ilmu-ilmu yang erat hubungannya dengan pendidikan anak, 
seperti pedagogi, psikologi anak, dan sebagainya. As 

3. Mempunyai pengetahuan yang luas tentang agama selain pengetahuan 
agama yang menjadi jurusannya. | a 

4. Mempunyai pengetahuan umum yang seimbang dengan-pengetahuan 
yang dipelajari siswa dan mahasiswa] 


389 


IAIN, Peningkatan Ilmu dan Budi Luhur 
demi Suksesnya Pembangunan Nasional 


Pada masa akhir-akhir ini selalu dipertanyakan: Hendak ke mana dibawa 


IAIN dengan kurikulum barunya? Yaitu kurikulum yang disusun bersama’ 


rektor-rektor IAIN seluruh Indonesia dalam Rapat Kerja Rektor di Bandun 
pada 1973. Ini sebenarnya mempersoalkan kembali: Apa sebenarnya hace 
IAIN? Tujuan yang tercantum dalam Peraturan Menteri Agama no. 1 che 
1972 sebagaimana tersebut dalam pasal 2.a, adalah: "Membentuk Ganjar 
jana Muslim yang berakhlak mulia, beriman dan cakap serta pe rai 
kesadaran bertanggung jawab atas kesejahteraan umat dan masa depan ee 
dan ads Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila," : 
am pengertian sarjana-sarjana Muslim dengan kriteria- kriteri 
disebut dalam pasal 2.a. ini termasuk tentunya lenis oe sian 
ee Ten Sarjana Muslim atau ulama yang bagaimana yang harus diha- 
| Untuk menjawab pertanyaan itu perlu dilihat hakikat manusia dalam 
ajaran Islam. Dalam Al-Quran terdapat ayat-ayat yang menjelaskan pen- 
ciptaan manusia. Untuk keperluan sekarang marilah kita lihat surah Al- 
Mu Ta ya 12-14 yang di dalamnya Tuhan bersabda: 
Sungguh Kami ciptakan manusia dari inti sari tanah, Ke an i i 
`- jadikan nuthfah di dasar yang kokoh. Kemudian nuthfah Com 
dan “alagah Kami jadikan mudghah dan mudghah Kami jadikan Sta ala 
tulang Kami balut dengan daging dan kemudian ia Kami jadikan makhluk lain 
Mahasuci Allah, Pencipta Terbaik. ; 

Dalam surah Al-Sajdah ayat 7-9 dijelaskan lagi: 

Yang membuat segala yang diciptakan-Nya baik dan memulai penciptaan 
manusia dari tanah. Kemudian Ia jadikan keturunannya dari inti sari air yang 
tidak dihargai. Kemudian Ia sempurnakan dan tinpkan ke dalamnya dari 
ruh-Nya. 

.. Yang terpenting bagi kita di sini adalah bahwa manusia dici i 
7 ant sari tanah dan setelah mengalami perkembangan oe 7 

menurut hadis Nabi selama empat bulan, dihembuskan fuf)ke dalamnya oleh 
Allah. Sesudah itulah makhluk berupa tulang dibalut dengan daging, yang 
tersebur dalam surah Al-Mu'minun, menjadi makhluk lain. Tegusnya betul- 


betul ia manjadi manusia. Sebelumnya embrio dalam kandungan ibu itu baru 
merupakan calon.manusia. 


ang hidup dan berkembang dalam rahim ibu sebelum ruh masuk ke 
dalamnya, selanjutnya dari hayat yang berasal dari sperma dan ovum yang 
hidup, dan kemudian dary Tab} Jelas kiranya bahwa bukanlah ruh yang 
menghidupkan manusia, tetapi hayat. Pertanyaan timbul: apa jadinya fungsi 
ruh? | 

Dalam ajaran Bak a mempunyai dua daya, daya berpikir 
yang disebut akal dan berprisat di kepala dan daya merasa yang disebut kalbu 
dan berpusat di dada. Yang dimaksud bukanlah rasa inderawi dengan lidah, 
atau diraba, tapi rasa batin. Daya berpikir dan daya rasa inilah yang mem- 
bedakan manusia dari hewan, tumbuh-tumbuhan, dan makhluk Jannya. 
Persamaan manusia dengan hewan sebenarnya besar sekali, sama-sama mem- 
punyai hayat, samasama mempunyai indera, dan sama-sama bisa bergerak 
pindah dari satu tempat ke tempat lain. Tetapi, hewan tidak mempunyai daya 
berpikir dan daya rasa batin. | 

Pengembangan daya pikir yang disebut akal dan daya rasa batin yang 
disebut kalbu itulah sebenarnya yang membawa manusia kepada kesempur- 
naan yang dimaksud Allah dengan penciptaannya dan dengan demikian 
menjadi khalifah-Nya di bumi. Pengembangan akal akan membuatnya men- 
jadi manusra berpikir yang dapat meneliti alam sekitarnya seperti diperintah- 
kan dalam Al-Quran dan dengan demikian dapat mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi untuk kebahagiaan umat manusia. Pengembang- 
an_kalbunya melalui ibadah shalat, puasa, zakat dan haji akan membuat 
manusia berbudi luhur. Salah satu tujuan penting dari ibadah dalam Islam 
memanglah latihan untuk mensucikan diri. Dari diri-diri yang bersih dan suci 
timbullah budi pekerti luhur, akhlak mulia dan pribadi yang kuat. 

Kalau kita kembali kepada masalah sarjana Muslim atau ulama yang 
harus dihasilkan IAIN, maka perlu diingat bahwa ulama adalah pemimpin V 
umat yang membimbing mereka bukan hanya dalam masalah keakhiratan 
saja terapi juga dan tidak kalah penting dalam masalah keduniaan. Sesuai 
dengan hakikat penciptaan manusia, sarjana Muslim atau ulama yang harus y 
dihasilkan IAIN adalah sarjana Muslim atau ulama yang berkembang akal 
dan daya pikirnya serta halus kalbu dan daya rasa batinnya. Dengan kata Jain 
yang harus dihasilkan TAIN adalah sarjana Muslim dan ulama yang pengeta- 
huannya bukan hanya terbaras pada pengetahuan agama saja tetapi juga 
mencakup apa yang lazim disebut pengetahuan umum, dan juga mencakup 
akhlak dan budi pekerti yaug luhur. 

Kita berada sekarang dalam dunia yang mengalami kemajuan pesat 
dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Ilmu pengetahuan 
dan teknologi adalah hasil pemikiran manusia. Sementara itu kemajuan pesat 
itu terjadi dalam bidang materi. Untuk memahami ilmu pengetahuan dan 
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teknologi itu diperlukan akal yang terbuka dan berkembang, dan untuk dapat 
menghadapi godaan kemajuan materi yang besar itu diperlukan pula 
kepribadian kuat yang dihiasi dengan akhlak mulia dan budi luhur. Sarjana 
Muslim dan ulama yang mengerti perkembangan zaman dan yang berbudi 
Tuhurlah yang akan dapat diterima masyarakat modern menjadi pem- 
bimbing. 

Kalau kita kembali ke dalam sejarah Islam yang harus diusahakan IAIN 
adalah menghasilkan ulama yang mempunyai ciri-ciri ulama Islam Zaman 
Klasik, terutama ulama abad kedelapan sampai abad kesebelas Masehi, dan 
bukan Zaman Pertengahan Islam, atau tegasnya ulama abad keenam belas 
sampai abad kedelapan belas Masehi. 


' Ciri-ciri ulama Zaman KlasiB\adalah ulama yang melaksanakan ajaran 
Al-Quran untuk banyak. mempergunakan akal, yang dihembuskan Allah ke 


. dalam dirinya dengan ruh, dan ajaran hadis untuk menuntut ilmu, bukan 


hanya ilmu agama, tetapi juga ilmu yang ada di negeri Cina, yang sudah 
barang tentu bukanlah ilmu agama. Karena, melaksanakan ajaran Al-Quran 
dan hadis tersebut di ataslah maka ulama Zaman Klasik mengembangkan 
ilmu agama dengan memakai ijtihad dan mengembangkan ilmu pengetahuan 
yang sekarang disebut science dengan mempelajari dan menguasai ilmu penge- 
tahuan dan filsafat Yunani yang terdapat di Timur Tengah pada zaman 
mereka. Timbullah ulama-ulama fiqih seperti Abu Hanifah, Malik, Syafii 
dan Ibnu Hanbal; ulama-ulama tauhid seperti Washil bin ‘Atha’, Abu Ai- 
Huzhail, Abu Al-Hasan Al-Asyʻari, Al-Maturidi, dan Al-Ghazali; ulama- 
ulama tafsir seperti Al-Thabari; ulama-ulama hadis seperti Al-Bukhari dan 
Muslim. Di samping itu, ulama-ulama dalam bidang pengetahuan umum 
seperti Ibn Sina dalam ilmu kedokteran, Al-Khawarizmi dalam matematika, 
Ibnu Al-Haitsam dalam optika, Ibnu Hayyan dalam ilmu kimia, Al-Biruni, 
dalam fisika, dan Al-Mas'udi dalam geografi. Mereka adalah ulama-ulama 
yang dapat berdiri sendiri, malahan menolak tawaran sultan untuk menjadi 
pegawai negeri. 


Dengan timbulnya anggapan bahwa ijtihad dan pemakaian akal tak 
dibolehkan lagi, hilanglah ulama Zaman Klasik dan muncullah ulama Zaman 
Pertengahan yang tak berani lagi mengadakan ijtihad dan menganggap pe- 
makaian akal yang diajarkan Al-Quran telah lewar masanya. Ulama Zaman 
Pertengahan itu sudah bersikap menerima apa saja yang dihasilkan oleh 
ulama Zaman Klasik, tidak dapat lagi berdiri sendiri dan sudah banyak 
bergantung pada sultan. Istilah yang umum dipakai adalah ulama yang 
bertaklid pada ulama Zaman Klasik. Di samping itu, pengetahuan mereka 
terbatas pula pada ilmu agama saja, karena ilmu pengetahuan umum telah 
tidak berkembang lagi dan akhirnya lenyap. Dan ketika ilmu pengetahuan 
yang ada di dunia Islam itu pindah ke Barat dan kemudian datang kembali 
ke dunia Islam setelah ia berkembang pesat di sana, umat Islam tidak 
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mengenalnya lagi, malahan timbul anggapan bahwa ilmu-ilmu itu berasal dari 
kaum kafir dan mempelajarinya adalah haram. ua 
Bukanlah ulama Zaman Pertengahan serupa itu yang harus dihasilkan 
IAIN, tetapi ulama-ulama klasik yang Sana antara lain adalah bersikap 
rasional, berpandangan luas, berbudi luhur, pengetahuannya tidak hanya 
terbatas pada ilmu agama, tetapi juga mencakup ilmu pengetahuan umum, 
dapat berdiri sendiri dan tidak meletakkan harapannya untuk menjadi 
awai negeri. i 
= Sirens dan ulama serupa inilah yang akan dapat menghadapi tantangan- 
tantangan yang makin banyak dan semakin ruwet, tantangan-tantangan yang 
ditimbulkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat 
majunya pada masa yang akan datang. Sarjana dan ulama yang tak dapat 
menghadapi tantangan-tantangan itu akan ditinggalkan masyarakat masa 
rae inilah yang seharusnya menjadi pemikiran di kalangan kita, 
pemimpin, dan dosen-dosen IAIN. Apakah kita sebagai tenaga pendidik 
sanggup menghasilkan sarjana dan ulama yang diperlukan masyarakat Ta 
depan? Sanggupkah kita mengembangkan daya pikir mahasiswa untuk se an- 
jutnya mencari ilmu secara mandiri, dan sanggupkah kita menanamkan budi 
luhur dalam diri dan kalbu mereka? Itulah yang harus kita pikirkan dan 
upayakan untuk memecahkannya.fJ 
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Kemungkinan Kerja Sama di Bidang Pendidikan 
dan Pengembangan Ilmu Pengetahuan 
dengan Timur Tengah 


Sejarah menggambarkan bahwa Timur Tengah merupakan pusat pe- 
ngembangan ilmu keagamaan dan kebudayaan Islam. Pada Zaman Klasik 
sejarah Islam, daerah-daerah ini mempunyai sekolah-sekolah keagamaan dan 
kebudayaan Islam seperti Dar Al-Hikmah di Baghdad, Bayt Al-Hikmah di 
Kairo, Al-Madrasah ALNizhamiah di Nisyapur, Baghdad, Al-Madrasah Al- 
Mushtansyiriah juga di Baghdad, Al-Azhar di Kairo, Al-Zaitun di Tunisia 
dan Al-Gairawan di Marokko. Sekolah-sekolah inilah yang menghasilkan 
ulama-ulama dan filosof-filosof pada zaman silam. Al-Ghazali yang terkenal 
dengan nama Hajjat Al-Islam, adalah alumnus dari Al-Madrasah Al-Nizha- 
miyah. 

Sebagian besar dari madrasah-madrasah itu sudah tidak mempunyai 
wujud lagi, tetapi beberapa di antaranya, seperti Al-Azhar, Al-Zaitun dan 
Al-Oarrawan, dapat bertahan sampa! zaman modern sekarang ini. Di antara 
yang tiga itu, Al-Azhar-lah yang termasyhur dan merupakan universitas 
Islam yang tertinggi dan menjadi pusat perhatjan Orang-orang yang ingin 
menuntut ilmu pengetahuan keagamaan Islam. i 

Sampai awal abad kesembilan belas, hanya madrasah-madrasah itulah 
yang ada di Dunia Islam, lembaga-lembaga pendidikan yang memusatkan 
pada pengajaran agama. Pengetahuan umum sudah sedikit dan jarang sekali 
diajarkan di madrasah-madrasah itu. 

Setelah adanya kontak antara Dunia Islam dengan Dunia Barat, terutama 
setelah ekspedisi dan ekspansi Napoleon Bonaparte ke Mesir pada 1798, 
barulah umat Islam pada waktu itu sadar akan kelemahan mereka, Dunia 
Islam mulai merasa bahwa madrasah-madrasah tradisional itu tidak dapat lagi 
memenuhi kebutuhan Dunia Islam abad kesembilan belas. Sekolah-sekolah 
modern pun mulai didirikan. 

Di antara negara-negara Islam yang ada pada waktu itu, Mesirlah yang 
pertama sekali mengambil inisiatif dalam hal ini. Meskipun pembukaan 
sekolah umum itu dimaksudkan oleh Muhammad Ali untuk memperkuat 
kekuatan militer Mesir, ia menimbulkan dampak besar bagi perubahan 
sistem pendidikan tradisional di negara int. Muhammad ‘Ali membuka 
sekolah militer pada 1815. Tetapi, ia kemudian melihat bahwa dalam operasi 
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militer diperlukan pengetahuan teknik untuk membuat jembatan, jalan, dan 
sebagainya. Karena itu, ia kemudian membuka sekolah teknik pada 1816. 
Untuk meningkatkan daya tempur perwira dan prajurit perlu pula kesehatan 
yang baik, dan ini membawa pada pengadaan sekolah kedokteran pada 1927 
dan sekolah apoteker pada 1829. Pembangunan dan pembaruan memerlukan 
basis ekonomi yang kuat, dan Mesir adalah negara agraris, maka dipandang 
perlu adanya sekolah pertanian pada 1834. Untuk transfer ilmu pengetahuan 
dan teknologi, maka bahasa juga menjadi masalah tersendiri, dan untuk 
memecahkan bahasa dari Barat ini dibuka sekolah penerjemahan pada 1836. 


Langkah-langkah Muhammad “Ali itu diikuti oleh Sultan Mahmud JI di 
Turki. Pada abad kedelapan belas sebenarnya telah dibuka sekajah angkatan 
laut dan sekolah teknik militer, tetapi jalannya kurang lancar. Pada 1834 
didirikan sekolah militer baru. Sebelumnya pada 1827 telah dibuka sekolah 
kedokteran dan pada 1831 sekolah musik. Kedua sekolah ini seperti di Mesir 
mempunyai hubungan erat dengan kepentingan militer. Pada zaman Sultan 
Abdul Hamid didirikan lagi sekolah-sekolah: sekolah keuangan (1878), se- 
kolah dagang (1882), sekolah teknik (1884) dan sekolah kedokteran hewan 
(1889), 

Mosu dan Turkilah di antaca negare-uegara di Timur Tengah, yang 
pertama-tama membawa perubahan dalam bidang pendidikan dan itu terjadi 
pada abad kesembilan belas. Negara-negara lain Sada Gema baru pada 
Abad kedua puluh ini mengubah sistem pendidikan madrasah tradisional 
yang terdapat di Dunia Islam. > 

Pada waktu itu perlu pula diingat bahwa sekolah-sekolah yang dibangun 
itu merupakan sekolah tinggi dan belum merupakan universitas. Universitas 
diadakan baru pada permulaan abad kedua puluh sekarang. Universitas 
Istambul dibuka pada 1900, Universitas Kairo pada 1920, dan baru universi- 
Tas-universitas di negara-negara Timur Tengah lainnya. 


Dari sejarah singkat lembaga-lembaga pendidikan di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pendidikan tinggi di Timur Tengah masih berusia muda, 
dan karena itu, belum mempunyai tradisi yang kuat dan muni iie peiie 
tahuan yang serupa dengan yang ada di Barat. Sarjana-sarjana Timur Tengah 
yang ingin memperdalam ilmu pengetahuan yang mereka peroleh di negara 
masing-masing masih mengarahkan perhatian mereka ke Eropa dan Ame- 
rika. Titel sarjana yang diperoleh dari Barat sungguhpun sama derajatnya, 
masih dipandang oleh umum di Timur Tengah lebih tinggi dari titel kesar- 
janaan yang diperoleh di negara mereka masing-masing. 

Lembaga-lembaga pendidikan Timur Tengah masih kekurangan sarjana- 
sarjana dan juga menghadapi problem sarjana-sarjana yang tidak mau pulang 
ke tanah air setelah menyelesaikan studi mereka di Eropa maupun di Ame- 
rika. Keengganan kembali ke tanah air juga disebabkan karena di tanah air 
mereka kurang mendapat penghargaan, gaji rendah, dan sebagainya. 
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Melihat hal-hal di atas, kemajuan dalam bidang ilmiah dan bidang 
teknologi di Timur Tengah belum banyak berkembang. 

Yang telah tua tradisinya adalah universitas keagamaan Islam, terutama 
Universitas Islam Al-Azhar di Kairo, yang melakukan pembaruan diri pada 
awal abad kedua puluh ini. Di sampirig memasukkan ilmu pengetahuan 
umum, juga dibuka sekolah-sekolah dasar dan lanjutan yang ada di bawah 
naungan Al-Azhar.-Di tingkat fakultas diajarkan antara lain filsafat, etika, 
ilmu jiwa dan sebagainya. 


- Tetapi, sungguhpun telah mengalami pembaruan kurikulum, Al-Azhar 
masih belum dikatakan berhasil mencetak ulama-ulama dan sarjana- sarjana 


Islam yang betul-betul mampu membimbing masyarakat modern dalam 
menghadapi problem-problem yang ditimbulkan kemajuan ilmu pengeta- 
huan dan teknologi abad kedua puluh ini. Sama halnya dengan sarjana-sarjana 
keluaran universitas umum, sarjana-sarjana keluaran universitas agama pun, 
yang banyak mendalami ilmu-ilmu agama Islam, mengarahkan pandangan 
mereka ke Eropa dan Amerika, ketika mereka ingin melanjutkan studi. 
Sarjana-sarjana lulusan Barat ini mendapat penghargaan yang lebih tinggi dari 
sarjana- sarjana yang hanya mendapat ijazah dari Al-Azhar, misalnya, 

Gambaran yang diberikan di atas adalah mengenai lembaga pendidikan 
agama di Mesir. Tetapi, gambaran itu juga dapat dipakai di negara-negara 
Timur Tengah lainnya, mengingat Mesir adalah negara yang tertua dan 
termaju, bukan dalam pendidikan umum saja, tetapi juga dalam pendidikan 
agama di kawasan itu. 

Gambaran yang diberikan di atas tidak banyak bedanya dengan gam- 
baran pendidikan yang ada di negara kita. Maka kalau kita berbicara tentang 
kerja sama dalam bidang pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan 
dengan negara-negara Timur Tengah, kerjasama itu perlu dipertimbangkan 
dan dipikirkan ulang, apakah itu yang berkaitan dengan pendidikan agama, 
maupun pendidikan umum. 


Problem-problem Studi di Timur Tengah bagi Mahasiswa Indonesia 

Problemgertamaadalah problem bahasa. Dalam pendidikan di Timur 
Tengah dipakai Bahasa Arab, Persia, dan Turki. Sedangkan Bahasa Persia dan 
Turki tidak diajarkan di sekolah-sekolah kita. Bahasa Arab hanya diajarkan 
di sekolah-sekolah agama, kecuali pada fakultas-fakultas sastra di universitas- 
universitas umum. Dalam pada itu mutu Bahasa Arab yang diajarkan di 
Indonesia belakangan tampak menurun. Di samping itu, bahasa yang di- 
ajarkan adalah bahasa yang dipakai dalam bidang keagamaan. Bahasa yang 
dipakai dalam ilmu pengetahuan dan teknologi modern, tidak diajarkan. 
Meneruskan studi di negeri Arab memerlukan terlebih dahulu pendalaman 
dan penghalusan pengetahuan Bahasa Arab, baik yang dipakai dalam bidang 
keagamaan, maupun yang dipakai dalam bidang ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
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Mahasiswa kita yang melanjutkan studi ke Dunia Arab pada umumnya 
hanya mempunyai pendidikan keagamaan, dan dengan demikian sulit'untuk 
meneruskan studi di universitas-universitas umum yang ada di Dunia Arab. 


Mahasiswa dari sekolah lanjutan atau universitas umum yang ingin 
meneruskan studi ke Timur Tengah harus terlebih dahulu mempelajari dan 
menguasai Bahasa Arab kalau studi di negeri-negeri Arab, Bahasa Turki kalau 
pergi studi ke Turki, dan Bahasa Persia kalau pergi studi ke Iran. 


Proble: 
tahun untuk téficetak sarjana dengan tingkatan tiga tahun untuk sarjana 
muda. Lembaga-lembaga Timur Tengah memakai sistem empat tahun untuk 
sarjana (B.A.), dua tahun untuk M.A., dan kemudian baru Ph.D. Dalam 
praktik sarjana muda kita yang meneruskan studi di Dunia Arab harus 
terlebih dahulu memperoleh B.A. untuk dapat meneruskan studi M.A. 
Sarjana kita harus terlebih dahulu memperoleh M.A. untuk dapat me- 
neruskan studi tingkat Ph.D. Bahkan terjadi bahwa ijazah doktorandus kita 
tidak diterima untuk disamakan dengan B.A., dalam arti bahwa mahasiswa 
yang telah mempunyai ijazah doktorandus harus mengulang dari tingkat 
satu. 

Problem lain lagi adalah problem mutu lembaga pendidikan dan ilmu 
pengetahuan yang boleh dikatakan belum lebih unggi dari yang ada di 
Indonesia. Melihat problem bahasa di atas, meneruskan studi di perguruan- 
perguruan tinggi di Timur Tengah akan memperlambat penyelesaian studi 
bagi mahasiswa bersangkutan, Dalam bidang keagamaan, lembaga-lembaga 
pendidikan di Dunia Arab, terutama Al-Azhar, memang lebih tinggi dari 
yang ada di Indonesia, Tetapi, seperti telah disinggung di atas, pendidikan 
agama di Timur Tengah masih banyak yang bersifat tradisional. Kurikulum 
masih banyak belum berubah dari keadaan yang lama dan metode yang 
dipakai masih banyak metode menerima dan menghafal. Sikap kritis dari 
pihak mahasiswa belum dipupuk dan metode penelitian belum banyak 
berkembang. Orientasi kemasyarakatan belum dirasakan betul keperluan- 
nya. Penyesuaian pengetahuan-pengetahuan keagamaan dengan perkem- 
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi modern belum banyak dilakukan, 
Mahasiswa-mahasiswa yang melanjutkan studi di lembaga-lembaga pendi- 
dikan keagamaan di Arab kembali dengan ide-ide lama dan sedikit sekali 
dengan ide-ide baru. Pengecualian dari gambaran di atas ini, mungkin dapat 
diberikan pada Fakultas Ilahiat yang' ada di Universitas Istambul dan Univer- 
sitas Ankara, Turki. 





Segi-segi Positif Meneruskan Studi ke Timur Tengah 


Biaya hidup dan studi di Timur Tengah lebih murah daripada di Eropa 
dan Amerika. Ini bagi mahasiswa yang ingin melanjutkan studi dengan 
ongkos sendiri. 
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Negara Timur Tengah, terutama Arab Saudi, memberikan beasiswa 
untuk studi di sana. Tidak sedikit mahasiswa kita yang melanjutkan studi di 
Timur Tengah, terutama Mesir, atas beasiswa ini. Pada umumnya mereka 
ingin merasuki perguruan-perguruan tinggi umum. Tetapi, karena soal latar 
belakang pendidikan tersebut di atas, hanya sedikit yang dapat melanjutkan 
studi. 


Timur Tengah, terutama Mesir, adalah pusat ilmu pengetahuan Islam 
dan Arab. Di sinilah tempatnya untuk memperdalam ilmu pengetahuan 
keagamaan Islam dan kemahiran dalam Bahasa Arab. Yang meneruskan studi 
di sana sebaiknya adalah sarjana-sarjana yang mempunyai pengalaman meng- 
ajar di universitas dan tinggal di sana beberapa tahun untuk memperdalam 
bidang keahliannya. 


Dalam bidang pengetahuan umum, ada baiknya sarjana-sarjana kita yang 
mengerti Bahasa Arab, di samping Bahasa Inggris, pergi ke salah satu nepara 
Arab untuk mengadakan riset atau untuk memperoleh pengalaman dan 
perbandingan kelemahannya. 


Kerja Sama 


Kerja sama dengan tukar-menukar mahasiswa dan dosen dapat dilaku- 
kan. Tetapi, dari pihak Timur Tengah, belum kelihatan keinginan untuk 
mengirim mahasiswa atau dosen untuk meneruskan studi atau mengadakan 
riset di Indonesia. Perhatian kepada Bahasa Indonesia negeri Timur Tengah 
belum besar. 


Indonesia belum pernah menawarkan beasiswa ke pihak Timur Tengah, 
dan senantiasa di pihak yang menerima. Karena ekonomi Indonesia telah 
membaik, sudah saatnya sekarang kita memberikan beasiswa kepada maha- 
siswa atau sarjana Timur Tengah untuk mengadakan riset di Indonesia. 
Dengan jalan ini perhatian kalangan ilmuwan Timur Tengah terhadap Indo- 
nesia dapat kita tarik. 


Kalau perhatian itu telah ada, mungkinlah diadakan lembaga ilmiah 
bersama untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan untuk meneliti 
hal-hal yang menyangkut kepentingan dan problem bersama, umpamanya 
masalah keluarga berencana, peningkatan hasil pertanian, peningkatan kese- 
haran rakyat, dan sebagainya. 


Dalam bidang keagamaan, kerja sama mungkin dapat dilakukan dengan 
mendirikan suatu perguruan tinggi Islam modern, yang kurikulumnya diatur 
begitu rupa sehingga dapat menghasilkan agamawan-agamawan yang betul- 
betul dapat memahami perkembangan dunia modern dan.dapat mengerti 
problem-problem kemasyarakatan dan keagamaan yang timbul dari kema- 
juan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Dan selanjutnya dapat mem- 
beri bimbingan kepada masyarakat dalam menghadapi problem itu. Dalam 
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hubungan ini perlu ditegaskan kembali bahwa salah satu tujuan penting dari 
agama adalah memberi bimbingan kepada masyarakat. 

Dalam pada itu karena pengetahuan kita di Indonesia tentang lembaga- 
lembaga pendidikan dan perkembangan ilmu pengetahuan di Timur Tengah 
belum mendalam, ada baiknya kalau dikirim ke sana misi kecil untuk 
menyelidiki dan selanjutnya menjajaki soal kerja sama yang dimaksud (| 
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Dalam membahas masalah yang tercantum dalam judul di atas perlu 
terlebih dahulu melihat konsep manusia dalam agama, hakikat agama dan 
jenjang pendidikan umum yang ada di tanah air kita. Setelah jelas ketiga- 
tiganya barulah dapat diketahui apa tujuan pendidikan agama dan materi 
pendidikan agama apa yang sebaiknya diberikan pada tiap-tiap jenjang di 
lembaga pendidikan umum kita. 

Manusia dalam ajaran agama terdiri, bukan hanya dari tubuh, seperti 
yang terdapat dalah filsafat materialisme, tetapi dari unsur jasmani dan 
ruhani. Dalam pada itu unsur ruhani bukan pula terdiri kanya dari daya 
intelek seperti yang terdapat filsafat Barat, tetapi daya berpikir yang disebut 
akal dan daya merasa yang disebut kalbu. 

Konsep manusia ini dalam Islam dapat diambil dari ayat-ayat Al-Quran 
dan hadis. Menurut surah Al-Mu'minun ayat 12-16, manusia diciptakan 
Allah dari intisari tanah yang dijadikan nuthfah dan disimpan di tempat yang 
kokoh. Kemudian, nuthfah dijadikan darah beku, darah beku dijadikan 
mudghah, mudghah dijadikan tulang, tulang dibalut dengan daging yang 
kemudian dijadikan Tuhan makhluk yang lain. Surah Al-Sajadah ayat 7-9 
selanjutnya menjelaskan bahwa setelah kejadian manusia dalam kandungan 
mengambil bentuk, ditiupkan Allah ke dalamnya ruh atau jiwa dan dijadi- 


kan-Nya pendengaran, penglihatan, dan perasaan. Hadis yang diriwayatkan ~~ 


oleh Bukhari dan Muslim lebih lanjut menyebutkan bahwa ruh atau jiwa 
dihembuskan Allah Swt. ke dalam janin setelah ia mengalami perkembangan 
selama 40 hari nuthfah, 40 hari darah beku dan 40 hari mudghab. 

Dari ayat-ayat dan hadis di atas jelas kelihatan bahwa manusia tersusun 
dari dua unsur, materi dan immateri, jasmani dan ruhani. Tubuh manusia 


berasal dari tanah di bumi dan ruh atau jiwa berasal dari substansi imrnateri 
diatas yatb. Tabah pada aEhiraya alan kembak menjadi matah dar rah au 
jiwa akan kembali pulang ke alam gaib. 

“Tubuh mempunyai daya-daya fisik atau jasmani, yaitu mendengar, 
melihat, merasa, mencium, dan daya gerak baik di tempat, seperti menggerak- 
kan tangan, kepala, kaki, mara, dan sebagainya, maupun pindah tempat, 
seperti pindah kursi, tempat duduk, ke luar rumah, dan sebagainya. 
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Dalam pada ituwiik atau jiwa yang juga disebut gl-nafs mempunyai dua 
daya, daya berpikir yang disebut akal yang berpusat di kepala dan daya rasa 
yang disebut kalbu yang berpusat di dada. Daya rasa dipertajam melalui 
ibadah shalat, puasa, zakat, dan haji. Daya pikir dipertajam oleh cendekiawan 
dan filosof aras dorongan ayat kawniyah (kejadian alam) yang mengandung 
perintah agar orang banyak memikirkan dan meneliti alam. 

Kalau demikian konsep manusia dalam agama, maka dari segi ajaran, 
semua agama membawa dua ajaran pokok, yaitu ajaran tentang ketuhanan 
dan ajaran tentang kebaikan dan kejahatan. |)” 

Di dalam Islam kedua masalah pokok ini memang menjadi bahan 
polemik keras antara ulama kalam atau teolog Islam masa silam. Di dalam 
buku-buku ilmu kalam atau teologi Islam kedua masalah pokok ini dipecah 
menjadi empat. | 
1. Dapatkah akal mengetahui Tuhan? 

2. Dapatkah manusia mengetahui kewajiban manusia berterima kasih 
kepada Tuhan? ` ee, 
3. Dapatkah akal mengetahui adanya kebaikan dan kejahatan? 


4. Dapatkah akal mengetahui kewajiban manusia berbuat baik dar berke- 
wajiban menjauhi perbuatan jahat? 


Dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan di atas ini ulama kalam Islam 
terbagi menjadi tipa kelompok: 

1. Mu‘tazilah berpendapat bahwa keempat masalah ini dapat diketahui 
akal. 

2. Asy'ariyah berpendapat bahwa akal hanya mengetahui adanya Tuhan. 
Ketiga masalah lain diketahui oleh wahyu. 

3.  Maturidiyah yang berpendapat bahwa yang tidak dapat diketahui akal 
hanya masalah keempat yaitu kewajiban manusia berbuat baik dan 
kewajiban menjauhi kejahatan. Ini pendapat Abu Manshur Al-Maturidi- 
yah. Adapun bagi pengikutnya, Al-Bazdawi di Bukhara, akal hanya 
mampu memperoleh pengetahuan dan tak mampu menentukan kewa- 
jibannya. : 


Maka masalah ketuhanan dan kebaikan serta kejahatan menjadi masalah 
pokok dalam semua agama menimbulkan dua corak teologi dalam Islam, 
teologi rasional yang memberikan kekuatan tinggi kepada akal sebagaimana 
dianut oleh Mu'tazilah dan Maturidiyah Samarkand, dan teologi tradisional 
yang memandang akal mempunyai daya lemah seperti dianut oleh Asy' ariyah 
dan Maturidiyah pengikut Al-Bazdawi. | 


Sementara itu, teologi sebenarnya bercabang dua, cabang sederhana dan ' 
cabang filosofis. Cabang sederhana hanya mengandung dogma atau akidah - 


yang harus diketahui dan diyakini umat masing-masing agama, seperti Tuhan 
ada, Tuban Maha Esa, Tuhan Pencipta Alam Semesta, Tuhan menurunkan 


ony 


N | 
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wahyu melalui rasul-Nya dan sebagainya. Cabang filosofis membahas ke- 


... Yakinan-keyakinan secara mendalam. 


Masalah pokok kedua, yaitu kebaikan dan kejahatan, kaitannya erat 
sekali dengan moral dan akhlak. Agama-agama memang menjelaskan mana 
perbuatan yang baik dan mana perbuatan yang jahat. Pada hakikatnya ajaran 
moral inilah yang pokok dalam semua agama. Norma-norma yang baik dan 
buruk yang dibawa agama bersifat absolut, karena norma-norma itu bersum- 
ber langsung dari Tuhan Yang Mahatahu dan Mahabenar, Semua norma itu 
mengikat bagi semua pemeluk agama bersangkutan. Norma-norma itu 
bukanlah hasil filsafat, dan dengan demikian manusia bebas untuk menerima 
atau tidak menerimanya. 


Sebenarnya semua agama mengandung norma-norma kebaikan bersama 
dan norma-norma kejahatan bersama. Di antara yang pertama, dapat disebut 
menolong orang miskin, membela yang lemah, bersikap adil dan sebagainya. 
Di antara yang kedua, dapat disebut membunuh orang, menyiksa manusia 
berdusta dan sebagainya. Semua agama mengajarkan bahwa ajaran-ajaran 
kelompok pertama merupakan kebaikan, dan kelompok kedua merupakan 
kejahatan. 

_ Dalam Islam, Al-Quran sebagai kitab suci dan sumber utama ajaran- 
ajarannya, juga diberi nama Al-Had?, yaitu pembimbing kepada jalan yang 
benar. Kitab suci juga disebut Al-Furqan, yang berarti pemisah antara ke. 
baikan dan kejahatan. 

Al-Quran memang mengandung norma-norma kebaikan dan kejahatan 
apa yang haram dan apa yang halal dan ajaran-ajaran mengenai yang baik 
serta yang tidak baik. 

. Kejujuran dan keadilan, umpamanya, yang harus dimiliki manusia 
disebut dalam surah Al-Nisa' ayat 58. Merampas harta orang misalnya 
dilarang oleh surah Al-Baqarah ayat 188. Menertawakan dan memandang 
rendah orang lain, serta mencela dan memberi ejekan orang lain dilarang, 
misalnya, dalam surah Al-Hujurat ayat 11. Ayat 12 dari surah ini selanjutnya 
melarang buruk sangka, mengumpat, dan mengintip-intip orang lain. Surah 
Al-Nur ayat 27 melarang memasuki rumah orang lain sebelum memberi 
salam dan mendapat izin dari yang empunya rumah. Bahkan ayat 58 dari 
surah ini juga melarang orang serumah masuk kamar, sebelum mendapat izin 
dari yang ada di dalamnya. 

Kalau Al-Quran memang demikian keadaan dan kandungannya, maka 
Nabi Muhammad sendiri mengatakan, Aku diutus semata-mata untuk 
menyempurnakan ahklak yang mulia. Demikianlah pentingnya kedudukan ` 
pendidikan moral dalam risalah dan misi beliau. 

Tidak mengherankan kalau beliau—sejalan dengan sifat dan xandungan 
Al-Quran—banyak mengajarkan ajaran moral. Di antara ucapan beliau 
misalnya, Tidak terdapat iman dalam diri seseorang yang tidak jujur dan 
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tidaklah beragama orang yang tidak dapat dipegang janjinya. Hari kiamat, kata 
beliau, datang, kalau kejujuran telah hilang. Orang yang mulia adalah orang 
yang hatinya bersih. Orang yang kuat adalah orang yang dapat menahan 
amarahnya, Orang yang tinggi derajatnya adalah orang yang memaafkan 
musuhnya dan bersikap lemah lembut terhadap orang yang tidak meng- 
hargainya. Orang yang tidak disenangi Tuhan adalah orang yang berdendam 
kesumat. Begitu pentingnya budi pekerti luhur dalam ajaran yang beliau 
bawa, sehingga beliau berkata, Allah telah menentukan Islam sebagai agama- 
mu, maka hiasilah agama itu dengan akhlak mulia dan hati pemurah. 

Soal kebaikan dan kejahatan juga erat sekali kaitannya dengan ajaran- 
ajaran Islam yang beragam aspeknya itu. Dalam akidah yang merupakan 
ajaran dasar Islam, kedua soal ini, sebagaimana disebut di atas, juga di- 
bicarakan. Yang dipersoalkan para teolog Islam adalah jalan mengetahui apa 
yang baik dan apa yang jahat, apa melalui wahyu atau cukup melalui akal 
manusia. Pemuka-pemuka teolog rasional mengatakan bahwa akal secara 
garis besar dapat mengetahui apa yang baik dan apa yang jahat. Pemuka- 
pemuka teolog tradisional berpendapat sebaliknya, bahwa kebaikan dan 
kejahatan diketahui hanya melalui wahyu. 

Di samping itu, iimu tauhid banyak membicarakan sifat-sifat Tuhan 
yang dikenal dengan nama 4l-4sm4 Al-Husna, nama-nama indah Allah, yang 
semuanya menggambarkan kebaikan. Di antara yang menonjol pada-Nya 
adalah Pengasih, Penyayang, Pemurah, Penolong, Pelindung, Pemelihara, 
Pengampun, Pemberi rezeki, dan sebagainya. 

Dalam pada itu surga adalah tempat yang disediakan bagi orang yang 
berbuat baik dan neraka adalah tempat yang disediakan bagi orang yang 
berbuat jahat. 

Ilmu figih atau hukum Islam juga membawa kedua soal ini. Pengertian 
wajib, haram, sunnah, dan makruh erat kaitannya dengan kebaikan dan 
kejahatan. Perbuatan baik ada yang wajib dikerjakan dan ada pula yang 
sunnah. Perbuatan jahat ada yang haram dikerjakan dan ada yang makruh. 

Yang erat kaitannya dengan pelaksaan kebaikan dan pencegahan ke- 
jahatan, tegasnya pendidikan moral dalam Islam, adalah ibadah dengan empat 
cabangnya, shalat, zakat, puasa, dan haji. Semua ibadah ini bertujuan supaya 
manusia itu tidak lupa dengan Tuhan, tetapi senantiasa teringat dan dekat 
pada-Nya. Keadaan selalu ingat dan dekat pada Tuhan Yang Mahasuci 
mempertajam rasa kesucian seseorang. Rasa kesucian yang kuat merupakan 
rem bagi hawa nafsu manusia untuk melanggar norma-norma moral, per- 
aturan dan hukum yang berlaku dalam masyarakat. 

Bahwa shalat menjauhkan manusia dari perbuatan tidak baik ditegaskan 
Al-Quran melalui ayat yang mengatakan: Sesungguhnya shalat mencegah 
seseorang dari perbuatan keji dan tidak baik (QS 29: 45). Sebagai penjelasan 
hadis mengatakan: Shalat yang tidak mencegah seseorang dari perbuatan keji 


e 


403 


w PROF. DR. HARUN NASUTION 





dan tidak baik bukanlah shalat. Hadis lain menegaskan: teri; 
gaskan: Shalat yang dit 

Tuhan banyalah shalat yang membuat pelakunya rendah diri, bie oa 

kasih kepada orang lain dan patuh kepada perintah dan larangan Tuban, s 


Puasa menurut Al-Quran diwajibkan bagi manusia agar į jadi 
manusia yang bertakwa (QS 2: 1a], Takwa pada mulanya ban ede 
hara diri". Dalam agama'Islam berarti memelihara diri dari amarah dan murk. 
Tuhan dengan mematuhi perintah dan larangan-Nya Orang bertakwa adalah 
orang baik yang melaksanakan perbuatan-perbuatari baik dan menjauhi 
perbuatan-perbuatan jahat. Kata A/-Muttagin dalam Al-Quran dikaitkan 
dengan nilai-nilai seperti menolong orang, menahan amarah, memberi oran 
maaf, menepati janji, sabar, dan sebagainya dan dikontraskan dengan a 
buatan buruk, onar, dusta, zalim, Jahat, dan sebagainya. Hadis sa 
bahwa puasa orang yang “idak meninggalkan kata-kata bohong dan dusta 
tidak diterima Tuhan. Puasa, kata hadis lain, bukanlah menahan diri dari 
makan dan minum, tetapi dari kata-kata yang sia-sia dan tidak sopan. 


Mengenar'haji, Al-Guran menjelaskan, bahwa waktu menj 

: ha 5 njalank 
orang tidak boleh mengeluarkan kata-kata yang tidak aa Sla boleh 
bertengkar dan tidak boleh mengerjakan hal-hal yang tidak baik (QS 2: 197). 


Dalam pada itu, zakat, sebagai mana dijelaskan dalam Al-Quran, di- 
keluarkan dengan tujuan mensucikan diri pemiliknya (QS 9: 103) Lebih 
lanjut, sebuah hadis mengatakan bahwa yang dimaksud dengan zakat bukan 
hanya harta yang berbentuk materi, tetapi perbuatan-perbuatan baik seperti 
tersenyum kepada orang lain, ajakan untuk berbuat baik dan menjauhi 
perbuatan jahat, menunjukkan jalan bagi orang yang tersesat di perjalanan 
menjauhkan duri dari jalan, memberikan air yang ada di gayung iener : 
dan membimbing orang buta, semua termasuk zakat, 7 2 


Bah waderan ibadhah inu dekat hubungannya den an pendidi 
dijelaskan oleh hadis. Salah satu hadis ce alee fakes zen 
lakukan sembahyang, puasa sedekah, tetapi lidahnya menyakiti hati te- 
tangganya, tidak akan masuk surga, melainkan akan masuk neraka. Se- 
baliknya, orang yang sedikit melakukan ketiganya, tetapi lidahnya tidak 
pernah menyakiti hati tetangganya, ia akan masuk surga. Dalam hadis lain 
disebut bahwa memperbaiki tali persahabatan lebih tinggi derajatnya dari- 
pada shalat, puasa dan zakat. Hadis lain mengatakan bahwa orang jahil (tidak 
mempunyai pengetahuan) tetapi pemurah, lebih dikasihi Tuhan daripada 
orang yang banyak beribadah tetapi bakhil. Hadis lain lagi menjelaskan 
bahwa seseorang, sungguhpun ia melaksanakan shalat, puasa, zakat, umrah 
dan haji, tetapi berdusta dan berkhianat, adalah munafik. Juga disebut dalam 
hadis bahwa derajat seorang yang berilmu tujuh puluh kali lebih tinggi dari 
derajat orang yang banyak beribadah. Dijelaskan lagi bahwa orang yang 
sedikit ilmunya lebih mulia dari orang yang hanyak beribadah. Juga di- 
jelaskan bahwa ilmu lebih afdhal dari ibadah. ee 
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Demikianlah Al-Quran dan hadis mengaitkan antara ibadah dengan 
perbuatan baik dan pencegahan perbuatan jabat. Memang ibadah yang empat 
itu, terutama dalam bentuk tasawuf, erat sekali hubungannya dengan pen- 
didikan moral dalam Islam. Demikian juga aspek-aspek lain dari ajaran Islam 
seperti teologi, fiqih, filsafat, dan akhlak. 

Tidak salah kalau dikatakan bahwa tujuan utama dari ajaran Islam adalah 
membina manusia berbudi pekerti luhur, di samping mempunyai ilmu. Dan 
ini jugalah tujuan agama-agama besar lainnya. ‘ss, 

Selain dari teologi dan ajaran moral melalui ibadah atau ritual tersebut, 
agama juga mengandung ajaran tentang hubungan manusia dengan makhluk 
Tuhan lainnya, terutama hubungan manusia dengan manusia. Dalam Islam, 
hubungan manusia dengan manusia mengambil bentuk hukum, seperti 
hukum tentang hubungan manusia dalam keluarga yaitu perkawinan, per- 
ceraian, serta pewarisan harta, tentang hubungan yang kaya dengan yang 
miskin, tentang jual beli, dan tentang peradilan. 

Di dalam Al-Quran, telah disinggung di atas, terdapat ayat-ayat yang 
berbicara tentang fenomena alam, seperti turunnya air dari langit yang 
membuat bumi jadi subur dan hidup di atasnya tumbuh-tumbuhan, binatang 
dan manusia. Ayat-ayat itu pada penutupannya mengandung dorongan agar 
manusia memikirkan dan menelitinya. Atas dasar itu timbullah dalam agama 
sains dan filsafat. Oleh karena itu, agama juga menimbulkan peradaban. 

Agama Islam telah lama berada dalam masyarakat manusia dan pernah 
pemuka-pemuka agama memegang kekuasaan politik. Maka agama juga 


. mempunyai sejarah politik, di samping sejarah peradaban tersebut di atas. 


Dalam aspek politik sa mengambil bentuk khalifah yang mulai dibentuk 
segera setelah Nabi Muhammad wafat dan berakhir baru pada 1924 ketika 
Musthafa Kemal Attaturk menghapuskan khalifah Turki “Utsmani dan 
menggantinya dengan Republik Turki. Dinasti-dinasti Islam dalam khalifah- 
khalifah masa lampau adalah kekhahfahan Bani ‘Umayah, kekhalifahan Bani 
"Abbas, dan kekhalifahan Turki “Utsmani. 

Kemajuan imu pengetahuan dan teknologi modern membawa perubah- 
an-perubahan mendasar dalam kehidupan manusia dan dengan sendirinya 
perubahan-perubahan itu juga. menyentuh agama dan ajaran-ajaran yang 
dibawanya. Sebagai akibatnya, timbullah apa yang dikenal dengan pemikiran 
pembaruan dan gerakan pembaruan yang bertujuan untuk mengadakan 
interpretasi baru tentang ajaran-ajaran dasar agama, agar agarna tetap relevan 
dengan perkembangan zaman. Reinterpretasi perlu diadakan karena ajaran 
lama akan membuat agama ketinggalan zaman, dan kalau ketinggalan zaman 
akan ditinggalkan umatnya. Dan kalau ditinggalkan, umat tidak akan mem- 
punyai pegangan. Dalam keadaan demikian, akan timbul kekacauan, bukan 
hanya dalam masyarakat manusia saja tetapi jug2 dalam alam lingkungan yang 


telah mulai terasa sekarang. 
EE 
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Pindah ke soal jenjang pendidikan kita, lembaga pendidikan terdiri dari 
tingkat TK, SD, SLTP, SLTA, dan PT. Sama ai dnan materi a 
huan umum, materi agama yang ada di semua tingkat itu seharusnya juga 
diberikan secara berkesinambungan nilai dari yang sederhana di TK dan SD 
sampai kepada yang bersifat filosofis di PT. 

Dalam pada itu tujuan pendidikan agama di lembaga pendidikan umum 
harus jelas dan berbeda dari tujuan lembaga pendidikan agama. T ujuan itu 
haruslah membina anak didik menjadi manusia beragama dalam arti budi 
pekerti luhur dan yakin akan ajaran-ajaran agama yang dianutnya, tetapi 
toleran terhadap agama lain. Tujuan pendidikan agama di lembaga pen- 
didikan umum haruslah disadari bukan membina anak didik untuk menjadi 
agamawan atau ulama. 


A Demi sianlah konsep manusia yang dijelaskan pada permulaan tulisan 
ini, danftujuan pendidikan agama itu baik di lembaga pendidikan umum 
maupun di lembaga pendidikan agama adalah terutama memperdalam daya 
rasa atau kalbu anak didik, sehingga ia menjadi manusia yang berbudi pekerti 
luhur dan berakhlak mulia. Penajaman daya pikir atau akalnya telah menjadi 
tugas pendidikan ilmu pengetahuan. Pendidikan kalbu yang menjadi tugas 
agama di lembaga pendidikan umum dapat diperlukan untuk mengimbangi 
pendidikan akal, agar dengan demikian diwujudkan anak didik yang utuh 
yang dalam dirinya terdapat keseimbangan antara ruhani an jasmani. p 
Tegasnya, tujuan pendidikan agama di lembaga pendidikan umum 
adalah membina anak didik menjadi mausia yang bertuhan dan berakhlak 
mulia. Sebagaimana telah dijelaskan, semua agama membahas dua masalah 
yaitu Tuhan dan kebaikan serta kejahatan. í 
Sedangkan soal facteri Jang akan diberikan di tiap-tiap tingkat lembaga 
pendidikan, pemberian materi agama di TK dan SD harus ditekankan pada 
pendidikan moral agama seperti telah dijelaskan, merupakan salah satu inti 
ari ajaran agama-agama. Perlu dijelaskan bahwa yang harus di erhatik 
adalah | endidikan akhlak agama dan bukan ea akhlak KEN 
Pendidikan & sini berarti membina anak didik berakhlak mulia, sedang 
.pengajaran berarti memindahkan pengetahuan tentang norma-norma akhlak 
kepada anak didik. Tujuan pendidikan agama di sini bukanlah menjelaskan 
kepada anak didik bahwa menyontek adalah perbuatan yang tidak baik 
tetapi tujuannya adalah mendidik anak supaya tidak menyontek karena 
menyontek adalah perbuatan yang tidak baik. 
Pendidikan anak bisa berhasil, kalau dimulai ketika anak masih bersih 
kalbunya dan belum dinodai oleh kebiasaan-kebiasaan tidak baik. Kalau 
sudah terdapat noda di kalbunya, menghilangkan noda itu tidaklah mudah. 
Oleh karena itu, pendidikan moral dan akblak, semestinya telah dimulai di 
_remah oleh keluarga anak didik. Tetapi, penekanan pendidikan agama di TK 
“dan SD ketika anak didik masih berusia muda sekali dan masih mungkir 
ditempa oleh pendidikan pada pembinaan akhlak masih dapat membuat anak 
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berakhlak mulia. Tetapi, di tingkat SMP dan SMA, hal itu sudah sulit sekali, 
kalau tidak boleh dikatakan tidak mungkin. 

Di samping pembinaan moral, di jenjang-jenjang yang lebih atas dari SD 
anak didik diberikan ajaran mengenai dogma atau akidah dalam bentuk 
sederhana dan juga ritual atau ibadah dalan Islam, terutama shalat dan puasa 
pada bulan Ramadhan. 


Di SMP dan SMA tekanan pendidikan agama pada pendidikan moral Tuak" 1 


dan akhlak mulia diteruskan. Pelajaran tentang dogma atau akidah dan: ritual 
atau ibadah dilanjutkan. Di samping itu, di kedua lembaga ini diberikan pula 
peraturan atau hukum agama tentang hidup kemasyarakatan manusia, seperti 


perkawinan, perceraian dan sebagainya. Tetapi, kaitan-kaitan ajaran ituy baik 
akidah dan ibadah maupun hukum, dengan pembinaan manusia berakhlak 
baik dan mulia perlu ditekankan. Sejarah dan peradaban yang ditimbulkan 
agama secara ringkas dapat pula diberikan di tingkat SMA. 

Pendidikan agama di PT dilanjutkan dengan hal-hal bersifat filosofis 
seperti teologi, mistisisme, dan filsafat keagamaan. Pandangan filosofis ini 
akan mempertebal keyakinan mahasiswa tentang agama yang dianutnya. 
informasi tentang pembaruan yang dialami agama sebagai akibat kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi perlu diberikan di PT. Informasi serupa ini 
akan memberinya kesadaran bahwa agama tidaklah bersifat statis dan tidak 
mengikuti perkembangan zaman, sebagaimana umumnya dianggap. Dina- 
mika agama akan mempertebal imannya tentang agama yang dianutnya. 


at mE 

Rasanya materi agama yang digambarkan di atas luas sekali, sedang jam 
pelajaran untuk pendidikan agama di lembaga pendidikan umum sedikit 
benar. Jam pelajaran yang singkat ini selalu menjadi bahan kritikan dan selalu 
disebut sebagai penghalang untuk berhasilnya pendidikan agama di lembaga 
pendidikan umum. Kalau dihitung tahun yang ditempuh seorang siswa mulai 
dari TK sampai SMA ternyata jumlah itu mencapai 13 tahun. Tiga belas tahun 
bukanlah waktu yang singkat dan tidak cukup untuk membina anak didik 
menjadi manusia beragama dan berakhlak mulia. Hanya sayangnya materi 


pendidikan agama yang diberikan di lembaga pendidikan umum acapkali 


berulang. Apa yang diberikan di SD diulang lagi di SMP dan juga di SMA. 
Tekanan pendidikan agama adalah pada ritual atau ibadah, tanpa dikaitkan 
dengan pembinaan mo ral anak didik. Bahkan di PT pendidikan agama masih 
mengambil bentuk ritual atau ibadah. Jadi, tidak ada kesinambungan materi 
agama dari TK, melalui SD, SMP dan SMA ke PT. Akibatnya, keberagamaan 
dan pengetahuan siswa tidaklah sesuai dengan yang semestinya. 


Materi tersebut di atas, sebagaimana telah disinggung sebelumnya, harus- 


lah berkesinambungan, mulai dari TK sampai ke PT. Apa yang diberikan di 
TK jangan diulang di SD dan apa yang diberikan di SMP mestilah kelanjutar: 


dari apa yang diberikan di SD. Sedang di SMA, tidak diulangi lagi apa yang 


A7 


Ta 
da AE 


g^ 


L- 












diberikan di SMP. Materi agama di SMA harus j i 

diberikan di SMP. Di PT tidak diajarkan lagi eae shee ga i 
pemikiran keagamaan dalam bentuk teologi, filsafat dan mistisisme Den a 
cara berkesinambungan demikian, pendidikan agama di lembaga pendidikan 
umum diharapkan dapat mencapai sasarannya, yaitu membina manusia ee 
beragama dan berbudi pekerti luhur. Digabungkan dengan pendidikan alt 
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Pentingnya Buku Keagamaan bagi Masyarakat 
Zaman Kemajuan Ilmu Pengetahuan 
dan Teknologi Modern 


A 


Kita dewasa ini telah berada pada penghujung abad kedua puluh, abad 
yang ditandai dengan kemajuan pesat dalam bidang ilmu dan teknologi 
modern, yang besar pengaruhnya pada kehidupan manusia’ bukan dalam 
bidang materi saja tetapi juga dalam bidang spiritual. Agar ciri sebenarnya 
dari abad kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern ini dapat 


diketahui, baiklah kita ikuti sejenak perkembangan ilmu pengetahuan dan / 


teknologi, semenjak ia muncul di Yunani, kemudian dikembangkan olehj 


elanjutnya pindah ke Eropa dan mengalami kemajuan yang sangat pesat 
hingga kini. 


ara ulama Islam pada abad kedelapan hingga ketiga belas Masehi dan: 
sel 


Sewaktu ilmu pengetahuan muncul di Yunani pada abad keenam Sebe- 
lum Masehi, ilmu pengetahuan yang banyak kaitannya dengan dunia materi 
itu masih bersatu dengan filsafat, yang memusatkan perhatian pada 
metafisika, dunia di balik alam materi. Ilmu dan filsafat masih berada dalam 
satu tangan. Phytagoras, umpamanya, adalah filosof dan sekaligus ilmuwan. 
Ilmu yang bersifat materi itu tidak terlepas dari pengaruh filsafat yang 
memusatkan perhatian pada hal-hal yang bersifat immateri. Kematerian ilmu 
pengetahuan masih diimbangi oleh kemetafisikaan filsafat. 

Ketika ilmu pengetahuan dan filsafat Yunani diambil alih oleh ulama- 
ulama Islam pada abad kedelapan dan kesembilan Masehi bukan hanya ilmu 
pengetahuan dan filsafat yang menjadi satu, tetapi ke dalam kesatuan Teu” 
masuk pula a, [lmu pengetahuan, filsafat, danı agama dari abad kedelapan 
sampai abad ketiga belas Masehi, tak bisa dipisahkan. 


Itu bisa terjadi karena seluruh ayat Al-Quran yang berjumlah 6.236 ayat 
itu hanya kurang lebih 500 ayat atau delapan persen, yang mengandung 
ajaran-ajaran tentang akidah atau iman, ibadah, hidup di akhirat dan hidup 
kemasyarakatan manusia. Ajaran-ajaran itu berbentuk prinsip-prinsip tanpa 
perincian dan pelaksanaannya. Prinsip-prinsip atau ajaran dasar itu bersifat 
universal, berlaku untuk segala tempat dan segala zaman. Perincian dan 
pelaksanaannya, terutama mengenai hidup kemasyarakaran, dapat disesuai- 
kan dengan segala tempat dan zaman. 
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Sa han TAN 


agama bahkan lahir ilmu-ilmu agama Islam yang tentu saja sangat membu- 
tuhkan metode kerja ilmu pengetahuan. Di situlah agama dan filsafat serta 
ilmu pengetahuan bertemu. 


Tidak mengherankan kalau seorang menulis dalam ketiga bidang itu 
(agama, filsafat, dan ilmu pengetahuan). Ibn Ruysd dan Ibn Sina, umpama- 
nya, meninggalkan buku-buku tidak hanya dalam bidang filsafat dan ilmu 
pengetahuan, tetapi juga dalam bidang agamaCTbn Sind antara lain mening- 
galkan buku Al-Qaniin fi Al-Thibh dalam ilmu kedokteran, Al-Najah dalam 
filsafat dan AL-Risdlah Al Arsyiah dalam bidang teologi. Di samping itu, ia 
juga menulis risalah tentang shalagy Ibn Riz meninggalkan antara lain 
Tahafu Al-Tahafut dalam filsafat, KAP ATK [yat dalam ilmu kedokteran, 
dan Bidayah Al-Mujtahid dalam ilmu figih atau hukum Islam. Pada periode 


Kemudian melahui Orang-orang Eropa yang menuntut ilmu di universi- 
tas-universitas di Andalusia (Spanyol Islam), kerja sama Islam Kristen di 
Sisilia dan kontak Islam-Kristen yang terjadi dalam Perang Salib, ilmu penge- 
tahuan dan filsafat yang berkembang di tangan ulama-ulama Islam pada abad 
kedelapan hinga ketiga belas dibawa ke Eropa. Sebagai akibatnya, Eropa 
keluar dari masa kegelapan (abad keenam hingga kedelapan Masehi) dan 
memasuki masa Renaisans (abad keempat belas hingga keenam belas Masehi) 
dan selanjutnya zaman modern, zaman kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang pesat. 


Tetapi di sini kesatuan yang terdapat antara ilmu pengetahuan, filsafat, 
dan agama mengalami perubahan yang drastis. Teori-teori yang dibawa ilmu 
pengetahuan dan pemikiran-pemikiran yang ditimbulkan filsafat tidak dj- 
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maupun yang dibawa filsafat, dalam antiteime orang telah menentang agama 


'dan menentang keyakinan adanya Tuhan. 


Dalam suasana demikian jelas, kepercyaan kepada agama dalam masya- 
rakat goyah dan peran agama menjadi merurun sekali. Soal-soal an 
banyak diabaikan dan yang diutamakan salah soal-soal San e 
ngumpulkan hal-hal yang bersifat materi nenjadi perlombaan : Deen 
rakat, karena kekayaan materilah yang tanggap membawa ebahagiaan 
dalam kehidupan manusia. | 


Tetapi kemudian, ternyata hidup kenaterian yang Ba 
masyarakat tidak membawa kebahagiaan, khkan menimbulkan = shai 
dan perasaan bosan. Dengan menurunny. peranan agama ie: ta D 
punyai pegangan lagi dalam menghadapi serubahan besar 7 cepa - 
kekacauan nilai-nilai yang terjadi dalam masyarakat. Orang kehilangan ma 
Ada orang yang pergi ke minuman keras, rarkotika, dan na 
melepaskan diri dari ketidakbahagiaan itu. Bahkan ada yang memilih j 
bunuh diri. 


Tetapi, pada masa-masa akhir ini harvak pula orang mn pairs: 
keruhanian kembali. Ada yang pergi ke agananya semula sungguhpun tida 
dengan keyakinan yang penun. Terdenga: ungkapan h p oe He 
benarnya kurang percaya kepada agama sara, tetapi dalam mer 
yang dibawa kemajuan ilmu pengetahuan van teknologi mo rah "2 
saya harus mempunyai pegangan. Kalau ticak, kehidupan saya akan 2 s 
alami kekacauan", Ada pula yang pergi ke yama iain, ee ee : 
Timur, karena agama yang berkembang d: Barat, sudah bany pula I 
ngaruhi kematerian yang melanda masyaratat itu, Ada pula yang cee si 
gerakan keruhanian di luar agama. Ada pula vang mencari keru wera a i 
parapsikologi bahkan menurut informasi trakhir ada ae pergi es 2 
Hidup kematerian ternyata tidak memuaskas. Di samping hi ep coe 
diperlukan hidup keruhanian. Literatur keegamaan dan keruhanian 
dicari kembali, 


Gambaran yang diberikan di atas adalat gambaran A EREE 
masyarakat yang tinggi kemajuannya dalam (mu PN aa ue ee 
modern di Eropa dan Amerika. Tetapi, perlu diingat ae te a 8 
modern telah membuat dunia kita ini kecil. Apa yang terjadi ujung ae 
yang satu segera diketahui di ujung dura yang lain. Masyara at ae 
sekarang sebenarnya sudah menjadi satu masyarakat Pro “au 
yang satu sudah juga menjadi problem di masyarkat yang Jain. 


iali i kat maju di Eropa dan 
Materialisme yang mempengaruhi masyara at dan 
Amerika itu sudah pula masuk ke dalam masyarakat Timur. Apa yang Pa 
di sana juga sudah dirasakan di Timur, Materi telah banyak mempengaruhi 


orang Timur dan peranan agama juga turut menurun. 
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5 
Per ker il angar yan; ter jadi di Er opa dan Amerika Juga telah terjadi di 
tanah air sungguhpun dalam skala yan leb h keci - Kita aga 

£ 1 1 seb g 1 bangsa adalah 


| Tetapi sungguhpun demikian golongan terpelajar kita pad 
tidak memperhatikan agama. Dalam pendidikan Barat yang REA 
ikut terselip pandangan Barat terhadap agama, agama tidak serasi dengan a 
pengetahuan bahkan dogmatisme yang terdapat dalam agama menghambat 
kemajuan bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modern. Apalagi 
agama yang mereka lihat diamalkan dalam masyarakat dengan kebodohan 


kefanati i i 
a ary sempit pandangan, keterbelakangan, ketidakrasionalan, dan 


Orang dari golongan terpelajar pada masa lampau menjauhkan diri dari 
agama. Masjid, umpamanya, dikunjungi oleh kebanyakan orang-orang dari 
golongan beragama. Hanya sedikit dari golongan terpelajar. Tetapi kesukar- 
an hidup yang diderita pada masa penjajahan Jepang, kelihatannya membuat 
orang mencari ketenangan jiwa dalam agama. Kemudian G-30-S/PKI, sebaga: 
gerakan Komunis yang ateis dan anti agama dapat dihentikan karena te ain 
nya umat beragama, dan ini meyakinkan bangsa, agamalah senjata a 
paling ampuh untuk mencegah timbulnya kembali bahaya Komuuisine F 
Indonesia. / Akibatnya, pendidikan agama diwajibkan di sekolah-sekolah ma- 
lai dari tingkat TK sampai ke ungkat PT. e 


Dalam pada itu pembangunan yang sedang kita jalankan banyak me- 
nyangkut pembangunan dalam bidang fisik. Kematerian yang dibawa pem- 
bangunan fisik Itu menimbulkan problem-problem sosial. Sarna dengan 
pembangunan di Eropa dan Amerika, pembangunan itu menimbulkan ke 
kacauan dalam bidang nilai. Seperti halnya di kedua benua itu, kita di 
Indonesia juga merasa perlu adanya pegangan yang kuat dalam menjalankan 
pembangunan nasional kita dan dalam menghadapi problem-problem yan 
ditimbulkannya. Pegangan yang kuat itu terdapat dalam agama dan 
fon Pen aa Kn bidang moral yang bersifat universal, kekal, 


Timbul kesadaran, agama penting bukan hanya untuk mencari keten- 
teraman Jiwa pada masa krisis, seperti yang terjadi pada zaman Jepang, dan 
bukan hanya untuk membendung bahaya Komunisme seperti dirasakan pada 
zaman G-30-S/PKI, tetapi terutama untuk menghadapi materialisme dan 
problem-problem yang ditimbulkan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi modern yang melalui pembangunan nasional telah memasuki 
masyarakat kita. Akibatnya perhatian kepada agama meningkat di kalangan 
kaum terpelajar kita. Kontak mereka dengan Dunia Barat dan Dang raha 
mereka tentang krisis yang berlaku di sana turut mendorong mereka untuk 
mencurahkan perhatian pada agama. 
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Tetapi, agama yang diperlukan bukanlah agama dalam pemah dan, 
penafsiran tradisional. Dalam pemahaman dan penafsiran tradision Tpha 
digambarkan sebagai suatu wujud yang ditakuti dan harus disembah. Kalau 
tak disembah Ia murka dan memasukkan orang yang lalai menyembah-Nya 
itu ke dalam neraka. Ibadah dilakukan untuk menjauhi murka Tuhan dan 
untuk mengelakkan masuk neraka. Pelaksanaannya didorong keinginan 
masuk surga. Maka pelaksanaan ibadah biasa mengambil bentuk legal, for- 


mal, dan bahkan juga verbalistis. i 


Tuhan digambarkan sebagai yang berkehendak mutlak dan menentukan 
segala-galanya sesuai dengan kehendak mutlak-Nya. Manusia tidak mempu- 
nyai kebebasan. Semua perbuatan dan nasibnya telah ditentukan Tuhan 
semenjak azal. Manusia hanya tinggal menunggu nasibnya. Ini membawa 
kepada paham gadha’ dan gadar, takdir dan fatalisme. Manusia jadinya 
mempunyai sikap statis. ; 


Karena segalanya ditentukan Tuhan dengan segala kehendak mutlak- 
Nya, hukum alam tidak ada. Semua umat di alam ini berjalan bukan sesuai 
dengan hukum alam (sennarullah), tetapi sesuai dengan kehendak mutlak 
Tuhan. Pada masa larupau karantina tidak diperbolehkan, karena ia mengan- 
dung arti menentang kehendak mutlak dan takdir Tuhan tentang terjangkit- 
nya penyakit dalam masyarakat. Teori evolusi juga ditentang, karena teori 
ini meniadakan kehendak mutlak Tuhan. Hukum alam walaupun dalam 
bentuk ciptaan Tuhan yang di dalam teologi disebut sunnatullah, menurut 
pemahaman dan penafsiran lara, tidak ada. 


Dalam pemahaman dan penafsiran tradisional akal yang dianugerahkan 
Tuhan kepada manusia mempunyai kedudukan lemah. Pendapat akal tak 
bisa dipercayai. Kebenaran yang dibawa agamalah, sungguhpun itu pendapat 
ulama dan bukan merupakan ajaran yang terdapat dalam Al-Quran dan hadis, 
yang dapat dipercayai. Teori-teori yang dibawa ilmu pengetahuan tak bisa 
diterima bahkan ditentang. 


Jelas, pemahaman dan sikap tersebut di atas tak sejalan dengan pemikiran 
ilmu dan tak dapat diterima oleh golongan terpelajar. Terjadilah pertentang- 
an antara agamawan dan ilmuwan dan dengan sendirinya juga antara agama 
dan ilmu pengetahuan. 


“ Sementara itu masa kurang lebih lima belas tahun terakhir timbul 


pemahaman dan penafsiran rasional dari ajaran agama, seperti yang terdapat 
pada abad kedelapan sampar ketiga belas Masehi. 


Tuhan tidak lagi digambarkan sebagai zat yang ditakuti tetapi sebagai 


suatu zat yang dikasihi dari oleh karena itu dapat didekati. Agama mengan- 
jurkan supaya dalam memulai sesuatu perbuatan dibaca, Dengan menyebut 
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ta ana A nn 
nama Allah Yang Maba Pengasih dan Penyayang. Ucapan ini tidak menggam- 


barkan Tuhan yang bengis dan ditakuti, tetapi sebaliknya Tuhan Yang Maha 
Pengasih dan Penyayang dan dapat didekati. 


Ibadah tidak lagi dikaitkan dengan jalan untuk menjauhi murka Tuhan 
dan untuk mencegah masuk neraka, tetapi jalan untuk mendekatkan diri pada 
Tuhan Yang Mahasuci. Yang Mahasuci hanya dapat didekati oleh diri yang 
suci, maka ibadalvjuga berarti membersihkan jiwa dan membina akhlak 
mulia dan budi pekerti luhur. Dari jiwa yang bersih dan sucilah timbul 
perbuatan-perbuatan baik dan mulia. 


Sejalan dengan konsep kasih-sayang Tuhan, Tuhan tidak lagi digam- 
barkan sebagai yang berkehendak mutlak, tetapi sebagai Yang Mahaadil. 
Alam tidak lagi berjalan menurut kehendak mutlak Tuhan, tetapi sesuai 
dengan hukum alam ciptaan-Nya. Manusia berbuat sesuai dengan kebebasan 
memilih yang diberikan Tuhan kepadanya. Perbuatan dan nasibnya tidak 
lagi ditentukan semenjak azal, Paham fatalisme diganti dengan paham kebe- 
basan manusia dalam kehendak dan perbuatan. Paham statis diganti dengan 
paham dinamis. 


Kedudukan akal yang tinggi seperti terdapat dalam Al-Quran dan hadis 
ditonjolkan. Pemahaman-pemahaman rasional tentang ajaran-ajaran dalam 
Al-Quran dan hadis timbul. Di samping buku-buku yang mengandung 
pemahaman dan penafsiran rasional tentang ajaran-ajaran agama. Di samping 
itu, diterjemahkan pula buku-buku yang mengandung pemahaman dan 
interpretasi yang terbit di luar negeri, 


Buku-buku itu, baik karangan penulis-penulis Indonesia maupun terje- 
mahan dari penulis-penulis luar negeri, mengubah pandangan lama tentang 
agama. Mulai disadari bahwa agama sebenarnya tidak meremehkan akal, 
bahkan sebaliknya memberi kedudukan tinggi kepada akal, bukan dalam 
bidang ilmu pengetahuan dan filsafat saja, tetapi juga dalam bidang agama 
sendiri. Antara agama di satu pihak dan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
filsafat di pihak lain, tidak mesti bertentangan. Keempatnya—agama, filsafat, 
ilmu pengetahuan, dan teknologi—dapat sejalan, dan ini dibuktikan dalam 
sejarah Islam. 


Agama sebenarnya tidak mengajarkan kefanatikan, tetapi keterbukaan, 
baik terhadap keyakinan-keyakinan lain maupun terhadap ideologi-ideologi 
modern. Pendek kata, agama ternyata tidak bertentangan dengan kemajuan, 
tetapi amat diperlukan ajaran-ajaran keruhaniannya dan nilai-nilai absolut- 
nya untuk menghadapi kernaterian dan problem-problem yang dibawa ilmu 
pengetahuan dan teknologi modern dan. pembangunan yang sedang di- 
jalankan. 


“| 


| 
| 


ISLAM RASIONAL 





Buku-buku yang membawa pemahaman dan penafsiran rasional 
menarik perhatian kaum terpelajar, yang telah me es a“ 
bagi kehidupan modern. Buku-buku agama dibeli bukan ae ae i 
orang-orang agama sebagai halnya pada masa-masa lampau, tetapi juga 
kaum terpelajar Barat. 

Kalau pengamatan menunjukkan bahwa buku-buku SS Ls 
masa lima tahun terakhir ini banyak menarik minat maya a 
rasanya hal-hal di ataslah, antara lain, yang membuat buku- iku ag | 
banyak dibeli .() 

18 Maret 1985 


Penelitian Agama 
Memerlukan Penelitian Khusus? 


Untuk menjawab persoalan itu, terlebi ij 
1 , ih dahulu perlu dijelaskan a 
yang dimaksud dengan agama, atau apa hakikat agama itu, Di sin ke 


Dua Kelompok Ajaran 


Agama pada hakikatnya mengandung dua kelompok ajaran dasar yang 


Menu Tuhan melalui utusan-Nya kepada masyarakat manusia. Ajaran 
os ini terdapat dalam kitab-kitab suci. Ajaran-ajaran yang terdapat dalam 
tab-kitab suci ini, memerlukan penjelasan tentang arti dan cara pelak- 
Sa Penjelasan-penjelasan ini diberikan oleh pemuka-pemuka atau 
pes ae Inilah kelompok kedua dari ajaran-ajaran agama 
elompok pertama, karena merupakan wahyu dari T Ha bersi 
absolut, salak benar, kekal, tidak berubah dan tidak bisa en a 
Zaman. Sedangkan kelompok kedua, karena meru j 
ang ( ok kedua, pakan penjelasan d 
dengan demikian hasil pemikiran para ahli agama, pada ah sidak 


zaman. Biasanya ajaran kelompok 
sany pertama, yang merupakan wahyu dari 
Bah sedikit a ang banyak jumlahnya adalah ajaran cloner 
ua, ajaran yang merupakan hasil pemikiran pei ja i 

Ce ee š P pemuka atau ahli agama itu. 
ies dalam Al-Quran dan hadis mutawatir. Betul Al-Ouran merupakan 
Itab suci—dan tebal—yang mengandung lebih dari 6.300 ayat, tetapi menu- 
2 penelitian ulama-ulama hanya kirakira 500 dari ayat darinya yang 

engandung ajaran mengenai keimanan, ibadah itu hi 
kemasyarakatan manusia. Peran yan Ka 


l tidak bersifat tidak absolut, nisbi, tidak kekal , beruba 
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Ayat Al-Quran pada umumnya membawa ajaran hanya dalam bentuk 
prinsip-prinsip tanpa penjelasan lebih lanjut tentang perincian dan cara 
pelaksanaannya. Para ulama Islamlah yang memberikan penjelasan yang 
diperlukan umat melalui ijtihad mereka. 

Dengan demikian, timbullah berbagai bentuk penjelasan atau ijtihad 
dalam sejarah Islam yang menimbulkan aliran-aliran dan mazhab-mazhab 
dalam soal keimanan yang mencakup ilmu tauhid atau teologi. Teologi Islam 
terdapat lima aliran: Khawarij, Murji‘ah, Mu‘tazilah, Asy‘ariyalxdan Ma- 
turidiyah. Kelima aliran itu memberikan interpretasi masing-masirig tentang 
ajaran-ajaran pokok mengenai keimanan yang terdapat dalam Al-Quran. 
Sungguhpun interpretasi itu berbeda-beda balikan ada yang saling berten- 
tangan, pada umumnya masih dalam batas-batas yang digariskan Islam. 

Mengenai pembatasan mukmin dan Muslim umpamanya, Khawarij 
berpendapat bahwa yang disebut mukmin adalah tidak berdosa besar. Orang 
Islam yang berbuat dosa besar tidak mukmin lagi, bahkan telah menjadi kafir 
dan keluar dari Islam. Dan bagi Murji'ah, orang Islam yang berbuat dosa besar 
masih mukmin dan tidak kafir, adapun soal dosa yang dilakukannya itu 
diserahkan penilaiannya kepada Tuhan pada hari perhitungan di akhirat 
nanti. Dalam pendapat Mu'tazilah, pembuat dosa besar demikian tidak 
mukmin tapi tidak pula kafir. Ya tidak mukmin lagi karena perbuatan dosa 
besar, tidak menunjukkan adanya iman, dan tidak kafir, karena ia masih 

mengucapkan dua kalimat syahadat. Pembuat dosa besar dalam pendapat 
Mutazilah hanya bisa disebut Muslim. Dalam Al-Quran memang tidak 
terdapat ayat yang dengan jelas dan tegas menyebut kedudukan pembuat dosa 
besar. Ini membuat ulama berijtihad, dan timbullah hasil ijtihad atau pemi- 
kiran yang berbeda-beda mengenai hal tersebut. 

Demikian pula dalam masalah tauhid lainnya seperti sifat Tuhan, per- 
buatan Tuhan dan perbuatan manusia yang menimbulkan ajaran gadha' dan 
qadar di satu pihak, dan di pihak lain menimbulkan ajaran adanya kebebasan 
manusia dalam kehendak dan perbuatan. Tidaklah berlebihan jika dikatakan 
dalam buku-buku yang tebal itu memuar hasil ijtihad atau pemikiran ulama. 
Dengan kata lain, buku-buku tebal tentang keimanan, hanya sedikit terdapat 
ajaran kelompok pertama, wahyu yang bersifat absolut, mutlak benar, kekal, 
dan tidak berubah dan tidak bisa diubah lagi. Yang terbanyak adalah ajaran 


kelompok kedua, ajaran yang dihasilkan ijuhad atau pemikiran ulama yang 
a | th dan boleh diubah, 
Dalam ibadah pun demikian. Ayat-ayat mengenai ibadah menurut 
ulama ahli figih jumlahnya hanya 140 ayat. Di sini terdapat juga ijtihad dan 
pemikiran ulama mengenai hal-hal yang belum jelas lagi tegas dalam Al- 
@Muran. Terdapatish pendapat dalam satu mazhab umpamanya bahwa ber- 
sentuhan kulit antara laki-laki dan perempuan bukan mahram membatalkan 
wudu. Sedang mazhab lain berpendapat bahwa hal itu tidak membatalkan. 


Dalam soal jumlah azan shalat Jumat terdapat juga perbedaan paham, 
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demikian juga dalam jumlah rakaat shalat tarawih, dan banyak lagi 
masalah lainnya. Sebagaimana diketahui dalam hal ini terdapat a 
figih: Maliki, Hanafi, Syafi'i dan Hanbali. 1 > 

Demikian pula dalam soal muamalah. Ayat-ayat mengenai hidup ke- 
masyarakatan manusia jumlahnya juga sedikit, kira-kira 230 ayat. Ayat-ayat 
ini terutama datang dalam bentuk prinsip-prinsip dan garis-garis besar Di 
sini diperlukan Juga ijtihad dan pemikiran ulama, sehingga timbullah bali: 
buku figih yang tebal-tebal. Mengingat bahwa jumlah ayat hukum hanya 230 
ayat, AS bahwa buku-buku figih itu memuat lebih banyak had atau 
te Me ere daripada hukum-hukum yang dengan tegas ditentukan 

Iman, ibadah, dan muamalah adalah soal keagamaan yang terpentin 
dalam Islam. dalam tiga lapangan keagamaan yang terpenting ini tern 2 
yang banyak terdapat adalah ajaran-ajaran kelompok kedua sedang Ha 
kelompok pertama hanya sedikit jumlahnya. Dengan kata lain yang ter- 
banyak dari ketiga masalah keagamaan ini adalah ajaran-ajaran ae 
rupakan hasil ijtihad atau pemikiran ulama, bukan Mn en di 
wahyukan. Ajaran-ajaran yang diwahyukan hanya merupakan pokok- Te 
dan sedikit jumlahnya. Ajaran-ajaran vang dihasilkan ijtihad atau dekan 
ulama merupakan penjelasan tentang perincian atau cara-cara pelaksanaan 
oe pe itu, aa jumlahnya banyak. 

1 Samping lapangan keagamaan ini terdapat lapangan in- 
nya Salah satu di antaranya adalah tasawuf. Kalau alam oe ar: 
pelan merasakan dekatnya dengan Tuhan dan belum dapat melihat Tuhan 
dengan hati nurani mereka, maka sufi-sufi pertama mencari jalan lain di 
samping ibadah biasa. Setelah lama dan berusaha keras, mereka temukan jalan 
Hee Yang na dalam lapangan tasawuf ini juga hasil ijtihad ulama 

n tasawu asarKan atas ayat-ayat is-hadi 
dekat dan kasihnya tuhan ES wa ea 
_ Dalam Al-Quran terdapat pula ayat-ayat yang menggam 
ciptaan manusia dan alam oleh Allah. Pandhan a race an 
yang disebut ayat kawniyah melahirkan filsafat Islam. Filsafat Islam He 
ngandong ijtihad atau pemikiran ulama menganai hakikat manusia, kejadian 
= a ena Jelas bahwa di sini pun yang terbanyak adalah pemi- 
Selanjutnya dalam bidang keagamaan Islam terda 
tafsir. Dalam buku-buku Tarian terdapat ijtihad atau Sana eee 
ngenai arti, maksud, dan tujuan ayat-ayat Al-Ouran. Kalau melihat tebal dan 
banyaknya jilid kitab-kitab tafsir yang dikarang oleh masing-masing ulama 
dan dibandingkan dengan jumlah ayat yang terdapat dalam Al-Quran, nyata 
pulalah bahwa yang terbanyak dalam buku-buku tafsir yang tebal-tebal itu 
caer juga pemikiran ulama. Hal yang mirip dijumpai juga dalam buku 
adis. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang terbanyak dalam 
buku-buku keagamaan Islam (tauhid, figih, tasawuf, tafsir, hadis, dan seba- 
gainya) adalah hasil ijtihad atau pemikiran ulama mengenai ayat-ayat dalam 
masing-masing bidang itu. Dengan kata lain, dalam Islam ajaran yang bersifat 
absolut dan diwahyukan sedikit jumlahnya dan yang terbanyak adalah ajaran 


yang bersifat tidak absolut dan merupakan hasil ijtihad atau pemikiran ulama. 


Interaksi antara Agama dan Masyarakat t 

Dalam pada itu perlu pula diperhatikan bahwa antara agama dan masya- 
rakat terdapat pengaruh timbal-balik, dalam arti bahwa agama mempe- 
ngaruhi hidup kemasyarakatan manusia dalam berbagai bidangnya. Tapi juga 
sebaliknya bahwa kebudayaan yang berkembang dalam masyarakat mem- 
pengaruhi agama pula. 

Unsur agama yang mempengaruhi masyarakat adalah ajaran kelompok 
pertama, ajaran-ajaran dasar yang bersifat absolut, mutlak benar, kekal, tidak 
berubah, dan tidak bisa berubah itu. Unsur agama yang dipengaruhi oleh 
kebudayaan yang berkembang dalam masyarakat adalah ajaran kelompok 
kedua, ajaran-ajaran yang timbul sebagai hasil ijtihad atau pemikiran ulama 
dar yang bersifat tidak absolut, nisbi, berubah, dan dapat diubah itu. 

Ajaran yang paling dasar dalam Islam, umpamanya, adalah keyakinan 
pada Tuhan Yang Maha Esa. Keyakinan ini mempengaruhi kehidupan 
seluruh umat Islam baik dalam kehidupan individual maupun kehidupan 
masyarakar. Dalam pada itu pengertian atau konsep kemahaesaan Tuhan 
berbeda di antara kalangan umat Islam. Dalam konscp orang awam, sebagai- 
mana terdapat dalam teologi Asy'ariyah, kemahaesaan Tuhan digambarkan 
sebagai Tuhan dengan sifat-sifarnya dan mempunyai hubungan langsung 
dengan makhluk yang banyak ini. 

Bagi golongan terpelajar, sebagaimana digambarkan dalam teologi 
Mu'tazilah, pandangan mengenai Tuhan mempunya sifat-sifat mengandung 
arti bahwa Tuhan tersusun dari zat-zat yang melekat pada zat. Dengan 
demikian, Tuhan mengandung beberapa unsur. Dan ini bertentangan dengan 
paham kemahaesaan Tuhan. Yang Maha Esa tidak tersusun dari unsur-unsur, 

Yang Maha Esa adalah Esa unsurnya. Oleh karena itu, bagi mereka Tuhan 
tidak mempunyai sifat, apa yang dikatakan sifat adalah nama-nama Tuhan. 

Bagi kaum filosof, konsep Tuhan yang mempunyai hubungan langsung 
dengan yang banyak tidaklah sebenarnya esa. Yang Maha Esa, agar benar- 
benar Esa, tidak berhubungan langsung dengan yang banyak. Maka timbul- 
lah filsafat emanasi Al-Farabi dan Ibn Sina, yang di dalamnya digambarkan 
bahwa Tuhan tidak langsung berhubungan dengan yang banyak. Dari Tuhan 
memancar akal pertama dan dari akal pertama ini selanjutnya memancar yang 
banyak. Tuhan tidak langsung berhubungan dengan yang banyak. 

Di sini kita lihat konsep kemahaesaan kaum awam dipengaruhi oleh 
kebudayaan yang berkembang di kalangan mereka, maka konsep kaum 
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terpelajar dipengaruhi juga oleh kebudayaan keilmuan mereka. Dan konsep 
kaum filosof tentang keesaan juga dipengaruhi oleh kebudayaan kefilsafaran 
mereka. : 

Dalam hidup kekeluargaan juga demikian. Dalam perkawinan misalnya, 
ajaran dasar yang disebut Al-Quran mempengaruhi bagaimana perkawinan 
dilangsungkan. Ajaran dasar yang mempengaruhi kehidupan keluarga ini 
1alah adanya perkawinan, perceraian, dan poligami. Karena itu, dalam Islam 
perkawinan dianjurkan, perceraian tidak disenangi, dan poligami diper- 
bolehkan dengan syarat yang berat. Ini semua mempengaruhi kekeluargaan 
umat Islam. Tetapi, cara pelaksanaan ketiganya ini berbeda-beda, sesuai 
dengan perbedaan zaman dan tempat. í 


Tetapi, pada zaman kemajuan sekarang ini kaum perempuan telah 
banyak melakukan emansipasi. Pendidikan, kedudukan sosial, dan ekonomi- 
nya telah meningkat, dan telah merasa kuat, bahkan sederajat dengan kaum 
pria. Maka ajaran Islam tentang cara palaksanaan ajaran dasar perkawinan, 
perceraian dan poligami tidak terletak lagi di tangan suami semata-mata. 


Kebudayaan masa lampau mengenai perempuan mempengaruhi ajaran . 


agama mengenai cara pelaksanaan perkawinan, perceraian, dan poligami. 
Demikian juga kebudayaan zaman sekarang yang telah banyak berubah dari 
kebudayaan zaman lampau itu, menimbulkan perubahan dalam ajaran bagai- 
mana pelaksanaan perkawinan dalam masyarakat dilangsungkan. Jadi, zaman 
mempengaruhi ajaran agama yang termasuk ke dalam kelompok kedua 
tersebut. 

Dari contoh-contoh itu dapat disimpulkan bahwa ada hubungan timbal- 
balik atau saling mempengaruhi antara agama dan masyarakat. Agama mem- 


panam aan 


£ | pengaruhi masyarakat dan sebaliknya kebudayaan yang ada dalam masya- 


rakat mempengaruhi agama. 


Karena itu, tidak banyak dan tidak besar perbedaan yang terdapat antara . 


bidang keagamaan dan bidang-bidang yang bukan keagamaan dalam Islam. 
Kalau di bidang-bidang bukan keagamaan seluruhnya adalah hasil pemikiran 
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manusia, di bidang keagamaan terdapat sebagian keci dan sebagian 


besar hasil pemikiran ulama. Kalau yang dikatakag kebudayaad adalah hasil | 


pemikiran manusia, yang dihasilkan pemikiran ulama adat: pula kebudaya- 
an. Perbedaannya dengan kebudayaan lain ialah bahwa kebudayaan (hasil 
pemikiran ulama) ini didasarkan atas ajaran-ajaran agama. Dan kebudayaan 
keagamaan mempunyai sifat lebih mengikat kepada pemeluk agama ber- 
sangkutan. - 

Melihat kenyataan ini tidaklah tepat rasanya pendapat yang mengatakan 
bahwa agama tidak bisa menjadi sasaran ilmu sosial. Dan untuk penelitian 
agama tidaklah tepat rasanya kalau kita membutuhkan metode penelitian 
khusus. Metode penelitian yang sudah berkembang dalam ilmu-ilmu sosial 
jelas dapat digunakan untuk penelitian agama.f) 
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Penyakit Masyarakat 
dan Masalah Pendidikan A gama 


Bahaya narkotika di Indonesia dapat dimasukkan ke dalam masalah 
kenakalan remaja, yang di luar negeri meman 


rakat. Dengan kata lain, masalah narkotika adalah salah satu aspek dari 


Faktor-faktor yang menimbulkan kenakalan remaja dan penyakit 
masyarakat berbagai rupa, umpamanya problem rumah tangga, problem 
lingkungan, problem ekonomi, problem psikologis, problem pendidikan, 
baik yang bersifat agama maupun yang umum. Oleh karena itu, penanggu- 
langannya haruslah ditinjau dari berbagai aspek yang berlainan. 


narkotika sebagai salah satu aspek dari problem ken 
` penyakit masyarakat. Untuk itu, perlulah kita terlebih 
sebenarnya fungsi agama dalam masyarakat manusia. 


Fungsi Agama 


Agama, terutama Islam, datang ke dunia untuk membimbing manusia 
agar mencapai kebaha jaan dunia dan akhirat. Oleh karena itu, tujuan 
sebenarnya dari agua bas. membina manusia agar baik dan sehat, 
baik fisik maupun mental. Intisari ajaran agama-agama, juga berkisar. pada 
masalah baik dan buru , Yaitu perbuatan mana yang baik dan membawa 
kebahagiaan, dan perbuatan mana yang bersifat buruk dan tahat yang mem- 
bawa kepada kemudaratan dan kesengsaraan. Untuk kebahagiaan manusia, 
perbuatan baik dikerjakan dan perbuatan buruk dijauhi. 


Dalam Islam, perbuatan baik dan buruk itu mengambil tempat yang 
penting sekali. Bagi para teolog Islam soal itu memang merupakan salah satu 
masalah yang banyak dan hangat mereka perbincangkan. Pokok masalah bagi 
Viran-aliran teologi yang terdapat dalam Islam ialah: Dapatkah manusia 
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i perbuatan mana yang baik dan perbuatan mana 
melalui akalnya T alian hal ara manusia perlu wahyu? . 
yang buruk? Ata ? ariyah mengatakan bahwa soal baik dan buruk tak dapat 
: tial “a Sekiranya wahyu tidak diturunkan re aa 
Tetakan olêh | sinbedakan perbuatan buruk dari perbuatan baik. yu 
tidak aka dapat san baik buruknya suatu perbuatan. | . £ 
lah yang menen! ah mengatakan bahwa akal manusia cukup kuat ae 
Kawa emule suatu perbuatan. Tanpa wahyu manusia dapat 
mengetahui bas ` mencuri adalah perbuatan buruk dan menolong oe 
Penget IA ma ak. Untuk itu tidak diperlukan wahyu. Wahyu Na 
adalah BEN pendapat akal manusia dan untuk mem an 
hanya utuk T :Ikan pikiran manusia itu bersifat absolut dan universal, 
nilai-nila: yang ia mempunyai kekuatan pengikat bagi seluruh ae 
agar dengan demi xia Muʻtazilah, setelah akal mengetahui apa yang baik pie 
Selanjutnya is memerintahkan supaya perbuatan baik itu ae 
apa yang uruk. : sx atau jahat itu dijauhi. Jadi sebelum wahyu diturun 1 
pari perbuaran fee paham Mu'tazilah, telah berkewajiban berbuat bai 
Tuhan, manusia * nenjauhi perbuatan jahat. Wahyu datang ne he 
dan ae dan untuk membuar kewajiban-kewajiban agı tersebut 
erkuat perintei nnr ersifat absolut. 5 
misa a kewan ni wi ka kana akal tidak mampu mengetahui soal 
in aa s, manusia tidak mempunyai kewajiban agli apa-apa 
baik dan soal hu 
sebelum wahyu . | 
Itulah par D hukum Islam sebenarnya juga na 
D ave pada soal baik dan buruk itu. Pengertian es 
tuskan paman nakruh sangat erat hubungannya dengan perbuatan T 
haram, sunnah, ht w atau jahat. Perbuatan baik ada di antaranya yang wai ; 
ea ce jala yang sunnah dikerjakan. Perbuatan buruk atau j a 
ce ane a a i rjakan ada pula yang makruh dikerjakan. eee 
ada yang haram - | ae haram dan makruh kalau dikerjakan mem cee 
buatan tilak ag dan kesengsaraan, sedangkan Pa aa ai 
kepada a inah kalau dikerjakan membawa kepada kebaikan dan 
ang wajib atan sul! | | 
a berupa neraka dan janji berupa surga di akhirat, juga Nn 
Ancaman gan soal baik dan buruk ini. Orang yang berbuat bai : 
hubungannya ce "E surga di akhirar, dan yang berbuat jahat akan masu 
dunia ini -kan 2" asud di sini dengan perbuatan baik bukan m a 
neraka, Tang ee juga perbuatan duniawi yang setiap hart dila ukan 
merupakan ibada S ga dengan makhluk lain, terutama binatang. Be 
manusia, a a buruk atau jahat adalah perbuatan buruk ee 
juga dengan per ee juga terhadap sesama manusia, di samping terhadap 
Jasa mahluk lain di dunia ini. 
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Nan dalam Islam, soal baik dan buruk, di samping ketuhan 
baik yang m : eae Karena yang ingin dibina Islam adalah man = 
each ng enja perbuatan buruk atau jahat dì dunia ini. Manusia E 
el hens tn lin ras 
wa). lal dase area EEA 
Maha Es: i ym talah orang yang percaya pada. Ya 
Sar : = eka ame nilai-nilai yang bersifat kana Musli oe 
Rane pace ee a diri dan tunduk kepada Allah; dan uttag atau 
Tuhan. di akhirat wa adalah orang yang memelihara diri dari hukuman 
Benarkan > yan orang yang patuh pada Tuhan, dalam arti patuh 
Perintah Tuh pa dan patuh menjauhi larangan-laran: an Ny: 
Tuhan Ana T tan dengan perbuatan-perbuatan baik nes a 
a engan perbuatan: erbuatan buruk dan jahat Tegasnya. 
É k ngan oran g akwa ah à ? ; 3 
Bare “pakan dan areng Ka NG EA bak yang mengerjakan 
nilai seperti sakae j pen Al-Quran memang dihubungkan dengan nilai- 
kekanan es Kr sungguhpun si penolong itu sendiri berada dalam 
menepati “ami P b menahan marah, suka memberi maaf kepada orang lai 
kejahatan en tidak tinggi hati, suka kepada kebaikan dan m In 
sebagainya Sala Nan orang lain, jujur, suka kepada kekenan dan 
kaa z berb nuttagih dalam Al-Quran selanjutnya dikontraskan d i 
oe = 5 | s a dan kacau dalam masyarakat, orang yang b Ta 
3 an. . Ste erbuat 
ea yang berdusta, orang yang zalim, penjahat, amoral, dan seba- 
Dengan demikian, yang dimaksud mukmin, Muslim, dan muttaoi, 
“EA Ia KERANA in 


sebenarnya adalah y 1 tinggi 
yang bermoral tinggi dan berbudi pekerti r. Ti 
mengherankan kalau soal akhlak dan budi Ba kan aa a ndak 
ajaran yang sangat penting dalam Islam. ree 
Nabi sendiri mengatakan: 


Aku sebenarnya dikiri 
budi pekerti ba" irim oleh Tuhan hanyalah untuk menyempurnakan 


a ana beliau berpesan: 
uban memilih Islam sebagai asi 
ae ds pekerti lubur dan basi ank En ela 
Pe agahan Kalan nilai-nilai moral yang merupak i 
p uhur yang harus dimiliki Muslim, mukmin, dan p ie 
itu memang banyak dijelaskan dalam hadis dan AlQuran ee E 
a sa misalnya adalah nilai moral yang amat dihati sehingga 
Aa Sa Tema orang yang tidak jujur sebenarnya tidak be gi 
, kata hadis ini, merupakan petanda bahw oe 
sangkutan akan hancur. Nn 
| ati janji) juga merupakan nilai i yang 
ie Menepati jan pakan moral yang tinggi, janji 
sg sea sabin a musuh, kata Nabi, wajib a Oleh karens 
dalah perbuatan yang sangat beliau benci. Seorang Muslim 
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kata Nabi, boleh bersifat penakut dan bakhil tetapi sekali-kali tidak boleh | 
berdusta. ' 
Dalam nilainilai yang tinggi itu juga termasuk sifat 'pemurah dan» - 
Genome yang disayangi Tuhan, demikian kata hadis Nabi men- 
jelaskan, ialah orang yang suka memberi maaf, bersikap lembut, dan pemu- 
rah, walaupun kepada musuh. Kekuatan seseorang tidak terletak dari fisik- 
nya, tetapi dalam kekuatan menahan marah. 
Selanjutnya sebagai contoh-contoh dari ajaran moral yang ada dalam 
Al-Ouran sendiri dapat disebut sebagai berikut: z 
< Jangan mencêri66korang lain karena mereka mungkin lebih baik dari 
kita sendiri, jangan mencela orang lain, jangan memberi nama julukan yang 
tidak baik, jangan berburuk sangka karena sebagian dari berburuk sangka 


merupakan dosa, jangan mencari kesalahan. orang lain dan jangan mengum- 
pat orang lain. Semua itu adalah perbuatan-perbuatan yang tidak baik yang 
menurut teks Al-Quran wajib dijauhi. 

Di samping soal akhlak, Al-Quran bahkan mengajarkan, supaya s€- 
seorang jangan memasuki rumah orang lain sebelum minta izin dan sebelum 
mengucapkan salam. Ayat lain lagi mengajarkan bahwa sebelum memasuki 
ruang tertutup, orang harus terlebih dahulu minta izin dengan mengetok tiga 
kali umpamanya. Keharusan ini berlaku walaupun bagi anak-anak yang 


belum dewasa. 
Begitulah pentingnya budi pekerti luhur dan tingkah laku baik dalam 


ajaran Islam, sehingga nilai-nilai dan tingkah laku baik itu disebut dalam < p” 
Al-Quran, dan dengan demikian pilai-nilai itu mempunyai sifat absolut. uo 
Dan begitu pentingnya sai moral ins, sehingga ibadah dalam Islam, baik 
itu berupa shalat lima kali sehari, puasa sebulan dalam setahun, zakat sekali 
setahun, haji seumur hidup, sebenarnya merupakan latihan moral, di sam- 
ping latihan spiritual. Tujuan ibadah sebenarnya mensucikan jiwa, agar dari 
jiwa yang suci itu timbullah budi pekerti luhur. 
Ayat-ayat Al-Quran dan hadis memang selalu mengingatkan nilai-nilai 
dengan masing-masing ibadah itu. | 
Kalau Al-Quran mengatakan bahwashalas menjauhkan manusia dari 
perbuatan jahat dan tidak baik, hadis mengatakan bahwa shalat yang tidak 
mencegah seseorang dari perbuatan jahat sebenarnya bukanlah shalat. Shalat 
yang demikian tidak ada artinya, malah hanya membuat orang bertambah 
jauh dari surga dan akhirat. 
Shalat yang diterima Tuhan kata hadis lain adalah shalat yang meren- 
dahkan hati, tidak sombong, saleh. dan suka menolong sesama manusia, 
Mengenai puasa, hadis menerangkan bahwa puasa yang baik akan men- 
jauhkan manusta dari dusta dan perbuatan-perbuatan tidak baik lainnya. 
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oo tidak demikian maka tidak ada gunanya orang yang menderita lapar 

| in ae aF Prana sia-sia belaka. Berpuasa, kata hadis lain, bukan- 
menahan diri dari makan d i i as 

an | an minum, tetapi manahan diri dari ucapan- 


Tentan p Al-Quran sendiri melaran .. 

2 laksana ha 

luarkan ucapatrticapan tidak baik g para pe ji menge- 
, melarang pert 

perbuatan tidak senonoh. g pertengkaran dan perbuatan- 


akad hadis menjelaskan, mengand i i 
; gandung arti yang sangat luas sekali. 
a mencakup senyuman kepada manusia, seruan pada perbuatan baik 
a an meninggalkan perbuatan-perbuatan tidak baik, menunjukkan jalan 
ce one eee dari jalan, memberi air yang ada di gayung 
ita kepada orang yang berhajat, dan menunt i 
DAE untun orang lemah penglihatannya 
| Bahwa semua ibadah erat hubungannya dengan 
diterangkan lebih lanjut oleh hadis-hadis berikut- 


Orang yang banyak menjalankan shalat, banyak melakukan puasa, dan 
banyak bersedekah, tetapi menyakiti hati tetangga, ia akan masuk Geak 
Dan sebaliknya orang yang sedikit melakukan shalat, puasa dan zakar, teta 5 
tidak perngh menyakiti hati tetangga, ia akan masuk surga. on 


Tanda munafik atau hipokrit, kata hadis lain, ada tiga: berdusta, tidak 
menepati janji, dari berkhtanat. Dan orang yang berdusta tidak mene pati 
janji atau berkhianat adalah orang yang munafik, sungguhpun ia men in 
dirinya Islam, melakukan puasa, mengerjakan shalar, haji dan umrah Tu 
hadis menerangkan bahwa ada perbuatan-perbuatan yang Jana ba 


shalat, d i iki tali 
a on an zakat yaitu memperbaiki tali persaudaraan dan rali 


endidikan moral, 





persa- 


Demikian beberapa ayat Al-Quran dan hadis sebagai 
muanya menunjukkan baba bad ibadahsebenarnya D 
menanamkan budi pekerti luhur dalam diri yang menggerakkannya Ini 
semua memperkuat sua (tesis Da wa soal baik buruk dan budi p ekerti tabir | 
merupakan intisari dari ajaran Islam. Sebagaimana terlihat dari konsep iman 
Islam, surga, dan neraka. ibadah shalat, puasa, zakat, haji, hukum figih den än 
pengertian wajib, haram, sunnah, makruh dan halal yang terdapat di eR 
nya, kesemuanya itu erat sekali hubungannya dengan perbuatan baik dan 
perbuatan buruk manusia. Tujuan dasar dari semua ajaran-ajaran Islam 
memanglah untuk mencegah manusia dari perbuatan buruk arau jahat dan 
selanjutnya untuk mendorong manusia kepada perbuatan baik. Dari manusia 


baik dan berbudi luhurlah masyarakat baik dapat diwujudkan. 


Jika kita terima bahwa ajaran-ajaran Isl i 
| ; jaran Islam berpusat soal baik-buruk d 
budi pekerti luhur, maka dapatlah diambil kesimpulan bas) pn 


dikan Islam, baik di sekolah-sekolah umum maupun di sekolah agama, 
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seharusnya membina manusia yang baik dan berbudi pekerti luhur. Dengan 
kata lain, dan ini pendapat saya, Busan pe an) seharusnya meru- 
pakan pendidikan moral. Dan jelas bahwa pendidikan moral ini ditekankan 
“di tingkat TK, SD SLTP/A, yaitu ketika jiwa anak didik masih relatif bersih 
dan belum dikotori oleh masyarakat sekitarnya, dan ketika anak didik masih 
lunak dan dapat dibentuk sesuai dengan ajaran-ajaran agama. Pendidikan 





moral yang dilakukan sesudah anak didik menjadi besar dengan jiwa serta | 


SA 
| 
| 
| 


mentalnya sudah mulai dikotori oleh masyarakat sekitarnya, sulit akan b 


membawa hasil seperti yang diharapkan. 

Dalam pendidikan moral, yang esensial dari pendidikan Islam, terletak 
pada peran pendidikan agama dalam upaya mencegah bahaya narkotika serta 
bentuk-bentuk lain dari kenakalan remaja dan penyakit-penyakit masyarakat 
yang bersumber pada jiwa yang tidak bersih. Untuk itu seharusnya anak 
didik dilatih sejak kecil untuk cinta kepada kebaikan serta hal-hal yang baik 
dan benci kepada kejahatan serta hal-hal yang tidak baik, dan selanjutnya 
dilatih mengerjakan hal-hal yang baik dan dilatih menjauhi perbuatan-per- 
buatari buruk dan jahat. Dengan latihan seperti ini, kemudian ditambah 
dengan latihan ibadah dan pengetahuan tentang halal, haram, sunnah dan 
seterusnya, barulah anak didik, menurut pendapar saya, tidak akan mudah 
dapat digoda oleh hal-hal yang tidak baik dalam masyarakat. Tanpa latihan 
dan didikan moral, sebagaimana sekarang, kalangan remaja, bahkan juga 
kalangan dewasa, akan mudah sekali dapat digoda oleh hal-hal yang merugi- 
kan dan merusak kehidupan dalam masyarakat. Maka akan mudah untuk 
dibawa hanyut oleh arus-arus yang tidak baik yang terdapat dalam masya- 
rakar. 

Tetapi, dalam pada itu perlu kiranya ditegaskan bahwa pendidikan 
moral itu saja tidaklah merupakan obat yang ampuh mencegah bahaya 
narkotika, kenakalan remaja dan penyakit-penyakit masyarakat lainnya. 
Usaha dari segi pendidikan agama ini harus dijalankan bersama-sama dengan 

usaha dari segi-segi lain oleh lembaga-lembaga masyarakat yang ada hubung- 
annya dengan problem ini. 

Jelas kiranya bahwa usaha pencegahan yang dikemukakan di sini, ialah 
usaha yang berjangka panjang. Usaha yang berjangka singkat atau instant, 
kelihatannya tidak dapat diberikan lewat pendidikan agama, apalagi kalau 
yang dimaksud dengan itu ialah pendidikan moral. Semua bentuk pendidikan 
memerlukan waktu tidak singkat. ga 

Tapi persoalannya adalah, bahwa pendidikan Islam kita sekarang ini 
banyak memerlukan tekanan pada pendidikan moral. Kalau dilihat dari 
fikulum Bendidikan Agama Perguruan Umum, yang dihasilkan Musya- 
warak Kurikulum yang diadakan oleh Departemen Agama di Cibogo pada 
_1971, pendidikan moral itu dicantumkan. Tetapi, tekanan pada pendidikan 
moral itu bélun dijumpai bail? pada kurikulum itu sendiri apalagi dalam 
praktik. 
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Antara Pengajaran dan Pendidikan Moral 


Kelihatannya sistem pendidikan 2 i i 
Ke 5 c gama kita, sebagaimana halnya d 
pendidikan umum kita, telah dipengaruhi oleh trend pendidikan Barat ote 


lebih mengutamakan engajaran daripad idi 
akan | pada pendidikan moral. Yang sa 
rele ene pêng Eaten pengetahuan pengetahuan 
ce dala anak - Inilah yang ditemukan di masyar 
Barat. Bahkan di sana telah dijumpai pendapat d praktik GA Fani 
pengetahuan dari nilai-nilai moral. Ilmu pengetahuan dicari dan dimajukan 
= matauntuk kepentingan pengetahuan, tanpa memperhatikan apakah 
: a oe akan membawa efek-efek yang tidak baik bagi Pesara 
2 = eknya (baik atau buruk), kata sarjana-sarjana ilmu pengetahuan Barat, 
bukanlah soal mereka. Itu adalah soal kaum moralis. Soal mereka hanyalah 
ilmu pengetahuan tanpa memikirkan soal moral. f 


Trend ini tampaknya telah mempengaruhi sistem pendidikan ki 

anes pendidikan agama sendiri. Dalam oe endidikan ae 

ite ankan adalah pemberian pengetahuan-pengetahuan keagamaan ada 
anak didik mulai dari SD sampai PT. Pendidikan itu pada umumnya as 
a pengajaran cara-cara menjalankan shalat, mulai dari soal muda Sipe 

e hal-hal yang membatalkan wudhu dan shalat, catacara menjalankat Ss 
haji serta zakat, apa yang halal dan haram dalam Islam hukum-huk i ‘fe sik, 
sifat-sifat Tuhan, rukun iman dan Islam dalam tauhid, den sebagaimana tee 
oe anak didik dinilai bukan atas budi pekerti dan kelakuan, tetapi atas 

asar pengetahuan tentang hal-hal yang diajarkan itu di samping kann, uan- 
vee melaksanakan ibadah yang diajarkan. Tentang akhlak es di- 
ajarkan pun, kelihatannya, penilaian diberikan atas pengetahuan anak didik 
tentang nilai-nilai akhlak yang diajarkan Islam dan bukan tentan keadaan 
anak didik memakai atau tidak memakai akhlak-akhtak baik is dalam 


pergaulan sehari-hari, 


Gambaran tentang Tuhan dan Implikasi Moralnya 


Dalam hal pendidikan agama ini kita selan; tnya banyak te 

hal-hal yang sifatnya legalitas, dalam arti kala sak eee 
sesuai dengan hukum figih, kita segera merasa puas. Dalam soal shalat 
Paparan. kalau anak didik telah menjalankan shalat sesuai dengan 

u e ea kita merasa bahwa tugas kita telah selesai. Tidak kita nila 
ap F itu mengubah mental anak didik kepada keadaan lebih baik 
Hal Pea pada halhal yang baik dan tidak suka pada hal-hal yang tidak 
ie. ee on Satu tujuan penting dari shalat. Demikian 


Dalam soal ibadah ini kelihatannya terdapat kekeliruan paham di ka- 


langan sebagian umat Islam i ndidiica 
angan, sebagian wnat I yang tidak menguntungkan bagi pendidikan 
moral. Kekeliruan itu timbul dari pemakaman ayat Al Pe 
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Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku (OS 51: 56). é 

Ayat itu diartikan bahwa manusia diciptakan semata-mata untuk ber- 
ibadah kepada Tuhan yaitu mengerjakan shalat, puasa, haji, dan zakat. Soal 
ibadah memang amat dipentingkan dalam pendidikan Islam kita, sehingga 
soal pendidikan moral kurang mendapat perhatian. Tetapi, apakah kata Ii 
ya 'budiin pada ayat itu berarti beribadah, mengabdi atau menyembah? Se- 
benarnya Tuhan tidak berhajat untuk dipuja atau disembah manusia. Tuhan 
adalah Mahasempurna dan tidak berhajat pada apa pun. Oleh karena itu, kata 
li ya budin di situ lebih repat kalau diberi arti lain dari arti beribadah, 
menyembah, atau memuja. Lebih tepat kelihatannya kalau diberi arti sebagai 
tunduk dan patuh, dan kata ‘zbada memang mengandung arti tunduk se- 
hingga arti ayat itu menjadi: 

Tidak Kuciptakan jin dan manusia kecuali untuk tunduk dan patuh 
kepada-Ku. $ 

Arti ini lebih sesuai dengan arti yang terkandung dałam kata myslim, 
dan Gigin disebut di atas, yaitu menyerah, tunduk, dan menjaga 
diri dari hukuman hari kiamat dengan mematuhi perintah-perintah dan 
menjauhi larangan-larangan Tunan. Dengan kata lain, manusia diciptakan 
Tuhan sebenarnya untuk berbuat baik dan tidak untuk berbuat jahat, sung- 
guhpun di dunia ada yang memilih kejahatan. Paham dan pengertian serupa 
ini lebih sesuai dengan pendidikan moral. 

Selanjutnya arti sembah dan sembahyang yang kita artikan untuk kata- 
kata ‘abada dan shalat juga membawa kepada paham yang tidak tepat. Kata 
sembahyang berasal dari suatu bahasa yang memakai tilsafat vang lain dari 
filsafat IslamgSembahyany berarti menyembah kekuatan gaib dalam paham 
masyarakat animisme dan politeisme. Dalam filsafat riasyarakat serupa ini, 
kekuatan gaib yang demikian ditakuti dan mesti disembah dan diberi sesajen 
agar ja jangan murka dan jangan membawa bencana bagi manusia. 

Kata sembahyang yang mengandung arti demikian, ketika dibawa ke 
dalam konteks Islam menimbulkan perubahan dalam konsep Tuhan yang 
ada dalam Islam. Tuhan dalam Islam bukanlah suatu zat yang ditakuti, tetapi 
suatu zat yang dikasihi. Ini jelas dalam kalimat Bi iswit Allahi AL-Rabman 
Al-Rihim yang tiap hari berkali-kali kita baca. Rahman dan Rahim berarti 
Pengasih dan Penyayang. Jadi Tuhan tidak ditakuti, terapi disayangi manusia. 

Kata sembahyang yang masuk ke dalam Islam itu menghilangkan sifar 
pengasih dan penyayang ini dari kesadaran kita dan timbullah konsep Tuhan 
yang ditakuti. Mengapa karaGragullah dalam Al-Quran kita artikan "takutlah | 

ada Tuhan", sedang arti sebenarnya adalah pelihara atau jagalah dirimu dari 
“hukuman Tuhan di akhirat, dan patuhlah pada perintah dan larangan-Nya. 

Konsep Tuhan yang ditakuti ini juga kurang menolong bagi pendidikan 

moral. Konsep Tuhan yang ditakuti bisa membawa kepada Tuhan yang tidak 
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disenangi, dan kalau perasaan ane hilan 

5 g, perintah dan larangan-Nya bisa 

tidak dipatuhi lagi. Sebaliknya perintah dan | 

senantiasa akan dihormati. : Mean aa 
Demiktanlah beberapa problem yang ada dalam sistem pendidikan Islam 


“kita, problem-problem yang tidak menguntungkan basi pendidikan mos 
guntungkan ba d 
sebagai i intisari dari pendidikan agama [] 6 agi pendidikan moral 
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Pan arad nata tananan ai 


Tinjauan Filosofis - 
tentang Perkawinan dalam Islam 


Sistem perkawinan erat sekali hubungannya dengan filsafat hidup atau 
filsafat wujud dalam Islam. Manusia dalam ajaran Islam tersusun dari dua 
unsur, unsur jasmani dan unsur ruhani. Unsur jasmani berbentuk materi, 
dan oleh karena itu tersusun dari bagian-bagian. Tiap-liap yang bersusun 
akhirnya akan lepas susunannya dan dengan demikian akan hancur. Unsur 
ruhani manusia bersifat immateri “dan tidak tersusun. Yang tidak tersusun 
dari bagian-bagian tidak akan hancur oleh Karena itu unsur ruhani manusia 


akan kekal. 
Maka dalam filsafar hidup atau filsafat wujud, manusia menurut ajaran 
Islam, akan kekal. Hid atau wujud kekal ini terbagi d dua, hi dup pertama di 


dunia yang bersifat sementara yang akan dilanjutkan dengan hidup kedua di 
akhirat yang bersifat kekal. Di antara kedua wujud ini hidup di akhiratlah 


“yang paling penting, karena itulah yang menjadi tujuan terakhir dari hidup 


manusia dan juga karena di situlah manusia akan kekal hidupnya. Adapun 
hidup material yang bersifat sementara di dunia ini hanyalah merupakan 
permulaan dan pengantar untuk hidup kekal itu. Dalam hidup pertama inilah 
manusia membuat persiapan untuk memasuki hidup kedua nanti. 


{/Hidup ini menurut filsafat dan tasawuf tidak mengambil bentuk jas- 
mani, tetapi mengambil bentuk ruhani. Dengan kata tain, dalam ajaran 
tasawuf dan filsafat Islam, yang akan menghadapi perhitungan di hari kiamat 
nanti hanyalah unsur ruhani manusia, Unsur jasmani tidak turut memper- 
tanggungjawabkan perbuatan-perbuatan manusia ketika ia hidup di dunia, 
karena badan telah hancur di dunia fana ini. Dan balasan yang akan diterima 
di akhirat nanti juga akan bersifat i immateri, dan bukan bersikap materi. Oleh 
karena itu, surga dan neraka dalam ajaran tasawuf dan filsafat Islam tidak 
mempunyai bentuk jasmani. Surga dan neraka berbentuk immateri. Ayat 


. Al-Quran yang menggambarkan surga dan neraka dalam bentuk materi oleh 


para sufi dan filosof Islam diberi arti majázi.dan bukan arti lafzhi. Yang 

dimaksud ayat-ayat itu ialah kesenangan ruhani yang dekat serupa dengan 

kesenangan yang dinikmati manusia dalam taman yang mempunyai istana 

dan mahligai yang indah, dan kesengsaran ruhani yang serupa dengan keseng- 
Sta = Pee nara ay. > 431 
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_Saraan yang diderita manusia dil i i i 
e gk yang dilemparkan hidup-hidup ke dalam api 
Dalam kedua hidup ini, Tuhan men i i 
» an menghendaki kebahagiaan i 
ee a kekal yang akan dijumpa di akhirat sebenarnya al 
elanjutan dari hidup bahagia di dunia, Dengan kata lain, manusia akan 


we atur kena andake ta a manahan anank, 


mengalami hidup bahagia di akhirat kalau ja mempunyai hidup bahagia di E 


dunia. Hidup tidak ia di duni i di 
bahagia di ae bahagia di dunia akan membawa kepada hidup tidak 
Hidup bahagia di dunia erat sekali hubungannya dengan hidup dalam 


padan lidup dalam kejahatan tidak membawa manusia kepada hidup 
ahagia, baik di dunia maupun di akhirat kelak. Oleh karena itu, sal 


kejahatan. 


Golongan Asy'ariyah berpendapat bahwa akal i 

dapar membedakan perbuatan baik dari ee 
kejahatan hanya dapat diketahui melalui wahyu. Jika sekiranya wah tidak 
turun, manusia tidak akan tahu mana perbuatan baik dan mana ot t 
Jahat, Kebaikan dan kejahatan ditentukan oleh wahyu, bukan akal = 


— Surga dan neraka seperti telah disin i atas j 
a e ggung di atas juga erat hub 
dengan kebaikan dan kejahatan. Manusia yang hidup dalam kabak ndi deni 


itulah yang akan mendapat surga di akhi 
kejahatan di dunia akan masuk Kn ‘rat dan orang yang hidup dalam 


Ibadah j at sekali hubungannya den | kebai ian kej 
hatan. Kujuan ibadah ialah mensucikan wa Ibadah il ae di 
kepada Tuhan. Tuhan adalah Mahasuci dan yang Maha Ea A 
didekati oleh yang suci. Ibadah shalat, puasa dan haji merupakan ka 
untuk mensucikan jiwa manusia, Latihan pensucian ruhani ini dalam shal 
didahului oleh pensucian badan. Ketika menghadap Tuhan badan dan an 
berada dalam keadaan bersih. Adapun puasa dan haji, harus pula dijalankan 
dalam keadaan yang suci, Pensucian ruhani ini penting artinya dalam ibadah. 
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Jiwa yang suci erat pula hubungannya dengan kebaikan dan kejahatan. 
Dari jiwa yang kotor hanya akan timbul perbuatan-perbuatan yang jahat. 
Dari jiwa yang Looe E bukan dari jiwa yarig kotor, timbul perbuatan- 
perbuatan baik. ¿[ujyan ibada) sebenarnya ialah menjauhkan manusia dari 
perbuatan-perbuatan jahat dan mendorong manusia untuk melaksanakan 
perbuatan-perbuatan baik. Ayat 45 dari surah Al-Ankabut mengatakan: 

Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dan 
mungkar. Si 

Hukum Islam atau fiqih sebenarnya juga memusatkan perhatian pada 
kebaikan dan kejahatan. Hukum wajib hubungannya dengan kebaikan yang 
mesti dikerjakan manusia dan haram dengan kejahatan yang mesti dijauhi 
manusia. Hukum sunnah hubungannya dengan perbuatan-perbuatan yang 
membawa kepada kebaikan dan makruh dengan perbuatan-perbuatan yang 
membawa pada ketidakbaikan. fs 

Jelaslah, bahwa ajaran-ajaran Islam banyak berpusat pada soal kebaikan 
dan kejahatan. Yang hendak dibina Islam pada hakikatnya memanglah 
manusiamanusia yang baik. Manusia baiklah yang akan dapat menyusun 
keluarga baik dan keluarga baiklah yang akan dapat membentuk masyarakat 
baik. Dalam inasyarakat baiklah manusia akan memperoleh kebahagiaan. 
Dalam masyarakat tidak baik, masyarakat yang terdiri dari unit-unit keluarga 
yang tidak baik dan tidak kokoh sendi-sendinya, manusia tidak akan men- 
jumpai kebahagiaan. 

Pembinaan manusia baik memang penting bagi pembinaan keluarga 
baik dan selanjutnya juga bagi masyarakat baik. Tetapi, tidak semua manusia 
dapat dibina menjadi manusia baik. Dalam masyarakat mesti terdapat 
manusia-manusia yang tidak baik. Oleh karena itu, perlulah hukum-hukum 
mengatur dan melindungi masyarakat dari perbuatan-perbuatan yang tidak 
baik itu. | 

Karena itu, ibadah sesungguhnya merupakan jalan. untuk membentuk 
manusia baik telah dirinci dalam Al-Quran dan hadis. Dalam wahyu yang 





diturunkan kepada Nabi Muhammad tidak dilupakan pula hukum yang 
harus dipakai manusia dalam mengatur masyarakatnya. Ayat ahkâm sebagai- 
mana diketahui terbagi dalapf dua kategori besar: ayat ahkim mengenai 
ibadah dan &yit ahkim mengenai muamalah atau kidip kemasyarakatan 
manusia. 

Kalau tujuan 4yat ahkam tentang ibadah ialah membentuk manusia- 








manusia baik, maka tujuan 4yat abkam mengena: muamajah-ialah memben- 
tuk masyarakat manusia yang baik. Dengan jalan inilah Islaph bermaksud | 


mewujudkan kebahagiaan manusia di dunia sekarang sebagai persiapan dan 
pengantar bagi hidup bahagia yang kekal di akhirat. | < 
Soal perkawinan ainat dipentingkan dalam Islam dan ini terlihat dari - 
vanyaknya jumlah &yat ahkim yang mengatur hidup kekeluargaan. Hampir 
sepertiga dari 4yat ahkam muamalah mengandung ketentuan-ketentuan ten- 
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tang perkawinan, perceraian, dan hak waris, Ini kare 
; : 4 « ; 5 na kel 
es sostal yang o dalam masyarakat manusia. Sepa daa 
atas, Sifat baik atau tidaknya masyarakat ter i 
| tidaknya gantung pada b 
tidaknya keluarga sebagai unit sosial terkecil dari aia Ka e 
mengenai hidup kekeluargaan bertujuan untuk mengadakan hubungan har- 
monis antara suami istri di satu pihak dan antara orang-tua dan anak di lain 
ae dan selanjutnya untuk menjaga kekalnya hubungan harmonis itu 
i A harmonis itulah yang akan mewujudkan keluarga yang 
aik lagi kuat. Dan sekali lagi keluarga-keluarga yang bai 
wa Aa aka yang baik dan kuat A aa 
1 sinilah letak pentingnya soal perkawi 
l perkawinan dalam Islam. Hukum- 
ae yang dibawa Al-Quran, memang bertujuan untuk a. 
eluarga yang baik, ae itu disesuaikan dengan fitrah dan sifat 
manusia. Hukum yang bertentangan dengan nah; i 
kepada ketidakbaikan dan ketidak bahan aa. Sea aka 
Manusia sesuai dengan fitrah atau nature ici 
7 | yang diciptakan Tuhan d 
Saa mempunyai kebutuhan-kebutuhan jasmani, di a 
ae yang akan dapat dipenuhi dengan baik dan teratur dalam hidu 
a eluarga. Kebutuhan seksual kalau dicoba dipenuhi di luar Nan 
: aa Bean akibat-akibat yang akhirnya akan membawa kepada 
-hal yang tidak baik dan merugikan manusia. Tetapi, tidak semua manusia 
Maag hajat yang demikian. Ada manusia yang tidak butuh pada hidu 
ang dan hidup perkawinan baginya akan menimbulkan depan 
ae os Oleh karena itu, perkawinan dalam Islam pada dasarnya tidak 
iwajibkan, tetapi banya dianjurkan—dianjurkan bagi yang berhajat lagi 
mampu. Perkawinan membawa risiko dan tanggung jawab yang berat. Sos 
perkawinan tidak boleh dipandang enteng, j a 
Karena besar lagi berat risiko dan j 
| a c pertanggungjawabannya, maka per- 
kawinan harus didasarkan atas kasih-sayang sesuai dengan apa de dirah io 
dalam ayat 21 dari surah Al-Rum: : g 
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untuk- 
= istri-istri dari Jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
epadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih-sayang. Sesungguhnya 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir, 
i Perkawinan yang tidak didasarkan atas kasih-sayang, apalagi yang dipak: 
a a kaen akan mewujudkan kebahagiaan yang kokoh sendi-sendinya. 
an sihan -dan ma akan timbul dalam keluarga yang demikian 
ebanagiaan yang menjadi tujuan hidup berkel i LK 
Pre Gene aa er p berkeluarga tidak tercapai. Keluarga 
Manusia juga diciptakan Tuhan den ingi 
| gan keinginan untuk mempunyai 
Keturunan. Melalui keturunanlah kelanjutan wujud manusia dapat ae 
s anusia tidak ingin mempunyai keturunan yang tidak baik. Keturunan baik 
apat diciptakan melalui hidup keluarga yang baik. Manusia pada masa kecil 
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dan remaja butuh kasih-sayang orang-tua. Di bawah kasih sayang ibu dan 
bapaklah pertumbuhan jasmani dan ruhani anak dapat berkembang dengan 
baik. Pertumbuhan anak di luar lingkungan keluarga dan jauh dari kasih 
sayang ibu dan bapak menimbulkan problem bagi diri anak. Tidak asing lagi 
bahwa salah satu sebab bagi timbulnya kenakalan remaja yang sampai mem- 
bawa kepada problem narkotika dalam masyarakat adalah kegagalan keluarga 
dalam menjalankan tugasnya untuk mengasuh dan mendidik anak. 

Manusia diciptakan Tuhan dalam keadaan fisik yang berbeda-beda, ada 
yang kuat lagi sehat, ada yang lemah dan sakit-sakitan, ada yang tidak 
mempunyai kekurangan apaapa, dan ada yang mempunyai kekurangan- 
kekurangan serta ra (Colan dalam Islam diperbolehkan mengingat 4“ 
perbedaan-perbedaan fisik manusia ini. Dalam hubungan ini perlu ditegaskan 
bahwa poligami dalam Islam tidak diwajibkan, bahkan tidak dianjurkan, 


tetapi dibolehkan. Pada dasarnya sistem perkawinan dalam Islam ialah sistem 


“monogami, Inilah yang sesuai dengan nature manusia pada umumnya. 


Tetapi, kadang-kadang manusia memerlukan beberapa kekecualian dari 
sistem dasar itu. Dalam konteks inilah poligami dibolehkan. Tidakkah 
manusia akan memperoleh kebahagiaan, kalau seorang suami yang berhasrat 
sekali mempunyai anak, terpaksa menceraikan istri mandul yang dicintainya 
dan yang mencintainya, agar dapat kawin dengan perempuan lain untuk 
mendapat keturunan? Seorang suami yang kebutuhan jasmaninya tidak dapat 
dipenuhi oleh sang istri, dan tidak dibolehkan hukum untuk kawin lagi 
hingga terpaksa mencari kepuasan di luar perkawinan, tidak akan merasakan 
kebahagiaan. Juga Udak akan mencapai kebaikan dan kebahagiaan dalam 
masyarakat yang jumlah perempuannya lebih banyak daripada jumlah pria- 
nya, kalau poligami diharamkan. Untuk mencapai kebaikan dan kebahagiaan 
dalam konteks ini, dalam Islam poligami dibolehkan, tidak diharamkan. 

Manusia dan alam sekitarnya senantiasa dalam keadaan berubah, se- 
hingga filosof Yunani Heraclitus mengatakan bahwa yang kekal hanyalah 1- 
perubahan, Tali persahabatan dan tali percintaan yang dijalin dalam hubung- 
an perkawinan juga tidak luput dari hukum perubahan. Kalau hubungan 
kasih sayang dalam perkawinan dapat diubah oleh keadaan dan perkembang- 
an zaman menjadi hubungan rasa benci dan permusuhan; nraka tidaklah akan 
tercapai kebaikan dan kebahagiaan, jika suami istri yang tidak dapat hidup 
bersama lagi, tidak dibolehkan membubarkan hidup keluarga mereka untuk 
membentuk hidup keluarga baru dengan teman yang lebih sesuai dengan diri 
mereka masing-masing. Memaksa sepasang manusia yang tidak bisa didamai- 
kan lagi untuk hidup bersama, menimbuikan problem-problem. Kenyataan 
telah membuktikan, bahwa masyarakat yang mengharamkan perceraian, 

menghadapi problem-problem akibat dari pengharaman itu. 
Sesuai dengan hukum perubahan dalam Islam pada 


dasarnya diperbolehkan dan tidak dilarang, tetapi pula tidak dianjurkan. 
Menurut hadis perceraian adalah abghad al-halal. Perceraran dibolehkan 
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hanya dalam keadaan terpaksa, ketika misalnya hubungan baik dan kasih- 
< sayang semula tidak bisa dihidupkan kembali dan perkawinan tidak dapat 
diselamatkan lagi. 

Sistern perceraian dalam Islam tidak menghalangi perkawinan, bahkan 
mendorong untuk menyelamatkan perkawinan dan keutuhan hidup ke- 
luarga, apalagi kalau perkawinan itu telah menghasilkan anak. Keruntuhan 
hidup keluarga bagaimanapun akan menimbulkan problem-problem bagi 
anak-anak yang tidak mempunyai salah apa-apa. 

Tiga kali diberi kesempatan suami-istri untuk mencoba hidup terpisah 
dengan perceraian dan untuk merenungkan apakah kepentingan mereka 
terletak dalam hidup terpisah atau dalam hidup bersama. Kalau sudah tiga 
kali diberi kesempatan untuk merasakan dan berpikir, maka jika terjadi talak 
yang tidak ada rujuknya Jagi, itu sudah pada tempatnya. Perkawinan serupa 
ini memang sudah sulit untuk dapat diselamatkan. 

Dalam sistem perkawinan Islam suamilah yamg menjadi kepala keluarga 
yang bertanggung jawab terhadap kehidupan dan keselamatan keluarga. Ini 
sesuai dengan fitrah dan hukum alam yang diciptakan Tuhan mengenai 
manusia. Manusia dijadikan Tuhan dalam dua Jenis, jenis pria dan jenis 
perempuan Jenis pria pada dasarnya diciptakan Tuhan lebih kuat dalam 
susunan fisik dan mentalnya daripada perempuan. Di samping itu, pria pada 
dasarnya lebih dapat menahan emosi dari perempuan dan karena itu suami 
lebih dapat bersikap rasional daripada istri. 

Problem-problem yang “dihadapi harus diselesaikan secara rasional, 
bukan secara emosional, agar dapat memperoleh penyelesaian yang baik. 
Dengan demikian, prialah yang lebih sesuai dan tepat untuk menjadi kepala 
keluarga. 

Ini tidak berarti mengingkari kemungkinan adanya perempuan yang 
kuat secara fisik dan mental, bahkan melebihi kekuatan pria, Tapi kalaupun 
ada, ini tidaklah umum. Pada umunya pria lebih kuat secara fisik dan mental 
dibanding perempuan. Hukum yang baik ialah hukum yarng disesuaikan 
dengan keadaan yang umum dan bukan dengan keadaan yang menjadi 
pengecualian. Hukum demikianlah yang dapat mengatur manusia dengan 
baik. 

Ketergantungan istri pada suami dalam kehidupan ekonomi—sungguh- 
pun tidak mesti sepenuhnya—dapat menolong bagi stabilitas keluarga. Ke- 
nyataan menunjukkan bahwa dalam masyarakat yang kaum perempuannya 
mempunyai kemerdekaan ekonomi, dalam arti dapat hidup sendin dengan 
tidak bergantung pada orang lain, telah timbul krisis perkawinan dan krisis 
keluarga. Krisis ini membawa pada problem sosial yang susah disclesaikan. 
Kalau Islam membuat suami bertanggung jawab bagi kehidupan ekonomi 
keluarga, itu adalah untuk kebahagiaan keluarga dan kebahagiaan manusia. 

Di sinilah pula letak rahasianya kenapa dalam hak waris yang ditentukan 
dalam Al-Quran anak prialah yang mendapat bagian terbanyak dari anak 
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perempuan. Pria sebagai kepala keluarga bertanggung jawah atas Saja 
keluarga, sedang perempuan sebagai istri, menjadi tanggungan suami. Tidak- 
lah adil kalau anak perempuan yang pada dasarnya menjadi tanggungan 
suami, menerima bagian yang sama Se anak pria, yang pada dasarnya 
i ngan terhadap keluarga. | 
ak die ap lla dari elan di atas, bahwa secara filosofis perka- 
winan dalam Islam adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari ideologi 
islam untuk mewujudkan masyarakat yang baik bagi manusia di dunia. 
Dengan kata lain, perkawinan dalam Islam—melalui hukum Perkawinan 
sebagaimana ditentukan dalam Al-Quran—bertujuan untuk megin kad 
keluarga-keluarga baik, agar dengan demikian terwujud Pa 
yang baik. Dalam masyarakat yang baiklah manusia akan .mempero ch 
kebahagiaan di dunia, dan kebahagiaan duniawi secara otomatis akan mern- 
punyai kelanjutan di akhirat kelak .I! 


2 Juni 1975 
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Islam dan Pembangunan Keluarga Bahagia 


Perkawinan dalam Islam adalah perjanii 
| Perkan f perjanjian, 'agd atau k 
Pan eh dapat tercapai antara dua pihak a0 telah i ne 
6 Tanu. Perjanjian antara dua pihak yang asing, dua pi i 
belum kenal, tidak da ii E N E 
senal, pat diikat. Perjanjian, setelah diikat, tidak 
“ a : ! 
dapat dibatalkan. Thalaq adalah abghid al-halal, kata sebuah ae lia 
a. Oleh karena itu, sebelum mengadakan akad nik 
F ppe a mengenal dan saling mengetahui 
ntuk itulah perlu diadakan pinangan d s 
' € C angan dan masa pertunangan. Pad 
oo ee oe oe mengenal jodohnya. Kalau daan Le 
| » perkawinan baik dilangsungkan, tetapi kal | 
baik di > tetapi kalau terdapat ketidak- 
sesuaran, pertunangan baik dibatalkan Jika dilan j ika 
aa : ; gsungkan juga akad nik: 
perkawinan tidak akan membawa kepada keluarga bahas Dan a 


membatalkan akad nikah telah banyak hal-hal idi 
; y -hal yan i i 
tee kalaw perkawinan telah nubile naa 
: igi gi AT a pertumbuhan pendidikannya, dan kalau tidak Bee 
, keluarga i i i : 
ies rga bersangkutan akan senantiasa hidup dalam keadaan udak 
Mencari jodoh yang sesuai mem 
kawinan menurut Islam. Inilah 
keluarga bahagia. 
ae eee i rom pee sebagai kapal. Kalau satu kapal mempu- 
: Jalan kapal tidak akan menentu, bahk i 
babkan tenggelam. Kapal i a 
| - Kapal harus mempunyai satu nakhoda. Demikian ; 
dalam hidup berkeluarga, h a 
: ga, harus ada satu kepala, buk 
dasarnya suamilah yang menjadi kepala te Na pah 
Tetapi, suami tidak boleh bersifat diktat 
musyawarah. Dalam segala hal suami-istri h 
ao oo ada hal yang dirahasiakan. Rahasia istri harus di- 
i ; asia suami harus diketahui istri, kalau 
a Bersikap rieri > tidak ada musyawarah, dapat alee 
gan up keluarga. Musyawarah dan sika aa 
dalam a terbuk 
merupakan salah satu dasar penting bagi terwujudnya kelas Tenan 


ah, kedua calon suami 
tabiat masing-masing. 


ang penting sekali artinya dalam per- 
salah satu dasar utama untuk an sah 


or. Ia harus memakai prinsip 
arus bermusyawarah. Antara 
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Musyawarah, keikhlasan, dan kejujuran memang merupakan nilai-nilai yang 
tinggi harganya dalam Islam. Nilai-nilai ini harus dipakai terutama dalam 
hubungan antarkeluarga sebagai unit terkecil dari masyarakat luas. 
Hubungan suami istri harus juga diliputi oleh rasa setia. Di masyarakat 
Barat, tali perkawinan pada umumnya diikat atas dasar cinta. Tapi cinta yang 
tidak disertai oleh kesetiaan, mudah menjadi luntur. Cinta saja, kelihatannya, 
tidak cukup untuk mewujudkan keluarga bahagia. Di mapara imur 
perkawinan pada umumnya berdasarkan bukan atas cinta: Cinta, di sini 
tampaknya datang sesudah perkawinan. Cinta dan kesetiaan juga merupakan 


nilai-nilai mulia dalam Islam. Antara suami dan istri harus ada rasa saling setia. 


agar dengan demikian terwujudlah keluarga bahagia. 

Kebahagiaan dalam keluarga erat hubungannya dengan keadaan eko- 
nomi keluarga. Tetapi, ini tidak mengandung arti bahwa keluarga yang 
ekonominya kuat, pasti hidup dalam kebahagiaan. Ekonomi kuat malah ada 
kalanya membawa kekacauan dalam kehidupan keluarga. Dan ada kalanya 
ekonomi lemahlah yang memperkuat hubungan suami istri. Dalam meng- 
hadapi kesulitan manusia biasanya bersatu, tapi dalam membagi harta, 
manusia biasanya bertikai. 

Tetapi, bagaimanapun, ekonomi yang tidak dapat memenuhi kebu- 
tuhan hidup keluarga sehari-hari, akan menjadi sebab hilangnya kebahagiaan 
dari keluarga bersangkutan. Hadis menerangkan bahwa kemiskinan dapat 
membawa kekufuran. 

Karena kekurangan itu istri acapkali terpaksa turut keluar rumah 
mencari nafkah. Rumah menjadi ketinggalan dan bisa menjadi terbengkalai. 
Problem yang ditimbulkan keadaan ini menjadi lebih besar, jika keluarga 





cinta kasih ibu-bapak-anak, di samping kehilangan kontrol yang diperlukan 
anak. Pertumbuhan anak menjadi tidak sehat dan hubungan antara anak dan 
ibu bapak menjadi tidak serasi. Tidak asing lagi bahwa inilah salah satu sebab 
bagi timbulnya kenakalan remaja, hilangnya kebahagiaan dari keluarga dan 
terkadang membawa keruntuhan keluarga. 

Tugas asli dan utama istri sebenarnya adalah menjadi ibu rumah tangga. 
Tugas itu bukan tugas ringan. Tugas ibu rumah tangga bukan semata-mata 
memasak dan mengatur rumah, tetapi lebih penting dari itu adalah mendidik 
anak-anak baik fisik maupun spirit dan mentalnya. Pendidikan di ramah 
merupakan dasar dan di atas dasar inilah pendidikan selanjutnya ditegakkan. 
Kalau pendidikan dasar ini tidak kuat atau tidak benar, maka pendidikan 
selanjutnya akan mempunyai dasar yang tidak benar dan salah. Dengan 
demikian, akan muncullah anggota masyarakat yang pertumbuhan dan 
pendidikannya tidak tepat. Jelas kiranya bahwa pendidikan di rumah di 
bawah asuhan ibu mempunyai hubungan erat dergan masa depan bangsa dan 


negara. 


bersangkutan telah mempunyai anak. Anak akan kehilangan asuhan dan 


og gbk aa, 
Sm maranangkan 





Emansipasi wanita, didorong pula oleh juan i 
teknologi, membuat wanita mo api turut a rea ae 
pekerjaan luar rumah. Keadaan ini membuat istri tidak dapat lagi aoe 
kan perhatiannya pada pendidikan anak di rumah. Bahkan fee = 
didikan diserahkan kepada pembantu rumah yang tidak tahu soal ne 
didikan, tidak mempunyai rasa kasih-sayang seorang ibu kandung A 


Turutnya wanita memasuki la j i 

: lasuki lapangan kerja menimbulkan pula sai 
yang tidak kecil pula bagi pria. Dikatakan bahwa salah Sa Ken $ 
pengangguran di kalangan pria adalah karena adanya persaingan berat id 


Dan pengangguran tentu mempunyai j 
a punyai pengaruhnya terhadap terwujudnya 


Tidak heran kalau ada ulama-ulama besar Islam menganjurkan sup: 

wanita kembali ke tugas aslinya, menjadi ibu rumah tangga, memus Tan 
| perhatian pada pendidikan anak dan menyerah aia gel eed 
ope -dan menyerahkan lapangan kerja luar rumah 
| Bagi kaum pria. Ada benarnya anjuran itu, tetapi itu janganlah diartikan 
bahwa Wanita tidak boleh ke luar rumah mencari lapangan kerja. Jika perl 
tidak ada salahnya wanita mencari pekerjaan di luar rumah teta id : = 
tidak melupakan tugas asli dan tugas utamanya sebagai ibu minah ae ia 
pendidik anak. Kalau anak-anak sudah besar, tugas ibu sebagai penda dah 
banyak berkurang, dan di situ dapatlah ibu mulai kuran meme an D i 
tugas asli dan tugas utamanya sebagai ibu rumah tangga Cages 


Perlu sckali suami-istri menyesuaikan hidu deng om 
nomi mereka. Tidak bijaksana untuk memakai fen ee rae 
pada Uang”. Filsafat itu akan membawa kepada dah s Ben 
hutang, kebiasaan yang memang terdapat dalam masyarakat lcs Hite: 
„hutang akan menghilangkan kebahagiaan dari keluarga. Filsafat itu dapa ula 
membawa kepada korupsi dan korupsi akan merusak sendi-sendi hidu 
Keluarga. Kesenangan material akan diperoleh, tetapi ketenteraman pial 

akan terganggu. Kesederhanaan dan merasa cukup dengan apa a ad. 
adalah pula nilai-nilai yang dihargai dalam Islam. Suami-istri weni S bid > 
bahagia, jangan melihat ke atas tetapi melihat ke bawah. Melihat be pi 
membuat mereka hidup mewah, melihat ke bawah membuat mereka kên 5 
bersyukur bahwa hidup ekonomi mereka lebih dari yang lain. Sebuah h dis 
mengatakan: Khair al-umêr awsatuha, artinya: sebaik-baiknya kead d ah 
posisi menengah di antara dua ekstrem. j a 


Hidup keluarga berencana baik dihubungkan dengan keadaan ekonomi 


keluarga. Kalau ekonomi memane ti i i 
7 g udak dapat memikul, baiklah kelahir: 
anak dijarangkan. Dengan demikian, pertumbuhan enda ian 


anak-anak dapat terjamin. Kalau anak ban rak 
nak-anak dapat t 1. banyak sedangkan kek i 
tidak sepadan, keharmonisan keluarga dapat terganggu, Keluarga. babag 


adalah keluarga yang dapat i i 
oes g dapat menyesuaikan kelahiran dan kesaiigeupan eko- 
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Perkawinan antaragama juga mempunyai pengaruh terhadap kebaha- 
giaan hidup keluarga. Telah disebut di atas bahwa untuk kebahagiaan antara 
suami-istri harus ada keserasian. Perbedaan agama, karena agama bersifat 
emosional lagi peka, dapat pula menimbulkan ketegangan antara suami-istri 
dan keluarga masing-masing. Sungguhpun Islam membolehkan perkawinan 
antaragama dengan Ahli Kitab, sebaiknya kita lakukan dalam keadaan luar 
biasa saja. : ; 
Dalam pada itu perlu ditegaskan bahwa dasar-dasar sistem perkawinan 
dalam Islam memang amat menyokong untuk terwujudnya keluarga bahagia. 
Salat satu dasar sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, 'agd atau perjan- 
jian, dapat diwujudkan antara dua pihak yang saling kenal dan Saling tahu, 
dan dua pihak yang sama-sama bebas dalam kemauan mengadakan kontrak 
yang dimaksud. Perkawinan demikian didasarkan atas dasar mau sama mau. 
Inilah yang terkandung dalam arti perjanjian dan bukan paksaan, seperti yang 
terdapat dalam masyarakat, terutama pada masa lampau. Kawin paksa tidak 
akan menimbulkan keluarga bahagia. 


Salah satu dasar lain dari perkawinan dalam Islam ialah halainya per- 0 
Sama a 


ceraian, walaupun merupakan abghdd al-halal. Tidak semua perjanyan, sung” 
guhpun didasarkan atas mau sama mau, dapat menjadi kekal. Ada hal-hal 
yang kurang diketahui atau kurang disadari sebelumnya, yang membuat 
suami-istri yang bersangkutan tidak dapat melanjutkan hidup perkawinan 
mereka. Kalau dipaksa untuk melanjutkan, hidup keluarga diliputi suasana 
tidak senang dan tidak damai. Untuk mengatasi hal serupa inilah maka dalam 
sistem perkawinan dalam Islam dibolehkan perceraian. Suami-isiri yang tidak 
mungkin hidup bersama lagi, diperbolehkan berpisah dan masing-masing 
mencari jodoh yang sesuai untuk mendirikan keluarga bahagia, yang dalam 
perkawinan sebelumnya tidak ditemukan. 

Dasar ketiga dalam sistem perkawinan Islam adalah bolehnya poligami 
dilaksanakan. Perlu ditegaskan bolehnya, karena poligami sebaga halnya 
EEE disk ein dalam Islam apalagi diwajibkan. Kata-kata wa in lam 
lastau an tadilu dalam ayat 129 surah Al-Nisa’, mengandung arti bahwa 
poligami sulit untuk dapat diprakukkan. Oleh karena iru, pada dasarnya 
sistem perkawinan dalam Islam adalah monogami. Poligami diperbolehkan 
dalam keadaan tertentu, Poligami dapat membawa kebahagiaan dari perka- 
winan yang di dalamnya istri tidak dapat melahirkan anak atau istri yang 
selalu dalam keadaan sakit. Untuk menceraikan istri yang demikian cinta dan 
setia pada suami, tidaklah mudah. Dalam melaksanakan poligami dalam 
keadaan terpaksa serupa ini, suami tidak boleh lupa pada prinsip musya- 
warah. Persetujuan istri harus diperoleh, sebab kalau tidak, tidak akan 
menciptakan suatu keluarga bahagia. 

Ketiga dasar itu (perjanjian, bolehnya bercerai dan bolehnya poligami) 


membuat sistem perkawinan Islam mempunyai tujuan untuk mewujudkan VY 


Se 
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_keluarga bahagia. Dalam sistem perkawinan, yang tidak dilandasi dasar ini 
terutama dasar bolehnya ada perceraian, tujuan mewujudkan keluarga ba- 
hagia tidak mudah dapat dicapai. Dalam masyarakat demikian, sebagaimana 
dapat dilihat dalam beberapa masyarakat di permukaan bumi sekaran 
kekacauan hidup keluarga menjadi problem sosial yang bukan kecil.[] < 
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Pendidikan Moral | 
di Lingkungan Keluarga ià, 


Yang hendak dicoba diuraikan dalam tulisan ini ialah pendidikan dalam 
arti khusus, yaitu pendidikan agama di lingkungan rumah tangga. Pendidikan 


agama merupakan pendidikan dasar dan pendidikan dasar diberikan ketika 
anak masih berusia kecil dan.muda, ketika pribadinya masih mudah dapat 
dibentuk. Pada periode serupa ini anak didik masih banyak yang berada di 
bawah pengaruh lingkungan rumah tangga. Maka pendidikan agama yang 
merupakan pendidikan dasar itu harus dimulai di rumah tangga oleh ibu- 
bapak. 

Apa yang dimaksud dengan "pendidikan agama?" Untuk menjawab 
pertanyaan itu perlu dilihat apa sebenarnya yang dimaksud dengan "agama". 
Dengan kata lain, apa sebenarnya inti sari dari agama dan apa perlunya agama 
bagi manusia? 

Suatu agama menghendaki: kebahagiaan dan kebaikan bagi manusia. 
Oleh karena itu, semua agama membicarakan soal kebaikan dan ketidak- 
baikan. Kebaikan harus dikerjakan dan kejahatan harus dijauhi. Semua agama 
memang membawa ajaran moral dan mengajarkan supaya manusia mem- 
punyai budi pekerti luhur. Di samping ajaran tentang ketuhanan, ajaran 


tentang moral merupakan dasar dal: agama. 
“Dalam agama Islam, budi pekerti, yang dalam istilah Islam disebut 
Gkhlah, di samping tauhid, sebenarnya merupakan ajaran dasar, Begitu pen- 
tingnya kedudukan akhlak dalam Islam sehingga Nabi mengatakan: 

Aku semata-mata diutus untuk menyempurnakan budi pekerti luhur. 

Perlu digarisbawahi di sini bahwa kata inram4 mengandung arti "hanya 
semata-mata", karena itu tidak untuk hal lain. Terkandung dalam hadis itu 
Nabi diutus hanyalah untuk urusan budi pekerti manusia. 

Dalam hadis lain lagi Nabi mengatakan: 

Tuhan telah memilih Islam menjadi agamamu maka biasilah agama itu 
dengan budi pekerti baik dan hati pemurah. 

Oleh karena itu, Al-Quran dan hadis banyak mengandung ajaran-ajaran 
tentang akhlak Banyak ayat-ayat Al-Quran yang mengharuskan manusia 
menghargai dan menghormati hak orang lain, bersikap ikhlas, jujur, adil, 
jangan mencemooh, dan menghina orang lain, jangan berburuk sangka, 
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4 À : 
Mora hina benar (OS Ta Ayat Al-Quran bahkan menga- 
£ enarusnya tingkah laku seseorang dal ; 1 
hee £ dalam pergaulan sehari- 
yat umpamanya mengajarkan bahwa sebel i 
rumah orang lain seseorang harus terlebi Ma 
$ i ebih dahulu minta izin dan m 
< 4 i 4 i 3 7 i 
rai ee ae lagi ee supaya sebelum memasuki a 
: arus terlebih dahulu minta isi nge i | 
D minta izin dengan mengetuk pintu um- 
e an pas membawa ajaran-ajaran moral, Berdusta, ber 
} ut, bakhil, malas, dan membuang-buang waktu aa 
eae oe e . . : adal; h— : 
Ka ee ae dicela di dalam hadis. Kejujuran keadilan lea 
ersaudaraan, keikhlasan, kata benar kemurahan h 5 hpa da 
i ,” $ ati, kel 
kesabaran, kerendahan hati, dan suka memberi maaf adalah oo E a 
norma yang dipuji di dalam hadis Nabi. Salah satu hadis aa. 
ak an pie orang yang Udak jujur adalah orang yang tidak beragama 
si i E 7 ang a fet demikian hadis lain menyebut, ialah Orang 
vember maaf, berstkap lembut dan pemurah, sun uh 
- . - 5 k : 
oe Iman yang baik ialah meninggalkan kata-kata vane orien 
rang yang paling jauh dari Tuhan adalah orang yang hatinya bengis. Oran y 
ae demikian hadis lain, dekat dengan Tuhan, manusia dan surga Nes 
ea 1 dart pig Car kikir jauh dari Tuhan, manusia serta surga dan dekar 
engan neraka. Orang jahil tapi pemurah, lebih di 1 ipada 
orang yang beribadah tapi kikir . et av ag aa 
6 Ibadah yang merupakan empat dari lima rukun Islam, erat hubungannya 
5 eria er aa halan, seperti dijelaskan dalarn Al 
, diperint untuk menjaufikan manusia dari perb j ; 
: a : uatan jah: i 
perbuatan tidak terpuji. Dalam hadis disebut bahwa Tuhan Ea 


. Shalat orang yang merendahkan diri, yang suka menolong fakir-miskin 


i ae sis ae yang sedang ditimpa bencana. Shalat yang tidak menjauhkan 
n perbuatan yang tidak baik, kata hadis laj i 

bukanlah shalat Bite i ka 
- Ruas alam Al-Quran, akan menimbulk 

oe Bertakwa artinya menjauhi perbuatan-perbuatan yang tidak ba. 

Menurut hadis, Puasa yang tidak menjauhkan manusia dari perbuatan-per- 


bai) demikian ditegask i 
ba gaskan dalam Al-Quran, orane tid 
i 1 i g tidak boleh 1 
ee tidak senonoh, tidak boleh bertengkar dan ada Ka 
yang tidak baik. MengenSizaks2, hadis menjelaskan bahwa artinya luas sekali 
ngga ra mencakup senyuman pada orang lain, seruan pada perbuatan baik, 


serta larangan dari perbuatan jahat, menunjukkan jalan kepada orang yang 
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tidak tahu jalan, menjauhkan duri dari jalan, memberikan air yang ada dalam 
timbaan seseorang kepada orang yang berhajat, dan menuntun orang buta ke 
tempat yang di tujunya. 
Bahwa semua ibadah erat hubungannya dengan pendidikan moral di- 
jelaskan juga dalam hadis. Tanda-tanda munafik dan tidak jujur, demikian 
kata suatu hadis, adalah tiga, sungguhpun orangnya melakukan shalat, puasa, 
haji, dan umrah. Ketiga tanda itu adalah berdusta, tidak menepati janji dan 
berkhianat. Menurut hadis lain ada amal yang lebih tinggi derajatnya daripada 
shalat, puasa, dan zakat, yaitu memperbaiki tali persaudaraan. Kepada Nabi 
pernah disampaikan bahwa orang yang banyak melakukan ibadah shalat, 
puasa dan zakat, tetapi lidahnya menyakiti hati tetangga. Komentar Nabi, 
"Orang yang demikian akan masuk neraka." Disampaikan pula kepada beliau 
keadaan sescorang yang sedikit mengamalkan ibadah shalat, puasa, dan zakat, 
tetapi lidahnya tidak menusuk hati tetanga. Tanggapan Nabi, "Ia akan masuk 


surga. 

Konsep wajib, haram, sunnah dan makruh juga banyak hubungannya 
dengan pengertian baik dan tidak baik. Perbuatan-perbuatan yang wajib dan 
sunnah sebenarnya merupakan perbuatan-perbuatan baik. Yang haram dan 
yang makruh dikerjakan merupakan perbuatar tidak baik. Haram berjudi 
karena judi merupakan perbuatan yang tidak baik. Makruh merokok, menu- 
rut mazhab tertentu, karena merokok mengganggu kesehatan tubuh..Wajib 
menuntut ilmu karena itu adalah perbuatan baik. Beristri sunnah, karena itu 
adalah perbuatan baik. Mengerjakan wajib dan sunnah serta menjauhi haram 
dan makruh dengan demikian erat juga hubungannya dengan pembinaan 
moral. i apns $ 

Jelas kiranya bahwa akhlak merupakan ajaran dasar dalam Islam di 
samping tauhid. Tauhid mengakui adanya Tuhan Yang Maha Esa, pencipta 
alam semesta dan sumber dari segala-galanya. Akhlak dan ajaran-ajaran moral 
dalam Islam bersumber dari Tuhan dan oleh karena itu mempunyai dasar 
yang kuar. | 

Kalau tauhid dari akhlak merupakan dasar dan intisari dari Islam, maka 
endidikan agama terutama berarti pendidikan tauhid dan akhlak. Yang 
hendak dibina oleh agama Islam ialah individuindividu, yang di samping 
kuat keyakinannya kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia dan 
berbudi pekerti luhur, 


Dengan demikian, yang dimaksud dengan fendidikan agama) alam arti 
pendidikan dasar dan konsep Islam, adalah pendidikan moral. Pendidikan 


udi pekerti luhur yang berdasarkan agama inilah yang harus dimulai oleh 
ibu-bapak di lingkungan rumah tangga. Di sinilah harus dimulai pembinaan 
kebiasaan-kebiasaan baik dalam diri anak didik. Lingkungan rumah tang- 
galah yang dapat membina pendidikan ini, karena anak yang berusia muda 
dan kecil itu lebih banyak di lingkungan rumah tangga daripada di luar. 
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Tugas ini jelaslah bukan tugas yang ringan. Karena dalam hal ini ib 
bapak harus ban yak memberi contoh. Kalau diajarkan kepada anak didik, 
bahwa berdusta itu tidak baik dan tidak boleh, ajaran itu tidak ada artinya 
kalau ibu bapak sendiri berdusta di depan anak didik. Kalau men dan 
disiplin, ibu-bapak juga harus disiplin. Dalam hal ini, sebagaimana dikerah i 
WE Pn menjadi contoh dan model bagi anak didik. vA 

: am pada itu, perlu ditegaskan bahwa ibadah yan iaj 
kepada anak didik janganlah dilepaskan dari aspek ee pansies 
terkandung di dalamnya. Janganlah pendidikan itu semata-mata a x 
bentuk formalitas dan legalitas, dalam arti janganlah menyuruh shalat ac 
dan haji itu hanya untuk melaksanakan perintah sesuai dengan bila dan 
bentuk formalnya. Kalau sudah dilaksanakan dalam bentuk formaln 
jangan dianggap bahwa ibadah itu telah mencapai sasarannya. Sasaran 2 
benarnya belum tercapai, kalau—seperti dijelaskan ayat Al-Quran dan 
ae one membawa kepada pembinaan akhlak baik. Pen. 

idikan ibadah s ji ibubung 
a ok ra ma haji serta pelaksanaannya harus dihubung-_ 

Tugas lingkungarrumatrdalam hal endidikan moral ini i i 
bukan hanya karena usia kecil dan a Ak didik ube = a 
A n ane karena Pn moral dalam sistem pen didikan kita 
ada umumnya belum mendapatkan tempat yang sewaja Pendidi 
kita lebih banyak mengambil bentuk Sean Dat ce die 
pengetahuan-pengetahuan yang diperlukan untuk masa c depannya. Juga Pii 
ma'rûf dan nahyi munkar yang dalam istilah modern disebut kontrol sosial 
sudah jarang sekali dilaksanakan dalam masyarakat kita. Sekolah dan 

nas arakat sudah kurang menjalankan pendidikan moral, sehingga tugas ini 
lebih banyak dibebankan pada keluarga atau rumah tangga. Kalau lingkungan 
rumah tangga, seperti tampak gejalanya pada akhir-akhir ini, tidak men- 
jalankan tugas itu, pendidikan moral dalam masyarakat kita akan meng- 
$ an ae oe mendatang, Sejarah membuktikan bahwa krisis 
oral membawa ke r £ i 
perlu mendapat perhatian kita oa a A E E 
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